OENTJARANINGRAT dan DONALD K. EMMERSON 

editor 

ASPEK MANUSIA 
DA LAM 
PENELITIAN 
MASYARAKAT 



Diterbitkan untuk Yayasan Obor Indonesia 
Penerbit PT Gramedia Jakarta 



0014 7858 



ASPEK MANUSIA 
DALAM 

PENELITIAN MASY ARARAT 





ASPEK MANUSIA 
DALAM 

PENELITIAN MASYARAKAT 


Koentjaraningrat dan Donald K. Emmerson, 

editor 






'{ £ ¥ 00 * 
V'^Aro.enVOl^^ 






Diterbitkan untuk Yayasan Obor Indonesia 



Penerbit PT Gramedia, Jakarta, 1982 


Aspek Manusia dalam Penelman Masyarakat 
Oleh: Koentjaraningrat dan Donald K Emmerson. editor 
GM 82.073 

Copyright © 1982 pada Yayasan Obor Indonesia 
All rights reserved 
Hak cipta dilindungi 
oleh Undang-Undang 
Diterbitkan pertama kali 

oleh Penerbit PT Gramedia. Anggota IKAPI, Jakarta 1982 


i ■* j 

’ } UWn« -C' 


Dicetak 

oleh Percetakan PT Gramedia 
Jakarta 


Pendahuluan 

Bab I 
Bab II 

Bab III 

Bab IV 
Bab V 

Bab VI 
Bab VII 


DAFTAR ISI 

: Memperkcnalkan Aspck Manusia 

dalam Pcnelitian Masyarakat vii 

Oleh: Koentjaraningrat 

: Mengumpulkan Folklore Bali Aga di Trunyan 1 
Oleh: James Danandjaja 


: Meneliti Pembangunan Masyarakat Desa 
Gayo di Aceh Tengah 
Oleh: M.Junus Melalatoa 

: Tcknik Riset Gabungan dalam Studi 
Kesuburan di Daerah Pedesaan di Jawa 
Oleh: T.H. Hull dan V.J. Hull 


: Meneliti Wanita Kota di Jakarta 
Oleh: Julfita Rahardjo 

: Pengamatan Terlibat oleh Seorang Peneliti 
Pribumi dan Asing: Masalah Masuk 
ke Dalam dan Keluar dari Kebudayaan 
Oleh: Koentjaraningrat 

: Dimensi Waktu dalam Pcnelitian Sosial: 
Suatu Studi Kasus di Pulau Roti 
Oleh: James Fox 


: Pengalaman Etnografi di Pulau Sawu 
Oleh: Nico L. Kana 


140 


v 


Bab VIII 

: Masalah Penelitian Wanita di Jakarta 
Oleh: Hanna Papanek 

163 

Bab IX 

: Masalah Pengolahan Data 

yang Bcrguna bagi Pcmerintah di Jakarta 
Olch: D.Y. King 

182 

Bab X 

Penelitian Lapangan terhadap Sebuah Orga- 
nisasi Gercja Jawa yang Sedang Berubah 
Oleh: P. Quarles van Lifford 

192 

Bab XI 

: Masalah Wawancara dengan Informan 
Pelaku Sejarah di Jawa 
Oleh: Anton A. Lucas 

211 

Bab XII 

: Hakekat Pcmahaman Antropologi: Dengan 
Ilustrasi dari Indonesia dan Maroko 
Oleh: Clifford Geertz 

245 

Bab XIII 

: Kcsimpulan: Pcdoman Pengclolaan Aspek 
Manusia dalam Penelitian Masyarakat 
Oleh: Donald K.Emmcrson 

264 

Riwayat Hidup Para Penyumbang 

289 

Indcks 


293 


VI 


Pendahuluan: Memperkenalkan 
Aspek Manusia dalam Penelitian 
Masyarakat 


Oleh: Koentjaraningrat 


Pada masa kini, ada keccndcrungan dalam ilmu-ilmu sosial untuk 
makin banyak mcndasarkan analisanya atas data kuantitatif; malahan 
ada beberapa pendirian yang bcrkata, bahwa kalau ilmu-ilmu sosia 
mau melebihi tarafnya sekarang sebagai llmu dcsknptif, dan mau 
mcncapai kcmampuan untuk mcrumuskan gcncralisasi-gcncrahsasi 
induktif yang lcbih mantap, maka mau tak mau, ilmu-ilmu sosial 
harus mcngcmbangkan analisa kuantitatif dengan mctodc-mctodc 

statistika dan matcmatika yang kctat. . . . , 

Saya kira scmua orang akan mcnyctujui pcndinan itu, tctapi tak 
boleh dilupakan bahwa analisa statistika itu hanya bisa mcnguji 
hipotesa-hipotesa secara baik apabila fakta dan data yang mclandas. 
gcncralisasi induktif itu sungguh-sungguh bcnar, tcpat dan teliti. 
Dalam suatu masyarakat yang sudah maju, data scnsusnya su a 
cukup tcpat dan teliti, tiap pcnghasilan dan pcngcluaran scrta banyak 
unsur lain baik dalam bcrbagai scktor kchidupan umum, maupun 
dalam bcrbagai lapangan kchidupan sehan-han dan warga masyarakat 
dapat dicari dalam bcrbagai macam sistcm catatan. Scorang pencl.ti 
masyarakat scpcrti itu, dapat lcbih yakin dan past, akan kcbcnaran, 
kctepatan dan kctclitian dan data dan fakta yang dikumpulkannya, 
sebagai bahan untuk analisa kuantitatifnya menuju ke arah gcnerahsasi 
induktif. Sebaliknya dalam suatu masyarakat yang sedang berkem- 
bang, scpcrti masyarakat Iridoncsia, banyak orang bclum b.asa 
mcncatat misalnya pcnghas.lan dan pcngcluaran mcrcka tup han da„ 
sistem sensusjuga masih sedang berkembang. Maka scorang penehti 
masyarakat scpcrti itu sulit dapat mengharapkan adanya data dan fakta 
yang bcnar, tcpat dan tcliti. Data sosial serfiacam itu, di suatu negara 
yang sedang berkembang memang harus didamping, dulu dengan data 
kualitatif yang didapatkan oleh seorang penel.t. dengan bcrbagai 
macam metode kualitatif seperti wawancara intensif, observas. dan 
partisipasi. 
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Penelitian kuantitatif supaya mcmenuhi syarat kuantitasnya, 
mcmang hanya bisa dilaksanakan dengan metodc kucstioner, dan kita 
tahu bahwa menyusun kucstioner mcmcrlukan terlebih dahuiu suatu 
pcngctaliuan kualitatif yang cukup mendalam tcntang masalah yang 
dikaji. Hanya dengan itu bisa diajukan pcrtanyaan-pertanyaan dalam 
kucstioner (yang pada azasnya memang bcrsifat dangkal), mengenai 
soal-soal yang mendalam secara sccfcktif mungkin. 

Berbagai metodc wawancara intcnsif, observasi dan partisipasi 
membawa berbagai kesulitan lain, karena di sini peneliti harus 
berinteraksi dengan para informan serta respondennya dan karena ia 
lkut mcmainkan suatu peranan sosial dalam masyarakat yang sedang 
ditcliti itu. Dalam hal berinteraksi dengan para informan serta 
respondennya, peneliti menghadapi manusia yang mempunyai 
perasaan, keyakinan, pandangan serta sikap tertentu. Bertambah pula 
bahwa sebagai scorang yang mcmainkan suatu peranan sosial dalam 
masyarakat, peneliti terikat kepada norma-norma, serta aturan-aturan 
tertentu dan langsung terkena keyakinan, pandangan serta sikap dari 
para informan serta respondennya. Scmua hal itu dapat langsung 
mempengaruhi perasaan, keyakinan, pandangan serta sikapnya sendiri 
dan sebahknya hal ini dapat mempengaruhi sifat dari data yang 
dikumpulkannya dan fakta-fakta yang ditanyakannya. Masalah inilah 
yang kami redaksikan pada buku ini, maksud dari "aspek manusia 
dalam penelitian masyarakat". 

Secara kongkret aspek-aspek itu menyangkut paling sedikit tujuh 
hal, yaitu: 

1. Sikap, pengetahuan serta pandangan peneliti terhadap lingkungan 
masyarakat yang ditelitinya pada umumnya dan terhadap para 
informan, responden serta warga masyarakat lainnya pada 
khususnya; 

2. Sikap serta pandangan para informan, responden serta warga 
masyarakat lainnya terhadap diri peneliti (termasuk pandangar 
mcrcka terhadap peneliti asing, atau pandangan mereka terhadaf 
peneliti dari jenis kelamin lain); 

3. Masalah keuntungan maupun kesulitan penelitian tunggal jik; 
dibandingkan dengan penelitian bersama dalam suatu tim; 

4. Masalah pengembangan rapport yang wajar 1 dalam wawancar: 
serta kemampuan peneliti untuk mengenai dirinya sendiri, yanj 

1 Bukan excessive rappon seperti yang diuraikan oleh Emmcrson dalam bab kesimpulan 
dari buku ini. 
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tcntu erat sangkut-pautnya dcngan kedua masalah yang tcrscbut 
dalam butir 1, 2 dan 3; 

5. Masalah waktu dalam pcnclitian masyarakat; 

6. Sikap para pegawai pemerintah di pusat maupun di dacrah tcrhadap 
pcncliti dan proyek penclitiannya; 

7. Masalah pcnycsuaian pandangan cmik dari para informan, 
rcspondcn dan warga masyarakat, dengan pandangan etik dari 
peneliti tcrhadap topik serta soal-soal yang scdang ditclitinya. 2 

Para pcngarang dari bab-bab yang dimuat dalam buku bunga rampai ini 
mcmang bcrusaha mcnguraikan pcngalaman mcrcka scndiri-scndiri, yang 
bersangkutan dcngan kc-7 aspck manusia dalam pcnclitian tcrscbut di 
atas, walaupun tcntu saja satu pengarang lebih mcmfokus tcrhadap dan 
mcnguraikan tcntang satu-dua masalah daripada yang lam, sedangkan 
lain pcngarang lebih memfokus tcrhadap masalah lain lagi. 

Bab yang pertama sesudah Pendahuluan ini, atau bab kedua bcrjudul: 
Mengumpulkan Folklore Bali Aga di Trunyan. Bab ini dikarang oleh J. 
Danandjaja, ahli antropologi dari Univcrsitas Indonesia, yang pernah 
mclakukan pcnclitian tcntang masyarakat Bali-Aga, yaitu masyarakat Bali 
yang bclum banyak terpengaruh oleh kebudayaan dan agama Hindu 
Dharma di desa Trunyan, di tepi Danau Batur di kaldcra Gunung Batur. 
Danandjaja yang mengumpulkan data dan bahan ctnografi pada 
umumnya dan folklore pada khususnya guna menulis disertasinya, tclah 
berpengalaman tinggal di desa Irunyan sclaina 12 bulan, tepatnya dari 
tanggal 21 Marct 1975 sampai dcngan 21 Maret 1976. 

Dari pcngalaman Danandjaja dalam bab itu dapat kita pelajari 
bagaimana kita harus menghadapi sikap serta pandangan para 
informan, rcspondcn serta lain warga masyarakat desa Trunyan, yang 
bisa mempengaruhi jalannya pcnclitian. Sangat patut untuk menjadi 
bahan pelajaran kita adalah pcngalamannya dcngan asistennya 
dalam pcnelitian dan dcngan orang-orang Bali yang tidak setuju 
dcngan adat-istiadat serta sistem rcligi orang Trunyan, dan 
menghadapi terhapusnya adat-istiadat beserta sistem rcliginya itu. 

Mcmang dalam hampir dap masyarakat, tcntu ada golongan- 
golongan yang saling bersaing atau saling bertentangan. Seorang 
peneliti masyarakat pasti tak dapat menghindarkan keterlibatan 

2 Uraun yang mendalam mengenai perbedaan antara pandangan cmik dan etik dalam 
pcnclitian masyarakat tcrcantum dalam buku M. Harris, The Rise of Anthropological Theory 
(1968: hal 568-604). Dua karangan penting di mana perbedaan antara kedua macam data 
penclitian nu pertama-tama diajukan adalah karangan Pike (1954) dan karangan P.E. de 
Josselin de Jong (1956). 
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dirinya dalam kcadaan sosial scpcrti itu, karcna kalau seandainya ia 
mewawancarai orang-orang dari golongan yang satu maka oleh para 
musuh dari golongan itu, ia akan tampak seolah-olah dckat pada 
golongan itu dan ia pasti akan dicurigai atau dimusuhi juga oleh 
golongan oposisi tadi. Sebenarnya tiada cara-cara yang scragam dan 
kaidah-kaidah umum yang dapat dipakai oleh seorang peneliti untuk 
mcmccahkan hal yang sudah sejak dulu menjadi soal penting dalam 
metodologi pcnelitian masyarakat itu. Maka dari itu satu-satunya cara 
untuk belajar mcngenai soal itu adalah melalui pengalaman, baik 
pcngalatnan sendiri maupun pengalaman orang lain. 

Kecuali hal yang terurai di atas, karangan Danandjaja tersebut juga 
mengandung kcterangan mcngenai pcngalamannya mcngcmbangkan 
rapport dengan para informan dan para rcspondcnnya yang mcrupakan 
bagian yang terpenting dalam metode-mctode wawancara, sedangkan 
suatu bagian yang juga sangat menarik adalah sikap para pcgawai 
pemcrintah daerah terhadap diri Danandjaja serta terhadap proyek 
penelitiannya. 

Bab kedua yang bcrjudul: Meneliti Pembangunan Masyarakat Desa 
Gayodi Aceh Tettgah, adalah sumbangan M. Junus Melalatoa, juga ahli 
antropologi dari Univcrsitas Indonesia, yang pemah melakukan 
pcnelitian di desa-desa Bcbesan dan Kcbayakan di Kabupatcn Aceh 
Tcngah. Melalatoa yang mcngumpulkan data dan bahan etnografi 
kebudayaan Gayo pada umumnya, dan bahan mcngenai ekonomi 
rumah tangga petani pada khususnya guna menulis disertasinya, telah 
berpengalaman tinggal di desa-desa Gayo tersebut sclama satu tahun, 
dari April 1974 sampai April 1975. 

Dari pengalaman Junus Melalatoa pun kita dapat banyak belajar 
tentang hal kesulitan-kesulitan untuk berhubungan dengan para 
informan dan responden dan untuk mengembangkan rapport dalam 
wawancara, walaupun di situ kita mendapat penyorotan terhadap 
masalahnya dari sudut yang berlainan, yaitu sudut materialistis. 
Namun hal yang paling penting untuk menjadi pelajaran para peneliti 
lain, adalah kenyataan bahwa, berbeda dengan pandangan umum 
melakukan penelitian di daerah sendiri, itu terbukti jauh lebih sulit 
daripada melakukan hal itu di daerah suku bangsa lain. 

Bab ketiga yang beijudul: Tektiik Riset Gabuttgau dalam Studi 
Kesuburan di Daerah Pedesaan di Jawa, adalah karangan Terence H. 
Hull, ahli geografi dan demografi, dan ValerieJ. Hull, ahli antropologi 
yang meneliti fertilitas wanita dan tingkah laku yang berhubungan 
dengan kcluarga bcrencana di desa Sleman, daerah Meguwa di scbelah 
timur Yogyakarta, dalam tahun 1972 dan 1973. 


Penelitian itu mcrupakan suatu kombinasi sempurna dari penelitian 
kualitatif dan kuantitatif, dan harus mcmpergunakan suatu sampel 
yang bcsar, agar semua variabcl yang dipclajari dalam penelitian yang 
kualitatif, bisa mendapat tempat dalam analisa yang kuantitatif. 
Konsekuensi dari suatu penelitian dengan suatu sampel yang bcsar. 
adalah pcrlunya suatu tim penelitian yang bcsar juga dengan banyak 
asisten dan petugas wawancara dan dalam hal itu yang menjadi 
masalah bagi para pcneliti pokok adalah mengorganisasi suatu tint 
bcsar semacam itu, serta menjaga agar irama waktu pekerjaan dapat 
dikerjakan sccara tcratur dan disiplin serta hubungan baik antara 
anggota tim dapat terjaga baik selama masa penelitian. 

Adapun suka-duka masalah kerja sama dalam tim juga dialami oleh 
Julfita Rahardjo, ahli antropologi dari LEKN AS-LlPl ' yang dalam bab 
kcempat berjudul: Meneliti Wanita Kola di Jakarta, mcnccritakan 
perjalanannya dalam suatu penelitian lapangan di tengah-tengah kota 
Jakarta dalam tahun 1974 mengenai sikap ibu-ibu rumah tangga yang 
terpelajar dari golongan menengah terhadap program kcluarga 
bercncana dari pcmcrintah. Walaupun kalau dibandingkan dengan 
proyek penelitian Hull tersebut di atas, ukuran sampelnya hanya kecil 
saja, toh penelitian ini juga dilakukan dalam hubungan tim. 

Kecuali hal suka-duka kerja sama dalam tim serupa dengan apa yang 
dialami oleh Terence dan Valerie Hull, kita juga bisa belajar dan 
pcngalaman Julfita Rahardjo tentang kcsulitan yang dihadapi oleh 
seorang pcneliti yang harus mclaksanakan wawancara mengenai suatu 
topik yang dalam banyak kebudayaan dan subkebudayaan di 
Indonesia, dianggap tak pantas untuk dibicarakan dengan orang lain, 
misalnya mengenai kehidupan seks. Topik yang dianggap tak pantas 
untuk dibicarakan sudah tentu bisa menentukan berhasil atau tidaknya 
usaha yang biasanya dicoba oleh tiap penelitian di lapangan..ialah usaha 
untuk mengembangkan hubungan baik tidak hanya dengan para 
informan dan respondennya, tetapi dengan scluruh warga masyarakat 
yang menjadi obyek pcnclitiannya, atau dengan mcmakai kata kiasan 
dari Hortence Powdermakcr untuk menjadi "Sahabat” semua orang 
dalam masyarakat (Powdermakcr, 1966). 

Usaha untuk diterima sebagai sahabat oleh warga masyarakat yang 
diteliti, memang merupakan suatu bagian yang paling penting, 
tcrutama dalam periodc pertama dalam scluruh aktivitas penelitian 
seorang pcneliti ilmu sosial. Narnun walaupun ia berhasil mcncapai 

3 ieknas yang mcrupakan akronim dan nama Lembaga Hkonomi dan Kcmasyarakatan 

Nasional, adalah salah satu lembaga penclman dari LIPI. 


XI 


tujuan itu, demi kclancaran jalannya penclitian selanjutnya ia tctap 
harus mampu untuk mcnjauhkan dan mclcpaskan diri lagi dari ikatan 
pcrsahabatan dcngan para obyck penelitiannya yang kongkrct, dan 
kembali kc alam abstrak untuk mcnganalisa kchidupan masyarakat 
yang ditelitinya itu secara obycktif. 

Usaha untuk diterima scbagai sahabat olch warga masyarakat itu 
rupa-rupanya lcbih mudah bagi seorang pcneliti yang mempunyai 
kcdudukan scbagai orang asing dalam masyarakat yang ditelitinya, 
daripada bagi seorang pcneliti yang merupakan partisipan dari 
masyarakat itu. Hal itu karena seorang peneliti yang mencliti 
masyarakat atau kebudayaannya sendiri langsung akan terlibat dalam 
kchidupan sosial-budaya masyarakatnya sendiri, dan dalam persepsi 
warganya ditempatkan dalam suatu kcdudukan tertentu, dalam suatu 
golongan tertentu, atau dalam suatu peranan sosial tertentu. Dalam 
kcdudukan golongan atau peranan sosial yang khas tadi ia akan 
dihadapi oleh warga masyarakat yang ditelitinya itu, tergantung 
kepada kcadaan dcngan sikap yang formal, curiga atau bermusuhan, 
tetapi jarang sekali dcngan sikap bebas dan dipercayai atau bersahabat. 

Scbaliknya, seorang yang mencliti masyarakat atau kebudayaan 
yang lain akan dianggap scbagai orang asing yang tak terlibat dan 
nctral. Karena itu ia lcbih mudah dapat dihubungi sccara bebas, tanpa 
dicurigai dan lcbih mudah dianggap scbagai sahabat. 

Masalah yang terurai di atas dialami olch hampir semua peneliti 
yang menyumbangkan karangannya dalam bunga rampai ini, tetapi 
sccara khusus dibicarakan dalam bab kclima yang berjudul: Pengamalan 
Terlibat Oleh Seorang Peneliti Pribumi dan Asing: Masalah Masuk ke 
Dalam dan Keluar dari Kebudayaan, karangan saya sendiri mengenai 
pcngalaman penelitian dalam tiga masyarakat, ialah: masyarakat dua 
desa di Jawa di dacrah Bagelcn, Jawa Tengah, masyarakat desa-desa 
peramu sagu di daerah rawa-rawa di pantai utara Irian Jaya dan 
masyarakat pclabuhan nelayan Bclanda di Urk di Teluk Ijsselmeer, 
Negcri Belanda. Penelitian pertama yang dilaksanakan dalam tahun 
1957 dan 1958, mengkhususkan kepada proses perubahan dan 
pcngcrahan tenaga berdasarkan sistem gotong-royong ke pengerahan 
tenaga buruh tani dengan upah dalam produksi pertanian padi di 
sawah. Penelitian kedua yang dilaksanakan dalam tahun 1962 dan 
tahun 1963, bertujuan mengumpulkan bahan ctnografi untuk suatu 
componential analysis dari sistem kekerabatan penduduk Irian Jaya. 
Adapun penelitian ketiga yang dilaksanakan dalam tahun 1966 dan 
1967, bertujuan meneliti faktor-faktor sosial-budaya apakah, serta 
mentalitas yang bagaimanakah yang menyebabkan bahwa para 
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nelayan Bclanda di Urk, yang dalam tahun 30-an masih merupakan 
nclayan miskin yang menangkap ikan dengan perahu-perahu kayu dan 
teknoiogi sederhana pada taraf ekonomi pedcsaan, dalam masa hanya 
kurang-lcbih 30 tahun, justru waktu Tcluk Ijsselmeer ditutup dengan 
bendungan raksasa 4 untuk dikeringkan menjadi tanah pertanian, toh 
tetap saja bisa bertahan sebagai nelayan dan malahan maju berkembang 
menjadi nelayan yang beketja dengan perahu-perahu baja dan 
teknoiogi paling modem pada taraf ekonomi maju di pasaran 
intemasional. 

Di dalam masyarakat petani Jawa Tcngah, saya meneliti masyarakat 
saya sendiri. Saya bukan seorang asing, tetapi usaha saya untuk menjadi 
sahabat orangdesa tak bcrhasil. Justru karena saya bukan orang asing, para 
petani Jawa menempatkan saya dalam susunan sosial mcreka sendiri, 
sebagai orang terpelajar dari kota, seorang pcgawai ncgeri atau priyayi, 
yang hams dihormati, didekati dengan hati-hati dan dengan sopan-santun 
yang formal, tetapi yang tak bisa dianggap sebagai sahabat. Padahal tujuan 
saya adalah justru untuk bisa menjadi sahabat, sehingga saya bisa masuk 
ke dalam masyarakat petani scdalam-dalamnya dan mendapatkan 
pengertian mengenai masalah-masalah sosial-budaya yang intim dan 
dekat. Namun saya sudah tcrlanjur ditempatkan oleh penduduk desa pada 
suatu kedudukan tertentu, dan sclama masa pcnclitian saya mcrasa tetap 
terjerat di situ. Untung bahwa dalam masa terakhir dan penclitian, saya 
dapat bergaul agak lcbih bebas dengan para pemuda desa yang telah 
mendapat pendidikan sekolah lanjutan, sehingga melalui saluran itu saya 
dapat masuk sedikit lcbih jauh kc dalam kehidupan masyarakat yang 
saya tcliti itu. 

Tidak hanya saya sendiri yang mengalami kesulitan dalam meneliti 
masyarakat sendiri, tetapi juga Junus Melalatoa yang seperti telah 
tcrurai di atas, meneliti masyarakatnya sendiri, ialah masyarakat Gayo 
di Aceh Tengah. Ia malahan terlibat dalam persengketaan antara 
keluarga yang bertentangan, dan sebagai warga pihak yang satu, pihak 
lawan yang perlu ditelitinya juga menjadi golongan yang tertutup 
baginya. Kesulitan yang samajuga dialami oleh N. Kana yang meneliti 
suatu masyarakat desa di dacrah asalnya di Sawu. 

Saya memang mengalami sendiri, bahwa sebagai orang asing yang 
berkedudukan netral, seorang pencliti dapat lcbih mudah diterima 
sebagai sahabat, bebas dari sikap syak wasangka dan curiga. Sayang 
bahwa proses itu tidak jadi berkembang dalam pcnclitian saya di Irian 

4. Bendungan raksasa itu yang mulai dibangun dalam tahun 1932. bemama De Afsluitdijk. 

Mengenai proyek itu serta pengaruhnya terhadap penkanan di Teluk Ijsselmeer, lihatlah 

karangan P.P.C. Hoek (1894). 
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Jaya, namun hal itu disebabkan karena pokok penelitian saya adalah 
orang-orang, yang baru saja dibcbaskan dan pcnjajah lama, yaitu 
orang Bclanda, tetapi yang mcrasa sudah harus tunduk lagi kcpada 
penguasa yang baru, ialah orang Indonesia atau orang Amberi dalam 
bahasa mereka . 5 Saya termasuk orang Amberi itu. Dalam penelitian di 
Irian Jaya, saya datang sebagai seorang peneliti asing, yang juga tak 
bisa ditcrima sebagai sahabat. 

Adapun penelitian saya dalam masyarakat Urk, saya mendapat 
pcngalaman yang sangat berbeda. Saya memang datang sebagai orang 
asing, tetapi tidak lama kemudian saya berhasil mendapat kepercayaan 
sepenuhnya dari penduduk Urk dan menjadi sahabat mereka. 

Pcrsoalan yang penting sccara mctodologi penelitian, adalah apakah 
semua peneliti asing itu dengan mudah saja dianggap teman oleh 
vvarga masyarakat yang ditelitinya itu. Tentu saja tidak! Hal itu saya 
alami di Irian Jaya, tetapi yang ingin kita ketahui adalah, apakah yang 
menyebabkan saya begitu mudah menjadi sahabat warga masyarakat 
Urk. Hal itu rupa-rupanya disebabkan karena, walaupun saya orang 
asing dalam masyarakat itu, saya toh dapat menunjukkan sifat trampil 
bergerak dan bergaul di dalamnya dan dengan mudah dapat merasakan 
dan memahami nilai-nilai budaya Belanda. Memang biasa sifat 
manusia, bahwa kalau ada orang yang rupanya asing tetapi bisa mudah 
bergerak dalam kebudayaan yang asing baginya itu, ia menarik 
perhatian, menimbulkan simpati dan suka diajak bersahabat. Di Urk 
saya tidak mempunyai kesulitan bahasa, karena saya tclah belajar 
bicara dan berpikir dalam bahasa Bclanda sejak saya kccil, berumur 
enam tahun, waktu saya masuk sckolah dasar Bclanda (Europese Lagere 
School). Saya juga tidak mengalami kesulitan dalam bergaul dengan 
orang Bclanda, karena saya telah disosiahsasi dan dienkulturasi dalam 
kebudayaan Bclanda sejak masa kecil itu dan karena saya telah 
mencoba scbelumnya untuk mcmbaca sebanyak mungkin tentang 
sejarah, masyarakat, kebudayaan dan agama orang Urk. 

Hal yang sama rupa-rupanya juga dialami oleh James Fox, ahli 
antropologi dari Australian National University di Canberra, 
Australia, yang menulis bab keenam yang berjudul: Dimensi Waktu 
dalam Penelitian Sosial dan mengenai pcngalaman penelitian 

5 Penelitian yang mulai dilakukan dalam tahun 1963. hanya berbeda waktu satu tahun 
dengan peristiwa penycrahan kcdaulatan oleh Pcmcrintah Interim Perscrikatan 
Bangsa-Bangsa (UNTEA) kc tangan pemenntah Rcpublik Indonesia dalam tahun 1%2. 
Dalam masa sesmgkat itu sudah tentu tak mungkin telah berkembang suatu perasaan 
solidantas sebangsa atau perasaan Nasional Indonesia dalam mentahtas penduduk Irian 
Jaya. 
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etnografinya di Pulau Roti sebelah barat Timor. Dalam usahanya 
untuk mcngumpulkan dan mempclajari mitologi orang Roti, sebagai 
bahan analisa struktural dari masyarakat mcreka, ia telah mempersiap- 
kan dirinya sebelum itu dcngan mcmbaca sebanyak mungkin 
mengenai sejarah, bahasa dan adat-istiadat orang Roti. Dcngan 
demikian pada waktu penelitiannya ia tidak lagi kaku dan ragu serta 
bisa secara luwes menyesuaikan diri dengan kebudayaan Roti, 
sehingga ia tidak hanya mudah menjadi sahabat karib orang Roti, 
tctapi malahan diangkat sebagai anak oleh orang tua dari suatu 
kelompok kcrabat yang sangat penting dan berkedudukan tinggi 
dalam masyarakat Roti. 

Adapun bab ketujuh yang berjudul: Pengalaman Etnograji di Pulau 
Sawu, adalah karangan N. Kana, ahli antropologi dan dosen Univcrsi- 
tas Satyawacana di Salatiga. Bab ini menggambarkan pengalaman 
penelitian di suatu dacrah di Indonesia yang terletak tak terlampau jauh 
dari Roti, ialah Pulau Sawu sebelah tenggara Sumba di Nusa Tcnggara 
Timur. Penelitian Kana bertujuan menyclami azas-azas kchidupan 
sosial-budaya orang Sawu dcngan mempergunakan metode analisa 
struktural dari adat-istiadat dan mitologi orang Sawu. Demikian 
penelitian itu secara mctodologi sama dcngan penelitian Fox, yang 
telah tcrurai di atas. Namun berbeda dcngan pengalaman Fox di Roti, 
Kana mengalami kesulitan yang jauh lebih banyak untuk mempcroleh 
kepcrcayaan dari penduduk Sawu. Ia malahan dihadapi dengan sikap 
curiga oleh warga masyarakat yang ditelitinya, dan dituduh sebagai 
putera Sawu yang mcnyclundup, yafig telah belajar di kota tctapi 
kembali dcngan maksud untuk mcrusak adat-istiadat warisan nenek 
moyang suku bangsa Sawu yang kcramat. 

Sekali lagi suatu contoh dari perbedaan antara peneliti asing yang 
dipandang sebagai orang yang mudah diterima sebagai sahabat bagi 
warga masyarakat yang ditelitinya, dengan orang putera dacrah yang 
tidak asing, tetapi yang dicurigai karena adat-istiadatnya telah 
mcnyelcweng, dan karena itu sulit diterima sebagai sahabat. Walaupun 
demikian seperti yang akan kita baca juga dalam bab kesimpulan 
terakhir dari buku ini, masalah mudah-sukarnya diterima dan 
dipandang sebagai sahabat oleh penduduk masyarakat yang menjadi 
pokok penelitian, dan mudah-sukarnya mengembangkan rapport, 
bukan hanya soal "orang asing” atau ’’orang dalam” saja, tetapi soal 
yang jauh lebih kompleks. 

Masih dalam hubungan dengan soal ’’orang asing” dan ’’orang 
putera daerah”, adalah bab kedelapan yang beijudul Masalah Penelitian 
Wanita di Jakarta, karangan ahli sosiologi wanita, Hanna Papanek dari 
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Boston University, Amcrika Serikat. Ia mencoba menunjukkan 
pentingnya para ahli ilmu sosial mengcmbangkan kajian terhadap 
suatu sektor dalam masyarakat manusia yang sampai kini masih sangat 
kurang mendapatkan perhatian dari para pencliti; dan yang sangat 
pcnting dalam uraiannya adalah masalah metodologi pcnelitian, di 
mana ia mcmbuat analog antara masalah metodologi pcnelitian 
terhadap suatu masyarakat oleh ’’orang asing” sebagai: outsider, dan 
oleh ’’orang putcra daerah” sebagai insider, dengan penelitian 
masyarakat wanita oleh peneliti pria sebagai outsider dan oleh peneliti 
wanita sebagai insider. 

Bab kcscmbilan yang berjudul: Masalah Pengolahan Data yang 
Berguna hagi Pemerintah di Jakarta, adalah karangan Dwight Y. King, 
ahli ilmu politik, warga negara Amcrika Serikat, yang mclakukan 
penelitian mengenai perubahan sosial dan kebijaksanaan umum 
pemerintah di kota Jakarta. Yang sangat mcnarik bagi kita adalah, 
bahwa apa yang tcrcantum dalam bab itu adalah pandangan scoratig 
peneliti asing yang hidup sclama lebih dari satu tahun, di antara 
penduduk kota golongan rendahan (yaitu daerah l’asar Senen di 
Jakarta), mengenai lingkungan sosialnya, dan bagaimana ia 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan tersebut. Suatu hal yang 
penting sckali, yang perlu kita perhatikan juga adalah pernyataannya, 
bahwa banyak pcnelitian dan survei beserta data statistika yang 
tcrkumpul dalam usaha-usaha itu, tersimpan dan tertumpuk tanpa 
diperhatikan orang, atau tanpa ada usaha untuk mempergunakan 
tumpukan data itu untuk penelitian masyarakat lebih lanjut, ataupun 
untuk penggunaan yang praktis dalam menentukan kebijaksanaan 
pemerintah. Memang sangat perlu bahwa kita lebih banyak 
memperlihatkan kritik seperti itu. Kalangan luar, baik dalam dunia 
perguruan tinggi maupun dalam pemerintah dan usaha swasta telah 
menyadari bahwa penelitian ilmiah pada umumriya dan dalam 
ilmu-ilmu sosial pada khususnya adalah penting, namun kita masih 
belum mampu memanfaatkan secara lebih efektif hasil pcnelitian itu. 

Bab kesepuluh yang beijudul: Penelitian Lapangan Terhadap Sebuah 
Organisasi Jawa yang Sedang Beruhah, mengenai pengalaman seorang 
ahli antropologi Belanda dari Vrije Universiteit di Amsterdam, 
bemama Ph. Quarles van Ufford dalam hal meneliti masalah 
organisasi intern Gereja Kristen Jawa dalam tahun 1973. Dari 
pcngalamannya kita bisa sekali lagi belajar mengenai masalah 
mengatur sikap serta pandangan para informan, responden serta lain 
warga masyarakat terhadap diri si peneliti. Erat sangkut-pautnya 
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dengan itu, bab kesepuluh ini juga mengenai masalah pengembangan 
rapport antara peneliti dengan para informan dan respondennya. 

Rupa-rupanya jalan ke arah pcnyelesaian masalah-masalah tersebut 
tidak sclalu mudah bagi Quarles van Ufford, dan di dalam hubungan 
itu ada suatu hal yang sangat mcnarik. Peneliti menehti dua komumtas 
umat Kristen di Jawa Tcngah. Dalam satu komunitas 1a udak ditenma 
oleh para pemuka komunitas dengan baik, malahan katanya dengan 
cara yang tidak diharapkan dan yang dianggap tidak pantas dalam 
sopan-santun pergaulan dalam kebudayaan Jawa, lalah dengan cara 
yang agak kasar. Namun dalam komunitas itulah ia dapat 
mclaksanakan penclitiannya dengan baik dan bebas, sedangkan sikap 
tak ramah yang mula-mula ditunjukkan terhadapnya oleh para 
pemuka komunitas itu lambat-laun juga berubah menjadi baik. Dalam 
komunitas yang lain malahan sebaliknya terjadi. Ia diterima oleh para 
pemuka komunitas itu dengan sangat ramah, namun la mcngalami 
banyak kesulitan dan kcadaan sangat kurang bebas dalam 
mclaksanakan penclitiannya. 

Scbenarnya kesulitan Quarles van Ufford mudah dapat dipahami 
dalam rangka pemikiran yang tclah dikembangkan di atas, ialah bahwa 
seorang peneliti asing yang dipandang tak terlibat dalam masalah yang 
diteliti dapat lebih mudah menjadi "sahabat" dari para informannya, 
respondennya serta lain warga masyarakatnya. 

Mengapakah Quarles van Ufford mula-mula mcngalami bcrbagai 
kesulitan dalam penclitiannya dan seolah-olah ditolak oleh para 
pemuka komunitas yang ditclitinya? Apakah ia bukan orang asing, 
orang Belanda yang mcncliti suatu masalah tertentu dalam 
kebudayaan Jawa? Menurut hemat saya, Quarles van Ufford mcmang 
jelas orang asing, tetapi ia tidak dipandang oleh para pemuka 
komunitas yang ditelitinya itu sebagai "orang luar yang tak terlibat 
Perhatikanlah bahwa Gereja Kristen Indonesia mendapat bantuan dana 
pembangunan dari Dewan Misionaris Belanda dan bahwa kebijak- 
sanaan bantuan itu tentu terpengaruh oleh baik-buruknya pelaksanaan 
organisasi Gereja Kristen Indonesia dan kemampuannya untuk 
berswakarya. Walaupun berkali-kali Quarles van Ufford mencoba 
menjelaskan kepada para warga komunitas yang ditelitinya itu, bahwa 
ia orang Universitas dan tak mempunyai kaitan dengan Dewan 
Misionaris Belanda, penjelasannya itu tidak segcra meyakinkan orang 
Jawa dan mereka tentu menyangka bahwa paling sedikit laporan 
penclitiannya mengenai Organisasi Intern Gereja Kristen Jawa akan 
dapat mempengaruhi kebijaksanaan bantuan Dewan Misionaris 
Belanda. 
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Bab kesebclas, yang beijudul: Masalah Wawancara Dengan Informati 
Pelaku Sejarah di Jawa, adalah suatu bab yang menceritakan 
pengalaman scorang ahli sejarah Australia yang bernama A. Lucas, 
dalam hal mencliti suatu rangkaian pcristiwa dalam sejarah revolusi 
fisik dalam tahun 1945, yakni rangkaian pcristiwa yang biasanya 
terkcnal dengan sebutan ’’Peristiwa Tiga Daerah” di daerah 
Pekalongan, Jawa Tengah bagian utara. Dalam hal itu Lucas berbeda 
dengan para ahli sejarah yang biasa tidak hanya mempergunakan 
sebagai sumber dokumen yang tersimpan dalam arsip atau 
perpustakaan, tetapi tcrutama tokoh-tokoh yang terlibat dalam 
Peristiwa Tiga Daerah itu, atau orang-orang yang menyaksikan 
bagian-bagian tertcntu dari peristiwa tcrscbut. Walaupun demikian ia 
tak akan bisa mcngajukan pertanyaan-pcrtanyaan yang tepat kcpada 
para tokoh serta para saksi tersebut, apabila sebelumnya ia tidak 
tcrlcbih dahulu mempcrsiapkan diri dengan banyak membaca tentang 
Revolusi Indonesia pada umumnya, tentang kebudayaanjawa Pesisir, 
dan tentang gcografi daerah pcnelitiannya. Metodc yang diperguna- 
kan oleh Lucas adalah apa yang di dalam ilmu sejarah sering disebut 
pendekatan oral history. Dalam metode pendekatan seperti ini, scorang 
ahli sejarah sudah tentu dapat juga tersangkut dalam penelitian 
lapangan di mana ia harus bekerja dengan informan-informan, dan 
dalam hal itu seperti juga para ahli ilmu sosial lain iajuga terlibat dalam 
masalah ’’aspek manusia dalam penelitian masyarakat”. 

Akhimya, bab keduabelas mengenai Hakekat Pemahaman Ati- 
tropologi, yang ditulis oleh ahli antropologi bernama Clifford 
Geertz, guru besar Princeton University di Amcrika Serikat, 
mcmbicarakan masalah yang sangat asasi, mengenai bagaimana 
sebenarnya sifat pemahaman antropologi terhadap masalah-masalah 
masyarakat dan kebudayaan manusia itu, atau lebih kongkret: 
bagaimana sebenarnya sifat pemahaman para ahli antropologi sebagai 
manusia terhadap masalah-masalah yang dikajinya. Sebagai manusia 
yang berasal dari suatu masyarakat dengan nilai-nilai budaya dan 
norma-norma tertcntu, kemungkinan besar scorang peneliti akan 
membawanya serta pada waktu meneliti suatu masyarakat yang 
biasanya mempunyai kebudayaan atau sub-kebudayaan lain; tetapi 
sebagai ahli ilmu sosial ia harus membawa serta nilai-nilai dan 
norma-norma ilmiah dan juga berbagai macam teori dan kcrangka 
acuan dari disiplin dan bidang ilmu sosial yang dikuasainya. Pandang- 
an yang dikuasai oleh nilai-nilai, norma-norma dan teori-teori ilmiah 
yang sebenarnya merupakan pandangan "dari luar” itu disebut 
pandangan ”etik” (etic view), sedangkan pandangan tentang 
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kebudayaan sendiri dan warga masyarakat yang bersangkutan, yang 
sebenarnya mcrupakan pandangan 'dan dalam . mcrupakan 
pandangan ”emik” (emu view). Gcertz sendiri rupa-rupanya iebih suka 
menggunajcan istilah "pandangan jauh" untuk yang pertama, dan 
"pandangan dekat" untuk yang kcdua. 


Seorang pcneliti yang baik wajib mempertimbangkan pandangan 
emik itu. dan kini untuk hal itu telah bcrkcmbang suatu mctodologi 
yang biasanya bersifat kualitatif. Seorang pcneliti pcrlu menguasai 
kemahiran untuk mengombinasikan pandangan ctik dan pandangan 
emik sesempurna mungkin, tetapi bagaimanakah mengcnai soal 
pandangan si pcneliti sendiri, yang tentu saja juga terpengaruh oleh 
nilai-nilai budaya dan norma-norma kebudayaannya sendiri? Mcnurut 
norma-norma ilmiah, pandangan din sendiri yang sebenarnya 
mcrupakan pandangan subycktif, seharusnya diusahakan agar 
pengaruhnya hanya sedikit saja. Namun, seorang pcneliti pada 
hakekatnya juga hanya manusia biasa, dan aspek manusia dari 
penclitian ilmiah, dari dulu sampai sekarang tetap mcrupakan masalah 
metodologi yang penting. 


Dengan gaya menulisnya yang istimewa, Gccrtz malahan mcmulai 
babnya dengan bcrccritera bagaimana salah seorang leluhur llmu 
antropologi, yaitu tidak kurang dan B. Malinowski yang telah 
menganjurkan agar seorang pcneliti dalam mengadakan suatu 
penclitian masyarakat berusaha untuk sebanyak mungkin menjauhkan 
diri dari subyck penelitiannya dan untuk menahan pandangan din 
sendiri yang subycktif, ternyata juga hanya seorang manusia biasa. 
Dari buku hariannya yang ditcrbitkan dalam tahun 1967 yaitu lama 
sctclah la incninggal, ternyata bahwa pandangannya sendiri terhadap 
kebudayaan penduduk Kcpulauan Trobnand itu, sama sekali tidak 
seindah dan scrapi yang digambarkannya dalam buku-bukunya yang 
terkcnal itu; dan bahwa Malinowski scbagai penganjur penclitian 
lapangan yang berlangsung lama, teliti dan mendalam itu scbagai 
manusia ternyata sebenarnya sama sekali tidak suka untuk tingga 
terlalu lama di antara orang Trobriand. dan sebenarnya sama sekali 
tidak menyukai orang Trobriand sendiri. Mctodologi bagaimana la 
mcmecahkan masalah integrasi pandangan ctik dan pandangan emik 
itu, dan bagaimana mengecilkan pengaruh pandangan din pnbadi 
sendiri itu, memang oleh Clifford Geertz diusahakan untuk diuraikan 
dan masalah itu sampai sekarang memang tetap merupakan masalah 
yang penting dalam rangka "Aspek Manusia dalam Penehtian 
Masyarakat". 
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Sccara singkat, bab-bab dalam buku ini berusaha mcnyorot: 
masalah caranya scorang pencliti mengadaptasikan din tcrhadap 
kehidupan masyarakat yang ditclitinya, caranya ia scbagai manusia 
menghadapi manusia warga masyarakat terscbut. Ternyata bahwa 
tidak hanya peneiitian kualitatifmcmcrlukan perhatian tcrhadap aspck 
manusia dalam peneiitian masyarakat, tetapi juga peneiitian 
kuantitatif, dan pada akhirnya juga metode menganalisa dan 
menginterpretasi data yang kuantitatif pun tidak dapat menghindari 
pandangan cmik dari para informan dan responden yang ditelitinya. 
Scbaliknya si pencliti perlu berusaha untuk menghindari pengaruh 
terlampau besar dari pandangan dirinya sendiri scbagai manusia. 
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BAB I 


Mengumpulkan Folklore Bali Aga di Trunyan 
Oleh: James Danandjaja 


1. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penelitian di lapangan yang saya lakukan di desa Trunyan di 
tepi Danau Batur Kccamatan Kintamani,' Kabupaten Bangli, Bah 
Sclatan adalah untuk mcngumpulkan folklore orang Bali Aga. Mercka 
itu adalah sebagian dari orang Bali, yang kurang mendapat pengaruh 
dari kebudayaan Jawa Hindu dari Majapahit dan Agama Hindu 
Dharma. Folklore adalah bagian dari kebudayaan yang tersebar dan 
diwariskan turun-temurun di antara kolektifa sosial apa pun saja secara 
tradisional dalam versi yang berbeda-beda, baik dalam wujud lisan 
maupun contoh yang disertai dengan perbuatan (Brunvand, 1%8: 5), 
serta alat-alat pengingat (mnemonic devices). Secara kongkret folklore 
dapat digolongkan menjadi: (I) folklore lisan yakni cerita rakyat, 
teka-teki, pribahasa dan scbagainya; (II) folklore setengah lisan yakni 
adat-istiadat, kepcrcayaan, permainan dan hiburan rakyat, upacara, 
pcsta, drama rakyat dan sebagainya; (III) bukan lisan yakni material 
seperti seni bangunan rakyat. kcrajinan tangan rakyat dan scbagainya; 
dan (IV) bukan material seperti bahasa isyarat dan musik (Brunvand, 
1968: 2-3). 


2. Hipotesa Kerja 

Alasan saya untuk mempergunakan folklore orang Bali Aga untuk 
mempclajari struktur kepribadian dasar mcreka, adalah berdasarkan 
pendapat antara lain dari A. Kardiner yang beranggapan bahwa 
kelompok pranata yang tergolong pertama itu, harus mcmpunyai 

1 SelamdidcsaTrunyanorang Bill Aga juga mcndiami desa-desa lamnya yangjuta terletak 
d, daerah pegunungan seperti Semb.ran, Cempaga, S.detapa, Pedawa. T.gawasa d, 
Kabupaten Buleleng; dan Tnganan Pagnngsingan di Kabupaten Karangasem (Bagus, 

1971 : 284 ). 
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pengaruh tertentu tcrhadap struktur kcpribadian dasar dari para 
individu yang langsung terkena pengaruh kelompok pranata tersebut 
(Kardincr, 1961: 471 ). 2 

Pengaruh yang bersifat akumulatif dan efektifini akan mcmaksa pa- 
ra individu tersebut untuk menyesuaikan diri. Karena para individu 
dalam suatu masyarakat biasanya mengalami pengaruh pranata 
pertama yang identik, maka alat penyesuaian yang dikembangkan 
(struktur kepribadian dasar) biasanya mirip satu sama lain. Bcrlainan 
dengan Freud. Kardincr berpendapat bahwa pengaruh pranata 
pertama ini lebih besar daripada pengaruh biologis (phytogeny). 
Demikian juga halnya dengan pranata kedua. Terbentuknya pranata 
itu tidak ditentukan oleh keccnderungan biologis (seperti oedipus 
complex misalnya), tetapi lebih banyak oleh kondisi aktual (Kardincr, 
1961: 248-249). Hal itu berarti bahwa terjadinya pranata kedua 
ditentukan oleh sifat struktur kcpribadian dasar, dan sebaliknya 
struktur kcpribadian dasar ini ditentukan oleh pranata pertama (yang 
juga dipengaruhi oleh pranata kedua). 3 

Dengan hipotesa tersebut di atas, maka tepatlah jika kita ingin 
mengctahui struktur kcpribadian dasar orang desa Trunyan, kita 
mempelajari pranata pertama serta pranata kedua mercka. 

Metode untuk mempelajari pranata-pranata tersebut adalah antara 
lain dengan jalan mcngumpulkan folklore orang desa Trunyan. Secara 
kongkret sebagian dari folklore mercka termasuk dalam golongan 
pranata pertama, dan sebagian lagi dalam golongan pranata kedua. 
Scmua unsur golongan pranata pertama (yang tclah disebut dalam 
catatan kaki ') dapat dimasukkan ke dalam golongan folklore setengali 
lisan, sub-golongan adat-istiadat. Scdangkan unsur-unsur yang 
termasuk dalam golongan pranata kedua (yang tclah disebut di atas 
dalam catatan kaki 2 ) dapat dimasukkan kc dalam golongan folklore 
lisan, sub-golongan kepercayaan, upacara, dan cerita rakyat. 

Alasan lain mengapa untuk mempelajari struktur kepribadian dasar 
orang desa Trunyan, saya ingin lebih meinbatasi diri pada usaha 

2 Hal-hal yang dimaksudkan A. Kardincr dengan kelompok pranata pertama atau primary 
institutions adalah: (I) Orgamsasi kckerabatan; (2) Sistcm pembentukan perasaan cksklusif 
dari suatu kolcktif (ingroup formation); (3) Sistcm disiplm dasar (basis disciplines) (4) cara 
pemberian makan bayi: (5) penyapihan; (6) adat mcrawat anak; (7) latihan buang air besar; 
(8) pantangan tindakan kelamin (sexual taboos); (9) cara-cara pemuasan kebutuhan primer 
(subsistence technique). 

3. Unsur-unsur yang oleh Kardiner dianggap sebagai pranata kedua adalah: (1) sistem 
pantangan. (2) kepercayaan; (3) upacara; (4) ccritera rakyat. dan (5) tekmk berpikir 
(Kardiner, 1961: 471). 
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pengumpulan bagian kebudayaan mcrcka yang discbut folklore ltu, 
adalah karcna folklore Trunyan ltu adalah hasil komunal warga 
kolcktifa Trunyan dan bukan mcrupakan ciptaan perscorangan. Hal 
ini sesuai sckali dcngan tujuan penelitian saya, yang ingin mengctahui 
inti sari dari kepribadian, yang dimiliki sebagian bcsar anggota 
raasyarakat di desa Trunyan, dan bukan kepribadian perseorangan 
(individual personality). 

Lama waktu yang saya pergunakan untuk mengumpulkan folklore 
orang desa Trunyan kali ini adalah satu tahun tepat, yaitu dan tanggal 
21 Maret 1974 sampai tanggal 21 Maret 1975. 

Tcmpat pengumpulan data tcrutama di perkampungan induk dan 
Desa Trunyan, dan kadang kala juga di perkampungan- 
perkampungan desa Trunyan yang tcrlctak jauh di balik bukit-bukit 
yang mengurung perkampungan induk tadi. Perkampungan-pcr 
kampungan tersebut yang secara administrate disebut tempek-tem- 
pek atau banjar-banjar discbut Madia-Pakungan, Banut, Mukus dan Pu- 
seh. Kedua perkampungan tersebut pertama tcrletak di sebclah tnnur 
perkampungan induk Trunyan; dan kedua yang lain tcrlctak jauh di 
sebelah timur perkampungan induk Trunyan (malah di balik bukit 
sebelah timur dan desa lain, yaitu desa Abang Dukuh). Untuk 
mencapai kedua tempat tersebut, saya harus mendaki dinding 
bukit-bukit terjal yang menjadi latar belakang desa Trunyan dan desa 
Abang Dukuh. Untung di kedua tcmpat itu ada tangga-tangga batu 
pcmnggalan jaman prasejarah yang bernama jalan Batu Gcde dan jalan 
Batu Ngongkong. 

Metode penelitian yang saya pergunakan sclama pengumpulan data 
di Trunyan bcrsifat kualitatif dan kuantitatif. Metode yang kualitatif 
berupa wawancara. pengamatan bcrpartisipasi (participant observation), 
dan pengabdian dengan bantuan alat potret dan film. Adapun metode 
yang kuantitatif berupa penggunaan kuestioncr nUai budaya dan 
Florence Kluckhohn, test-test proycktif (Rorschach, Draw a Person 
Test, Tree Man House dan Wartec Test) untuk menyelaini struktur 
kepribadian dasar secara kuantitatif dari orang desa Trunyan. Kecuali 
itu saya juga mengumpulkan data nwayat hidup beberapa responden 
Trunyan, untuk mendapat keterangan tentang kehidupan kepribadian 
orang Trunyan, (life and cultural contexts) dalam rangka kehidupan. 

3. Persiapan Penelitian Secara Administrate 

Sebelum melakukan penelitian di tempat telah timbul keragu- 
raguan pada diri saya apakah perlu untuk mendapatkan surat 
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rekomcndasi pcnclitian dari Lembaga Ilmu Pcngetahuan (LIPI). 
Menurut para pcjabat dari Lembaga tersebut orang Indonesia tak 
diwajibkan memiliki surat rckomendasi seperti itu. Hal itu sebenamya 
hanya untuk orang asing. Saya akhimya toh meminta dibuatkan surat 
itu juga mengingat suasana politik yang pada waktu itu kurang 
mantap, akibat baru teijadi peristiwa malari (Malapctaka Tanggal 
Lima Belas Januari), agar di pedalaman Bali nanti saya tidak mendapat 
kesulitan dari pihak orang-orang yang kurang mengerti akan tujuan 
penelitian. Di samping itu mengingat akan sopan-santun bangsa kita, 
seorang peneliti sebagai seorang tamu yang hendak memasuki wilayah 
orang, sebaiknya juga memberitahukan maksudnya dengan jelas 
kepada tuan rumah kita (yaitu penguasa daerah setempat). Adapun 
surat rckomendasi dari LIPI mcrupakan alat pengenal diri yang baik 
sekali. 4 

Lembaga ini biasanya memang sudah dikcnal oleh para pcjabat di 
daerah dan dengan modal surat rckomendasi LIPI tadi, saya dengan 
mudah dapat memperoleh surat izin dari Departemen Dalam Negeri 
dan di daerah dari Gubernur Kepala Daerah Propinsi Bali dan Kepala 
Daerah Kabupatcn Bangli. 

Setahun sebclum pcnclitian scsungguhnya dimulai saya telah 
mengunjungi desa Trunyan, untuk inenemui Klian Dinas (Kepala 
Dcsa Trunyan) dengan maksud untuk menanyakan apakah bcliau 
tidak berkeberatan untuk mcnerima saya sebagai seorang pengumpul 
bahan folklore selama setahun di desanya. Untuk keperluan itu saya 
juga membawa scpucuk surat ketcrangan dari Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia. Surat ini terbukti penting, karena menjelaskan 
maksud saya kepada para penduduk desa, terutama kepada para 
pemimpinnya, yang biasanya agak curiga terhadap orang luar. Sifat 
curiga tadi bukan disebabkan karena mcreka takut terhadap orang luar, 

4 Untuk mendapatkan surat rckomendasi dan LIPI saya membawa surat tugas Fakultas, 
surat ketcrangan bebas G-30-S/PKI, rcncana pcnebtian dan nwayat hidup (masing- 
masing tiga lembar) dengan suatu permohonan tcrtulis Setclah mendapat surat 
rckomendasi tadi saya memiju ke Direktorat Pengamanan dan Dircktorat Jcnderal 
Pcmcnntahan Umum, Departemen Dalam Negeri untuk mendapatkan surat izin riset dan 
mstansi tersebut. Karena saya membawa serta surat rekomcndasi LIPI. dan surat 
permohonan yang saya buat untuk mstansi tersebut. Temyata bahwa dan Kantor tersebut 
saya tidak diben scbuah surat izin, mclamkan hanya tembusan dan teiekom yang telah 
dikinmkan oleh Direktorat Jenderal Pcmcnntahan Umum, Departemen Dalam Ncgen 
kepada Gubernur Kepala Daerah Propinsi Bali di Denpasar. penhal penelitian saya di Bali 
LIPI memang telah m-nginmkan tembusannya iangsung kepada Departemen Dalam 
Negen, Kapoln dan Gubernur Kepala Daerah Propinsi Bali. Namun saya berpengalaman 
bahwa dengan membawa serta foto copy-foto copy surat rekomcndasi LIPI. pelayanan di 
kantor-kanto'r lain bisa menjadi lebih lancar. 
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melainkan takut disalahkan oleh atasan mcreka (antara lain: camat), 
yang sudah memberi instruksi, agar tidak scmbarangan membiarkan 
orang luar bermalam di dcsa yang tidak mempunyai rumah 
pcnginapan. 

Suatu pcninjauan pcndahuluan kc tcmpat pcnclitian adalah juga 
pcnting untuk mendapatkan pengetahuan mengenai barang-barang 
apakah yang paling dicurigai dan dibutuhkan oleh pcnduduk; sehingga 
kalau pcrlu barang itu bisa kita bawa sebagai oleh-olch nanti kalau kita 
hendak mulai penelitian kita yang sesungguhnya. Waktu saya kembali 
kc Trunyan saya mcmbawa untuk oleh-olch 1 kg kopi bubuk 
bcrkualitas baik, serta 1 kg gula pasir. Ini saya bcrikan kcpada Kcpala 
Desa dengan maksud untuk mcmbuktikan bahwa orang kota jika 
datang ke desa bukan hanya mau menerima saja tetapijuga hendak 
memberi. Oleh-olch saya memang amat dihargai waktu itu juga. 
Scwaktu saya untuk pertama kali datang kc Sana selain disuguhi segclas 
kopi dan kue, saya juga disuguhi makan. Scwaktu mau pulang saya 
juga memberi uang untuk disumbangkan ke dam punya, yaitu dana 
untuk pcrawatan bangunan di pura Bali Desa Ratu Sakti Panccring 
Jagat. Bcrbcda dengan di Jawa, para kcpala desa di Bah tidak diberi 
penghasilan tambahan dari tanah bengkok, sedangkan ia harus 
mengeluarkan semua ongkos administrasi, serta makan minum bagi 
tamu-tamu resmi yang mengunjungi desanya, sehingga pckcijaan 
Kcpala Desa di Bali benar-benar merupakan pekeijaan sosial, dengan 
kompensasi yang kecil sckali, yaitu Rp 3.000,- scbulan. 

4. Penyesuaian Fisik dan Mental di Lapangan 

Lctak desa Trunyan (1038 m) adalah di dalam satu kepundan gunung 
berapi yang telah mclctus beberapa ribu tahun yang lalu, dan 
kemudian sebagian dari lubang kepundannya terisi dengan air 
sehingga kini menjadi Danau Batur. Di scbclah barat itu kemudian 
telah tumbuh lagi anak gunung setinggi 1717 meter yang kini terkcnal 
dengan nama Gunung Batur. Dan di scbclah timur gunung ini di salah 
satu bagian pantai Danau Batur yang tidak curam ke atas melainkan 
telah landai mendatar akibat terkikis oleh kekuatan alam, tcrlctak desa 
obyek penelitian saya. Untuk mencapai desa tersebut, dari Denpasar 
kita harus naik taksi, bus atau kendaran umum lainnya. Harga 
menyewa taksi adalah sekitar Rp 6.000,- pada tahun 1974. 

Pada waktu saya berangkat kc Trunyan saya dikenakan Rp 8.000,- 
oleh pemilik taksi kawan pembantu saya. Naik bus lebih murah, hanya 
Rp 125,-. Tetapi sudah tentu dengan kendaraan umum yang murah ini 
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pcrjalanan kurang mcnycnangkan. pcnumpang pcnuh scsak sampai 
ada yang harus bcrgclantungan pada pmtu. Bus jalan aniat lambat 
karcna jalan terus mcnanjak dan seubanya di suatu dcsa di Kecamatan 
Kintamani di bibir bagian sclatan dan Kabupatcn Batur yang bernama 
Penelokan, penumpang harus turun. Berbcda dcngan udara panas di 
Dcnpasar, udara di Penelokan (yang terlctak 1371 meter di atas 
permukaan laut) sangat sejuk. Walaupun dan Penelokan sudah ada 
jalan aspal untuk turun kc dasar kepundan tersebut, tetapi sampai saya 
mcninggalkan Trunyan. jalan nu belum juga dibuka secara resmi 
sehingga kebanyakan orang harus turun dcngan bcrjalan kaki atau naik 
kuda mclalui jalan setapak sepanjang dua setengah kilometer 
Menunggang kuda yang harus d.scwa dcngan b.aya Rp 100,- tak 
menyenangkan, karena kudanya kenl, sadelnya karung dan ah 
kcndali tak ada, dan karena sclama pcrjalanan orang diganggu oleh 
rcngckan si tukang kuda yang terus-mcnerus mmta tambahan sewa 
kuda saja. walaupun scbelumnya la tclah setuju dengan harga 

Stl Sctiblnya di pantai Danau Batur yang terlctak di suatu tempat 
penambangan perahu bermotor dan dcsa Kadisan yang discbut Embah 
(1032 meter), kita dapat mencruskan pcrjalanan kita menuju ke dcsa 
Trunyan dcngan dua jalan: yang pertama mclalui jalan air dan yanp 
kedua mclalui jalan darat. Mclalui jalan a,r kita harus menyeberang: 
Danau Batur dengan perahu bermotor atau dengan perahu (biduk 
lesung); sedangkan mclalui darat kita harus jalan menyusun jala. 
setapak yang discbut orang di teb.ng buk.t d, sebelah t.mur desa-des; 
Buahan. Abang dan Trunyan. Mclalui jalan air memang lebih ccpa 
lebih ringan danpada mclalui jalan darat yang naik curam tetap 
biayanya tidak tanggung-tanggung menggorok leher. 

Scbenarnya, sebagai seorang pejabat pemenntah yang mempunya 
surat-surat resmi lengkap. saya scbenarnya dapat mempergunakai 
perahu bermotor itu tanpa d.pungut bayaran, tetapi hanya menggani 
uang bensin dan oli. Tetapi karena pcngawal saya, yang saya dapat da. 
kantor suatu majelis agama di Dcnpasar juga tidak berpenga 
laman, maka saya masuk ke tangan para calo pengangkutan ai 
Akhirnya saya terpaksa naik biduk lesung dengan harga sew 
Rp 2000,- Untung belum bergayuh seberapa lama, scbuah perah 
bermotor milik orang Trunyan telah menyusul dan mempersilaka 
kami pindah ke perahunya hanya dengan beaya Rp 500,- pada pemili 
biduk lesung. Di Bali memang bcrlaku dua macam harga bagi barar 
atau jasa yang ditawarkan; harga untuk tuns asmg dan harga untu 
tuns Indonesia. Di kalangan pemilik alat transpor air di Danau Bat. 
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malah ada empat macam tarif. yaitu bagi turis asing, tuns Indonesia, 
turis orang Bali dan penduduk desa Bintang Danu. 3 

Jika harga carter perahu bermotor bagi turis asing itu adalah Up 
6.000,- maka bagi turis Indonesia harga itu adalah Rp 3.000,- bagi turis 
orang Bali Rp 1.500,- dan untuk orang desa Danu ada tarif perorangan 
bukan-carter sebesar Rp 50,-. Penumpang yang bukan asal desa-desa 
Bintang Danu diwajibkan mcncarter perahu dan tidak boleh menjadi 
penumpang perorangan walaupun dengan harga setinggi itu mcreka 
dapat mengelilingi Danau Batur dan dengan package lour mengunjungi 
desa Trunyan — Kuburan Trunyan dan kolam air panas di Toya 
Bungka. 6 Sebab dari diskrinnnasi tersebut adalah perkiraan orang desa 
Bintang Danu, bahwa semua turis itu kaya. 

Kcdatangan saya di Trunyan mcmang sudah ditunggu, sehingga 
setiba di sana sudah tak ada masalah perumahan lagi, malah rumah 
baru Kliatt Dinas Trunyan telah selesai dibangun. dan untuk saya telah 
disediakan satu kamar khusus yang masih belum sering dipakai orang. 
Mengenai ini saya sangat beruntung, karena kemudian saya ketahui 
bahwa Trunyan adalah salah satu desa di Bali dengan penderita kusta 
yang terbanyak. Walaupun kamarnya cukup bersih tetapi tempat 
tidurnya dihuni banyak kutu busuk. Hal im disebabkan karena enam 
lapisan tikar-tikar lapuk tak dibuang melainkan disusun di bawah yang 
baru. Lapisan tikar makin tua umurnya dan makin lapuk kondisinya, 
dan sangat subur bagi peternakan kutu busuk. 

Di samping itu ada pula kcbiasaan bagi kerabat atau kawan terdekat 
dan keluarga kepala desa untuk mcniduri bale-bale mana saja yang ada 
di rumah jika ia sedang bertamu dan kcbctulan mengantuk. Untuk 
beberapa minggu pertama saya membiarkan orang-orang desa 
mempraktekkan kebiasaan intim di bale-bale saya karena takut 
menyinggung perasaan mcreka tetapi sctelah saya berkesempatan 

5 Bintang Danu adalah desa-desa yang bcrlokasi di sckitar pantai Danau Batur. Dcsa-dcsa itu 
adalah desa-desa Kadisan. Buahan. Abang. Trunyan dan Songan (Akhir-akhir itu sejak 
didirikan suatu kompleks perusahan di daerah Toya Bungka. maka di dacrah ini telah 
tumbuh satu desa kccil. yang penduduknya terdiri dari orang-orang dari Songan dan 
Batur). 

6 Apa yang saya terangkan di atas bcrlaku pada tahun 1974. sejak permulaan tahun 1975. 
berubah lagi tanfnya. Yaitu tinggal dua macam. untuk turis (luar, dalam negen dan orang 
Bah) dan untuk penduduk desa Bintang Danu. Untuk tuns carter Perahu bermotor dengan 
package lour Embah — desa Trunyan — Kuburan Trunyan — Embah adalah Rp 4.000,-; 
untuk package lour tambahan ke sumber air panas Toya Bungka Rp 5.000,- untuk 
perorangan Rp 550,- dengan package tour tanpake Toya Bungka, dan Rp750.-ditambah ke 
Toya Bungka. 


7 




untuk pcrgi kc Dcnpasar maka tclah saya bcli sekalcng insektisida 
untuk mcmbasmi kutu busuk di bale-bale saya, setclah semua 
tikar-tikar lapuk saya kcluarkan. Kcmudian kasur juga yang masih 
agak baru itu saya tutupi dengan scperei putih bersih. Mclihat bale-bale 
yang berubah menjadi putih bersih ini, orang desa tak berani lagi 
menidurinya kccuali merabanya dengan perasaan kagum. Sejak itu 
saya dapat tidur dengan nyaman tanpa mcrasa kcgatalan dan tanpa 
takut terserang oleh penyakit kulit. Memang mengadakan perubahan 
di rumah orang adalah suatu perbuatan yang "kurang ajar”, tetapi 
inengingat bahwa saya akan diam di rumah tersebut bukan hanya 
untuk satu dua hari, mclainkan untuk satu tahun, sedangkan saya tahu 
bahwa penghalang utama dari suksesnya satu pcnclitian di tempat 
adalah kcschatan yang buruk dan keadaan fisik yang tak cnak. Ini 
penting bagi pekerjaan saya, yang sangat memcrlukan kondisi tubuh 
yang baik. Sclain dari itu ada baiknya juga untuk menunjukkan kepada 
pendudtik cara-cara menjaga kebersihan. Sclama di 1 runyan tcrutama 
pada bulan-bulan pertama sctiap kclakuan saya diamati dengan 
seksama oleh orang-orang desa tcrutama oleh anak-anak muda dan 
anak-anak kccil, sehingga kebiasaan saya dap pagi pergi mandi di 
danau dengan mempergunakan sabun mandi dan sckalian mcncuci 
pakaian dengan sabun cuci menyebabkan mcreka lambat-laun menire 
kebiasaan asing ini. Sebelum saya datang beberapa di antara mcreks 
telah mengcnal sabun. yang hanya mcreka pakai kalau hendak 
membersihkan din pada waktu-waktu mau mengadakan upacara saja 
Dalam kebudayaan orang Trunyan pcmeliharaan kebersihan sepcrti d 
kota bukanlah salah satu unsur kebudayaan mcreka. Pada hari-har 
pertama saya tinggal di Trunyan WC pertama yang dibangun di san; 
bclum sclcsai, maka cara buang air di semak-semak seperti yan t 
dilakukan oleh penduduk di sana membuat saya menjadi mcrana dai 
tidak betah hidup di desa itu. Tetapi lambat-laun saya menjadi tcrbias; 
dengan kebiasaan itu. 

Musuh terbesar bagi seorang peneliti di lapangan adalah diriny 
sendiri. Tak jarang ia tiba-tiba bisa jemu dengan kchidupannya d 
tempat penelitian, sehingga dengan mudah ia akan mcnycrah pad 
alasan-alasan yang dapat membenarkan ia untuk menggagalkai 
proyek penelitiannya. Rasa kejemuan tersebut dapat disebabkan ole 
bermacam-macam hal, seperti kesehatan yang tiba-tiba memburu 
atau karena gairah beketja yang tiba-tiba surut akibat kelelaha 
mencliti (research fatigue). Untuk mcncegah sebab yang pertama, say 
tiap bulan membeli beberapa makanan penambah gizi seperti sus 
bubuk, beberapa macam vitamin, serta obat-obatan pcncega 
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penyakit-penyakit yang umuni tcrdapat di pedalaman yang jauh dari 
doktcr. Obat-obatan tcrscbut antara lain obat luka mercurochrome, 
Iodium tinctuur; obat sakit kcpala Bodrex, obat sakit perut 
Enterovioform, obat sakit mata dan lain-lain. Selain itu sayajuga tclah 
mcmbcli alat sport scpcrti steel strandpullers untuk menjaga kondisi 
otot-otot tubuh saya pada waktu-waktu scnggang. Untuk menghibur 
saya membawa sebuah transistor radio yang saya nikmati dcngan 
earphone di malam hari scbclum tidur. 

Untuk mencegah kejcmuan mental yang dapat membuat kita putus 
asa ingin pulang, setiap hari saya menyusun suatu acara kerja yang 
ketat sckali, sehingga setiap hari, hari tcrasa ccpat sekali bcrlalu tanpa 
ada kesempatan bagi saya untuk menganggur, apalagi melamun. 
Scpcrti kita ketahui menganggur yang lama adalah penyebab 
kejcmuan. Jadi untuk menanggulangi kejcmuan ini di Trunyan saya 
sclalu berusaha menghabiskan waktu saya sehari-hari dcngan aktivitas 
produktif. Dalam acara keija rutin saya, selalu saya masukkan 
pekerjaan mcncatat suhu di Trunyan pada pagi hari, siang hari dan 
malam hari, dan selain itu juga menulis catatan harian etnografi 
(ethnographical diary) Trunyan. Masih dalam rangka memcrangi 
ktjemuan ini setiap akhir bulan saya memnggalkan desa Trunyan 
untuk pergi ke Denpasar. Resminya adalah untuk mengurus 
' pengiriman bahan-bahan yang telah dikumpulkan, mengambil uang 
di Bank dan membeli perlengkapan yang tclah habis dipakai, tetapi 
yang lebih penting lagi adalah pergi menonton, mengunjungi 
kawan-kawan, dan menikmati makanan yang saya gemari. Pcnukaran 
1 suasana hidup ini penting sckali, karena pada setiap dekat akhir bulan 
* sclalu terasa oleh saya bahwa saya mulai tidak sabar dcngan cara-cara 
’ orang desa berlaku, sehingga mudah merasa tersinggung, mengang- 
gap orang desa bodoh dan sebagainya. Dalam keadaan semacam ini 
saya tahu bahwa sudah waktunya bagi saya untuk mcninggalkan desa 
tcrscbut untuk beberapa hari, dan buktinya sctelah kcluar desa untuk 
beberapa hari jiwa saya segar lagi, sehingga gairah kerja timbul 
kcmbali. 

a 

£ 5. Penyesuaian Sosial di Lapangan 

n Mcnentukan makanan saya sehari-hari, saya serahkan kepada 
a nyonya rumah saya; tetapi lama-kclamaan menu yang disuguhkan 
u kepada saya sangat membosankan juga. Setiap hari siang-malam nasi 
h dengan lauk-pauk yang terdiri dari ikan mujair goreng, dan 
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kadang-kadang ditambah semangkuk sayur daun labu kuning yanj 
dnnasak dengan santen kclapa dan dicampur dengan kcpala lkai 
mujair lagi. Sering kali jika musim kcring untuk bebcrapa han say 
tidak dibcri makanan yang tcrdin dan sayuran, atau jika gclombang c 
danau bcsar sekali saya malah tidak dibcri ikan dan sebagai gantiny 
kacang goreng atau laron goreng (rayap jantan yang bcrsayap, 
Buah-buahan jarang sekali disuguhkan, karena pisang dan pepay 
pantang ditanam di desa induk. Karena kurang mengenal kesehata 
nasi yang disuguhkan kepada saya sering telah basi, dan kadang kal 
daging sapi yang disuguhkan kepada saya bcrasal dari sapi yang tela 
mati dan menjadi bangkai sclama dua han. Semua ini tidak diangga 
buruk oleh nyonya rumah saya, karena sudah demikian kebiasaa 
makan orang Trunyan. Mereka sangat hemat, tak pernah terpikir ole 
mcrcka untuk membuang makanan walaupun makanan tersebv 
menurut keschatan sudah tak patut dimakan lagi. Dalam teori sa) 
dapat mengisi kekurangan tersebut dengan makan makanan kalenj 
tetapi dalam praktek sukar. karena kurang enak rasanya untuk maka 
sendiri .di rumah orang, sedangkan mcrcka memberi apa saja yai: 
mereka punya. Karena di rumah Klian Dinas ini ada kebiasaan untt 
hanya memberi saya makan dua kali, dan jaraknya agak bcijauh; 
yaitu jam 09.(X) pagi dan jam 18.00, maka padajam 15.00 perut sa; 
sudah berteriak-tenak karena kclaparan. Mau beli nasi di warung t, 
berani karena takut menyinggung perasaan tuan dan nyonya rum. 
saya, maka akhimya terpaksa saya harus makan biskuit scmbun> 
sembunyi. Scbcnarnya nasi yang diberikan nyonya rumah adal. 
cukup banyak asalkan saja saya dapat mengisi semuanya sekalig 
seperti orang desa, sehingga makanan tersebut dapat dipergunak; 
oleh tubuh saya setengah penuh sekali makan, namun susahnya per 
orang kota tak sebesar orang desa yang sejak kccil telah biasa dije 
dengan makanan tiga-empat kali banyaknya danpada yang dap 
masuk ke dalam perut orang kota. 

Bcrhubung lctak desa Trunyan agak terpencil dari dunia luar, ma 
obat-obatan yang ada pada saya harus juga saya bagikan kepada ora: 
desa, terutama anak-anak mereka yang sering tcrluka akibat tergelin 
dari lereng bukit sewaktu sedang menyabit rumput atau main-ma: 
dan karena kekurangan gizi tubuh mereka mudah sekali terkc 
infeksi. Dcmikianlah sclama di Trunyan saya telah membuka klir 
tak resmi untuk mengobati penyakit-penyakit ringan. Dengan mela 
klinik im saya dapat menghubungi orang-orang desa lebih banyak 1. 
dan di samping itu juga dapat menanam kebiasaan untuk mar 
dengan sabun pada anak-anak kecil, yang scbelum saya obati lukan 
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saya paksa dulu agar mau membersihkan dulu tubuhnya yang penuh 
dcngan daki itu. 

Selama di Trunyan saya hanya mcmberi obat pada orang dcsa, 
sedangkan yang lain-lain tidak, juga tidak pcrnah meminjamkan uang 
apalagi memberinya. Dalam hal ini kita harus berhati-hati sekali, 
karena dapat mcmberi kesan bahwa saya kebanyakan uang, dan 
mcnurut pcngalaman saya, saya akan dirongrong terus nanti oleh 
bcberapa orang dcsa dcngan jalan meminta pinjam uang atau 
bcnda-benda seperti batu batcrai dansebagainya. Sekali meminjamkan 
barang kita akan sukar mcmpcrolehnya kembali. 

Suatu hal yang juga berhubungan dcngan uang adalah kesukaran 
untuk mcnentukan uang makan dan uang indekos saya di Trunyan. 
Hal ini disebabkan karena seperti orang Jawa, orang Bali juga sangat 
rikuh jika harus mcnentukan harga pada orang yang dikcnal atau 
dihormati, tetapi hal ini bukan berarti bahwa mercka tidak 
mengharapkan, karena buktinyajika kita mcmberi jumlah yang tcrlalu 
di bawah apa yang mcreka harapkan pelayanan mercka segera juga 
akan menurun bahkan kita tidak diladeni lagi di kemudian hari. Oleh 
karena itu untuk mcnentukan hal itu saya harus mengadakan semacam 
pcnelitian kecil untuk mengetahui harga-harga makanan di dcsa 
tersebut, schingga saya tidak membayar tcrlalu sedikit schingga 
menjadi beban tuan rumah, tctapijuga tidak terlalu banyak, schingga 
jika diketahui oleh orang desa lainnya, tuan rumah akan dicemburui. 
Sctiap mau memben uang indekos pada akhir bulan, saya harus 
mclalui upacara mcmaksa-maksa dia untuk menerima uang itu, pada 
waktu tidak ada orang desa lain yang melihatnya. 

Selama penelitian di tempat di desa Trunyan saya tclah menemui 
masalah mcncari asisten, yang dapat membantu saya dalam hal 
mcngumpulkan bahan folklore serta mengisi kuestioner dan batcrai 
tes-tes psikologi. Sebelum berangkat ke Bali saya telah menulis pada 
seorang kcpala kantor suatu Majelis Agama, untuk mencarikan saya 
dua orang asisten. Syarat yang saya ajukan adalah seorang yang pen- 
didikannya paling rendah SMP, berwatak sabar, dan jika dapat salah 
seorang penduduk asli Trunyan. Kemudian saya dapat kabar bahwa 
berhubung semua orang Trunyan tak berpendidikan maka saya hanya 
diberi seorang asisten bukan asal Trunyan. Pcrcaya akan keterangan 
itu, maka setibanya di Denpasar orang tersebut segera saya angkat 
menjadi asisten saya. 

Ternyata orang tersebut adalah pegawai kantor Majelis Agama yang 
pernah ditugaskan oleh kantornya setahun yang lalu untuk mengantar 
saya mengadakan survei di Trunyan dan Tnganan, dalam rangka 
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menjajaki kcmungkinan mengadakan penclitian di salah satu tcmpat 
terscbut. Dia ternyata asisten yang baik juga, hanya mempunyai 
kelemahan terlalu gcmar ngomong. Justru kclemahannya mi, 
ditambah lagi dengan sifatnya yang suka bcrilusi menycbabkan bahwa 
ia adalah seorang penting di majelisnya. Ia juga mengaku lulusar 
SMA, walaupun scbcnamya hanya lulusan SMP, dan lcbih repot lag 
kernudian saya mengetahui bahwa ia sebenarnya adalah seorang 
pejabat agama di Denpasar dengan panggilan pemangku, bahkar 
seorang pemangku yang dapat kesurupan. Karena yang dilayan 
adalah roh-roh yang ganas, makajika salah satu roh tersebut sedang 
memasuki tubuhnya, ia pun dapat berlaku ganas sekali. Dengan lata: 
belakang scmacam ini, maka tak mcngherankanlah jika kcmudiai 
bahan-bahan folklore yang dikumpulkan itu hampir scluruhnya d 
cemari dengan bahan folklore dari banjam ya di Denpasar. lm sudal 
tentu bukan kesalahannya, tetapi sebagian adalah kesalahan saya juga 
yang kurang berhati-hati mcmilih seorang pembantu, dan kcmudiai 
tak sampai had untuk memberhentikan orang yang sudah ketahuai 
mempunyai latar belakang seperti tersebut di atas. 

Sclama asisten ini berada di Trunyan, saya mcnjadi repot dibuatnya 
sebab harus menjaga perhubungan ia dengan penduduk desa. Mcnurt 
laporan, di luar pengetahuan saya ia hendak mengubah agama oran 
Trunyan menjadi agama dari banjamy*. Hal ini sangat mcrugika 
proyck penclitian saya, karena penduduk dapat mcnjadi curiga, taki 
mau dipaksa agama lain atau lcbih jelek lagi akan kchilangan harga dir 
karena kebudayaan mcrcka tclah diccla dan dikatakan masih bertar; 
rendah oleh "penyebar agama” tidak resmi ini . 7 Akibatnya meman 
saya rasakan segcra, karena penduduk tidak bersedia lagi menceritaka 
mengenai kebudayaan mercka; semua dikatakan sama denga 
kebudayaan orang Bali Hindu Dharma. Sampai pun dewa-dewa yar 
dipuja di pura mereka dikatakan adalah Trimurti, yang kemudu 
ternyata tidak benar sama sekali. 

Untuk memulihkan kembali penghargaan terhadap kebudaya; 
setempatnya, maka terpaksa saya berusaha di depan mere 
mengagungkan adat-istiadat asli desa Trunyan. Orang tua Truny 
menyebut kebudayaan mercka, kebudayaan Bali Turunan sebag 
lawan Bali Suku yang dianut oleh orang Bali di luar desa merek 
Mereka menyebut diri mercka sebagai orang Bali Turunan kare 

7 Ternyata menurut pengakuan Wakil Ketua Majelis Agama tersebut. memang sec 
diam-diam asisten saya ini telah dipenntahkan olehnya untuk mcmberi penyulul 
Agama Hindu Dharma kepada orang Trunyan yang dianggap agamanya masih bel 
mcmcnuhi syarat ajaran agama Hindu Dharma. 


12 


n 

n 

i. 

it 

g 

n 

it 

i. 

if 

‘g 

in 

in 

'g 

in 

jn 

ka 

an 

;ai 

:a. 

na 

arj 

lan 

urn 


menurut mitologi mercka, Icluhur mcrcka bcrasal dari langit dan turun 
langsung kc desa Trunyan; scdangkan orang Bali dari dcsa-dcsa di luar 
Trunyan berasal dari luar Bali dan datang kc Bali dcngan bcrjalan kaki 
(suku bcrarti kaki). Jadi orang Trunyan adalah pcnduduk asli Bali 
scdangkan orang Bali Hindu adalah pcndatang dari Jawa. Cara saya 
untuk mcnghidupkan lagi pcnghargaan orang Trunyan tcrhadap 
adat-istiadat mcrcka scndiri adalah dcngan mcngatakan bahwa 
kcbudayaan Trunyan tidak lcbih rcndah dari kcbudayaan dcsa-dcsa di 
Bali lainnya. Mctodc ini tcrnyata cfektif sckali karcna scgcra 
orang-orang desa bcrscdia lagi mcmbuka pintu pcnghalang mcnjclajah 
kcbudayaan mcrcka, yang scbcgitu jauh masih bclum dikctahui orang 
luar. Sejak itu mcrcka tidak lagi bcrkata: ”Oh! Kcbudayaan kita sama 
dcngan kcbudayaan orang Bali Suku.” 

Walaupun maksud dari strategi ini tclah saya tcrangkan kcpada 
asistcn saya ini, namun kcmudian ia toh mclaporkan hal ini kepada 
iparnya bahwa saya scdang mcnjalankan kampanyc untuk mcnonjol- 
nonjolkan unsur kc-non-Hinduan dari agama Hindu Trunyan, 
schingga sangat mcrisaukan wakil kctua tcrscbut dan timbul niat 
untuk mcnghalangi pcnclitian saya di Trunyan, karcna takut 
pcnduduk tclah saya pengaruhi untuk anti vcrsi agama Hindu yang 
ingin mercka tanamkan. Wakil Kctua tcrscbut sampai mcrasa perlu 
untuk datang sambil mcmbawa scorang pcdanda dari Pusat untuk 
menganjurkan agar pcnduduk tidak lagi mcmbcri kctcrangan 
mcngenai kcbudayaan mercka terutama kcpada orang asing. 
Untungnya pada waktu itu scbagian bcsar orang desa sudah tidak lagi 
menganggap saya sebagai orang asing. Hanya yang kcmudian terkena 
provokasi adalahjustru kcpala desa Trunyan, schingga untuk beberapa 
minggu ia menjadi ketakutan setengah mati, schingga perlu 
menghentikan kegiatan pcngumpulan saya sampai ia dapat mengha- 
dap pada atasannya (Bupati Bangli dan Camat Kintamam). Untung 
pada waktu itu saya tclah mcmiliki surat-surat rekomendasi pcnclitian 
dari LIFI dan surat izin dari Kementenan Dalam Negen, schingga 
hambatan-hambatan yang ditimbulkan oleh asistcn saya ini dapat 
ditanggulangi dcngan cepat. Walaupun dcngan beberapa kesukaran 
dan insiden, asistcn saya saya berhentikan saja. 

Demikianlah pcngalaman saya yang tidak menyenangkan akibat 
salah pilih asistcn, tetapi dalam penelitian apalagi jika obyek pcnclitian 
saya adalah mcngenai struktur kepribadian dasar orang Trunyan maka 
semua kejadian, juga yang tidak menyenangkan, berharga sekali 
karena dapat juga saya manfaatkan untuk mempelajari cara orang desa 
menanggulangi kesukaran yang mercka hadapi sebagai akibat 
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pengacauan yang dilakukan olch asistcn dari seorang pcnclit 
walaupun dalam praktck sukar juga, karcna dalam kcadaan ini kil 
bukan bcrlaku scbagai seorang pengamat tctapi sekaligtis scbag 
orang yang tersangkut dalam peristiwa tcrscbut. 

Cara yang paling baik dalam suatu penclitian adalah untu 
mcmpergunakan asistcn yang berasal dari tempat penclitian it 
sendiri, dan sekali-kali jangan dari tempat yang mcmpuny 
adat-istiadat lain bahkan juga tidak mirip dcngati adat-istiadat i 
tempat penclitian. Hal ini untuk menghindarkan terjadim 
pencemaran bahan-bahan yang ia tolong kumpulkan. Berhubur 
dengan kemiripan adat, maka dengan tidak sengaja ia akan membu 
kcsimpulan sebelum ia selcsai mengikuti suatu upacara seluruhm 
misalnya, karena dianggap toh sama dengan yang bcrlaku 
dacrahnya, dan jangan sekali-kali memakai seorang pejabat agan 
sebagai asistcn, karcna orang seperti itu biasanya mempunyai jiv 
missionary, schingga sclalu bertekad untuk menyebarkan pahamiv 
kepada orang yang dianggap belum sempurna agamanya. Scorar 
asistcn yang berasal dari desa yang hendak kita tcliti adat-istiadativ 
walaupun ia juga akan mcmasukkan pendapat dan interpretasin 
dalam bahan yang ia tolong kumpulkan untuk kita, bahan terseb 
masih berharga karcna berasal dari pikiran penduduk desa yai 
hendak kita sclidiki itu juga, jadi bukan mcrupakan pencemaran oli 
sistem budaya lain. 

Sctelah asistcn saya pergi dari Trunyan, saya lalu mempergunak 
seorang asistcn berasal dari Trunyan sendiri, walaupun ia han 
lulusan SD tetapi lebih efektif cara bekerjanya, dan dapat sa 
pergunakan scbagai informan sekaligus. 

Hubungan saya dengan orang desa Trunyan adalah baik. Sclama 
sana belum pernah bcrselisih dengan mereka. Kcadaan ini disebabk 
cara saya membawa diri, walaupun rapat tetapi tidak tcrlalu rap 
senantiasa saya berusaha agar ada jarak di antara pengamat dan ya 
diamati. 

Sclama di Trunyan saya selalu berpakaian seperti mereka ya 
berkain sarung palekat, karcna penduduk menginginkan demiki; 
Celana panjang bukan saja dianggap asing oleh penduduk, tetapi ju 
oleh anjing-anjing desa Trunyan. Anjing-anjing tersebut ak 
menyalaki saya jika saya bercelana panjang. Walaupun saya seora 
beragama Kristen sclama di Trunyan saya tak pantang unt 
bersembahyang di pura mereka jika ada upacara odalan (hari ula 
tahun salah seorang dari dewa yang dipuja di pura Ratu Sa 
Pancering Jagat Bah). Hal ini saya lakukan bukan hanya sec, 
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proforma saja. tetapi dcngan scpcnuh hati, karena saya bcrpcndapal 
jika saya memasuki rumah scscorang, maka saya harus juga memberi 
hormat kepada orang tua dari tuan rumah saya, olch karcnanya apa 
salahnya jika saya mcnghormati roh-roh lcluhur orang Trunyan yang 
dianggap sudah mcnjadi dcwa itu. 

Sistcm kcpcrcayaan orang Trunyan. tidak mcngcnal leak (scmacam 
hantu jadi-jadian), karena dewa mcrcka bend kepada llmu agresif. 
Saya juga tak pantang untuk mengikuti ziarah ke pura-pura desa lain 
yang dilakukan oleh orang Trunyan dalam rangka membersihkan din 
mcrcka sebagai akibat bahwa di desa mercka tclah dilahirkan sepasang 
anak kembar berlainan jems. yang dianggap membawa malapctaka. 
Selama itu saya tidur bersama-sama mercka di Balai Agung di dalam 
pura, walaupun saya tahu bahwa di antara pemangku yang turut tidur 
di sana adalah seorang pendcrita kusta. Hal ini disebabkan karena saya 
tahu juga penyakit kusta tak mudah ditularkan. Dengan sifat mi 
simpati orang desa terhadap saya makin bertambah. Scbutan "Bapak 
kemudian berubah mcnjadi "Bapak tiang” artinya Bapak saya, suatu 
julukan yang sangat menghargai saya. 

Sctelah beberapa bulan mengumpulkan bahan folklore di Trunyan 
saya bcrkesimpulan bahwa saya beruntung tclah mendapat kesempat- 
an untuk mengumpulkan bahan jolklore orang Trunyan untuk waktu 
yang lama. Sebabnya sctelah berada di sana untuk beberapa bulan, 
ternyata ketcrangan yang saya perolch pada bahan-bahan pertama 
banyak sekali kesalahannya, terutama bahan yang saya peroleh dari 
Kcpala Desa Trunyan. Hal ini disebabkan karena bahan-bahan/olfe/ore 
yang ia berikan kepada saya adalah bahan-bahan/o/fefore Trunyan yang 
sudah terccmar olch pendapat atau interprestasi orang luar. K 

8 Scoring guru Negcn dm Denpasar. seorang bekas mahasiswa anlropologi unui. yang 
pernah mengadakan survci selama beberapa han di Trunyan. dan lalu mcncrbukan brosur 
kecil yang distcnsil. kemudian menghadiahkan salah satu brosurnya kepada kcpala 
kampung kita ini. schingga setelah mcmbacanya ia kemudian terpengaruh dan 
turut-turutan mempergunakan istilah yang salah. sedangkan istilah yang dipergunakan di 
desa lebih benar. Saudara tersebut misalnya tclah menterjemahkan istilah sibak dcngan 
istilah kasta. sedangkan am sibak adalah paruh masyarakat; schingga kcpala desa kita 
kemudian mcncrangkan kepada setup tamu bahwa di Trunyan ada dua kasta. yaitu kasta 
laki-laki dan perempuan. sedangkan yang dimaksud adalah paruh laki-laki dan paruh 
perempuan. Kcsalahan mi ia ambil aKh dan sebuah brosur yang ditulis olch seorang bekas 
mahasiswa unud yang pemah mengunjungi Trunyan (Rupa. 1969: 13). 

Demikian juga ia mengatakan bahwa nama lam dan dewa temnggi mercka adalah 
Batara Mancenng Angkasa. tetapi sewaktu saya cek dcngan orang-orang tua di Trunyan 
tidak ada yang mcngenal nama tersebut Akhimya setelah saya tegaskan pertanyaan saya 
kepada Kcpala Desa tersebut. ia mengakui bahwa nama tersebut ia peroleh dan bekas 
mahasiswa unud tersebut (Rupa. 1969: 29). 
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Bcbcrapa orang Bali berpcndapat, bahwa agama yang dianut oleh 
orang desa Trunyan adalah agama Hindu dari scktc Bayu. Kcterangar 
yang sama tcrbukd juga termuat dalam brosur tersebut (Rupa, 1969 
28). Dcmikian kcsalahan dapat saja dibuat olch orang luar, tctapi yang 
lcbih menyulitkan adalah kalau kesalahan tadi, kemudian diambil alih 
orang asli dan dianggap scbagai suatu kcbcnaran. Hal ini aneh tctap 
tcrjadi schingga adalah bahaya sckali untuk mcnycrahkan hasil karyt 
yang berdasarkan suatu survei yang sctengah matang kepada jure 
bicara dari suatu desa yang pendidikannya malang tanggung dar 
pcngetahuannya mcngenai kebudayaannya sendin juga tidak men- 
dalam. Schingga terdorong oleh kekagumannya terhadap seorang yang 
lebih tcrpelajar danpadanya, la kemudian sccara membabi-buta menc- 
lan apa saja yang dihidangkan, kemudian tanpa diccmakan lagi dikc- 
luarkan lagi. Saya tak dapat menyalahkan Khan Dinas tersebut yang 
hanya berpcndidikan SD scring diminta oleh guru-guru SMA dar 
kota untuk mcmbcri ccramah mcngenai kebudayaan di muka muric 
SMA yang ratusan jumlahnya dalam waktu dua jam. Sudah tentu akai 
mcmbuat la nckat untuk mengulangi saja isi buku Sdr. Rupa tersebu 
karcna takut menymggung pcrasaan pcngarang tersebut atai 
dikatakan membohongi karcna menu rut pcngarang, bahan buku itt 
berasal dari Kepala Desa itu juga. Kcsimpulan ini saya bua 
berdasarkan kenyataan bahwa*sctiap tahun penulis atau rekannya akai 
selalu membawa murid-murid barunya untuk mengadakan pcnelitiai 
di Trunyan sclama satu hari dan satu malam di Trunyan. Akibatny, 
kcsalahan kemudian menjadi "benar” setclah dibenarkan oleh Kepal. 
Desa Trunyan sendin. Hal ini dapat teijadi, karena jika kemudiai 
sewaktu memberi ccramah kepala desa tersebut sampai beran 
"mcnyelcweng” dan isi brosur tersebut, la akan ditegur oleh par 
murid yang pernah mcmbaca brosur tersebut dengan kata "lho kol 
menurut kctcrangan yang Bapak berikan dalam karangan Pak Rup 
kok tidak sama?” 

Bahan-bahan yang telah terccmar ini akan kita peroleh, jika mas 
penelitian di tempat kita hanya satu, dua bulan saja, karcna pada wakti 
itu kita belum dapat membedakan informan-informan kita. Man 
orang Trunyan asli dan yang mana yang bukan: mana jujur dan man 
yang tidak. Karcna desa Trunyan sejak bcbcrapa tahun akhir-akhir in 
mulai menjadi obyck turisme, maka di antara penduduk Trunyan telal 
muncul bcbcrapa Pcmandu Wisata (tourist guide) amatir yang bcrtujuai 
mencari uang dengan memberikan keterangan-keterangan tentan 
adat-istiadat desa, namun sebab pengetahuan mcreka mengem 
kebudayaan sendiri tidak lengkap, maka mereka pun membei 
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keterangan-ketcrangan salah yang mcreka perolch dari Pcmandu- 
pemandu Wisata dari luar.'' 

Memang biasanya warga dalam suatu masyarakat tak sclalu 
mcngctahui kcbudayaan mercka sendiri sccara mcnycluruh. Dcmikian 
i orang T runyan bclum tcntu mengetahui scluruh kcbudayaan T runyan 

secara mendetail. C.W. von Sydow misalnya pcrnah mcngatakan 
bahwa di dalam tiap masyarakat itu sclalu ada pewaris kcbudayaan yang 
aktifdi samping pewaris kcbudayaan yang pasif (Sydow, 1948: 11-18) 
dan yang passive jumlahnya sedikit sckali. Dengan mcngctahui 
keadaan ini saya lcbih bcrhati-hati pada waktu incmilih informan saya, 
schingga tidak tcrburu-buru waktu mencari bahan kcterangan dari 
’ salah satu unsur kcbudayaan atau bcntuk folklore karcna tcrnyata 
pcnycbaran pcngctahuan dari salah satu bcntuk folklore tidak sclalu 
r mcrata kc segenap anggota masyarakat. Banyak misalnya orang 
i Trunyan yang tidak pcrnah mcngctahui nama atau sifat-sifat dari 
1 scmua dcwa yang pelin^ih-pelinggilmya (tempat pcrsemayamannya) 
i bcrada di dalam pura Panccringjagat Bali di Trunyan. Hal ini tidak ada 
t salahnya asalkan tidak mercka lakukan dengan maksud untuk mencari 
a uang, kemudian mengarang sendiri nama-nama tersebut. Celakanya 
x dengan berkembangnya turisme, gcjala buruk ini kini sedang bcrlaku 
t di Trunyan. 

1 Kcsukaran lain yang saya hadapi sewaktu mengadakan pcnelitian di 
1 Trunyan adalah dalam hal penyusunan kucstioncr orientasi nilai 
1 budaya dan kucstioncr pengasuhan anak. Kucstioncr-kucstioncr yang 

3 saya buat di Jakarta, walaupun sudah dialih-bahasakan kc Bahasa Bali, 

1 namun setibanya di Trunyan tidak dimengerti oleh penduduk 
1 setempat. Hal ini disebabkan karena bahasa Bali yang dipergunakan di 
a Trunyan mengandung banyak perbendaharaan kata-kata yang tak 

4 sama, karcna bahasa mercka digolongkan oleh orang Bali Hindu 

3 sebagai bahasa Bali kasar (ttista). Kuestioncr yang saya buat di Jakarta 

mempergunakan bahasa Bali pertengahan (madia), yang tcrnyata 
3 masih juga tidak dimengerti oleh penduduk desa Trunyan. Dcmikian 
i 

a 9 Dalam scbuah karangan di KOMPAS, 13 Pebruari 1975. yang berjudul "Dan Tiriha 
a Bungkah Sampai Tulang-tulang Manusia yang # Bcrscrakan" pengarangnya mcnulis: 

"Penduduk Trunyan adalah Manusia Komums dalam am kata "yang sebenarnya. Setup 
dua tahun sckali tanah dibagi kembali di antara para warga pru" Keadaan sebenarnya 
adalah bahwa sudah sejakjaman Kolonul Bclanda dahulu sudah tidak ada lagi tanah yang 
n dibagi-bagikan kepada seorang krama desa yang baru dan di Tmnyan tak ada kebusaan 

g untuk membagi-bagi kembali tanah setup dua tahurT sckali. Ketcrangan salah tadi 

li mungkin didapat oleh wartawan KOMPAS dart Pemandu-pemandu Wisata seperti 

tersebut di atas. 
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juga kucstioncr yang agak panjang harus dipendekkan, karcna orat 
dcsa tcrutama para wanitanya mcnjadi bingung jika dihada 
pcrtanyaan yang panjang-panjang. Kalimat-kalimat harus disede 
hanakan lagi. 

Daiam banyak hal pcngamatan saja tidak cukup, karena deng 
dcmikian kita hanya bcrsikap scbagai orang luar yang menonton sua 
kcjadian, dan ini tidak cukup karcna kita tidak dapat mcnghayati sua 
kejadian. Misalnya untuk mcnghayati mcngapa orang Trunyan scla 
mcrayakan hari ulang tahun (odalan) para dewanya pada bul 
purnama, baru dapat saya hayati sctclah lama bcrdiam di dcsa yai 
tcrpencil, scmpit, scpi. tak ada aliran listrik, schingga tcrasa sck 
bctapa lapang hati sayajika tclah tiba pada malam bulan purnama. Pa 
malam tcrang itulah sclalu ada dorongan kcras pada diri saya sctel 
scbulan diccngkam olch kcgclapan malam untuk mclakukan scsua 
agar dapat lebih mcriahkan scsuatu ltu. Maka tidak hcranlah ji 
Icluhur orang dcsa Trunyan kcmudian mcnjadikan kcsempatan : 
juga untuk mcrayakan hari ulang tahun leluhurnya yang tclah menja 
dewa ltu. Jadi untuk mcngcrti scsuatu adat, obscrvasi saja kurai 
cukup; scbaiknya juga pcnghayatan dilakukan dcngan observ; 
bcrpartisipasi. 

Dcmikian juga tcknik intcrviu jika dilakukan tanpa dibantu ol 
teknik pcnclitian yang lain akan mcnghasilkan bahan ya: 
mcmbingungkan, karcna daiam kcnyataan scring tcrjadi kontradi) 
antara kctcrangan para informan dcngan hasil obscrvasi kita scndi 
Mcmang obscrvasi sendiri bukan saja pcrlu guna mcngccek kcbcnar 
dari kctcrangan para informan kita, tctapi scring juga dap 
membcrikan kcpada kita kctcrangan tambahan yang tak terdug 
Contoh dari suatu kctcrangan tambahan hasil obscrvasi yang sang 
bcrharga justru karcna berkontradiksi dcngan kctcrangan p; 
informan mcngcnai odalan purnama kepitu (kctujuh) yang pada tah 
1974 jatuh pada tanggal 29 Dcscmbcr tiba-tiba hen dak dibatalka 
Waktu saya tanyakan alasannya, maka alasan yang dibcrikan olch pat 
(bcndahara dcsa adat) adalah bahwa penyarikan (sckrctaris dcsa ad 
scdang ada daiam keadaan sebel (tidak suci). Keadaan tak suci d 
penyarikan ini disebabkan karcna di daiam kcluarga-luasnya ada an 
bayi meninggal sewaktu lahir, dan kejadian ini mcnurut kcpercaya 
orang Trunyan membuat scluruh anggota kcluarga-luas dari an 
tersebut berada daiam keadaan sebel untuk dua bclas hari terhitu 
sejak dari kematian anak tersebut. Daiam keadaan sebel ini penyarik 
desa adat Trunyan tak dipcrbolchkan memasuki pura Bali Dt 
Panceringjagat, sedangkan kchadirannya mcrupakan suatu kcharus 
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dalam upacara pumama kepitu terscbut. Kcjadian ini mcngakibatkan 
upacara tak dapat diadakan. Namun bcrdasarkan obscrvasi saya 
scndiri, saya mclihat bahwa pcjabat agama ini bcrkali-kali memasuki 
pura untuk inengantar para turis yang mau mcninjau pura. Waktu saya 
tanyakan hal ini kcpada Kepala Dcsa, baru saya kctahui bahwa kcadaan 
sebel penyarikan terscbut hanya dipakai untuk alasan saja, untuk 
mcnggagalkan upacara. Kcmatian anak bayi di kcluarga pejabat agama 
tcrsebut sudah tcrjadi scbulan yang lalu, sehingga seharusnya ia sudah 
lama tidak lagi berada dalam kcadaan sebel. Penyarikan mau 
mcnggagalkan upacara odalan pumama kepitu, karena para pcmuka desa 
mau mcnghindari kcwajiban mcncnma tamu dari desa Abang Suter. 
Pcnduduk desa itu pada beberapa bulan yang lalu tclah diundang oleh 
para pcmuka desa Trunyan untuk turut menghadin upacara 
pcmbacaan prasasti Trunyan yang tersimpan di salah satu pelinjtfih di 
pura Bali Desa Pancenng Jagat. Malangnya para pcmuka desa 
Trunyan terpaksa harus melanggar janji mercka karena dihadapi 
dengan peristiwa pemogokan yang dilancarkan oleh sebagian 
penduduk desa, yang tidak puas dengan kebyaksanaan para pcmuka 
desa yang sedang berkuasa. Kcadaan ini sudah tentu akan membawa 
malu pada para pcmuka desa jika ratusan orang Abang Suter kemudian 
datang dengan rclik dewa mercka ke Pura Trunyan, sedangkan 
penduduk Trunyan tidak mau mengurus akomodasi serta makanan 
mercka. Dcmikianlah kontradiksi antara kctcrangan informan dengan 
kenyataan obscrvasi tadi, tclah mernben pengetahuan baru tentang 
adanya konflik antara golongan penduduk dengan para pcmuka desa, 
dengan scgala latar bclakang dan implikasi-implikasinya, yang tanpa 
penemuan kontradiksi tadi mungkin tetap akan tersembunyi untuk 
saya. 

Scpcrti tclah saya katakan di muka, untuk mcnghilangkan rasa jemu 
dalam acara kerja saya sehari-hari, tclah saya masukkan pekerjaan 
menulis semua hal yang saya alami setiap hari dalam buku catatan 
harian ctnografi saya. Dengan cara ini, saya dapat mencatat semua 
kejadian kongkret maupun abstrak scpcrti perasaan duka maupun 
gembira, senang maupun bcnci, kesan-kesan pertama, serta konteks 
dan kcjadian-kejadian, yaitu bila. di mana, dan dalam keadaan apa 
suatu hal itu terjadi. Im sesuai sekali dengan metodc pengumpulan 
folklore yang tidak hanya mcngumpulkan teks dari suatu bentuk 
folklore, tetapi juga konteksnya. Memang biasanya ada keccndcrungan 
pada kita untuk melupakan hal-hal yang buruk-buruk dan yang tidak 
menyenangkan dari waktu-waktu yang telah lewat; sehingga hanya 
aspek-aspek yang indah-indah dari suatu kejadian yang tertinggal pada 
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ingatan kita dan hanya kclakuan yang baik-baik saja dari masyar; 
yang kita tcliti itu yang k.ta ingat. Dalam kcobycktifan mengar 
il.n.ah hal mi tidak boleh terjadi. Suatu pelukisan mcng. 
kcbudayaan orang 7 runyan harus mengandung hal-hal yang bail 
saniping juga yang buruk-buruk. 

Selama di lapangan, scbaiknya waktu kita dipcrgunakan un 
mcnampilkan bahan scbanyak-banyaknya, jangan ccpat-ccpat me 
injak kc tahap penulisan. Hal ini disebabkan karena sekali mcnulis, I 
ada kcccndcningan untuk mengkonsolidasikan pendapat kita 
berbahaya, karena fakta-fakta yang kita peroleh belum cukup ■ 
belum tentu benar; namun dengan tidak mulai memasukkan tal 
penulisan, hal itu bukan berarti bahwa kita tidak boleh menc. 
menganalisa dan menghubung-hubungkan fakta-fakta yang selama 
telah berhasil kita kumpulkan asalkan kita tetap sadar bah 
kesimpulan analisa kita itu baru bersifat sementara, dan ma 
merupakan sebagian dari bahan-bahan yang kita kumpulkan 

Karena scorang penulis karangan ilmiah adalah sebenarnya ji 
scorang seniman. maka ia juga dapat memperoleh "ilham-ilhan 
l)an ilham-ilham ' tersebut sebenarnya adalah hasil pcngolahan o 
berbagai inasalah yang ia temukan selama usaha pcngumpulan bal 
di tern pat Diolah oleh otaknya tanpa disadarinya akan menghasilk 
berbagai kesimpulan sementara. Itulah sebabnya maka "ilhai 
tersebut timbulnya tiba-tiba pada waktu-waktu yang tidak terdui 
seperti pada tengah malam waktu terbangun dan tidur dan sebagain- 
Ada baiknya kalau "ilham” scmacam itu segcra dicatat, walaup 
dalam kenyataan nanti banyak juga "ilham” seperti itu yang terbu 
tidak berguna. 

Akhirnya waktu mengumpulkan bahan folklore, kita tidak bol 
ccrewet, hanya disebabkan karena ingin mengumpulkan bahan-bah 
yang ash saja. Karena dalam kenyataan tidak ada bahan-bahan folkl, 
yang asli. Semua bahan folklore yang kita kumpulkan merupakan vc 
dan suatu bentuk folklore, yang aslinya tidak akan dapat kita cari lai 
Setiap versi dan suatu bentuk/o/k/ore sccara rclatif adalah ”asli” asalk 
kita ketahui sumbernya dari mana, oleh siapa, dan dan jaman a F 
Ucngan mcngetahui folk dari suatu bentuk yang berhasil ki 
kumpulkan misalnya. kita dengan mudah dapat mcncrangk; 
mengapa dari suatu bentuk folklore yang sama dapat tcrjadi bebera; 
vers, yang ser.ng saling bertentangan. Dengan perkataan lain misal.v 
dengan mengetahui dari kasta apa informan kita, apakah dari Bani 
Jero atau Banjar Jaba, kita tak akan hcran j.ka legenda mengen 
desanya yang ia benkan penuh dengan keterangan bahwa lcluhi 
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kastanyalah yang merupakan penduduk asli sedangkan leluhur kasta 
skat lawannya bukan. 
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BAB II 


Meneliti Pembangunan Masyarakat Desa Ga 
di Aceh Tengah 


Oleh: M. Junus Melalatoa 


1. Masalah Penelitian 

Mulai akhir tnwulan pcrtama tahun 1974, saya dibcri kcscmp: 
oleh Universitas Indonesia untuk mclakukan penelitian di dat 
pedcsaan Gayo, Aceh Tengah, selama masa satu tahun. Adapun y 
menjadi masalah pokok dari penelitian ialah, meneliti sejauh m 
laktor-laktor sosial-budaya mempengaruhi kemakmuran masyars 
desa di daerah ini. Di samping itu saya harus berusaha menghim] 
sebanyak mungkin data-data ctnografis, yang memang sejak dcskr 
etnografis dari C. Snouck Hurgronje Het Gayoland en zijn Bewo 
(1903) yang sangat kurang lengkap itu, sepanjang pengetahuan s 
belum pemah dilukiskan sccara menycluruh. Masalah pokok < 
penelitian sudah barang tentu tcrlebih dahulu memerlukan perumu 
dari konsep "kemakmuran”, yang sebenarnya bersifat sangat rela 
Konsep kemakmuran untuk keperluan penelitian ini, saya dasarl 
atas pendirian bahwa orang bisa mcmcnuhi kcbutuhan-kcbutul 
primer dalam kchidupannya schari-hari dan di samping itu, masih 1 
mcmenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam hal meningkatkan m 
hidupnya. 

Kebutuhan primer dalam kehidupan schari-hari dari orang pedes. 
Gayo saya ukur dengan metode penelitian anggaran rumah tangga c 
dua sampcl rumah tangga petani, dari dua buah desa yang diperkiral 
berbeda kemakmurannya. 

Anggaran rumah tangga mengandung unsur-unsur bcri 
anggaran pencrimaan dan pengeluaran, yang tentunya dapat dipei 
lagi ke dalam unsur-unsur yang lebih kecil. Adapun menge 
anggaran pencrimaan rumah tangga di desa-desa yang diteliti itu p; 
khususnya atau di daerah Gayo pada umumnya, diperkirakan adar 
unsur-unsur berupa hasil pertanian ialah hasil sawah, hasil (ladai 
empus seperti kopi, tembakau, buah-buahan, palawija, kayu api c 


22 


yo 


itan 

■rah 

ang 

ana 

ikat 

3Un 

ipsi 

vers 

aya 

lan 

sail 

itif. 

tan 

lan 

lisa 

utu 

aan 

lari 

can 

ipa 

:ah 

nai 

ida 

lya 

ig) 

Ian 


lain-lain. Pcncnmaan dari pekerjaan scbagai buruh lalah upah, uang 
lcmbur dan lain-lam, atau scbagai pcgawai. lalah misalnya gaji, uang 
lcmbur, rumah instansi, kcndaraan dinas, mcmburuh (tung-upah), 
guru pcngajian, mcndukun (guru katnputig) Pcncnmaan rumah tangga 
yang lam bcrasal dari misalnya pcmcliharaan tcrnak, mcnangkap lkan, 
usaha dagang, hadiah atau pcmbcnan, hasil kcrajinan, mcmbcri 
pcrtunjukan kcscman, mcnang lotrc dan lam-lam. 

Adapun anggaran pcngeluaran rumah tangga, dipcrkirakan adanya 
unsur-unsur pengeluaran biaya harian misalnya untuk mcmbcli bcras, 
sayur-mayur, bumbu-bumbuan, bubuk kopi, gula, lkan, daun mpah, 
tcmbakau, rokok putih, minyak lampu, nnnyak kclapa, kayu api, 
jajan, alat makan sinh, sabun cuci dan lain-lain. Pengeluaran rumah 
tangga yang lam berupa pengeluaran bulanan seperti misalnya uang 
sckolah anak, sewa rumah, pcralatan sckolah anak, biaya anak yang 
sckolah di luar dacrah Gayo, mcmbcli sabun mandi, potong rambut, 
mcmbcli minyak rambut, mcinbayar pajak radio, mcnabung, 
menyambung jolo-jolo (arisan), membayar kredit, odol dan lain-lain. 
Pengeluaran rumah tangga insidental adalah misalnya mcmbcli 
pakaian, alat rumah tangga, mcmbiayai pcrbaikan rumah, rekreasi, 
upacara atau pcsta (sinte), mcmbcri hadiah atau bingkisan, membayar 
zakat fitrah, mcmbcri amal, mcmbcli alat penangkap ikan, alat 
anyam-anyaman. radio, tape recorder, pita (cassette), batu batcrai, 
sepeda, sepeda motor, biaya servis, pajak kcndaraan bermotor, 
pengobatan. asuransi dan lain-lam. Ada lagi anggaran pengeluaran 
dalam rangka biaya produksi pertanian, seperti mcmbcli benih padi, 
benih tanaman lamnya, pupuk, mengeluarkan upah untuk buruh 
sawah dan ladang, sewa sawah (garal), sewa hewan, sewa alat-alat 
pertanian, mengeluarkan biaya bejaittu, mcmbcli alat-alat pertanian 
seperti pacul, parang, bajak, igu, tersik, karung, tikar, ancak, pisau 
tcmbakau, atap, mesin giling kopi dan lain-lain. 

Dari total anggaran rumah tangga dari masing-masing kedua desa 
yang ditehti, dihitung rata-rata pengeluaran kebutuhan petincian 
sehari-hari rumah tangga, serta rata-rata pengeluaran untuk 
memenuhi kebutuhan akan mutu hidup perorangan, dan kalau ia 
seimbang dengan rata-rata penerimaan rumah tangga, maka dapat 
diperkirakan bahwa penduduk masyarakat yang bersangkutan adalah 
’'makmur”. Perbedaan antara desa pertama dan kedua yang berupa 
perbedaan antara dua angka rata-rata itu, tentunya harus dikuatkan 
dengan kenyataan pemilikan benda-benda material yang diketahui 
dengan wawancara dan observasi dari kedua desa. Kemudian akan 
timbul pertanyaan, apakah yang menyebabkan terjadinya perbedaan 
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Itu. Kemakmuran itu mcmang dimungkinkan oleh faktor-faktor 
bcrsifat ckonomis, scperti iuas dan subumya tanah, sumber-sur 
alam yang kaya, tcnaga kcrja yang massal dan murah, kccak 
tcknologis dan ckonomis, scrta modal yang cukup. Namun d; 
perbandmgan ini kcmungkinan yang ditimbulkan olch faktor-fa 
tcrsebut, tidak mcyakinkan scbagai penycbab pcrbcdaan kcmakr 
an, karcna dcsa-dcsa yang ditcliti mcmpunyai ciri ckonomis i 
urang Icbih sama. Para ahli ilmu sosial kcmasyarakatan, term: 
ahl. ckonomi, mpanya tclah mcnyadari bahwa untuk mcnc 
kemakmuran itu syarat-syarat ckonomi yang primer itu rupa-rup; 
masih amat tergantung kepada faktor-faktor sosial-budaya, set 
faktor demografis, susunan kcmasyarakatan organisasi so 
adat-istiadat dan oricntasi nilai budaya atau sikap mental (Koentj 
mngrat, 1969: 7). Dalam pcnclitian ini faktor-faktor y 
non-ckonomis atau faktor sosial-budaya itu menjadi titik b 
perhatian saya. 

Pcnclitian semacam ini pernah saya lakukan di dacrah pedesaa 
Jawa Tengah dalam tahun 1970, dengan memperbanding 
pcrbcdaan kemakmuran di dua buah dukuh dari satu desa den 
memperhankan faktor sosial-budaya scbagai penycbab dan pcrbcc 
tadi. Dalam pcnclitian itu tclah saya ambil suatu kcsimpulan bal 
faktor kepemimpinan dukuh, baik yang resmi (formal leaders) dan y 
tak resmi (informal leaders ) rupanya sangat mcnentukan siti 

too*! mUran dari kcdua dukuh yang ditcliti (Mclalatoa, IS 
192-217). Apakah faktor semacam ini juga ikut mempengar 
pembangunan ckonomi atau kemakmuran di dacrah pedesaan Ga 
Bagaimana peranan tokoh-tokoh kepemimpinan dalam us 
ckonomi (entrepreneur) dalam pembangunan masing-masing dt 
Sclam daripada itu faktor-faktor pcrbcdaan oricntasi terha. 
norma-norma adat. oricntasi terhadap jenis mata pcncaharian hie 
yang baru, atau pcrbcdaan pola mcnetap akibat oricntasi terhadap ic 
mata pcncaharian hidup itu, juga akan mempengaruhi kcadaan y: 
berbeda itu. 7 

Saya mcnyadari bahwa dalam satu masyarakat itu, satu gcjala tic 
tcrlepas dari gcjala lainnya. Demikian pula masalah sosial-bud; 
scbagai masalah non-ckonomis, tenru tidak akan terlcpas dan ak 
mempengaruhi masalah-masalah ckonomi itu sendiri. Oleh karcna 
dalam pcnclitian saya tclah saya perhatikan bagaimana hubunp 
berfungsi antara sistem ekonomi scbagai salah satu unsur kebudaya 
dengan unsur-unsur kebudayaan lainnya yakni dengan sistem sosi 
sistem pengetahuan, sistem pcralatan, religi dan mungkin ju 
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kcsenian. Dalam rangka korclasi antara sesama unsur kcbudayaan ini, 
maka unsur-unsur kcbudayaan dan kcdua masyarakat dcsa yang 
diteliti khususnya atau masyarakat Gayo umumnya, sudah scharusnya 
diteliti sccara mendalam. 

Patut kiranya dicatat bahwa pclukisan tcntang kebudayaan Gayo 
yang disajikan olch C. Snouck Hurgronje dalam buku tcrscbut di atas, 
yang tclah tcrbit lebih dari 70 tahun yang lalu itu, dalam banyak hal 
sudah tidak cocok lagi dcngan kcadaan sckarang. Ada pula satu 
pcnclitian yang dilakukan olch Jurusan Antropologi, Univcrsitas 
Indonesia, dalam tahun 1972 yang lalu dcngan memfokus kepada 
masalah perubahan sosial. Pcnclitian terscbut mungkin tidak 
memberikan gambaran yang mendalam tcntang unsur-unsur 
kcbudayaan Gayo, karena pcnclitiannya yang bcrlangsung dalam 
waktu yang singkat. (Vrcdcnbrcgt, 1973 dan 1974) 1 

Lebih lanjut kalau kita dapat mcncliti buku-buku tcntang 
masyarakat dan kcbudayaan Gayo termasuk Alas, yang disajikan olch 
Raymond Kennedy dalam Bibliography of Indonesian Peoples and 
Cultures (1962) scluruhnya bcrjumlah 34 buah. Dari jumlah ini hanya 
sebagian kecil yang khusus mcmbicarakan kcbudayaan dan suku 
bangsa, karena di antaranya ada yang berupa kamus dan laporan 
peijalanan. Buku-buku ini hampir scluruhnya berasal dan pcrmulaan 
abad ini, bahkan banyak yang berasal dari akhir abad yang lalu. 
Karangan-karangan atau buku-buku dari masa tcrakhir tcntang 
kcbudayaan Gayo, artinya di luar judul-judul yang tclah dikumpulkan 
olch Raymond Kennedy, sepanjang pengetahun saya malahan 
jumlahnya lebih sedikit. Di antaranya hanya beberapa buah yang dapat 
dikatakan karangan yang bersifat ilmiah. 2 Ada pula beberapa karangan 
ilmiah, yang tidak khusus mcmbicarakan kebudayaan Gayo, tetapi 
hanya membuatnya sebagai contoh atau dalam rangka suatu 
perbandingan. 

Karena masih terbatasnya sumber-sumber tertuhs dari suatu hasil 
pcnelitian yang mendalam, sehubungan pula adanya hipotesa khusus 
yang akan berkaitan dengan berbagai perwujudan kebudayaannya, 
maka diperlukan ketcrangan-ketcrangan yang lebih luas. Keterangan- 
kctcrangan yang dimaksud sclain mcngcnai unsur-unsur kebudayaan- 
nya, juga mcngcnai sejarah desa-desa pcnelitian serta sejarah Gayo 

1 Hasi pcnelitian ini tclah diterbitkan dalam duajilid, namun sampai saat ini hasil pcnelitian 
itu belum selesai diterbitkan kcscluruhannya. 

2 Lihat misalnya, Rusdi Muchtar, "Daftar Bibhografi Antropologi mcngcnai Indonesia 
Tahun 1971-1973", Berita Antropologi, No. 18. VI. 1974. hal. 45-90. 
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umumnya, sepcrti scjarah masyarakatnya, sejarah ckonomi, dcr 
grafi, komunikasi dcngan dunia luar dan lain-lain. 

2. Metode Penelitian yang Dipakai 

Mctodc yang digunakan adalah mctodc-mctode yang tclah scr 
digunakan dalam penelitian antropologi khsususnya atau ilmu-il 
sosial lain umumnya. Dalam penelitian ini telah digunakan dua mac 
schedule dan scbuah kucstioncr. Schedule pertama adalah un 
mengetahui anggaran rumah tangga dari kedua desa yang dip 
scbagai lokasi penelitian. Schedule yang lain adalah untuk mengeta 
dasar-dasar yang menyangkut faktor sosial-budaya dan yang ket 
kucstioner mengenai mlai budaya. Olch karena jawaban-jawal 
yang diperoleh dcngan schedule dan kucstioncr lebih bers 
kuantitatil, maka masih pcrlu dilakukan pendalaman mcl; 
wavvancara tcrutama untuk scjumlah pertanyaan tertentu. 

Untuk mendapatkan keterangan yang bersifat ctnografis sepi 
telah disinggung di atas, tclah dilakukan beberapa bentuk wawanc 
sepcrti wawancara berfokus dan wawancara bebas. Sclain. itu gi 
mendapatkan keterangan yang lebih luas lagi kadang-kad; 
dilakukan wawancara sambil lalu (casual inteview). Kepada sejum 
orang tertentu yang dianggap scbagai tokoh pimpinan dal 
masyarakat kedua desa tclah dilakukan pengumpulan keterang 
mengenai pcngalaman hidupnya (individual's life history). 

Selama mclakukan penelitian dcngan waktu yang tersedia cuk 
lama, tclah dilakukanjuga mctodc pengaiyatan bcrpartisipasi. Deng 
metode ini saya hendak mcmperdalam pengetahuan saya menge 
nilai-mlai dan norma-norma yang sedang tumbuh dalam masyaral 
yang bersangkutan. Hasil yang saya peroleh dcngan berbagai mete 
penelitian tersebut di atas, masih harus dilengkapi deng 
mcngumpulkan data primer. Data primer ini diperoleh dcngan ja] 
mencari dan mencatat dari arsip instansi tertentu di dacrah ini. Nam 
karena data yang tersedia tidak memenuhi kebutuhan, maka tel 
dilakukan pengumpulan sendiri data-data tersebut. 


3. Beberapa Masalah Operasional 

Izin penelitian. Penelitian di dacrah pedesaan Gayo ini dilakukan a 
dasar penugasan yang dibcrikan Jurusan Antropologi, Fakultas Sas 
Universitas Indonesia, untuk kepentingan mana saya harus menda| 
izin resmi dari Dekan Fakultas Sastra UI di mana selama ini sa 
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mengabdi scbagai salah scorang tcnaga pcngajar. Izin dari Fakultas 
Sastra mi menjadi dasar untuk mencrima izin dan instansi lain, sepcrti 
dari Lcmbaga Ilmu Pengctahuan Indonesia (LIPI), Departcmcn Dalam 
Ncgcri (Direktorat Pcmerintahan Umum), yang masing-masing 
ditujukan kepada Gubcrnur Kcpala Daerah Istimcwa Aceh dan instansi 
lainnya di daerah tcrscbut. Izin yang didapat dari Lcmbaga Ilmu 
Pcngetahuan Indonesia di Jakarta itu, sebcnarnya diperuntukkan bagi 
pcneliti-pencliti asing yang melakukan pcnelitian di Indonesia. 
Namun memang tidak ada salahnya untuk dinuntakan, k arena dalam 
kcnyataannya di lapangan surat sepcrti ini mcmpunyai manfaat yang 
bcsar. 

Untuk mcngurus izin pcnelitian ini di Jakarta pada dasarnya tidak 
ditcmukan kcsulitan apa pun. Namun pihak pcmbimbing kami 
bcrpendapat bahwa dalam rangka pcnelitian yang bcrjangka relatif 
lama sepcrti ini scbaiknya mengikutscrtakan kcluarga. Saya masih 
ingat akan ucapannya: "Saudara mungkin tidak bisa bekerja lebih baik 
tanpa mcmbawa kcluarga; di sampmg itu, istri Saudara dapat 
membantu pekerjaan di lapangan”. Ucapan im dapat saya yakini 
berdasarkan pengalaman sebclumnya yang hanya melakukan 
pcnelitian bebcrapa bulan saja. Olch karcna istri saya juga bekerja 
scbagai pcgawai ncgcri, maka sudah scharusnya diperlukan izin untuk 
mcmbcbaskan dari tugasnya sclama sctahun itu. Namun berdasarkan 
peraturan yang bcrlaku izin itu tidak dapat ditcrima, meskipun untuk 
cuti di luar tanggungan ncgara. Akhirnya istri tidak jadi bcrangkat, 
meskipun kemudian ia menyusul juga sekedar untuk menghabiskan 
waktu liburnya. Dalam kcnyataannya ketidakhadiran anggota 
kcluarga untuk bersama-sama bekerja di lapangan, memang cukup 
berpengaruh terhadap jalannya pcnelitian. 

Dengan surat izin yang ada saya bcrangkat ke Aceh pada tanggal 20 
April 1974, yang 20 hari lebih lambat dari tanggal yang semestinya. 
Surat izin tadi diserahkan kepada Gubcrnur yang ditcrima olch 
Assisten I. Dalam tempo satu hari ketja saja, nota dinas dari Gubernur 
yang ditujukan kepada Bupati Aceh Tcngah, dapat saya terima. 
Selama dua hari hal-hal lain yang menyangkut pcnelitian di lapangan 
dapat disclesaikan di Banda Aceh, schingga pada tanggal 23 April 1974 
saya menuju kota Takengon di Aceh Tengah. 

Selama di Banda Aceh saya dikunjungi olch bebcrapa orang teman 
lama, yang umumnya pegawai negen termasuk bebcrapa orang dosen. 
Dari pertemuan dengan mereka. ada dua kesan yang mcnarik hati saya. 
Pertama, kebaikan dan besamya perhatian mereka untuk membantu 
saya, misalnya mengantar untuk menyelesaikan urusan-urusan saya. 
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Knlau di mi nt a bantuannya untuk mencari bahan-bahan tcrtulis bet 
buku ke instansi-instansi tertentu, yang pasti berguna untuk pcnul 
yang akan datang, tampaknya mereka berusaha dengan sungg 
sungguh. Hal yang kedua yangjuga cukup mcnarik perhatian s; 
rata-rata mereka banyak bertanya tentang pangkat dan golongan ; 
dalam status sebagat pegawai negcri. Oleh karena saya tidak mend 
akan mendapat pertanyaan-pertanyaan yang demikian, dengan ti 
sengaja saya telah sempat menjawab mereka, bahwa saya I 
golongan apa saya sekarang; karena selama ini di Jakarta di an 
kolega di Imgkungan kampus, hampir tidak pernah mcmbicara 
soal itu. Malahan mereka hafal tentang golongan dan pang 
teman-temannya di Banda Aceh; si Anu sudah golongan ”x”, si Pc 
sudah golongan "z" Pola seperti ini ternyata saya temukanjuga ke 
sudah sampai di Takengon. Malahan ketika kami akan pulang, ban 
para pegawai yang minta bantuan supaya diuruskan kenai 
pangkatnya di Jakarta. Di kota ini pun tampak di kalangan mer 
menghafal pangkat atau golongan pegawai lainnya, terutama y 
berpangkat atau bergolongan tinggi. 

Nota dinas yang berasal dari Gubcmur ditcruskan kepada Bu| 
Aceh Tcngah, dengan maksud untuk mendapatkan nota dinas y; 
akan diteruskan kepada cselon bawahannya secara beranting y; 
Camat, Mukim, seterusnya kepada Gecik di mana pcnelitian dilakuk 
Nota dinas dari kantor Bupati Aceh Tcngah ini ternyata cukup lam 
keluarnya. Kcterlambatan ini mungkin bukan atas dasar kesengaja 
tetapi mungkin karena mereka melihat masa penelitian ini cukup la 
schingga tak perlu terburu-buru. Kemungkinan lainnya karena s; 
berasal dari dacrah ini sendtri, schingga mereka tidak begitu tcrdorc 
untuk mcmpcrcepatnya; atau mcmang sudah demikian pola beke 
mereka. Dari pihak masyarakat sendiri begitu melihat kita seba 
orang baru, yang kebetuian berasal dari lingkungan perguruan ting 
sebagian terus dapat menduga bahwa kita mclakukan penelitian, 
mana mereka menyebutnya dengan istilah "riset”. 

Scmcntara menunggu keluarnya rekomendasi dari kantor Bup 
untuk dapat turun ke lapangan sccara langsung, kita dapat meng 
waktu dengan pckcijaan-pckerjaan lain. Selama itu saya da] 
melakukan observasi ke desa-desa lokasi penelitian dan mengadak 
wawancara kepad a beberapa mforman untuk lcbih meyakink 

3 Ada pengalaman scorang teman di Jakarta, yang dengan berat han mcnerima kenail 
golongannya. karena u mengetahui golongannya yang baru hampir sama denj 
pimpinan Fakultas di mana u mengajar. Usui kenaikan golongannya ini diajukam 
ketika la masih mengajar di satu umversitas di daerah. 
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u P a hipotcsa yang tclah digariskan scbclumnya. Saya juga menyiapkan 
isan pengctikan dan pcnstcnsilan Schedule dan kucstioncr yang tidak 
: l ‘h- niungkin dibawa dari Jakarta. Scmentara ltu karena saya kcbctulan 
jya. bcrasal dari dacrah ini scndiri, pada hari-hari pcrtama banyak didatangi 
>aya olch para kcrabat dan tctangga. Mcreka datang untuk mcnanyakan 
u ga tcntang anaknya atau kcrabat-kcrabatnya yang ada di Jakarta; bahkan 
dak at la yang datang hanya sckcdar mengobrol saja. Di antara kcrabat yang 
upa kcbctulan scdang konflik dcngan orang atau kcrabat yang lain, juga 
tara mcngajukan rnasalahnya kcpada saya. Adapun masalah yang umum 
kan nicrcka kcmukakan ialah yang nicnyangkut soal harta, soal warisan. 
;kat Mcrcka tidak mau tahu bahwa kcdatangan saya kc dacrah ini bukan 
ilan untuk jadi pokrol, mcskipun hal yang dcmikian ini akhirnya banyak 
uka sangkut-pautnya dcngan pcnelitian ini. 

yak Ada bcbcrapa kasus, yang gans hubungan kckcrabatannya sudah 
kan scdikit jauh dcngan saya, yang sclama ini tidak ada kontak sama sckali, 
t'ka kini datang mcngunjungi saya mengadukan pcrsoalan pribadinya. 
Jl >g Kcdatangannya ini sebcnarnya cukup bcralasan, karena mcreka 
mendapat kabar bahwa saya ini adalah scorang SH (sarjana hukum). 
aati Mcnurut pikirannya, sangat tcpatlah mengadukan problem yang 
ln g scdang dialaminya kcpada orang yang mengerti hukum ini, schingga 
'itu ia akan memperoleh kemenangan dalam perkaranya nanti. Kchadiran 
an orang-orang seperti ini terhadap orang pendatang baru, rupanya sudah 
bat mcrupakan gcjala umum sejak bclasan tahun yang lalu. Bahkan sejak 
an, masa yang sudah cukup lama itu di dacrah ini tclah bermunculan 
ma pokrol-pokrol bambu. Kalau dapat saya melihatnya akibatnya 
aya kcretakan dalam hubungan kckcluargaan menjadi semakin parah, 
>ng yang sebagian besar bersumber dari motif yang bersifat ckonomis. 
■rja Ada satu gcjala umum yang lain yang dapat kita amati pada 
gai masa-masa pcrtama kita berada di hngkungan masyarakat dacrah ini. 
gi, Hal ini saya singgung karena kcscluruhan sikap mcrcka itu, 
di scakan-akan mcrupakan suatu bentuk "izin” dari masyarakat itu 
scndiri, terhadap suatu pekerjaan pcnelitian seperti ini. Pada 
iati masa-masa pertama mcrcka umumnya menyambut dcngan ramah dan 
;isi mengadakan pendekatan-pendekatan tertentu. Sclama itu mcreka 
aat menunjukkan sikap ingin tahu terhadap pcncliti dan pekerjaannya. 
an Berikut ini barangkali saya dapat menunjukkan sckcdar bcbcrapa 
an contoh. Seorang tukang listrik yang bekerja membongkar sebuah 
tiang listrik yang kebetulan persis di depan tempat pemondokan saya, 
‘ an datang bertanya: ’’Mengenai soal apa sebenamya yang di-’riset' di 
iya sini”, yang sebelumnya sudah mengetahui tentunya bahwa saya 
mclakukan penelitian di daerah ini. Ada orang yang tampaknya 
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dengan scngaja mcncmui saya, scraya bertanya tentang tuju 
kcdatangan saya. la mengatakan pcrasaannya scpcrti tidak cnak ka! 
bclum mengctahui tujuan kcdatangan saya. Scorang yang rupar 
tclah mengctahui bahwa kcdatangan saya akan cukup lama di daci 
ini, tampak langsung memberikan pendapat: Jangan sampai lama 
sini, sebab Saudara bisa menjadi bodoh”. Kemudian dilanjutl 
sambil bcrscloroh, — tapi sclorohnya itu saya anggap cukup jujur 
”lagi pula kalau orang-orang scpcrti Saudara datang, kami tak put 
harga”. Ada lagi orang yang berpendapat sebaliknya: ’’Kedatanj 
orang-orang scpcrti Saudara meskipun hanya sebentar mcnycbabl 
kami mcrasa tentram”. Beberapa kasus orang berusia tua mempun 
pendapat yang sama: "Hendaknya ada dua-tiga orang scpcrti Saud 
sehingga masyarakat ini bisa menjadi lebih baik”. 

Sementara itu waktu bcrjalan tcrus, pendekatan-pendekatan mcr 
semakin berkurang. Tampaknya kemudian mcrcka sampai kep 
periode memberi pcnilaian terhadap pcncliti, yang diambilnya c 
sikap atau pcmbicaraan schari-hari. Olah karena itulah rupai 
mcrcka scring mengundang pendatang-pendatang baru itu un 
memberikan ccramah-ccramah di mersah (langgar) atau di tem 
umum lainnya. Mcmang pada mcrcka ada rasa ingin tahu, in 
mendapat sesuatu yang baru dari pendatang ini, tapi sementara 
mcrcka membuat pcnilaianjuga. Hal scmacam ini tclah biasa terjad 
mana kccsokan harinya timbul "resensi” tentang pcmbicaraan iti 
tengah masyarakat. Pola scpcrti ini dapat kita ketahui dari ccri 
mcrcka tentang orang lain yang pernah datang kc daerah 
sebelumnya. Sctclah pcnilaian itu dimiliki masyarakat, m 
pendekatan mcrcka semakin berkurang, lalu timbul sikap acuh 
acuh. Namun dari sikap mcrcka yang pernah saya amati, mci 
menjadi bersikap intim dan mengadakan pendekatan lagi set 
waktu penelitian ini akan sclcsai. 

Kehidupati dalam Lingkungan Penelitian. Lokasi penelitian yang t 
dipilih di daerah pedesaan Gayo ini adalah dua buah kampung. Koi 
kampung yang digunakan di sini scsuai dengan yang diartikan < 
masyarakat Gayo sendiri. Scbuah kampung di Gayo biasanya dita' 
oleh beberapa ciri. Kampung merupakan tempat tinggal dcr 
rumah-rumah yang mcngelompok padat, adanya mesjid, ad; 
mersah dengan nin-nya, joyah atau doyah dengan nin-nya p 

4 Mersah adalah icmpai bersembahyang sehan-han untuk berjemaah auu pcrseorangai 
kaum laki-laki. sedangkan joyah atau Joyah bagi orang perempuan; dan run adalah V 
air di dekat mersah atau joyah yang berukuran 3x3 meter atau lebih, untuk mengam 
sembahyang atau tempat mandi. 
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Kampung juga biasanya didiami olch anggota masyarakat yang 
terbagi-bagi kc dalam bcbcrapa belah (klen-kccil). 

Dua buah kampung yang dipilih mcnjadi tempat pcnclitian lalah 
Bcbcscn dan Kcbayakan, mempunyai beberapa ciri yang kurang-lebih 
sama. Kedua kampung terlctak samajaraknya dcngan kota dan dcngan 
"jalan raya propinsi" yang mcnghubungkan dacrah Gayo pada 
umumnya dcngan "dunia luar” kc pantai utara Aceh. Adapun kota 
yang dimaksud lalah kota Takcngon, lbu kota Dacrah Tingkat II Acch 
Tengah. Kedua kampung ini mcrupakan dua di antara kampung asal 
yang ada di dacrah ini. Saya juga menganggap kedua kampung 
mcrupakan bagian dari suatu paruh masyarakat (moiety ). 2 Kedua 
kampung yang diantarai olch jalan raya tersebut di atas, 
masing-masing di scbclah timur dan barat jalan itu, dikclilingi olch 
areal persawahan. Dilihat sccara umum masyarakat kedua kampung 
adalah pendukung dari satu kebudayaan, yakni kebudayaan Gayo. 

Sclama satu tahun melakukan pcnclitian di dacrah ini saya tclah 
mcmilih tempat tinggal di luar kedua desa pcnclitian. Saya tclah 
mcmilih desa Blang Kolak I, yang terlctak di sekitar kota Takcngon. 
Seperti tclah disinggung di atas, masing-masing kampung tadi 
mcrupakan bagian dari suatu paruh masyarakat; ojeh karena itu kedua 
masyarakat sccara historis dalam hal-hal tertentu berada dalam 
kcadaan sensitif. Gcjala seperti ini sebenamya sangat mendalam di 
masa-masa yang lalu, yang sampai masa kini masih juga tcrasa. 
Mcmilih salah satu kampung untuk mcnjadi tempat tinggal, bisa 
mcmancing sensitivitas tadi. yang langsung atau tidak bisa 
mempcngaruhijalannya pcnclitian. Malah dcngan saya mcmilih kedua 
kampung itu saja scbagai lokasi pcnclitian, ada pihak yang mcrasa saya 
mengingatkan kcmbali gcjala yang tclah mendasar dari masa lalu itu. 
Hal ini tampak dari sikap bcbcrapa informan yang tertegun-tegun 
dalam memberikan kctcrangan. Ini tcrjadi karena yang bersangkutan 
berasal dari paruh yang satu, sedang pcncliti sendiri diketahuinya 
berasal dari paruh yang lain. Prasangka yang demikian tentu 
diusahakan untuk dipadamkan, meskipun tidaklah mudah untuk 
meyakinkan mcrcka. 

Pengaruh perasaan yang tumbuh di kedua masyarakat, terbukti 
kalau untuk beberapa saat saya tidak muncul kc kampung yang satu 
karena harus meneliti di kampung yang lain, mereka biasanya bertanya 
mengapa sudah lama tidak muncul. Di balik pertanyaan itu seakan 

5 Lihat M.J. Mclalatoa, "Perwujudan Moicly di Gajo-Lut", Benia Artiropologi, No.4. 11, 

1971. hal 91-100. 
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tcrsembunyi suatu tuduhan. kenapa ”di sana” tcrus-mcncrus. Cara 
memilih kawan dalam pcrgaulan schari-hari dikchcndaki hams 
scimbang dari kcdua bclah pihak. Deinikian pula dalam memilih 
asisten scakan-akan harus disepakati oleh masyarakat kcdua kamp ung. 
Dengan perkataan lain mereka menghendaki harus adil; kepada 
mereka harus ditunjukkan bahwa kita tidak berat sebelah. Namun 
sccara kcseluruhan dilihat dari mana asal moiety peneliti, pada mulanya 
terasa terjadi kctidakscimbangan suasana. Satu hal yang mcnarik 
bahwa mereka yang bcrlainan moiety dengan peneliti, pada tahap 
permulaan penelitian terasa ada kckakuan komunikasi; tetapi sete- 
lah memahami maksud penelitian mereka ternyata lebih terbuka. 
Akhirnya masalah ini terasa tidak menjadi problem yang berarti lagi. 

Mcndapatkan pemondokan bagi saya yang dipakai selama penelitian 
tidak ada kesulitan. Scbelum saya sampai ke dacrah ini pihak kcrabat 
ternyata sudah menyediakan, sesuai dengan saran yang saya berikan 
Saya memilih rumah yang disediakan ini yang memungkinkan saya 
bisa bekerja lebih baik, antara lain karena tersedianya fasilitas 
pcncrangan listrik. Dengan demikian saya dapat bekerja pada malam 
hari untuk mencatat kembali atau mendengarkan rckaman-rekaman 

Suatu hal yang tidak terduga yang ternyata mengganggu pekerjaan 
schari-hari lalah, karena rumah ini tcrlctak di pingir jalan raya, jalan 
orang lalu-lalang ke kota atau kc kantor. Banyak di antara mereka yang 
datang bertamu sekedar untuk iscng-iseng saja. Kalau ada orang 
lainnya lagi yang akan ke kantor maka ia mampir juga. Lama atau 
tidaknya mereka di rumah tergantung pada suasana pcmbicaraan, 
padahal tujuan mereka adalah kc kantor. Mcmang kedatangan mereka 
ini bisa berguna untuk penelitian ini, tetapi sering juga mengganggu 
rencana yang ada. 

Masalah makan dan makanan dapat saja dengan scgcra menyesuai- 
kan diri, karena scbelumnya juga sudah mcngenal. Hal ini menjadi 
lebih terbantu sebab yang mengurus makan adalah kcrabat sendiri 
sehingga dapat diatur. Cuma saja kalau kita sedang berada di rumah 
informan atau responden, kita terpaksa harus menghadapi kebiasaan 
yang mereka miliki. Di daerah ini ada kecenderungan masyarakat 
untuk menyuguhi makan nasi kepada tamunya. Karena ini mcrupakan 
kebiasaan mereka, mencari alasan untuk menolaknya tentu harus 
berhati-hati. Penolakan yang terasa di dalam diri kita tentu dengan 
alasan ekonomis dan kesehatan. Penolakan ekonomis berarti kita 
merepotkan mereka, sedang alasan kesehatan misalnya kita bclum 
waktunya untuk makan. Namun alasan seperti ini tak mungkin kita 
kemukakan kepada mereka. Alasan penolakan yang tidak tepat bisa 
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membuat mereka kcdl had, mcnuduh kita sombong, mentang- 
mentang orang kota, atau lcbih ekstrem lagi dia mengira kita 
mcnganggapnya mempunyai guna-guna (black magic). Ini tentu sangat 
berpcngaruh kcpada kclanjutan pcnclitian ini scndiri. 

Sehubungan dcngan mcngatasi masalah pcnyakit bagi saya yang 
mclakukan pcnclitian tidak jauh dan kota juga tidak banyak 
masalahnya. Di kota Takcngon tcrscdia dua orang doktcr umum dan 
scorang doktcr gigi. Di antara doktcr ini ada yang mcnunjukkan 
tolcransinya yang sangat bcsar tcrhadap saya, karcna setiap kali saya 
berobat kc tcmpat praktcknya ia sclalu mcnolak pcmbayaran. 
Pcnolakan ini katanya berdasarkan sumpah doktcr, yang tidak bolch 
mcncrima pcmbayaran dan kcrabat, tctangga dan kolega. Rupanya 
saya scndiri dikatcgorikan scbagai kolega. Oleh karcna ltu secara 
psikologis kita menjadi kurang cnak berobat ke Sana secara 
terus-mcnerus, justru ada doktcr lain scbagai penggantinya. 

Mcmang sctclah kira-kira empat bulan saya berada di dacrah ini, 
saya mendapat gangguan kcschatan, beberapa kali mendapat scrangan 
tekanan darah tinggi. Gangguan ini mungkin karcna kclclahan atau 
komplcks tekanan pikiran. Kemungkinan oleh sebab yang tcrakhir ini, 
sctclah banyak mclakukan observasi dan berpartisipasi dcngan 
masyarakat setempat. Kim kita dihadapkan dcngan berbagai 
kenyataan sosial, dcngan berbagai nilai yang tcrscmbunyi di balik 
kenyataan itu. Scbagai pencliti tentu kita harus menyerap 
kenyataan-kenyataan itu ke dalam catatan pcnclitian, tanpa banyak 
mcncampuri atau menggurumya. Dcngan perkataan lain kita tetap 
sebagai partisipan dan sebagai observer. Di pihak lain kita harus 
membendung berbagai keinginan untuk maksud mencoba mcncam- 
puri dan memperbaikinya. Kalau kita sampai menyempatkan diri 
untuk mengatur kenyataan itu secara langsung, maka peranan kita 
scbagai pcneliti akan terbcngkalai. Ini bukanlah maksud kita yang 
datang dari jauh-jauh. 

Hubungan dengan Informan dan Responden. Mcncari informan pangkal 
(key informant ) kedua kampung lokasi pcnclitian adalah langkah lanjut 
setclah saya memperoleh nota dinas dari Bupati yang ditujukan kepada 
para Gecik melalui Camat dan Mukim. Informan pangkal adalah 
orang-orang yang dianggap mengetahui berbagai sektor kemasya- 
rakatan dalam wilayah pcnclitian. Mcrcka itu di antaranya adalah para 
pamong sendiri, dan dari pamong itu sendiri bisa diketahui 
informan-informan lainnya, seperti bekas pimpinan adat (pengulu, 
petue), ulama, bekas pemimpin tingkat desa, dan lam-lain. Di samping 
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itu kita juga bisa mcncari inforniasi yang mengctahui scktor tertentv 
dalam masyarakat mcrcka, sepcrti scktor pertanian, pendidikan 
pcrdagangan, kcscnian dan lainnya. 

Dalam kcnyataannya para informan yang ditunjuk olch informar 
pangkal tadi scring mclcset dari apa yang kita harapkan. Informal 
yang mcrcka ajukan adalah tokoh-tokoh yang mengctahui adat- 
istiadat dari masa lalu. Kalau ada informan yang dimaksud, banyak d 
antara mcrcka yang bertempat tinggal di luar kampung yang kita pilih 
meskipun status mcrcka masih tetap scbagai penduduk kampung tadi 
Kcpcrgian mcrcka umumnya kc pcrladangan (perempusen), sebab kalau 
tinggal di kampung hanya mengharapkan dan hasil sawah yang sudah 
tidak mcncukupi lagi, scbagai akibat suatu gejala proses involusi. Di 
Kebayakan sendiri dua orang Geeik - nya bertempat tinggal di luar 
kampung itu. Scbagai penggantinya la nicnunjuk wakilnya yang 
tampaknya masih muda-muda. yang tidak banyak menguasai 
masalah-masalah di lingkungan wilayah kegeetkan-nya. Ada pula Geeik 
yang dalam seminggunya. tiga sampai empat hari tinggal di 
ladangnya. Dalam kcadaan dcmikian kalau kita mcmcrlukan sang 
Geeik menjadi tertunda-tunda. Hal ini mcrupakan hambatan bagi 
pcnclid dilihat dari segi penghematan waktu. 

Dari pendekatan saya terhadap banyak Geeik, di luar Geeik kedua 
kampung tadi, tampaknya mcrcka tidak ingin banyak diganggu 
Sclama ini dalam schan-hannya mcrcka mcrasa tcrlalu banyak 
berkorban, dengan menyatakan bahwa mcrcka scring bekerja 24 jam. 
Fadahal uang yang mcrcka terima scbagai imbalan dari peranan ini 
hanya Rp 400,- sebulannya. Uang yang disebut gaji ini sudah tidak 
pernah ditcnma sclama cnam bulan. Mcmang untuk kepentingan 
pnbadi, dalam arti untuk mcnghidupi kcluarga, tidak mungkm bisa 
hidup dan jabatan seorang Geeik, malahan jadi tambah memberatkan 
Dalam kcnyataannya banyak Geeik yang rnrnta berhenti dari jabatan 
tersebut. Biasanya camat tidak mcngabulkan permohonan scmacam 
itu, kalau alasannya hanya kesukaran ekonomi. Mcmang camat sendiri 
sudah berpikir. kalau seorang Geeik sempat mcnarik din, camat sukar 
juga mcncari gantinya. Akibat dari kcadaan sedemikian ini pada 
umumnya para Geeik tak bergairah dalam menjalankan peranannya 
Kcadaan im juga kiranya sangat mcrugikan proses pembangunan 
masyarakat desa di dacrah ini, justcru Geeik adalah esclon terbawah 
yang paling langsung memimpin masyarakat. Dalam pcnelitian 
seperti ini juga dapat kita rasakan kclcmahan itu, misalnya kita harus 
mendapatkan data tentang jumlah penduduk saja dari kegeeikan tidak 
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terscdia. 6 Sebcnamya tidak bcrarti bahwa mereka tidak tahu sama 
1 sckali kepentingan data semacam ltu, tapi mcrcka sudah tcrlanjur tidak 
punya gairah. 

Apa yang kita alami dalam mencari mforman, juga kita hadapi 
i dalam mencmui para respondcn. Mcrcka yang kcbctulan tcrkcna 
1 scbagai sampel, banyak yang tidak ada di rumah; mereka pergi ke 
sawah, ke ladang, kc danau atau ke kantor. Para pegawai mi malahan 
i dari kantornya langsung kc sawah atau kc ladang mereka. Kalau harus 
ditunggu pada malam hari, karena sudah lelah bekerja schanan 
biasanya mcrcka cepat tidur. Hal im dipcngaruhi juga oleh udara yang 
i sangat dingin di daerah ini, yang mempunyai ketinggian sekitar 1.300 
i meter di atas permukaan laut, 7 yang menyebabkan orang lebih suka 
i mengurung diri dalam rumah dan cepat mendekati sclimut-selimut 
yang hangat. Scbahagian dari mcrcka pada masa sekarang, menjelang 
magrib pergi bersembahyang kc mersah sampai sclesai sembahyang 
Isa. Sckembalinya dari sembahyang Isa mcrcka biasanya langsung 
tidur. 8 Olch karena itulah pada malam hari umumnya kampung- 
kampung di Gayo suasananya menjadi ”mati”, meskipun untuk 
kampung Kcbayakan dan Bcbesan dalam tahun 1974 sudah ada ahran 
listrik. Pengaruh lain yang menyebabkan mereka cepat tertidur, 
karena pcncrangan dalam rumah yang begitu suram. Sctclah adanya 
aliran listrik untuk kedua kampung, baru dua atau tiga rumah yang 
mcmasang listrik, karena mereka belum membayar uang muka pc- 
masangannya. Umumnya mcrcka menggunakan lampu templok 
atau lampu dinding. Memang banyak di antara mereka yang mcmiliki 
lampu stormking, tapijarang dipergunakan kccuali kalau ada peralatan 
(sinte) atau tamu khusus. 

Untuk mengatasi kesukaran mencmui informan atau respondcn, 
sering dicoba mengadakan perjanjian terlebih dahulu; tapi banyak di 
antaranya yang tidak menepati janjinya. Faktor yang menyebabkan 
mereka tidak tepat pada janjinya, mungkm karena was-was untuk 
diwawancara atau malu untuk menerima tamu di rumahnya. 
Umumnya mereka lebih suka bertemu dengan pencliti atau tamu 

*> Kciika kita melakukan pcncluun di satu desa dijawa Tengah tahun 1970, km memperoleh 
pengalaman lain Di samping kita dengan mudah memperoleh data primer tentang 
penduduknya. malahan dapat diketahui gambaran mobilitas penduduknya sejak tahun 
1939 sampai tahun 1970. 

7 Ketinggian pada umumnya daerah Kabupatcn Aceh Tcngah, antara 400 - 2.600 di atas 
permukaan laut iPola Dasar Jan Pola Proytk Repelua Kabupaien Aceh Tcngah 1974 sampai 

. dengan 1979, hal. 8) 

8 Scbelum pergi sembahyang magnb. biasanya mereka sudah makan lebih dahulu. Waktu 
makan sore umumnya antara pukul 17.00-18.00. 
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tcrtcntu di luar rumah mcrcka, misainya di rumah Gecik atau di rumah 
tctangganya yang dianggapnya lcbih pantas mcncnma tamu daripada 
di rumahnya scndiri. Bagi kita scndiri scbenamya lcbih baik kalau 
wawancara ltu dilakukan di rumah mcrcka sendin, karcna sckaligus 
kita dapat mcngobscrvasi kcadaan rumah tangganya. Lagi pula kalau 
mcrcka harus mcmberi jawaban di depan orang lain, jawabannya bisa 
menjadi kurang munu atau kurang obycktif. 

Bagi rcspondcn atau informan yang kcbetulan scorang pcgawai, 
juga lcbih ccndcrung kalau diwawancara di kamornya atau di waning 
kopi di kota. Tcmpat scpcrti ini dilihat dari lingkungannya tentu 
kurang baik untuk mcngadakan wawancara. Untuk maksud ini kalau 
toh harus dilakukan di luar rumah mcrcka. mcrcka sering saya bawa kc 
tcmpat-tcmpat scpi atau kc tcngah suatu lapangan tcrbuka; meskipun 
juga ada nsikonya, bila ada kcnalan yang lcwat sering menggabungkan 
din. 

Ada jugajalan keluar yang lain, lalah inclakukan "penyergapan" di 
rumahnya, artinya tanpa mcngadakan perjanjian terlebih dahulu. 
Dcngan cara demikian tentu mcrcka tidak bisa mcnolak. Namun satu 
nsiko yang lain lalah mcrcka tidak ada di rumah. Dalam pcngalaman 
"penyergapan" itu pernah dalam satu harinya saya tidak mcncmukan 
scorang rcspondcn pun. Buat mengisi kckosongan itu kita mendekati 
kcrumunan-kcrumunan anggota masyarakat misainya di mersah, atau 
siapa saja yang tampak dalam kampun % itu untuk mendengarkan 
obrolan mcrcka; lkut bcrpartisipasi dcngan suasana yang sedang 
bcrlaku. 

Di atas tclah disinggung, adanya kcbiasaan mcncrima tamu dc- 
ngan mcmberi suguhan makan nasi. Kcbiasaan ini mungkin ada 
hubungannya dcngan menghmdarnya mcrcka mcncrima pcneliti di 
rumah. Kalau wawancara sampai pada bertepatan dcngan waktu 
makan tentu mcmang akan merepotkan mcrcka. Pada masa itu 
kcadaan ekonomi masyarakat kedua kampung khususnya dan di C.ayo 
umumnya, sedang kurang menggembirakan. Ladang-ladang kopi 
yang banyak membantu penghidupan mcrcka, dalam tahun itu tidak 
berbuah. Oleh karcna itulah rupanya banyak di antara rcspondcn atau 
informan yang bersedia diwawancarai di rumah pcneliti scndiri. Hal 
ini juga bisa menimbulkan problem buat kita scndiri. Artinya kalau 
setiap mcrcka diundang kc rumah, sekurang-kurangnya harus 
menyediakan makanan kccil, dan kalau kcbetulan sampai pada waktu 
makan mau tidak mau kita harus menyediakan makan. Ini merupakan 
konsekwensi dari kebiasaan mcrcka yang terkena kepada kita, yang 
tentunya juga sangat merepotkan kita. Kalau kcbetulan kita sampai 
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kcpada mcnghadapi seorang mforman yang sudah bcrusia tua, kita 
terpaksa mendatanginya dan sctidaknya kita membawa sckilo gula 
atau ikan. Pembawaan ini biasanya juga mcmpengaruhi responsnya 
tcrhadap wawancara kita. Dcmikianlah dalani pcnclitian ini tclah 
digunakan kombmasi dari cara-cara terscbut di atas untuk mendekati 
sang informan dan rcspondcn. 

Sikap Curiga. Sikap curiga dari para informan dan respondcn di 
kampung lokasi pcnclitian khususnya dan di Gayo umumnya 
mcmpunyai gambaran tcrscndin pula. Kccurigaan yang timbul 
umumnya bcrkisar di sekitar masalah politik, pajak dan agama. 
Masalah politik ini kiranya schubungan dcngan pcngalaman di masa 
lain yang pcrnah tctjadi di dacrah ini khususnya dan di dacrah lain di 
Indonesia umumnya. Pcngalaman itu misalnya bcrasal dari pcristiwa 
Dl/III, pcmbcrontakan G-30-S/PKI dan lain-lainnya yang banyalc 
mcmpengaruhi sikap mcrcka. Pcmbcrontakan G-30-S/PKI yang 
berakibat banyak terjadi pembunuhan scbclum mclalui proses 
pengadilan rupanya sangat mengejutkan mcrcka, yang menyebabkan 
pada masa ini mcrcka tampaknya segan tycara soal-soal politik. 
Pcristiwa DI/TII yang bcrlangsung bertahun-tahun yang menyebab- 
kan anggota masyarakat waktu itu menjadi tcrpccah dua onentasi 
politiknya. Pcrpccahan ini juga berakibat banyak terjadi konflik fisik 
sampai kcpada pembunuhan. Menurut pengamatan saya pada masa 
sekarang tclah terjadi perubahan nilai di dalam kchidupan masyarakat 
mcrcka. Pada masa laiu dikcnal pepatah selie murip gemasih papa, yang 
tumbuh dalam masyarakat. Pepatah ini menunjukkan bagaimana pada 
masa yang lalu mendalamnya sifat setia di antara anggota kcrabat, 
antara anggota satu belah, antara orang sc-kampung. Akibat pengaruh 
politik nilai mcrcka menjadi berangsur berubah, incrcnggangkan sifat 
setia dan akrab antara kcrabat, se-belah dan sc-kampung. Pada mulanya 
mungkin tidak sadar bahwa politik itu akan membawa akibat 
perubahan nilai mcrcka. Hal ini mungkin didasarkan sikap umum dan 
masyarakat di sini yang pek- sckali tcrhadap pengaruh yang datang 
dari luar. Pengaruh pcngalaman di atas, menyebabkan mcrcka 
mcnaruh curiga terhadap orang yang belum dikcnalnya dcngan baik. 

Ada satu sikap yang dibanggakan oleh masyarakat di sini, bahwa 
mereka senang mcncrima tamu. Kaum wanita biasanya jarang 
mcncampuri suaminya sclama sang suami sedang mempunyai tamu. 
Tapi saya pernah mengalami di scbuah rumah, seorang istri mcrebut 
kertas dari tangan saya, karena ia saksikan suaminya saya wawancarai 
tentang Hal yang dia belum mengerti. Scraya mcnarik kertas itu la 
berkata: "en ti kasegehgelih ini" (jangan-jangan nanti akibatnya datang 
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pcnggorokan lehcr). Ucapan ini scbcnarnya sangat mengcsankan bil 
kita mcnoleh latar bclakang scjarah scpcrti terscbut di atas tadi. Lcbil 
tcrasa lagi sikap mengelak itu kalau kita akan mcwawancara scoraiij 
pcmimpin atau bckas pcmimpin tingkat kampung. Mereka takut kalat 
tcrjadi salah ucap akan tcrpcrosok, scsuai dcngan kata pepatah: "Mulu 
kamu hanmau kamu". 

Kctika mcncliti anggaran rumah tangga terhadap sejumlal 
rcspondcn, banyak yang mengira bahwa saya adalah wakil pcmcrintal 
pusat, yang akan mcncliti harta bcnda mereka untuk mcncntukai 
pajaknya. Kccurigaan mi mcnjadi lcbih bcsar, justru waktu itu sedan j 
dilakukan juga pengutipan Ipeda oleh pemcnntah dacrah setempat 
Jelas di sim bahwa mereka tidak pcrnah mendapat penjclasan yang bail 
ten tang arti pajak. Akibatnya mereka sclalu bcrprasangka bahwa Iped. 
dan pajak-pajak yang lam adalah untuk mengisi kantong par; 
pctugasnya. Kalau rapport sudah bisa dikembangkan oleh peneliti 
niaka biasanya mereka mulai mengadukan tentang kcbobrokan par. 
pamong di dacrah ini, mcskipun yang disampaikannya itu adalal 
berita dari mulut ke mulut yang cmosional. 

Sikap curiga yang lain adalah yang ada hubungannya dengar 
sensitivitas keagamaan. Hal scpcrti ini pcrnah juga dialami oleh tin: 
peneliti Jurusan Antropologi UI tahun 1972 (Vrcdcnbrcgt, 1973 
34-35). Scbcnarnya scbclum saya bckerja di lapangan sccara resmi. 
maksud pcnclitian ini sudah diumumkan di dalam mcsjid mclalu 
khatib. Namun mereka rupanya tidak begitu saja ccpat pcrcaya: 
bahkan di dalam suatu wawancara mereka masih meragukan apakah 
saya ini orang Gayo. mcskipun dialog antara kami dalam bahasa Gayo. 
Kalau scmua ini ada hubungannya dcngan sensitivitas keagamaan, 
kiranya dapat dipahami karcna lingkungan masyarakatnya yang sedikii 
ketat dcngan norma-norma agama. Scmua bentuk kccurigaan di atas 
akhimya dapat diatasi dcngan cara-cara tcrtentu. sesudah kita 
mcmahami latar bclakangnya masing-masing. 

Ada satu prasangka yang tiba-tiba mcluas di dalam masyarakat. 
Rupanya sudah urnum bahwa setiap pckcqaan scmacam ini, apalagi 
datangnya dan pusat didukung oleh pembiayaan yang luar biasa 
besarnya. Kemudian tcrkcsan di dalam din mereka, di satu pihak 
peneliti bekeija di atas kemcwahan kcuangan. di pihak lain mereka 
dircpotkan. Malahan diisyukan bahwa saya mendapat biaya penelitian 
ini scbcsar empat juta setahun, suatu jumlah yang amat jauh dan 
jumlah yang harus saya tenma. Isyu scmacam itu tentu sangat 
mcrugikan penelitian, karena bisa mcngubah pandangan mereka 
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tcrhadap kita. Isyu yang sndah menyebar kc tengah masyarakat ini 
tentu sedikit sulit untuk meralatnya. 

Respons yang Berlebihan. Ada lagi masalah lain bagi scorang penditi 
yang bcrasal dari dacrah scndiri. Masalah itu lalah tcrlalu banyak 
kcrabat dan kenalan. Pcrtemuan pcrtama dcngan mcreka banyak 
mcnyita waktu. Kalau kcbctulan bertemu dcngan mcrcka di jalan, 
Sedang kita sudah mcmbuat perjanjian dcngan infornian lain, maka 
akan timbul kcsulitan. Kita bcrmaksud cukup dcngan bcrtcgur sapa 
sepcrlunya, tapi mcrcka scring tidak puas kalau tidak dilayani 
pcrtanyaannya yang bcruntun. Kalau mcrcka tidak dilayani maka akan 
lahir isyu yang merugikan. 

Satu hari scbclum sembahyang Jum'at saya mcnitipkan kcndaraan 
Honda di rumah scorang kenalan di kampung Kcbayakan. Kctika saya 
harus mengambil kcndaraan itu, rupanya tuan rumah sudah 
menyediakan santapan siang. Padahal scbclumnya saya sudah 
mengadakan perjanjian dcngan scorang informan di kampung Bcbesan, 
akan mclakukan wawancara dan makan siang di sana. Ini adalah satu 
dilema yang harus dihadapi, padahal di belakangnya sudah berdiri 
norma tcrhadap tawaran makan seperti pemah disebutkan di atas. 

Kctika bcrwawancara dcngan informan atau responden selalu terjadi 
penyimpangan. Kalau satu pertanyaan sudah sempat dibclokkan dari 
respons yang bcrlcbihan, maka untuk pertanyaan lam akan 
menyimpang lagi dan harus dipotong lagi. Pcngalaman seperti itu 
scring dialami kalau berhadapan dcngan scscorang yang saling kcnal 
scbclumnya dan orang-orang yang bcrusia lanjut. Bagi orang yang 
kurang kcnal dan lagi mempunyai pendidikan biasanya bicara 
sepcrlunya dan wawancara lebih lancar. Adapun yang menjadi isi dari 
pembicaraan yang menyimpang itu adalah tentang kesukaran hidup 
dan ketidakpuasan mcrcka tcrhadap pemimpin. 

Pengertian Kebudayaan . Pada umumnya masyarakat mengartikan 
kebudayaan itu adalah kesenian dan adat (edet). Mengenai kescnian itu 
sendiri mcrcka menitikberatkan pada salah satu kesenian yang disebut 
didong. Kalau sudah bicara soal adat, biasanya langsung mcmbicarakan 
tentang adat perkawman. Scring orang bertanya apakah pcnclitian ini 
mengenai adat. Biasanya la langsung menunjuk tokoh-tokoh tertentu 
untuk diwawancara. Atau ia bertanya apakah sudah pergi kepada 
Polan, karena ia tahu yang bersangkutan menguasai adat perkawman. 
Seorang informan memang tidak kita biarkan berputar-putar dalam 
soal perkawinan saja. Kalau kita bertanya bagaimana pengetahuannya 
tentang tanah, atau musim, atau gempa, biasanya mereka heran. 
Rupanya banyak peneliti, seperti para mahasiswa, yang mcnyelidiki 


39 


tcntang adat pcrkawinan. Dapat dirasakan bila kita menanyakan 
tcntang masalah pcrkawinan. maka tampaknya scgala kecurigaan akan 
hilang. 

Satu hal yang mcrcka scnangi juga untuk ditanya adalah mengenai 
scjarah masa lalu dcngan adat-istiadatnya. Umumnya mereka bcgitu 
membanggakannya dan mcnccla apa yang terjadi masa kini. Masa kini 
itu dianggapnya sebagai masa nkuh, yang discbutnya zaman sabung 
ha rat Menurut mcrcka kcrikuhan ini akan dapat diatasi kalau kita 
kcmbali kcpada norma-norma lama yang pcrnah bcrlaku di masa lalu 
itu. 

Pengumpulan Data. Dua macam schedule dan scbuah kucstioner, yang 
pcrtanyaan-pcrtanyaannya sudah disiapkan di Jakarta, sampai di 
lapangan harus diuji kcmbali (pretesting). Tcrnyata dalam pretesting ini 
masih harus diadakan pcrubahan, misalnya items dalam schedule 
anggaran rumah tangga. Scbuah kucstioner mengenai nilai budaya 
scmiila tclah diterjemahkan kc dalam bahasa Gayo. Setclah diuji 
kcpada scjumlah responden malahan lebih sukarditangkap, karena ada 
kata-kata yang sukar dican dalam bahasa dacrah, apalagi sejumlah kata 
yang mcmang bcrasal dari bahasa asing seperti efektif, obyektif dan 
lain-lain. Olch karena itu saya bcrkcsiinpulan untuk tetap 
menggunakan bahasa Indonesia saja. Ini bisa bcrjalan karena 
kucstioner ini harus dijawab olch para pegawai yang ada di kedua desa 
yang tentunya dapat mcmbaca dan mengerti bahasa Indonesia. 
Namun ada scjumlah konsep atau istilah yang pcrlu diberi terjemahan 
dalam bahasa daerah. Untuk konsep ladang mcrcka lebih biasa 
mengcnalnya dcngan kebun, olch karenanya langsung diterjemahkan 
dcngan empus saja. Untuk istilah selamatan mungkin tidak bisa mcrcka 
hayati dcngan baik. Sebagai gantinya adalah kata kenduri yang sama 
artinya dcngan selamatan. 

Schedule yang tclah dipcrsiapkan diajukan kcpada sejumlah sampcl 
dari kedua kampung lokasi pcnelitian. Sampcl dari schedule anggaran 
rumah tangga. akan ditank dan populasi masing-masing rumah 
tangga kedua kampung. Populasi ini scharusnya dapat diperoleh dari 
register kccamatan atau kegeeikan. Kedua kampung yang dipilih berada 
di bawah kccamatan yang berbeda. Di kedua kantor kccamatan tidak 
ditemukan suatu daftar yang dimaksud. Data tersebut juga tidak kita 
temukan pada register kegeeikan dari tahun pcnelitian, kecuali data 
sensus penduduk tahun 1971 yang tentunya sudah banyak berubah. 
Data yang bclum memenuhi syarat ini masih harus dilengkapi sendiri, 
untuk dapat menarik sampel. 
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Schedule mengenai anggaran rumah tangga dan kcdua dcsa, harus 
diajukan kcpada scjumlah rcspondcn yang sama, tiga kali dalam 
setahunnya. Pada pcrtcmuan pcrtama, scpcrti pcmah disinggung, 
mereka mcnaruh cunga kalau ada hubungannya dcngan pajak. Pada 
kcdatangan kedua dan kctiga tampaknya mcrcka menjadi bosan, 
mcskipun kecungaannya hilang. Apabila untuk schedule dan 
kuestioncr yang lain tcrkena lagi seseorang menjadi rcspondcn 
bcrdasarkan random, maka mcrcka kcmbali menjadi curiga. Mereka 
bertanya dalam dirinya mengapa justru dia juga yang tcrkena. 

Dalam wawancara pada umumnya tidak ditemukan kesukaran; 
komunikasi berkembang dcngan baik karena faktor bahasa pengantar 
yang saling dimengerti dcngan baik. Adapun yang menjadi masalah 
hanya soal waktu yang banyak tersita karena bcrbagai faktor yang 
tclah banyak dismggung. Untuk mengatasi penghematan waktu ini 
saya tclah mcngambil keputusan untuk mengambil asisten. Khusus 
untuk schedule anggaran rumah tangga tclah digunakan dua orang 
asisten, masing-masing bcrasal dari kcdua hampung. Dalam mclakukan 
tugasnya para asisten ini sedikit dianggap rcmch oleh para rcspondcn, 
schingga mereka scring mcngclak atau menunda-nunda. Di antara 
rcspondcn ada yang mcnolak asisten, schingga harus saya selcsaikan 
sendiri. Para asisten ini sendiri tampaknya bclum bisa mcnghargai 
waktu scpcrti apa yang kita rasakan. Mcrcka sendiri scring 
mcngulur-ulur waktunya dalam mclaksanakan tugas. 

C.una mcngumpulkan data-data primer yang scharusnya tersedia 
dalam register kampung atau kccamatan, saya terpaksa mcminta 
bantuan tenaga yang lebih banyak jumlahnya. Mcrcka im adalah 
pclajar-pclajar SMA dan SPG Negen Takengon. Bantuan dan 
perhatian dari masing-masing kcpala sckolah beserta guru-gurunya 
cukup besar, karena mcrcka dapat menghayati arti dan suatu penelitian 
scpcrti ini. Namun dari pihak pelajar sendiri, tanpa mengurangi arti 
bantuan mereka, tampaknya bclum bisa ditanamkan suatu disiplin 
kerja yang baik. schingga pekerjaan mcrcka bctjalan tertegun-tegun. 
Keadaan ini tetjadi mungkin karena bclum dibiasakan bagi mereka. 

Dalam wawancara kita juga sering mcncmukan kontradiksi antara 
ucapan informan dcngan kenyataan yang ada. Kalau kita mcminta 
pendapat seorang pemimpin tentang masyarakat yang pcmah 
dipimpinnya, biasanya mereka mengemukakan yang baik-baik. Sikap 
seperti ini mungkin sekali dalam rangka mcncgakkan .prestisenya 
sebagai pemimpin atau bekas pemimpin. Mereka mengatakan bahwa 
masyarakat di sini adalah masyarakat yang mudah dipimpin, 
meskipun masyarakat scring mengatakan bahwa ia tidak berhasil 
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dalam mcmimpin. Apabila satu saat bersama informan ini kita dapat 
mcngukurnya dcngan kenyataan yang ada, biasanya ia kcmudian 
mengakui bagaimana sulitnya mclakukan peranan yang pcrnah 
dipcgangnya itu. Dari hasil obscrvasi dan partisipasi untuk 
mcngctahui sikap masyarakat tcrhadap pcmimpin, mcmang tampak 
adanya suatu problem tcrscndin. Salah satu problem itu barangkali 
banyak hubungannya dcngan bagaimana orientasi masyarakat 
tcrhadap pimpinan. Banyak orang berpendapat bahwa orientasi 
vcrtikal tcrhadap atasan atau pimpinan adalah kurang menguntungkan 
untuk pembangunan. Namun dalam masyarakat di sini menurut 
hemat kami, orientasi tcrhadap atasan itu berada di ujung ckstrcm 
yang lain dari orientasi vcrtikal itu, yang juga banyak mcnimbulkan 
masalah dalam pembangunan masyarakat setempat. 

Akhirnya pcrlu dikemukakan di sini, berhubung pcnelitian baru saja 
sclcsai, maka saya sedang menghadapi proses pcngolahan data. Hasil 
sesungguhnya yang diharapkan mempunyai manfaat tertentu, kiranya 
masih mcmcrlukan waktu berbulan-bulan lagi. 
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BAB III 


Teknik Riset Gabungan dalam Studi Kesuburan 
di Daerah Pedesaan di Jawa 


Oleh: Terence H. Hull dan Valerie J. Hull 


1. Pendahuluan 1 

Mcndcngar kata antropologi. maka bayangan yang muncul dalam 
pikiran kita adalah orang-orang, baik pria maupun wanita, yang pergi 
kc bagian-bagian dunia yang masih tcrbclakang untuk mcmpelajari 
agama, bahasa dan sistem sosial dari bangsa-bangsa yang masih 
tcrbclakang. Kata sosiologi mcnampilkan bayangan masyarakat/ 
massa, pcnclitian scnsus dan survci sampcl dan pcrumusan tcori 
mcngcnai cara-cara pcnduduk ncgara inchistri bcrhubungan dcngan 
kcluarga dan komunitasnya. Kata dcmografi mcngingatkan kita akan 
seorang ahli statistik yang sibuk mcncliti daftar angka-angka yang tak 
ada habis-habisnya untuk mcnghitung tabcl kehidupan atau 
mcmpcrkirakan tingkat kesuburan suatu kclompok individu. Namun 
yang diabaikan dalam dcfmisi-dcfinisi tersebut, dan yang terdapat 
dalam semua bidang ilmu, ialah bahwa semua itu mcrupakan 
pendekatan terhadap studi tentang tingkah laku manusia yang pada 
suatu titik tertentu harus mengakui kenyataan bahwa sebagian terbesar 
dari umat manusia hidup dalam kcluarga dan komunitas. Dalam 
menghadapi kenyataan itu setiap cabang ilmu tadi tclah memberikan 
sumbangan penting untuk mcmahami cara suatu bangs* bertindak dan 
alasan yang mcrupakan latar bclakang tindakan ini. 

Namun pada kenyataannya ketiga gambaran yang disajikan di atas 
tadi kurang mcncerminkan sifat ancka warna, yang terdapat dalam 
masing-masing disiplin ilmu sosial tersebut. Dewasa ini tidak jarang 

1 Kami ucapkan terima kasih kepada Department of Demography. Australian National 
University, yang telah memberikan bantuan kcuangan. kepada Fakultas Geografi. 
Universitas Gajah Mada. untuk kerja sama resmi; dan kepada asisten-asisten lapangan atas 
segala jenh payah mcrcka selama dalam proyek ini Kami juga sapgat bertenma kasih 
kepada rekan-rckan kami anggota staf Lembaga Kependudukan Universitas Gajah Mada. 
yang tclah memberikan dorongan selama kami menulis artikel ini. 
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teijadi bahwa ahli antropologi bukannya menyclidiki masyarakat 
primitif, mclainkan kota-kota kosmopolitan. Ahli sosiologi tidak 
jarang melakukan penclitian atas komunitas yang kcdl sckali dan 
bahkan ahli demografi kadang-kadang mcninggalkan mesin hitung- 
nya dan mcngadakan penclitian lapangan. Banyak pcndckatan pcnting 
yang teijadi sclama bcrtahun-tahun bcrasal dari orang-orang yang 
mcngcsampingkan batas-batas disiplin mcrcka yang sempit dan 
mcnciptakan cara-cara baru untuk mcngumpulkan dan mcnganalisa 
data. Daiam hal-hal tcrscbut flcksibilitas pcncliti dalam menanggapi 
pcrsoalannya scinakin mempcrkaya ilmu. Demikian pula motivasi 
yang mcnggarisbawalu kcputusan untuk mcngambil cara pcndckatan 
baru itu bcrasal dari pencmuan bahwa buku pclajaran yang tradisional 
sebagai pcnuntun dalam metodologi risct hampir tidak mcnjamin 
kcbcrhasilan dalam mcmahami bagaimana sckclompok orang tcrtcntu 
bcrtindak atau mcngapa mcrcka mcmpunyai pola tingkah laku 
demikian. 

Pada tahun 1971, waktu kami untuk pertama kalinya mempertim- 
bangkan seal penclitian kesuburan dan kcluarga bcrcncana pada 
orang-orang Jawa, kami mcrasa bahwa banyak cara yang biasa 
digunakan untuk mendekati masalah-masalah demografi akan sangai 
sukar dilaksanakan di Jawa. Sensus tcrakhir tclah dilakukan pada tahur 
itu dan untuk jangka waktu lama tidak akan dipublikasikan, sementar; 
sensus-sensus scbclumnya sangat terbatas dalam ruang lingkuf 
maupun pelaksanaannya. Meskipun program Kcluarga Bcrcncan. 
tclah didirikan sejak 1968, namun pada tahun 1971 bclum ada catatar 
yang mcnycluruh dan baku untuk klinik-klinik di Jawa dan Bali 
Kecuali itu scandainya data makro scmacam itu dapat kami pc role! 
bclum tentu bahwa data itu akan dapat membantu kami mcmaham 
bcrbagai masalah mikro seperti misalnya mengenai pcngambilai 
kcputusan kesuburan dan penggunaan kcluarga bcrcncana. Akibatny; 
kami memutuskan untuk mcninjau masalah-masalah tcrscbut pad, 
tingkat komunitas. Tentu saja studi scmacam itu hams bersifa 
kccil-kccilan dan sccara rclatifjuga intensif, dan menuntut kctcrlibatai 
dalam kchidupan schan-hari. Hanya dengan cara itu, kami dapa 
mengharapkan untuk memperoleh informasi mengenai kchidupai 
kcluarga yang scsuai dengan minat kami. 

Rintangan kann yang paling besar adalah kenyataan bahwa kam 
mcrcncanakan mcmpclajari suatu topik yang sangat komplcks dai 
peka dalam suatu kebudayaan yang asmg bagi kami. Kami bcrmaksui 
mempelajari konsepsi orang Jawa mengenai suami atau istri dai 
anak-anak, mengenai keyakinan dan adat-istiadat sekitar kclahiran dai 
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mcngasuh anak, dan mcngcnai status ekonomi dan sosial dalam hidup 
mcreka, padahal kami scndiri bclum pcmah kc Indonesia. Banyak 
orang, termasuk kami sendin, mcrasa sangsi apakah kami akan 
berhasil mengumpulkan data yang benar mcngcnai topik tersebut. 
Namun banyak juga, termasuk pcnaschat kami. Dr. Masn 
Singarimbun, yang tidak bcrkccil hati dan rupanya yakin kalau kami 
dapat mengembangkan teknik yang tepat dan mendekati orang 
dengan sikap hormat dan hati terbuka, maka bahkan masalah yang 
sulit seperti kemampuan mclahirkan dapat terjawab, setidak-tidaknya 
untuk sebagian, oleh dua orang asing yang tidak bcrpcngalaman. Oleh 
karena itu pada bulan Pebruari 1972 kami tiba di Yogyakarta, lengkap 
dengan catatan-catatan, buku dan beberapa idc yang bclum pasti, siap 
untuk mencoba mengadakan penclitian. 

2. Sasaran dan Metode Dasar Penclitian 

Tujuan utama kami adalah mempelajari tingkat kesuburan di daerah 
pedesaan Jawa dan perbedaan besar kecilnya kcluarga pada berbagai 
keadaan sosial dan ekonomi. Sclain itu kami ingin pula mengetahui 
bagaimana penilaian penduduk pedesaan mcngcnai anak-anak dari segi 
ekonomi dan sosial, dan sejauh mana kedudukan wanita dalam 
kcluarganya maupun dalam masyarakat mempengaruhi sikap dan 
tingkah laku mcreka dalam mclahirkan anak. Seperti tclah kami 
utarakan di atas, waktu masih di Australia kami tclah memutuskan 
bahwa jalan paling baik untuk mengumpulkan informasi mcngcnai 
topik semacam itu adalah dengan menggabungkan teknik-teknik yang 
digunakan oleh ahli antropologi, ahli sosiologi dan ahli demografi, dan 
melakukan survei demografi sosial yang intensif pada scbuah 
komunitas yang kccil. Sebagai bagian integral dan rcncana riset, kami 
akan mcnctap di dalam komunitas schingga kami dapat ikut serta 
dalam kegiatan dan tata cara tetangga kami. 

Kami tidak menginginkan survei itu mcrupakan beban bagi para 
warga komunitas. Oleh karena itu tclah kami atur agar semua survei 
dilakukan dengan empat tahap wawancara, yang masing-masing tidak 
akan inemakan waktu tebih dari satu jam. Kami harap pendekatan 
bertahap itu akan memungkinkan tumbuhnya hubungan antara para 
anggota tim riset dengan penduduk setempat. Pertanyaan-pertanyaan 
yang bersifat umum diajukan pada tahap permulaan sebagai usaha 
mcmperkcnalkan para pcncliti dengan para responden. dan sesudah itu 
pertanyaan-pertanyaan yang lebih mcndetail dapat diajukan. Apabila 
para peneliti dan para responden sudah saling lebih kenal-mengcnal, 
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pendck kata, rcncana proyck tcrscbut dimaksudkan agar antara para 
pcnchti dan penduduk sctcmpat tcijalin pcngertian dan ketcrlibatan. 
Jika itu bcrhasil, maka akan bcrhasil pulalah pcngurapulan data yang 
tcrpcrinci scrta icngkap mcngenai kesuburan dan dngkah laku sosial. 

2.1. Organisasi Proyek Risel 

Utuuk mcmutuskan mclakukan pcnelitian komunitas adalah relatif 
mudah, tctapi untuk mcnulih komunitas yang tcpat untuk ditcliti 
adalah amat sukar Waktu kanu tiba di Yogyakarta, kami mulai 
mcncan komunitas yang kami pcrlukan dcngan jalan memcriksa data 
yang tcrkumpul dari Scnsus Nasional yang diadakan bcbcrapa bulan 
bcrsclang. Bcrminggu-mmggu katni gunakan untuk memcriksa 
indeks kesuburan di berbagaijenis pekerjaan. Kami tidak mau mcneliti 
suatu dacrah di mana semua wanitanya adalah istri petani sebab dcngan 
demikian tidak cukup bahan untuk menarik kcsiinpulan mcngenai 
wamta yang bcrasal dari status ekonomi yang berbeda-beda. Kami 
juga tidak ingin mcneliti dacrah yang tcrlalu miskin atau tcrlalu kaya 
sebab hal itu akan mengakibatkan adanya bias dalam penemuan yang 
kami peroleh mcngenai perbedaan kesuburan menurut tingkat sosial 
dan ekonomi. Jems komumti yang kami pcrlukan ialah yang mata 
pcncaharian penduduknya berancka-ragam dan incrupakan perpaduan 
dari scgala macam ciri sosial, agama dan ekonomi yang terdapat di 
seluruhjawa. Namun syarat itu scndin berarti bahwa komunitas yang 
akan kami pilih tcntulah luar biasa sckali, mengingat bahwa 
kebanyakan desa dijawa tidaklah berancka-ragam mclainkan terutama 
hidup dan pertaman dan biasanya miskin. 

Data sensus itu memberikan bcbcrapa petunjuk yang sangat 
berharga bagi pcnelitian kami. Ada bcbcrapa dacrah di Yogyakarta di 
mana dapat kami temukan desa-desa yang kami cari: dacrah 
Slcman-Mcdari yang mcnghasilkan tckstil; dacrah pinggiran kota 
Yogyakarta atau ibukota kabupaten-kabupaten; dan dacrah sekitar 
Prambanan di bagian timur Dacrah Istimewa Yogyakarta. Sclama 
mcnganalisa data scnsus itu, kami berkesempatan mendiskusikan 
kcuntungan dan kcrugian dacrah-dacrah itu dcngan rckan-rckan di 
Fakultas Gcogratl Universitas Gajah Mada, dan akhirnya kami dapat 
menyempitkannya schingga hanya tinggal tiga pilihan saja ialah: 
scbuah desa dekat Slcman. scbuah desa dekat Pelabuhan Udara 
Adisucipto, dan scbuah kampung di scbclah timur kota Yogyakarta. 

Satnpai pada titik itu lalu kami mcngunjungi ketiga dacrah tadi dan 
mulai bertanya-tanya untuk mengetahui apakah para pejabat dacrah 
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mau bekerja sama dan apakah pencatatan yang vital dan statistik 
ekonomi yang disimpan di kantor desa itu lengkap. Sccara khusus 
kami pcrhatikan agar dacrah yang akan kann tcliti itu mcmiliki statistik 
registrasi kelahiran yang cukup baik. sebab bcrdasarkan pengalaman 
para pencliti lam, kami mcngctahui bahwa salah satu informasi yang 
sukar didapat dalam mcngumpulkan data di dacrah pedesaan Jawa 
adalah umur individu. Demi ketepatan perhitungan mcngenai 
kesuburan kaum wanita di dacrah itu penting sekah untuk mcngctahui 
umur anak-anak mcreka setepat mungkin, dan salah satu cara untuk 


menjamin hal itu ialah mempunyai catatan kelahiran anak sebagai alat 
untuk mengecck kebenaran jawaban pada survei itu. 

Sesudah dua bulan mencari, mcmcriksa dan mcmcriksa ulang 
laporan-laporan dan statistik dan bcrbagai macam sumber, akhirnya 
kann memutuskan bahwa dacrah terbaik untuk pcnelitian ialah 
Maguwohardjo, scbuah kclurahan di scbclah timur Yogyakarta, dekat 
sckali dengan pelabuhan udara. Maguwo mempunyai sifat-sifat yang 
kami inginkan dalam penelitian. Mata pcncahanan penduduknya 
bcrmacam-ragam, termasuk petani penggarap yang tidak mempunyai 
sawah sendiri, petani, pejabat pamong praja dan karyawan Angkatan 
Udara. Maguwojuga mempunyai statistik yang kembali sampai tahun 
1951, sehingga kami yakin dapat mcmperolch perkiraan umur yang 
cukup tepat atas penduduk yang dilahirkan sclama jangka waktu dua 
puluh tahun bcrsclang. Para pejabat desa mau bekeija sama dan 
bersikap positif terhadap rcncana mengadakan pcnelitian di dacrah 
mcreka. Sebclum itu kami tclah mcmperolch ijin dari Kepala Dacrah 
Istimewa, bupati dan camat, sehingga jelas bagi para pejabat kclurahan 
bahwa kami memperolch ijin dari yang berwajib. 


Namun demikian mcreka menyambut kami dengan cara yang 
melebihi apa yang kami harapkan dan yang pernah kami alami sclama 
ini. Dengan demikian pada bulan April, sesudah kami berada di 
Yogyakarta sclama dua bulan lebih, kami menyewa scbuah rumah di 
Maguwo, pindah kc rumah itu dan dengan penuh semangat mcmulai 
penelitian kami. 


2.2. Membentuk Tim Risel 

Sclama di lapangan kami tidak mclakukan penelitian dua orang 
sendm sepcrti yan g biasa dilakukan para ahli antropologi, karena 

2 Dalam merencanakan penelitian dan memperolch ijin yang dibutuhkan kami sangat 
berutang budi kepada Fakultas Gcografi Umversitas Gajah Mada yang bertindak sebagai 
sponsor untuk proyck tersebut. 
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untuk mcnjalankan survci meiidctail sepcrti apa yang kami inginkan 
itu. kami mcmcrlukan scjumlah tcnaga pembantu yang cukup banyak 
untuk mclakukan wawancara. Kami mcmutuskan bahwa agar tcrcapai 
tujuan yang tclah kami gariskan yakni agar tim risct ambil bagian 
dalam kcgiatan dan tata cara komumtas. maka asistcn kamijuga harus 
tinggal di dcsa. Namun kanu mcrasa lcbih baik kalau mcrcka tidak 
dipilih dart pcnduduk tctap Maguwo scbab hal itu pasti akan 
memmbulkan berbagai macam kesuhtan Misalnya, jika mcrcka atau 
kcluarga mcrcka tcrlibat dalam pcrmusuhan yang tclah beriangsung 
lama dcngan pcnduduk dcsa lain, hal itu pasti akan menghasilkan bias 
dalam mcmpcrolch wawancara. Kami juga bcrpcndapat bahwa kami 
bckcrja dcngan asistcn yang mcmpunyai mocivasi yang lcbih luas 
daripada hanya kcmginan untuk mcncnma honor saja. Bcrdasarkan 
pcrtimbangan-pcrtimbangan tcrscbut kami mcmilih 1 1 asistcn dari 
kalangan mahasiswa Umvcrsitas Gajah Mada yang scdang mcnjalani 
atau baru saja mcnyclcsaikan tingkat sarjana. ' Mcrcka diminta tinggal 
di dcsa dan bckcrja sclama bcbcrapa waktu tcrtcntu sctiap hart, namun 
mcrcka juga bolch mcnggunakan data mana pun dari itu untuk skripsi 
sarjana mcrcka, dan bolch juga mcnggunakan scbagian waktu mcrcka 
untuk mclaksanakan proyck mcrcka sendiri. 3 4 

Kcdatangan para mahasiswa itu di dcsa mcnandai pcrmulaan risct 
kami. Scbdum itu kami bcrdua tclah mcnyclcsaikan scbagian bcsar 
pcrsiapan risct: mcnyiapkan rcncana acara survci, mcncari pcrabot 
rumah tangga dan pcralatan lainnya, mcmpcrbaiki rumah dan 
mcncruskan proses yang berkenaan dcngan tctck-bcngck administra- 
tif. Namun proyck itu baru benar-benar dapat dikatakan mulai ketika 
semua anggota tim tclah berkumpul dan makan bersama untuk 
pertama kalinya Mcngingat bahwa kami orang asing, maka jelas 
bahwa kebudayaan pcnduduk dcsa itu sama sckali asing bagi kami. 
Agak jelas juga bahwa para asistcn kami itu pun mcrasa diri berada 
dalam lingkungan yang asing. Banyak di antara mcrcka bdum pernah 
tinggal di dcsa, dan yang bapaknya orang dcsa pun kcbanyakati 
termasuk kcluarga yang bisa dikatakan cukup kaya. Sekarang mcrcka 

3 Asisten-asisten sang tclah mcnyclcsaikan tingkai doktoral tertank untuk ikut dalam 
pcnclitian kami karena ingin mcmpcrolch pcngalaman lapaugan praktis scbclum 
mendapat pekerjaan yang tctap. 

4 IJua mahasiswa iclah mcnyclcsaikan skrtpsi bcrdasarkan risct tcrscbut Mcrcka itu adalah 
An Sudarman. 1973. Keadaan Penduduk, Angkaian Kerya, dan Pengangguraii yang 
Tmtmbtmyi di Kelurahan Maguwohatjo Skripsi Fakultas Ekonomi. UGM. dan Siti 
Umayah Masjkun. 1975. Pola Distrihusi Pendapaian dan Lima Daerah Pedulcuhan Kelurahan 
Maguu'oharjo Tahun 1972 — 1973. 
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tidak hanya hidup bcrsama dcngan kclompok asing, tcrmasuk dua 
orang bulc, namun mercka juga mcnghadapi scgi pcdcsaan dari 
kcbudayaan mercka sendiri, dan bagi scbagian bcsar dari mcreka, hal 
itu baru pertama kalinya mcreka alami. 

Pada niinggu-minggti pertama di lapangan tim riset harus memulai 
banyak tugas. Pcrtama-tama menjalin kerja sama dan hubungan 
dcngan pamong desa dan tetangga. Kami mcncmui lurah. pamong dan 
para kcpala Dukuh di kantor desa. Di situ kami diberi kesempatan 
mcncrangkan tujuan riset kami dan nunta kerja sama mercka dalam 
menjalankan survei kami. Sclain itu lurah mcncrangkan beberapa scgi 
khusus dari orgamsasi desa di Daerah Istimewa Yogyakarta, sejarah 
desa Maguwoharjo dan berbagai adat dan kebiasaan yang harus kami 
hormati selama kami tinggal di desa itu. Pertemuan itu merupakan 
tanda bahwa kami diakui oleh pihak yang berwajib, namun beberapa 
hari kemudian kami menjalankan upacara yang svajib untuk 
pengakuan tradisional: kami mengadakan sclaniatan di rumah kami 
dan mengundang semua tetangga dan pamong desa untuk 
bersama-sama kami mcncari hubungan baik dan keberuntungan 
selama kami tinggal di desa itu. 

Di hari-han pertama itu kami perlu juga mulai mengumpulkan 
bahan-bahan yang akan memudahkan kami menjalankan pcnclitian 
dan menambah pengetahuan kann mengenai susunan komunitas. 
Menyalin peta dan daftar tempat tinggal di kantor desa, mcncatat surat 
kelahiran, dan menyalin data yang segudang banyaknya mengenai 
masalah-masalah ckonomi dan sosial. Acara survei yang pertama telah 
sclesai dibuat selama dua minggu pertama. sensus telah dicctak dan 
diuji di sebuah desa kecil yang tcrpencil. Dalam pada itu semua pcneliti 
dilatih sccara panjang lebar mengenai cara mclakukan sensus, cara 
mcntcijcmahkan pertanyaan-pertanyaair dan bahasa Indonesia kc 
dalam bahasajawa selama wawancara. ’ Tak lama kemudian kami telah 
siap untuk mulai mengadakan sensus. 


5 Temyata lebih mudah bagi kami menggunakan kucstioncr dalam bahasa Indonesia, 
pertama karena itulah bahasa yang paling biasa bagi kami. dan juga karena para 
pcwawancara merasa tidak akan menghadapi kesuhtan dalam menterjemahkan dan bahasa 
Indonesia kc dalam tmgkat bahasa Jawa yang tepat. danpada harus menterjemahkan dari 
(ingkat yang satu ke tirigkat lamnva. Tetapi temyata beberapa pcwawancara mcnghadapi 
kesuhtan juga dalam menterjemahkan ke dalam bahasa Jawa. sehingga kami adakan 
pertemuan-pertemuan untuk latihan membuat terjemahan standar dari pertanyaan- 
pertanvaan survei. 
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2.3. Struktur Survei 

Telah kami utarakan bahwa survei itu akan dijalankan sccara 
bertahap. Setiap tahap diharapkan menghasilkan tipc informasi yang 
konsisten dan sccara rclarif harus bcrlangsung singkat sehingga 
responden tidak mcrasa bosan atau Iclah. Pendekatan serupa itu juga 
memungkinkan perbaikan atas kuestioncr berikut atas dasar informasi 
dan kcsalahan-kcsalahan tahap scbelumnya. Oleh karena itu waktu 
kami merevisi dan mcncetak survei ckonomi kami telah mcngumpul- 
kan banyak pcngalaman dalam bertanya incngenai sckolah, peketjaan 
dan susunan rumah tangga dalam sensus. Dengan demikian kami 
dapat mengembangkan informasi mengenai waktu senggang 
komunitas dan tcrutamanietodc-mctode pengumpulan data semakin 
sempurna pada setiap tahap. 

Tahap-tahap survei itu adalah sebagai berikut: Pertama, diadakan 
sensus dengan mcngumpulkan informasi dasar dari anggota-anggota 
setiap keluarga di seluruh kclurahan. Kedua, dipilih sepuluh dan antara 
dua puluh desa untuk studi yang intensif dan dilakukan survei 
ckonomi untuk mcnentukan status ckonomi dari setiap keluarga 
dalam daerah yang telah dipilih itu. Wawancara sclama survei itu 
dilakukan oleh para asisten pna. Dalam pada itu para asisten wanita 
mcngumpulkan sejarah kehamilan dan perkawinan dari semua wanita 
di daerah yang dipilih itu yang berumur antara 15 dan 54 tahun. Tahap 
tcrakhir adalah survei sikap. Semua wanita yang menikah dan 
suaminya ditanyai mengenai sikap mcrcka terhadap besar keluarga, 
pertumbuhan penduduk, hubungan keluarga, migrasi, kontrasepsi. 
dan sebagai tambahanjuga ditanyai mengenai penggunaan kontrasepsi 
mcrcka. Kaum wanita juga ditanyai tentang sejarah pekerjaan mcrcka, 
sedangkan suami mercka ditanyai tentang pekerjaan anak-anak dalam 
ckonomi keluarga. Dalam wawancara itu kaum wanita juga ditanyai 
tentang tindak lanjut sejarah kehamilan, termasuk pertanyaan tentang 
hal-hal yang menentukan jarak kehamilan dan praktek menyusui. 

Ringkasnya, survei tersebut sungguh-sungguh intensif. Sclain itu 
juga ekstensif, diadakan lebih dari 2400 sensus, 1300 survei ckonomi. 
15(H) sejarah kehamilan, 900 survei tindak lanjut sejarah kehamilan dan 
1 800 survei sikap. Usaha semacam itu menuntut acara keija yang padat 
dari pihak tim riset. dan oleh karena itu banyak metode "informal” 
untuk pengumpulan data tidak dijalankan sebagaimana dikehendaki 
oleh para anggota tim Namun acara yang padat itu scring banyak juga 
manfaatnya. Pertama, menanamkan disiplin pada tim" peneliti dan 
memaksa kami melangkah sccara tetap. Selama berbulan-bulan 
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bckcrja kcras mcnangani pckcrjaan yang bcrhubungan dengan survci, 
tugas mengumpulkan data sccara informal mcrupakan waktu luang 
yang cukup bcrguna. Kcdua. survci ltu mcmaksa tim untuk scnantiasa 
mcmusatkan pcrhatian secara lcbih tcpat dan terus-mcncrus 
mcmperhalus sasaran proyck ltu. Olch karcnanya informasi yang 
diperolch dari sumbcr-sumbcr yang lcbih informal juga ccndcrung 
untuk scmakiti tcrpusat. Akhirnya. tujuannya pun dapat dirasakan 
dalam kotnumtas. Para ahli antropologi scnng mcngalami bahwa 
setelah bcbcrapa saat bcrada di lapangan, para tctangga mcrcka mulai 
mcrasa curiga dan bahkan scring kalijuga mcmandang mcrcka scbagai 
mata-mata karcna apa yang mcrcka lakukan tidak scgcra nampak 
hasilnya. Namun dengan mclihat tumpukan kucstioncr di rumah kanu 
dan jam-jam kerja yang tetap scbagai tanda nyata dilakukannya sesuatu 
pckcrjaan, scgcra saja tim itu memperoleh kcpcrcayaan dari sebagian 
terbesar tctangga. Bahkan scring kali tctangga kami menganggap 
kami kerja tcrlalu berat dan mcnaschatkan agar tidak terlalu mcmaksa 
diri, dan tidak jarang naschat itu mcmang tcpat. 

3. Menerapkan Teknik-teknik Survei pada Sebuah Desa di 
Jawa 

Risct tclah diorganisasi, timnya tclah terbentuk, dan survci dimulai 
pada bulan Juni 1972. Scmuanya bcrjalan sesuai dengan rcncana kami 
scmula, dan kami semua mcrasa gembira karcnanya. Pcmbaca 
mendapat kesan scakan-akan itu berarti bahwa proyck itu mcnycrupai 
mesin yang tcrawat baik: sckali dimulai, scgalanya bcrjalan dengan 
sendirinya karcna setiap ’’teknik” tinggal menerapkan sccara 
bergantian tanpa penyimpangan atau kcmacctan. Padahal kenyataan- 
nya jauh dari itu. Soal-soal kccil muncul setup hari misalnya 
bagaimana suatu formulir harus diisi, apa yang harus dilakukan kalau 
yang ditanya tidak mau menjawab, pensil macam apa yang harus 
digunakan, pada hari Kenaikan Isa Almasih diadakan wawancara atau 
tidak, dan sebagamya. Semua pcrsoalan scmacam itu menuntut 
keputusan dan kerja sama anggota tim.' Namun perkembangan- 
perkembangan scmacam itu mcmang tclah kami perkirakan 
sebelumnya, dan dalam rcncana kami pun telah kami bayangkan akan 
adanya ratusan pefsoalan scmacam itu. dan kami pun harus mcncrima 
kenyataan bahwa dalam menjalankan tujuan dasar proyck tersebut 
kami harus mengembangkan cara-cara untuk tetap mempertahankan 
fleksibilitas. Kccuali itu kami pun tclah mengambil prinsip umum 
bahwa proyck itu harus selaras dengan pola dan irama hidup dalam 
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komunitas barn kami itu. Dcngan dcmikian banyak kcputusan dap; 
diambil dcngan bcgitu saja bcrdasarkan prinsip tcrscbut. 

Hal-hal tcrscbut dapat digambarkan sccara lcbih jdas dcnga 
mcnunjukkan bcbcrapa pcrsoaian yang muncul di lapangan. Pcrsoala 
tcrscbut ada dua jenis. Pcrtama adalah pcrsoaian yang mcnyangki 
nictodc untuk mcmpcrolch informasi yang tepat. Misalnya, karr 
mcnghadapi pcrsoaian yang bcrkaitan dcngan mcmbuat pcrtanyaa 
yang mcmpunyai makna dan bisa ditcrima olch pcnduduk dcs; 
singkatnya tabu apa yang harus ditanyakan dan bagaiman 
mcnanyakannya. Kami juga harus mcngembangkan cara-car 
mcmbuat vcnfikasi dari informasi itu mclalui pcngccckan sumbcr 
sumbcr lainnya scperti catatan rcsmi, kata-kata tetangga, dai 
konsistcnsi dcngan jawaban-jawabannya tcrhadap pcrtanyaan 
pert any aan lainnya. Pcrsoaian jenis kedua bcrkaitan dcngai 
pclaksanaan riset itu sendiri. Pada dasarnya pcrsoaian ini berkisa 
sekitar pcrtanyaan bagaimana tim nset bisa scmakin scjalan dcngai 
komunitas? Sccara rclatif pcrsoaian scmacam itu mungkin jauh dar 
hal-hal scperti sohditas data dan tepatnya jawaban-jawaban, naniui 
sebenarnya semua itu mcrupakan inti dan metode studi komunitas 

J 1 Kesulitan dalam Mengetahui Apa yang Harus Ditanyakan da 
Bagaimana Menanyakannya 

Olch para pcncliti biasanya diandaikan bahwa jika pcrtanyaan tclal 
diajukan danjawaban tclah diberikan, makajawaban itu mcnccrmin- 

k. m respons yang lengkap dan benar dari pribadi yang menjawab. Atai 
i engan kata lain, jawaban itu sungguh-sungguh punya arti. Banyak 
Pend' 1 1 mengira hal itu dcmikian. jika mcrcka mcmeriksa daftai 
jawaban yang mcnunjukkan bahwa ”x% termasuk kelompok ini dar 
v termasuk kelompok itu." Namun jalan antara pcrtanyaan dai: 
daftar tcrscbut scring kali penuh rintangan yang dapat incnycsatkan 
pcncliti yang kurang waspada. Olch karena itu si pcncliti harus sangai 
bcrhati-hati pada setiap tahap agar pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukannya mcmpcrolch jawaban yang dhnginkannya. Bcbcrapa 
contoh dan pcrtanyaan yang kami ajukan di Maguwo adalah: 

l. "Berapakah usia Saudara?” 

2. "Berapakah anak Saudara?" 

3. Apakah Saudara pernah menggunakan alat pcnccgah kchamilan?’ 

4. Berapakah jumlah anak yang menurut Saudara baik untuk suati 
keluarga? 

5. Berapakah penghasilan kepala keluarga di sini?” 
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Apakah pcrtanyaan scmacam itu scderhana? Nampaknya mcmang 
dcmikian, tetapi kcnyataannya tidak, bahkan sangat mcrcpotkan dan 
mcnuntut banyak pcrsiapan, pcrbaikan dan harus dihaluskan scbclum 
bisa dikatakan bahwa hasilnya dapat ditcrima, apalagi tcpat. Mungkin 
ada baiknya kita tinjau scbcntar bebcrapa pcrsoalan tcrscbut. 

1. "Bcrapakah usia Saudara?” 

Dalam penelitian pcrtanyaan itu mcrupakan pcrtanyaan yang paling 
bias'a, namun juga yang paling sulit mcndapat jawaban yang tcpat. 
Soalnya adalah dcmikian: Dalam masyarakat scpcrti yang tcrdapat di 
dacrah pcdcsaanjawa, di mana bclum lama timbul kcbiasaan mcncatat 
surat kclahiran sccara rcsmi, di mana ulang tahun tidak dipcringati 
dcngan pcsta-pcsta, 6 dan di mana perhitungan waktu bcrdasarkan 
kalcndcr Gregorian masih bclum lazim, sering kali sangat sulit 
diperkirakan umur scscorang bcrdasarkan perhitungan tahun 
1 Gregorian. Hal itu tcrutama bcrlaku bagi golongan tua. 

Tcrpaksa kann mengambil bebcrapa langkah untuk memperbaiki 
cara memperkirakan umur orang di dacrah yang kami tcliti Pertama, 
sensus itu mcnanyakan dua macam umur. Yang pertama menjawab 
pcrtanyaan ’’Berapa usia si Anu?” Sedangkan yang kedua mcnanyakan 
i surat kctcrangan yang mcncatat usia seseorang atau tanggal lahir. 
Kami menganggap surat kclahiran, kartu tanda masuk sckolah, kartu 
tanda masuk dinas militcr dan surat kctcrangan rumah sakit sebagai 
sumber informasi yang cukup dapat dipcrcaya, sedangkan kartu 
penduduk, kartu kcanggotaan suatu organisasi dan surat-surat rcsmi 
kurang tcpat karena surat-surat tersebut sering kali kcliru scpcrti 
halnya dcngan sensus, yakm mcrupakan jawaban atas pcrtanyaan 
"Bcrapakah usia Saudara?”, dan bukannya catatan tanggal lahir yang 
bisa diverifikasi. 

Bclakangan, dalam sejarah kchamilan, usia ditanyakan lagi, namun 
kali ini perkiraan dilakukan dcngan mcnanyakan kapan scscorang lahir 
atau berapa usia mcrcka dcngan menghubungkannya dcngan suatu 
peristiwa sejarah yang mengesankan. Dengan dcmikian scorang 
wanita yang dalam sensus mengatakan berumur 40, mungkin 
kemudian mengatakan bahwa ia lahir sesudah orang Jepang datang di 
Jawa, schingga paling ia berumur 30 — 31 tahun. Kami juga 
mengajukan pcrtanyaan kepada orang-orang mengenai tanggal lahir 

6 Han kclahiran memang dikcnal juga. tetapi menurut sistem Jawa han kclahiran sclalu 
kembali sctiap 35 hari. pada tttik pertemuan antara seminggu Gregonan yang terdiri atas 
tujuh han dan seminggu Jawa yang tcrdin dan lima han. 
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mcreka scndiri atau tanggal lahir anak-anak mercka menuru 
penanggalan Jawa. Kami mcnggunakan almanak untuk mcngnbal 
pcnanggalan Jawa itu mcnjadi penanggalan Gregorian, sehingga kam 
dapat menterjemahkan informasi itu, yang scsungguhnya sanga 
berarti bagi orang-orang itu scndiri, berkenaan dengan informasi yanj 
penting bagi kami. 

Akibatnya terjadi banyak perubahan dalam perkiraan usi 
responden, tcrutama di kalangan wanita dan anak-anak, yang sccar 
hakiki mcnghasilkan pcrbaikan atas data. Implikasi yang sanga 
menguntungkan dan prosedur itu ialah bahwa prosedur pcngumpulai 
data mcnckankan pcrlunya cara mengajukan pertanyaan yang akai 
mempunyai makna bagi kehidupan para responden. Kccuali itu 
meskipun sistem Catalan kelahiran itu kurang mcmenuhi pcrsyaratai 
untuk tujuan pengukuran demografi yang tepat, jumlah kelahirai 
yang dicakup cukup banyak. sehingga sebagian besar anak yam 
tercakup dalam sejarah kehamilan (lebih dan 66%) mempunyai sura 
kelahiran. Dengan dennkian kami menganggap sistem registrasi in 
sumber data yang bagus sckali untuk memverifikasi pengakuan oran| 
tentang umur. 

2. "Berapakah anak Saudara?” 

Di desa-desa di Pulaujawa banyak sckali anak kccil. Sore hari tana 
lapang penuh dengan anak. besar dan kccil, bermain kcjar-kejarai 
atau kadang-kadang juga mengajak adik-adiknya yang lebih kcc 
untuk mandi di kali. Orang-orang tua yang sedang duduk-duduk c 
beranda rumahnya sering mengalihkan pembicaraan ke soal-soal yan 
menyangkut anak: sckolahnya, kepatuhannya, perkembanganny; 
bicaranya, dan hal-hal lucu yang sclalu muncul dalam proses sosialisa: 
anak. Karcna pemandangan scmacam itu umum sckali, begitu bias, 
maka bisa disangka bahwa tentu mudah mcnanyakan berapa ana 
orang. tetapi ternyata tidak demikian halnya. Bukan karcn 
orang-orang desa di Pulau Jawa khususnya sukar mengataka 
pengalaman kesuburan mcreka sccara tepat. Di mana pun juga c 
seluruh duma, baik di negara kaya maupun di negara miskii 
pertanyaan mengenai kesuburan harus dirumuskan dengan kata-kai 
tepat sehingga dapat ditangkap dengan tepat, apabila si penanya ingi 
memperoleh informasi yang tepat. 

Ambillah misalnya kasus umum mengenai suatu keluarga yan 
terdiri dari suami, istri dan tiga anak. Jika si suami ditanya berap 
anaknya, ia mungkin akan menjawab "lima”. Hal itu mungki 
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disebabkan karcna scbelumnya la tclah mcmkah dan mempunyai dua 
anak dari istrinya yang pcrtama dan liga anak dari istn yang kcdua. 
Istrinya yang sckarang mungkin akan mcnjawab "dua", jika tcmyata 
bahwa dari kctiga anak itu ia mclahirkan dua, scdangkan yang satu 
dipungutnya dari anak adik atau kakaknya. Mungkin juga ia akan 
mcnjawab "empat” jika la pcrnah mclahirkan cmpat anak, tetapi satu 
meninggal waktu masih bayi schingga hanya tinggal tiga. 
Faktor-faktor scpcrti pcrceraian, pcrkawinan kcmbali, mcmungut 
anak dan kcniatian anak bayi, scmua itu harus dipcrhitungkan dalam 
mcnyusun pcrtanyaan mcngcnai kcsuburan. 

Dalam survci di Maguwoharjo kami mcngikuti cara-cara yang 
sudah lazim dcngan hanya mcnanyakan kcsuburan kaum wanita, 
kcmudian mcmbedakan kclahiran hidup dcngan kclahiran mati atau 
kcguguran yang pcrnah mcrcka alami. Kami juga mcnanyakan apakah 
anak-anak yang mcrcka lahirkan itu ada yang sudah meninggal, dan 
kalau masih hidup sckarang mcrcka tinggal di mana. Mcmungut 
anak atau mcmchhara anak orang lain mcrupakan kcbiasaan yang 
penting di dalam masyarakat Jawa, dan kami harus mcnanyakan sccara 
khusus apakah anak-anak yang tinggal bersamanya ada yang 
dipungutnya atau dipelihara dan keluarga lain, dan apakah di antara 
anak-anak yang dilahirkannya ada yang dipungut atau dipelihara oleh 
orang lain. Scmua informasi itu dikumpulkan menurut tanggal 
kcjadian schingga pada akhir wawancara petugas nset mempunyai 
gambaran yang baik mcngcnai sejarah lengkap kchamilan wanita itu, 
dan dapat mcmcnksa apakah ada jarak antar kchamilan yang cukup 
lama, yang mungkin menunjukkan bahwa si wanita lupa mclaporkan 
kcgagalan dalam kelahiran atau kchamilan. 

Tentu saja pengutaraan yang tepat dan pcrtanyaan mcngcnai 
kcsuburan sangat tergantung dan tujuan proyek riset. Kami sedang 
mcncliti tingkat kcsuburan. kcccndcrungan dan pola, schingga kami 
memcrlukan informasi yang lengkap dan tepat mcngcnai pengalaman 
kcsuburan wanita sccara lengkap Pcneliti lain mempelajari jumlah 
anak yang dimiliki kaum pria, scdangkan pcneliti lainnya hanya 
berminat terhadap jumlah anak yang hidup dalam scbuah keluarga 
pada waktu yang tertentu saja. Apa pun juga tujuannya, namun harus 
diusahakan agar pcrtanyaan yang diajukan akan memperoleh jawaban 
yang semestinya. Jika ditanyakan "Berapakah anak Saudara?” padahal 
informasi yang dikehendaki ialah "Berapakah anak yang Saudara 
lahirkan dan masih hidup?,” maka baik si penanya maupun responden 
pasti akan jadi bingung, dan data yang diperoleh penehti akhirnya 
sama sekali tidak akan tepat. 
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3. "Apakah Saudara pcrnah menggunakan alat pcnccgah kchamilan: 

Di Jawa pcmbicaraan mcngcnai hal-hal scpcrti scks dan kontrasep 
pada umumnya dianggap kurang senonoh atau bahkan mcnyinggur 
pcrasaan, dan olch karcna ltu dianggap nuistahil mcngumpulk, 
informasi mcngcnai pcnggunaan alat pcnccgah kchamilan dalam suai 
pencil tian. Namun temyata di Maguwoharjo bahwa jika pcrtanyaai 
pertanyaannya dirumuskan dengan tepat dan diajukan sccara sopa 
dan sccara pnbadi. tidak banyak keengganan di pihak responden dalai 
niemberikan informasi tersebut. 7 Pada kenyataannya scring terja, 
bahwa meskipun sctiap orang setuju kalau orang-orang lain tida 
membicarakjii hal semacam itu namun mcrcka sendiri bersed 
sepenuhnya mcmbicarakannya. 

Tidak sukar mcncrangkan tingkah laku yang jclas-jclas tida 
konsisten itu Pertama-tama, hal yang ketat adalah hanya atura 
sosialnya saja. misalnya menyangkut pcmbicaraan mcngcnai hal-h 
yang bersifat "pribadi", tetapi tingkah laku orang adalah scring jau 
lebih fleksibcl. Misalnya saja, di lingkungan masyarakat Jawa ac 
aturan yang sangat kuat bahwa anak-anak muda tidak bole 
mclakukan hubungan kclamin scbclum mcnikah. Scring dikataka 
bahwa anak-anak muda di Pulau Jawa mcmang tidak pcrnah berbu; 
demikian. Namun sekaligus juga jclas bahwa berdasarkan catata 
perkawinan dan kclahiran beberapa wanita mdahirkan anaknya yan 
pertama tiga atau empat bulan sesudah kawin. Mcmang harus diaki 
bahwa jumlah wanita semacam itu kccil sckali — mungkin satu da 
dua belas atau lima bdas namun jumlah tersebut sudah cukup besf 
untuk menjelaskan bahwa orang yang mengatakan "tidak pcrnah 
sebenarnya hanya menyatakan cita-dta sosial saja dan bukanny 
tingkah laku orang yang nyata. 

Demikian pula meskipun scring dikatakan bahwa kita "tida 
Pcrnah” bolch mcnanyakan hal-hal yang menyangkut hidup seksu; 
mcrcka. namun pada kenyataannya scring terdapat situasi di man 
pertanyaan scrupa itu dapat diajukan. Kcadaan yang kami cob 
ciptakan agar orang mcrasa cnak dalam pcmbicaraan mcngcnai hal-ha 
tersebut adalah demikian: Kami simpan pertanyaan itu untuk diajukai 
pada tahap tcrakhir dari survei kalau responden dan pcwawancar 
sudah saling mcngcnai dan saling pcrcaya. Wawancara dilakukai 

7 Untuk pcmbicaraan yang lebih mcndalam mcngcnai hal itu. lihat sknps. doktoral Ann, 
Yttno. Pengetahuan. Sikap dan Praktek Konlrasepsi Modem dan Beberapa Paktor yan 
Mempengaruhmya Suatu Case Study di Pedukuhan Mojohuro, Mojolama, Fak. Sastra 
Universitas Gajah Mada. Yogyakarta. 1975 
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sccara pribadi, dan sebelumnya pcwawancara mcnjclaskan bahwa 
informasi ltu akan tctap bcrsifat rahasia. Tanibahan lagi sebelumnya 
mercka minta maafjika pertanyaan itu nantinya agak menyinggung 
perasaan. 

Permintaan maaf itu scndiri sudah mcnghilangkan kemungkinan 
ketegangan yang mungkin timbul dari situasi itu, karena dengan 
dcmjkian si responden tentu akan berusaha membesarkan hati si 
pcwawancara dengan menyatakan bahwa la tidak akan mcrasa 
tersinggung oleh pertanyaan itu. Sesudah itu biasanya wawancara 
berjalan lancar. Hesponden sudah terbiasa dengan pcwawancara 
schingga ia bisa pcrcaya pada sikap diskrcsinya, 8 dan dengan demikian 
ia mcrasa yakin bahwa informasinya itu tidak akan dijadikan bahan 
gunjingan di desa itu. 

Akhirnya peringatan-penngatan kcras pada kami, mulai dari 
kantor-kantor di Jakarta sampai kc tetangga-tetangga di desa, yang 
mengatakan bahwa orang tidak akan mau bicara tentang hal-hal yang 
menyangkut seks, ternyata tidak mempunyai dasar. Di mana-mana 
kami dengar pcmbicaraan, gurau dan gunjing tentang seks, dan 
kebanyakan bcrsifat tcrang-tcrangan dan kadang-kadang sangat kasar. 
Sekali lagi kami belajar bahwa informasi yang kami butuhkan untuk 
tujuan-tujuan ilmiah sering dapat diperoleh, tetapi pcneliti harus 
hati-hati dalam menggunakan metodc untuk mcngumpulkannya. 
Dalam hal yang menyangkut kelakuan seks, teknik itu dapat berkisar 
antara penyusunan secara berhati-hati pertanyaan dalam survei, 
sampai pada pengamatan pcmbicaraan yang bernada senda gurau di 
pasar atau dalam kesempatan jagongan pada suatu sclamatan. 

4. "Berapakah jumlah anak yang menurut Saudara baik untuk suatu 
keluarga?” 

Dalam riset demografi sudah merupakan hal yang umum menyuruh 
orang menyatakan jumlah anak yang mercka anggap ”baik”, "paling 
baik”, "ideal”, atau "cukup”. Jumlah itu kemudian dibandingkan 
dengan jumlah anak sebenamya yang mercka punyai untuk 
menunjukkan apakah mercka mempunyai anak lebih banyak daripada 
yang mereka anggap baik, atau apakah mercka beranggapan bahwa 
jumlah anak mereka masih tcrlalu kccil. Dalam masyarakat yang 
mempunyai angka kesuburan tinggi di negara-negara berkembang 
biasanya orang mempunyai lebih banyak anak daripada yang mereka 

8 lngat, dalam survei sikap ini asisten putri mewawancarai kaum wanna, aststen pna 

mcwawancarai kaum pru. 
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anggap ideal, dan hasil ltu dipergunakan sebagai alasan untuk 
menyediakan sarana-sarana keluarga bcrencana.'' 

Jelas bahwa pertanyaan scmacam itu, pertanyaan yang nienyangkut 
pengertian yang samar-samar dan di luar pcngalaman kebanyakan 
orang, mengandung banyak kesuhtan baik dalam mengajukan 
pertanyaan maupun dalam penafsiran hasilnya. Sementara pencliti 
memnggalkan pemakaian pertanyaan-pertanyaan scmacam itu. 
Peneliti lam, termasuk kami sendiri, beranggapan, bahwa karena 
kesukaran-kesukaran analisa itu begitu penting sebab hasilnya 
biasanya mengungkapkan pola-pola jawaban yang bisa dihubungkan 
dengan kesuburan responden, keadaan ekonomi dan sikapnya 
terhadap kontrasepsi, akibatnya sermg lebih baik mcnanyakannya dan 
menghadapi persoalan-pcrsoalan yang timbul danpada mclupakannya 
sama sekali. 

Dalam uji pendahuluan yang mcndahului survei sikap di 
Maguwoharjo, kami menguji pertanyaan standar "Berapa anak yang 
menurut Saudara baik bagi scbuah keluarga?". Sebagian besar 
menjawab "Terserah Tuhan". Hal itu sudah dapat diramalkan 
scbelumnya karena kebanyakan penduduk di daerah yang kami adakan 
pengujian itu pcmeluk agama Islam yang ketat, dan mereka tidak ingin 
dianggap lebih mengutamakan kehendaknya sendiri daripada 
kchcndak Tuhan. Namun jawaban tersebut tidak banyak menolong 
dalam usaha kami untuk membandingkan pcnilaian mereka sendiri 
mengenai ukuran keluarga yang ideal dengan kesuburan mereka yang 
sebenarnya. Akhirnya kami terpaksa mengubah rumusan pertanyaan 
itu dan mengujinya kembali. Kali ini pertanyaan itu berbunyi: 

"Scandainya Saudara dan suami/istri Saudara dapat mulai lagi dari 
depan hidup suami/istri Saudara. dan scandainya Tuhan menganu- 
gcrahkan sejumlah anak sesuai dengan yang Saudara ingmkan, lain 
berapa jumlah anak yang Saudara inginkan?” 

Kalimat yang begitu padat itu nanipaknya membingungkan. tetapi 
kenyataannya pertanyaan itu lebih memuaskan daripada kata-kata 
sederhana yang telah kami coba scbelumnya. Masih ada juga yang 
menyatakan tidak mempunyai pendapat mengenai hal itu, tetapi 
jumlahnya kecil sekali, kurang dari 5% dan kclompok umur di bawah 
35 dan sekitar 8% dari kelompok umur 35 ke atas. Dengan dennkian 


9 Catalan kaki. Helen Ware 


58 


dapat dikatakan bahwa pcrtanyaan tak langsung dan agak 
mcmbingungkan ltu mcmbawa hasil yang cukup baik." 1 

5. "Berapa penghasilan kepala kcluarga di sini?" 

Jika scscorang hanya mencrima penghasilan dalam bentuk gaji tetap, 
biasanya tidak sukar menjawab pcrtanyaan mengenai penghasilan 
mcreka. Namunjika kcluarga itu tcrlibat dalam kegiatan pertanian dan 
menjual sebagian hasilnya, menggunakan sebagian hasilnya untuk 
dibuat makanan yang dijual dan selcbihnya dimakan sendiri, tugas 
menghitung besarnya penghasilan mcreka menjadi sulit. Hal itu 
menjadi semakin kacau jika mcreka memiliki sesuatu harta yang 
digarap sccara bagi hasil dengan kcluarga lain, atau disewa oleh salah 
scorang tetangganya. Kcluarga-kcluarganya yang tcrlibat dalam kerja 
di sawah atau ladang mungkin menemukan bahwa penghasilan 
mcreka mengikuti pola musiman dari mcnanam dan menuai. dan 
dengan demikian mcreka mcngalami kesulitan dalam memperkirakan 
nilai rata-rata, sementara orang-orang yang bekerja di bidang 
pcmcrintahan scring mencrima sebagian hasilnya dalam bentuk beras 
atau upah lemburan. bonus atau dan kcqa sambilan yang scring 
mcreka anggap uang ’’ckstra” dan bukan penghasilan yang tetap. 
Tambahan lagi banyak orang kuatir bicara tentang penghasilan mcreka 
karena takut dikenakan pajak lebih tinggi. sementara yang lain lagi 
tidak ingin tetangganya tahu berapa besar penghasilannya karena takut 
dianggap lebih kaya dibanding dengan teman-temannya. 

Di Maguwoharjo kami ingin memperolch satu angka yang dapat 
menyatakan kedudukan ckonomi pada umumnya dan suatu kcluarga 
sehingga kami dapat membandingkan kesuburan dan pola keluarga 
bcrencana dari orang-orang yang bcrasal dari kelompok ekonomi 
yang berbeda-beda. Idealnya pcrtanyaan mengenai penghasilan akan 
dapat menghasilkan angka tersebut, tetapi semua hal kompleks yang 
tclah kami kemukakan tadi sungguh-sungguh meinainkan peranan 
dalam komumtas di mana terdapat kaum penganggur, buruh tani, 
petam, pedagang, anggota ABRI dan pegawai negeri. Akibatnya 
kami terpaksa mengadakan survei lama untuk mcngumpulkan 
berbagai macam informasi mengenai pekerjaan, pemilikan tanah, 
milik, hasil pertanian. pengcluaran dan pendapatan keluarga, sehingga 
dapat dikumpulkan sebuah gambaran lengkap mengenai ekonomi 

10 Orang-orang yang masih tetap -menjawab 'Tcrscrah Tuhan" meskipun pertanyaannya 
sudah dirumuskan secara tidak langsung. senng mengatakan bahwa "Kehendak Tuhan 
tidak bisa dimanipulasikan oleh manusia''. Yang lam sama sckali tidak bisa membenkan 
jawaban dan dengan mudah bisa dimasukkan kc dalam golongan jawaban "Tidak tahu" 
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rumah tangga sebagai pcrsiapan untuk mcngajukan pcrtanv; 
mcngenai pcnghasilan. V y 


Bahkan scsudah dibckali informasi mcndetail yang dicatat dal 
laporan survci ckonomi. masih ada juga orang-orang yang ragu-ra 
mcngatakan dcngan tcpat bcrapa pcnghasilan mcrcka, dan banyak ii 
yang tctap tidak bisa mcmbuat pcrkiraan yang tcpat. Mcngenai ora 
yang ragu-ragu itu pctugas survci racnerangkan bahwa informasi 
bersdat rahasia. dan mcncgaskan kcpada mcreka bahwa informasi 
bukan untuk kcpcntingan si pctugas mclainkan untuk tujuan ilnu. 
Lama kclamaan barulah usaha itu bcrhasil mcyakinkan d 
mcnghasilkan kcpcrcayaan para rcspondcn. Tambahan pula pen 
nyaannya dirumuskan sedemikian rupa schingga rcspondcn tid 
pcrlu mcngatakan suatujumlah yang tertentu dan pasti. Misalnya s; 
kami minta agar rcspondcn mcncmpatkan penghasilannya dalam sal 
satu dan tujuh tmgkat pcnghasilan, yang berkisar antara Rp 0.- — 1 
75 P cr bulan sam P a « **-bih dan Rp 9.000,- per bulan. Dalam h 
orang yang menghadapi kesukaran mcnaksir penghasilannv 
pewawancara mcmcriksa kembah informasi mcngenai kcada 
ckonomi kcluarga dcngan rcspondcn sambil menghitung hai-h 
seperti hasil rata-rata. tmgkat gaji rata-rata dan upah berupa barar 
yang ditenma sebagai imbalan suatu pckcijaan. schingga akhirm 
mcrcka sampai pada suatu angka yang mcrcka sepakati sebag 
penaksiran yang bisa ditenma. B 


Dan antara 1500 wawancara hanya dua orang saja yang tidak m 

Nanmn H a " Wa ' aU ^ m^ka® sekal^ 

Namun dcngan mudah kam. perkirakan pada tmgkat penghasil 

nana mcrcka itu berada, berdasarkan informasi mcngenai ha 

pertaman, pekerjaan dan pcmilikan. Untuk menghindari at 

mcngurangi akibat-akibat dan pemyataan yang salah, ketuji 

m\skm 3 scd Cngh d 51 1" UU 4^7 pCrSCmpit mcn j adi "Z* kclompc 
uskin, sedang dan kaya. Analisa mcngenai kesuburan dan kcluar 

crencana menggunakan pcnggolongan tersebut dan mcncmuk; 

banyak perbedaan yang menyolok dalam t.ngkah laku d. anta 

orang-orang dalam masmg-masing golongan. Pcrbcdaan-pcrbcda; 

men^n! r |lr PC T ng dap3t d,perca y a ***** ketelitian dala 
daU mcn u gen J ai P en ghasilan, dan dengan mudah dap 

binvak vlrtb g r T Cm , ngka ' lnya dcng3n Salah satu dan *** 

nemmt T h L 0n0n V L Iamnya scpcrtl misalnya pckeqaa, 

bihan <*-»■*« 
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aan 


j? 2. Menyesuaikan Teknik-teknik Survei: Ringkasan 

. Survei Maguwoharjo mcnghadapi banyak kcsulitan dalam usaha 
am mcngumpulkan data mengcnai kcsuburan, keluarga bcrcncana dan 
igukiadaan ckonomi, namun scbagaimana telah diutarakan, kesulitan- 
iga kcsulitan tcrscbut bukannya ndak tcratasi. Prinsip umum yang 
ng crnyata sangat membantu dalam menyusun acara risct ltu sccara 
ltu elartf scdcrhana. Dalam mcnanyakan umur, ada gunanya mengum- 
itu pulkan data dari bcrbagai macant sumbcr, tcrmasuk yang paling 
ih clevan bagi pcngalaman respondcn scpcrti misalnya pcnanggalan 
an awa, dan mencntukan taksiran yang paling masuk akal untuk sctiap 
ta- uidividu. Dalam pcrtanyaan mengcnai soal yang bersifat pribadi, 
ak misalnya yang inenyangkut scks dan keluarga bcrcncana, sikap sopan 
ya pcwawancara, dan kenyataan bahwa orang-orang bersedia mcnaruh 
ah kcpcrcayaan kepada sikap diskresinya, mengakibatkan perbedaan 
*p ang besar dalam menanggapi pcrtanyaan itu. Bahkan soal yang sulit 
lal eperti penghasilan juga dapat diteliti meskipun hal itu menuntut 
a, pertanyaan-pertanyaan yang mcndctail, sikap sopan dalam pendekat- 
m an dan ketekunan untuk mcncapai hasil yang bisa dipertanggung- 
al jawabkan, Pendek kata kita dapat bcrhasil dengan cara membuat 
ig survei tcrscbut sclaras dengan kcadaan manusiawi yang wajar di 
W Maguwoharjo, dan bukannya mengharapkan agar mcrcka menycsuai- 
ai kan din dengan survei tcrscbut. 

Prinsip tcrscbut tidak hanya merupakan petunjuk penting dalam 
menyusun rcncana wawancara, mclainkan juga dalam pclaksanaan 
111 wawancara itu sendiri. Tidak jarang pcwawancara wanita berada di 
dapur bersama dengan respondennya, kadang-kadang bahkan juga 
'!} membantu mengupas bawang atau mcngulck cabc, sekedar untuk 
1 menunjukkan bahwa wawancara tcrscbut tidak pcrlu mengganggu 
“ acara harian kaum wanita. Para pcwawancarajuga tidak pernah datang 
1 pada waktu istirahat siang yang biasa mcrcka jalankan sclama itu atau 
C ' pada waktu respondcn sedang repot. Penduduk Maguwoharjo tidak 
"berutang” apa-apa kepada kami, partisipasi mcrcka dalam survei itu 
merupakan tindakan kerja sama dan kcramahan, dan hal itu harus 
a Selalu kita perhatikan. 


4. Persahabatan, Penerimaan dan Partisipasi dalam Hidup Desa 

Selama berlangsungnya survei ada rasa puas di antara para anggota 
tun. Sctiap hari tumpukan hasil pekerjaan yang sudah dilaksanakan 
bertambah tinggi, dan pcrlahan-lahan masing-masing tahap survei itu 
diselesaikan dan tahap benkutnya dimulai. Hasil-hasil dari tahap 
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sebclumnya ditabulasikan di lapangan, dan ini memuagkinkan kami 
untuk pcrtama kalmya menyaksikan data yang mcnggembirakan, dan 
untung ternyata dapat dipertanggungjawabkan Pclaksanaan pckcrja- 
an itu mcnuntut banyak sckali tcnaga kami: bcrjam-jam kami gunakan 
untuk bcrwawancara sctiap harinya, untuk pcngccckan dan koding, 
dan lagi juga harus disisihkan waktu untuk persiapan acara-acara 
bcrikutnya dan mclatih para asistcn mcngcnai cara-cara penggunaan- 
nya. Survei itu mcrupakan pckcrjaan yang menyita scluruh waktu bagi 
sctiap anggota tim, schingga pada sore hari kami semua mcrasa 
membutuhkan istirahat dan sclingan. 

Kadang-kadang kami juga mcrasa mcnyesal karena survei itu 
menyita begitu banyak waktu kami schingga kami tidak sempat 
melakukan hal-hal yang biasa dilakukan oleh para ahli antropologi. 
Kami jarang bisa menggunaka'n waktu berkepanjangan untuk 
mcnyaksikan persiapan panen padi di suatu desa atau pergi kc suatu 
tempat di mana sedang dicoba mesin baru. Kami scring ingin tinggal 
lebih lama dan mcnyaksikan scorang pemahat mengukir batu atau 
scorang pandai besi, dan kami tidak bisa mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan mcngcnai pekerjaan dan pemasaran yang akan memberi- 
kan pengertian lebih mcndalam mcngcnai kcadaan ekonomi dacrah 
itu Rasanya kami sclalu dituntut agar buru-buru pindah kc desa lain. 
Di lain pihak survei itu membawa kcuntungan karena memaksa kami 
untuk memusatkan perhatian kann pada pokok riset dan mcngcndali- 
kan rasa ingin tahu kami. Jika tidak demikian tentu tidak mustahil 
kami akan tcrscrct kc hal-hal sampingan yang mcnarik tetapi tidak 
rclevan. Seperti apa yang telah kami utarakan sebclumnya, survei 
tersebut juga memberikan peranan bagi kami dalam komunitas. Kami 
adalah orang-orang yang sedang berusaha mcngumpulkan data, dan 
meskipun tetangga-tetangga kami tidak seluruhnya mengetahui 
dengan tepat untuk apa survei itu, namun setidak-tidaknya mcreka 
menganggap pekcijaan itu mempunyai arti ilmiah yang penting dan 
menghargainya pula. 

Dalam jagongan atau pertandingan badminton kann lalu bisa juga 
bicara mengenai "pekerjaan” kami sebagaimana halnya tetangga- 
tetangga kami bicara mcngcnai pekcijaan mercka. Memang pekeijaan 
kami agak lebih bersifat tersembunyi, namun pada umumnya mcreka 
tidak sukar bicara mengenai tumpukan kertas-kertas yang menggu- 
nung dan acara-acara yang menarik perhatian mercka. Misalnya, suatu 
sore menjelang matahari terbenam, seorang tetangga lewat di depan 
rumah dan mampir sebentar untuk mengobrol. Ia menggendong 
anaknya yang masih kecil dan menyuapinya dengan bubur. 
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Pcmbicaraan sampai pada survei ekonomi, dan tcmyata bahwa 
bcbcrapa han scbclumnya la baru saja diwawancara. Saudara tahu, 
katanya, semua pcrtanyaan mcngcnai pckerjaan yang dilakukan 
anak-anak ltu sebenarnya kurang kcna. Yang pcntmg bukannya 
jumlah yang dihasilkan untuk kcluarga. melainkan alasan mcngapa 
orang-orang tua menganjurkan mercka agar bckerja, dan biasanya 
lalah karena mcrcka mau mcndidik dan mclatih anak-anak bckcrja 
kcras schingga mcrcka nantinya siap mcmasuki hidup scbagai orang 
dcwasa. Pengamatan tcrscbut pcntmg sckali, dan justru scmakin 
mcnarik karena timbul begitu saja sclama kami mcngobrol. Scbagai 
akibat kcjadian-kcjadian scmacam itu kami bisa scmakin mcngctahui 
bagaimana pandangan orang-orang yang diwawancara mcngcnai 
survei tcrscbut, dan dengan dcmikian kami lcbih siap untuk 
menganahsa hasilnya. Tambahan pula hal itu mempermudah 
penyusunan acara benkutnya dan mcnafsirkan jawaban-jawaban yang 
kami tcrima dalam survei itu. 

Scring kali teqadi bahwa meskipun kann tidak bicara mcngcnai 
survei, namun bahan pcmbicaraan pcrlahan-lahan berkembang, dan 
rasa ingin tahu mcngcnai asal-usul kami dan adat-istiadat kann, 
menjadi bahan riset dan akhirnya sesudah bcbcrapa kali bertemu 
berpindah kc hal-hal ’'dumawi” yang biasanya menjadi bahan 
pcmbicaraan orang-orang desa. Sescorang jatuh dan pohon kclapa, 
harga pupuk, rcncana membangun hotel baru, biaya pendidikan dan 
orgamsasi kerja untuk suatu proyck kemajuan, semua itu menjadi 
bahan pcmbicaraan. Tentu saja kann tidak bisa menyumbang banyak 
dalam pcmbicaraan itu dengan gagasan-gagasan yang orisinal. Kami 
hanya duduk mendengarkan apa yang mcrcka katakan, dengan 
sckali-kali mcnyela mengajukan pcrtanyaan tentang latar bclakang 
bahan pcmbicaraan itu, atau minta penjclasan. 

Jagongan merupakan kesempatan paling baik untuk lkut serta dalam 
pcmbicaraan scmacam itu karena pada umumnya jagongan dimulai 
pada pukul 21.00 dan bcrlangsung sampai lewat tengah malam, 
kadang-kadang bahkan sampai mcnjclang subuh. Orang-orang duduk 
sambil main kartu. makan camilan dan dengan santai mcngobrol 
tentang kcjadian-kcjadian yang masih hangat. Pada saat-saat scmacam 
itu mustahil kita tidak mendengar sesuatu yang pcntmg untuk proyck 
riset, sebab jarang terjadi bahwa orang-orang bcrkumpul tanpa 
mcmbicarakan masalah-masalah keluarga, ekonomi, dan struktur 
masyarakat setempat. 

Untuk menjamin agar informasi semacam itu juga dicatat dan 
dianalisa, maka kami menganjurkan agar semua anggota urn selalu 
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mcmbawa catatan lapangan. Mula-mula catatan-catatan ltu dibuat 
pada buku catatan yang disimpan dalain alman di rumah. Namun 
segcra tcrnyata bahwa banyak bahan hilang karcna lupa atan karcna 
kanu terlalu stbuk schingga tidak sc m pat mcngutipnya kc dalam buku 
Olch karcna itu kami ciptakan sistcm kartu studi kasus, tcrdiri dart 
potongan kcrtas kccil-kccil yang harus dibawa kc mana saja olch 
scmua anggota tim. Jika mcnghadapi scsuatu hal yang penting. kartu 
itu harus segcra dnsi — sekurang-kurangnya garis bcsarnya — dan 
baru kcmudian dipcrluas di rumah dan disimpan dalam file box. Sctiap 
kartu itu mcmuat tctnpat untuk tanggal. nama orang yang mcnjadi 
sumbcr informasi, nomor pcngcnal orang dalam survci, dan dcskripsi 
singkat mcngcnai isi studi kasus itu. 

Mcmang yang tcrpcnting bukannya caranya mcncatat informasi 
scmacam itu mclainkan kualitas informasi tcrscbut dan sumbangannya 
bagi pcmahaman hasil-hasil survci. Kcdua aspck tcrscbut sangat sukar 
dicvaluasi. Bagaimanapun juga dari nbuan studi kasus dan ratusan 
pcrcakapan, ada banyak yang rupanya sangat penting dan ada juga 
yang mcnyesatkan. Tambahan lagi pastilah tidak ada cara bagi kami 
untuk mcngcvaluasi kcsan-kcsan dan pcrasaan-pcrasaan kami 
scandainya kann tidak tinggal di desa, ikut hadir pada upacara-upacara 
dan mcmbina pcrsahabatan yang bcgitu penting dalam ingatan 
pcngalaman. Scbuah contoh mungkm bisa mcnjclaskan hal itu. 

Dalam pcngalaman-pcngalaman kami scbclumnya dalam risct 
kepcndudukan, kami bclum pcrnah mcncmukan dacrah yang 
mempunyai angka kcmatian anak yang rclatif tinggi. Dcngan 
dcmikian kami tidak siap kctika scsudah kira-kira tiga minggu tinggal 
di dcsa itu, salah scorang tctangga kami mcmbcritahukan bahwa anak 
bungsu tctangga di scbcrang jalan sana mcninggal. Kami sangat 
tcrkcjut mcndcngar benta itu. Kami tidak tahu dcngan pasti, apa yang 
diharapkan dan kami pada saat scmacam itu. Tcntu saja kami diharap 
mcnghadiri pcmakaman; hal itu kami kctahui dari buku-buku yang 
kami baca scbeluna berangkat kc Indonesia, tetapi apa yang akan kami 
katakan kepada orang tuanya nanti? Pcrasaan yang bagaimana yang 
diharapkan dari kami, dan lebih penting lagi, apakah pcrasaan yang 
diharapkan dari kami akan bertentangan dcngan pcrasaan yang 
benar-benar kami rasakan? 

Sulit sekali mencoba menghayati ukuran-ukuran tingkah laku yang 
seharusnya pada upacara pcmakaman. Kami dibcsarkan dalam suatu 
masyarakat di mana kcmatian ditanggapi dcngan rasa dukadta yang 
dalam meskipun terkcndali, dan kadang-kadang dcngan ungkapan 
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kuat dari frustrasi karcna mcrasa kchilangan. Pemakaman- 
pcmakaman yang pcmah kami hadiri waktu masih kanak-kanak scnng 
ditandai dcngan tangis anggota kcluarga, scdu-scdannya scring 
bcrpadu dcngan bisik-bisik tcman atau tctangga yang mcnghadiri 
upacara tcrscbut. Kim kami bcrsama-sama duduk di bcranda kcluarga 
yang kchilangan anaknya, dan orang-orang pada bcrtanya-tanya 
mcngcnai din kami, atau mcngobrol mcngenai kcjadian-kcjadian di 
dcsa, kadang-kadang dcngan suara kcras. Di sana-sini orang scdang 
tertawa-tawa, semcntara yang lain lagi nampaknya tidak ambil pusing 
sama sckali tcrhadap kejadian tcrscbut. Rcaksi kami atas scmua itu 
bukannya mcnghukum — jclas bahwa orang-orang itu bcrtindak 
sesuai dcngan kcbiasaan yang ditcrima masyarakat, dan yang dalam 
banyak hal justru mcngurangi akibat-akibat disrupdf dan kcmatian itu 
tcrhadap keluarga dan masyarakat yang bcrsangkutan — mclainkan 
mcrasa kurang cnak. Scmua pcrasaan yang bcrhubungan dcngan 
dckatnya kcmatian yang bcgitu mcngcjutkan pikiran scwaktu masih 
kanak-kanak, bcrgulat untuk mcngungkapkan dtri dalam lingkungan 
yang sama sckali bcrbcda ini. Sclama upacara yang singkat itu kami 
mcnahan diri, juga sclama pcrjalanan mcnuju makam dan kcmbali kc 
rumah, bcrusaha sckuat tcnaga untuk tctap bcrsikap ramah, dan 
mcngusahakan kcscimbangan yang wajar antara kcscriusan dan sikap 
tidak tcrlalu tcrpcngaruh olch kejadian itu. 

Bcbcrapa waktu kcmudian anak tctangga lamnya juga mcmnggal. 
Yang satu katanya mcnmggal karcna bcri-bcri, yang satunya karcna 
scbab-scbab yang tidak dikctahui, scdangkan yang satu lagi karcna 
sakit yang singkat dan hcbat. Kami mcnghadiri kctiga pcmakaman 
tcrscbut dan juga sclamatan yang diadakan pada jangka waktu tcrtcntu 
scsudah kcmatian tadi, dan dcngan dcmikian kami mcmpcrolch 
banyak kesempatan untuk lebih mempclajari akibat kcmatian 
anak-anak pada komumtas itu. Pcrlahan-lahan pcrasaan-pcrasaan 
kami mereda, rcaksi-rcaksi dan pcrasaan-pcrasaan masa kanak-kanak 
kami diganti dcngan tingkah laku yang tclah kami pclajan scbagai 
anggota komumtas, mcskipun hanya anggota angkat. Dalam scluruh 
pcngalaman tcrsebut kami mcnulis studi kasus-kasus, mcmbuat cntri 
dalam buku hanan dan scnng kali bcrdiskusi mcngcnai masalah 
kcmatian anak-anak dengan tcman atau tctangga. Namun catatan dan 
diskusi-diskusi semacam itu kini nampak sebagai papan pcnunjuk arah 
yang mcnandai pcrubahan-pcrubahan besar yang teijadi dalam sikap 
dan pcrscpsi kami mcngenai masyarakat tempat kami tinggal. Dcngan 
dcmikian studi kasus yang tcqadi dcngan sendinnya kalah pcnting 
dibanding dengan pcngalaman berupa mcnghadapi sccara langsung 
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dan sccara pnbadi situasi kematian anak. mcskipun hanya dari suduc 
pandangan orang luar yang pcnuh simpati. 

Pandangan tcrsebut bukan hanya pandangan kami scndiri. 
Kcbanyakan mahasiswa yang bckerja dengan kami bcrasal dan kota 
atau dan kcluarga dcsa tingkat lcbih cinggi. Bagi rncrcka pcngalaman 
mcmasuki rumah orang-orang dcsa yang miskin, bcrgaul secara akrab 
namun dengan pcnuh hormat dengan kaum buruh dan tani, dan 
tcrlibat dalani pengamatan dan penguraian mcngcnai kcadaan 
ckonominya, semua ltu mcrupakan pcngalaman baru. Kadang- 
kadang kami semua sama sekali putus asa dan sedih menghadapi 
kcadaan yang kami lihat, namun kami mclihat alasan kuat untuk tetap 
berharap. Kami mclihat bahwa kcsulitan dan kemiskman senng kali 
diimbangi dengan sikap optimis dan usaha yang pcnuh semangat. 
Kami dapat ikut mcrasakan kcbahagiaan mcnyaksikan kebcrhasilan 
sckolah dcsa, di mana anak-anak muda dididik mcngcnai cara-cara 
mengajarkan agama kepada orang-orang tuna nctra. Kami mcnyaksi- 
kan anak-anak remaja ditutup matanya, dengan pcnuh kesabarar 
mcnjalankanjari-jarinya di atas ayat-ayat Alqur'an yang ditulis dengan 
huruf Braille, dalam usaha rncrcka untuk mcngctahui bagaimana 
rasanya menjadi orang buta ltu. Pcngalaman yang tidak tercermir 
dalam data mana pun dalam survei kami ltu, sangat membentuk kesar 
kami mcngcnai masyarakat pedesaan dijawa, danjuga mcnambah rasa 
empati kami dengan para tetangga kami. 


5. Penilaian Atas Seluruh Pcngalaman Kerja Lapangan 

Dalam analisa tcrakhir kami berpendapat bahwa gabungan antar. 
teknik-teknik yang digunakan oleh para pcncliti survei dan para ahl 
antropologi dengan setting pedesaan dapat dikatakan bcrhasil bukai 
karena memberikan pcngcrtian penuh kepada kami mengena 
kesuburan dan kcluarga bcrcncana dalam komunitas, mclainkai 
karena memberikan pcngcrtian yang lebih baik daripada yang bisa kam 
harapkan dari cara pendekatan lain mana pun, dengan biaya dan wakti 
yang sebandmg. Kemajuan survei itu sangat didukung oleh pcmusatai 
diri pada satu daerah gcografi. dan dengan dcmikian mcmanfaatkai 
teknik-teknik verifikasi data yang senng kali menclan biaya yanj 
sangat mahal dalam survei sampel yang luas. Salah satu contoh ialal 
penggunaan surat kelahiran, kemungkinan pengecckan-bandin] 
menuntut hubungan ekonomi antara berbagai orang dan kcluarga d 
desa. Kecuali itu penggunaan pendekatan bertahap dalam melaksana 
kan acara survei memungkinkan perbaikan terus-menerus ata 
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metode-metode pcngumpulan informasi. Pertanyaan-pertanyaan 
tncngcnai umur, pckcrjaan, sekolah, kcsuburan dan banyak hal 
lainnya yang tclah diajukan pada acara-acara scbclumnya dipcrbaiki 
pada tahap-tahap berikutnya, dan dapat dilihat pcrkembangan- 
pcrkcmbangannya dcngan mcmbandingkannya dcngan jawaban- 
jawaban scbclumnya. Pcrtanyaan-pcrtanyaan yang pcka dapat lcbih 
mudah ditangani sesudah ada pengalaman atas pembicaraan- 
pcmbicaraan informal mcngcnai hal-hal tcrscbut, dan dcngan menguji 
pcrumusan-pcrumusan lain untuk mcngcmbangkan pcrtanyaan- 
pcrtanyaan yang tidak mcnymggung pcrasaan namun tctap 
tncmancing jawaban-jawaban yang relcvan dan benar. Contohnya 
: lalah pengalaman kami dcngan pertanyaan mcngcnai ukuran 
bcsar-kccil kcluarga yang ideal, sedangkan contoh lainnya ialah 
pertanyaan mcngcnai penghasilan, penggunaan alat-alat kontrasepsi 
dan agama. 

Akhirnya tidak pemah bolch dilupakan, bahwa sclama pcnclitian 
dan juga sekarang ini, kami tctap menjadi orang luar, meskipun kami 
dianggap teman. bagi komunitas di Maguwoharjo. Scbagaimana tclah 
kami utarakan pada permulaan tulisan ini. tujuan kami ialah mengukur 
tingkah laku kcsuburan dan kcluarga bcrcncana dari komunitas ltu. 
Kami tidak pemah mcncapai tingkat hubungan mendalam yang 
diperlukan oleh antropologi, yang misalnya mcmpelajari perasaan- 
perasaan rcligius, dan kami juga tidak ditcnma scbagai anggota penuh 
komunitas ltu. Namun kami toh bcrhasil mcngcmbangkan 
persahabatan yang akrab, kami mempunyai banyak kcnalan, dan 
lama-kclamaan kami pun dipcrcaya oleh scbagian besar komunitas. 
i Akibatnya kualitas riset ltu pun semakin bertambah dan kami semakin 

> siap untuk mcnafsirkan hasil-hasilnya. Sekarang kami mcninjau 
i kcmbali pekeqaan ltu, dan bertanya kepada din scndin. apakah ltu 

> sosiologi, antropologi, demografi, atau ketiga-tiganya sekaligus? 

i Mungkm pckeijaan itu mengandung unsur-unsur dari masing- 
i masing cabang ilmu itu. namun sewaktu kami bcrkccimpung dalam 

j pekeijaan itu kami tidak pemah mempeduhkan batas-batas disiplin 

i ilmu tcrscbut. Kami mcncoba mengajukan pcrtanyaan-pcrtanyaan 

i penting tanpa peduli akan disiplin ilmu yang akan mcncrangkan 

l berbagai segi tingkah laku manusiawi, dan melakukannya dcngan 

a hormat tetapi tanpa kehilangan ketepatan. Rasa hormat mcrupakan 

I kunci, bukan hanya untuk merancang dan mengajukan pertanyaan- 

i pertanyaan dalam survei sccara bcrhasil, mclainkan juga dalam setiap 

hubungan yang ada antara tim riset dengan komunitas. Mcmclihara 
s rasa hormat menuntut empati yang semakin berkembang dan 
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mcmaksa kami untuk mcncoba mcmahami situasi yang dihadapi olch 
para tctangga kami dcngan Icbih baik'. Dcngan dcmikian dalam analisa 
tcrakhir pcrkcmbangan hubungan saling menghormati mcmaksa 
kami untuk mcnanggapi orang tidak hanya scbagai pctam atau pcjabat, 
scbagai orang Islam atau Kristen, kaya atau miskmi mclainkan scbagai 
individu-individu yang komplcks yang saling berbeda dalam hal 
harapan, kebutuhan, kckuatan dan kclcmahan. Perpaduan antara 
tekmk-teknik survei dan antropologi memungkinkan kami tnengum- 
pulkan data dcngan cara yang pada hemat kami, paling menccrminkan 
sifat kaya dan komplcks komunitas tersebut. 
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BAB IV 


Meneliti Wanita Kota di Jakarta 


Oleh: Julfita Rahardjo 


1. Pcndahuluan 

Studi yang kami lakukan adalah mcngcnai wanita kota dan 
kchidupannya dengan fokus terutama pada pcnodc masa suburnya 
scrta kegiatan-kcgiatannya baik di dalam maupun di luar rumah. 
Dengan studi ini kann bermaksud untuk lebih mengctahui dan 
mcngenal aspek kehidupan wanita dan segi pandangannya sendiri. 

Studi mcngcnai kehidupan wanita boleh dikata langka, kccuali 
adanya beberapa studi dengan pendekatan antropologi, tetapi ltu pun 
sangat eksklusif, biasanya dihubungkan dengan kehidupan keluarga, 
ataupun dengan sistem kekerabatan. Dari segi ckonomi misalnya 
boleh dikata sangat sedikit studi yang raemberi fokus pada partisipasi 
wanita angkatan kerja, terutama di negara-negara yang sedang 
berkembang. Memang sejak lama wanita dianggap scbagai tenaga 
nomor dua dan diabaikan potensinya dalam labour force participation. 
Akhir-akhir ini terutama para ahli penduduk dan juga para ahli 
ekonomi pembangunan makin menyadan arti penting ikut sertanya 
kauin wanita bekerja di luar rumah. karena ada rclcvansinya dengan 
kcbijaksanaan menurunkan tingkat pertumbuhan penduduk di 
negara-negara yang sedang berkembang. 

Sementara ltu sudah lama menjadi rahasia umum bahwa wanita 
Indonesia ini merupakan pcngelola kcuangan yang paling pandai 
dalam mengatur kcuangan rumah tangga. Hal mi dihubungkan 
dengan kcadaan sosial-ekonomi yang labil, dengan gaji suami yang 
hampir tak cukup di akhir bulan. malah sering kali hanya sampai 
pertengahan bulan. sebcnaniyalah mercka yang paling banyafc terkena 
pengaruh. Mereka pulalah yang memeras otak bagaimana agar 
dapumya dapat terus berasap. Imlah salah satu aspek yang mcnarik 
untuk diteliti. Apakah pengetahuan mercka dalam mengatur ekonomi 
rumah tangga ada pengaruhnya terhadap keputusan-keputusan 
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lainnya, scpcrti misalnya ten tang keingman mempunyai anak? Sampa 
seberapajauhkah sebenarnya mcrcka ikut tcrlibat sccara ekonomi akti 
dalam mcnanggulangi periuk-belanga rumah tangga itu. Untuk yan| 
terakhir ini, kami ingin menguji hipotesa yang mengatakan bahw 
ikut sertanya wanita dalam tenaga kerja akan mcmpcngaruhi fertilita 
secara negatif. 

Di masyarakat maju ada masa-niasa dalam kehidupan scoran; 
wanita dewasa tcrlibat dalam kegiatan-kegiatan di dalam ruma 
tangga, scpcrti: memkah. mclahirkan dan mengasuh anak da 
kemudian kembali lagi ke pasaran kerja, yaitu sesudah anak-ana 
cukup besar untuk ditinggalkan. Di masyarakat lain, scpcrti c 
Indonesia, keadaan tampaknya bcrlainan. Pilihan itu boleh dikata am! 
kccil. akan tetapi lebih banyak terdorong oleh keadaan keluarga da 
keadaarr ekonomi keluarga. Sebab itu penelidan ini lebih menckanka 
pada keadaan ekonomi keluarga dan pengaruh keluarga. Tampakny 
tuntutan masyarakat yang mcminta seorang wanita menjadi istri da 
ibu rumah tangga yang baik. di samping tuntutan dapur yang memini 
ikut sertanya wanita aktif secara ekonomi. membentuk pola pekerjaa 
yang lam bagi wanita di Indonesia, dibanding dengan saudar; 
saudaranya dan negara-negara maju misalnya. Dalam pekerjaa 
wanita Indonesia lebih menjurus kepada kombinasi antara pekerjaar 
pekerjaan yang dapat menghasilkan uang tanpa menggangg 
fungsmya scbagai istri dan ibu rumah tangga yang baik seperti yan 
dituntut oleh masyarakat. Di Indonesia berkembang bcrbagai jen 
pekeijaan yang self employed yang tampaknya sangat sesuai denga 
pola tersebut. Apakah jems pekeqaan ini ada pengaruhnya terhada 
tingkat fertilitas? Itulah beberapa hal yang saya cari dalam penclitia 
ini. 

2. Pemilihan Sampel 

Sementara itu akan sangat sukar kalau kita tidak membatasi diri pai 
wanita mana yang akan ditcliti, mengmgat demikian besamya varia; 
baik dilihat dari scgi pendidikan. sosial-ekonomi, kesuku-bangsa; 
dan sebagamya. Dalam scrangkaian diskusi dan pertemuan yang kar 
lakukan scbclum pcnclitian. kami tclah mengambil keputus; 
mengenai hal ini. Hal yang akan kami tcliti adalah wanita-wanita ll 
rumah tangga yang kita sebut middle class. Ada beberapa alas; 
mengapa justru para ibu dan golongan ini yang akan kami pill 
Alasan yang utama adalah bahwa sebagian terbesar dari mereka adal 
istn-istn pegawai negeri yang mempunyai gaji tak cukup, sehing 
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karni rasa akan sangat cocok sckali kalau kita ingin mcngetahui rahasia 
wanita Indonesia dalam memutar otak untuk menjalankan rumah 
tangganya. Pilihan ini juga dianggap ideal, oleh karena kann 
membayangkan sukarnya komumkasi dengan golongan-golongan 
lain, baik dengan golongan yang lebih atas maupun dengan golongan 
yang lebili bawah. mcngingat para pclaku wawancara yang kira-kira 
bcrasal dari golongan middle class tetapi yang dapat menyclamatkan din 
berkat kepandaiannya. yang tetap menjadi rahasia. 

Hal yang menjadi persoalan sekarang adalah siapakah yang dapat 
disebut dengan golongan kelas menengah ini l)i sini kami menemui 
kesulitan untuk menetapkannya. Akan menjadi amat rumit kalau kita 
mengambil konsep sosiologi mengenai kelas, mengingat begitu 
luasnya kota Jakarta, di samping keperluan kami yang hanya akan 
mengambil sampel yang kccil saja. Sebab itu disepakati pula bahwa 
metode sampling kami adalah purposive sampling Untuk menentukan 
responden kelas menengah. kami pergunakan dacrah tempat tinggal. 
di samping organisasi wanita sebagai sumber sampel (sample pole), 
yang lebih-kurang diperkirakan menampung mereka dan golongan 
kelas menengah. Untuk itu kami pilih dacrah Grogol-Pctojo dan 
Rawamangun-Utan Kayu sebagai dacrah-daerah pcnclitian yang kami 
anggap sccara mavoritas didiami oleh pegawai negen dan golongan 
menengah dacrah sumber sampel yang satu serta o'rganisasi wanita dan 
beberapa jenis profesi lainnya scpcrti guru, juru tik. asisten apoteker 
yang kami anggap menjadi peketjaan bagi orang kelas menengah, 
sebagai sumber sampel kami yang lam. 

Kami juga tertank pada program Kcluarga Bercncana, yang 
sekarang menjadi kcbijaksanaan pemenntah, dengan melihat mereka 
yang dianggap golongan menengah dan tinggal di jantung kota 
jakarta. sampai berapa jauh pengetahuan mereka tentang Kcluarga 
Bercncana. Kami juga ingin melihat apakah ada pengaruhnya dan 
kcpandaian mengemudikan rumah tangga dengan keputusan- 
keputusan yang mereka ambil schubungan dengan Kcluarga 
Bcrencana: apakah, misalnya, ada pengaruhnya dengan pendidikan 
yang mereka capai; apakah ada pengaruhnya dengan suasana rumah di 
mana mereka dibesarkan; apakah ada pengaruhnya dengan pcngalam- 
an kcija, ikut sertanya dengan orgamsasi-orgamsasi, dengan suku 
bangsa dari mana mereka berasal dan sebagainya. Dalam hal im kami 
juga tertarik dengan aspirasi mereka terhadap anak-anak mereka, 
sehingga dengan demikian sebenamya kami mengumpulkan data dari 
tiga generasi, yaitu responden sendiri, ibu responden dan anak-anak 
responden. 
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Sam pci kami adalah wantta yang bcrsuami dan paling scdikit 
incmpunyai satu anak yang hidup dan masih dalam inasa subur. Kami 
mcngambil jumlah sampcl yang tidak besar, yaitu lcbih-kurang 150 
orang, olch karcna kami akan mcngadakan pcnclitian yang mcndalam. 
Mungkin secara kuantitatif jumlah ini tidak dapat dianggap 
rcprcscntatif, akan tctapi scsuai dcngan tujuan kami. kami bcrmaksud 
mcncari data yang kualitatit. 

Scpcrti apa yang tclah diuraikan di atas, tentu saja akan sangat sukar 
bagi kami untuk mcmilih 150 rcspondcn dan sckian juta wamta di 
Jakarta. Olch karcna itu scsuai dcngan mctodc sampling kami yang 
purposive, kami kcmudian mcmilih bcbcrapa orgamsasi sebagai wadah 
atau sample pole kann. Masalahnya akan mcnjadi sukar. jika sckiranya 
tidak mclalui sample pole, karcna altcmatif lain bcrarti bahwa kami 
mcmiiihnya mclalui Rukun Kampung misalnya, yang jumlahnya 
lcbih-kurang 21.000 buah; bclum lagi hctcrogcmtas yang tinggi dari 
para calbn rcspondcn kami jika mcmilih mclalui proscdur itu. di 
samping bcbcrapa alasan praktis lainnya. 

Mcngcnai dasar dari pcmilihan sampcl, kami bcrtolak dari bcbcrapa 
vanabcl yang dapat mempcngaruhi fcrtihtas scpcrti apa yang tclah 
discbutkan di atas, yaitu. pcndidikan. pckeijaan, pcngalaman bckcrja 
dan bcrorganisasi para rcspondcn dan sikap mcrcka tcrhadap alat-alat 
kontrascptif dan suku bangsa. Mcmang ada kcnyataan tidak scniua 
dasar dan pcrtimbangan scpcrti yang discbut di atas dapat kami ikuti, 
tctapi kami usahakan hal itu sampai scjauh mana dcngan mcncoba 
mcmbuktikan pokok hipotcsa kami dcngan mcmilih 50 lbu rumah 
tangga dan 50 wamta yang bckcrja. 

Hipotcsa kcdua berhubung dcngan faktor pcrbcdaan suku bangsa. 
Ada dugaan bahwa bcbcrapa suku bangsa tidak bcgitu aktifturut scrta 
dalam program Keluarga Bcrcncana. Salah satu di antaranya adalah 
suku bangsa Cina, yang kcmudian juga mcnjadi golongan dan mana 
kami pilih rcspondcn kami. Satu suku bangsa lain dan mana kami juga 
pilih rcspondcn adalah suku bangsa Minahasa, mcskipun dasar 
pcmilihan tidak sama dcngan pada suku bangsa Cina. l’crhatian kami 
dalam hal mcmilih suku Minahasa adalah adanya dugaan bahwa dalam 
masyarakat luas suku bangsa itu mcmpunyai oncntasi nilai budaya kc 
arah kcbudayaan Barat. yang lcbih banyak dibandmgkan dcngan suku 
bangsa lain di Indonesia. Kccuali itu ada pcrtimbangan pengetahuan 
kita mcngcnai suku bangsa ini sangat scdikit dibandingkan misalnya 
dcngan suku-suku bangsa Jawa atau Sunda atau Minangkabau. Justru 
dari suku-suku bangsa yang terakhir ini. kami duga akan terkumpul 
dan sampcl ibu rumah tangga dan wanita peketja. Dan kcdua suku 
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bangsa ini kami pilih 52 lbu dan dcngan demikian kanu mempunyai 
150 ibu yang akan kami tditi. 

Adapun proscdur pemilihan respondcn adalah scbagai berikut: 
Mula-mula kami memilih orgamsasinya secara unium. kcmudian 
kami menetapkan lokasinya yang kami duga mcnjadi tcmpat tinggal 
golongan mcncngah ataupun mcnjadi dacrah pckcrjaan golongan 
mencngah. Langkah sclanjutnya adalah mcnghubungi pimpinan dari 
wadah yang kami pilih. dan mcmbicarakannya mengenai maksud dan 
tujuan penelitian. Dapat dikatakan di sim bahwa pada umumnya para 
respondcn kami sangat rcsponsif. Kcmudian kann mcmbicarakan 
dcngan pimpinan. daerah-dacrah niana yang akan kami tclih (scsuai 
dcngan knteria kami). dan dcngan surat dan pimpinan kami datangi 
organisasi tmgkat cabang, yang pada umumnya sudah dibcritahukan 
scbclumnya akan kedatangan kami. Dari merckalah kami mendapat 
daftar nama-nama anggota, yang kcmudian kami selcksi dcngan 
membuat daftar baru berdasarkan atas kritcna kami, antara lain status 
perkawinan, jumlah anak, dan umur dalam masa subur. Kami 
berusaha untuk mclihat distnbusi umur yang scimbang, meskipun 
tidak sclanianya hal itu mungkin. Scbcnarnya kami menginginkan 
lcbih banyak respondcn dcngan umur muda di bawah 35 tahun, akan 
tetapi dalam kenyataan kami dapati bahwa di antara para wamta yang 
berorgamsasi justru terdapat lcbih banyak wamta dcngan umur lcbih 
tua. Dari daftar nama-nama yang kami buat, dan proporsi pcmbagian 
umur, kami memilih respondcn kami secara acakan dan sejumlah 
cadangan. Proscdur sclanjutnya adalah membentahukan kepada 
pimpinan mengenai nama-nama yang kann pilih untuk diwawancara, 
agar untuk sclanjutnya pimpinan dapat membentahukan hal itu 
kepada para calon respondcn. 

3. Para Pelaksana Wawancara 

Untuk mengumpulkan data, kami mempergunakan tenaga 
wawancara wamta. Hal yang kann utamakan adalah wanita yang 
sudah memkah dan yang mempunyai anak. Meskipun dcnnkian kami 
juga mempunyai banyak pcngalaman berhubungan dcngan family 
counseling. Alasan utama dalam memilih tenaga wawancara adalah 
karena di antara pertanyaan-pertanyaan yang akan kanu ajukan, ada 
beberapa masalah yang masih dianggap scnsitif bagi_ tclinga 
kebanyakan wanita Indonesia, bahkan juga bagi mcrcka yang sudah 
tinggal di kota. Pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dcngan 
fertilitas, alat-alat kontraseptif, hubungan antara suami-isrri misalnya. 
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hanya dapat ditanyakan olch pctugas wawancara yang dianggap sudah 
patut bcrtanya, dan mcrcka itu adalah orang-orang yang sudah kawin. 
Adalah janggal dan dianggap "kurang ajar” kalau sekiranya hal-hal 
yang bersifat pribadi itu ditanyakan olch seorang gadis yang masih 
dianggap "mentah". 

Sclain itu juga kami butuhkan tcnaga wawancara yang bukan saja 
sudah "matang” dalani mcmbicarakan bcrbagai masalah yang scnsitif 
ini, tctapi juga scbagai ibu rumah tangga yang aktif dengan 
kcgiatan-kcgiatan di luar rumah tangganya, schingga dan mcrcka 
kami mcngharapkan dapat lcbih tncmpcrluas wawancara dengan 
beberapa pertanyaan lain yang mungkin dapat dikembangkan dari 
pedoman wawancara dan scbagai ibu rumah tangga, juga dapat 
menghayati masalah-masalah yang dihadapi olch para ibu rumah 
tangga pada umumnya. 

Kcbctulan sckali scjalan dengan pcnclitian kami, ada juga suatu 
pcnelitian lain mcngcnai anak yang banyak berhubung dengan 
kcgiatan-kcgiatan pekeija sosial ataupun lbu-ibu rumah tangga yang 
mcnambah pengetahuannya dengan kursus-kursus menial health. Dari 
kelompok inilah kami mendapat tcnaga wawancara yang mempunyai 
pekerjaan scbagai pekeija sosial ataupun ibu-ibu yang mcnambah 
pengetahuannya dengan kursus-kursus menial health Sclain itu kami 
juga mendapat beberapa tcnaga dosen universitas dan lcmbaga 
pcnclitian. Mcmang kcmudian kami juga mengcrahkan mahasiswi 
tingkat akhir dan jurusan antropologi yang bclum mcnikah, ketika 
dirasakan akan lcbih banyak membantu untuk mcwawancara 
responden suku bangsa Cina, dengan dugaan bahwa responden itu 
akan lcbih terbuka kalau mcrcka di wawancara olch orang-orang 
sesuku bangsa. Mahasiswi yang kami kcrahkan sebagai pctugas 
wawancara semuanya bersuku bangsa Cina. Dalam pembagian tugas 
mcwawancara kami sejauh mungkin mengikuti latar bclakang dari 
para responden kami. Hal ini untuk menghmdarkan sikap tertutup dari 
responden kalau sekiranya responden tidak mcrasa aman untuk 
mengeluarkan isi hatinya terhadap orang-orang ”di luar” kclompok- 
nya. Sebab hulah kami mcncmpatkan para pctugas wawancara sesuai 
dengan kepentingan itu; misalnya untuk sampel Cina kami 
mcncmpatkan tcnaga wawancara Cina; sampel Minahasa kami 
bcrikan tcnaga wawancara Mcnado; untuk sampel orgamsasi wanita 
Islam kami mempergunakan tcnaga wawancara beragama Islam. 

Demikianlah kami mendapatkan scjumlah pctugas yang terdiri dari 
berbagai macam suku bangsa yaitu: suku bangsa Jawa, Mcnado, 
Minangkabau, Sunda, Cina, dan yang beragama Islam, atau Kristen. 
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Umur mcrcka adalah rata-rata di atas 25 tahun dcngan pcndidikan 
paling scdikit SMA. 

3.1. Latihan dan Pengawasan Para Pelugas Wawancara 

Untuk tujuan mcngenal masalah scrta bcrbagai tckmk mcnguinpul- 
kan data dcngan tckmk wawancara mcndalam scrta scgala sesuatu 
yang berhubungan dcngan studi kami, maka dilakukan suatu 
rangkaian diskusi dan latihan yang mcndalam dan intcnsif. Bukan saja 
kebanyakan dan para petugas wawancara kami bclum banyak 
pengalaman dengatr penelitian-pcnclitian tctapi juga kami mcngang- 
gap sangat pcrlu untuk mclibatkan mcrcka dcngan masalahnya 
schingga mercka akan lcbih mcnghayati. dan tcntu saja pcrtimbangan 
lain adalah bahwa sctiap penelitian adalah unik, schingga latihan 
mcrupakan bagian terpenting dari suatu penelitian. Kami sadar sckali 
bahwa kualitas data kami akan sangat tergantung kepada cara-cara dan 
kualitas dari wawancara. Sebab itulah latihan kami lakukan seminggu 
sckali untuk tiga jam lamanya, dan mi bcrlangsung sampai tiga bulan. 
Kepada para petugas wawancara discdiakan waktu untuk role play, 
mercka acting sccara bcrgiliran, scbagai responden dan sebagai petugas 
wawancara. Di waktu role play dan latihan itulah kami mclihat scgala 
sesuatu yang dapat meminimalkan bcrbagai kckurangan dan 
kelcmahan teknik wawancara mcndalam, bagaimana misalnya 
mengemudikan wawancara kalau sudah kcluar dan masalahnya. 
Dalam role play dan latihan itu pula, kami bclajar bcrbagai pengalaman 
dan pcrsoalan yang timbul, misalnya bagaimana mcnangani 
pertanyaan yang sudah buntu. bagaimana kalau responden bcrbelit- 
bclit. Dari pengalaman kcmudian kami sadar betul bahwa pendekatan 
yang paling baik adalah kcramah-tamahan yang membuat responden 
memberi rapport. Kcmudian juga pengalaman mengajarkan kepada 
kita apa arti latihan yang mcndalam itu. schingga pada waktu para 
petugas terjun kc lapangan, kami yakin betul satu kata dan pendapat 
baik antara sesama petugas wawancara maupun antara para petugas 
wawancara dan team. Kamijuga memberitahukan kepada para petugas 
wawancara apa yang sebenarnya tersembunyi dalam sctiap pertanya- 
an, dan apa yang sebenarnya kami mgmkan untuk sctiap pertanyaan. 
Ini kami anggap penting sekali untuk diuraikan kepada para petugas. 
karena banyak pertanyaan yang kami buat formulasinya sedemikian 
tersclubungnya, bukan saja untuk menghindan perranyaan yang 
sifatnya sugestif, tetapi juga karena ada beberapa pertanyaan yang 
bersifat sensitif. Lagi pula pegangan yang akan dibawa oleh para 
petugas wawancara hanya suatu pedoman wawancara dengan 
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pcrtanyaan-pcrtanyaan yang diharapkan dapat diformulasikan dan 
diclaborasikan olch para pctugas wawancara sendiri, scsuai dcngan 
kcadaan, tanpa mcngurangi dan mcnyalahi maksud dan tujuan scmula. 

Satu hal lain yang kcmudian kami temukan pada waktu latihan 
adalah kcnyataan bahwa banyak dan para pctugas masih ”buta” 
dcngan hal-hal yang bcrhubungan dcngan Kcluarga Berencana dan 
reproductive behaviour pada umumnya, padahal banyak pcrtanyaan 
kann yang bcrhubungan dcngan masalah uu. Karcna ltu tcntu aniat 
janggal, kalau sckiranya ada rcspondcn y«.ig bcrtanya lcbih mcndetail 
mcngcnai masalah Kcluarga Bcrcncana dan fcrtilitas (dan di dalam 
kcnyataan mcmang dcmikian adanya), padahal si pctugas wawancara 
masih buta mcngcnai hal ini. Iampaknya mcmang latihan itu, 
bukan saja bcrmantaat bagi pcncanan data saja, akan tctapijuga untuk 
kcpcrluan para pctugas sendiri dalam hal mcndalami pcngetahuan 
mcrcka yang bcrhubungan dcngan Kcluarga Bcrcncana dan fcrtilitas 
pada umumnya. yang sclama ini rupa-rupanyajuga masih mcrupakan 
pcrtanyaan bagi para pctugas itu sendiri. Untuk hulah diberikan 
kctcrangan olch salah scorang pimpinan proyck dalam bentuk diskusi 
yang sangat terbuka. Lain cara adalah dcngan memutarkan film-film 
yang dipinjam dari scbuah kedutaan mcngcnai reproductive behaviour, 
yang kcmudian dilanjutkan dcngan diskusi. 

Barangkali patut juga dikemukakan di sim bahwa pcrtanyaan- 
pcrtanyaan maupun diskusi yang sangat terbuka itu dimulai dan 
dipimpin olch salah scorang pimpinan proyck yang kebetuian orang 
asing, schingga ada kemungkinan bahwajustru karcna la scorang asing 
hal-hal yang "biasanya” dianggap tabu untuk dibicarakan di situ 
menjadi masalah yang terbuka sifatnya. Hal im mcnarik untuk 
dikemukakan. karcna pcngalaman itu membuat kita berpikir betapa 
dunia wanita yang penuh rahasia itu. bahkan juga di antara kaum 
wamta muda dan terpelajar dan yang tinggal di kota, rupa-rupanya 
masalah seks masih mcrupakan suatu tanda tanya yang besar. 

Sclama satu minggu kami mempergunakan waktu untuk try-out, di 
mana masing-masing pctugas mengambil dua kasus untuk dicoba 
dcngan pedoman wawancara yang sudah ada. Hasil dan try-out ini, 
adalah bahwa kami masih harus mempcrbaiki pedoman wawancara 
beberapa kali, sampai pada bentuknya yang final. Barulah kami siap 
untuk tequn kc lapangan. 

Sementara itu bcrbagai kcpcrluan teknis, antara lain surat lzin 
pcnclitian dan pcmcrintah DKI Jaya. diurus olch salah scorang 
anggauta tim. Rupa-rupanya faktor "kcnalan dcngan orang dalam” 
banyak mempcrlancar. sehingga scgala sesuatunya dapat' betjalan 
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dcngan baik dan cepat Masmg-masing pcncliti dibekali dcngan surat 
izin penelitian dan kami pesankan kcpada para pctugas wawancara agar 
sclalu mcmbawa surat ltu pada waktu mcnjalankan tugasnya, untuk 
mcnccgah hal-hal yang tidak diinginkan. Mcmang dalam kcnyataan- 
nya sangat jarang para rcsponden mcnanyakan surat izin ltu, karena 
rupa-rupanya sudah dibcritahukan scbclumnya oleh pimpinan 
organisasi atau lembaga di mana mereka tcrgabung. Mcskipun 
demikian tcrnyata bahwa juga pcngalaman scorang pctugas 
wawancara yang justru diwawancara olch scorang rcsponden dan juga 
ditanyakan identitasnya; saat itu surat izin mcmang banyak mcnolong. 
Kcpada para pctugas wawancara sudah pula diberikan pengenalan diri 
kcpada para calon rcsponden, yang scragam. Hal yang banyak 
menyulitkan adalah bahwa para pctugas wawancara kami bcrasal dari 
berbagai kalangan masyarakat, akan tetapi untuk penelitian ini, 
mereka memakai nama satu lembaga. Schingga kalau kebctulan ada 
rcsponden yang kcnal dcngan salah scorang yang bekerja di lembaga 
dan mcnanyakan kcpada pctugas wawancara mengenai hal itu, maka 
yang bersangkutan agak repot juga untuk mencrangkannya. 

3.2. Jalatinya Wawancara 

Pada umumnya para pctugas wawancara tidak mcngalanu banyak 
kesulitan yang berarti dalam mclakukan wawancara. Hal ini 
barangkali disebabkan antara lain karena scbclum pctugas wawancara 
datang, rcsponden sudah dibcntahu akan kedatangannya olch 
masing-masing organisasi di mana mereka tcrgabung. Juga mengenai 
masalah yang akan ditanyakan sudah dibcntahu tcrlcbih dahulu. 
Banyak juga dan para pctugas wawancara yang tidak langsung 
mcwawancara pada kedatangan mereka yang pertama, akan tetapi 
bcrkcnalan dahulu dan membuat janji, dan wawancara yang 
sebenarnya baru diadakan pada kunjungan benkutnya. Biasanya para 
calon rcsponden mcnanyakan hal-hal yang berhubungan dcngan 
materi dari yang akan ditanyakan; hal antara lain yang biasa ditanyakan 
adalah apakah ada pertanyaan yang berbau politik, karena mereka pada 
umumnya sangat enggan untuk berwawancara mengenai politik. 

Hal yang juga menank untuk dikemukakan adalah bahwa 
rupa-rupanya di antara para calon rcsponden, setelah diberitahukan 
bahwa dia akan diwawancarai, la berhubungan dengan rcsponden 
yang telah mendapat giliran. Mcskipun demikian hal-hal yang negatif 
tidak kami temui. Mereka umumnya bersifat kooperatif. Kami yakin 
bahwa sebagian besar lancamya wawancara kami disebabkan oleh 
keluwesan para petugas wawancara dan pendekatan yang lebih bersifat 
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omong-omong dan bcrtamu dan pada sikap "pcmburu data yang 
profcsional ' dcngan kucsdoncr di tangan dan sikap yang tcrgcsa-gcsa 
karcna mcngcjar waktu dan target. Ada responden kami yang 
mengcluh mcngcnai sikap para "pemburu data yang profcsional" itu 
dan ha I itu dirasakan sangat mengganggu. Scbaliknya, tanpa 
bermaksud memuji din, mercka justru bersikap simpatik pada kami 
yang mclakukan wawancara dcngan cara santai ini, padahal kalau 
dilihat dan sudut waktu, cara santai ini lebih banyak menyita waktu 
mercka. Hal itu tidak berarti bahwa kami sclalu mendapatkan jalan 
yang lidn saja sclama ini, oleh karcna kami juga menjumpai wajah 
yang was-was ataupun curiga dan perasaan tak senang. Namun 
biasanya pada kunjungan sclanjutnya suasana sudah berubah dan 
beralih pada omong-omong seperti antara teman. Kami juga tidak 
mcmaksa responden untuk waktu wawancara, karcna, soal bila 
scbaiknya wawancara diadakan sepenuhnya kami scrahkan pada 
pcrtimbangan responden. Pada umumnya mercka memilih waktu di 
pagi hari. 


I >ari beberapa pcngalaman kami juga harus menghadapi para suami, 
yang rupa-rupanya ingin tahu apa sebenamya yang ingin ditanyakan. 
Sebegitu jauh sikap mercka pun baik saja, bahkan scring kali malah 
tern bat dcngan diskusi yang mengasyikkan. sehingga dcngan 
dcmikian menambah bahan-bahan yang kami kumpulkan. Hal itu 
kccuah satu orang responden, yang pada kunjungan kedua terpaksa 
tidak bcrsedia untuk mclanjutkan wawancara, dcngan alasan bahwa 
suami tidak mengizinkan. 


Mcngcnai soal lamanya wawancara bcijalan hal itu berbeda-beda 
tetapi rata-rata wawancara bcijalan tidak kurang dan tiga jam. Oleh 
schab itu kebanyakan wawancara diadakan dalam dua sampai tiga kali 
kunjungan. sedangkan tempat wawancara biasanya diadakan di rumah 
responden Mcmang ada beberapa perkccualian di mana wawancara 
diadakan di kantor seperti pada beberapa responden guru, dcngan 
mem ben alasan bahwa rumahnya sukar dicari dan juga dcngan lain 
alasan yang praktis. 


Dari pcngalaman para petugas wawancara kami bcrkcsimpulan 
bahwa pada umumnya para responden bersifat kooperatif. Dari 
seluruh wawancara hanya ada dua kasus di mana wawancara tidak 
dilanjutkan, yaitu oleh sescorang responden dari suatu organisasi 
wamta, yang sudah sempat diwawancarai akan tetapi kemudian tidak 
mempunyai waktu, dcngan alasan bahwa salah seorang kcluarga ada 
yang sakit di rumah sakit; seorang responden lain adalah warga suku 
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hangsa tcrtcntu yang kcmudian mcnolak untuk diwawancarai Icbih 
lanjut, dcngan alasan bahwa suami tidak mcngizinkannya. 

Scmua pctugas wawancara mcmpraktckkan mctodc pcndckatan 
mcngobrol dan tidak sclalu mcngikuti tata unit pcrtanyaan- 
pcrtanyaan yang kaku. Mcmang pada wawancara yang pcrtama dan 
kcdua pekcijaan masih tcrasa kaku, akan tctapi kcmudian untuk 
wawancara sclanjutnya masing-niasing pctugas sudah mcngctahui tata 
unit pcrtanyaan yang scbaiknya. Para pctugasjuga mclaporkan bahwa 
suasana intim dapat dipupuk. malah menu rut pcngalaman beberapa 
pctugas kcadaan menyulitkan justru karena tclah berkembang 
hubungan yang tcrlampau intim dan rapat dcngan responden. Ban yak 
hal yang bersifat pnbadi juga diccntakan pada para pctugas, yang 
rupa-rupanya sangat dibutuhkan oleh para responden untuk 
pcnyaluran. Mcrcka juga rupa-rupanya membutuhkan orang atau 
teman dcngan siapa mcrcka dapat bcrbincang mengenai masalah- 
masalah tcrtcntu. Barangkali hampir tidak dapat dipcrcaya bahwa 
kami memperoleh banyak data yang di luar dugaan kami, yang 
dulunya kami anggap tidak atau sukar untuk dipcrolch; bahkan ada 
juga responden yang sangat bcrtcrima kasih akan kedatangan kami 
karena ia mendapat kctcrangan-kctcrangan yang selama ini sedang 
dican jawabannya. Pcrsoalannya sekarang dcngan rapport - nya para 
pctugas wawancara dcngan para responden, yang notabcnc baru 
bcrkcnalan beberapa waktu itu, adalah tanggung jawab moral tentang 
data yang dikctahuinya untuk ditulis dalam bentuk laporan. Oleh 
karena tidak jarang para responden berpesan agar supaya ini menjadi 
rahasia antara dia dan pcncliti. Hal yangjuga mcinbuat mcrcka terbuka 
seperti itu adalah karena mcrcka tahu bahwa kami tidak mcmbubuhi 
nama mcrcka dan kami juga yakinkan kepada mcrcka bahwa 
kctcrangannya hanya mcrupakan salah satu kctcrangan yang akan 
dikumpulkan di antara yang lain menjadi satu tanpa menyebut 
identitasnya lagi. Schingga dcngan demikian kami terkejar janji itu 
dalam laporan kami. 

Mengenai pcncatatan selama wawancara kami hanya membuat 
beberapa catatan kecil dalam buku catatan, yang biasanya kanu pakai 
hanya untuk membuat catatan penting saja, yang mudah dilupakan. 
Sedangkan data dari wawancara itu sendm, yang terbanyak dirckam 
dalam ingatan, untuk scgcra mcnuliskannya dalam bentuk laporan 
sctciah para pctugas sampai di rumah. Kami juga mclakukan 
wawancara dcngan menggunakan tape recorder, yang memang tcrasa 
sangat menolong, hanya sayang sckali tentu saja tidak scmua 
responden mau mengadakan wawancara dcngan tape recorder. Kalau 
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mau menggunakan tape recorder kami mcmang harus mcnanyakan 
dulu, apakah responden bersedia kalau wawancaranya direkam. 

Supervisi diadakan satu minggu sckali, di mana para petugas 
berkumpul mcmbicarakan masalah yang dihadapi, ataupun keputusan 
yang harus diambil, dan dalam pertemuan-pertemuan itu juga 
diumumkan hal-hal baru yang harus dijalankan bersama. Sementara 
wawancara masih bcrlangsung, hasil wawancara yang sudah selcsai 
dalam bentuk laporan. yang rata-rata panjangnya 15 halaman tik spasi 
rangkap diserahkan kepada masing-masing supervisor. Supervisor 
mcmbacanya dan mcmbcri catatan demi konsistcnsmya, yang 
kcmudian akan ditanyakan lagi kepada para petugas wawancara pada 
pertemuan yang akan datang. Dcmikianlah laporan itu masuk sesudah 
mendapat persetujuan dari supervisor. 

3.3. Sesudah Data Terkumpul 

Dcngan rasa puas bcrcampur gembira dan bangga kami akhirnya 
mclihat tumpukan hasil wawancara yang seluruhnya makan waktu 
lebih-kurang dua bulan itu. Rasa gembira itu scgcra bcralih pada rasa 
cemas. mengingat pekerjaan selanjutnya, dalam memproses data itu. 
Sudah kami putuskan bahwa kann akan memakai komputcr untuk 
pengolahannya. Ini berarti bahwa kami menghadapi suatu rangkaian 
proses yang panjang dan yang juga masih asmg dalam banyak hal. 
Alasan untuk penggunaan komputer adalah bahwa cara itu akan jauh 
lebih menguntungkan dan berharga danpada pengolahan dengan 
tangan, tcrutama dalam hal melaksanakan tabulasi silang yang banyak 
sckali jumlahnya. Itulah sebabnya meskipun total populasi kita hanya 
kecil saja, kami memutuskan untuk mcngolahnya dengan komputer 
yang kami rasa akan lebih banyak manfaat dan kcuntungannya. 

Usaha pertama yang kami jalankan adalah mcmbaca kembali 
scluruh hasil wawancara, untuk mendapatkan gambaran yang lebih 
jclas lagi, tcrutama dalam rangka membuat buku kode. Sementara itu 
kami sudah mulai dengan membuat beberapa perhitungan sederhana 
dengan tangan, sekedar untuk melihat distnbusinya. 

Dapat dikatakan bahwa penode ini sangat mcmeras pikiran dan 
tenaga, lebih-lebih karena sifat dan data kann yang belum pre-coded, 
bahkan boleh dikata masih tercccer dalam bentuk kalimat-kalimat. 
Langkah selanjutnya adalah mendaftar dan mengedit semua jawaban 
dan mcngelompokkan menjadi satu jawaban-jawaban yang bisa 
dimasukkan dalam satu kategon. Itulah sebabnya kami menggunakan 
tenaga para petugas wawancara sebagai pclaksana koding juga, oleh 
karena dengan mereka kami tidak perlu lagi memberikan banyak 
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kcterangan yang lcbih mcndetail. Pekeijaan mcndaftar dan mengedit 
data yang tcrceccr dalam bcntuk kalimat ltu, temyata memakan waktu 
juga. Untung sckali bahwa ada dua orang anggota dalam tun kami 
sudah terbiasa mcmproses data dengan komputcr sehingga pekeijaan 
selanjutnya, yaitu kodmg, dapat bcrjalan dengan lancar. Salah satu 
jcms jawaban yang sangat sukar untuk dikoding adalah jawaban 
mengenai pengeluaran rumah tangga. Bukan saja datanya tidak 
lengkap, oleh sebab tidak semua responden membenkan kcterangan 
sccara terperinri, akan tetapi juga karena ada responden yang 
menjawab pcngcluaran-pengeluarannya dalam bentuk natura, sehing- 
ga dengan demikian pekeijaan baru adalah mengkahkannya dengan 
harga pasaran resmi. 

Kesulitan lam adalah tidak cocoknya antara pengeluaran dan 
pendapatan, karena memang ada kecondongan antara para responden 
untuk menyebut pendapatan yang resmi saja scbagai number 
penghasilan. Dalam kcadaan scmacam ini kami sudah instruksikan 
kepada para petugas wawancara untuk tidak memaksa responden 
menyebut seluruh jumlah pendapatannya. akan tetapi lebih ccnderung 
bertanya mengenai pcngeluarannya. Scdangkan scbagai cek kami 
ajukan kepadanya beberapa pertanyaan tcrsclubung, baik mengenai 
pekeijaan tambahan suami maupun mengenai pekerjaan yang 
mcnghasilkan uang dan si istri. Memang tampaknya jelas ada 
kaitannya antara pengeluaran yang tidak sebanding dengan 
pendapatan, dengan ikut sertanya dalam kcgiatan ekononu sccara aktit 
dari para istri. Hal yang biasanya tersembunyi. karena para istri hampir 
tak mengatakan mempunyai pekeijaan. kecuali scbagai ibu rumah 
tangga. Namun dan penclitian im. kami berhasil mcngctahui kcgiatan 
si istri sccara lcbih mcndetail; boleh dikatakan sejak dia bangun pagi 
sampai masuk tidur lagi. Hanya saja kami harus dapat menelusunnya 
dari pertanyaan-pertanyaan. Itulah alasan yang utama mengapa kami 
mcngambil pclaksana kodmg tcrutama dan para petugas wawancara, 
adalah karena mercka sudah dapat dengan mudah mcncannya dan 
sudah terbiasa dengan data kami. 

Sesuai dengan tujuan dan studi ini, yaitu menjadikan juga semacam 
latihan untuk anggota tun, maka dirasa besar sckali manfaatnya 
melibatkan diri dalam diskusi-diskusi dan permulaan sampai pada 
tahap mcmproses data dan kemudian tahap menganahsanya. 

Menulis laporan adalah sesuatu hal yang lam lagi. Tampaknya 
disiplin pada din sendin memang dibutuhkan sckali. Berbulan-bulan 
setelah print-out dan tabel-tabelnya ada di tangan, belum lagi ada satu 
lcmbaran yang selesai untuk penulisan laporan. Semcntara itu, waktu 
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budah scmakin mengcjar dan mcngingat-ingat tanggal batas waktu 
mcmbuat nightmare scpanjang malam. Karcna kami scmuanya tidak 
bckcrja pcnuh waktu dalam proyck ini, maka lain pckeijaan juga 
mcnuntut waktu. Dalam kcadaan seperti itu kami mcrasakan sepcrti 
tidak ingin lagi mclakukan penelitian; rasa jera dan putus asa 
bcrcampur menjadi satu, sampai tiba waktunya untuk bcrbulat tekad, 
raenahan dm dcngan mcngurung diri dan mcndisiplin diri. Satu atau 
dua jam schan mcnulis, atau paling akhir "mclankan diri" kc gunung, 
mcmbuat din menjadi orang yang cgois bahkan tcrhadap kcluarga. 
Kasanya tak ada perasaan yang lebih lcga danpada mchh.it suatu 
laporan sclcsai. 

3.4. Kerja Sama dalam Tim 

Tak dapat disangkal lagi bahwa bckcija dcngan tim mcmang 
mcmcrlukan toleransi yang bcsar. Lebih-lcbih lagi karcna anggota tim 
kami tidak bcrasal dari satu lcmbaga, maka komunikasi tak dapat 
dilakukan setup hari. Salah scorang tim kami yang menjadi tempat 
kami bertanya harus kcmbali kc Amcnka. Kami mcnetapkan untuk 
sclalu berkumpul satu nunggu satu kali sekedar untuk berdiskusi atau 
untuk mcncntukan langkah-langkah sclanjutnya, sementara data 
masih dalam proses. Dalam pertemuan itu juga kami bicarakan 
penggunaan data sesudah laporan utama sclcsai, mengingat kami 
datang dan berbagai lcmbaga. Hal ini sekedar untuk menjaga 
kemungkinan yang tidak baik di kemudian hari. 

Barangkali tidak tcrlampau berlebihan jika dikatakan di s’ini bahwa 
kerja sama tim sangat baik, mungkin juga karcna kerja sama ini 
sebenarnya bukanlah yang pertama. Sudah beberapa kali kami bckcrja 
sama dcngan orang-orang yang sama dalam satu tim schmgga boleh 
dikata kanu sudah salmg mcngcnal watak dan tabiat masing-masing. 

Kerja sama yang baik dan toleransi antara anggota tim sangat 
menolong pckeijaan berat yang kadang-kadang mcmbuat had kami 
putus asa. Rasa memiliki dan kepuasan yang diperoleh di antara sesama 
anggota tim juga merupakan sesuatu yang penting yang harus 
diperhitungkan dalam keija sama dcngan tim. 


4. Penutup 

Ada scmacam perasaan lcga dalam hati. setiap kali satu penelitian 
sclcsai. Kalau mau sedikit jujur maka perasaan itu adalah ccrminan dari 
perasaan frustasi sclania penelitian bclum mewujudkan hasilnya. 
Mengapa sclalu dmbul perasaan itu. schingga kadang-kadang timbul 
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pcrasaanjera untuk mclakukan pcncluian lag., mcng.ngat pcngalaman 

1 Pada 'waktu t.mbul pcrtanyaan. pcrba.kan-pcrba.kan yang akan 
dilakukan kalau sckuanya d.bcr. kescmpatan untuk mcngulangi 
pcnclitian sccara leb.h scmpurna. saya pun mcmbuka kcmbal. catatan 
hpangan saya. Hal yang sangat menar.k untuk d.kcmukakan 
bcrdasarkan atas catatan lapangan dan pcncl.tian-pcncl.t.an d. mana 
saY a .kut d. dalamnya, adalah bahwa masmg-mas.ng pcncluian 
mcmpunyai kcun.kannya scndin-scndin. Mcsk.pun tcma dan 
topiknya sama, tctap. pcrbcdaan ruang dan waktu, ni ^uat t.ap 
pcncluian itu mcmpunyai warna dan coraknya scndin-scndin. Namun 
demikian dan bcrbagai pcnclitian yang pcrnah saya .kuu, yang paling 
menyolok dan yang tampaknya sclalu mcrupakan masalah, adalah 
soal-soal yang bcrhubungan dcngan orgamsasi. 

Bolch d.kata bahwa hamp.r scmua pcnclitian yang pcrnah saya .kut. 
adalah pcnclitian yang s.fatnya tcrapan dan bcrdasarkan atas P«an>m 
Scbagaimana kua kctahu. s.fat dan pcncluian tcrapan dan P«anan 
adalah untuk satu program yang mcnuntut basil yang dapat ccpa 
dipakai. Kcsulitannya adalah bahwa dcngan dc.n.k.an kam. sangat 
tcnkat dcngan waktu dan apa yang kua lakukan adalah mcngikuU 
kcinginan dan si pcmcsan. Padahal dalam kcnyataan kua scr.ng kali 
mcncmukan hal-hal baru, yang tidak mcmungkuikan k.ta mcmbcn- 
kan rckomcndasi scgcra kcpada s. pcmcsan, akan tctap. justru 
mcmcrlukan pcncluian yang lcb.l. mendalam lag., yang berart. kua 
membutuhkan waktu yang leb.h banyak lag. dan yang tersed.a^ 
Bclum iuga kesulitan-kesulitan tekms yang tak terduga, nusalnya saja 
suratTzin yang tcrlambat kcluar ataupun surat izm yang kcdaluwarsa 
pcnclitian yang tepat jatuhnya d. musim hujan karena salah 
perhitungan dan seribu macam masalah tekms lag. yang banyak 
mcmpunyai konsekuensi-konsekuensi terhadap jadwal waktu. 
Kccuali itu tentu ada juga kcsalahan dan kua send.n, yang scr.ng kali 
sangat t.dak bcrdisipl.n dcngan waktu. Scr.ng kali pcmcsan t.dak mau 
t a hu atau t.dak mengerti mengenai kcadaan ini. karena yang menjad. 
pegangan adalah perjanjian yang tclah dibuat. Dalam kcadaan yang 
demikfan kua t.dak dapat berbuat banyak kccuali mcng.kut. saja sejauh 
munekin apa yang dapat kua kcqakan. Tentu saja hasilnya senng 
sangat t.dak memuaskan. Sebab uu alangkah ba.knya mcmang kalau 
pcmcsan b.sa di.kutscrtakan dalam kcg.atan-kcg.atan dalam rangka 
pcnclitian. schtngga mcraaa tcltba, dan yang penung dapat jnga 
mcnectahu. apa vang tetjad. dcngan pcncluian uu. Katakanlah 
misalnya dcngan jalan mengadakan suatu pertemuan sccara tcratur, 
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bisa membuat ada scmacam komumkasi untuk kcdua bclah pihak, 
yang akan sangat membantu saling pcngcrtian. 

Hai lain yangjuga mcnyangkut soal organisasi, adalah bcrhubungan 
dcngan kcija sama dcngan tim Berlainan dengan kalau scorang 
pcnditi bckcija sendin. maka beketja dalam satu tim, mcmerlukan 
satn toleransi yang bcsar, Icbih-lcbih Iagi kalau anggota tim datangnya 
dari bcrbagai macam Icmbaga. Soring kali pcrtemuan mcnjadi batal, 
hanya k arena tidak adanya kccocokan waktu antara sesama anggota, 
meskipun sebenarnya waktu itu tclah kita scpakati bersama 
sebclumnya Apa yang soring kita lakukan adalah bahwa pcrtemuan 
itu sifatnya tidak sclalu formal, tetapi dari beberapa pcngalaman kami 
torlihat bahwa hal ini bisa dilakukan kalau di antara sesama anggota tim 
ada kccocokan dan toleransi yang bcsar. Karena tidak jarang ada saja 
anggota tim yang tidak mau hadir, karena bclum mcrasa diundang 
sccara resmi. Bahayanya dcngan cara-cara yang biasa kami lakukan itu 
adalah. tidak adanya kcketatan dalam waktu. Biasanya akibatnya yang 
paling dirasakan dari jadwal waktu yang mulai mendesak. adalah 
perasaan yang terkejar-kejar pada waktu menulis. Karena dalam 
periode menulis batas waktu sudah di depan mata. Untung sekali 
bahwa selama ini Icbih banyak saya bekerja dalam tim dcngan 
orang-orang yang sama, sehingga kami sudah sedikit banyak 
mengetahui watak dan tabiat masing-masing. kami sudah saling 
mcngcnal kelebihan dan kclemahan masing-masing. Tanpa disengaja 
kami telah membentuk kctrampilan kami masing-masing, yang 
menjurus pada spcsialisasi dalam pekerjaan-pekerjaan tertentu. 
Misalnya scorang sangat trampil dalam hal menyusun budget, seorang 
tcrpercaya dalam menyusun kucstioner dan pedoman wawancara, dan 
dcmikian yang lamnya mcmpunyai kcahlian masing-masing. Tentu 
saja kami sangat menyadan bahwa cara-cara ini tidak dapat 
dipertanggungjawabkan untuk suatu sistem organisasi yang baik. 

Hal lain yangjuga ingin kami kemukakan di sim adalah soal bisanya 
seorang peneliti karena disiplm yang dimilikmya. Misalnya saja saya 
banyak sekali terpengaruh oleh disiplm dan mana saya berasal. Saya 
lebih ccnderung untuk mendckati pcrmasalahan dcngan pendekatan 
kualitatif. Akibatnya tentu saja hanya dapat melakukan penclitian yang 
bersifat mikro, yang dapat cocok dengan metode kualitatif. Sekarang 
semakin menyadari, bahwa sebaiknya pcnelitian-pcnclitian kualitatif 
itu, harus pula disertai oleh penelitian-penclitian yang kuantitatif. 
Ataupun sebaliknya penclitian-pcnelitian kuantitatif, kemudian 
diikuti dengan sub sampel untuk pendekatan yang kualitatif. Sehingga 
kita akan mendapat gambaran yang lebih jelas dan lengkap. 
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BAB V 

Pengamatan Terlibat Oleh Seorang Peneliti 
Pribumi dan Asing: Masalah Masuk ke Dalam 
dan Keluar dari Kebudayaan 

Oleh: Koentjaraningrat 


1. Pengantar 

Idas bahwa semua pcnditian sos.d mcnuntut metodc-mctodc 
analisa. pcngukuran dan intcrpmtasi data yang tcpat. agar dapat dibuat 
gcneralisasi induktif yang mantap mdalm mfcrensi statistika. Namun 
para ahli ilmu pengetahuan sosul tcrutama harus benar-bcnar 
mcmpcrhatikan satu persyaratan lainnya. yaitu bahwa data yang harus 
dianalisa sccara kuantitatif itu sungguh-sungguh bcrsifat bmar. 

Data yang bcnar hanya dapat diperolch dan dijamm tcrutama 
dcngan mctodc-metodc kuahtatif. tctapi vahd.tas dan kctcpatan data 
tidak hanya ditcntukan oleh metodc dan skala pcngukuran, juga tidak 
oleh "sifat intrinsik" dan besarnya apa yang diukur. mclainkan juga 
oleh fungsi-fungsi dalam pcnchtian yang ingm dicapai oleh 
pcngukuran tersebut (Kaplan. 1964: hal. 198) dan khususnya oleh 
pcngcnalan faktor-faktor distorsi dalam sehsih-sehsih sistematik. 


Pcngumpulan data yang bcnar dcngan vahditas yang tinggi 
termasuk metodc-mctodc kuahtatif seperti pengamatan terhbat, 
wawancara mcndalam dcngan pertanyaan terbuka, pcngumpulan data 
individu, teknik-teknik proycksi psikologi, atau pcngumpulan 
dokumentasi dan kasus-kasus kongkret. Dalam metodc-mctodc 
tersebut peneliti dan para responden atau informannya bennteraksi 
dan berkomunikasi dalam situasi-situasi sosial yang mcnuntut 
perhatian seksama terhadap aspek manusiawi dalam proses pcnchtian. 
Intcraksi antara peneliti dan orang-orang yang ditehti ini, dan 
kenyataan bahwa si peneliti menjadi bagian dan situasi yang ditehti. 
mcrupakan titik perbedaan yang penting antara ilmu P^g^huan 
sosial dan ilmu pcngctahuan alam (Powdermaker. 1966: hal. 286) dan 
juga antara metode-metode kualitatif yang tclah disebutkan di muka, 
yaitu observasi partisipan dan open ended probing interviewing, dan 
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mctodc-mctodc kuantitatif yang scmata-mata bcrtumpu pada 
kucstioner. 1 2 

Kctcrlibatan pcncliti dalam kchidupan sosial komunitas yang ditcliti 
mcncakup soal yang banyak didiskusikan, yaitu keccndcrungan 
pcncliti untuk sccara sadar atau tidak sadar mcmproycksikan 
garnbaran dirinya scndiri dan gambaran situasi, jika pcncliti muncul di 
dcpan orang-orang lain.’ Namun, untuk mcmpcrolch data yang bcnar 
scrta mclaporkan fakta-fakta sccara obycktif, 1 a harus memiliki 
kcmampuan untuk rnclcpaskan din scsudah mdibatkan diri, atau 
dcngan mctafora Hortcncc Powdcrmakcr la harus memiliki 
kcmampuan untuk "masuk kc dalam dan kcluar dan masyarakat” 
(Powdermaker, 1966: hal. 22, 290). 

"Konsep-konsep pcngalaman dekat" yang diperoleh peneliti sclama 
pengamatannya scbagai orarig yang tcrlibat dalam kchidupan sosial 
komunitas sclama berlangsungnya pertemuan-pertemuan wawancara 
yang bcrulang kali dan diskusi-diskusi dcngan para informannya yang 
bcrlangsung lama, harus ditransfer menjadi "konsep-konsep penga- 
laman-jauh" yang digunakan untuk tujuan-tujuan ilmiahnya. hal 
mana mcmang mcrupakan hakekat pemahaman, tcrutama dalam 
bcrbagai disiphn ilmu seperti antropologi. 3 

Sebahknya, scolah-olah menggunakan konsep-konsep pcngalam- 
an-dekat itu secara spontan, sccara tanpa sadar dan fasih, dan biasanya 
mereka tidak tahu bahwa dalam penggunaan itu terkandung 
konsep-konsep scmacam itu, kecuali sccara sckilas dan pada 
kcscmpatan-kcscmpatan tertentu saja (Geertz. 1975: hal. 48). Karena 
itu, rupanya sulit bagi orang-orang itu untuk kcluar dan masyarakat 
yang ikut dihayatinya, dan hal itu bcrlaku khususnya jika pcncliti itu 
scorang warga dari kebudayaan yang ditclitinya. 

Dalam bukunya yang bcrjudul Stranger and Friend (1966) Hortcncc 
Powdcrmakcr menulis bahwa scorang pcncliti harus mcncoba 
berkomunikasi dcngan orang-orang yang ditclitinya sedemikian rupa 
schingga ia berubah dari scorang asmg menjadi teman. Namun lajuga 
harus mampu mclaksanakan proses yang masih lebih sulit lagi, yaitu 
kcmbali lagi menjadi scorang asing. Dcngan mengutip A. Roc (1953) 

1 Hal Itu tcrutama bcrlaku jika kucstioner yang tdah dibuat scbclumnya sccara abstrak. 
mcrupakan hambatan antara pcncliti dan subyeknya karena kucstioncr-kucstioncr itu 
dibuat oleh asisten-asistennya dan staf setempat. 

2 Lihat Powdcrmakcr (1966: hal 289) yang mengutip Goffman (1959: hal. 242). 

3 Untuk penggunaan isnlah-istilah "konsep pcngalaman-dckat" dan "konsep pcngalaman- 
jauh" (txpmaur-distant tontept) dan Heinz Kohut. ahh psikoanalisa, dalam konteks ini 
lihat Geertz (1975: hal. 47-48). 
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is kcmudian mcngatakan bahwa rupanya hanya orang-orang yang 
bcnar-bcnar menaruh perhatian terhadap hubungan-hubungan sosial 
sajalah yang mcmiliki kcmampuan untuk kcluar dan kcbudayaan 
mcrcka (1966: hal. 20)/ Olch karcna ltu kcmampuan partisipan dan 
suatu kcbudayaan untuk mcneliti kcbudayaan yang bcrsangkutan 
sccara obycktif dan tctap tidak tcrlibat di dalamnya, sudah scnng kali 
dipcrtanyakan scjak awal adanya disiphn-disiplin llmu yang scnng 
mcnggunakan mctodc pcngamatan tcrlibat. scpcrti antropologi sosial. 
Namun kcmampuan untuk bcralih dan "konscp-konscp pcnga aman- 
dckat" kc "konscp-konscp pcngalaman-jauh' dan scbaliknya, 
unganlah dikacaukan dcngan kcmampuan untuk tcrlibat dan bcrsikap 
subycktif pada satu saat. dan lcpas dan kctcrl.batan dan bcrsikap 
obycktif pada lain saat. Hal yang pcrtama adalah proscdur mctodologt 
yang dapat dipelajan olch setup petugas pcnclman. sedangkan hal 
yang kedua ulah kcmampuan untuk bcrsikap obycktif atau subycktif 
incrupakan proses mental yang sungguh-sungguh tergantung dan 
kcmampuan individu masing-masing, scpcrti dikatakan olch Anne 
Roc dan Hortcncc Powdcrmakcr. 

Untuk membahas soal-soal yang tclah saya kemukakan tadi sccara 
lebih kongkret. saya akan mcmbicarakan pcngalaman lapangan saya 
sendiri dalam tiga macam kcbudayaan yang saya tchti dalam jangka 
waktu scpuluh tahun yaitu: (1) orang petam singkong dan pad, di dua 
desa di |awa Tengah bagian sclatan; (2) orang peramu sagu di desa-desa 
di dacrah rawa-rawa di pantai utara Irian Jaya; (3) dan orang nclayan 
bangsa Belanda di Urk di Tcluk Ijsselmeer, Negen Bclanda. Dalam 
pcnclitian yang pertama, saya mcrupakan partisipan pnbumi dan 
kcbudayaan Jawa; dalam penehtian yang kedua saya mcrupakan 
scorang asing sama sckali; dan dalam pcnclitian yang tcrakhir saya 
scorang asing juga. tetapi saya sudah mengalami cnkulturasi dan 
sosiahsasi dalam kcbudayaan yang bcrsangkutan, yaitu kebudayaan 
Bclanda, sejak awal masa kanak-kanak saya. 

2. Petani Jawa 

Para petani Jawa yang saya tcliti pada tahun 19o8 dan 1959 tinggal 
dalam dua komumtas d. daerah Karanganyar. kurang-lebih 100 
kilometer sebclah barat kota Yogyakarta d. Jawa Tengah bagian 
sclatan. Komunhas yang satu adalah Cclapar, scbuah desa pegunungan 
yang agak terpcncil, dcngan rumah-rumahnya tersebar luas di 

4 A. Roc sudah mengadakan penditian pUcolog, dan data md.v.du aus tlmuwan-dmuwan 

yang terkemuka 
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pegunungan Scrayu Sclatan. di scbclah utara kota kabupatcn 
Karanganyar; yang satu lagi adalah Wajasari, scbuah desa tanah datar 
yang berpcnduduk padat. tcrlctak di scbclah sclatan kota Karanganyar, 
tidak jauh dari jalan raya dan jalan kcrcta api yang mcmbcntang 
scpanjang Pulau Jawa bagian selatan. 

Cclapar terdiri dari 13 kelompok tcmpat tinggal, mcliputi dacrah 
seluas 560 hcktar, dan mcrupakan contoh dari dcsa Jawa yang bcrsifat 
tradisional. 5 Pada tahun 1958 pcnduduk dcsa ltu bcijumlah 1.881 jiwa. 
Meskipun bcbcrapa padukuhan atau bagian dan dcsa itu sangat padat 
pcnduduknya, akan tctapi scbagian besar terpcncar-pcncar, dcngan 
rumah-rumah yang dikclilingi pekarangan luas di mana ditanam 
scbagian besar kebutuhan schari-hari penghuninya, seperti sayur- 
sayuran, bumbu-bumbuan, buah-buahan, tanaman obat-obatan, 
tananian untuk membuat sabun atau bahan kosmetik tradisional, 
tembakau dan jagung, untuk rokok kelobof dan sebagamya; mcrcka 
juga mcmclihara lkan di kolam di pekarangan itu. Meskipun ada 
bcbcrapa rumah yang dibuat dari batu bata dan semen, dcngan jcndcla 
kaca, dcngan gaya arsitektur seperti rumah-rumah di kota, scbagian 
besar masih dibuat dcngan gaya tradisional. Bahkan masih ada 
bcbcrapa rumah bergaya Jawa yang sudah sangat tua usianya, 
dcngan tiang-tiang tcrukir dcngan hiasan motif kuno. Di banyak 
rumah, scorang pengunjung bahkan masih dapat melihat adanya alat 
pcmintal yang menghasilkan kain lurik Jawa tradisional, dan sclcmbar 
kam katun tergantung pada kcrangka bambu, sedangkan di bawahnya 
terdapat pcralatan batik. 

Makanan pokok sama dcngan kebanyakan pcnduduk dcsa 
pegunungan Scrayu Sclatan, yaitu singkong, meskipun sebenarnya 
mcrcka juga mcnanam padi untuk keperluan pcsta dan sclamatan. 
Sesudah dikupas kulit luarnya, singkong ditaruh di dalam kcranjang 
dan direndam di sungai yang mengalir tcrus sclama bcbcrapa hari, 
untuk dicuci dan kemudian ditumbuk menjadi butir-butir beras kasar. 
Beras singkong itu kemudian dikeringkan dan dimasak sebagai 
pengganti nasi (sega oyek). 

5 Orang-orang Jawa Bagclcn berbeda dcngan orang-orang Jawa yang tmggal di daerah 
keraton Jawa Tengah dalam hal dialcknya yang lersendm. di mana gcjala yang menyolok 
dan tingkat-tingkat bahasa (unfgjh-ungguh — Jawa) yang sangat komplcks itu hanya ada 
dalam bentuknya yang sangat rudimenter 

6 Kebanyakan pna Celapat dalam tahun 1958 mengisap rokok kclobot (rokok Jawa yang 
tembakaunya dibungkus kulit jagung). dan banyak wamtanya masih makan sirih. 

7 Untuk informasi mengenai gaya arsitektur Jawa tradisional. Iihat karangan Maclaine Pont 
(1924). 
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Tingkat-tingkat dalam komumtas dibagi atas dasar keturunan. 
Keturunan pcnduduk asU (ken, hoi) mcrupakan bangsawim kuno d«a 
jtu; 8 sehingga pembagian tingkat tidak berdasarkan pcmihkan tanah. 
Sepcrti dalam masyarakat dcsa tradisional, pandai besi jug 
mempunyai kedudukan khusus d> Cclapar; scdangkan susunan ^al 
dcsajawa kuno lalah susunan dcsa mancapat. berupa fcderas. lima dcsa. 
yarn, satu d. scbelah utara. satu di scbclah barat. satu di scbclah sclatan 
dan satu d. scbclah t.mur dan dcsa induk d. tcngah; dcsa mancapa, in. 
,uea ada di sebelah utara Karanganyar. mcskipun fungsi aslihya sudah 
hilane 10 Di daerah Karanganyar federasi-fcdcrasi dcsa scmacam uii, 
vane di iaman dulu bckerja sama di saat-saat gcnting. pcrang dan 
bcncana. discbut glondhongan" Scmua kcpala dcsa 
yang mcmbentuk glotidhongan Ccpalar itu tcrmasuk golongan kenthol 
dan 8 mas,h bcrsaudara dcngan kcpala dcsa, dem.k.an pula scbag.an 
bcsar anggota adm.mstrasi dcsa. Mcrcka umumnya t.dak dapa 
mcmbaca dan mcnulis huruf Latin, mcskipun scmuanya dapat 
membaca dan mcnulis aksara Jawa. Hanya sckrctar.s dan mas.ng- 
masing dcsa tidak buta huruf Latin scsuai dcngan tuntutan pcmenntah. 

Namun, mcskipun mcrcka scndiri bcroncntas, tradisiona 1 tctap, 
scmua anggota administrasi dcsa dan banyak pctam kenthol di Cclapar 
rnyckolahkan anaknya. dan tidak sedikit yang bahkar , bcrhas.l 
mcngirim anak mcrcka kc sckolah lanjutan di kota kabupatcn. 

Pcnduduk Cclapar memcluk ‘’agama Jawa" (Agami P* 1 ')? 2 dan 
hanya scbagian kccil ialah sckitar lima proscn kcluarga Cclapar 
menjadi santri. Tcmpat tinggal mcrcka tcrpusat di salah satu padukuhan 


8 Untuk mformisi mcngcnn k^ihcl d. daerah Bagdtn pada umumnya. hhat karangan A 
van dc Poel (1846) dan Kocntjaranmgrat (1964) 

9 Konscp (tratifikasi sosial pcdesaatljawa yang berdasarkan pemilikan tanah dipcrkcnalkan 
dalam lingkungan para ahli hukum adar oleh lulisan C. van Vollcnhoven yang icrkcnal 
tentang hukum adat Indonesia (1918: I. hal 524-526). 

10 Salah satu desa yang termasuk dalam federas, lima desa Celapar ,alah salah satu dan 
tempat kediaman di bagian sclatan 


11 Lukisan mengena. lederas, desa Jawa kuno yang b.asa d.sebut manrapal d.tuhs oleh 
seorang ahh hukum ada. bangsa Belanda. F O E van Osscnbruggcn (1917) yang 
menghubungkan s.stem tersebu. dcngan konsep E Durkherm tentang klas.bkas. pr.mi.if 
(Durkheim. Mauss. 1902) 

12 Istilah Agami Jawi bertahan dcngan vanan Islam Jawa. yang dalam stud, tentang Indones.a 
b.asa disebut agama Ahangan. lebih senng digunakan oleh orang-orang Jawa sendir. 
Ist.lah Abangan sudah muncul dalam sebuah karangan masa awal tentang ada.-.st.adat, 
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di dacrah sclatan, di mana tcrdapat mesjid dcsa Cclapar. Dcsa Cclapar 
juga dapat mcmbanggakan dm mcmiliki cukup banyak tcmpat suci 
atau peputidhen, salah satu di antaranya terkcnal di scluruh Pulaujawa. 
Orang-orang Jawa dan tcmpat yang jauh-jauh (bahkan dari Jakarta) 
biasa datang kc tcmpat ltu untuk bcrsamadi. Tcmpat suci ltu bcrupa 
gua yang tcrictak di tcngah hutan jati, di scbclah sclatan dcsa Celapar, 
tidak jauh dari makam kcramat yang mcnurut kcyakinan pcnduduk 
mcrupakan makam dan Icluhur pcndiri dcsa Cclapar yang Icgcndaris 
bcmama Untung Surapati. Bukan hanya orang-orang bcnman atau 
orang-orang yang mcmpunyai ambisi tcrtcntu dan Jakarta atau 
tcmpat-tcmpatjauh lamnya yang datang bersamadi di pertapaan Untung 
Surapati, mclamkan juga para pcnjahat dan pencuri. Bcbcrapa 
padukuhan di dcsa Cclapar bagian utara mcmang mcnjadi tcmpat 
tmggal bcbcrapa pcnjahat terkcnal yang biasa mclakukan kejahatan di 
dacrah Jawa Tcngah bagiah sclatan. Salah scorang di antaranya, yang 
mcnjadi salah satu mforman saya, sccara tcratur bcrsamadi sccara 
intensif di pertapaan Untung Surapati, untuk memperoleh kckuatan 
gaib yang dipcrlukan dalam profesinya. 

Hidup artistik dan intclcktual dcsa Cclapar berpusat pada scorang 
dhalang wayang leulit terkcnal di scluruh dacrah Bagclcn dan sckitar kota 
Purwokcrto; ia bahkan pernah diundang untuk mengadakan 
pertunjukan di kota-kota besar yangjauh seperti Surabaya dan Malang 
di Jawa Timur. Dhalang ini mcmpunyai kewibawaan besar di antara 
dhalang-dhalang lamnya di dcsa ltu, yang semuanya adalah bekas 
mundnya dan berada di bawah pengaruhnya. Namun la juga menjalin 
hubungan baik dengan para pembuat gamelan, yang sclain membuat 
gamelan, juga menyctcmnya. Mcnurut tradisi para pandai pembuat 
gamelan ltu mcmpunyai kedudukan yang lebih tinggi daripada para 
dhalang dalam stratifikasi sosial dcsa. 

Namun sifat tradisional Cclapar tidak menjamin adanya lkhm 
pedesaan yang aman, tentram dan sclaras. Ada tanda-tanda konflik dan 

pandangan hidup dan agama orang Jawa yang ditulis olrh scorang misionans Bclanda, C. 
Poensen (1870: hal. 312). Namun dalam amkcl ilu istilah Bangui Abangan (bangsa mcrah. 
atau orang-orang Islam yang non-puntan) digunakan untuk membedakannya dengan 
Bangsa Pulihan (Bangsa Putih atau orang-orang Islam puntan). C. Geertz adalah yang 
pertama kali memasukkan istilah Abangan dan Santn antara kalangan para ahh studi 
Indonesia untuk menyatakan dua variant dan agama orang Jawa dalam bukunya 
mengcnai hal tersebut (i960). Istilah Abangan sekarang di banyak tcmpat di Jawa, 
khususnya di Jawa Tcngah. mcrupakan istilah ejekan bagi orang Jawa yang tidak 
mencpati ajaran agama Islam sccara sungguh-sungguh. Istilah itu bisa digunakan sccara 
sendagurau. tetapi juga bisa untuk menghma orang lain. Istilah Santn mula-mula berarti 
"orang yang taat beragama”, "orang yang saleh". 
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pcrsaingan yang sudah bcrlangsung lama bcrdasarkan P<-^daan^ 
pcrbedaan kclas dan pcrtikaian dalam soa! tanah. I ada tahun >5 
konflik tcrsebut mcngambil bcntuk pcrt.ka.an d. an.ara anggota- 
anggota bcrbaga. parta. nas.onal cabang dcsa sc.cn, pat. ya.tu I Nl. 1 KI 
dan NU yang didirikan di dcsa Cclapar scjak kampanyc untuk 
Pcmilihan Umum tahun 1955. 

Dcsa kcdua yang saya teliti. yahu Wajasan. mcrupakan dcsa Jawa 
yang lain macamnya. Pada tahun 1958 sckuar l.°46 J>wa«mgg^ 
bcrdcsak-dcsakan dalam rumah-rumah yang d.bangun bcrdckatan 
satu sama lam. sch.ngga udak cukup tcmpat bag, pcnghumnya 
untuk bcrtanam sayur-mayur. bumbu, buah-buahan tanaman 
obat-obatan. dan lam tanaman untuk kcpcrluan schan-han. Oleh 
karcna itu sct.ap pcngunjung dcngan scgcra dapa. mehhat bahwa 
pcnduduk Wajasan jauh lcb.h tcrgan.ung pada pasar da am ha 
kcpcrluan schari-harinya. Obat-obatan paten sepero Asp.nn da, 
minyak-gosok serta rokok bua.an pabr.k. mudah d.pcrokh d, 
kios-kios rokok yang ada d, bcrbaga, tcmpat sepanjang jalan dcsa. 
Pandangan sckilas atau situas, dalam rumah akan scgcra menunjukkan 
bahwa tidak ada alat tenun tangan dan kcrangka bambu dcngan bahan 
katun yang bclum sclcsa, dibat, k. Sdain itu d, dapur kompor mmyak 
tanah sudah mcnggant.kan tungku Jawa yang tradts.ond dan aht 
bakar anglo dcngan arang b,k,nan send.n, yang «carakhas mcrupakan 
bag, an bclakang dari rumah-rumah trad.s.onal d, dcsa ^«apar 
Berbeda dcngan pcnduduk dacrah pegunungan d, dcsa Cclapar yang 
makan 5 c ? c oyek, pcnduduk dcsa Wajasari makan nas, yang bcrasal dan 

bt Suanfikasi sosial komun.tas dcsa bcrdasarkan pcm.hkan tanah dan 
kckayaan. dan hal ,n, scring dapa. d.l.hat sccara langsung dan gaya 
rumah mcrcka. Pcnduduk dcsa yang kava tela f 

mcreka dan mcniru rumah-rumah d, kota yang d.buat dan batu bata. 
bcrjcndcla kaca, beratap gentmg dan bcrhntzi semen. 

Sistem j>londhon?an dari konfcdcras, dcsa t.dak dtkcnal d, kalang. 
penduduk dan komumtas dcsa tanah datar ,tu, dan semua 
administras, desanya dapat mcmbaca dan menuhs. Kcpala dcsa y 
kcbctulan scorang yang bcrasal dan kota^ la pernah tmggJd, Bandung 
sclama leb.h dan 15 tahun. d, mana .abekerjasebaga, mont.r mob, I dan 

dapat berbahasa Sunda dcngan lancar. .... ■ . 

Suatu bag, an besar dan pcnduduk Wajasan adalah santn. dan 
tersebar d, scluruh dcsa ada leb.h dan 20 buah langgar. Kuburan d, 
Wajasan hamp.r tidak ada yang menggunakan batu n.san. karcna para 
santn itu t.dak begitu memperhatikan makam lcluhur dan 
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sanak-saudara yang tclah memnggal, scsuai dengan keyakinan orang 
Islam Santri, bahwa manusia tidak boleh mcnycmbah siapa pun dan 
apa pun juga selam Allah. Makam kcramat dan para pendiri dcsa, di 
mana orang dapat bcrsamadi, atau dari mana orang-orang yang 
ambisius dan para pcnjahat berharap mcmpcrolch kekuatan gaib, tidak 
ada di Wajasan. 

Karcna oricntasi santri yang bcgitu kuat itu, para orang tua di 
Wajasari cnggan mcnginm anak-anak mcreka kc sekolah negeri; 
mcrcka lebih suka anak mcreka bclajar mcmbaca Qur'an atau belajar di 
pcsantrcn. 

Tujuan saya semula untuk mcncliti kcdua dcsa itu lalah untuk 
mcngumpulkan data bagi pembuatan suatu dcsknpsi antropologi 
mengenai pcrubahan kebudayaan Jawa dengan dcsa lain yang lebih 
dipcngaruhi oleh perkembangan jaman. Sclama liburan pertengahan 
tahun 1958 saya tinggal di Cclapar sclama tiga bulan, kemudian satu 
bulan di Wajasan. Sclama liburan tahun benkutnya saya pergi lagi dan 
tinggal di Cclapar sclama cnam minggu dan dua minggu di Wajasari. 
Fada awal pcnclitian lapangan, saya mulai dengan kegiatan-kegiatan 
yang oleh para ahli antropologi scring disebut routine inquiries (Oliver, 
1949: hal. 4). Saya membuat peta kasar dan berbagai bagian dcsa dan 
dacrah seknarnya: saya mengutip, mcncliti dan menganalisa sccara 
kntis register dcsa; saya membuat sampcl acakan dan scpuluh prosen 
dan penduduk; saya mcngunjungi keluarga-kcluarga yang termasuk 
dalam sampel tersebut dan melaksanakan wawancara dengan metode 
genealogi terhadap mcreka; sementara itu saya mcncoba menjalin 
hubungan yang lebih tetap dengan orang-orang yang dapat bertindak 
sebagai mforman kunci bagi saya atau sebagai informan mengenai 
sektor-sektor khusus dan kchidupan dcsa Jawa dan unsur-unsur yang 
khas dan kebudayaan petam. 

Dapat dikatakan bahwa saya cukup menguasai kebudayaan Jawa, 
karcna saya sudah pernah bclajar kesusastraan Jawa. baik Jawa kuno 
maupun Jawa modern. Saya sudah pernah bclajar seni tan keraton 
Jawa dan seni suara gamelan dan malahan pernah menjadi guru tari 
juga. Sebagai guru tari tentu saya harus menguasai sopan-santun 
Jawa dan sistem simbolik Jawa sebagaimana tcrcermin dalam sastra 
wayang. Walaupun denukian selam bahasa, yang memang mcrupakan 
bahasa ibu bagi saya, semua pengetahuan saya tadi temyata hampir 
tidak berarti sama sekali untuk memahami hidup komunitas petani 
dcsa, khususnya pada tahap-tahap awal dari pcnclitian lapangan saya. 
Pengetahuan saya mengenai kebudayaan J^wa terbatas pada peradaban 
keraton Jawa, dan meskipun saya tidak pcrlu bersusah-payah 
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mempelajari suatu bahasa baru untuk bcrkomunikasi dengan para 
mforman saya. namun saya mcrasakan bahwa meneliti komumtas 
pctani Jawa tersebut hampir scrupa dcngan meneliti kcbudayaan asing. 
Olch pcnduduk kedua komumtas itu saya dianggap sebagai orang 
asing; sebab mcskipun saya orang Jawa, namun saya dianggap sebagai 
orang kota yang bcrbcda dan lebih tinggi lapisan sosialnya, yaitu 
seorang pegawai ncgcri. Menurut pandangan petani Jawa yang amat 
kuat kcsadaran kelas sosialnya, orang harus bersikap hati-hati terhadap 
orang pegawai ncgcri, berlaku sopan dan hormat, dan tetap menjaga 
jarak Scbenarnya saya tidak sepenuhnya asing, tetapi mau tak mau 
saya teijerat dalam situasi ltu selama sebagian besar masa pcnclitian 
lapangan. Bagi saya masalahnya bukanlah masuk ke dalam 
kcbudayaan, mencoba mcnembus lebih dalam, dan kemudian kcluar 
lagi; saya terjerat dalam suatu kcbudayaan dan tidak dapat kcluar 
maupun menembus lebih dalam m 

Tentu saja saya berhasil mengumpulkan "informasi rutin” 
mengenai kcbudayaan pctani Jawa. Dcngan mcmcnksa register 
demografi desa yang sangat semrawut di Cclapar, tetapi sangat rapi di 
Wajasari, saya dapat memperoleh data demografi, seperti data 
mengenai migrasi musiman, cmigrasi dan imigrasi, mengenai pe- 
kerjaan, dan mengenai komposisi keluarga, mcskipun saya tidak 
berhasil memperoleh data mengenai kclompok umur sebab pctani 
Jawa sangat tidak peduli dan tidak tahu pasti mengenai umur mcreka. 
Dengan memeriksa register tanah desa yang kacau dan tidak lengkap 
baik di Celapar maupun di Wajasari. dengan bantuan Pak Carik atau 
sekretaris desa, saya berhasil memperoleh data mengenai luas dan 
lokasi tanah milik individu. tanah kolektif atau tanah komunal, yang 
saya beri tanda dalam peta kasar dari kedua desa yang sudah saya buat 
sebelumnya. Dengan mengadakan wawancara dengan metode 
genealogi atas 36 orang informan di Cclapar dan 22 orang informan di 
Wajasari saya kumpulkan cukup banyak informasi mengenai susunan 
keluarga inti, mengenai kchidupan kckcrabatan pada umumnya, 
mengenai jaringan kekerabatan, mengenai upacara dan pertemuan 
keluarga, mengenai upacara sepanjang lingkungan hidup, mengenai 
hukum keluarga dan hukum perkawinan, mas kawin. uang lukon, hak 
milik dan warisan, dcmikian juga mengenai talak dan pcrccraian. 

Wawancara-wawancara ltu berlangsung lambat sekali. Sebagian 
besar dari informan saya tampak tegang, tidak banyak bicara, dan tetap 
membungkam mengenai latar belakang yang lebih dalam dari 
berbagai peristiwa konflik, mengenai bagaimana perasaan orang jika 
timbul konflik. dan mengenai bagaimana pendapat orang tentang 
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lawan dan musuh mcrcka. Saya juga tidak bcrhasil menyclami 
pcrasaan mercka, atau mcngctahui pandangan mcrcka mengcnai 
kcbahagiaan. mengcnai hidup yang mcmuaskan atau yang kurang 
mcmuaskan. atau mengcnai anggapan mcrcka tentang hidup dalam 
kemiskinan. 

Scbaliknya di kedua desa ltu saya dapat berhubungan sccara Icbih 
bebas dengan kaum muda yang kurang tcrikat oleh sopan santun atau 
norma-norma yang menuntut dari para petam. sikap hormat yang 
bcrlcbihan, sikap mcnahan diri dan bcrhati-hati dalam berhubungan 
dengan para penegak hukuin dan para pegawai negeri dari kota. 
Sesudah cmpat-lima minggu pcnchtian lapangan saya incncapai 
migk.it di mana hubungan yang formal dan kaku dengan kaum muda 
desa itu hilang pcrlahan-lahan. Mcrcka mcndatangi saya, mula-mula 
dengan takut-takut namun kemudian dengan Icbih berani, mulai 
mcndckati saya, tcrutama kalau saya sedang duduk bekeija atau 
mcmbaca di pekarangan rumah kcpala desa tempat saya tinggal. 
Mcrcka mulai mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengcnai kota 
Jakarta di mana saya tinggal; kemudian sesudah saya mcnccritakan 
bahwa saya pemah bclajar di Amenka Scrikat dan pemah juga di New 
Mexico di mana saya bertemu dengan orang Indian, mcrcka mulai 
bertanya-tanya tentang Amenka Scrikat dan tentang orang-orang 
Indian yang pemah mcrcka saksikan dalam film cowboy, yang diputar 
di gedung bioskop di kota kabupaten. Anak kcpala desa Cclapar 
mula-mula amat takut dan sungkan, tetapi akhiniya juga mcndckati 
saya dan bertanya, apakah mungkin bagi scorang desa seperti dia 
masuk sckolah pendidikan pilot AURI. Tiga bulan yang lalu ia baru 
saja lulus ujian SLA dan cita-citanya adalah mengemudikan pesawat jet 
tempur yang scring diamatinya mengadakan latihan terbang dalam 
formasi di atas Pegunungan Scrayu Sclatan. Melalui intcraksi dengan 
kaum muda desa selama tahap terakhir dari pcnclitian lapangan saya, 
saya bcrhasil mcmperoleh beberapa informasi tentang konfiik-konfiik 
dalam komunitas desa. 

Tempat di mana saya juga bisa berhubungan sccara bebas dengan 
kaum muda ialah di gardu ronda malam milik Orgamsasi Pemuda 
Rakyat atau OPR. Para anggota organisasi ini antara lain ditugaskan 
untuk jaga malam secara bergilir, sckali setiap dua minggu, pada 
jam-jam tertentu, sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan. 
Hampir setiap malam saya ikut jaga malam bersama para anggota 
OPR itu selama satu-dua jam pada jam-jam jaga yang berbeda-beda, 
dan mendengarkan percakapan serta senda-gurau mereka sainbil 
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mengitari api; perlahan-lahan saya pun dapat mengikuu scnda-gurau 
mcrcka dan ambil bagian dalam gunjing mcrcka. 

Selain informasi umum yang bcrsifat rutin, yang sudah saya 
scbutkan tadi dan usaha yang sia-sia untuk mempcroleh data mcngenai 
bora pa penghasilan dan pcngduaran kcluarga pctan. sct.aptahunnya 
akhirnya saya tcmukan di lapangan bahwa saya bisa paling bcrhas.l 
mempcroleh data dan informasi yang tepat dan tcrpcnnci, mengena. 
pranata gotong-royong. Karcna khususnya sclama tahun 19^U-an, 
masalah untuk menjadikan gotong-royong scbagai unsur penting 
dalam onentasi n.la. budaya Indonesia sedang menjadi bahan yang 
banyak dibicarakan orang, ba.k pada t.ngkat kebudayaan nas.onal 
maupun politik. maka saya memutuskan untuk mcngikuti jaman dan 
memusatkan perhat.an saya pada s.stem gotong-royong dalam 
masyarakat Jawa sclama sisa waktu pcnelitian lapangan saya^ 
Dcmikian dengan apa yang kadang-kadang disebut metode 
rounded-research, saya mcncmukan — sambil berada di lapanga 
suatu masalah yang dapat sayajad.kan fokus dan pcncl.t.an saya. I ada 
waktu itu saya bcrhasil memperolch bantuan dan lima orang 
mahasiswa Univcrsitas Gadjah Mada. Yogyakarta. Bersama dengan 
mcrcka itu, saya kumpulkan data mcngenai gotong-royong tcrutama 
mclalui observasi dan wawancara yang terbuka, tak berstruktur dan 
bebas, namun terarah. 14 

Saya membuat Catalan sebanyak mungkin mcngenai kcgiatan 
bersama yang saya jumpai setup hannya bila saya sedang 
benalan-jalan di desa. Berkenaan dengan kcgiatan kolcktif scmacam 
itu saya catat unsur-unsur seperti tersebut di bawah ini: 

1. icnis peketjaan dan tempatnya; 

2 jumlah. jenis kclamin, nama dan tempat tinggal para pcscrtanya 
1 L dan .empa. tinggal orang^rang yang naempunya. m.s.anf 
untuk mclaksanakan pekerjaan bersangkutan, . .. 

4 hubungan yang sebenamya antara orang-orang yang bekerja 

, kcgiatan yang 

6. slkap dan'undakan bcrbagai pcserta dalam kerja kolckt.f tcrsxbut, 

7. upah atau imbalan yang d.harapkan oleh para pcserta untuk 
peketjaan yang mcreka lakukan. 

13 Untuk mcnghuunglngka uhunan rata-rau dan anggaran namah ungga pcan.- 

14 Wawancara bebas tidak selalu berarti tak berstruktur Metode genealogi dan Rivers 
mcrupakan contoh wawancara bebas namun bersmikmr 


95 


Mengenai informasi nomor (1), (2), dan (3), saya tidak mcncmui 
kcsulitan apa pun untuk mcmpcrolchnya. Informasi nomor (4) pun 
tidak sukar dipcrolch, tctapi mcmbutuhkan waktu lama karcna sctiap 
kali saya mcngajukan pcrtanyaan kepada salah satu pcscrta mengenai 
hubungannya dengan orang yang mcmpunyai inisiatif atas pekerjaan 
itu, jawaban yang mula-mula saya peroleh adalah selalu saja sederek, 
yang bisa saja berarti ’’kcrabat”, ”teman”. "kcnalan”. Sesudah 
mcncoba mcngajukan empat-lima pcrtanyaan lagi, barulah akhirnya 
saya peroleh jawaban yang memuaskan. Informasi nomor (5) biasanya 
dapat scgcra dicatat, karcna saya dapat mcnanyakan hal itu pada para 
informan yang selalu menyertai saya. 15 Informasi nomor (6) tcrutama 
saya peroleh mclalui observasi, sementara informasi nomor (7) saya 
peroleh mclalui pcrtanyaan langsung kepada pekerja yang bersangkut- 
an. meskipun masalahnya tidak begitu sederhana seperti dugaan 
saya. 16 

Dengan cara itu saya bcrhasil mcngumpulkan data atas 39 kasus 
aktivitas gotong-royong di Cclapar dan 21 kasus di Wajasari. Dari 
bahan-bahan tersebut saya kecualikan pekerjaan yang upahnya 
ditcnma dalam ben tuk uang. 1 Juga saya kecualikan dari analisa saya 

1 5 Meskipun wring kali nampak jelas bahwa sesudah mrneliti isulah-isulah gotong-royong 
yang saya peroleh. temyata para informan itu pun kurang tepat menggunakannya 

16 Saya senng tcrlibat dalam wawancara yang mcmakan waktu lama Pcrtanyaan langsung: 
"Apakah Saudara membawa makanan untuk tengah han?" akan dunggap anch atau 
hahkan menyinggung perasaan, sebab orang Jawa tidak pemah menyinggung soal makan 
dalam percakapan resmi. Pertanvaan langsung lainnya "Apakah Saudara diberi makan 
oleh majikan Saudara?" akan selalu mcnghasilkan jawaban negatif, sebagian karena 
menurut sopan-santun orang Jawa. tidak bolch mcnanyakan dan mana scscorang 
mempcrolch makanan Hanya sesudah mcncoba beberapa kali akhirnya kami bcrhasil 
menemukan bahwa pcrtanyaan netral yang bisa mereka tenma ulah: "Jam berapa 
Saudara makan siang’ . dan disusul dengan "Apakah untuk makan siang itu Saudara 
harus pulang?” Jika jawabannya positif. saya menyimpulkan bahwa scbagai imbalan 
ketja mereka tidak memperoleh dalam bentuk makanan; tetapijika jawabannya negatif, 
dan saya lanjutkan dengan pcrtanyaan "Tapi kalau Saudara tidak pulang makan. Saudara 
bisajatuh sakit", maka orang yang ditanya terpaksa menjawab. "Anak saya (atau istri 
saya) mengirim makanan". atau "Majikan saya mrnycdiakan makanan" Seharusnya 
saya tunggui di tempat dan mcngamati seluruh prosedumya. namun saya kekurangan 
tenaga untuk mcngamati berbagai kelompok kerja di bcrbagai tempat di desa sclama 
makan siang. Informasi mengenai apakah para pekeija itu diben upah oleh maiikan, 
hanya bisa dipcrolch mclalui pertemuan langsung dengan majikan scndin. 

1 7 Misalnya sistem bawon dan derep untuk pcnuai-pcnuai yang biasanya wamta, di mana para 
pekerja menenma upah dalam bentuk sebagian panen yang dipetik oleh pekeija yang 
bersangkutan. Hubungan antara petani dan penuai itu berupa hubungan antara majikan 
dan buruh, dan bukannya hubungan antara dua orang petani yang sctmgkat. yang saling 
membantu dengan asumsi bahwa kemudian akan berganti: pihak yang menolong, ganti 
mendapat pertolongan. 
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data mengenai kcgiatan-kcgiatan pcrtanian yang bcrhubungan dengan 
bagi basil. Dengan demikian bahan mengenai akuvitas saling 
membantu atau gotong-royong, membcrikan kesan bahwa: 

1. terdapat beberapa tipe gotong-royong yang didasarkan atas 
prinsip-prinsip yang berbeda, yang nampaknya juga dibedakan 
oleh penduduk desa itu sendiri dengan istilah-istUah khusus; 

2. sikap para pesertanya pun berbeda terhadap masing-masing tipe, 
ada kegiatan gotong-royong yang dilakukan sccara spontan dan 
sukarcla, tetapi ada pula di mana para pesertanya memperhitung- 
kan dengan tcliti setiap jasa yang mcrcka bcrikan, untuk inendapat 
nnbalan yang sepadan; 

3. frekuensi kegiatan gotong-royong berkurang dalam komumtas di 
mana terdapat lcbih banyak persediaan tenaga buruh tarn yang tidak 
mcmiliki tanah dan dalam kondisi sosial di mana pengaruh 
kchidupan kota sudah lcbih lanjut. 

Selanjutnya saya mencoba memperoleh informasi mengenai reaksi 
masyarakat dan sistem sanksi 18 terhadap orang yang mcnolak atau 
tidak mau lkut serta dalam kegiatan gotong-royong. Saya tidak tahu 
lalan lam untuk mcngumpulkan data tentang sistem sanksi kccuali 
dengan mcngumpulkan kasus-kasus pcnolakan, biasanya mclalui 
kaum muda, dan kemudian mcncoba mcmbicarakan masing-masing 
kasus secara terpisah dengan para responden dalam sampcl saya. 
Masalah yang harus saya hadapi lalah bahwa orang-orang yang lcbih 
tua sclalu enggan mengutarakan pendapat mercka, sedangkan kaum 
mudanya senng mendukung pendapat yang nampaknya tcrlalu 
toleran atau tcrlalu rasional menurut ukuran-ukuran komumtas. 
Dengan demikian dari pengalaman saya sendiri, saya menemukan 
contoh kasus di mana scorang pcnclm yang menjadi warga 
kebudayaan yang bersangkutan namun yang dipandang scbagai orang 
luar, tidak berhasil memperoleh data yang sebenamya yang sangat 
dibutuhkannya. 

3. Peramu Sagu di Pantai Utara Irian Jaya 

Para peramu sagu yang saya teliti selama bulan Juli dan Agustus 
1963, danjuga selama liburan empat bulan, yaitujum sanjpai dengan 

18 Menurut C. Wmick (1958: hal 469). konsep "sanksi" diterangkan sebagai "reaksi 
masyarakat terhadap nngkah laku, entah setuju (sanksi positif) entah pcnolakan (sanksi 
negatiO"- 
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September tahun berikutnya, 1 '' tinggal di pantai berawa-rawa di 
scbelah utara Irian Jaya. Di daerah ltu mcngalir banyak sungai kecil 
yang bcrasal dari pegunungan Irier dan Siduarsi. sekitar 20 sampai 30 
kilometer di pedalaman; demikian pula sungai-sungai yang Icbih besar 
seperti sungai Tor, Biri dan Wiruwai yang bersumber di 
gunung-gunung yang lebih tinggi yaitu gunung Gautier, Karamor dan 
Bonggo, kira-kira 80 sampai 120 kilometer lebih jauh ke pedalaman. 
Pantai yang berawa-rawa itu tertutup dengan pohon bakau, hutan 
agathis yang lebat dan pohon sagu. Jalur pantai pasir yang terbuka 
sclebar 50 sampai 100 meter scbagian -ditumbuhi pohon kclapa 
disclang-scling dengan pohon casuarina. 

Pcnduduk daerah itu yang pada tahun 1963 berjumlah 4.500jiwa, 
terutama mendiami 25 buah desa kccil-kccil di pantai berpasir. Banyak 
di antara mcreka adalah pindahan dari dacrah-daerah pegunungan 
dekat sumber-sumber sungai; banyak yang sudah pindah 75 tahun 
yang lalu bahkan lebih, scbagian baru satu atau dua generasi yang lalu, 
dan ada pula yang baru pindah pada tahun-tahun belakangan ini. Arus 
perpindahan penduduk kc daerah hilir ini berlangsung terus, dan 
banyak pendatang baru ini masih tetap berhubungan dengan 
penduduk daerah hulu sungai. Ada pula beberapa desa di daerah pantai 
itu yang dihuni oleh penduduk dari pulau-pulau lepas pantai. 
Pcrbcdaan asal-usul ini mengakibatkan pula perbedaan bahasa di 
sepanjang pantai utara Irian Jaya. Penduduk pendatang dari 
daerah-dacrah tertentu di pedalaman atau dari pulau-pulau di 
seberang, tinggal mcngelompok dalam desa-desa tertentu, masing- 
masing membentuk komunitas kccil yang mcmpunyai bahasanya 
sendiri dan dengan cinnya yang khas, sedangkan ada kccenderungan 
untuk kawin endogami. 

Ada beberapa tulisan mengenai penduduk daerah pedalaman ini 
(Oostcrwal, 1959, 1961, 1963; van dcr Leeden, 1955, 1956); akan tetapi 
mengenai penduduk daerah pantai belum ada tulisan, kecuali beberapa 
laporan (Van den Berg, 1940; van der Leeden, 1953, 1954, 1961; van 
Dooren, 1962), yang terutama bicara mengenai keadaan ekonomi 
daerah tersebut. 


19 Sclama bulan pertama dalam kunjungan saya yang pertama, saya dibantu oleh Sdr. 
Muljono, dosen geografi di Umversitas Cendrawasih. dan sclama bulan terakhir dalam 
kunjungan saya yang kedua. saya dibantu oleh Sdr. Parsudi Suparlan dan Sdr 
Djokokentjono. keduanya dosen Universitas Indonesia 
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Penduduk yang saya .elm pada tahun 1963 dan 1964 adalah suku 

Tar ° nt . a \ s^kitar 480 11 mcrcka mcrupakan komunitas bahasa 

penduduk daerah pantai utara lamnya. 

ol^Pcmerintah di^Wak^e,^l>uah a pulau lc^^pantai, P dan pada t ^ un 

kadangdeadang 

dengan jalan kekerasan. Scsua. dengan instruksi Pemenntah Bclanda 
semua daerah pcmuknnan lama di pedalaman yang terdm dan rumah 
keluarga besar. yang tersebar bcrkclompok-kclompok di sana-sim. 
sebuahrumah sakral untuk kaum pna dan rumah-rumah sakral lamnya 
untuk komunitas, yang somuanya .cle.ak d. kcb “^ k ' b “"^“ m P *t 
nma itu dipmdahkan kc daerah sepanjang P antal P a * ir , Um P a ‘ 
"mpal pcmuk,man mcoka yang ..ad.s.onal dmbah monj d 
kampung-kampung yang terdin dan lima sampai enam deretan rapi 
dan rumah keluarga inti yang kecil dan scbuah gereja. 1 ada tahun 19. 5 
d.dirikan sebuah s^kolah desa di Armopa. dengan scorang guru agama 
suku bangsa Ambon. 

Sudah seiak scbclum tahun 1911 para pemburu burung dan 
Indonesia Timur (Buton, Sangir, Scram dan Ambon) senng datang e 
panta. utara untuk berburu burung ccndrawasih di hutan-hutand 
daerah pedalaman. Scsudah tahun 1920 orang-orang Cina mula. 
membuka kedai di beberapa desa daerah pantai. Sejak kcluar larangan 
berburu burung pada tahun 1928. para pemburu banyak yang mcietap 
di desa orang-orang setempat. kawin dengan wamta-wamta setempat 
dan bergantfmata pcncahanannya. misalnya berburu buaya^ Beberapa 
d! antarfmerTka. atau keturunan mereka. masih nnggal d. komunitas 
Bgu Orang-orang dan Indonesia Timur nu < ian juga orang-orang 
Chia dan para guru agama. membawa serta bahasa ' nd ° ncs,a lo & at 
timur ke dLrah panta. utara Inanjaya; ak.batnya adalah bahwa banyak 

20 Niim Bonggo digunakan o.ch p.hak resmi dan dapac k„a ketemukan da.am pc, a; ,c,ap, 

penduduk di sana menyebut d,n mcrcka bgu , 1%1 

21 Angka in, diambil dan laporan sensus d. kan.or w.layah Bc,af. tenangga. mi. 


99 



pcnduduk dcsa ltu dapat bcrbahasa Indonesia selain bahasa daerah 
mereka sendiri. Anak-anak Bgu masa kini berdwibahasa. 

Mata pencaharian pokok orang Bgu, seperti halnya penduduk 
pantai utara lainnya, adalah mcramu sagu. Tepung sagu diperoleh 
dengan menumbuk scrat-scrat inti batang sagu yang sudah ditebang 
dan dibclah mcmanjang. Tepung sagu dibuat bubur, roti atau kuc 
yang dimakan bergantian sebagai makanan pokok dengan ikan atau 
makanan laut lainnya, daging dan sayur-sayuran sebagai lauk- 
pauknya. Mata pencaharian tambahan mereka adalah mcncari ikan, 
berburu (tcrutama babi hutan, tetapi juga burung dan hewan 
kccil-kecil lainnya) dan sedikit berkebun. 

Sesudah tahun 1928 Pemerintah Bclanda mencoba mcmpcrkenalkan 
produksi kopra di daerah pantai utara. Para pengusaha perkebunan 
berkebangsaanjerman diberi izin menyewa tanah di pulau-pulau lepas 
pantai pada tahun 1922, dan kemudian juga di beberapa daerah 
sepanjang pantai. Pemerintah Bclanda menganjurkan atau mcmaksa 
pcnduduk mcnanam pohon kelapa di banyak tempat. Namun 
kebanyakan pohon kelapa itu rusak selama Pcrang Duma II, ketika 
sebagian besar penduduk mengungsi dari daerah pantai untuk 
menghindari tentara Jcpang dan mcnyelamatkan diri dari pemboman 
tentara Sekutu; mereka kemudian bermukim, seperti jaman dulu 
scbelum tahun 1920, di daerah pcdalaman sekitar scpuluh sampai dua 
puluh kilometer jauhnya di daerah yang berawa-rawa dalam hutan 
rimba. Sesudah pcrang, penduduk kcmbali kc pantai dan mcnanam 
kelapa, sedangkan hasilnya mereka jual kepada pedagang perantara 
bangsa Cina. Namun situasi ckonomi Indonesia bclakangan ini 
mengakibatkan hambatan yang cukup scrius bagi perkembangan 
industri kopra rakyat secara besar-besaran di daerah tersebut. 

Orgamsasi sosial Bgu mempunyai beberapa ciri seperti: pentingnya 
kedudukan keluarga inti, adanya sccara kadang-kala keluarga luas 
utrolokal, 22 tidak adanya kelompok keluarga kindred dan tidak adanya 
kclompok-kclompok kerabat unilineaL 23 Adat pantang kawin yang 
tidak ketat mclarang hubungan antara saudara sepupu sejauh dua 

22 Istilah-istilah untuk pola menetap sesudah rnkah, yang saya pergunakan mengikuti sistem 
yang disarankan oleh Barnes (1960). 

23 Keadaannya berbeda di masa lampau. sebclum mereka memcluk agama Kristen dan 
scbelum perpindahan tempat tinggal dan daerah berawa-rawa di pedataman kc jalur 
pantai pasir Rupanya komumtas terdin dari kelompok-kelompok kckerabatan kccil 
yang berazaskan umlmcal yang terlokalisasi menjadi satu di satu tempat pemukiman, 
masing-masmg mengkhususkan din dalam suatu mata pencaharian atau tugas sosial 
tertentu seperti berkebun. mcnangkap ikan. berburu dan berperang. 
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derajat dari pihak ibu maupun ayah, baik silang maupun scjajar. 
Pcrkawinan dilaksanakan dcngan mcnycrahkan mas kawin atau juga 
dengan tukar-mcnukar adik pcrcmpuan langsung. Mcskipun ada 
poligini, namun bcntuk pcrkawinan yang paling lazim adalah 
pcrkawinan monogami. Mcskipun para informan mengatakan bahwa 
masyarakat mercka juga kcnal adat sororat dan poligini sororat, 
namun dalam kcnyataan tidak ada kasus pcrkawinan sepcrti ltu dalam 
data gcncalogi yang saya kumpulkan. Sebaliknya ada bcbcrapa kasus 
adat pcrkawinan lcvirat. Pola mcnctap scsudah mkah adalah utrolokal. 
mcskipun ada juga bcbcrapa kasus mcnctap sccara avunkulokal. 

Hanya scdikit sckali konscp dalam sistcm kcagamaan orang Bgu dan 
scdikit sckali kcgiatan dalam sistcm ritual mercka. Hanya ada bcbcrapa 
orang bcrumur di atas lima puluhan yang masih hidup, dan hanya 
mercka ltulah yang mcmpunyai pcngctahuan luas mcngcnai mitologi 
kuno yang mercka pchhara dcngan sangat rahasia. bukan hanya 
terhadap saya scbagai orang luar yang asing. mclainkan juga terhadap 
gcncrasi muda. yang bukan hanya tidak tahu namun juga tidak mau 
tahu mcngcnai unsur agama kuno ltu, sedangkan pengetahuan mercka 
mcngcnai agama Kristen biasanya sangat dangkal. Mercka hanya hafal 
dua-tiga lagu yang mercka nyanyikan nap han minggu di gcreja. 
Pcngctahuan mcngcnai kisah-kisah Alkitab bolch dikatakan hampir 
tidak ada sama sckali. Keyakinan akan roh yang baik dan yang jahat 
mcmang ada, tetapi makhluk-makhluk halus sepert. itu mcmainkan 
peranan yang sangat minim dalam hidup orang Bgu schari-hari yang 
bersifat sangat rasional. Upacara-upacara berkenaan dcngan hngkaran 
hidup individu sangat sederhana dan sclalu sama saja, dcmikian pula 
upacara-upacara untuk memungut anak dan upacara pcrkawinan yang 
merupakan dua upacara paling penting. Sebaliknya. adat-istiadat 
pantangan banyak sckali. Upacara-upacara imsiasi lama dalam balai 
sakral yang lctaknya terpisah dari rumah-rumah lamnya sudah lnlang 
scsudah mercka mcmindahkan pemukiman mercka kc dacrah pantai, 
sementara upacara-upacara penguburan dan kematian yang sccara 


24 Sclanu pcneluun hpangan ltu saya menjumpa. dua kekecual.an dari Urangan mi. yang 
sa«u mcngcnai pcrkawinan anlara saudara sepupu scjajar pamla.eral, dan yang lamnya 
pcrkawinan dcngan saudara sepupu silang ma.r, lateral Kcka saya tunjukkan kedua 
kasus tersebut kepada informan saya. mercka menjawab dengan kata s<i mpui (artinya 

“ngawur"). . 

25 Kc-23 gcncalogi yang saya kumpulkan mengandung sckurang-kurangnya^tiga kasus 
tukar-mcnukar mempelai secara langsung, namun saya yakin bahwa saya tidak berhasil 
mengumpulkan kasus-kasus yang lebih kompleks yang menyangkut pertukaran 
saudara-saudara wamta klasifikatons. 
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keseluruhan juga sangat scdcrhana, menuntut pclaksanaan scdcrctan 
pcraturan mengcnai tabu dan masa pcngasingan atas kcluarga orang 
yang mcninggal ltu. 

Kurangnya intcnsifikasi ritual dan kcagamaan dalam kchidupan ltu 
mcngakibatkan suasana apatis dalam kchidupan sosial orang Bgu. 
Solidaritas sosial hampir tidak ada; masmg-masing individu 
mclakukan apa saja scsukanya. dan hidup komunitas dan kcgiatan 

kolcktif sukar sckali diorgamsasi. 

Pcnclitian di dacrah rawa-ravva Irian Jaya berarti bckcrja di mcdan 
yang sangat sulit. pcnuh kcsukaran-kcsukaran fisik dan persoalan- 
persoalan logistik. Saya harus mcmbcli bcras dan makanan kalcng di 
kcdai Cina yang tcrlctak di scbuah desa scjauh dua hari jalan kaki dan 
dcsa Armopa. Karcna saya tidak mau sctiap kali kchilangan cmpat han 
lika sava kcbetulan kchabisan bahan makanan. akhimya saya tcrpaksa 
mulai bclajar makan sagu. daging buaya. dan jcnis-jcnis makanan 
set cm pat lainnya yang dapat dibcli atau ditukar (dengan tembakau) 
sccara bngsung dan penduduk Armopa. Saya juga harus mcmbiasa- 
kan din dengan kenyataan bahwa dokter yang terdekat tinggal scjauh 
lima setengah han jalan kaki dan Armopa. di kota Jayapura. 

Rencana saya scmula adalah untuk mcncliti industri kopra rakyat di 
dacrah pantai utara Irian Jaya; namun ketika saya tiba di Sana pada 
tahun 1963 tidak banyak pohon kclapa yang masih produktif. Hal ltu 
scbagian besar disebabkan oleh mundurnya sarana-sarana angkutan 
dan pemasarannya, yang khususnya bcrlangsung sejak tahap awal 
pcngambilalihan dan pihak Bclanda oleh Pcrscrikatan Bangsa-bangsa 
dan pemerintahan Indonesia (Koentjaramngrat. 1969). Oleh karcna ltu 
saya mengalihkan perhatian kepada masalah yang serin^dibicarakan. 
yaitu hubungan kckcrabatan yang "renggang" di Irian.- dan dengan 
demikian mencoba mcngumpulkan data untuk membuat dcsknpsi 
umum mengcnai kebudayaan suku bangsa Bgu. dengan tujuan untuk 
mengisi tempat yang kosong dalam peta ctnografi dacrah pantai utara 
Irian Jaya. 

Bagi saya. mcncliti kebudayaan orang Bgu berarti mcncliti scbuah 
kebudayaan vang sama sckali asing. dengan bahasa setempatnya yang 
tidak berhasil saya pahami. Namun scbagian besar dan orang Bgu. 


26 Sekarang tahun 1974. keadaannya sudahjauh berbeda Di kota kccamatan Betaf yang 
jaraknya hanva dua han saja dan Armopa sudah ada dokter. 

27 Untuk informaJi mengena, masalah "masyaraka. yang bmouktur i r«g* 

lihat art.kcl A C. van dcr Leeden (I960). J. 1’ouwcr (1960. 1960-a. 1961). dan 
Koentjaramngrat (1977). 
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kecuali bcbcrapa orang yang bcrumur di atas 60. scpcrti apa yang tclah 
saya sebut di atas, bcrdwibahasa. 

Scbagian besar orang dewasa Bgu mempunya. hubungan dcngan 
dunia luar dan sudah mengalami Pcrang Duma II. pendudukan jcpang 
dan masa pcmboman tcntara Sckutu. Mcsk.pun scbaga, pcramu sagu 
hidup mcreka bisa dikatakan pnmitif, namun sc.nua orang Bgu yang 
dewasa pernah perg. ke kota Jayapura. sekurang-kurangnya satu kah. 
Itulah sebabnya saya tidak mengalami kesu .tan apa pun dalam hal 
komunikasi. karena saya dapat bicara dalam bahasa Indonesia dcngan 
semua informan dan responden saya. dan senng naenggunakan 
kej adian-kej adian d. kota sebagai t.t.k referensi Dengan bcbcrapa 
informan saya bahkan dapat bcrb.cara dalam bahasa Bclanda. 

Karena tujuan pencliuan lapangan saya hanya sekedar untuk 
mcngumpulkan data etnografi. khususnya mcngcnai sistem keke- 
rabatan, maka metode pcnclitian saya yang tcrutama lalah pengamatan 
terlibat dan wawancara genealogi, untuk tujuan ltu umumnya saya 
mcmilih informan yang belum terlalu tua. Wawancara bcrlangsung 
lancar kccual. pada saat-saat d. mana mcreka harus menyebutkan 
istilah kekerabatan untuk ibu mertua: wawancara sekonyong- 
konyong macet, dan baru kemudian saya mcngcrti bahwa adalah 
pantang bagi orang Bgu untuk menyebut istilah ibu mertua itu_ 
Walaupun umumnya wawancara bcrjalan cukup lancar. namun to 1 
saya sclalu merasakan suasana kccurigaan yarig pada hemat saya 
disebabkan karena saya dianggap orang asing yang berasal dan negara 
penjajah la.nnya. sama saja dengan Bclanda atau Jepan gi Selama 
pcnclitian lapangan saya senng mcrasa. bahwa saya scakan-akan t.dak 
akan mampu mengatasi hambatan itu; kecuali i satu kali, yaitu dalam 
percakapan saya dengan scorang tua yang sudah bcrumur lebih dan 7 
tahun. sakit-sakitan dan sudah lumpuh. namanya Dolf.nus Maban. 
Pada bcbcrapa kesempatan saya sudah mencoba mewawancara dia, 
tetapi tidak pernah bcrhasil mengembangkan hubungan. Salah satu 
sebabnya ialah karena saya tidak bisa bcrb.cara dengan bahasa Bgu. 
sedangkan bahasa Indonesianya sangat tidak mcncukupi. Namun pada 
suatu hari, tanpa saya maksudkan sebelumnya saya menyentuh 

28 l). salah .atudcaMtlngga linggal scorang pengumpul sagu sc.cngah baya yang pernah 
bersckolah d< sckolah Bclanda di Mcraukc dan bcrhas.l mcggondol yazah perawtt. 
kemudian bekerja di ruinah sokrt selama bertahun-tahun. juga selama 1'erang Hosilik, 
selain dapat berbicara dengan bahasa dacrahnya send.n ya.tu Mawes. .a juga dapat 
berbicara dalam bahasa Belanda. bahasa Jcpang sedikit. dan bahasa lndonesu; sesudah 
penstun dan pekerjaan scbaga, perawat. ,a kembal, ke desa asalnya. dan h.dup sebaga, 
pcramu sagu kembal. 
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persoalan mengenai ritus inisiasi kuno di balai sakral kuno untuk kaum 
pria. Rcaksi orang tua itu scgcra nampak berubah. Ia mcnjadi amat 
bersemangat, dan langsung bicara tcntang upacara inisiasi firau yang 
pcrnah dialaminya sclagi muda, lcbih dari sctcngah abad bcrsclang. 

Menurut Dolfinus Maban, firau itu dijalankan di scbuah rumah 
sakral untuk kaum pria yang ada kaitannya dcngan perang dan 
mcngayau; wanita dan anak-anak dilarang kcras mendckati rumah 
tcrscbut. Dolfinus ingat, bahwa pada suatu hari ia diculik dcngan 
kckcrasan olch bebcrapa pria dari klen perang. Dalam kcadaan sangat 
ketakutan ia sebagai anak kccil dibawa ke scbuah rumah yang tcrletak 
di tempat yangjauh tcrpcncil, sejauh scpuluh hari naik sampan di hulu 
sungai. Di rumah itu tcrdapatlah anak-anak laki-laki lainnya 
sekampung yang hilang bebcrapa hari sebclumnya. Mercka semua 
tinggal di rumah itu sclama bebcrapa bulan. Sclama itu mercka diajar 
melaksanakan berbagai macam upacara pemujaan roh-roh nenek- 
moyang dari klen perang; mercka diajar berbagai macam teknik untuk 
menggunakan bermacam-macam senjata; mercka dilatih mcnahan 
rasa sakit; mercka juga mendapat bimbingan dalam soal seks. Sclama 
tinggal di rumah kcramat itu Dolfinus ingat bahwa ada scorang yang 
kurang begitu kasar terhadapnya, tidak seperti orang-orang lainnya; 
orang itu bahkan mcmelihara dia dan mengurus scgala keperluannya. 
Orang itu tidak lain lalah wausu atau paman Dolfinus, yaitu saudara 
pria ibunya. Dolfinus menjalin hubungan persaudaraan yang erat 
dcngan bebcrapa rckan sebayanya itu. Dcngan sedih ia mengatakan 
bahwa sahabatnya yang tcrakhir baru saja meninggal belum lama ini, 
dan dia satu-satunya yang masih hidup dari kclompok tersebut. 
Bebcrapa bulan sesudah saya mcninggalkan desa Bgu pada tahun 1964 
saya dengar kabar bahwa Dolfinus pun tclah meninggal dunia. 

4. Nelayan Teluk Ijsselmeer, Negeri Belanda 

Dari tahun 1966 sampai 1967, saya mengajar antropologi di 
Universitas Utrecht, Negeri Belanda, dan sclama liburan musim panas 
saya meneliti dua komunitas nelayan, yaitu Spakenburg dan Urk di 
Teluk Ijsselmeer. Dua mahasiswa dari Universitas Utrecht membantu 
saya di lapangan."' v Gangguan-gangguan fisik seperti yang saya alami 
dua tahun sebelumnya di rawa-rawa Inan Jaya tidak saya jumpai di 
sini. Apa yang saya alami di Urk justru segala macam kenyamanan 
fisik yang seperti lazimnya ada di negara maju. Tempat tinggal saya 

29 Tuan R. Langstraat dan Nona J. Ansinger. 
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berupa scbuah rumah sewaan yang nyaman, lcngkap dcngan 
perabotannya; saya mempunyai sebuah mobil yang bisa diparkir tcpat 
di muka rumah; ada supermarket di scbcrang jalan di mana saya bisa 
membeli semua kcperluan saya; doktcr tinggal tidak jauh dari situ, dan 
koran sctempat mcmbcritakan semua kejadian hari ltu dan memben 
data ke mana saja perginya kapal-kapal dan armada nelayan Urk. 

Di Teluk Ijsselmeer, yang dulu disebut juga Zuiderzee, merupakan 
tempat yang sclama berabad-abad selalu didatangi kawanan-kawanan 
ikan haring dan Laut Eropa Utara, khususnya di musim bcrtelur. 
Sclain itu juga ikan anchouie, eel, founder, smelt, dan udang banyak 
ditangkap di dacrah itu dalam jumlah yang tak terbilang banyaknya. 
Namun awal abad kc-19 terjadi perubahan; juga karena berkembang- 
nya pelabuhan-pclabuhan nelayan di pantai barat Negeri Belanda, 
industri perikanan di Zuiderzee menurun. Menurut para ahli hal itu 
juga disebabkan karena titik jenuh sudah tercapai, dan muncullah 
gagasan untuk menutup teluk itu dcngan bendungan raksasa 
mcngcringkan danau yang timbul akibat itu, schingga berubah 
menjadi ribuan hektar tanah pertanian yang subur (Hock, 1890). Pada 
tahun 1892 pemcrintah Belanda menunjuk komisi untuk mcncliti 
apakah dari scgi teknik, ckonomi dan sosial proyek sebesar itu cukup 
visibcl (Hoek. 1894; Ypma, 1962: hal. 166-175). 

Mcnyusul kcmudian adalah masa kebangkitan ckonomi yang 
bcrlangsung sebentar, dan tahun 1912 sampai Pcrang Duma I yang 
kcmudian disusul dcngan kemunduran industri perikanan Zuiderzee 
secara tcrus-mcnerus, sementara pclabuhan-pelabuhan nelayan di 
sepanjang pantai barat Negeri Belanda terus berkembang. Rcncana 
untuk menutup Zuiderzee dengan bendungan raksasa (afsluitdijk) 
menjadi kenyataan, dan pekerjaan dimulai tahun 1932. Pada 
masa-masa berikutnya bcrbagai bagian danau itu dikenngkan menjadi 
tanah pertanian secara berturut-turut: mula-mula bagian timur laut, 
disusul oleh bagian sclatan, sementara pekerjaan untuk mengubah 
bagian barat danau itu masih terus bcrlangsung. 

Dengan lenyapnya Zuiderzee, kedua puluh tiga desa nelayan di 
pantai Zuiderzee itu menjadi kota-kota kecil yang tak berarti. 
Pcnduduknya yang sclama berabad-abad hidup dari penangkapan ikan 
tradisional dengan menggunakan perahu layar kayu (hotter) yang kecil 
dalam batas-batas perairan teluk itu, pindah kc pclabuhan-pelabuhan 
nelayan di pantai barat atau berganti pekeijaan, menjadi buruh di 
pusat-pusat industri modern yang tidak jauh dan situ. Di beberapa 
desa pcnduduknya masih tetap mempertahankan unsur-unsur lahiriah 
dari kebudayaan setempat yang tradisional untuk menarik turis. 
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^pakcnburgh, misalnya, masih mcmpcrtahankan bagian dari 
pclabuhan nclayan yang dulu terlctak di -sebuah tcrusan yang lcbar. 
Saya tinggal di dcsa ini sclania cmpat minggu untuk mcncliti 
kchidupan pcnduduknya. 

Saya juga mcncliti sebuah dcsa lamnya, yaitu Urk, yang sclama 
bcrabad-abad mcrupakan sebuah dcsa nclayan. 30 Scmula dcsa itu 
terlctak pada sebuah pulau di tengah tcluk, namun dengan sclcsainya 
Polder I di bagian timur laut tcluk itu, maka pulau itu pun lenyap. 
Berbeda dengan penduduk dari desa-desa nclayan lainnya, penduduk 
Urk tidak mcninggalkan dcsa mcrcka atau berganti pekerjaan. 
Ditutupnya tcluk itu sama sckali tidak mengakibatkan niundurnya 
perikanan di Urk; sebahknya, dalam waktu kurang dan 25 tahun Urk 
berkembang menjadi pclabuhan nclayan yang luar biasa makmumya, 
mcrupakan pclabuhan nclayan yang kedua di Negeri Bclanda sesudah 
IJmuidcn di pantai barat negeri itu. Pada tahun 1967 Urk mcmiliki 
armada sebesar 171 kapal baja kccil (hotter), yang dipcrlcngkapi 
dengan pcralatan serba modem dan yang dijalankan oleh cnam sampai 
dclapan awak kapal. Pagi-pagi buta setiap han Senin kapal-kapal itu 
berlayar mclalui tcrusan di tcluk itu, lewat pintu-pintu bendungan 
raksasa di tempat yang bemama Kornwerdenzand, menuju laut bebas, 
kc dacrah penangkapan lkan yang kaya di sepanjang pantai Eropa 
Utara, sampai sejauh Helgoland dan Esbjcrg di Denmark. 

Pada tahun 1967 penduduk Urk bcijumlah 7187 jiwa. Dari 3718 
pria, 652 orang atau 18% sccara langsung bekeija di bidang perikanan, 
semen tara yang lainnya bergerak di bidang industri pelayanan, dalam 
industri mcmproscs ikan, dalam pemasaran dan angkutan ikan, dalam 
pelayanan sebagai pegawai pamong praja atau pekerjaan-pekerjaan 
profesional. 

Namun ari-ciri modern yang ckstrcm dari ckonomi Urk 
menunjukkan perbedaan yang sangat mcriyolok dibandingkan dengan 
beberapa ciri pra-modem dalam kchidupan sosial komumtas dan 
dalam sikap mental serta pandangan hidup penduduk Urk. Komunitas 
diatur menurut hubungan-hubungan kckcrabatan berdasarkan 
gotong-royong yang intensif, dan pcmilihan tenaga untuk posisi- 
posisi, khususnya di sektor perikanan, untuk sebagian besar 
didasarkan atas hubungan kcluarga inti, kcluarga-luas utrolokal atau 
hubungan kckcrabatan lainnya. Kondisi keschatan komunitas baru 
membaik sejak awal tahun 1960-an; bantuan oleh bidan dalam 

30 Mcngcnai sqarah Urk yang sangat mendctail, lihat buku yang ditulis oleh C. dc Vries 
(1962). 
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pcrsalinan baru dikcnal umum lima - cnam tahun bcrsclang, dan pada 
tahun 1%7 saya masih mcncmukan bahwa banyak pcnduduk Urk 
masih cnggan mendapat pclayanan doktcr pada umumnya. Hal yang 
tcrutama mcnyolok adalah bahwa mercka mcmandang rcndah 
tcrhadap pcndidikan formal. Memang sistcm pcndidikan di Ncgcn 
Bclanda yang bcrdasarkan wajib sckolah sampai tamat SD, mcmaksa 
para orang tua mcngirimkan anaknya kc sckolah, namun scbagian 
bcsar masih mcnganggap hal ini scbagai bcban. Hanya sckitar 7% dan 
anak-anak di Urk mclanjutkan pcndidikan mcrcka di sckolah lanjutan 
pada tahun 1968. Di antara kc-171 kapal modern yang merupakan 
armada nclayan Urk, hanya dua saja yang mcmiliki mualim berijazah. 

Ciri-ciri tradisional masyarakat dapat ditcrangkan dengan mudah 
dari segi konsep-konsep sosio-fungsional sedangkan sikap mental dan 
pandangan hidup yang pra-modern rupanya harus dikembalikan 
kepada pengaruh agama puritan yang dominan. Sudah tcrkcnal umum 
bahwa agama Kalvinismc Bclanda merupakan agama puritan; akan 
tetapi ada banyak aliran yang menganut berbagai sistcm keyakinan 
dalam tubuh Gereja Kalvinis Bclanda. 31 Salah satu cabang yang paling 
ortodoks dari sayap ortodoks dari Gereja Kalvinis Bclanda yang 
puritan, yang disebut Oud Gereformeerde Kerk. mcndommasi 

31 Dalam negara kccil sepertt Bclanda yang berpenduduk sckitar 12 juta pada tahun 1970, 
terdapat Icbih dan 50 macam agama atau jemaat gereja Beberapa di antaranya 
mempunyai cukup banyak pengtkut. icperti Gereja Katolik Koma Bclanda. dengan 
pengikut sckitar .34% dan pcnduduk ncgcn Bclanda Namun kebanyakan jemaat gereja 
, (u kccil sckali. dengan jumlah pengtkut beberapa nbu orang saja Jemaat-jemaat gereja 
yang begitu banyak ini muncul sclama gcrakan-gcrakan pemisahan yang berulang kali 
tenadt serta sclama pcnstiwa-pcnstiwa yang bcrlangsung dalam empat abad scsudali 
Reformat di dalam sejarah Ncgcn Bclanda Orang-orang Bclanda menuntut persamaan 
kedudukan untuk semua jemaat gereja, sebagat gereja tersendm, tak pedult bcrapajumlah 
pcngtkutnya. Dalam Konstnusi Bclanda mcrcka dikcnal dengan islilah KirkgriMisehap- 
Oemaat gereja) Pengtkut Gereja Kalvinis Bclanda yang terbesar. yang disebut Dr 
Sederlanduhe Hen ’ormde Kerk. mcncakup Icbih dan 25% pcnduduk ncgcn Bclanda. dan 
jemaat gereja mi scndiri terbagi dalam beberapa sekte Salah satu sayap yang ortodoks 
dan Gereja Kalvinis Bclanda yang mcnganggap dmnya Icbih puntan danpada Hen’ormde 
Kerk itu adalah C.erebrmeerde Kerk Bclanda Agama mi muncul pada tahun 1892 ketika 
beberapa jemaat gereja memisahkan dm dan Hervormde Kerk Bclanda dan bergabung 
menjadi satu jemaat gereja bani Scjalan dengan itu tetjadi sckitar selusm pennsahan lag., 
dan masmg-masing jemaat yang memisahkan dm itu sclalu mcnganggap dmnya Icbih 
puritan danpada jemaat lainnya. Salah satu contoh di antaranya talah jemaat yang 
didirikan oleh scorang pendeta bemama L.G.C Ledeboer pada tahun 1840. yaitu Oud 
Cerebrmeerde Kerk Anggota jemaat yang terlalu ckstrem puritan mi senng hidup 
bcrdasarkan mspirasi llahi. dan dewasa im di beberapa daerah di Ncgcn Bclanda. mcrcka 
menjadi pcnduduk yang dominan Mcngcnai mformasi Icbih lanjut tentang berbagai 
jemaat gereja di Ncgcn Bclanda. lihat buku C.N Impeta (1964). 
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komunitas Urk Saya sangat tertarik untuk mencliti justru aspck dari 
take-off e konomi Urk yang sangat spcktakulcr ini bcrdasarkan alasan 
praktis, lalah bahwa Indonesia, mulai tahun 1%6 tclah mencapai suatu 
tahap dalain perkembangannya yang berubah dari onentasi kc 
pembangunan politik solidantas nasional serta politik solidaritas 
anti-kolonialisnic ke arah pembangunan ekonomi. 

Di Urk tentu saja saya menjadi orang asing sama sckali meskipun 
sckaligus juga orang asing yang sangat dianggap aneh oleh penduduk 
dan yang karena ltu banyak orang suka bertemu dengan saya. Oleh 
karena ltu para keluarga di Urk, ataupun orang lain, jarang menolak 
permintaan saya untuk bcrwawancara. Untung bahwa bahasa Belanda 
tidak merupakan kesukaran bagi saya, sebab saya sudah mulai bclajar 
bicara dan berpikir dalam bahasa itu bahkan sebelum saya belajar 
bicara bahasa Indonesia.' 2 Meskipun para nclayan Urk mempunyai 
cara hidup yang berbeda dengan cara hidup orang Belanda pejabat 
pcmcrintah penjajahan di Indonesia, saya perhatikan bahwa dengan 
mudah saya bisa mengcnal dan mcmahami beberapa nilai budaya 
mcrcka dan azas-azas cara berpikir mereka, karena saya sejak masa 
kecil saya juga sudah mcngalami enkulturasi dalam nilai-nilai tersebut. 

Sebagai alat penelitian untuk mengukur onentasi nilai budaya saya 
gunakan versi yang sudah disesuaikan dan kucstioncr Kluckhohn 
untuk mencliti vanasi-variasi dalam onentasi nilai budaya (Kluck- 
hohn, Strodtbcck, 1961 ; Robinson, Shaver, 1970: hal. 476-478). Tentu 
saja saya juga mcngumpulkan data mengenai masalah nilai budaya 
dengan metode antropologi yang biasa yaitu wawancara genealogi, 
dan dengan mcngumpulkan data individu dari beberapa nclayan yang 
berhasil dalam hidup mereka. Tempat yang biasa saya datangi untuk 
memperolch informasi ialah scbuah bangku di pinggir pantai di mana 
para nclayan tua yang sudah pcnsiun biasa berkumpul pada jam-jam 
tertentu pagi dan sore hari. Oude mametjes batik mi trrnyata merupakan 
tempat yang bagus dan sangat mcnycnangkan untuk mendengarkan 
bualan orang-orang tua itu; tak henti-hentinya mereka mcngulangi 
kisah yang itu-itujuga mengenai masajaya mcrcka di laut, dengan cara 
yang penuh humor. Meskipun banyak hal dilcbih-lebihkan, namun 
ternyata mendengarkan obrolan mereka itu penting sekali: bukan 
hanya untuk bisa mengenai suasana umum di daerah itu, mclamkan 
juga orientasi keagamaan dan cara hidup para nclayan tersebut. 
Memang d ialek Urk sangat berbeda dengan bahasa Belanda yang 

32 Saya bclajar bahasa Belanda waktu saya masuk sekolah dasar Belanda ( Europese Lagere 

School) tahun 1928. sedangkan belajar bahasa Indonesia baru waktu Jepang menduduki 

Indonesia tahun 1942. 
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resmi, tctapi dengan mcndcngarkan sccara scksama, para asistcn saya 
dan saya scndiri scring kali bcrhasil mcnangkap arti umum dari bahan 
pcmbicaraan mcrcka. 

Scjak awal pcnclitian lapangan kami tclah bcrhasil mcngembangkan 
hubungan yang sangat baik dengan para responden dan informan 
kami. Khususnya di Urk saya ingat bahwa kunjungan-kunjungan 
kami untuk wawancara scring mcrupakan pertemuan yang amai 
menyenangkan dengan orang-orang desa karena mcrcka sangat ramah 
dan kooperatif. Dibandingkan dengan pcngalaman saya di Jawa 
Tengah dan Irian, pcnclitian lapangan di Urk ini paling menyenang- 
kan. Seperti apa yang sudah saya katakan di atas, dari mula-mula 
penduduk Urk dan Spakenburg berhasrat ingin mclihat kcanchan 
scorang profesor bangsa Indonesia dan dua mahasiswa Belanda dan 
suatu universitas, dan karena ltu mcrcka tidak pernah mcnolak 
permintaan untuk wawancara." Sclanjutnya mcrcka nampak senang 
bicara mengenai pekerjaan mcrcka, kcluarga mcrcka. prestasi mcrcka. 
dan juga kegiatan-kegiatan kcagamaan mcrcka. 

Data yang bcrhasil kami kumpulkan dengan mctodc-mctodc yang 
tclah kami sebutkan tadi memberikan pcngcrtian kepada saya 
sekurang-kurangnya ada empat unsur dalam sistem sosial-budaya Urk 
yang rupanya mcmpcngaruhi kcbcrhasilannya dalam sektor ckonomi, 
yaitu (1) orientasi kcagamaan yang kuat; (2) solidaritas kckcrabatan 
yang kuat; (3) adanya beberapa kcluarga yang anggotanya banyak 
mcmpunyai semangat pembaharuan; dan akhirnya (4) orientasi mlai 
budaya yang mcmcntingkan azas gotong-royong. 

Orientasi kcagamaan yang kuat dari penduduk Urk serta 
ketergantungan pada agama dalam banyak usaha mcrcka tnungkm 
disebabkan oleh bahaya serta nsiko besar yang bcrkaitan dengan 
pekcijaan mcrcka scbagai nclayan di laut terbuka. u Tentu saja adajuga 
faktor historis yang menyebabkan adanya orientasi kcagamaan yang 
kuat dari penduduk komumtas Zuiderzee kuno seperti Urk. 

Solidaritas kckerabatan yang kuat di kalangan penduduk Urk tidak 
hanya nampak dalam hidup sosial-budaya mcrcka saja, melainkan juga 

S3 Meskipun penduduk Urk menganggap pendidikan tidak penting untuk karicr scbagai 
nclayan. namun nampaknya mcrcka bersikap mcnghargai universitas. profesor dan 
mahasiswa Tentu saja itu pada tahun 1967. ketika gcrakan mahasiswa rad.kal bclum 
mcnjalar ke universitas-universitas di Negen Belanda 
34 Tema yang selalu diulang-ulangi dalam doa kebaktian di gereja-gereja ulah mohon 
kcsclamatan sanak-saudara yang sedang bekerja di laut. Awak kapal nclayan scndiri pun 
tak pernah lupa mcmanjatkan doa di tengah-tengah kesibukan mencan ikan Perusahaan 
dan pabnk-pabnk mcnginngi waktu bekerjanya dengan musik gereja. 
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dalam usaha ekonomi mcrcka. Anak kapal tcrdiri dan orang-orang 
yang masih bcrsaudara dckat: bcngkcl-bcngkcl rcparasi, bcngkel 
pembuatjala, galangan kapal dan bahkanjuga pabnk pcngalcngan ikan 
dikclola dan diorganisasi bcrdasarkan kclompok-kclompok kckc- 
rabatan. Hal ini mengakibatkan rasa bcrtanggungjawab yang kuat dan 
pcrhatian tcrhadap kcbcrhasilan usaha mcrcka. 

Pcmbaharuan-pcmbaharuan yang bcsar artinya bagi pcrkcrnbangan 
ekonomi Urk seperti pcmakaian tipc-tipc baru dari kapal-kapal baja 
(bolter), digunakannya jala model barn, pemasangan pcralatan radar 
untuk pertama kalinya pada boner untuk mendeteksi ikan, dan 
sebagainya, semua itu dilakukan oleh individu-individu dari kalangan 
beberapa kcluarga tertentu. Adanya kcluarga-kcluarga yang anggota- 
nya banyak mempunyai semangat inovasi atau pembaharuan ini, tentu 
saja mcrupakan faktor historis. Akan tetapi kenyataan bahvva 
kcluarga-kcluarga scmacam itu dapat berkembang subur menunjuk- 
kan bahwa ada sikap sosial-budaya yang mendorong pcrkcrnbangan 
individu-mdividu scmacam itu Pengamatan sccara lebih mcndalam 
atas kcluarga-kcluarga tersebut menunjukkan tetap dipertahankannya 
disiplin yang kuat serta kebanggaan bcsar akan prestasi warga 
kcluarga-inti. khususnya di bidang penkanan dan pckcrjaan-pckcrjaan 
yang bcrkaitan dengannya. 3 ’ 

Orientasi kc arah aktivitas kolcktif dan gotong-royong dan kurang 
adanya orientasi individu, yang mcndominasi sistem nilai budaya Urk 
tampak dari jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mengenai 
hubungan antar manusia dalam kucstioncr Kluckhohn. 

Salah satu pranata dalam industri pcrikanan Urk, di mana faktor 
yang tcrakhir itu, tetapi juga faktor nomor dua, yaitu solidaritas 
kckcrabatan yang kuat. mcrupakan unsur yang paling penting, adalah 
maatsclhipscontract dalam pcngclolaan kapal ikan. Dalam Code Civil 
Bclanda (art. 1655) kata itu diartikan scbagai persetujuan antara dua 
orang atau lebih untuk memulai suatu usaha kolcktif dengan tujuan 
membagi kcuntungannya. Di Urk kapal nclayan dikclola oleh seorang 
nakoda-pemilik yang mengambil awak kapal sebanyak cnam sampai 
dclapan orang, dengan membuat maatschapscontract dengan anggota- 
anggota kcrabatnya seperti nnsalnya saudara sekandungnya, anaknya. 
mcnantunya atau kcmcnakannya. Masing-masing mendapat bagian 
dan hasil bersih yang kurang-lebih sama besamya, dan awak kapal 
sejumlah dclapan orang mcnerima kurang-lebih 6% dari hasil kotor 

35 Hal vang dianggap scbagai kcgagalan kcluarga bukan hanya anggota kcluarga yang tidak 

mcnjadi nclayan yang baik. mdainkan juga anggota kcluarga yang mencari pekerjaan di 

luar sektor pcrikanan 
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scsudah dikurangi 50% untuk investasi. untuk pcmcliharaan kapal dan 
pcralatan pcrikanan, dan untuk biaya-biaya opcrasi seperti bahan 
bakar, minyak pclumas mcsin kapal, cs, pcrscdiaan makanan, uang 
pclabuhan dan uang pintu bcndungan scrta biaya-biaya untuk 
pcmbongkaran muatan. Cara pcngaturan pcmbagian keuntungan 
scmacam itu mcnciptakan rasa tanggung jawab yang dibagi bcrsama 
pada masing-masing anggota awak kapal. hal mana juga mcngem- 
bangkan kcmampuan kcija dan daya guna mcreka. 

Kontrak maatschap dalam bidang pcrikanan di Ncgen Bclanda 
mcrupakan scbuah pranata yang sudah tua, dan dcwasa ini lcbih dari 
65% armada nelayan Bclanda masih bcropcrasi atas dasar kontrak 
tcrscbut, scdangkan yang lain-lainnya tclah mcngambil alih sistcm 
CAO yang lcbih modem (Collective Arbeids Overeenkomst). 
Pclabuhan nelayan yang didominasi oleh pcngclolaan dengan sistcm 
CAO itu adalah misalnya Katwijk dan ijmuidcn. Nclavan-nclayan 
Urk 100% berlayar berdasarkan kontrak maatschap. Mcnurut sistcm 
CAO awak kapal hanyalah buruh dan pemilik kapal yang tidak 
berlayar sendiri. Mcreka menerima gaji tetap dan tunduk kepada 
scrangkaian undang-undang jaminan sosial. Dengan sendinnya 
mcreka kurang mempunyai rasa lkut bertanggung jawab atas 
pekerjaannya. Saya tidak bermaksud memberi laporan mcngcnai hasil 
kcija para nelayan yang bekeija atas dasar sistcm CAO karena saya 
tidak mengadakan pcnclitian di kalangan para nelayan CAO; namun 
saya memang memperoleh informasi mcngcnai kurang cfcktifnya cara 
kcija mcreka, tcrutama kalau dibandingkan dengan nelayan-nclayan 
maatschap dari Urk. Observasi tcrlibat yang kami jalankan atas scbuah 
kapal nelayan Urk yang berlayar sclama seminggu, menunjukkan 
adanya solidaritas yang intensif dan semangat sama rasa sama rata di 
antara awak kapalnya; sikap yang sangat bcrhati-hati terhadap kapal 
dan pcralatan, penangkap ikan scrta cfcktivitas yang sangat tinggi, 
dengan jam kerja maksimum 19 jam schari untuk masing-masing 
awak kapal. Mcreka bergantian bcnstirahat, sclama masa-masa yang 
bcrlangsung pendek antara membuang dan'mengangkat jala, kira-kira 
sclama tiga perempat jam, semua awak kapal kccuali juru mudi 
membantu menguliti, membersihkan dan menyimpan ikan. Kcgiatan 
bekeija yang begitu intensif itu mudah orang dapat mengerti. Imbalan 
yang langsung dapat dilihat dan dirasakan untuk setiap hasil kerja yang 
disumbangkan oleh setiap nelayan yang bekeija atas dasar maatschap 
inerupakan perangsang yang paling besar. Dengan sendirinya azas 
maatschap itu nampaknya mempunyai akibat yang lcbih menguntung- 
kan di bidang pcrikanan, dan mungkin jauh lcbih menguntungkan 
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daripada bagi hasil di bidang pcrtanian. karena jarak waktu antara saat 
si petani menyumbangkan tenaganya dan saat dapat dirasakannya hasil 
kcrja tersebut tcrlalu lama. 

5. Beberapa Catalan Penutup 

Pengalaman saya dalam pcnclinan lapangan di tiga kcbudayaan dan 
kcadaan lapangan yang sama sckali bcrbeda ltu, mcnunjukkan bahwa 
pengctahuan formal yang luas tcntang suatu kcbudayaan itu, tidak 
sclalu berguna langsung untuk mclaksanakan mctodc pengamatan 
terlibat dalam suatu pcnclinan. Pengctahuan praktis dan juga 
pengctahuan tcntang unsur-unsur detail yang lebih mendalam 
mcngcnai tmgkah laku manusia yang ditcliti memungkinkan si 
peneliti ikut serta dalam senda-gurau dan omong kosong mercka; 
ternyata lebih penting untuk suksesnya pcnelitian. 

Scorang pribumi yang mencliti kebudayaannya sendiri. atau 
kcbudayaan lain, di mana la sudah mcngalami sosialisasi dan 
enkulturasi sejak awal masa kanak-kanaknya, tentu saja berada dalam 
posisi yang sangat menguntungkan karena ia akan lebih mudah 
mcmahami unsur-unsur detail yang mendalam tadi. la juga akan lebih 
ccpat mcmahami nilai-nilai dasar yang mcnonjol dalam kcbudayaan 
itu, asalkan iajuga mempunyai kemampuan untuk mengambil jarak 
dan keluar dari kebudayaannya sendin, manakala kcadaannya 
menuntut Sebaliknya, scorang peneliti pribumi juga akan mengha- 
dapi berbagai macam kcsulitan komumkasi, karena orang yang 
ditelitinya sccara a priori telah menempatkannya dalam kategori sosial 
tertentu yang merupakan jerat baginya. Hal ini merupakan halangan 
yang bersifat struktural. 

Scorang peneliti asing mcmang akan menghadapi kcsulitan lebih 
banyak dalam usahanya untuk menguasai kemampuan-kemampuan 
yang diperlukan untuk melakukan mctodc pengamatan terlibat. 
Sementara itu kedudukannya yang nctral berhadapan dengan 
orang-orang yang ditelitinya, nampaknya mempermudah usahanya 
untuk mengembangkan komunikasi yang menyenangkan dengan 
subyek pcnelitiannya, asalkan tentu saja ia mcmahami bahasa subyek 
(hal mana hanyalah sekedar halangan teknis belaka), dan asalkan tidak 
ada faktor-faktor luar yang dapat membahayakan hubungan baik 
tersebut. 

Nampaknya tidak ada pemecahan atas kcsulitan tersebut, selain 
kedua macam peneliti tadi, yang dalam usaha mercka untuk 
memahami kcbudayaan yang mereka teliti secara tepat, bekeija sama 
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dan saling bertukar informasi yang bcrbeda yang dapat mcrcka pcrolch 
bcrkat dua jcnis komumkasi yang bcrbcda dengan orang yang mcrcka 
tcliti itu. 
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BAB VI 


Dimensi Waktu dalam Penelitian Sosial: 
Suatu Studi Kasus di Pulau Roti 


Oleh : James Fax 


1. Pendahuluan 

Pada kcbanyakan kerja lapangan antropologi, tekanan diletakkan 
pada fakta bahwa penelitian ini mcncakup hubungan pribadi yang erat 
dengan ora ng-o rang dari kebudayaan yang lain. Dikatakan bahwa 
untuk mendapat hasil kerja lapangan yang baik scscorang pcrlu tinggal 
di suatu niasyarakat tertentu selama jangka waktu sekurang- 
kurangnya satu atau dua tahun. Namun hal yang juga harus 
ditekankan adalah suatu perspektif waktu yang lebih lama lagi. Di 
samping latihan untuk kerja lapangan dan penelitian ltu scndin sering 
kali diperlukan suatu jangka waktu yang panjang untuk memahami 
apa yang telah dipelajan di lapangan dan untuk mempersiapkan hasil 
ini untuk diterbitkan. Dalam bukunya Social Antropology, Evans 
Pritchard, mcndiang Guru Bcsar Antropologi di Oxford, memper- 
kirakan bahwa dalam hal-hal tertentu mungkin diperlukan lima 
sampai scpuluh tahun untuk menulis suatu risalah ilmiah yang lengkap 
mcngenai hasil suatu kerja lapangan. la sering mencentakan kepada 
para mahasiswanya bahwa untuk menulis karangan-karangan tentang 
aspek-aspek tertentu dari suatu niasyarakat adalah mudah, akan tetapi 
penulisan suatu risalah ilmiah mcmcrlukan waktu yang lama. 

Lebih penting lagi adalah bahwa para ahli antropologi bertambah 
sadar bahwa apa yang disebut 'masa kini ctnografi' dapat merupakar 
suatu fiksi yang menyesatkan. Kerja lapangan selama satu atau du; 
tahun dapat menimbulkan kesan yang salah. Sifat-sifat tertentu dar 
suatu niasyarakat yang mungkin tidak mempunyai arti yang penting 
mungkin dikacaukan dengan aspek-aspek masyarakat tersebut yang 
lebih umum dan lebih berarti, lebih-lcbih bilaniana scseorang hany; 
mempunyai perspektif yang terbatas. Oleh karena itu semakin banyal 
ahli antropologi yang tertarik pada perubahan-perubahan sosial mula 
mempelajari sejarah. Beberapa di antaranya menckankan bahwa yang 
menjadi perhatian utama mereka adalah sejarah sosialnya. Pcnckanai 
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pad, pcrspektif wak.u ini juga 

sewaktu pckcfjaan lapangan dilakukan bisa mcnjad, hubnngan yang 
kckal. 

Salah satu contoh yang baik mengena. hal ini ,^92^1929^ 
Raymond Firth. Scbagai scorang muda, di tahun-tahun - - 

melakukan penydidikan di scbuah Pulau Pohnesia yang keol. yait 
Pulau Tiko^ Ia kcmbal, lag. pad, iabun 1952 dan sckal, lag, pad, 

tahun 1966. . , 

Semen tara itu .a telah mcnjadi Guru Bcsar Antropolog. pada 
1 S , hool of Economics and Political Science dan telah menulis 6 

mmmmm 

- 

tcrsendiri kepada karya-karya Firth yang kemudian. 

n sava scn d ir i untuk menekankan pentingnya am dimensi 

sepuluh nhun ' ' U,hwa masih banyak sekab yang harua 

Tenggara. 
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2. Latihan dan Persiapan Penelitian 

Setclah tamat dari Univcrsitas Harvard, saya memulai pcndidikan 
lanjutan di Univcrsitas Oxford. Pcnuntun dan Pengawas saya adalah 
l)r. Rodney Needham yang telah mclakukan penelitian lapangan di 
Kabupatcn Kodi dan Mcmboru di Pulau Sumba. la telah mengirim 
beberapa mahasiswanya ke Kcpulauan Nusa Tenggara Timur, yaitu 
Clark Cunningham dan Gerald Francillion yang kedua-duanya telah 
mclakukan penelitian lapangan di Pulau Timor. Untuk tujuan 
memperoleh bahan-bahan perbandingan Needham mengusulkan agar 
saya mempertimbangkan untuk mclakukan penelitian di Pulau Roti 
dan Sawu yang terletak di antara Sumba dan Timor. 

Menurut tcori, fokus penelitian saya adalah studi mengenai 
sistem-sistem perkawinan di pulau-pulau ini. Di Leiden pada 
tahun-tahun 1930-an, beberapa orang sarjana, di antaranya Guru Bcsar 
Antropologi J B.P. Jossclm dc Jong dan salah scorang muridnya 
yang terkemuka F.A.E van Woudcn telah tcrtarik pada Indonesia 
Timur sebagai daerah penelitian ctnografi. Di satu pihak mcreka 
tcrtarik untuk mengetahui struktur sosial umum dari masyarakat 
Indonesia kuno, di lain pihak mercka hendak mcncliti hubungan antara 
bentuk-bentuk perkawinan cross-cousin dan berbagai bentuk klasifikasi 
sosial yang berdasarkan azas pembagian dua dan tiga. Mercka tcrtarik 
pada masyarakat-masyarakat di mana dengan tegas ditentukan 
golongan-golongan yang memberi istri dan golongan-golongan yang 
mengambil istri dan di mana golongan-golongan ini bersatu dalam 
hubungan yang sedikit banyaknya permanen dan bukan hanya 
mengadakan tukar-menukar wanita melainkan menurut pola yang 
teratur mengadakan tukar-menukar barang ekononu dan barang adat. 
Oleh karena bahan kctcrangan yang mercka miliki mengenai 
masyarakat Indonesia Timur sangat tidak lengkap, maka gagasan- 
gagasan mercka sugestif, dan dalam banyak hal gagasan-gagasan ini 
hanyalah mcrupakan spekulasi yang berdasarkan teon umum. 
Pecahnya Pcrang Duma II mcnghalangi para saijana Belanda ini untuk 
mclakukan kerja lapangan di Indonesia Timur yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki dan mengubah tcori-teori mercka. 

Pada tahun 1949 Profcsor Claude Levi-Strauss mcnerbitkan 
bukunya yang tcrinasyhur Les Structures Elementaires de la Parente, yang 
tambah mcningkatkan perhatian orang terhadap penelitian tentang 
sistem-sistem perkawinan scrupa ini; dan Needham di Oxford telah 
membuat suatu rangkaian analisa. termasuk di dalamnya bukunya 
Structure and Sentiment pada tahun 1962, mengenai berbagai 
masyarakat yang menganut cara-cara hubungan perkawinan tertentu. 
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di bcrbagai wilayah d, dunia. Van Woudcn tdah mcnuUs mcngcna. 
Rot. dan g Sawu, akan tctap. sayang sckal. hanya scd.k.t yang d.kctahui 
tcntang s.stcm pcrkaw.nan d. kcdua pulau .m. Olch scbab .tu maka 
saya d.tugaskan untuk turun kc lapangan guna mcmpclajan 

an saya tnenulis scbuah tcs, B.L.tt. betjudul: Roti 
and Savu: A Literary Analysis of Two Island Societies in Eastern Indent. 
Karangan ini merupakan scbuah stud, setcbal 27o halaman, 
berdasarkan semua kctcrangan yang dapat saya kumpulkan nicngciw 
kcdua pulau .m, tcrutama d. Ncgcr. Bclanda ba.k yang Krtul.s 
maupun yang t.dak tertuhs. Saya mcmula, pcncl.t.an kepustakaan d. 
Inggris, akan tctap. terpaksa p.ndah kc Leiden untuk menycksak 
nya Saya n.ula-mula bclajar bahasa Indoncs.a d. London kcmud.an d, 
Leiden dan akh.rnya untuk sclama satu mus.m panas d. Un-vcrs.tas 
Cornell. Saya mcnycrahkan tesis saya pada akh.r tahun 1 >64 dan t.dak 
lama sctclah ltu saya berangkat kc Indonesia. 

3 ‘ Istrisaya^an ^ya^ba d. Jakarta pada tanggal 20 Januar. 1%5. Kami 
tclah mendapat visa kunjungan non-tuns untuk t.ga bulan dengan 
khusus untuk mengusahakan v.sa untuk jangka waktu yang panjang 
lag. sctclah kam. sampa. d. Indonesia. Bag. scorang as.ng yang t.ba d. 
Indoncs.a untuk pertama kahnya. masa .tu adalah masa tanpa kc P ast ' a " 
dan sctclah waktu yang agak lama kam. mengetahu. apa ^ng harus 
kam. lakukan guna dapat memperoleh .z.n untuk me akukan 
pcncl.t.an. Sckal. kam. mengetahu. apa yang d.pwlukan dan b.sa 
mengajukan permohonan resm.. semuanya d.kcrjakan sccara cfis.cn 
dan cepat. Pcncl.t.an in. d.sponsor. bersama olch Departemen Urusan 
Riset Nas.onal dan Majcl.s Ilmu Pengetahuan Indoncs.a. Departemen 
Luar Negeri mernben kam. Visa Dinas untuk -8 bulan. 

Untune bag. kam., pada han kcdua d. Jakarta, kam. bertemu dengan 
seorang yang bcrasal dan Pulau Rot., la mcmpcrkcnalkan kam. kepada 
orang-orang Rot., Sawu dan Nusa Tenggara 1 .mur la,nn y* 
ringgal d. Jakarta. Kam. bcrhas.l menerangkan proyek kam. kepada 
para anggota masyarakat tersebut yang ada d, Jakarta dan mcmpcrol eh 
ketcrangan-kcterangan yang kam. pcrlukan. Semenjak han kcdua 
tersebut sampa. kam. meninggalkan Indoncs.a kam. tclah d.ben 
bantuan dan semangat olch banyak kcnalan dan ^ 

Tenggara Timur. Scluruh pcrjalanan kam. tclah d.atur olch 
teman-teman .m. Kam. berlayar dan Jakarta dengan kapal «lnu 
K asimbar. Peijalanan kc Kupang mcmakan waktu 23 har. dengan 
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bcrhcnti di pdabuhan-pclabuhan di scmua pulau bcsar di Nusa 
Tcnggara Barat dan Timur. Peijalanan mi mcnghasilkan pelajaran 
yang tidak tcmilai mcngenai kcanckaragaman kebudayaan dacrah 
tcrscbut. 

Pada hari kami sampai di Kupang. kami dipcrkcnalkan kcpada 
Caniat Ron Tcngah, E. Anialo, yang akan kcmbali kc Roti kcesokan 
harinya. Beliau mcngundang kami mcnginap di rumahnya apabila 
kami sampai kc Roti. Di samping mcnjadi Camat Roti Tcngah, 
mcnurut adat la pun mcnjadi manek Tcrmanu. Bcrdasarkan 
kcterangan-kctcrangan yang dapat saya pcrolch untuk tcsis saya, maka 
malahan scbclum kami mcninggalkan Eropa saya tclah mcmutuskan 
bahwa Tcrmanu adalah dacrah dari Roti yang ingin saya jadikan 
pangkal pcnclitian saya. 

Kami mcnginap bcbcrapa hari di Kupang untuk mcngatur 
pcijalanan kami kc Roti. Akhirnya kami bcrhasil ikut dcngan scbuah 
kapal pcnuh muatan yang mula-mula bcrlayar kc Roti dan dari sana kc 
Sawu. Han sudah larut malam kctika kami sampai di Baa yaitu 
satu-satunya kota kccil di Roti dan tcrus dibawa kc rumah Camat 
tcmpat kami akan mcnumpang. Sclama bcrada di Baa kami tclah 
diurus dcngan sangat baik olch Camat bcscrta istrinya dan scmua 
pcrsiapan untuk pindah kc scbuah dcsa tclah diatur olch Camat sendiri. 
Olch karena beliau adalah manek dari Tcrmanu dan karcna saya 
mcrcncanakan untuk mclakukan pcnclitian di Tcrmanu, kami scpakat 
bahwa saya akan mulai pcnclitian saya dan sana. Sclama saya di Baa, 
kakak Camat datang sctiap hari dan mcncrangkan kcpada saya 
bcrbagai aspek adat Roti. 

Dari pcmbicaraan-pcmbicaraan ini scgera ternyata bahwa Tcrmanu 
tidak mempunyai suatu sistcm hubungan bcrdasarkan perkawinan 
cross-cousin yang saya kira akan saya tcmukan di sana sctclah mcmbaca 
karya-karya Van Woudcn dan bcbcrapa sarjana lain. Sctclah 
mcmikirkannya kembali hal ini sangat penting olch karcna sebaliknya 
danpada usaha untuk mcmbcnarkan model Van Woudcn, pcnclitian 
saya tentang sistcm perkawman di Roti kcmudian terbukti memberi 
pemahaman sccara jauh lcbih komplcks tentang sistem-sistem 
perkawman di Indonesia bagian Timur. Pada waktu itu dan malahan 
scbclum saya mcnetap di sebuah dcsa, saya telah menyadan bahwa 
saya harus mengubah pandangan teori saya, sekurang-kurangnya 
mcngenai beberapa pokok penelitian saya. Apa yang mulai saya 
pelajari mempengaruhi tahap berikutnya dari penelitian saya. Dengan 
demikian, kerja lapangan menghendaki penyesuaian dan re-orientasi 
perspektif sccara terus-mencrus. Dalam proses keija lapangan. 
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teon-tcon scscorang d.ubah dan dcngan dcmikian scseorang akan blsa 
memahami masyarakat terscbut. 

4. Nusak Sebagai Pusat Kehidupan di Roti 

Secara tradisional Pulau Rot. tcrbagi dalam kcrajaan-kcr; aja ian kc 

A * daerah yang dinamakan nusak. Scpanjang penclitian 

mm m 

wimm 

sadan, scbagian be. p m suatu nusa k tertentu yang 

secara kescluruhannya. Tcrmanu, saya mula. melihat 

PadakU "Sl 
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pcngurusan nusak kcpada scbuah dewan dcngan wakilnya F. 
Bircdoko, yaitu scorang anggota sukunya. Kctika kami sampai. 
sidang scdang bcrjalan. Kami disambut dan saya diizmkan untuk 
mcngutarakan maksud dan tujuan datang kc situ dan tcntang maksud 
saya untuk mcnctap di nusak tcrscbut. Untung sckali scbagian besar 
dari kctcrangan-kctcrangan yang dapat saya kumpulkan di Ncgeri 
Bclanda adalah mcngcnai Tcrmanu. Banyak hal yang tidak saya 
ketahui, akan tctapi kcnyataan bahwa dcngan mengetahui scdikit 
banyak tcntang Tcrmanu kclihatannya mcmbcri kcsan yang baik pada 
orang tua-tua. Masmg-masmg orang tua mcmpcrkcnalkan diri 
mcnurut sukunya. 

Orang tcrtua dari orang tua-tua ini adalah scorang dari suku Mcno. 
yang mcmpunyai gclar due langak. yaitu artinya "Pcmimpin Duma"! 
CJclar ini tidak mcnunjukkan bahwa la mcrupakan pemilik tanah yang 
luas. Malah scbaliknya, mcnurut adat Roti, dae lanqak hanya 
mcmpunyai kckuasaan roh amah atas duma. la mcrupakan kcturunan 
pcnduduk pcrtama dari nusak tcrscbut. walaupun sukunya mcnurut 
adat dalam hal politik tunduk kcpada suku manek yang Icluhurnya 
datang sctclah Icluhurnya dae langak. Di Tcrmanu dae langak dianggap 
mcmpunyai pcngctahuan yang tidak ada bandingannya mcngcnai adat 
sctcmpat. Bilamana tcrjadi manek mcngambil suatu kcputusan yang 
bcrtcntangan dcngan adat. dae langak bcrhak untuk mcmbatalkannya. 
Kcdudukan dae langak adalah bagian dari gagasan politik orang Roti 
yang komplcks. Dalam hal hubungannya dcngan manek kcdudukan- 
nya bcrbcda bcrdasarkan nusak sctcmpat. akan tctapi kcdudukannya 
sclalu pcnting. 

Olch karcna Camat tidak hadir. maka wakil Camat dan dae langak 
mcmimpin dewan nusak. Di Tcrmanu dae lan^ak sudah demikian 
tcrkcnal schmgga dia tidak dipanggil mcnurut namanya. tapi hanya 
mcnurut nama sukunya. yaitu Meno. Bcbcrapa bulan sctclah saya 
mcnctap di Tcrmanu. Mcno mcnccritakan bahwa pada waktu 
pcrmulaan saya datang, malamnya la tidak dapat tidur karcna 
mcmikirkan mengapa saya datang kc Roti. Tidak berapa lama 
kemudian sctclah la yakin bahwa pcrhatian saya bctul-bctul lkhlas, 1a 
memutuskan untuk membantu saya dan menguraikan scluruh aspek 
kchidupan di Tcrmanu. 

Untuk mcncntukan di mana kami akan tinggal dipcrlukan 
kunjungan bcbcrapa kali. Camat mcnginginkan agar kami tetap di 
desa yang sama dcngan wakilnya. Cara tinggal di Ron sebenarnya 
tersebar dan bukan terkonsentrasi membentuk kampung-kampung 
yang nyata. Namun demikian. tidak jauh dari rumah wakil Camat, 
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scorang tua dan suku Ingu-Bcuk. yaitu J. K.uk yang d.pangg.l 1 ak 
Mias olch scmua orang. tclah mcmbangun scbuah rumah baru untuk 
anaknya yang mcrcncanakan pcrkawinannya. Olch karcna rumah mi 
sudah tcrLdfa. kami mcnenma tawaran Pak Mias untuk mcncmpa >- 
nva Rumah baru ini bcrscbclahan dengan rumah Pak Mias scnd.n dan 
.nak-anak percmpuannya dapat mcmasak untuk kedua rumah 
sckaligus. Dengan dcmikian kami tinggal di Tcrmanu. di suatu tcmpa 

"''sclanukam. mcnenapd, Ron. kami tidak pcrnah mcmasak scndiri; 
mclainkan sclalu mcrupakan bagian dan satu rumah tangga. Kami 
makan makanan yang tcrdapat di pulau ltu Kami makan nasi dcng 
So dag.og y4 banyak a«up kah diadakan p«.a, dan aclanaa 
musim kcmarau kami minum mra sebanyak-banyaknya. 

Pohon lontar mcmcnuhi banyak kcpcrluan yang parting bag, orang 
Ron Tanpa pohon lontar. Pulau Rot, ndak akan dapat mcmbcnkan 
pcnghidupan kcpada pcnduduk yang begin, padat. Oaunnya dibua 
menjadi atap rumah. kcranjang-kcranjang dan nkar-nkar atau dibakar 
uJk dijadikan pupuk Tanpka, da U nnya dijad.kan kay^^P 1 ^ 
batanenya untuk kayu perumahan. mra dimmum dan dimasak 
menjad, scmacam s.rup dan disimpan sebaga, pcrscdiaan makanan 
yang penting. Sirup in, dapat diolah menjadi scmacam tuak yang 
rasanya enak Orang lak,-lak, Rot, suka minum. tap, mcrcka adalah 
peminum yang tahu batas. Dalam pcrtcmuan-pcrtcmuan sosial atau 
idat tuak diminum guna mclancarkan pcmbicaraan-pcmbicaraan dan 
pfdito-pidaio. Or.„g Ron senng menyebu, 

minuman ini scbagai air omongan 

Tidak lama sctclah kam. t.ba. Pak Mias memperoleh ,zm sementara 
untuk mcmbangun scbuah penyul.ngan kcc.l di bclakang mmahnya. 
Sebaga, tuan rumah yang royal la jarang sckal, menjua! tuaknya. In 
berarti bahwa rumahnya mcmUik, daya tank yang kuat. ^ctiap ha 
kami kedatangan tamu. tcrutama orang tua-tua dan scluruh I ermanu 
dan malahan juga dan nusak-msak tetangga d, Korbaffo. Bap saya hal 
ini sangat menguntungkan olch karcna tamu-tamu in. da.ang untuk 
neobrol Pak Mias menyediakan tempat di sampingnya buat saya dan 
kami duduk d, loa anak (balai-bala.) yang ada d, dalam rumahnya^ 
Untuk sementara saya tidak pcrlu mcncan orang-orang yang dapat 
mcmbcnkan keterangan. Hal yang hams saya lakukan hanyalah 

mendengarkan, mengajukan pertanyaan dan membuat ««tan 

Kchidupan kami lain mula, mengikut, kchidupan schan-han d, Ufa 
Len. Saya mcmaka, pakaian Rot, yang saya rasa enak dipaka, ( ^n saya 
dibcn scbuah topi Roti yang besar. Wakil Camat dan Pak Mias 
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mengajak saya mengikuti sidang-sidang dcwan sctiap kali ada sidang. 
Im tcrjadi paling kurang sckali scminggu. Kami menghadiri sctiap 
pcsta jika kann diundang. Pada tahun 1%5 Termanu menghasilkan 
pancn padi yang baik dan im memungkinkan diadakannya pcsta lcbih 
sering danpada biasa. Kcpala sckolah di Ufa Lcn membantu saya 
dcngan bahasa dan tcrutama dcngan tcrjcmahan-tcrjcmahan. Dalam 
waktu yang singkat scmua guru membantu saya dcngan bahasa dan 
teks-teks. 

Pcrsoalan-pcrsoalan saya yang utama adalah kckurangan batcrai 
untuk tapc-rccordcr saya, akan tetapi akhirnya saya dapat memperoleh 
lusinan batu batcrai yang dibawakan perahu-perahu dari Kupang. Istn 
saya belajar membuat ikal, dan sctclah kami memperoleh dua ckor 
kuda kami bisa mengunjungi tempat-tempat lain di Termanu. 
Kadang-kadang saya pergi melihat Meno yang tinggal di desa Ola 
Lain. 

Orang-orang Rotilah yang scbctulnya menentukan apa yang saya 
pelajari di lapangan. Saya-datang untuk mempelajari adat perkawinan 
dan orgamsasi sosial, dan ini dapat saya lakukan dcngan tinggal di desa. 
Hal dianjurkan oleh orang-orang Termanu lalah mcncatat bahasa 
ritual, syair-syair dan seluruh sejarah nusak mcrcka. 

Maneknyi sendiri menyatakan harapan agar saya menulis sejarah 
Termanu dan Meno, dan tcrutama mengharapkan agar saya 
mclakukan dcngan cara hati-hati dan sistematis. Scbuah nusak terdiri 
dari beberapa buah klen. Sejarahnya mcrupakan gabungan sejarah 
masing-masing klen yang berhubungan dcngan pendirian dan 
pembangunan nusak. Corak-corak tertentu membatasi bagian tertentu 
dari sejarah dalam kcseluruhannya. Seluruh ini disatukan oleh silsilah 
manek-nya dan para leluhur masing-masing klen. Sctiap suku 
bertanggung jawab atas bagian sejarahnya masing-masing. Tidak ada 
scorang pun yang mengetahui kcseluruhannya; akan tetapi Meno 
mengetahui lcbih banyak danpada orang lain. Walaupun demikian bila 
ia ragu-ragu mengenai sesuatu hal, ia akan mcmbicarakannya dcngan 
orang yang mengetahuinya, atau ia akan mengatur agar saya dapat 
bertemu dcngan orang ini dan dalam hal tertentu langsung 
mcrekamnya. Kalau saya berkcnalan dcngan orang baru, sering Meno 
atau orang tua lainnya menerangkan silsilah orang tersebut, sehingga 
lambat-laun saya dapat menyusun scbuah buku mengenai silsilah 
masing-masing suku di Termanu. Saya menyadari bahwa hal ini pcrlu 
untuk mengetahui bagaimana kescluruhan sejarah berhubungan satu 
sama lainnya. 
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Di Tcrmanu dianggap tidak sopan untuk menycbut nama-nama 
leluhur scscorang kecuali untuk hal-hal yang bcrhubungan dcngan 
upacara adat. Olch karcna itu Mono tidak dapat mcnycbutkan 
nama-nama para leluhurnya kcpada saya dan ia kuatir bahwa scjarah 
mcngcnai sukunya tidak akan lcngkap. Pada hari tcrakhir saya 
bcrtcmu dcngan Mono, yaitu pada waktu saya minta din, la mcnibcn 
saya sccarik kcrtas dcngan pcsan agar saya tidak mcmbacanya sebclum 
saya meninggalkan nusak. Kctika saya dapat mcmbacanya. maka saya 
libat bahwa Mcno tclah menuliskan nama-nama dari para leluhurnya. 

Mcno juga menjadi sumber utama saya untuk membantu saya 
mempelajari bahasa dan syair-syair adat Ron. Yaitu yang ditumakan 
nrang Ron bint. Mcno kuatir bahwa mungkm tiba suatu kctika 
cucu-cucunya tidak akan mcnghargai keindahan syair-syair ini la 
menghendaki agar saya mcrckam sebanyak mungkin bini. Saya sudah 
mulai mclihat penggunaan bini dalam berbagai hubungan yang 
berbeda-beda. Senng bila saya mcnanyakan sesuatu kcpada scorang 
tua. ia akan menjawab dcngan bagian dan scbuah bini. Demikun pula 
saya perhatikan bahwa bilamana orang-orang tua berkumpul dan 
minum-minum, mcrcka senng ngobrol dcngan menggunakan bini 
dan bukan bahasa biasa. Mcno meyakinkan saya bahwa bilamana saya 
hendak mempelajari kebudayaan Ron. saya harus dapat mengerti bint. 

Hal ini mcrupakan tugas yang sukar. olch karcna bahasa bini tidak 
scrupa dcngan bahasa Ron schari-hari. Setup orang mcmpunyai 
pengetahuannya sendin tentang bahasa ini. akan tetapi mcrcka yang 
mengetahui bini dan dapat membawakannya disebut mamhelo. Saya 
berhasU untuk mendapatkan bini panjang saya yang pertama dan 
manahelo Feu Malcsi. Kerja kcras sclanu beberapa minggu dipcrlukan 
untuk menterjemahkan bini im dan sctclah sclcsai hasilnya buruk 
sckali, schingga harus mcrckam lebih banyak bini lagi. dan begitu 
sctcrusnya. Saya mcmcrlukan waktu sclanu hampir tiga bulan untuk 
mendapatkan kemajuan dalam mengartikan bini; dan pada suatu han 
secara tiba-tiba saya mclihat bahwa dalam suatu hint kalimat- 
kalimatnya tersusun sepasang-sepasang. Scharusnya saya sudah harus 
mcngcnai bentuk prosa kuno yang berdasarkan paralclisme, akan 
tetapi hal ini tidak tcrjadi. Dan kctika akhirnya saya menyadan apa 
yang saya hadapi. saya ingat akan scbuah syair yang dimasukkan olch 
ahli bahasa Belanda J.C.G. Jonker dalam kumpulan-kumpulan ccnta 
Roti yang diterbitkannya pada tahun 1911. Menurut pengakuan 
Jonker, syair im adalah satu-satunya yang tidak dapat ditcijcmahkan- 
nya. Syair tersebut ternyata mcrupakan bini yang penung yaitu Mam 
Kama ma Tepu Nilu. Saya mcnyalinnya dan pada suatu han sctelah 
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sidang di Ola Lain di mana biasanya diadakan sidang untuk 
mcnghormati Mcno. tclah sclcsai. saya mcmbacakan bini ini sccara 
kcscluruhan. walaupun saya hanya dapat mcnangkap scbagian kccil 
dari artinya. Pcmbacaan ini mcnimbulkan rasa kagum dari scmua yang 
hadir, dan tcrsiarlah kabar bahwa saya tclah mcncapai kemajuan yang 
pcsat dalam mcmpclajari bini. 

Pada waktu itu saya mulai mengcrti mcngcnai bini. Mcno yang tclah 
mencrima kcbodohan saya sclama ini, sckarang dapat mcnolong saya 
lcbih baik dcngan tcrjemahan-terjeinahan. olch karcna saya sckarang 
sudah agak mcngctahui apa yang saya lakukan. Saya mulai 
scbanyak-banyaknya mcrckam dan mcntcijcmahkan bcrbagai bini dari 
bcrbagai manahelo. Scbagian bcsar dari waktu saya tcrpakai untuk 
mendapatkan catatan tcntang am kata dan arti bahasa yang digunakan 
dalam bini. Banvak manahelo Tcrmanu datang ke Ufa Len untuk 
menccritakan bini; yang lainnya saya rckam di pcsta-pcsta. Saya pun 
dapat versi baru dart bini. Pada akhir kunjungan saya di pulau terscbut 
saya pun sudah mampu untuk mcntcrjcmahkan bini pada waktu ia 
diccntakan. dan saya tidak usah lagi mcncatat sctiap kalimat. Dalam 
kcscluruhannya saya tcbh mcngumpulkan ratusan halaman tctjcmah- 
an bini berikut catatan-catatannya. 

Pada bulan September 1965 muncul di angkasa scbuah bintang 
bcrckor yang bergerak dari arah barat kc timur. Bintang terscbut 
adalah bintang bcrckor lkcya-Scki yang kdihatan di bagian sclatan dari 
Kcpulauan Indonesia. Mula-mula ia berupa scbuah titik di angkasa 
dcngan scbuah ckor yang kccil, akan tetapi sctiap malam ckor ini 
bertambah bcsar. Kami bangun pada waktu subuh dan memperhati- 
kan bintang bcrckor terscbut, dan scmua orang yakin bahwa ia 
meramalkan berakhirnya suatu jaman dcngan cara kckcrasan. Pada 
malam 30 September bintang bcrckor terscbut mcnghilang. Keesokan 
harinya ketika kcjadian-kcjadian di Jakarta diumumkan di Roti, tidak 
ada yang hcran olch karcna kcjadian-kcjadian ini tclah diramalkan di 
angkasa. 

Satu-satunya liburan kami ambil di bulan Desember dan dcngan 
menumpang scbuah perahu kccil kami berlayar kc Kupang. Kami 
menginap sclama beberapa niinggu, dan mcrasa senang sekali waktu 
kembali kc Roti. Kami tclah diundang olch manek Korbaffo, yaitu 
kakak laki-laki ibunda manek Tcrmanu menginap di rumahnya di Ola 
Fulihaa. Manek Manubulu adalah manek tertua yang masih hidup di 
pulau itu. la sudah bertugas semenjak sebelum Jepang masuk, dan 
berccrita banyak tcntang masa yang mcliputi beberapa gcncrasi. Saya 
dapat mclakukan pcnclitian di Korbaffo dan dari sana saya dapat pergi 
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kc nusak-nusak lainnya di Ron Timur, dan dapat bcrkunjung kc Ufa 
Lcn. 

Di tahun 1966 musim hujannya sama sckali tidak baik. Hujan 
datangnya lambat sckali, dan di bagian tcrbcsar di Pulau Rod bolch 
dikatakan sama sckali tidak turun hujan. Scring hujan jatuh tidak 
cukup untuk mcngcrjakan sawah. Rakyat tcrpaksa semakin 
tcrgantung pada air nira untuk kcbutuhan hidup. Musim hujan di Roti 
mcrufjakan musim malaria yang tcrdahsyat; akan tctapi, walaupun 
curah hujan kurang sckali. saya mcndapat scrangan malaria yang 
sangat parah pada bulan Marct. Kami tclah dipcringatkan bahwa obat 
chloroquinc yang kami minum dcngan tcratur tidak mcmpan 
mclawan pcnyakit malaria yang tcrdapat di Roti. Untung bagi istri 
saya obat ini masih dapat mcnahan pcnyakit malaria sampai scsudah 
kami mcninggalkan Roti. Pcnyakit malaria saya tambah hcbat dan 
scrangannya lcbih scring. Olch scbab ltu kami mcmpcrpcndck 
kunjungan kami di Korbaffo dan pindah kc Baa. Mcnurut rcncana, 
dari Baa kami akan tcrus kc Roti Sclatan atau Barat untuk lcbih banyak 
lagi bckcrja di lapangan. 

Sclama di Baa saya mcrckam salah satu manahelo nusak tcrscbut yang 
tcrmasuk tcrtua, yaitu Manocain Tua scorang pcnyair tcrkcnal yang 
nicnjadi pcndcta. Scmcnjak kcdatangan kanu. bcrkali-kali saya 
diccritakan mcngcnai scorang tua tcrtcntu di Thic dan saya disarankan 
untuk mcncmuinya. Orang tua ini bcrnama N.D. Pah, lazinmya 
dipanggil Guru Pah, dan tclah mcmbantu scorang ahh Swiss bcrnama 
A.Buhlcr kctika mcngadakan kunjungan singkat kc Roti pada tahun 
I935.untuk tncmpclajari tckstil di Roti. Olch karcna Thic mcrupakan 
nusak yang pcnting dari scgi scjarah, maka pcrlu saya kunjungi. Kctika 
saya datang di rumahnya di Oc Handi tanpa pcmbcritahuan 
scbclumnya, pcrtama-tama Guru Pah mcngatakan bahwa ia tclah 
bcrtanya dalam hati sctclah bcrapa lama saya akan datang 
mengunjunginya. Lcbih daripada orang lain ia agaknya mcrasakan apa 
yang hcndak saya tcliti. Ia mulai mcncrangkan struktur misak di Thic 
— silsilahnya, scjarahnya, adatnya sccara tcrpcrind scakan-akan saya 
scdang bclajar di sckolah. 

Kctika kami bcrtcmu untuk pcrtama kalinya umur Guru Pah sudah 
hampir 70 th. akan tctapi 1 a pcnuh semangat dan saya hampir-hampir 
tidak dapat mcngikutinya. Saya datang kc Thic dan mcngmap di 
rumahnya untuk jangka-jangka waktu yang singkat. Ia mcngajak saya 
kc pcsta-pcsta, mcngundang inanahelo-manahelo lain untuk mcnccrita- 
kan bitii dan di samping ltu tcrus mcmbcri pclajaran tcntang Thic. 
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Di Thic saya menemukan apa yang pada permulaannya hcndak saya 
pelajan di Roti. Sistem pcrkawinan yang saya harapkan akan saya 
temukan di Termanu. ternyata saya temukan di Thic. Thie 
mempunyai sistcm paruh masyarakat — yang dalam garis bcsarnya 
scdcrhana, akan tctapi berbclit-bd.it dalam dctailnya — yang mcngatur 
pcrkawinan antar anggota-anggota tiusalt. Baru sctclah saya lcbih dari 
sctahun bcrada di Roti saya menemukan apa yang scmula hcndak saya 
teliti. 

Sayang sckali penyakit malaria saya semakin parah. Saya kehilangan 
cncrgi dan scring mcrasa pusing-pusing. Olch sebab itu kami pannt, 
membagi-bagikan tanda mata berupa barang-barang yang kanu bawa 
kc Roti dan berangkat dengan perahu kc Kupang. Di Kupang saya 
mcngalami scrangan malaria yang terhebat dan karena itu kami 
memutuskan untuk mengakhin pekerjaan kami dua bulan lcbih ccpat 
daripada rencana scmula. Kanu mcnmggalkan Jakarta pada tanggal 17 
Agustlis 1966, yaitu scmbilan bclas bulan sctclah kami tiba. Akan 
tctapi, pada waktu saya mcninggalkan Roti, saya menyadari bahwa 
pekerjaan saya bclum sclcsai. Saya tclah mendapat kemajuan yang baik 
dalam mcmpclajari Termanu, akan tctapi baru mulai pcnclitian saya di 
Thic. Saya tahu bahwa saya harus kcmbali kc Roti. 


4. Penelitian dan Analisa antara Dua Kunjungan Kerja 

Saya kcmbali kc Oxford dan mcnulis tesis saya yang bcijudul, The 
Rotinese: A Study of the Social Organization of an Eastern Indonesian 
People. Sementara saya mcngcijakan tesis ini, saya melakukan 
pcnclitian lanjutan dalam arsip-arsip Bclanda tentang Roti. Dalam 
mencliti Corpus Diplomaticum Neerlando-Indicum saya menemukan se- 
buah petjanjian dengan VOC dan tahun 1756 yang ditandatangam 
olch tnanek Termanu yang namanya saya kcnal dari silsilah yang 
pernah diceritakan kepada saya. Hal ini mendorong saya untuk 
mcncari nama manek-matiek lain dalam catatan-catatan Bclanda. Hal 
menakjubkan saya adalah bahwa setiap nama yang saya temukan 
dalam arsip juga terdapat dalam silsilah lisan dan dengan urutan yang 
tepat seperti yang diceritakan kepada saya. Hal ini menyebabkan saya 
menulis sebuah karangan bequdul Sebuah Silsilah Dinasti Roti, yaitu 
mengenai sifat dari ccrita-cerita lisan Roti mengenai adat. Di dalamnya 
saya mcncoba untuk mcncatat nama-nama manek Termanu yang masa 
pemenntahannya dapat ditentukan berdasarkan sumber-sumber 
tertulis. Namun, di samping itu saya tcrus mencari bahan-bahan arsip 
lainnya. Dalam pada itu saya telah mengajar di Universitas Duke dan 
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kemudian di Umvcrsitas Harvard dan saya tidak dapat lagi 
mcncurahkan scluruh waktu saya kcpada penclitian. 

Dari bulan Juli sampai September 1971 saya bekerja pada Algcmeen 
Rijksarchie di Den Haag dan mempclajan arsip-arsip VOC mcngcnai 
Roti dan Sawu. Tcrnyata bahwa arsip men gen a i Roti banyak sekali 
dan akhimya saya berhasil mengusut kcmbali masa pemerintahan 
setiap manei Tcrmanu sampai ketahun 1662. Hal yang sama dapat saya 
kerjakan bagi manek Thic. Pada waktu yang sama saya menterjemah- 
kan catatan-catatan saya tentang sejarah klen-klcn Termanu dan saya 
dapat mengetahui untuk klen mana dan lcluhur mana terdapat 
kckosongan dalam sejarah kcseluruhannya. 

Saya memerlukan waktu bertahun-tahun lamanya untuk mcntcr- 
jemahkan semua bini yang tclah saya rekam. Scluruh koleksi bersama 
terjemahannya mcliputi 300 halaman. lkrdasarkan naskah-naskah ini 
sayajuga menyusun scbuah kamus bahasa yang dipakai dalam bini. 
Kamus ini saya susun dengan referensi silang menurut pasangan 
kata-kata bahasa tersebut. Saya menyadari bahwa untuk menyem- 
purnakan kamus ini diperlukan lebih banyak syair lagi. Akhimya di 
samping karangan-karangan mcngcnai bcrbagai aspek kehidupan Roti 
saya menulis naskah scbuah buku tentang lingkungan hidup dan 
sejarah hubungan antara berbagai suku bangsa yang hidup di ujung 
Indonesia Timur yaitu pulau-pulau Sumba, Sawu, Roti dan Timor. 
Dengan buku ini sebagai persiapan saya hendak kcmbali kc Roti untuk 
bekerja lebih lanjut. 

Di samping itu ada beberapa alasan lain lagi untuk kcmbali ke Roti. 
Saya terus mencrima surat-surat dan Roti. Dalam salah satu surat saya, 
saya telah mengabarkan Meno tentang kelahiran anak laki-laki saya 
dan ia mcmbalas untuk mcminta saya agar anak ini diben nama kccil 
Roti yaitu Tae Fulak. Kemudian ditahun 1970 saya mendapat benta 
bahwa Meno telah mcmnggal 

Untuk memperingati orang-orang yang istimewa, orang Roti 
menyusun batu-batu sckeliling scbuah pohon hidup schingga 
membentuk scbuah monumcn tetap. Ini dinamakan lulu lulus dan 
biasanya dilaksanakan tiga tahun setelah orang tersebut mcninggal. 
Saya bermaksud kembali bukan hanya untuk menghormati Meno 
sebagai seorang guru dan sumber utama saya, akan tetapi juga sebagai 
scseorang yang merupakan ayah bagi saya selama saya berada di Roti. 

5. Perjalanan yang Kedua ke Roti 

Untuk kunjungan kami yang kedua ke Roti di tahun 1972-1973, 
visa-visa kami telah diatur scbelum kami sampai. Rcncana penclitian 
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saya tclah disctujui olch Lcmbaga Ilmu Pcngetahuan Indonesia dan 
kami hanya mcmcrlukan beberapa han saja di Jakarta untuk 
mcnyclcsaikan dokumcn-dokumcn perjalanan kami. Kali ini kami 
datang kc Indonesia sekeluarga yaitu dengan seorang putra berumur 
lima tahun dan seorang lagi berumur tiga tahun. Anak tertua dengan 
cepat dapat mcmpclajari bahasa Indonesia dan sudah dapat cukup 
lancar berbahasa Indonesia dalam waktu tiga bulan. Anak kecil, yang 
masih belajar bahasa Inggns mcmcrlukan waktu yang lebih lama lagi. 
Ke mana pun kami pergi, anak-anak menjadi pusat perhatian 
Walaupun kami di Bali hanya sejenak saja. namun anak-anak sudah 
dibcn nama-nama kecil. Anak yang tua dibcn nama Si Kris, dan yang 
kecil dengan alasan-alasan yang baik. Si Nakal. Si Nakal telah dibcri 
sebuah topeng monyct agar la dapat belajar menari sepcrti anak-anak 
lainnya yang dia lihat. 

Di Kupang kami menyewa sebuah rumah. Rcktor Universitas Nusa 
Cendana telah mengangkat saya sebagai dosen dalam mata pelajaran 
sejarah Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, selama saya di 
Kupang, saya dapat mengajar berdasarkan naskah buku saya dan juga 
dapat mendiskusikan buku ini dengan orang-orang yang tahu dan 
berminat terhadap sejarah dacrah tersebut. Selama saya pergi kc Roti, 
istri dan keluarga saya tinggal di Kupang. Saya bepergian selama 
empat sampai cnam minggu dan kembali lagi kc Kupang beberapa 
lamanya, sebelum kembali kc Roti (atau dalam bagian terakhir dari 
pcnclitian saya, ke Sawu). Saya mcmperoleh izin untuk mclakukan 
pcnclitian dari kantor Gubernur di Kupang. Di samping surat-surat 
ketcrangan dari LIPI, Gubernur El Tari memberi saya sebuah surat 
ketcrangan yang juga dikinmkannya kepada semua bupati dan camat 
daerah-daerah yang hendak saya kunjungi. 

Kembalinya saya kc Roti sepcrti pulang kc kampung saja. Saya tiba 
pada bulan Oktober. yaitu pada akhir panen nira. Orang-orang dan 
tempat-tempat tidak asing lagi bagi saya. Saya tidak pcrlu 
menerangkan apa proyck saya dan maksud saya. Pada kunjungan saya 
yang pertama, saya scring mcncmui kesukaran dalam hal menentukan 
pertanyaan apa yang harus diajukan. Pada kunjungan yang kedua saya 
tidak pcrlu mengajukan pertanyaan, olch karena setiap orang ingin 
menccritakan apa yang tclah tclah terjadi selama saya pergi. 

Saya mendapatkan bahwa sekarang terdapat cnam kccamatan, 
sedangkan sebelumnya ada empat. Nama-nama dan pangkat-pangkat 
telah berubah pada setiap tingkatan pcincrintah. Kebanyakan nama 
desa baru diambil dari him, olch karena itu gampang untuk mengerti 
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sistcmnya, walaupun saya membutuhkan waktu untuk mcnycsuaikan 
diri pada kcadaan baru ini. 

Dari Baa saya langsung kc Ufa Lcn. Di tcngahjalan saya mampir kc 
Ola. Lain untuk bcrziarah kc kuburan Mono dan bcrbicara dcngan 
anaknya Ayub. Baik Ola Lain maupun Ufa Lcn tcrmasuk dcsa-dcsa 
baru. Ola Lain tcrmasuk dcsa Ono Tali. Ufa Lcn tcrmasuk Nggodi 
Mcda. Nama-nama baru diusulkan olch Meno dcngan maksud untuk 
mcmbcdakan dan sckaligus mcmpcrsatukan kcdua dcsa ini. Kcdua 
nama ini bcrasal dari scbuah bini pcndck yang bcrkcnaan dcngan 
hubungan pcrsahabatan dan solidaritas. Bini im adalah satu dan him 
pcndck Roti yang khas. padat dan sukarditcrjcmahkan. Sccara singkat 
bini ini bunyinya scbagai bcrikut: 


Lilo ta dai oma 
Nggodi Meda Jo dai oma 

Ma kapa ta dai Jadi 
Ono Tali Jo dai Jadi 


Emas tidak cukup untuk scbuah oma. 
Nggodi Mcda cukup untuk scbuah 
oma. 

Dan kcrbau tidak cukup untuk scbuah 
Jadi. 

Ono Tali cukup untuk scbuah Jadi. 


Di Roti cmas dan kcrbau adalah barang-barang utama yang dipakai 
untuk menentukan kckayaan. Emas dihitung dcngan kcsatuan dasar 
yang dinamakan oma dan nilai kcrbau — yaitu umur dan bcsarnya — 
dinilai bcrdasarkan jumlah anak kcrbau yang lahir sctclah dia (jadi = 
adik). Nggodi Mcda dan Ono Tali mcnyatakan pcrasaan simpati. kcrja 
sama dan pcrasaan sama-sama mcnikmati. Olch karcna cmas dan 
kcrbau digunakan scbagai mas kawin (belis), maka him mcnyatakan 
bahwa kehendak untuk bantu-mcmbantu lcbih mcmpcrsatukan orang 
daripada barang bcrharga. Mcnolah yang mcngusulkan agar kcdua 
dcsa yang tcrpisah dipcrsatukan dcngan cara demikian. 

Di Tcrmanu tcijadi pcrubahan-pcrubahan kccil yang mclanjutkan 
pola yang saya kcnal. Putra Mcno mcnjadi kcpala dcsa di Ono Tali dan 
Wakil mcnjadi kcpala dcsa Nggodi Mcda. Pak Mias yang pada waktu 
kunjungan saya adalah seorang duda tclah kawin kcmbali. Putranya, 
Os. ”adik” saya, juga tclah kawin dan sudah mempunyai anak, akan 
tctapi, di rumah Os masih ada tempat untuk saya dan saya mcnctap 
lagi, lalu mulai dcngan pckcrjaan lapangan saya. 

Scjak pcrmulaannya kami tclah mulai mcmbicarakan kcmungkinan 
pcmbangunan scbuah turns untuk mcnghormati Mcno. Saya sudah 
mcmbicarakannya dcngan putra Mcno yang mcnyctujui untuk 
mclaksanakannya bcrsama-sama. Sayajuga mcmbicarakannya dcngan 
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anggota lam di Ono Tali dan Nggodi Mcda yang pcrlu saya minta 
bantuan. Upacara baru dapat dilakukan tahun berikutnya, yaitu 
sctclah berakhirnya jangka waktu tiga tahun sctelah mcninggalnya 
Mcno. Hal ini mcmbcri kami waktu dclapan bulan untuk 
mengumpulkan hcwan, bcras, dan bahan-bahan lainnya yang 
diperlukan untuk pcsta tcrscbut. Sctclah bcbcrapa kali diadakan 
pcinbicaraan, maka dipilihlah scbuah pohon bcsar yang tumbuh di 
pcrtcngahan jalan antara dcsa-dcsa Ono Tali dan Nggodi Mcda. Tutus 
bcrpcran scbagai tcmpat bcristirahat dan melcpaskan lclah di bawah 
pcrlindungan pohon. Sctiap orang yang bctjalan kaki antara kcdua 
dcsa tcrscbut dapat bcrhenti dan bcristirahat di tutus Mcno. Natnun 
masih ada bcbcrapa kcsukaran — Putra kcpala dcsa Nggodi Mcda 
ingin mcmpcrsunting scorang gadis dari klcn Mcno. Kcpala dcsa Ono 
Tali tcrlibat crat dalam persoalan ini, yang harus disclcsaikan olch 
kcdua kcpala dcsa bukan dalam kcdudukan mcrcka scbagai kcpala 
dcsa, melainkan scbagai anggota kcdua klcn yang hcndak mcngadakan 
hubungan pcrkawinan. Scbagainiana tclah dikatakan di atas, kcdua 
orang tcrscbut dapat mcngadakan pcrtcmuan untuk mcmbuat rcncana 
tcrakhir mcngcnai kcija sama antara kcdua dcsa tcrscbut untuk 
mcmbangun tutus tcrscbut. 

Dalam pada ltu masih banyak yang harus dikcrjakan. Saya mulai 
mcrckam bini-bini baru dan banyak manahelo da tang untuk 
menyampaikan bini-bini yang panjang, mcnarik dan bclum pcrnah 
saya dcngar. Saya juga mcmpunyai daftar pertanyaan yang panjang 
mcngcnai soal pcrkawinan. yang tclah mcndapat izin untuk dicdarkan. 
Daftar ini ditulis dalam bahasa Roti dan bahasa Indonesia. Bcbcrapa 
pertanyaan sebagian bcsar mcngcnai hubungan kekerabatan adalah 
amat penting bagi orang Roti; bukan hanya pertanyaan-pertanyaan 
seperti "Siapa ayah Saudara?”, akan tetapi ’’Siapa too-huk Saudara?” 
(saudara laki-laki ibu) atau "siapa bai-huk Saudara?” (saudara laki-laki 
ibu dari ibu). Pertanyaan-pertanyaan seperti ini tcrasa artinya bagi 
mcrcka yang ditanyai dan kelihatannya mcrcka menyukainya. Saya 
memotret semua warga dari mcrcka yang terlihat dalam wawancara 
ini. Foto-foto ini tidak dipergunakan scbagai bagian dari penelitian 
saya. Foto-foto tcrscbut dicuci di Kupang, sehingga saya dapat 
mcmbcri sctiap kcluarga potret-potret kcluarga mcrcka sebagai 
imbalan atas kcija sama mercka. 

Proyek saya yang lam di Termanu bertujuan untuk mclcngkapi 
bagian-bagian yang kurang dalam sejarah nusak. Hal ini tidak 
mcnimbulkan kcsukaran olch karena saya sudah mengetahui 
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nama-nama dan lcluhur yang terpcnting yang nwayatnya saya 
pcrlukan. Saya juga dapat mcngira-ngira supa yang akan dapat 
mcmbcrikan kctcrangan yang dipcrlukan. Tidak scorang pun hcran 
kotika saya menanyakan riwayat-riwayat tertcntu. Bcberapa orang tua 
mcngatakan bahwa scharusnya saya tclah bcrtanya mcngcnai 
riwayat-riwayat ini sebclum mcngakhiri kunjungan saya yang 
pcrtama. olch karcna kcbanyakan riwayat ini sudah tcrkcnal; akan 
tctapi, saya juga dapat mcngumpulkan varian-varian baru dari 
riwayat-riwayat yang tclah saya kumpulkan. 

Di Roti waktu saya tcrbagi antara Tcrmanu dan Thic. Sctclah 
tinggal bcberapa waktu di Tcrmanu saya pergi kc Thic. Guru Pah 
masih tinggal di Oc Handi dan saya dapat menginap di rumahnya dan 
mencruskan pclajaran tcntang nusak. Di sini saya mcngajukan dattar 
pertanyaan yang sama scpcrti di Iermanu. Hasilnya didasarkan atas 
hubungan antara Sabarai dan Tcratu, yaitu kcdua paruh di Thic Di 
Thic saya mcngadakan suatu pcrtcmuan. Pcrtcmuan ini mcmbuka 
mata saya tcrhadap pckcrjaan yang tclah saya lakukan selama 
bcrtahun-tahun. Pada waktu mcrckam scbuah bini yang disampaikan 
olch manahelo S. Ndun. saya tcrmgat bahwa bini yang scdang saya 
rekam itu bcrhubungan dcngan scbuah bini yang tclah saya rckam 
scbclumnya. Saya menanyakan hal ini kepada manahelo dan ia 
mcnerangkan bahwa ada silsilah-silsilah tertcntu yang menghubung- 
kan para pclaku dalam scbuah bini yang penting. Sctiap bini mcrupakan 
lakon tersendiri dalam scbuah epos. Epos ini mcrupakan scbuah syair 
yang panjang scpcrti Syair Hindu Xlahabharaia, atau syair Yunani Iliad, 
karya Homer. Sctiap episode mcnerangkan suatu kejadian dalam 
rangkaian kejadian yang beruntun. Syaimya adalah berkenaan dcngan 
hubungan dua kcluarga beserta keturunan mcrcka. Raja-raja angkasa 
diccrminkan sebagai Matahan dan Bulan, dan raja-raja di dasar lautan 
sebagai Ikan Hiu dan Buaya. Kclompok-kclompok kcrabat tersebut 
kadang-kadang saling mcngadakan hubungan perkawinan. kadang- 
kadang saling berperang dan tingkah laku mcrcka ini menciptakan 
obyck-obyck kebudayaan orang Roti yang terpcnting. Menurut epos 
ini maka tindakan-tindakan kreatif ini menghasilkan pekerjaan- 
pekerjaan mcnanam bahan makanan, mcmasak, menenun, pemba- 
ngunan rumah. pembangunan kapal .dan scbagainya. Namun 
berdasarkan kenyataan bahwa bini di sctiap nusak mempunyai versi 
bcrlainan sedangkan ada beberapa perbedaan tertcntu dalam silsilah 
yang mempersatukannya, maka sukar untuk mengemukakan versi 
utama dari epos ini. Namun. dalam kcscluruhannya bini Pulau Roti 
merupakan suatu monumcn dalam litcratur lisan dunia. 
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Bagian tcrpcnting dalam upacara lulu tutus adalah pcmbacaan bin i 
untuk mcnghormati arwah dan orang yang hcndak dihormati dcngan 
mcndirikan tutus tcrscbut. Dalam bnlan Jum kunjungan saya yang 
kcdua kalinya kc Pulau Roti mcndckati akhirnya. Pcnclitian saya 
mcngcnai sistcm pcrkawinan di Thic dan Tcrmanu hampir Icngkap. 
Saya tclah mcrckam ban yak him dan sudah mcmpunyai pcngcrtian 
yang Icbih baik mcngcnai kcscluruhannya. Saya tclah mcngisi banyak 
kckurangan mcngcnai scjarah Tcrmanu dan tclah mclakukan 
pcnclitian lanjutan dalam scjarah Thic Pcrkawinan di Nggodi Mcda 
yang ditunggu-tunggu sudah discpakati. Hcwan-hcwan, yaitu 
kcrbau, babi dan kambing sudah dibcli Bcras sudah tcrscdia dan 
scbagaimana adatnya. pada waktu pcsta, pcnduduk kcdua dcsa 
diharapkan akan mcmbawa bcras Icbih banyak lagi. Scbanyak 140 liter 
"air perkataan” sudah dibcli dan disimpan di tong-tong besar. Kaum 
pna Nggodi Mcda tclah membangun tutus dcngan mcngumpulkan 
batu-batu besar untuk disusun di bavvah pohon dan batu-batu kali 
yang pipih untuk dilctakkan di atas batu-batu yang besar tadi. Sampai 
anak-anak sckolah Ufa Len pun tclah membantu dcngan jalan 
mcngumpulkan batu-batu kecil untuk dasar tutus tcrscbut. Undangan- 
undangan sudah disebarkan dan para manahelo diundang untuk 
mcmbacakan him. 

Anak saya yang diberi nama Tac Fulak oleh Mcno untuk pertama 
kalinya datang ke Roti. la sampai di Baa dan saya mengajaknya kc 
Tcrmanu. Sudah tiba waktunya untuk mcnghormati Mcno. Malani 
sebclum pcsta. para manahelo berdatangan dari berbagai pclosok di 
Tcrmanu dan dari Korbaffo. Malam ltu diadakan tarian-tarian (keblai) 
dan bapa, yaitu memukul gendang untuk mcncntukan bait-bait dari 
bini yang sedang diccritakan Beberapa orang manahelo duduk di atas 
tutus dan bcrganti-gantian memukul gendang sambil mcngucapkan 
baris pertama dari scbuah bini yang kemudian dijawab oleh manahelo 
lain di antara mcrcka yang sedang bcrkumpul. Hal ini bcrjalan 
sepanjang malam sementara inanahelo-manahelo lainnya bergantian 
maju kc tengah untuk mcmimpin para penan mcnyanyikan bini-bini 
yang lain. 

Pada waktu tengah malam kcramaian terhenti sebentar disebabkan 
hujan, dan saya menggendong Tac Fulak yang tclah tertidur di 
samping saya kc rumah kami di Ufa Len. 

Pada waktu subuh scorang tua dari suku Mcno mcmbawa scckor 
kcrbau lagi yang tcrus discmbclih di tempat di dekat tutus. Ini adalah 
untuk menjaga agar jangan terdapat kckurangan daging. Banyak 
orang yang mcmbawa bcras. Waktu pagi digunakan untuk mcmasak 
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dan mcnyelcsaikan pcrsiapan-pcrsiapan pcsta lainnya. Juga dipersiap- 
kan pacuan kuda yang mcrupakan bagun pcnting dari upacara. Di 
dacrah-dacrah lainnya di Indonesia Timur pacuan kuda berupa 
mcngclilingi suatu pohon atau monumcn tertentu oleh pengendara 
kuda. Di Roti pacuan kuda sudah menjadi pacuan benar-benar dengan 
pemcnang bagi setiap rondc; akan tetapi aspek upacaranya 
dipertahankan dengan mengaturjalur balap sedemikian rupa, sehtngga 
ia mengclilingi pohon-pohon di mana tutus tclah dibangun. 

Setclah persiapan-pcrsiapan sclcsai tibalah giliran saya untuk 
membuka acara dengan sebuah bini. Dari bahan-bahan pclajaran yang 
telah diberikan Mcno saya tclah mengarang sebuah bini pendek yang 
bunyinya scbagai benkut: 


Faik ia dale n 
Ma ledo ia teiti 
It a Takabua 
Ma Ita taesa 
Fo peda batu neu batu 
Ma fua dae no dae 
Fo Meno tutus a-dadi 
Ma Adulanu lutan-na tola 
Nai nitas ia 
Ma nai delas ia 
Meno tutus ia Sio Meda 
Ma Adulanu Inrun ia 
Liju Lepa 
Fo lae 

Dale sue Sio Meda 
Till lae Liju Lepa 
Te sadi Mafandendele 
Ma sadi wananeneda 
Batu ngangatu nai Koli 
Dale 

Ma ai nasalai nai Buna 
Dale 

Nai Ngqodi Meda 
Ma nai Ono Tali 
Lad Ladi ia 
Ma lope tuli ia 


Rada hari ini 
Pada waktu ini 
Kita berkumpu! 

Dan kita berkumpul bersama 
Untuk menyusun batu di atas batu 
Dan menumpuk tanah di atas tanah 
Agar tutus Meno bisa dibangun 
Dan tutus Adulanu dapat muncul 
Di pohon kclumpang ini 
Dan di pohon dadap mi 
Tutus Mcno ini seperti Sio Meda 
Dan Tutus Adulanu ini seperti Lifu 
Lepa 

Karena dikatakan 
Kcsenangan seperti Sio Meda 
Kecintaan seperti Lifu Lepa 
Karena itu ingatlah 
Dan perhatikanlah 

Ada batu untuk tenipat duduk di Koli 

Dan pohon tempat bersandar di Buna 
Di Nggodi Meda 
Dan di Ono Tali 

Dalam pcrjalanan berhentilah di sini 
Kalau lewat di sini bcristirahatlah 
di sini. 


135 


Hal yang mcnycbabkan scbnah bini pendck sukar dapat dimcngcrti 
adalah sindiran-sindiran yang diadakannya dcngan cara hanya 
mcnyebut bcbcrapa nama. Nama-nama ini bcrhubungan dcngan 
orang-orang, tcmpat, kcjadian atau pcrasaan-pcrasaan yang diungkap- 
kan sccara lcbih panjang lcbar dalani bini panjang. Dcngan 
mcnggabungkan bcbcrapa kcsan dari bcberapa bini, scbuah bini pcndck 
dapat mcnjadi suatu pcmyataan yang tcgas dan kuat. Mungkin hanya 
orang-orang Roti lainnya yang dapat mcnghargai scpenuhnya, oleh 
karcna jika sctiap kcsan ditcrangkan, hal ini akan dapat nicrusak 
pengaruhnya. 

Dalam bini ini saya mcnyebut Mcno, baik dcngan nama sukunya 
maupun dcngan nama fant-nya. yaitu Adulanu. Rasanya pcrlu dibuai 
satu pasangan untuk menyebutnya, dan tcrbukti bahwa hal ini 
merupakan cara yang dapat ditcrima dan dipahami. Tutus sudah 
dibangun di bawah scbuah pohon kclumpang yang besar, akan tetapi 
di dalam syair-syair pohon kclumpang hanya dapat disebut 
bersama-sama dcngan pohon dadap. Di dalam upacara kedua pohon 
tersebut adalah untuk menyaru hujan. Dio Meda dan Liju Lepa 
menunjuk kepada bini yang lain. Sio Meda Liju Lepa dapat digunakan 
untuk menunjukkan scscorang yang mcmpcrlihatkan cinta dan kasih 
sayang. Kedua nama ini dapat dipakai bersamaan atau sendiri-sendiri. 
Sio yang berarti "scmbilan” adalahjumlah kcscluruhan simbolis dan di 
sini dihubungkan dcngan Liju yang berarti "scribu”. Meda dan Lepa 
dapat diartikan scbagai kata kerja yang menggambarkan cinta, simpati 
dan bclas kasih. Suatu arti kata yang tepat bagi kata-kata ini sukar 
sckali. Koli dan Buna merupakan sepasang upacara di Termanu yang 
digunakan dalam banyak bini dcngan banyak arti yang komplcks. 
Nggodi Meda dan Ono Tali sudah kita bicarakan di atas. Nama-nama 
ini bcrhubungan dcngan bini yang lain, akan tetapi dalam hal ini berarti 
kedua desa yang ikut dalam upacara tutus ini. 

Orang-orang Roti adalah orang-orang yang suka mcmbual, suka 
bcpcrgian dan suka bicara Ini merupakan salah satu alasan mengapa 
bini merupakan sesuatu yang penting bagi mcreka. Tapi, banjir 
kata-kata ini dapat menyelubungi suatu kedalaman yang hanya 
mampu diduga oleh bcbcrapa orang tua saja. Orang hanya dapat 
menunjukkan kedalaman ini dcngan menunjuk kepada dan 
membandingkan dua perkataan Roti yaitu malelak (dari kata Ida) dan 
nggoa. Kata yang pertama berarti "pandai, berkemampuan, 
berpengetahuan”. Sctiap orang Roti ingin dikenal scbagai scorang 
hataholi malelak vaitu scorang pandai atau scorang cendekiawan. ini 
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merupakan panggilan yang merupakan sesuatu pujian. ^al.knya 
kata yang kedua nggoa bcrarti bodoh, dungu dan tidak 
bcrpengctahuan ” . Tidak scorang pun ingin discbut begin.. Namun 
yang kehhatan dapat bcrlainan dcngan hal yang scbcnamya dan 
kata-kata dapat mempunyai am yang lain. Misalnya tangan kanan 
discbut lima malelak; tangan kiri lima nggoa. I angan kanan dapat 
dilatih, ia cakap dan tangkas; akan tctapi tangan kin sama sckali tidak 
dapat diajar. Ia merupakan suplcmcn pada tangan kanan dan 
baeaimana juga .a diawasi. la akan bcrtindak bcrdasarkan 
dorongan-dorongan di luar kehendaknya. Ia tidak akan pcrnah tcjlatih 
dan karena itu semua gcrakannya adalah lain danpada kcpandaian. 
Mcnurut tradisi Ron. di semua nusak pulau tersebut manek atau 
penguasa dapat memperdayakan dae langak atau pcnguasa bum, dan 
dengan dcm.kian mempcroleh kekuatan politis atau nusak Mcnurut 
ceritanya hal ini tcrjadi di Termanu antara Ma Bulan yaitu leluhurnya 
manek dan Rada Lalais, yaitu leluhurnya dae langak. Olch karena itu ada 
pepatah yang mcnycbut kcturunan Ma Bulan scbagai malelak dan 
kcturunan Rada Lalais sebagai nggoa. Dalam am yang seluas-luasnya 
ini mcnunjuk kepada pembagian pekerjaan di dajan, nusak. Kekuasaan 
politik adalah lapangan manek dan kekuasaan spiritual yang 
berhubungan dengan kekuatan-kekuatan bum, tetap pada dae langak. 
Dalam arti yang scdalam-dalamnya pembagian mi menunjukkan 
bahwa kemampuan untuk mengendahkan manusia dengan kata-kata 
adalah pengamatan akan ketidaktahuan sedangkan kemampuan untuk 
tetap berhubungan dengan kekuatan-kekuatan alam adalah sesuatu 
kebijaksanaan yang bodoh. 

Scmcntara manusia adalah serupa dengan tanaman, yaitu mercka 
tumbuh. dan berkembang biak. beberapa d, antaranya adalah seperti 
pohon kayu. Dalam pertumbuhannya akar-akar mercka bertambah 
kuat dan pohonnya bertambah tingg, Mercka menjulang tingg, dan 
kehhatan dan jauh. Senng kali agama purba Ron diterangkan kepada 
sava sebagai ’agama batu karang dan pohon kayu . Agama purba ini 
sudah tidak ada lag, dan agama knsten menggantikannya; akan tetap, 
orang-orang Rod. walaupun scbagai orang Kristen, masih tetap 
mempertahankan dasar-dasar dan adat-,st,adat tua mercka. Mend, n- 
kan sebuah tutus adalah menyusun batu di bawah scbuah pohon besar, 
dan dengan mempersatukan batu dan pohon mcnciptakan suatu 
monumen hidup bag, seorang pribad, terkemuka yang sudah 
meningeal. Renyusunan seksama dan batu dan tanah adalah pekerjaan 
keahlian manusia. Namun scbuah pohon yang hidup adalah 
berhubungan dengan kekuatan-kekuatan di luar kemampuan 
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manusia. Dcngan dcmikun tutus nicrupakan suatu monumcn yang 
cocok dcngan kcbijaksanaan Mcno, kcturunan dan gcncrasi dae langak. 

Tiga han sctclah upacara tutus dudakan. Tac Fulak dan saya 
mcmnggalkan pul.ni Roti; akan tctapi pckcrjaan saya di Roti sama 
sckali belum sclcsai juga. Scperti halnya pada waktu saya mcmulai 
penclitian saya mcngcnai Thic scbclum saya mcninggalkan Roti untuk 
pcrtama kalinya, kali ini scbclum saya mcninggalkan Pulau Roti untuk 
kcdua kalmya. saya mcmulai penclitian mcngcnai susunan dan sejarah 
nusak-nusak Dcngka di Roti Barat. Saya hanya dapat berharap agar 
dapat kcmbali lagi untuk mcncruskan penclitian ini baik di nusak-nusak 
bagian barat maupun bagian timur pulau ini. 


6. Catatan-catatan Penutup Berkenaan Dengan Sejarah, Waktu 
dan Tradisi 

Mcndiang Prof. Evans-Pritchard dalam csci pentingnya mcngcnai 
Anthropology and History (1%1) mcncatat adanya "tiga peranan” bagi 
setiap pekerja lapangan yang bcrminat pada tradisi sejarah. Ia mesti 
merupakan scorang pcncatat, ahli sejarah dan ahli sosiologi. 
Pertama-tama ia harus mcncatat scluruh sejarah lisan dcngan seksama 
untuk mengawetkan tradisi-tradisi itu tepat scbagaimana diccritakan. 
Kemudian ia harus mempertimbangkan nilai sejarahnya dcngan 
memperhitungkan scluruh bentuk dokumentasi historis yang 
mungkm ada; dan akhirnya tugas yang paling berat adalah untuk 
mengartikan tradisi-tradisi ini sccara sosiologis dcngan mcnyimpul- 
kan hubungan-hubungan karena hanya dcngan ltulah tradisi itu dapat 
dipahami. Namun scgala ini merupakan proses refleksi oleh karena 
kcjadian-kcjadian yang dipclajan dalam jangka waktu kerja lapangan 
selama satu-dua tahun dapat mcmpcrolch arti baru dalam sorotan 
penclitian sejarah Di samping itu bilamana scorang pcncliti pada 
waktu-waktu tertentu bisa mengunjungi kcmbali masyarakat yang 
sama, maka dalam skala yang l**bih sempit ia dapat mcmpclajari 
proscs-proscs yang mcnarik pcrhatiannya untuk jangka waktu yang 
lebih lama. Sebab, scbagaimana tclah dikemukakan Prof. Louis 
Dumont. "Sejarah adalah gcrakan yang dipakai suatu masyarakat 
untuk mengungkapkan dinnya dalam bentuk scsungguhnya" (1972: 
21). Dalam mcmpclajari sejarah Roti orang dapat mclihat sumber adat 
kebiasaan yang mclimpah ruah yang sccara tcrus-mcncrus menyesuai- 
kan diri serta berkembang sebagai respons kreatif terhadap kcadaan 
yang berubah. 
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BAB VII 


Pengalaman Etnografi di Pulau Sawu 


oleh: Nico L. Kana 


1. Pcndahuluan* 

Pulau Sawu adalah salah satu pulau kecil. seluas 697 knr, di Propinsi 
Nusa Tcnggara Timur, yang tcrlctak di antara Pulau Sumba dan 
Timor (1 21°10* — 122°0' BT dan 10°20’ — 1()°50’ LS). Sccara 
administratifPulau Sawu tcrmasuk kc dalam Kabupatcn Kupang. Dari 
ke-16 kccamatan dalam kebupatcn itu dua berada di Pulau Sawu, yaitu 
Kecamatan Sawu Barat dan Kccamatan Sawu Timur. Sawu tcrdiri dari 
tiga pulau kccil, yaitu Pulau Sawu di scbclah timur. Pulau Raijua di 
scbelah barat dan Pulau Dana yang tak dihuni pada scbclah barat daya 
kcdua pulau yang discbut tcrdahulu. 

Sudah scjak scbelum masa pemerintahan Bclanda Sawu tcrbagi kc 
dalam lima kcsatuan wilayah tradisional yang discbut rm (=tanah), 
yaitu Habba, Mchara, Liac, Dimu dan Raijua; yang pada masa 
pemerintahan Bclanda dilanjutkan dalam bentuk-bentuk wilayah 
kefelorati (kcrajaan). Dalam administrasi pemerintahan nasional 
kesatuan-kesatuan wilayah tersebut pada mulanya masih diakui 
(antara lain sebagai dacrah-dacrah swapraja dan kemudian scbagai 
kccamatan), tetapi dalam rangka perkembangan dan perubahan 
administrasi pemerintahan di Propinsi Nusa Tenggara Timur 
wilayah-wilayah tersebut berangsur-angsur dilcbur. Pada saat 
penelitian saya lakukan sccara resmi tidak ada lagi kesatuan-kesatuan 
wilayah tradisional itu, meskipun tiga dari kclima bekas fetor masih 
dilibatkan dalam urusan pemerintahan kecamatan scbagai pejabat 
pembantu Camat di dacrah-dacrah bekas wilayah kefetorati masing- 

* Saya ingin mcnyampaikan icnma kasih kepada LPIS Satya Wacana jialatiga. yang telah 
memberikan kesempatan kepada saya untuk mclanjutkan studi Dalam rangka 
menggunakan kesempatan itu penelitian lapangan di Sawu dimungkinkan Artikcl ini 
disusun pada waktu saya mencapai tahap akhir dan kerja lapangan yang dimulai sejak Jum 
1974 dan tcrakhir Mei 1975. 
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masing. Di kalangan penduduk Sawu oricntasi budaya dan idcntifikasi 
kclompok terhadap kcsatuan-kcsatuan rai masih hidup kuat sampai 
saat kini Hal itu antara lain terwujud dalam kcgiatan pcrtanian, 
pcngclompokan pcrmukiman, upacara-upacara adat bcrhubung 
dcngan kcgiatan-kegiatan pcrtanian scsuai dcngan han-hari yang tclah 
ditentukan dalam sistcm pranata wangsanya. dan sampai dcrajat 
tcrtcntu bahkan mcnampakkan dirinya dalam organisasi-orgamsasi 
modern (seperti dalam pcngclompokan wilayah gereja, lokasi 
fasilitas-fasilitas kcschatan yang turut "menyesuaikan din dcngan 
batas-batas wilayah tradisional itu) 

Penduduk Sawu vang menvebut dirinya Do Hawu, (artinya orang 
Sawu) bcrjumlah 51.548 jiwa (34.648 di Sawu Barat dan 16.900 di 
Sawu Timur) menurut sensus penduduk tahun 1971. Ada gcjala 
migrasi kc luar pulau, yaitu kc Timor, Sumba, Flores dan kc 
pulau-pulau kccil lain di Nusa Tenggara Timur, yang sudah tcrjadi 
sciak abad kc-19 yang lalu. Fox mcncatat distnbusi penduduk Sawu 
menurut sensus 1930 sebagai benkut: Sawu 33 573 (83,7%) Sumba 
3.718 (0.9%), Timor 2.734 (0.7%). pulau-pulau lain 663 (0 1 /<»). 

Gcjala ini masih torus tcrjadi. baik migrasi untuk mcnctap di luar 
Sawu maupun migrasi musiman, yaitu sclama-masa sesudah panen 
sampai masa mulainya kesibukan menyadap tuak di Sawu. Kategon 
terakhir ini pada umumnya mclakukan kegiatan mercka sebagai 
pedagang kccil (papalele). Di samp.ng itu scjumlah kclompok pemuda 
yang tclah menamatkan SLP di Sawu dan ingin memperoleh 
pendidikan lanjutan atas yang lebih baik pergi terutama kc Kupang. 
Fox mcnyimpulkan dari sumber-sumber scbclum Perang Duma 1 
tentang data penduduk Sawu. sebagai benkut (Kana, 1974 hal. 
139-158): 


1824 24 

— 25.000 


1831 

28.660 


1869 

30.000 


1871 

16.000 

(1869 epidcmi cacar yang 
dan 10.000 orang) 

1880 

23.026 

(1874 cpidemi kolcra) 

1890 

19.026 

(epidcmi cacar pada 1888) 

1920 

27.153 


1930 

33.573 


1950 

diperkirakan sekitar 40 — 50.000 


Penduduk bergantung kepada usaha tarn yang pada umumnya 
masih tradisional,' yaitu usaha tani menyadap tuak terutama pada 
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musim kcmarau yang diproduksikan sebagai gula cair (donahu) untuk 
konsumsi sendin dan di musim hujan kcbanyakan penduduk 
bcrladang atau bcrkcbun scdangkan scbagian kccil masih mcngusaha- 
kan sawah tadah hujan di areal sawah yang relatif scmpit. Musim 
kcmarau yang panjang mcninggalkan waktu sisa musim hujan yang 
relatif pendek (3 a 4 bulan dan Descmbcr — Marct) dengan curah hujan 
yang relatif sedikit pula. 1 Pada musim tanam 1974 — 1975 hujan 
tcratur baru mulai turun pada pertengahan Februari 1975, schingga 
penanaman ulang harus dilakukan sampai tiga atau empat kali. 
Penanaman ulang karena penanaman pertama yang biasanya gagal 
akibat turun hujan yang tak tcratur mcrupakan pengalaman bcrulang 
penduduk pada nap musim tanam di Sawu. terutama di wilayah 
perbukitan kapur dan tanah mcrah di bagian sclatan pulau ltu. 

Letak gcografis Sawu turut pula mempengaruhi keadaan iklimnya. 
Gugusan pulau yang membentuk garis busur luar mulai dari Pulau 
Sumba, Raijua, Sawu, nDao, Ron. Semau sampai Timor, jaraknya 
relatif dekat dengan Benua Australia. Demikian gugusan itu 
mempunyai ciri khas musim panas yang panjang dan angka curah 
hujan rendah schingga memiliki lingkungan yang lebih kering 
dibandingkan dengan dacrah-dacrah lain di Indonesia. Fox sclanjutnya 
membedakan adanya dua dacrah khusus di gugusan kepulauan tadi, 
yaitu dacrah ujung barat dan ujung timur busur yang menjulang ke 
utara (yaitu Sumba Barat dan Timor Timur) yang bcriklim agak 
kurang kering dan dacrah yang tcrlctak di sebelah sclatan busur itu 
(termasuk Sawu) yang bcriklim jauh lebih kering (Kana, 1974). 

Sawu bertanah bukit-bukit kapur dan tanah mcrah yang tidak 
subur. scdangkan hanya di beberapa tempat di bagian utara ada 
scjumlah kccil mata air. Sungai-sungai kccil. yang menghanyutkan 
tanah crosi kc laut, bila hujan turun segera kering kcmbali. 2 Tanah 
kritis dan bukit-bukit gundul mcrupakan pandangan mata yang lebih 


1 Data curah hujan beberapa tahun terakhir inenurut Stasiun penakar di Seba 



1959 

1960 

1961 

1962 

1963 

1964 

1965 

1966 

1967 

mm. 

634 

779 

1091 

981 

1185 

670 

1076 

614 

926 

tun 

20 

48 

33 

25 

51 

32 

32 

38 

51 


1968 

1969 

1970 

1971 

1972 

1973 

1974 



mm. 

151 

315 

497 

1724 

861 

1112 

1064 



tun 

18 

23 

21 

69 

73 

43 

55 




2 Untuk rnempcroleh gambaran tentang potensi sumber-sumber air di Sawu penksa 
karangan Waunsnnght (1972). 
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mcnyolok tcrutama di scbclah selatan jika dibandingkan dcngan 
bagian utara pulau. ' 

Kontak dcngan duma Barat tclah tcrjadi mula-mula dcngan orang 
Portugis, kcmudian dcngan VOC (yang baru pada tahun 1956 
diresmikan dcngan pcnandatanganan scbuah kontrak), kcmudian 
dcngan agama Kristen di sekitar tahun 1750-an. Baru pada tahun 1862 
Sawu sccara resmi berada di bawah pcmcrintahan Bclanda. Pada piliak 
lain kontak dcngan pulau-pulau di sekitar Sawu (Sumba, I unor dan 
Rod) sudah tcrjadi baik karena bertransmigrasmya penduduk sccara 
spontan maupun dalam hubungan dcngan kepentingan pcmcrintahan 

Bclanda. 3 4 ... 

Bahan kepustakaan tentang Sawu dan orang-orang Sawu tulak 
banyak. apalagi bahan kepustakaan mcngcnai masa-masa tcrakhir. 
Ditinjau dan para penulisnya maka bahan itu dapat digolongkan dalam 
tiga golongan yaitu: (1) laporan-laporan pcrjalanan dan tulisan-tulisan 
para penyiar agama; (2) laporan serta tulisan para pejabat Pemenntah 
Kolonial (antara lain berupa Memorie van Overgave ); dan (3) bahan 
kepustakaan berupa kolcksi dan analisa ilmiah. Dalam kclompok yang 
tcrakhir ini dapat digolongkan misalnya karangan Kern (1892). 
Kolcksi Jonkcr yang terdiri dari ccrita-ccrita rakyat dan naskali tentang 
tata bahasa Sawu. yang dipelihara di perpustakaan Universitas Leiden 
dan karangan-karangan Wijngaardcn (1896), Fox (1965, 1968, 1973). 
Fox (1968) sudah menyusun scbuah working-list bahan kepustakaan 
yang antara lain memuat daftar kepustakaan mcngcnai Sawu Daftar 
itu amat mcnolong kegiatan studi persiapan scbclum mclaksanakan 
kerja lapangan. 


2. Tujuan Pcnelitian dan Masalah Pokok 

Dirumuskan dcngan singkat maka tujuan studi ctnografi di Pulau 
Sawu adalah untuk mcmpcrolch pemahaman tentang duma orang 
Sawu, yaitu duma sebagaimana mcrcka sendin memandangnya dan 
mengaturnya. Mcmpclajan sccara mcndalam duma dan konsepsi 

3 Sawu incmiliki areal hu, an ..dak sampa, 0.3% da„ areal gcograf.snya. schingga masih 
sanga, jauh dar, run, man mm.mal ya„u 2l%-25% Sclain usaha-usaha peghyauan yang 
dilakukan oleh desa-desa a, as rastruksi pemenntah. maka dalam tahun 1 >74 tclah 
disclesaikan sua.u provek pengh.jauan d. Kecama.an Sawu Bara, mclalu. program pada, 
karya Depnaker. yaitu terd.n dan 92 ha areal penanaman kelapa dan 75 ha areal penanaman 
lamtoro dan tanaman keras lainnya. 

4 Ada suatu permuk.man tetap orang Sawu d, pulau-pulau Timor. Sumba dan Flores, 
sedangkan sccara musiman terjad, mob.l.tas penduduk Sawu a I ke Kupang (Timor). 
Melolo dan Wa.ngapu (Sumba) dan Ende (Flores) umuk memburuh a,au papMc 
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orang Sawu, bcrarti bcrusaha mem ah a ini duma yang di-orde-kannya, 
mempelajari prinsip-prinsip pengaturan dengan mana orang Sawu 
mcnata hidupnya menu rut cara tertentu, memahami bagaimana 
mercka memberi wujud tertentu, serta bagaimana mcreka mengklasi- 
flkasikan lingkungan di sekitarnya. Bilamana sasaran studi ini adalah 
cara orang Sawu mengatur dumanya, maka dengan perkataan lain ltu 
disebut pula sistem klasifikasi mercka atau ordering principles mcreka. 
Dengan denukian yang diarnkan dengan duma adalah persepsi yang 
dimiliki oleh orang Sawu, persepsi dan para partisipan suatu 
kebudayaan (Jossehn dejong, 1956; 1967). Studi ini, oleh karenanya, 
akan lebih luas danpada hanya studi tentang gambaran dunia 
(wereldbeeld), suatu pengertian yang crat hubungannya dengan 
kosmologi, yaitu bagaimana suatu komumtor memberi inakna kepada 
duma dan lingkungan kosmologinya. 

Sejauh prinsip-prinsip itu disadan oleh warga persekutuan itu, 
mercka akan mampu menjelaskannya. Pada umumnya setiap 
tindakan/perbuatan/aktivitas penduduk ditcrangkan sebagai sesuai 
dengan adat kcbiasaan yang tidak dapat diperdcbatkan lagi, schingga 
dengan begitu prinsip-prinsip itu sekahgus adalah orde yang baik dan 
merupakan pedoman dan norma bagi tindakan dan aktivitas. Namun 
tindakan dan aktivitas itu tidak ditentukan oleh prinsip-prinsip itu 
secara kausal, artinya bahwa prinsip-prinsip itu bukanlah merupakan 
asal mula dan sebab dari apa yang dilakukan mercka. Tindakan dan 
aktivitas itu (dalam artinya yang luas; tindakan dan buah tindakan) 
oleh manusia diatur dan diklasifikasikan. Manusia tidak dapat hidup 
dalam keadaan khaos. Memang benar bahwa mcngklasifikasikan 
( ordering ) adalah salah satu aktivitas berpikir manusia, akan tetapi itu 
tidaklah bcrarti bahwa berpikir itu dengan demikian adalah asal mula 
dari scgala hal yang diklasifikasikan Contoh: Tidak ada due (pohon 
tuak) bagi orang Sawu misalnya scbclum mercka memberi nama itu 
kepada pohon bersangkutan; pohon itu scbclumnya tidak lebih 
daripada hanya sesuatu pohon saja. Hal itu bcrlaku pula bagi 
istilah-istilah kekerabatan, dan sebagainya. Di Sawu dikenal sejumlah 
rai, sebagai kesatuan-kesatuan wilayah tradisional. hanyalah oleh 
karena orang Sawu sendiri membedakannya sedemikian itu. 

Prinsip-prinsip pengaturan dan prinsip-prinsip klasifikasi itu, secara 
cksplisit ataupun tidak. dapat disahkan dalam mitos-mitos yang 
inenggainbarkan asal mula dari prinsip-prinsip itu. Sedangkan 
upacara-upacara merupakan penerapan dari prinsip-prinsip itu, agar 
supaya segala sesuatu berjalan sesuai orde. Bilamana terjadi hal-hal 
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yang tak sesuai atau bcrtcntangan dcngan ordc atau bcrada di luar ordc, 
maka mclalui upacara hal-hal itu dibawa kcmbali kc dalam orde. 

Studi ini bcrtujuan pula untuk di samping mcmahami cara 
bagaimana orang Sawu mengatur dunianya (antara lain inelalui 
pcngamatan hidup dan wawancara dcngan orang-orang tua di dacrah 
tcrisolir), juga untuk mcmahami cara bagaimana mercka mengatur 
kcmbali dunianya, yang berarti dcngan sendinnya mcncakup scgi 
dinamika perubahan yang terjadi (antara lain mclalui pcngamatan 
ludup dan wawancara dcngan generasi muda. atau penduduk desa tepi 
kota dan orang-orang Sawu yang bertransmigrasi kc luar Sawu). 
Itulah sebabnya studi ini harus berhad-hati agar tidak hanya bertanya 
dcngan penduduk (apalagi hanya dcngan informan-informan generasi 
tua) tentang pendapat dan pandangan mercka. Cara seperti itu tcntulah 
hanya akan menghasilkan gambaran normatif bclaka dan tidak 
memberikan pengertian tentang praktek hidup schari-harinya 
sebagaimana itu hidup nyata pada masa kini. 

Dcngan ringkas dapat disimpulkan bahwa tujuan pcnclitian saya 
tentang ctnografi orang Sawu lalah mcncapai pengertian tentang 
prinsip-prinsip pengaturan yang mcrupakan prinsip-prinsip klasifikasi 
dalam kebudayaan Sawu yang mengatur duma kchidupan mercka. 

Untuk berangsur-angsur memperoleh pengertian itu, maka 
pertama-tama pcrlu dipelajari dcngan tcliti hidup dan dunia dari 
persekutuan hidup orang Sawu. baik unsur-unsurnya maupun dalam 
kcscluruhannya. Pcnclitian im mcrupakan suatu pcnclitian fundamen- 
tal tentang suatu kebudayaan, artinya bahwa atas dasar pcnclitian 
terhadap scjumlah aspek kebudayaan terpenting diusahakan untuk 
mcncapai suatu analisa struktural dari kebudayaan Sawu. juga dcngan 
mclibatkan konsepsi para partisipan sendin mcngcnai kebudayaannya. 

Juga pcrlu lebih dahulu diketahui kira-kira sampai di mana batas 
dunia tempat kchidupan orang Sawu itu bcrlangsung. Bagi mercka 
nampaknya batas itu adalah Pulau Sawu. Selanjutnya pcrlu ditemukan 
dunia di mana bcrlangsung. tempatnya mcncan nafleah, tempatnya 
bcrlangsung hubungan-hubungan sosialnya, tempat di mana ada 
persekutuan politik. yang menguasai hidup penduduk serta 
mcncntukan yang mcrupakan lingkungan di mana dibuat keputusan- 
keputusan yang bcrlaku sah bagi anggota persekutuan. Dunia itu akan 
jauh lebih kecil. Dan nampaknya bagi orang Sawu lingkungan itu 
adalah lingkungan yang disebut mercka rai. 

Dalam lingkungan rat itulah diadakan pcnclitian yang saksama 
tentang: (1) pola-pola ekonomi, baik pertaman, petemakan. 
penggarapan laut, tukar-menukar dan perdagangan dan soal 
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bagaimana bcrlakunya lingkaran pcrtaman scrta hubungannya dcngan 
sistcin kalender; (2) pola pemukiman (pcngaturan rumah dan 
perkampungan) dan bcrhubung dcngan itu, data ckologi dan 
dcmografi; (3) struktur hubungan dan ikatan manusia scrta 
kdompok-kclompoknya dalam mi; bila di antara orang Sawu dikcnal 
klcn-klcn patrilineal (yang disebut udu), maka bagaimanakah 
sistem-sistem rclasi di dalain klcn, bagaimanakah sistem rclasi itu 
tcrutama dalam hubungan perkawman diatur dan bagainiana pula 
hubungannya dcngan pola tempat diam; (4) soal bagaimanakah 
keputusan-keputusan yang incngikat scluruh persekutuan dibuat; di 
manakah Ictak inti sari dari keputusan-keputusan itu dan berapa luas 
ruang lingkupnya; siapakah para pemimpin; bagaimanakah hubungan 
dcngan persekutuan politik sckcliling di Sawu, misalnya dcngan 
persekutuan di wilayah r.u lainnya (Habba, Liac, Dimu dan Raijua) 
atau dcngan persekutuan-persekutuan di luar Sawu; (5) sistem 
kcpcrcayaan. yaitu sistem rclasi-rclasi dcngan dunia makhluk halus. 

Pengertian tentang soal-soal tersebut pcrlu untuk mengcnal sistem 
ckonomi, sosial dan pohtik "dan dalam", scbagaimana itu hidup 
dalam persekutuan itu sendin. Dalam hubungan itu terus-menerus 
ditanyakan tentang mitos-mitos upacara berikut teks-teksnya dalam 
bahasa Sawu sendiri. dan tentang perlambangan yang bcrkaitan 
dcngan lingkaran pcrtaman. peternakan, penggarapan laut dan 
sebagainya. Demikian pula halnya dcngan akti vitas pendirian dan 
pembangunan rumah, pendirian suatu kampung atau rae, dcngan 
usaha mcngumpulkan dan menganalisa nntos, scrta perlambangan 
dalam upacara-upacara sekitar lingkaran hidup manusia. dan dengan 
usaha mcngumpulkan data mengenai upacara dan perlambangan yang 
berhubungan dcngan aktivitas politik. sihir dan divinasi. 

Ringkasnya studi ini tertuju kepada pemahaman tentang pnnsip- 
prinsip pcngaturan dari suatu persekutuan hidup bersama scbagaimana 
itu dapat dikcnal melalui hidup dan pikiran orang-orang yang 
bersama-sama sudah membentuk dan senantiasa mcmbentuk-kembali 
scrta mentransformasikan satu cara hidup sendiri, satu kebudayaan 
sendiri. Studi ini memberi tekanan kepada usaha sejauh mungkin 
memahami secara llmiah suatu kebudayaan sebagai suatu kcseluruhan 
yang integral. Itu berarti bahwa si pencliti harus sedapat mungkin 
meraih kembali situasi prakolonial, agar atas dasar itu ia dapat 
mencatat transformasi-transformasi yang diakibatkan oleh baik 
pemcrintah kolonial maupun pemermtah nasional Indonesia yang 
modern, oleh agama-agama lam, scrta oleh kontak-kontak seperti 
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misalnya mclalui pcrdagangan dcngan dunia luar pcrsekutuan hidup 
sendiri 

Atas dasar pcmahaman tcntang hal-hal tersebut di atas mi 
diusahakan untuk scdapat mungkin mcnarik garis-garis proyeksi 
tcntang pcrubahan-pcrubahan potcnsial yang lcbih lanjut. 

Dalam pcnciirian ini dipcrlukan syarat-syarat sebagai bcnkut: 
Mcnguasai bahasa Sawu scrta mempelajari scmua baban kcpustakaan 
scrta bahan arsip tcntang dacrah yang bcrsangkutan. Ini dimungkin- 
kan karcna saya adalah warga suku bangsa Sawu yang mcmahami 
bahasa itu scrta dapat bcrkomunikasi dcngan bahasa itu sampai pada 
dcrajat tcrtcntu, dan lagi bcrkat kcsempatan yang dipcrolch untuk 
rncngunjungi pcrpustakaan-pcrpustakaan di Ncgcri Bclanda sclama 
tujuh bulan (September 1973 sampai dcngan Marct 1974). Scsudah itu 
digunakan dua bulan untuk memperoleh gambaran umum yang 
mcnycluruh dari dacrah. sehingga dapat ditetapkan pihhan yang baik 
bagi tempat studi intensif dan tempat tmggal pcncliti. Ini adalah 
tempat yang tcrlctak di bagian yang rclatif mcmiliki masih sedikit 
kontak. yang rclatif masih baik untuk dipcrbandingkan dcngan situasi 
prakolonial, jadi suatu dacrah yang tcnsolasi tetapi bagaimanapun 
yang representatif untuk cara hidup lama. Scsudah saya mcnctap di 
sana, mulailah fasc terpenting dari penelitian. Saya mulai mcncaii 
kontak dcngan lingkungan terdekatnya di kampung; saya bcrpartisi- 
pasi scrta mengamati dan tanpa sengaja mulai mengemukakan 
pertanyaan-pertanyaan. Scgcra scsudah saya ditcrima oleh warga 
pcrsekutuan hidup itu. scsudah kcpcrcayaan bcrhasil direbut. saya 
dapat mulai bertanya tcntang hal-hal yang saya lihat. 

Studi di desa tepi kota saya mulai scsudah tujuh bulan mclaksanakan 
penelitian di dacrah tensolasi. Saya menggunakan scbuah buku hanan 
yang setiap hari saya pakai untuk mcncatat scgala kcjadian kampung 
dan situasi-situasi yang mengantar kepada pcrcakapan dcngan 
penduduk (informan). Saya juga membuat scbuah sistem kartu untuk 
mcncatat bcrmacam-macam hal sccara sistcmatis. Pokok-pokok 
dalam sistematikanya didasarkan pada pokok-pokok seperti tersebut 
di atas, dilengkapi dcngan daftar pokok dan Murdock (1%5), dcngan 
memperhatikan revisi terhadap daftar itu oleh Schcfold waktu 
pcnclitiannya di pulau Siberut (1966). 

Di samping itu saya gunakan tape recorder untuk mcrckam 
mitos-mitos dan teks-teks upacara. Rckaman-rckaman itu langsung 
saya pindahkan kc dalam catatan tertuhs dan dengan pcrtolongan 
orang yang mengetahui bahasa upacara. Pada tahap terakhir dari keija 
lapangan (dua sampai tiga bulan scbclum kerja lapangan sclcsai) saya 
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adakan ncraca pendahuluan tcrhadap bahan yang tclah dikumpulkan 
untuk mcmcriksa kelcngkapan bahan. Scsudah tahap keija lapangan 
saya akhiri maka kcgiatan tahap analisa dapat dimulai. 

3. Pengurusan Ijin Penelitian 

Sebelum mcngurus sccara rcsmi ijin penelitian, sebegitu saya tiba di 
ibukota propinsi melalui kontak dengan scorang pejabat peneliti saya 
dipcrkenalkan dengan gubemursetempat. Pertemuan pendahuluan itu 
disusul dengan kunjungan rcsmi kepada gubernur, pada saat mana 
maksud penelitian diutarakan serta surat keterangan dari univcrsitas 
saya disampaikan. Keterbukaan gubernur terhadap kcgiatan penelitian 
ilmiah scmacam ini terbukti dan petunjuk-petunjuk yang kemudian 
diberikannya untuk memperoleh surat izin penelitian dari Dircktorat 
Khusus Propinsi. Dengan surat dari Dircktorat Khusus itu urusan 
sclanjutnya untuk memperoleh surat-surat sejenis pada tingkat 
kabupaten dan kccamatan berjalan dengan lancar. 

Di pusat propinsi dan kabupaten (keduanya di Kupang) peneliti 
memperoleh kesempatan untuk mengumpulkan data sekunder yang 
tersedia pada kantor dan dinas di kedua tingkat itu. 

Sctiba di Sawu kcgiatan penelitian praktis dapat scgcra dimulai 
karena izin penelitian scgcra diperoleh dari para camat di pulau itu. 
Dalam pelaksanaannya kcgiatan pengumpulan data di lapangan 
(kantor-kantor kccamatan, dinas-dinas tingkat kccamatan dan desa) 
berlangsung tanpa dituntut menunjukkan surat izin rcsmi. 

4. Lokasi dan Lingkungan Tempat Penelitian 

Lokasi dan lingkungan tempat penelitian ditetapkan melalui 
prosedur sebagai benkut. Saya mcmerlukan waktu sclama dua bulan 
untuk memperoleh gambaran mcnycluruh tentang kcadaan seluruh 
Sawu. Dalam waktu itu terbuka kesempatan bagi saya untuk 
mengumpulkan data sekunder yang tersedia pada tingkat kccamatan. 
Pada tahap ini pula saya lakukan beberapa kunjungan kc bekas 
wilayah-wilayah rai. Kunjungan-kunjungan itu khususnya bertujuan 
untuk mengobservasi wilayah-wilayah itu, guna mengumpulkan data 
pendahuluan yang berguna dalam usaha saya untuk mcnetapkan rat 
tempat studi. Aspck-aspck yang saya perhatikan dalam perkunjungan 
itu adalah prosentasc penduduk yang beragama Kristen, jumlah 
sckolah dan gereja, fasilitas kesehatan, jarak dari pusat-pusat 
kccamatan, komunikasi dan transpor, bentuk-bentuk rumah, alat-alai 
pertanian serta pakaian penduduk. Berdasarkan peninjauan tcrhadap 
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uusur-unsur itu saya tctapkan rai niana yang dapat digolongkan 
scbagai terisolasi. Pusat-pusat kccamaun terdapat di bckas rat-rat 
Habha dan Dintu. Makm jauh suatu wilayah bcrada dan pusat-pusat 
kccamatan makin kccil proscntasc pcnduduk yang bcratihasi dengan 
agama kristcn, makm scdiku pula jumlah sckolah dan gcrcja. makin 
lowonglah atau amat scdcrhana pula fasilitas kcschatan yang terscdia, 
buruklah jalan-jalan. makm kuranglah jumlah pcmilik radio, makin 
banyak jumlah rumah yang bcrgaya ash Sawu, scdangkan nani P a * 
makm menyolok pakaian pcnduduk yang masih tradisional (balk 
dalam mode maupun dalam mutu). Dcngan dcmikian ada uga rat yang 
dapat digolongkan scbagai rat terisolasi. Kcadaannya yang terisolasi itu 
mengakibatkan makm bertahan pula pola hidup menurut adat, 
sehingga dapat pula disimpulkan bahwa ketiga rat itu masih dapat 
dianggap representatif untuk cara hidup lama. Dalam mcmpcrtim- 
bangkan ketiga rai tersebut, saya scgcra dapat mengeluarkan dan 
kemungkinan untuk dipilih wilayah Kaijua. oleh karena kedudukan- 
nya scbagai pulau tersendiri itu kurang dapat dianggap mcwakili 
Sawu. Selanjutnya atas dasar pertimbangan praktis maka saya tctapkan 
rai Mchara scbagai wilayah tempat studi dilakukan. karena saya dapat 
menggunakan hubungan kckcrabatan yang saya miliki dcngan 
pcnduduk Mchara, scbagai jalur untuk mcngmtroduksikan din ke 
dalam masyarakat serta membangun rclasi. 

Mchara adalah suatu wilayah yang sekarang terdm dan tujuh desa 
dalam kccamatan Sawu Barat. Wilayah in. tcrlctak d. ujung barat 
Pulau Sawu. mcncakup areal scluas kurang-lcbih 175 km (kira-kira 
1/4 luas seluruh Sawu) dan mcmpunyai pcnduduk sebanyak 10.-34 
jiwa. Tanahnya berbukit-bukit kapur dan terdiri dan tanah mcrah 
yang gundul dan kritis. Kcadaan tanah seperti itu memnggalkan areal 
dataran yang amat sempit tanpa sungai kccuali cclah-cclah bukit yang 
pada musim hujan menjadi saluran air yang dimanfaatkan pcnduduk 
untuk areal usaha tani sawah tadah hujan yangjuga rclatit amat sempit 
Berbatasan dcngan rai Habha mcnjulang bukit tertingg. d. Sawu. Lede 
Peri hi, yang mcnjulang sttinggi 342 m. 

Usaha tani utama adalah usaha bcrladang atau berkebun tetap. 
Ladang-ladang dan kebun-kebun pada umumnya tcrlctak d. 
lercng-lereng bukit dan ditanami jenis sorghum dan kacang hyau 
scbagai tanaman utama, di samping beberapa jenis tanaman palaw'ija 
lainnya. Di dacrah dataran yang lcbih rendah tumbuhlah pohon- 
pohon yang d.sadap oleh pcnduduk scbagai has.l utama mcrcka untuk 

konsumsi. 


149 


Pcrhubungan ke daiam wilayah ini dimungkinkan mclalui jalan 
darat dari pusat kccamatan Sawu Barat mcnyusur pantai dan mcndaki 
pcrbukitan setclah mcncapai wilayah Mchara. Jalan ini dibuat pada 
Jaman Pcmcrintahan Bclanda dan jarang dipclihara, sehingga hanya 
dapat digunakan olch kendaraan bcroda cm pat pada musim kemarau, 
karcna pada musim hujan bcrlumpur dan di bcberapa tempat dckat 
pantai tcrgcnang air. Jalan dcsa yang dibuat rakvat di bawah 
pcngawasan fetor pada tahun 1966. mcnghubungkan kctujuh dcsa di 
Mchara, akan tctapi karcna juga tidak pcrnah dipclihara maka jalan itu 
praktis tidak berfungsi pada musim hujan. Jalan-jalan ini makin rusak 
keadaannya karcna digunakan sebagai jalan hcwan-hcwan gcmbalaan 
(kambing, kcrbau) pada musim hujan. Kcwajiban tiap dcsa untuk 
mcmperbaiki jalan-jalan itu pada tup bulan Agustus pada umumnya 
tinggal sebagai kctcntuan daiam kalcndcr kcija kccamatan bclaka. 
Jalan-jalan sctapak Icbih umum digunakan olch pcnduduk, baik untuk 
pcrhubungan antar-rumah. antar-pcrkampungan, dcsa dan kc luar 
Mchara. 

Scjumlah tduk tempat perahu-perahu bcrlabuh di pantai Mchara 
menjadi jalur komumkasi kc luar Mchara pula, tcrutama kc 
pulau-pulau di Nusa Tcnggara Timur. 5 

Usaha-usaha pembangunan daiam rangka Pclita menghasilkan 
berupa balai dcsa dan toko dcsa yang sebagian besar tidak digunakan, 
empat bendungan, yang tiga di antaranya tclah runtuh. Ada pula hasil 
kegiatan pembangunan atas inisiatif dan dana dcsa sendin berupa 
kebun-kebun dcsa dan bendungan danirat. Dari dana Inprcs dan 
subsidi kabupaten stjak tahun 1974 tclah dibangun sebuah SD dan 
scbuah Balai Pengobatan. Scbclum Pclita scjumlah pembangunan 
tclah dilakukan di wilayah ini, seperti pembangunan SI), rumah 
gereja, yang pada umumnya dilakukan atas dana dan daya dcsa di 
bawah pcngawasan kcpala dcsa masing-masing. 6 

Kcadaan wilayah Mchara yang berbukit-bukit tandus dan kritis itu 
mengakibatkan persediaan air yang dimiliki minimal sckali, sehingga 
kebanyakan sumur pcnduduk kckeringan air pada bulan-bulan 
Agustus sampai dengan November. Untuk kebutuhan schari-han 


5 Ada 27 buah perahu niihk pcnduduk desa-desa d. Mchara yang beroperasi dan tcluk-.cluk 
Itu. 

6 Ada dclapan sckolah dasar di Mchara yang diasuh olch nga badan. cmpai SI) asuhan 
Yayasan Usaha Pcndid.kan Kristen (Yupenkns). tiga SD negen asuhan pemerintah dan 
scbuah SD Katolik asuhan scbuah Yayasan Pcrsckolahan Katolik Di tup desa ada rumah 
gereja Knsten. 
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(mcmasak dan minum) para wanna harus mcnukulnya dan 

tcmpat-tcmpat yang jauh. . „ , 

Komplcks-komplcks pcrkampungan (rae) tcrlctak di puncak atau 
punggung bukit, akan tctapi sebagian besar dan pcnghumnya lcbih 
banyak tinggal dan melakukan sebagian besar dan kcgiatan hidupnya 
di rumah mcrcka di ladang (liha pada). Mercka hanya keinbali ke 
rae-rae untuk melakukan upacara-upacara adat yang harus dilakukan 
oleh setiap penduduk atau untuk keperluan khusus lainnya. Bila rae 
membentuk pola permukiman berkelompok yang dikchkngi oleh 
pagar karang. inaka pola permukiman liha pada yang terptsah-pisah 
mengikuti lokasi usaha tarn ladang dan uap keluarga, mengakibatkan 
bentuk permukiman yang berdm sendiri-sendin. 

Penduduk Mehara mengindentifikasikan din dalam tujuh klen 
patrilineal asli Mehara yang disebut udu. Di samping ltu ada sejumlah 
udu yang datang dan rai-rai lam dan yang diben tanah di Mehara untuk 
bermukim dan usaha tarn. Penduduk pada umumnya masth 
mengetahui dan dapat menunjukkan lokasi tanah klen (rax udu) 
masing-masing, meskipun mcrcka tidak dapat melakukan sccara tepat 
menunjukkan batas-batas rai udu ltu. Akibat transaksi atas tanah yang 
telah berlangsung sejak masa lampau (baik karena pembenan. 
perkawinan, jual-bch, denda) rai udu itu tidak lagi utuh. 

Wilayah Mehara dapat dibagi ke dalam dua bagian. Bagian pertama 
adalah bagian dida ("atas” atau "tinggi”) yaitu bagian dan Mehara 
vang berbukit-bukit dan tempat rai udu ash Mehara. Bagian kedua 
adalah bagian wawa ("bawah" atau "rendah") yaitu bagian yang 
tcrlctak lcbih rendah dan berbatasan dengan pantat. Tempat itu telah 
diberikan kepada udu-udu pendatang untuk bermukim dan bertam. 
Upacara-upacara adat utama berlangsung di rae-rae yang tcrlctak di 
dida. Kcnyataan itu pcrlu diperhatikan dalam penentuan desa yang 
dipilih sebagai desa tempat tinggal Di dida terdapat desa Wadumaddi, 
Pedarro, Lcde Ac dan Daicko. sedangkan di wawa terdapat desa-desa 
Lobohedc, Tana Jawa dan Molie. 

Untuk kepentingan pcnchti. maka penelitian harus memilih 
berdiam di desa di mana upacara-upacara adat berlangsung. Itulah 
sebabnya desa Pedarro ditetapkan sebagai desa tempat tinggal pcnchti. 
Di wilayah desa ini terdapat rae-rae di mana upacara-upacara adat 
utama dilakukan, serta letaknya di tengah-tengah Mehara yang 
memudahkan pcnchti untuk mcncapai tempat-tempat lain di Kai 
Mehara itu. Pcnctapan itu dilakukan pada masa onentasi menyeluruh 
Pulau Sawu, pada waktu mana peneliti masih berdiam di pusat 
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kccamatan Sawu Barat. Dari pusat desa ini (yaitu tcmpat kcpala desa 
berdiam) kc pusat kccamatan adalah 21 km jaraknya. 

Dalam usaha untuk mcmpcrolch tcmpat mcnginap, saya 
membicarakannya dcngan para pcjabat di Mchara, yaitu dcngan 
pcmbantu camat di wilayah ltu dan dcngan kcpala desa Pcdarro. 
Dcngan mcrcka dibahas maksud pcnclitian dan hal-hal praktis seperti 
rumah tcmpat tinggal, urusan makanan, mandi dan sebagainya. Atas 
pertimbangan bersama dan kesediaan bersangkutan, maka ditetapkan 
tcmpat mcnginap bagi saya di salah satu rumah kccil di halaman rumah 
pcmbantu camat yang memang tclah tersedia untuk mcncrima tamu 
yang mcnginap. Tcmpat ini bernama Pudi. dan sclanjutnya menjadi 
pusat dari mana saya mclrkukan kegiatan pcnclitian saya sclama di 
lapangan. 

Untuk mengurus makanan tiap han dicapai kesepakatan agar saya 
memberi sumbangan uang imbaJan pada awal tiap bulan. Pihak tuan 
rumah juga akan menyediakan makanan schari-hari serta keperluan 
schari-hari lainnya (seperti air mandi dan mcncuci pakaian). 
Pcmbicaraan tentang soal-soal yang bersangkutan dcngan keperluan 
schari-hari ltu tidak dilakukan sccara langsung dcngan pihak yang 
bersangkutan, akan tetapi mclalui kcpala desa sebagai perantara. Saya 
beruntung mendapat scorang kcpala desa muda yang cukup terbuka. 

Untuk mcnccgah scrangan penyakit (khusus malaria dan disentri) 
saya tclah mcmbckali diri dcngan persediaan obat yang cukup atas 
petunjuk dan nasihat dokter di pusat kabupaten. Meskipun demikian 
pcrlu ditekankan bahwa tindakan pcnccgahan terhadap scrangan 
penyakit sclalu harus dilakukan (tidur dcngan kclambu, mcminta tuan 
rumah mcmasak air yang diminum). Penyakit kulit gatal-gatal yang 
scring dialami orang di Sawu, saya atasi dcngan jems bedak dan salep 
anti gatal (misalnya Purol atau scmacamnya). Tersedianya scbuah 
rumah sakit pcmbantu yang akan dijadikan Puskesmas, di pusat 
kccamatan memudahkan saya mcmpcrolch pelayanan fasilitas 
kesehatan bilamana pada akhimya saya mcmcrlukannya. 

Dari Pudi saya hanya mcnempuh setengah sampai tiga kilometer 
untuk mcncapai tempat-tempat upacara utama. Di sekitar Pudi 
tcrlctak 14 rae asli, tujuh di antaranya adalah tempat-tempat dilakukan 
upacara-upacara adat utama scsuai pranata wangsa Mchara. 

Tempat studi lam yang termasuk dalam program studi ini adalah 
scbuah desa tepi kota. Desa tepi kota yang saya pilih adalah desa 
Raenyale, scbuah desa yang tcrlctak tiga sampai tujuh kilometer dari 
pusat kccamatan. Proses penentuan desa ltu dilakukan dengan cara 
berikut: saya mcnctapkan scjumlah persyaratan seperti jarak (harus 
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tcrlctak di kclUing kota) dan tcrscd.a jalan yang menghubungkan dcsa 
itu dcngan kota. Sesudah mcmpelajan data desa-dcsa sckchhng pusat 
kccamatan, maka bcrsama Cama, Sawu Bara, dttctapkanlah dcsa 
Raenyalc scbagai dcsa pilihan. sebagai dcsa tcpi kota. 1 cmbcntahuan 
pcndahuluan kcpada kcpala dcsa yang bcrsangkutan tcntang maksud 
studi di dcsa Raenyalc tcpi kota oleh camat mclancarkan penjclasan 
lanjut yang kemudian saya lakukan. Stud. d. dcsa in. saya mula, 
sesudah mempunyai cukup gambaran umum tcntang latar bclakang 
kebudayaan Sawu dar. stud.nya d. Mchara. Satu m.nggu dalam t.ap 
bulan saya lewatkan untuk stud, di dcsa tcpi kota dan bcrlangsung 
sampai tahap kerja lapangan disclcsaikan. 


5. Hubungan Saya dengan Informan 

Tahap stud, intensif. yaitu tahap saya mcmasuk. lapangan. tinggal di 
sana dan mclangsungkan keg.atan pcncl.t.an hingga sclesai. d.awah 
dcngan membenkan kesempatan kcpada saya send.r. dan penduduk 
dcsa pilihan untuk sal.ng rncngenal dan tcrutama agar pcncl.t. d.tcr.ma 

oleh penduduk setenipat. , D ,• 

Setengah bulan scbclum saya pmdah dan pusat kccamatan kc 1 udi di 
dcsa Pedarro, sava pernah dua kali mengunjung. wilayah Mchara. 
Kuniungan pertama adalah bcrsama rombongan DPRD 1 rop.nsi pada 
saat mana oleh camat sctiap anggota rombongan dipcrkcnalkan di 
depan rapat massa rakyat Mchara yang d.kcrahkan untuk menyambut 
kuniungan rombongan itu. Kunjungan kedua adalah kunjungan 
sendiri untuk menyaksikan suatu upacara adat. Kunjungan-kunjungan 
itu saya lakukan scbclum penduduk mengetahu. bahwa saya akan 
tinggal selaniutnya d. Mchara. Dalam kunjungan kedua itu pada 
umumnva penduduk yang turut had.r dalam upacara mcrasa tertar.k 
akan keg.atan saya khususnya. karena saya menggunakan tape 
recorder dan alat pemotret. Untuk pertama kali pula saya dihadapkan 
pada sikap curiga penduduk terhadap kcgiatannya, tatkala scorang 
penduduk mendatangi saya dan bertanya (meskipun sccara sopan) 
tentang maksud saya mcrckam dan memotret upacara ,tu Jawaban 
saya didahului dcngan mcnghargai kcingmannya bertanya. kemudian 
saya tcrangkan bahwa sebaga. scorang yang sedang bclajar d. luar 
Sawu (faktor dari luar Sawu ternyata mempunyai kaitan kultural yang 
'lcb.h fundamental d. Sawu) dan warga suku bangsa Sawu saya 
memperoleh kesempatan untuk mcmpelajan adat Sawu. Saya juga 
bcrccritera bahwa adat suku-suku bangsa di pulau-pulau sckitar (yang 
dikcnal orang Sawu, seperti Timor. Roti. Sumba dan Flores) sudah 
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dipclajan, disusun dan dibukukan (hal dibukukan itu juga crat 
bcrhubungan dcngan faktor dan luar, scpcrti tclah disinggung di 
depan). Tcrhadap pcnjclasan saya itu pcnanya tidak menunjukkan 
tanda menolak ataupun raencrima, tctapi bertanya lagi: Apakah 
pekerjaan mi akan mcnghidupkan atau akan membenamkan adat 
Sawur jawaban saya adalah bahwa mati atau hidupnya adat Sawu 
bcrgantung kepada orang Sawu sendiri, scdangkan scbagai warga 
suku bangsa Sawu saya sudah tidak tahu lagi adat Sawu. dan salah satu 
maksud kcdatangan saya alah agar orang-orang Sawu scpcrti saya 
tctap mcngcnal adat suku bangsanya Jclaslah bahwa diskusi itu bclum 
mcyakinkan bcnar-bcnar si pcnanya dan kcmudian saya sadari bahwa 
saya tclah mcnggunakan cara introduksi yang dapat mcnitnbulkan 
kccurigaan pada calon informan saya (hal itu akan mcnjadi jclas dan 
uraian di bawah). 

Satu sctengah bulan dari tahap masa studi intcnsif digunakan untuk 
bcrkcnalan dan mcngamiti situasi dcsa pilihan. Pada waktu ini tcrbuka 
kcscmpatan bagi saya untuk mcnjclaskan maksud kcdatangan saya. 
Jclaslah bahwa ada bcrbagai sikap dan pcndapat tcrhadap kchadiran 
saya. Para pcjabat pcmcnntahan yang tcrdidik (scpcrti pcmbantu 
caniat. kcpala dcsa Pcdarro dan pankeranya) cukup m cm aha mi tujuan 
penditian saya, dcmikian pula cara para guru SD di dacrah itu. Para 
mone ama (tua-tua adat) pada awalnya bcrsikap cunga tcrhadap saya. 
Douw rai (pcnduduk biasa) tcrbagi kc dalam dua golongan. yaitu 
golongan para tokoh masyarakat yang mempunyai pcngctahuan 
tcntang adat dan biasanya sudah tua pula usianya (do kepai) bcrsikap 
sama scpcrti para moite ama, scdangkan kclompok douw rai lainnya 
tidak terlalu mcmpcdulikan kchadiran saya. 

Menghadapi situasi scpcrti ini maka dalam masa awal itu saya tidak 
mcngadakan wawancara, mclainkan bcrusaha agar pcnduduk mcnjadi 
tcrbiasa dulu dcngan kchadiran saya.-Hal itu antara lam saya lakukan 
dcngan hadir bila ada kcmatian, mcngunjungi pcnduduk di rumah 
mcrcka, bcrpakaian sccara yang lazim di dacrah itu tanpa sccara 
berlcbih-lcbihan mcniru 100% cara mcrcka (di kalangan pcnduduk 
sudah ada gambaran pola bcrpakaian dan bcrsikap diri orang-orang 
yang bcrsckolah dan yang bcrasal dari luar Sawu), turut makan sirih. 
merokok dan isap susur bila bertamu atau dikunjungi tamu dan 
bcrbicara tcntang rclasi pcrkcrabatan saya dcngan warga salah satu udu 
ash di Mchara. Dcngan dcmikian pcngctahuan mcngcnai kchadiran 
saya makin luas tcrscbar dan scjalan dcngan itu makin bcrangsur 
bcrubah juga sikap warga masyarakat tcrhadap saya. Sikap para mone 
ama dan do kepai juga makin tcrbuka. 
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Dalam waktu satu sctcngah bulan uu pengamatan tcrhadap 
upacara-upacara scsuai kalcndcr adat Mchara juga saya lakukan Hal 
,tu tak dapat ditunda sampai kcbanvakan pcnduduk sudah bcnar-benar 
tcrbuka. karcna sctiap upacara adat dilakukan sckali saja dalani tahun 
kalcndcr adat Mchara Dcngan dcmikian setup upacara adat 
sewajarnya diamati pada waktunya. bila t.dak man mcnann sampai 
waktu itu diadakan lagi tahun benkutnva. 

Demi tujuan studi mi teknik yang tcrutama saya pakai adalah 
mcngamati dan wawancara. Para informan yang dihubungi tidak 
mcnampakkan sikap cunga tcrhadap keinginan tahu dan pertanyaan 
saya tentang hal-hal seperti rumah, wr, rai. kegiatan pertaman (baik 
kegiatan tarn musim kemarau maupun kegiatan tarn musim hujan), 
usaha penggarapan laut. kcrajinan tangan (lkat dan pembuatan pcriuk 
tanah). upacara-upacara berhubung dcngan hngkaran hidup (kclahir- 
an. perkawinan, kcmatian). Namun mcrcka lcbih tertutup tentang 
tokoh-tokoh mitologi yang mcrcka sembah dalam upacara-upacara 
pertanian. penggarapan laut. dan dcmikian pula tentang susunan 
silsilah (lcbih-lcbih silsilah menurut garis wamta) kalau dibicarakan di 
luar peristiwa kcmatian. 

Suatu peristiwa yang mengancam sikap tcrbuka. yang relatit sudah 
terjalin dan bertumbuh dcngan baik di antara mone ama dan do kepai 
dcngan saya. timbul di tengah masa kerja lapangan (Januan 1 >75). 
tatkala sejak 27 Dcsember 1974 tidak turun hujan lagi di Mchara. 
sehingga bibit yang sudah ditanam pcnduduk tidak bertumbuh atau 
rusak karcna panas. Kemarau panjang itu tclah ditafsirkan oleh para 
mone ama dan do kepai scbagai akibat dan kegiatan penchtian (tape 
recorder dan alat pemotret), di samping scjumlah sebab lain berupa 
pcrbuatan-pcrbuatan pclanggaran adat yang d.buat oleh pcnduduk 
sendiri (baik douw rai maupun mone ama). Dalam adat Sawu bila 
sesuatu yang menyimpang terjadi. niaka dilakukan upacara here, 
kepoke (mcnanyakan tombak) untuk mcmastikan penyebab dan hal 
itu. Menyadari akan perkembangan tcrakhir itu saya berkunjung 
kepada mone ama yang berwenang untuk masa itu (musim hujan) 
untuk membahas hal itu dengannya. la mcngetahui bahwa mcmang 
douw rai memperguncingkan bahwa salah satu sebab kcadaan knsis itu 
adalah tape dan foto. akan tetapi dia sendm yakin bahwa aktivitas 
penchtian tidak salah dan bahwa pekerjaan saya tidak bertujuan untuk 
membenamkan adat; namun agar hal itu menjadi tcrang secara umum. 
ia akan mclakukan kerei kepoke yang dihadm oleh semua mone ama dan 
do kepai. Kerei kepoke yang dilakukan dua han kemudian membuktikan 
bahwa pekegaan penchtian tidak digolongkan scbagai sebab kcadaan 
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krais yang melanda Mchara; scnicntara soal itu sclcsai. Namun setclah 
seminggu ditunggu hujan tidak juga turun. knsis bcrikut mcngancam 
pckcrjan saya lagi. Pada suatu malam dua mone ama lain (salah scorang 
adalah mone ama yang bcrtugas dalam musim kemarau) bcrkunjung kc 
rumah saya. Mcnurut mcrcka, dalam upacara kerai kepoke yang 
diadakan olch mone ama musim kemarau di rac-nya tcrnyata bahwa 
pcnclitian saya tcrmasuk salah satu pcnycbab dari krisis tak hujan, dan 
untuk mengcmbalikan kcpada kcadaan scmula saya hams mcnycdia- 
kan dua ckor domba (domba discbut kiijawa dan kambing discbut kii 
hau'u olch orang Sawu) untuk upacara peami huba (minta ampun). 7 
Bcrsikap mcnycrah saja kcpada tuntutan ini tidak akan menonjolkan 
kcinginan saya scbagai pcncliti untuk bcrpartisipasi dan untuk hidup 
scbagai warga masyarakat Mchara. Maka saya mula-mula mcnolak- 
nya dcngan alasan bahwa : (1) masa musim hujan bukan dalam 
wcwcnang tugas moneama yang mdakukan kerei kepoke; dan (2) bahwa 
upacara kerei kepoke dilakukan tanpa mengundang mone ama yang 
bcrwenang dalam musim hujan (tcrnyata tanpa mcmbcritahukan 
kcpadanya), tidak dihadiri juga olch mone ama lain dan do kepai scrta 
tidak mcngikutscrtakan yang bcrsangkutan. Hal itu dapat dianggap 
scbagai pcrbuatan scmbunyi-scmbunyi. 

Olch karena saya mcnyadari bahwa kcdua mone ama itu juga bcrada 
dalam kcdudukan lcmah, maka saya mcngusulkan agar dapat 
mcnyumbang hanya satu ckor domba saja untuk makan bcrsama 
scsudah upacara peami huba untuk kcsalahan-kcsalahan pihak lain, dan 
hal itu ditcrima olch kcdua mone ama itu. H Dcngan dcmikian 
bcrakhirlah krisis langsung yang mcngancam pckcrjaan saya. Suasana 
kccungaan tcrhadap pcnclitian bcnar-bcnar lcnyap tatkala pada 
pcrtcngahan Fcbruan 1975 hujan yang diharapkan pcnduduk turun 
mcngguyun bumi Mchara sccara tcratur. 

Di samping krisis scpcrti dilukiskan di atas itu, masih saya alami 
bcbcrapa bcntuk kccungaan dan pihak pcnduduk. Dua contoh bcrikut 
diutarakan sckcdar untuk mcnggambarkannya. Contoh yang pcrtama 
mcreflcksikan sikap curiga yang didasarkan pada pandangan kultural 
yang fundamental, dan contoh yang kcdua adalah contoh sikap curiga 

7 Kcmudun pcncliti mcndjp.it inform jsi bahwa upacara kerei kepoke dilakukan lagi olch dua 
mone ama itu scndtri olch karena dalam upacara yang terdahulu pcncliti mcrckamnya. 
schingga suara yang diucapkan dalam upacara itu olch mcrcka dianggap tertahan dalam 
tape dan tidak sampai kcpada yang dituju. 

H Dua mmggu kcmudun pcncliti mendengjr bahwa mone ama musim hujan tclah menuntut 
dari kcdua mone ama itu agar mcminta maaf kcpadanya atas pcrbuatan mcrcka yang tclah 
mclanggar batas wcwcnang mone ama musim hujan. 
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yang timbul karcna asosiasi pcnduduk dcngan pcngalaman mcrcka 
bclum lama ini. 

Contoh yang pertama mcngcnai scbuah mitos hidup di kalangan 
orang Mehara, yang menggolongkan dua turunan. yaitu turunan 
tokoh-tokoh mitos bernama Hawu Miha dan Jawa Miha. Secara 
ringkas mitos itu mcnccritakan bahwa atas kcccrdikan yang tak jnjur, 
Jawa Miha telah mcmpcroleh segala "kata-kata" yang bcrharga dari 
ayahnya dan scsudah itu mcmnggalkan Savvu. Dcngan apa yang 
diperoleh dari ayahnya itu Jawa Miha telah mengembangkan hal-hal 
yang lebih maju. Sebaliknya Hawu Miha yang sial hanya mcwarisi sisa 
nasihat sang ayah agar la tidak mclcpaskan pisau iris tuak (tudi alia due) 
dan alat menyiang ladang (kod) dan ia dungatkan bahwa turunannya 
akan mcngalami kcsukaran hidup scrta harus mcmbayar huhu (air 
susu) kepada turunan Jawa Miha. 

Segala hasil karya sepcrti sckolah, buku, agama Kristen, 
pcmcrintah, pokoknya segala yang datang dari luar Sawn oleh orang 
Mehara dianggap sebagai wujud superioritas Jawa Miha dan 
turunannya. Dan turunan Hawu Miha. sepcrti ternyata dari kewajiban 
masa kini dari orang Sawu untuk mcmbayar bea (pajak. yaitu Ipcda), 
mcnaati perintah untuk kerja bakti dan gotong-royong dalam 
kegiatan-kegiatan pembangunan dan sebagainya. 

Sikap curiga terhadap penelitian dihubungkan dcngan mitos itu. 
Kcwargaan saya dalam suku Sawu, khususnya rclasi kckcrabatan yang 
saya miliki dcngan warga salah satu udu di Mehara antara lain 
mengatasi sikap curiga itu. 

Contoh yang kedua mcngcnai caranya pcneliti menjalankan sensus 
pcnduduk, di mana dua asisten turut membantu, antara lain dcngan 
incmbuat catatan-catatan nama pcnduduk, oleh beberapa orang 
pcnduduk diasosiasikan dcngan cara para pemimpin partai komunis 
setempat bergiat scpuluh tahun yang lampau di Mehara. Akibat dari 
kegiatan catat-mencatat dulu itu adalah bahwa scjumlah orang 
"diamankan" dan harus mclakukan wajib lapor ke kccamatan. Penjelasan 
ulang tentang saluran resmi yang telah dilakukan oleh pcneliti sampai 
mulai mclakukan mgas di Mehara , 9 mclenyapkan kecurigaan itu. 

Dari pcngalaman menghadapi sikap-sikap curiga sepcrti dilukiskan 
di atas itu, jclaslah bahwa penelitian dalam tahap awal berada dalam 
kemungkinan yang lebih besar untuk menciptakan atau memperbesar 


9 Kunjungan pcneliti dcngan rombongan pcmcrintah. menginapnya pcneliti di rumah 
pembantu camat. scrta bekerja samanya pcneliti dcngan kcpala desa dan guru-guru 
Kristen. 
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rasa curiga di kalangan pcnduduk tanpa peneliti scndiri scpcnuhnya 
sadar akan situasinya. Olch karcna ltu pcrlu sckali ditckankan bahwa 
sikap bcrhati-hati pada pihak sayajustru amat dibutuhkan pada vvaktu 
itu. Makin lama saya bcrada di lapangan dan makin saya mcnyadari 
akan liku-liku budaya dari masyarakat yang saya tcliti, tcrbuka 
kctnungkinan pada saya untuk menggunakan cara-cara yang bcrlaku 
dalam kcbtidayaan itu untuk mcngatasi bambatan-hambatan yang 
saya hadapi tcrmasuk harnbatan-hambatan tcrhadap penclitian scndiri. 

Tcrhadap sckclompok pcnduduk, khususnya wargajcmaat Kristen, 
yang cenderung mengasosiasikan "persamaan-persamaan" lahiriah 
antara simbol-simbol yang digunakan dalam upacara adai dengan 
simbol-simbol dalam agama Kristen serta bersikap ingin memberikan 
respons bcrlcbihan kepada pertanyaan-pertanyaan saya, saya tanggapi 
dengan sabar dan kcscdiaan untuk mendengarkan schmgga tidak 
timbul rasa tidak diperhatikan di pihak mereka. 

Pekerjaan penclitian di desa tepi kota tidak menghadapi sikap curiga 
seperti yang dialami di Mehara. Gcjala lain mcnonjol dalam 
pengalaman di desa itu, yaitu bahwa ada keinginan pada pihak 
informan untuk memberikan gambaran bahwa hidup mereka sudah 
tidak tradisional lagi (tidak mengikuti adat lagi) atau dengan kata lain 
bahwa mereka sudah lebih maju Sccara sepintas lalu dan sccara 
lahiriah mcmang di Raenyale nampak scakan-akan adat sudah tak 
berpengaruh: rae-rae asli sudah lama ditinggalkan dan kebanyakan 
rumah-rumah dalam rae itu sudah hancur, upacara-upacara adat tidak 
lagi dilakukan karena 90% pcnduduk sudah bcrafiliasi kepada agama 
Kristen Akan tetapi observasi membuktikan bahwa adat masih 
nampak mcmainkan peranan mcncntukan seperti nampak dalam cara 
membangun rumah, cara bertani, beternak, perkawinan, pcnyclcsaiay 
sengketa-sengketa (khususnya sengketa tanah). 

Dalam rangka hidup berpartisipasi dalam masyarakat Mehara 
peneliti dapat cukup memahami maksud dan isi pcrcakapan di antara 
pcnduduk, walaupun peneliti tidak terlalu lancar sccara aktif bcrbicara 
dalam bahasa Sawu Hal terakhir itu mempunyai segi positifnya, olch 
karena itu peneliti menjadi lebih peka mengobservasi dan lagi 
terhmdar dari kcsalahan-kesalahan (tcrmasuk salah satu pengertian 
kebudayaan) yang dapat timbul karena kemampuan mengungkapkan 
sccara lisan. Suatu contoh mclukiskan hal itu: 

Pada waktu saya berada dalam pcijalanan jauh dan mcminta 
dipetikkan kelapa muda untuk minum, si lbu rumah menjawab 
bahwa tidak ada orang di rumah, meskipun anaknya laki-laki yang 
sudah mampu memanjat kelapa ada di halaman rumahnya. 
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Akibatnya saya tidak bcrhasil mcndapat kclapa yang diminta. 
Informasi kcmudian membcrikan pcrnahanian bcrikut, bahwa di 
masyarakat Sawn bcrlaku klasitlkasi barang-barang "luar rumah" 
(seperti hewan besar, kclapa, tuak, tanaman di ladang dan 
scbagainya) bcrada dalam wcwenang suami, scdangkan barang- 
barang dalam rumah (seperti makanan dalam lumbung, ayam, 
babi, kain dan sarung dan scbagainya) bcrada dalam wcwenang istri. 
Keputusan akhir untuk hal-hal dalam wcwenang scscorang tidak 
dapat dibantah oleh yang lain. Dalam perkembangannya mcmang 
prinsip klasitlkasi itu sudah makm renggang, sehingga dapat juga 
terjadi penyimpangan. namun dalam hal tcrakhir itu pihak yang 
mcmpunyai wcwenang harus kcmudian diberi tahu. 

Hubungan antara informan dan saya dipelihara antara lain dengan 
pcrgaulan yang wajar dengan mcrcka (turut makan sirih, mengenakan 
sarung sebagai pakaian schari-hari, bcrjalan tanpa alas kaki. makan 
makanan yang disuguhkan, bcrpartisipasi dalam kcgiatan dan peritiwa 
yang tcijadi dalam persekutuan hidup itu), membcrikan sekedar uang 
imbalan sesudah bcrwawancara untuk pcmbcli sirih dan pinang, bila 
berkunjung membawa sekedar sirih dan pinang. 

Dalam proses pengumpulan data, khususnya terhadap kcgiatan 
upacara, saya lebih dulu mcngumpulkan informasi tentang upacara itu 
dari pihak moneama pclakunya (seperti tentang bilamana itu dilakukan, 
apa yang digunakan, bagaimana caranya). Dibandingkan ,dcngan 
prakteknya informasi para informan itu ccnderung bersifat normatif 
dan lengkap dan menunjuk kepada bagaimana upacara itu dulu 
dilakukan. Obscrvasi menunjukkan bahwa pelaksanaan tclah 
dipengaruhi oleh perkembangan dan kenyataan situasional masa kini. 

D» samping itu wawancara lebih produktif dan dapat bcrlangsnng 
lama bila dilakukan pada saat upacara atau kcgiatan yang diwawancarai 
itu sedang bcrlangsung, menjelang atau bclum lama tcijadi. Dengan 
demikian jelaslah kiranya bila saya harus mempertimbanglcan 
kesabaran dan ketekunan para informan bila saya perlu melcngkapi 
data tentang suatu kcgiatan atau peristiwa yang telah agak lama Ialu. 

6. Kerja Sama dengan Asisten 

Dalam tahap kerja lapangan saya dibantu oleh empat orang asisten, 
dua orang untuk pengumpulan data sensus (penduduk, tanah dan 
ternak) dan seorang untuk membantu saya dalam berwawancara 
dengan para informan dan responden. Seorang asisten lain 
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mengetjakan pckerjaan mcntcijemahkan teks-teks upacara dan mitos 
scrta mcnyusun daftar kata Sawu. 

Scbclum mcndapat kcscdiaan mcrcka, saya lebih dulu mcnjelaskan 
tugas-tugas yang diharapkan dan masing-masing. Untuk mcmelihara 
kescpahaman tcntang tugas diadakan pcrtemuan-pcrtcniuan diskusi 
dcngan asisten mcngenai tugas masing-masing, hal mana juga 
dilakukan bila timbul pertanyaan dari pihak para asisten. Hal terakhir 
itu beberapa kali timbul karena umpan balik yang diperolch dari 
lapangan. 

Kcgairahan kerja scrta perasaan hcran timbul pada dua asisten 
sensus, karena data yang bcrhasil dikumpulkannya cukup besar 
menyimpang dari gambarannya sclama ini tcntang hidup keluarga 
penduduk. Asisten yang membantu saya dalam wawancara saya 
bimbing dalam teknik-teknik clementer berwawancara (introduksi, 
mengemukakan pertanyaan-pertanyaan schingga sejauh mungkin 
mcncapai sekitar kenyataan yang berlaku atau mcncapai titik 
kenyataan dan fakta, cara membuat catatan-catatan sesudah atau 
sclama wawancara). 

Olch karena tiga dari keempat orang asisten itu adalah guru-guru 
setempat. maka untuk mcnjalin hubungan kerja yang baik, dalam 
pertemuan-pertemuan dengan mcrcka saya bicarakan juga soal-soal 
yang timbul dalam pckerjaan mcrcka dan kegiatan sosial mcrcka. Juga 
imbalan finansial disedi.akan untuk para asisten itu. 


7. Kcsan Sementara dari Kegiatan Kerja Lapangan 

Adalah tcrlalu scgcra bila pada tahap kegiatan kerja lapangan 
scorang pcnclrti tclah memberanikan diri mengemukakan scjumlah 
penemuan, meskipun hal itu hanya penemuan sementara. Itulah 
sebabnya pada bagian ini akan saya sebut beberapa kcsan sementara 
seperti tcrcantum di bawah: 

(1) Orang Mchara mengatur hidupnya menurut scjumlah sistem 
klasifikasi. Beberapa contoh sistem klasitikasi itu ialah: (1.1) Waktu 
setahun dalam sistem pranata wangsa Mchara dibaginya ke dalam dua 
masa: warru wadu (musim kemarau) dan warn* jilai (musim hujan). 
Kedua masa itu dipisahkan pula sccara simbohk. Dalam tiap masa 
berlangsung scjumlah upacara yang menckankan sccara konsisten 
makna simbolik dan sifat hakiki dari masa itu. Hal itu antara lain 
diungkapkan dalam bahan-bahan upacara yang digunakan, warna 
yang ditonjolkan, tempat-tempat upacara dilakukan, periodc-periode 
krisis (pana) dalam tiap masa yang harus dihadapi dengan kepatuhan 
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mutlak kcpada batasan-batasan yang sudah ditcntukan dan sebagai- 
nya Masa warm wadu dioricntasikan kcpada jcms Iclaki dan masa warm 
jilai kcpada jcms wanita, dcngan wama putih dan kclabu atau hitam 
untuk masing-masing. (1.2) Hidup dioricntasikan kcpada klasifikasi 
kdoinpok Hawu Miha yang tctap tinggal di Sawu. bcrnasib sial dan 
kchilangan kcmungkinan untuk maju pada satu pihak, scrta 
mcmandang kcpada kclompok Jawa Miha yang di luar Sawu, bcrnasib 
mujur dan tclah rncncapai kcmajuan-kcmajuan pada pihak lain. (1.3) 
Mchara diklasifikasikan kc dalam dua bagian, yaitu dida dan wawa, 
dcngan klcn-klcn ash bcrmukim di bagian dida sedangkan klcn-klcn 
pcndatang (dan Raijua dan Habba) dibcrikan untuk bcrmukim di 
wawa. (1.4) Klasifikasi antara komplcks pcrmukiman (rat) dan padang 
tcmpat usaha tani (liha pada), scjajar dcngan klasifikasi antara 
barang-barang "dalam rumah” dan barang-barang "luar rumah", 
scjajar pula dcngan klasifikasi antara bagian rumah wui (wamta) dan 
duru (Iclaki). 

(2) Perubahan juga scdang tcrjadi di Sawu; tctapi pcrubahan itu 
bclum tcntu discbabkan olch karcna pcngaruh dari luar, mclainkan 
mungkin mcrupakan proses pcrubahan yang sudah lebih mcnonjol 
nampak di desa-desa tepi kota dibandingkan dcngan gejala pcrubahan 
yang sama yangjuga scdang tcnadi hanya masih pada tahap awalnya di 
desa-desa lebih terisolasi. 

(3) Usaha-usaha yang baru tcrutama bila dari luar asalnya (kegiatan 
pembangunan, pcrsckolahan, gereja, pemenntahan modern) olch 
orang Mchara ditafsirkan sesuai dcngan kcrangka yang tclah 
dimilikinya dari mitos mcrcka. 

Olch karcna tahap kerja lapangan ini bclum sclcsai, maka 
kesan-kesan sementara itu masih sungguh-sungguh bersifat kesan dan 
sementara, untuk pada gilirannya sesudah analisa diharapkan dapat 
rncncapai taraf penafsiran yang lebih bertanggung jawab. 

8. Penelitian Ulang 

Mungkin ada baiknya untuk sekedar merenungkan, perbaikan- 
pcrbaikan apakah yang dapat dilakukan olch seorang pencliti atau olch 
saya sendiri, scandamya saya mendapat kesempatan untuk mcngulangi 
penelitian saya itu. 

Pertama-tama saya akan mcnyediakan lebih banyak waktu untuk 
penelitian yang lebih lengkap. Dcngan begitu terbuka kcmungkinan 
untuk mengamati dap upacara lebih dan satu kali, schingga gejala 
pcrubahan dalam kebudayaan (khususnya dalam pclaksanaan upacara) 
dapat pula dipcroleh. 
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Adalah ideal apabila saya dapat tinggal di tengah-tengah penduduk 
(misainya di dalam rae asli, atau kalau ras makin dibiarkan. di liha 
pada ). 

Saya yakin bahwa mclakukan pcnclitian ulang (cntang pokok yang 
sama sesudah pengalaman mi jauh Icbih beruntung, oleh karena pola 
ganibaran yang ingin dican scbagaimana ltu dilihat oleh pendukung 
kebudayaan sendiri, sudah sccara garis besar diperolch oleh pencliti. 
Atas dasar itu pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara akan jauh 
Icbih tcrarah. Bcrwawancara dan mengamati dengan bekal pengetahu- 
an yang kurang tentang pokok wawancara adalah Icbih mcmakan 
waktu. Dengan perkataan lain pengalaman pcnclitian yang tclah saya 
miliki memberi kemungkinan menyusun hipotesa yang lebih terarah, 
schingga satuan pengamatan serta pertanyaan-pertanyaan opcrastonal 
makin Icbih tepat sasaran. 
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BAB VIII 


Masalah Penelitian Wanita di Jakarta 


Oleh: Hanna Papanek 


Ada alasan yang sangat scderhana untuk mcngadakan penelitian 
lapangan mengenai golongan wanita dalam masyarakat mana pun: kita 
kurang mcngctahui tentang wanita daripada tentang pria dalam 
masyarakat mana pun yang pernah dikaji. Dari sudut tinjauan mcrata 
terhadap semua pengetahuan yang dikumpulkan oleh para ahli 
antropologi, ahli sosiologi, ahli llmu politik, ahli ilmu sejarah dan 
ckonomi, kita dapat mcnarik kcsimpulan yang sangat scderhana, 
bahwa diperlukan penelitian lebih banyak mengenai wanita dalam 
hampir setiap bidang sosial-budaya yang mungkin ada. 

Dalam kaitan ini muncullah pertanyaan yang lain. Apakah perlu 
dipersoalkan bahwa pengetahuan kita tentang wanita kurang sekali 
bila dibandingkan dengan pengetahuan kita tentang pria? Banyak 
orang mengatakan sccara tcrang-terangan. atau sccara tcrsclubung 
mengiakan, bahwa karena kaum pnalah yang membuat keputusan 
dalam kebanyakan kebijaksanaan pemenntah dan pranata. dan karena 
kaum pria dianggap sebagai kepala keluarga dalam kebanyakan 
masyarakat, lebih pcntmglah mengkaji kaum pria. Pandangan yang 
mengatakan bahwa apa yang bcrlaku bagi kaum pria juga bcrlaku bagi 
kaum wanita dan anak-anak, baru akhir-akhir ini saja mendapat 
tantangan, dan memang patut dibantah dengan sekuat mungkin 
karena mengarah kc pengetahuan yang tidak lengkap dan 
keputusan-keputusan yang kurang tepat. Hal ini khususnya benar 
dalam kondisi perubahan sosial dan ckonomi yang ccpat yang 
sekarang terdapat di banyak negara. 

Namun tantangan terhadap metode-metode llmu sosial yang sudah 
mapan ltu muncul tidak hanya di kalangan mcreka yang mau 
mcngadakan penelitian lebih banyak tentang kaum wanita. 1m adalah 
bagian dan suatu gerakan yang lebih luas dalam perkembangan 
pengetahuan dalam ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu tentang 
kemanusiaan. Kita sadar bahwa dinamika pada bagian masyarakat 
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yang kurang nampak sudah tcrlalu lama diabaikan. Scbuah buku baru 
ten tang wanita diberi judul The Underside of History (Sisi Bawah dari 
Sejarah, Boulding, 1976). Kiasan yang sangat tcpat ini tidak hanya 
berlaku bagi kaum wanita tetapi juga bagi banyak masalah lain, di 
antaranya ialab pcngkajian kcmbali pcrbudakan di Amcrika Scrikat, 
yangjuga mencakup bahan-bahan lisan yang dikumpulkan 40 tahun 
yang lalu dan para bckas budak bclian yang masih hidup. 
Mctodc-metode baru untuk pengkajian sejarah keluarga tclah 
dikcnibangkan dalani pcnclitian mcngcnai bcbcrapa negara dan kurun 
waktu yang berbcda-bcda. Pcngkajian olch para ahli ekonomi dan 
antropologi tentang "pasar-pasar tcnaga kcija informal" dan sistcm 
tukar-mcnukar di luar ekonomi uang telah dimulai di beberapa negara, 
dan hal-hal tersebut senng mclibatkan pcranan kaum wanita yang 
khusus. 

Topik-topik tersebut adalah kebalikan dan topik-topik yang lebih 
tampak olch umum yang scbelumnya telah dikaji, scperti 
pranata-pranata makro, nnsalnya koperasi-kopcrasi dalani sistcm 
ekonomi pasar, sistcm hirarki keagamaan dan birokrasi. Topik-topik 
yang sekarang scdang dikaji dengan pendekatan baru scperti yang tclah 
saya scbut tadi, scring kali karcna sifatnya yang biasa, atau 
sekurang-kurangnya hal-hal biasa yangdianggap mcmberi ciri kcpada 
mereka. Sctiap orang yang mcmpunyai rcncana untuk mengadakan 
pcnclitian tentang wanita tcntu pernah ditanya, sekurang-kurangnya 
satu kali: "Apa yang bisa ditcliti mcngcnai kaum wanita?”. Pcrtanyaan 
semacam itu mungkin mcrupakan pctunjuk yang lebih pasti daripada 
pctunjuk lain bahwa ada topik sangat luas untuk pcnclitian. Prasangka 
bahwa beberapa subyek tidak mcnarik dan tidak berguna untuk ditcliti 
harus membuat sctiap peneliti waspada bahwa ada sesuatu yang 
berharga untuk dilihat. Lowongan dan kurangnya perhatian tentang 
suatu bagian luar dan masyarakat biasanya menyelubungi hal penting 
yang mendalam pada struktur sosial dan perfungsiannya. Masyarakat 
dan ilmu sosial berkembang melalui pcnclitian dan penguasaan 
paradoks. 

Scbab itu penandasan baru kcpada kajian tentang kaum wanita 
mcrupakan bagian dan suatu gerakan yang lebih besar lagi di dalam 
pcnclitian ilmu sosial maupun dalam ilmu-ilmu kemanusiaan. Hal itu 
bukan sekedar ungkapan keinginan kaum wanita untuk diakui sama 
dalam segala bidang dengan kaum pria, walaupun hal itu pastilah juga 
demikian. 

Hal yang menjadi dasar pentingnya pcnclitian tentang kaum wanita 
adalah pelbagai pertanyaan yang mcmpcngaruhi metodc dan tcori 
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ilinu sosial secara sangat fundamental. Lagi-lagi di sini fokus kepada 
kaum wanita adalah bagian dan suatu gcrakan yang lcbih besar untuk 
perbaikan kemampuan kita untuk mcmccahkan berbagai masalah 
secara tepat dan cermat. Pcrtama-taina, yang mengenai metode, 
persoalan yang paling menyolok disebabkan oleh sifat yang tampak 
biasa dari masalah-masalah yang dituju oleh penelitian tentang kaum 
wanita. Biasanya mereka yang menganggap suatu persoalan istimewa 
itu remeh saja dan tidak penting untuk dikaji secara serius, berbuat 
demikian karena beberapa alasan. Persoalannya bisa dianggap ndak 
penting karena menyangkut orang-orang yang posisi sosialnya 
dianggap rendah dan tanpa pengaruh. Orang-orang yang mcncntukan 
kebijaksanaan penelitian bolch juga beranggapan bahwa kclompok 
yang ditcliti itu mcrupakan inti masyarakat yang begitu penting 
sampai-sampai dianggap sebaiknya tidak boleh diusik oleh gangguan 
penelitian. Keyakinan dan fakta-fakta yang tclah lama dianggap mapan 
bolehjadi dibahayakan oleh penelitian itu. Sebagai tambahan terhadap 
kedua faktor ini ada pula perbedaan antara orang dalam dengan orang 
luar. Ini tcrutama penting dalam masyarakat di mana perbedaan antara 
kaum pna dan wanita sangat jelas, dengan kata lain di mana terdapat 
sistem pemisahan yang tegas antara jenis kelamin. Hal ini, yang akan 
dibicarakan lebih lengkap lagi di bawah, mempengaruhi metode 
penelitian ilmu sosial melalui berbagai jalan. Dalam masyarakat 
dengan jurang pemisah yang dalam. jelaslah bahwa penelitian terhadap 
kaum wanita tidak dapat dilakukan oleh kaum pna, kecuali pada taraf 
yang dangkal sckali. Di tempat kaum wanita tidak dapat bertemu 
kaum pria, di situ mereka tidak dapat kaji-mcngkaji. Sudah barang 
tentu ini berarti bahwa penelitian Umu sosial di kalangan wanita 
tergantung pada tersedianya dan minat kaum wanita yang menjadi ahii 
penelitian terlatih. Para wanita semacam itu memerlukan dorongan 
untuk berani dan penghargaan dan para rekannya agar dapat 
mengembangkan penelitian mengenai kaum wanita. Pada waktu 
sekarang penghargaan im sangatlah kurang justru pada waktu hal itu 
sangat diperlukan. dan kajian tentang kaum wanita dalam masyarakat 
dengan jurang pemisah yang dalam antara jenis kelamin itu langka 
adanya. 

Persoalan metodologi ini mempunyai banyak implikasi. Jika hanya 
kaum wanita saja yang dapat n.cngkaji kaum wanita lain dalam 
masyarakat yang, misalnya kckangan purdah membatasi pcrgaulan 
antara kaum wanita dengan kaum pria, apa itu juga berarti bahwa 
kaum pria tidak dapat berperan dalam perumusan persoalan penelitian 
itu? Hal ini mengandaikan bahwa paling tidak beberapa orang pria 
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akan bcrminat untuk bcrbuat dcmikian, dan bukti dan bcbcrapa 
ncgara sepcrti Bangladesh. Pakistan dan India dalam hal ini sangat 
memberi dorongan (lihat: Papanck. 1975, untuk suatu tinjauan baru 
terhadap pcnclitian bclakangan ini tentang kaum wanita dalam ketiga 
ncgara tersebut). Pertanyaan mendasar yang tersangkut di sini juga 
memberi cm kepada masalah perdebatan yang lebih luas di kalangan 
para pencliti dan para ccndckiawan di scluruh dunia, ialah apakah 
"orang luar" bagi suatu kclompok. kebudayaan, atau masyarakat 
tertentu dapat diharapkan memiliki pengetahuan cukup untuk 
mengerti bagaimana kclompok kebudayaan atau masyarakat sepcrti 
itu berfungsi? Haruskah pcnclitian tadi senantiasa dilakukan oleh 
"orang dalam" yakni para peserta kebudayaan atau masyarakat yang 
bersangkutan? Jika pcnclitian yang dilakukan terhadap kaum wanita 
dalam masyarakat dengan jurang pemisah yang dalam antara jenis 
kclamin.itu bisa memberi kepada kita pclajaran yang berguna. maka 
pelajaran itu kita perlukan untuk membedakan antara kualifikasi yang 
memungkinkan pcnclitian itu dilaksanakan dan hasil pcnclitian 
bemilai. 

Para ahli ilmu sosial wanita mempunyai berbagai pcngalaman hidup 
yang scring kali mengingatkan mcrcka kepada bcbcrapa aspek 
psikologi dan sosial tertentu pada wanita yang bisa dianggap sangat 
penting. Mcmang salah satu sumbangan penting dalam bidang "kajian 
wanita” yang sedang berkembang itu adalah bahwa kajian itu 
mengesahkan betapa pentingnya pcngalaman hidup pribadi wanita 
sebagai suatu syarat penting bagi peranan mcrcka sclaku ahli ilmu 
sosial. Di masa lampau kaum wanita scring mcrasa tidak beruntung 
sclaku ahli ilmu sosial, sebab pcngalaman pribadi mcrcka sendiri tidak 
mcncakup hal-hal yang scring dilukiskan oleh para rckan pria mcrcka 
untuk mcrumuskan pcrsoalan pcnclitian mcrcka. untuk menggambar- 
kan kcsimpulan-kcsimpulan mcrcka, atau untuk mendisain strategi 
pcnclitian mcrcka. Oleh karena'itu pcngalaman hidup para pencliti 
wanita diharap dapat berguna untuk fungsi-t'ungsi yang sama dalam 
mendisain proyck, dalam pengembangan strategi pcnclitian dan dalam 
pemahaman hasil analisa. Namun scring kali ada banyak tumpang- 
tindih antara wanita dan pria dalam pcngalaman hidup, tergantung 
pada struktur masyarakat mcrcka. Oleh karena itu garis antara "orang 
dalam" dan "orang luar" sangat banyak tergantung pada lingkungan 
sosial yang akan dikaji, dan lingkungan sosial tempat para pencliti itu 
dibcsarkan dan berfungsi. Scrupa dengan *nu, dalam kaitan dengan 
persoalan lain di mana perbedaan antara "orang dalam" dan "orang 
luar" itu penting, kita pcrlu menunjuk kepada suatu lingkungan sosial 
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yang terdiri dari suatu komumtas intcmasional kaum ccndckiawan 
acau professional yang tcnkat kcpada baik nilai-nilai profesional 
rnaupun sopan-santun masyarakat. Dalam hal kajian kaum wanita, 
maka setiap kcadaan akan bcrlainan tentang dapat ditcrimanya kaum 
pria scbagai anggota tim pcnclitian, sclaku pcwawancara. dan sclaku 
pcnganalisa. Dalam bcbcrapa kcadaan, jclaslah bahwa hanya kaum 
wanita sajalah yang scbaiknya mclakukan pcnclitian. Dalam bcbcrapa 
kcadaan lain, kcikutscrtaan pria akan sangat pcnting. Namun dalam 
kcadaan mana pun. kita harus mcngharap bahwa nunat dan komitmen 
tcrbesar tcrhadap masalah pcnclitian akan datang dari para pcncliti 
wanita. Para rckan pria mcrcka pcrlu mcngakui kcpcrluan dan 
kcbcnaran pcnclitian tadi apabila disain pcnclitian itu scndiri 
mcmcnuhi syarat, dan tanpa mcmandang hal itu rcmch hanya karcna 
hal itu mcnyangkut kaum wanita. 

Kclak sumbangan para pria kcpada studi tentang masyarakat wanita 
akan istimewa harganya. sama seperti sumbangan "orang luar” tclah 
menjadi pcnting dalam studi tentang suatu sistem sosial dan 
kebudayaan tertentu. Peranan para ahh antropologi scbagai "orang 
luar" yang mclangkah masuk kc dalam suatu sistem sosial, bukan dia 
scndiri yang mcrupakan tema yang bcrcokol dalam daftar bacaan 
antropologi, biarpun tema itu kadang-kadang suatu hal yang lebih 
lengkap ditcliti dalam catatan harian. novel (Bowen-Bohannan, 1964), 
fragmen otobiografi (Goldc, 1970) atau otobiografi (Mead, 1972). 
Pada umumnya aspek yang paling pcnting pada peranan ini lalah 
kesanggupan untuk tetap terpisah agar mcmahami aspek-aspek 
masyarakat. kebudayaan dan kcpribadian yang tidak mudah tampak 
oleh para pcscrta dalam sistem tadi Orang luar dapat mclihat lebih 
jelas bagian-bagian dari sistem itu dalam kchidupannya secara umum, 
biarpun dia tidak dapat mengerti semua perbedaan kccil secara 
mcndalam. Semua masalah tadi tclah dikaji dalam hubungan dengan 
ahli antropologi dan sosiologi; mcrcka yang tersebut tcrakhir ini, yang 
biasanya bekerja dalam masyarakat yang biasanya lebih menycrupai 
masyarakatnya scndiri, kadang-kadang membuat analisa yang sangat 
berarti mcngcnai masalah pengamatan terlibat (contoh: Whyte, 1943; 
Wax. 1971). Para ahli ilmu sosial pria akan memerlukan waktu untuk 
bclajar melepaskan diri dari peranan mcrcka scbagai kaum pria untuk 
dapat memainkan peranan sclaku "orang luar" yang sama 
konstruktifnya dalam pcnclitian tentang kaum wanita. Lebih pcnting 
lagi. mcrcka mungkin pcrlu mengembangkan suatu motivasi dulu 
guna mclakukan pcnclitian seperti itu, yang scrupa dengan motivasi 
para ahli antropologi untuk mencliti suatu kebudayaan asing. Suatu 
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faktor pen ting dalam mengembangkan motivasi scmacam itu ulah 
dukungan dan para rekan dan badan-badan yang membiayai 
pencluian. Banyak pcneliuan terhadap kaum wanita di Asia Sclatan di 
mana para peneUti pna mcmcgang peranan penting, tclah diberi dana 
okh bcrbagai badan yang berm in at dalam kcluarga berencana dan 
masalah tenaga kerja. 

Akhirnya. ada juga pokok yang jelas bahwa kaum wanita dan pria 
bersama-sama membentuk masyarakat. dan bahwa hanya melalui 
interaksi mcreka maka masing-masing peranan mcreka secara terpisah 
dapat dipahami dengan baik. Dalam artian inilah pcnelitian tentang 
peranan jenis kelamin - ya.tu masalah bagaimana masyarakat 
membagt-bagi lungsi sosial menu rut perbedaan jenis kelamin — harus 
mencakup tidak hanya pcnelitian tentang kaum wanita tetapi mga 
tentang kaum pna. Sumbangan kaum pria terhadap bidang ini sangat 
penting dan sangat dibutuhkan. jika suatu pendekatan terpadu kepada 
kajian jenis kelamin dalam masyarakat memang harus dikembangkan. 
INamuq kajian mcngenai peranan sosial jenis kelamin tidaklah sama 
dengan kajian tentang wanita dalam masyarakat. Kcdua kajian itu 
pernah d.kaburkan dalam ilmu sosial dan di dalam organisasi profesi 

1 1 n in cncit 


Pokok yang tcrakhir mi bahwa diskusi kembali dari soal metodologi 
ke soal teori ilmu sosial yang teiah disebut selaku bagian lain dari 
kemampuan kita untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
tepat. Di sini kita masuk ke suatu daerah diskusi yang berlainan dengan 
banyak imphkasi bagi kajian tentang kaum wanita dalam masyarakat. 

Jika sescorang menguji bcrbagai analisa terhadap banyak masyara- 
kat yang teiah dilaksanakan oleh banyak disiplin Umiah yang 
berlam-laman dan sudut pandangan filsafat dan ideologi sepaniang 
masa perkembangan ilmu-ilmu sosial modern, maka jelaslah bahwa 
bcrbagai analisa tadi mcngenai pranata-pranata dan pandangan- 
pandangan yang teiah memberi bentuk kepada hidup manusia Ini 
t.dak mengejutkan. tcrutama jika kita sadar. bahwa kebanyakan 
analisa tad.juga menyangkut aspek-aspek fungsi sosial d. mana warga 
kclas-kclas atas dan masyarakat mcmcgang peranan yang paling 
penting. Sckahpun warga dan kelas-kelas lam diteliti, hal itu biasanya 
mcngenai masalah-masalah sosial yang disebabkan oleh kelas-kelas 
atas Salah satu akar dari sosiologi di Amcrika Scnkat adalah misalnya 
pcrhatian orang terhadap masalah-masalah sosial yang disebabkan 
oleh kcmiskman. as.mUasi kaum imigran dan Iain-lain. Tentu saia 
salah satu jalan untuk mcnafsirkan perkembangan im adalah dengan 
menyimpulkan bahwa ilmu sosial merefleksikan kepentingan- 
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kepentingan dari mcrcka yang bcrkuasa dalam suatu masyarakat 
tertcntu, tctapi mungkin juga ada pcnjclasan yang lain. 

Untuk menyatakan pcnjclasan yang lain, dalam bcntuk yang paling 
scdcrhana, untuk mcncari implikasi-implikasmya, mungkin sckali 
bahwa kaum wanita dan kaum pna dalam masyarakat mana pun hidup 
dalam kcnyataan tcrpisah", walaupun banyak masyarakat dapat 
bcrbcda satu sama lain mengcnai hal sampai bcrapa jauhkah kchidupan 
warga tcrpisah-pisah satu sama lain. Hal ini bcrarti bahwa 
berfungsinya golongan sosial kaum wanita ditcntukan olch banyak 
katcgon sosial-budaya yang bcrbcda dcngan golongan sosial pna, dan 
bahwa pcrbcdaan mi ada sistcmnya dan bcrsifat mcyakinkan dan tidak 
ditcntukan sccara individual. Salah satu jalan untuk mcmbcdakan 
antara kcnyataan kchidupan sosial yang tcrpisah dalam kajian tcntang 
wanita akhir-akhir mi lalah dcngan mcngcmbangkan pcrbcdaan antara 
hngkungan kcgiatan "sosial" (public) dan "pribadi" (prwaie) (lihat: 
Rosaldo, 1975; Lamphcrc, 1975; Nelson, 1975). Pcnclitian-pcnclitian 
yang lcbih dulu tclah membuat pcrbcdaan antara hngkungan rumah 
tangga dan hngkungan lain, dalam metode mcnganalisajaringan sosial 
wanita dan kcgiatan kekerabatan (contohnya. Rosser dan Harris, 
1965). Cara mcmbcdakan jenis-jenis pekerjaan dan kcgiatan sosial 
yang mchbatkan kaum wanita dan pna tersebut* cukup jelas. Namun 
bahkan para penulis yang menyarankan pcrbcdaan-pcrbcdaan itu 
scndin pun tidak sepenuhnya mcrasa puas. Hal itu mungkin 
disebabkan karena tcori-tcori tersebut masih pcrlu memperhitungkan 
sampai sejauh mana kaum wanita bergerak di antara hngkungan sosial 
dan pribadi dalam pola kcgiatan mcrcka scndin, serta atas dasar ini 
mcnganalisa pcrbcdaan-pcrbcdaan antara inasyarakat-masyarakat. 

Konsep "kcnyataan tcrpisah" agak bcrbcda dcngan pandangan- 
pandangan tadi. Rertama-tama, konsep tersebut mcnmjau sistem 
katcgori-katcgori sosial-budaya yang mengatur kchidupan orang 
dalam masyarakat tertcntu, jadi bukannya cara para ahli ilmu sosial 
mengatur data yang diamati dcngan menggunakan konsepsi yang 
tclah mcrcka miliki scbclumnya. Jika ditafsirkan sccara demikian maka 
analisa mengcnai masyarakat yang sudah begitu kita kcnal dan yang 
lcbih mcncerminkan pranata dan pandangan kaum pria danpada kaum 
wanita, mungkin mcmang sungguh-sungguh tepat mcncerminkan 
kcnyataan tcrpisah dari kaum pna. Pcnjclasan lam mengcnai 
mcnonjolnya struktur-struktur yang berorientasi pada kaum pna 
dalam analisa ilmu sosial, adalah penegasan bahwa para pengamat 
dan ahh analisa pria itu tclah memutar-balikkan kcnyataan yang 
mcrcka lihat. Di lain pihak saya menyarankan agar kita mengikuti 


169 


hipotesa bahwa kaum wamta mclihat duma secara bcrbcda. bcrtindak 
sccara bcrbcda pada asumsi tcrscbut, dan mcmbina hubungan dcngan 
orang-orangdain atas dasar pcrscpsi yang bcrbcda itu. Dalam banyak 
hal kcnyataan kaum wanita dan pna tumpang-tindih dan sama, namun 
dalam hal-hal lainnya sangat bcrbcda. Olch karcna itu tugas pcngamat 
ialali membcdakan bidang-bidang itu dan mcngkaji cara berfungsinya 
bidang-bidang tcrscbut, khususnya di mana kaum pria dan wanita 
saling bcnntcraksi. 

I cndckatan ini mcmbawa banyak implikasi bagi pctugas lapangan. 
Misalnya saja, dalam masyarakat di mana pemilikan tanah mcrupakan 
masalah yang sangat pclik bagi banyak orang, dan di mana pcwarisan 
tanah bcrlangsung mcnurut garis patrilineal, cin khas yang paling 
menyolok dan setup geneologi adalah hubungan antara orang-orang 
Pna d-iri berbagai gencrasi. Namun dalam usaha mcncari detail lcbih 
jauh dalam geneologi tcrscbut pctugas lapangan mungkin mendapat- 
kan bahwa kaum wanita sangat tcrkcnal. meskipun barangkali untuk 
jumlah gencrasi yang lcbih sedikit di waktu lampau. Informasi 
mengenai kaum wanita kurang mcnonjol karcna tidak tcrcakup 
masalah pcwarisan tanah. dan dari pihak penclitian dipcrlukan usaha 
lcbih banyak untuk menggali informasi yang lcbih mcndalam. Hal itu 
sudah umum diketahui, tetapi kurang penting, setidak-tidaknya 
berkenaan dcngan pcneliti yang hanya ingin mengetahui garis-garis 
keturunan. Namun bila si pcneliti bertanya tentang "dunia kaum 
wanita” dalam masyarakat yang bersangkutan tadi dcngan cara yang 
tepat, maka akan tampak jelas bahwa kegutan kaum wanita 
hubungan di antara mcrcka, tukar-menukar barang dan jasa di 
kalangan mcrcka mcmainkan peranan yang sangat penting dalam 
kchidupan sosial. Kaum pna yang tidak ikut serta dalam 
kegiatan-kegiatan tcrscbut kurang begitu mengetahui mengenai 
hal-hal itu, namun mcrcka tahu bahwa rangkaian kegiatan tadi 
mcmang terjadi. Biasanya dalam masyarakat di mana kaum wanita 
bertugas mengerjakan tanah pertanun sebagai sumber penghidupan 
mcrcka sekeluarga, kaum pna tahu sepenuhnya bahwa kclangsungan 
hidup kcluarga tergantung dan hubungan-hubungan dan kegiatan- 
kegiatan dalam duma kaum wanita tadi. 

Pada titik inilah perbedaan antara "orang luar" dan "orang dalam" 
menjadi semakin pclik. khususnya bagi pcngamat yang mencoba 
mcmpcrolch gambaran yang "lengkap" mengenai kclompok atau 
masyarakat yang bersangkutan Pada kebanvakan masyarakat kaum 
pnalah yang mcrupakan penghubung antara kelompok kcluarga 
dcngan jaringan-jaringan sosial yang lcbih luas dari masyarakat, 
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khususnya dalam hubungannya dcngan orang luar. Olch scbab ltu 
para pencliti dan luar pcrtama-tama pasti akan dibcri gambaran 
mengcnai masyarakat scbagaimana dimiliki olch kaum pna. Hal itu 
tcijadi pada pencliti wamta maupun pna, namun pencliti wanita 
mcmpunyai pilihan yang bcrbeda dalam hal mclanjutkan pcnyelidik- 
annya. Pintu yang tcrbuka bagi pencliti wanita bcrbeda dcngan pintu 
yang tcrbuka bagi pencliti pria, namun banyak pencliti berpendapat 
bahvva kaum wanitajauh lebih flcksibcl dan dapat memainkan peranan 
wanita maupun pria dalam masyarakat yang dikajinya (lihat: Marriot, 
1%2; Papanck. 1964; dan Murphy, 1973). Jika kemampuan yang lebih 
besar untuk mengubah peranan itu sungguh-sungguh mcrupakan an 
khas bagi para ahli antropologi dan sosiologi wanita, maka semakin 
patut disayangkan bahwa mcrcka tidak didorong untuk teijun kc 
lapangan dalam jumlah yang lebih besar lagi. 

Salah satu sifat yang sangat penting dalam hubungan dan pranata di 
dunia kaum wanita rupanva adalah sifatnya yang "informal”. 
Misalnya, sistem barter yang menjamin kclangsungan hidup keluarga 
di kota-kota kecil Mcksiko. dikclola oleh kaum wanita (Lomnitz, 
1976), namun dalam berbagai analisa tentang sistem janngan ckonomi 
itu sama sekali tidak dismggung bahwa sistem itu dapat dianggap sama 
dengan sistem janngan ckonomi antara para pedagang yang tclah 
mantap yang menggunakan ckonomi uang. Pada kenyataannya 
cara-cara yang digunakan pada kedua sistem tersebut mungkin sama. 
Barangkali kita belum cukup mengcnai sistem barter tersebut, 
schmgga belum bisa mengatakannya secara pasti apakah para pelaku di 
dalamnya menganggapnya bcrbeda dcngan sistem ckonomi uang di 
mana merckajuga bertmdak scbagai pelaku. Bagaimanapun juga jelas 
bahwa para pencliti sistem tersebut tidak menganggapnya sama atau 
setingkat dengan sistem berfungsi secara institusional yang bcrlaku 
untuk pranata-pranata "formal”. Pertanyaan yang terpenting di sini 
ialah apakah tidak adanya analisa sistematis mcmang mcrupakan ciri 
khas dan sistem-sistem lainnya di mana kaum pna maupun wanita 
tcrlibat. ataukah mcmang ada kcccndcrungan tertentu untuk 
menganggap interaksi sistematis kaum wanita lebih bersifat 
"informal” danpada interaksi kaum pna. Masih dibutuhkan banyak 
keija empins scbclum pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dijawab 
secara memuaskan 

Petunjuk lam dari perbedaan yang membingungkan antara-intcraksi 
pria dan wanita. atau antara dunia pna dan wanita, atau antara asosiasi 
pria dan wanita. tcrcermm dalam cara berpikir yang menganggap pna 
lebih dekat hubungannya dengan "kebudayaan” sedangkan wanita 
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lcbih dekat hubungannya dcngan "kodrat” (Ortner, 1975). Salah satu 
pcndckatan pada intcrprctasi scniacam ini bcrpcndapat bahwa 
kcgiatan-kcgiatan wanita di sckitar fungsi mcrcka yang paling 
”kodr3ti”, yaitu rcproduksi, dapat dibudayakan sccara mcndalam dan 
dimasukkan kc alam kcbudavaan mclalui organisasi-organisasi rcsnii 
bagi wanita yang mcngatur proses inisiasi kc kedndukannya sebagai 
wanita dewasa (MacCortnack, 1976). Namun, bagaimanapun juga 
penyelcsaian perdebatan mengenai masalah tersebut dalam penclitian 
mendatang, cara mengajukan pcrmasalahan sedemikian itn menun- 
jukkan bahwa beberapa ilmuwan sosial mclihat sccara jelas betapa 
dalam perbedaan pria dan wanita tersebut, dan berusaha menanggapi- 
nya dcngan menggunakan dikotomi analitis yang bentuknya bisa 
bermacam-macam. 

Bagaimanapun juga. jelas kiranya bahwa ilmu sosial tidak dapat 
mcnerima analisa yang dcngan begitu saja mcmasukkan macam 
kegiatan dan intcraksi wanita ke dalam golongan yang berlaku bagi 
pria. Pcrlu dikembangkan pemahaman sistematis terhadap masyarakat 
yang didasarkan atas perluasan batas-batas kategori data yang harus 
ditcliti. 

Ringkasnya, perhatian saya terutama prihatin karena kurangnya 
pengetahuan mengenai wanita di kebanyakan masyarakat di dunia, 
dan alasan dari kurangnya pengetahuan tersebut. Situasi itu scring 
sekali ditangkap sccara sangat ambivalen: di satu pihak kita yakin 
bahwa kedudukan wanita dalam kcluarga sangat scntral, dan dcngan 
demikian juga dalam masyarakat; namun di lain pihak kita sama sekali 
tidak menganggap pcrlu tahu banyak-banyak mengenai wanita. Setiap 
paradoks scmacam itu scharusnya incrupakan petunjuk akan adanya 
sedcretan masalah yang sangat pclik dalam masyarakat. Mengenai 
wanita tidak banyak yang diketahui. justru karena peranan wanita 
begitu penting. Memang hal scmacam itu berlaku bagi banyak aspek 
penting lainnya dalam masyarakat. bukan hanya bagi aspek 
wanitanya. Harus diingat pula bahwa pentingnya bidang khusus ilmu 
pengetahuan berbeda menurut jaman. Masalah-masalah muncul 
dalam kesadaran sosial dan individu pada masa yang berbeda-beda 
sepanjang sejarah. 

Oleh karena itu bukanlah hal yang kebetulan saja, bila sekarang ini 
begitu banyak orang memusatkan perhatiannya pada peranan wanita 
dalam masyarakat. Ditunjuknva tahun 1975 sebagai Tahun Wanita 
Intcrnasional mcrupakan pertanda akan perhatian tersebut. namun 
perhatian terhadap wanita yang berlanjut harus diungkapkan oleh 
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orang-orang sepcrti kita yang tidak puas dcngan simbolisme tcrscbut. 
Ada dua alasan mama bagi munculnya pcranan wanita dalam 
masyarakat scbagai subyck pcrhatian intcrnasional. Kcdua alasan itu 
berbcda sama sckali bagi negara-ncgara industri kaya dan 
ncgara-ncgara miskin yang scbagian tcrbesar hidup dan pcrtanian. Di 
ncgara-ncgara industri gcrakan-gcrakan kaum wanita mcmusatkan 
pcrhatian pada masalah pcrsamaan dan otonomi individual, tcrutama 
dalam hal kcscmpatan kcqa dan hak di bidang politik dan sosial. Di 
ncgara-ncgara pcrtanian kaum wanita rupanya mcmusatkan pcrhatian 
pada usaha untuk mcmperolch pclayanan sosial dan kcscmpatan kcrja 
bagi mcrcka sendiri dan kduarganya. Mcrcka bcrusaha agar 
kondisi-kondisi sosial dan ckonomi yang sedan g berubah itu 
berkembang begitu rupa schingga kaum wanita tidak dirugikan 
dibandingkan dcngan posisinya yang terdahulu dan dibandingkan 
dcngan kaum pria dalam kcluarga mcrcka. Namun di ncgara-ncgara 
pcrtanian pcrhatian lebih terpusat pada pcranan kcluarga daripada di 
ncgara-ncgara industri. di mana pcrhatian lebih terpusat pada pcranan 
individu. Ringkasnya, kaum wanita di ncgara-ncgara pcrtanian dan di 
kalangan miskin di negara industri mcmusatkan pcrhatian mcrcka 
pada masalah kemiskman. Di ncgara-ncgara industri. khususnya di 
kalangan kdas menengah dan atas. pcrhatian terpusat pada otonomi 
individual dan kekuasaan, di samping implikasi ckonomi dan sosial 
dari otonomi. 

Salah satu masalah pokok yang dirumuskan sclama Tahun Wanita 
Intcrnasional ialah pcranan wanita dalam proses sosial dan ckonomi 
yang menycrtai perubahan-perubahan dalam struktur ckonomi 
ncgara-ncgara miskin yang biasa disebut "perkembangan ckonomi”. 
Alasan utamanya biasanya ialah bahwa kaum wanita kurang dapat 
mcnikmati hasil-hasil program perkembangan dibandingkan dcngan 
kaum pria, atau bahwa perubahan-perubahan dalam struktur ckonomi 
pada kenyataannya justru mcnambah beban kcrja wanita dcngan 
imbalan yang lebih rendah (Boscrup, 1970; Boulding, 1975; Tinker, 
1976; ketiganya merupakan pcnulis di antara sckian banyak penulis 
yang bcrusaha mengemukakan masalah tcrscbut). Dokumen- 
dokumcn yang disiapkan untuk PBB pada kcscmpatan Tahun Wanita 
Intcrnasional mengemukakan beberapa kcccndcrungan umum dan 
mcnyeluruh dalam situasi sekarang ini, dan mcnycrukan diadakannya 
langkah-langkah perbaikan (World Plan of Action, 1975). Sejak itu 
banyak konferensi intcrnasional dan nasional mulai mengemukakan 
keadaan nyata kaum wanita di berbagai negara, namun pekerjaan im 
masih pada tahap yang sangat awal. 
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Apa implikasi dari masalah-masalah unuim itu bagi peneliti ilmu 
sosial yang mcncliti kaum wanita? Pcrsoalan kurangnya pcngctahuan 
terpcrinci mcngenai wanita tclah dikcmukakan dari sudut pcrkcrn- 
bangan ilmu sosial pada umumnya. Dalam hal yang khusus mcngenai 
peranan wanita dalam masyarakat yang berubah dengan ccpat, 
kebutuhan akan pcngctahuan semacam itu sangatlah mendesak. Tentu 
saja di sim pcnclitian lapangan mcrupakan suatu kcharusan. Misalnya, 
sukar sckali diperoleh informasi mcngenai akibat perubahan khusus 
pada salah satu bagian dan ckonomi lalah mcngenai kapasitas rclatif 
untuk memperoleh pcnghasilan antara kaum pria dan kaum wanita. 
Para pcrancang pcinbangunan malahan tidak dapat memperoleh 
mformasi dasar yang mcmadai mcngenai hal tersebut untuk bisa 
meramalkan akibat-akibatnya. Scbagaimana ditunjukkan dalam 
analisa perubahan dalam teknologi penggilingan padi di Indonesia 
(7 immer, 1973; Collier et.al., Timmer, 1974), ditemukan bahwa 
peranan wanita sebagai penumbuk padi tradisional menjadi tergeser; 
hal itu menyebabkan bahwa para ahli ckonomi perlu mcmpersoalkan 
masalah tipc teknologi penggilingan padi apakah yang seyogyanya 
dimasukkan kejawa. Ada petunjuk bahwa akibat yang scrupa terdapat 
pula di Bangladesh (Martius-v. Harder. 1975). Namun pada umumnya 
masalah tersebut bclum dipahann sccara jelas. Kesulitan-kesulitan 
untuk mcncliti peranan wanita di bidang ckonomi yang sedang 
berubah itu dalam masyarakat petam masih ditambah lagi dengan 
perlunya memasukkan pembedaan kelas ke dalam analisa mcngenai 
pekerjaan wanita (Stolcr, 1975). Semua kajian itu menunjukkan bahwa 
perlu sckali pcnclitian terhadap peranan wanita di bidang ckonomi 
pada tmgkat mikro, yakm mclalui pendekatan empiris yang sangat 
khusus dan terpcrinci yang mungkin dikembangkan. lmlah mcmang, 
peranan yang harus dilatih oleh para peneliti lapangan di bidang ilmu 
antropologi. sosiologi dan sejarah untuk mcmenuhinya. 

Untuk mencoba mcmahami akibat perkembangan ckonomi pada 
wanita. tidak ada gunanya menggunakan analisa pada tingkat makro 
saja. Sebagai contoh, berdasarkan perbandingan dari berbagai negara 
misalnya analisa mcngenai tenaga kerja wanita, atau peranan wanita 
dalam keluarga, dan sebagainya — biasanya diambil kcsimpulan 
bahwa wanita Indonesia mempunyai "kedudukan yang tinggi”. tanpa 
mengemukakan apa arti kata itu sebenarnya. Pada kenyataannya 
kcsimpulan semacam itu bisa menutup kemungkinan untuk 
mengadakan pcnclitian lebih lanjut, karena asumsi itu bisa berarti 
bahwa bagi wanita Indonesia tidak ada masalah sama sekali. Namun 
asumsi tersebut tidak didukung oleh kenyataan scbagaimana nampak 
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dari bebcrapa penelitian yang tclah dikutip tadi; tctapi itujuga tidak 
berarti bahwa penelitian seharusnya hanya dilaksanakan di daerah di 
mana persoalan itu tcrasa sangat mendesak sehingga mau tidak mau 
pasti menarik perhatian orang. Scbaliknya gcncrahsasi itu seharusnya 
mcrupakan landasan untuk membuat hipotesa pada tingkat mikro, 
misalnya saja mencoba mengetahui sebab dan am dari "kedudukan 
yang tinggi” wanita Indonesia itu. Hal itu akan mengarah kepada 
analisa mengenai pentingnya sistem kerabat bilateral, peranan sistem 
hukum, struktur ckonomi pertaman, peranan wanita dalam sosialisasi 
anak-anak, dan seterusnya. 

Ada banyak masalah yang bisa didekati dalam penelitian lapangan 
mengenai wanita di Indonesia dalam konteks meneliti akibat 
perkembangan ckonomi dan sosial pada wanita. Bebcrapa penelitian 
yang tclah dilaksanakan sehubungan dengan keluarga berencana pada 
umumnya sangat penting artinya bagi penelitian lebih lanjut mengenai 
wanita (lihat: Singarimbun, 1974 untuk kepustakaan yang terbaru 
mengenai hal itu). Penelitian yang lebih khusus juga tclah dilakukan 
mengenai peranan wanita dalam program keluarga berencana (Ihromi 
et.al., 1973), faktor-faktor hukum dalam keluarga berencana dengan 
implikasi khusus bagi wanita (Soewondo et.al., 1971), dan kchidupan 
keluarga dan keluarga berencana di Jakarta (Papanek et.al., 1976). 
Bebcrapa dari penelitian itu dimuat sccara ringkas dalam satu 
rangkaian karangan dalam Prisma terbitan khusus mengenai wanita 
(Oktober 1975). Semua penelitian itu didasarkan pada penggunaan 
metodc-metode penelitian lapangan sccara ckstcnsif, termasuk inetodc 
yang mcnckankan penggunaan individu-individu yang luas pengeta- 
huannya dan metode lam yang menggunakan teknik survei dan 
wawancara. Metode antropologi tradisional yang mcnckankan 
pcrlunya tinggal lama di satu daerah, kurang dipakai di sini. 

Sclain penelitian yang membahas sccara khusus peranan wanita 
Indonesia dalam konteks persoalan tertentu, masih banyak bidang 
penelitian di mana hasil-hasil kumpulannya yang terbaru mcrupakan 
sumber yang sangat penting untuk mengembangkan hipotcsa- 
hipotesa yang harus diuji dengan penelitian mikro di lapangan. Sebagai 
contoh, data demografi dan Survei Kesuburan-Kematian 1973 
(Lembaga Demografi) menunjukkan banyak kemungkinan penelitian 
sehubungan dengan masalah perceraian dan rujuk, kesuburan dan 
kehidupan keluarga. Salah satu hipotesa yang perlu diuji di lapangan 
ialah pertanyaan apakah tingginya perceraian dan perkawinan ulang 
ada hubungannya dengan faktor kemiskinan, dengan faktor 
kebudayaan atau dengan keduanya-duanya (lihat: Papanek, Ihromi 
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dan Rahardjo, 1974; dan McDonald dan Abdurrahman, 1974 untuk 
pcmbicaraan pcndahuluan mcngenai masalah tersebut). Penclitian 
yang baru-baru ini dilakukan mcngenai pcrpindahan pcnduduk desa 
kc kota di Indonesia (Suharso et.al., 1976) mcrupakan kerangka untuk 
penclitian lebih lanjut mcngenai partisipasi wanita dalam migrasi jika 
dibandingkan dengan partisipasi pria, dan pcntmgnya tingkat 
ekonomi dalam proses migrasi tersebut. 

Penclitian lapangan juga sangat diperlukan dalam bidang lainnya 
yang kluisusnya mendesak untuk perencanaan pembangunan. Yakni 
pola hubungan antara pendidikan wanita dengan pekerjaan wanita. Di 
banyak negara masih terdapat banyak hambatan bagi wanita untuk 
bekerja, termasuk ketakutan bahwa wanita akan menggeser pria dan 
pekerjaan mereka dan mcnambah pengangguran di kalangan kaum 
pria. Pcrlu sekali mencliti persoalan tersebut pada tingkat mikro untuk 
bisa mengerti hubungan yang khusus antara pendidikan dan pekerjaan 
pada berbagai tingkat masyarakat. Misalnya saja, ada kemungkman 
besar bahwa tingkat pendidikan tertentu akan menjurus kepada tidak 
adanya pekerja wanita padajems pekerjaan tertentu. Hal ini pasti akan 
terjadi bila balk pendidikan maupun kelas sosial naik. Keluarga yang 
naik martabatnya itu kemungkinan besar akan mclarang anggota 
kcluarganya yang wanita bekerja untuk menunjukkan status sosial 
mereka yang lebih tinggi — "wanita kami tidak perlu bekerja”. Oleh 
sebab itu untuk mengerti akibat yang sebenarnya dari pendidikan 
wanita atas keikutsertaan mereka dalam angkatan kerja, mutlak 
diperlukan penclitian lapangan; namun penclitian itu harus menitik- 
beratkan perbedaan antara penduduk kota dan desa, dan antara 
kelas-kelas sosial-ekonomi. Faktor tambahan yang berhubungan 
dengan pendidikan maupun pekerjaan tentu saja ialah kesuburan, 
namun hubungan dalam hal tersebut tidakiah begitu mudah 
disimpulkan. Penemuan-penemuan dari negara-negara industri 
mcngenai hubungan tersebut tidak bisa digcneralisasi begitu saja 
terhadap negara-negara pertaman, mengingat besarnya perbedaan 
struktur sosial dan organisasi keluarga dalam kedua negara yang 
bersangkutan. 

Salah satu dari sckian banyak kemungkinan itu adalah penclitian 
lapangan pentmg sekali untuk mcngctahui peranan wanita dalam 
pembangunan masyarakat dan perumahan. Dalam kebanyakan 
masyarakat, wanita lebih banyak tinggal di rumah daripada pria. 
Namun para perencana pembangunan jarang mcminta saran kaum 
wanita mcngenai gagasan dan sikap mereka terhadap perumahan yang 
diinginkan dan tata letak komumtas Karcna wanita scring menjadi 
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"konsumcn” utama dari kcscmpatan dan pelayanan yang discdiakan 
dalam program pcrumahan dan pcrbaikan lingkungan, pcnclitian 
lapangan dapat mcmbcrikan sumbangan yang pcnting dalam hal 
mcngetahui bagaimana warn t a menggunakan pcrumahan dan 
bagaimana pcndapat mcrcka tcntang kcuntungan dan kcrugiannya. 
Bagaimanapun juga ini mcrupakan sumbangan yang sangat bcrarti 
dari pihak pcnclitian lapangan yang sesungguhnya. yakni pcngctahuan 
yang mcrupakan bagian dari dasar pcrcncanaan — pctugas lapangan 
mcnjadi pcrantara untuk mcnyampaikan gagasan dari scgolongan 
pcnduduk kcpada suatu pihak yang tidak bisa mcndcngamya melalui 
cara yang lain. 

Dcngan dcmikian sccara umum dapat dikatakan bahwa pcnclitian 
lapangan mcngcnai wanita dapat mcnunjang bcrbagai macam tujuan. 
Pcrtama, pcnclitian lapangan scmacam itu mcmbantu memulihkan 
kcscimbangan yang sudah lama diabaikan dalam iJmu-ilmu sosial yang 
bcrkenaan dcngan wanita. Sclanjutnya hal ini menycbabkan bahwa 
tcori dan mctodc ilmu sosial bisa mcnjadi scmakin "universal” dalam 
arti bisa lebih luas pcncrapannya untuk mcmahann pcrsoalan- 
pcrsoalan yang lebih jauh jangkauannya. 

Kcdua, pcnclitian lapangan mcngcnai kaum wanita dapat dilihat 
scbagai pusat perhatian yang khusus. melalui mana sesuatu tema yang 
khusus dapat lebih mudah ditcliti danpada jika pcnclitian dipusatkan 
pada populasi subyck lainnya. Scbagai contoh, gcjala pembagian kerja 
dalam masyarakat menurut perbedaan jenis kclamin biasanya dapat 
lebih mudah ditcliti apabila perhatian khusus dicurahkan pada 
pekerjaan wanita. Mungkin hal ini mcmang mcrupakan ciri yang lebih 
umum dari pcnclitian mcngcnai dinamika pembagian atau pemisahan 
sosial. yakni dcngan memusatkan perhatian pertama-tama pada 
kclompok yang dianggap kurang kuat scbagai akibat pembagian atau 
pemisahan tersebut. Apabila pemusatan perhatian scmacam itu tidak 
dilakukan maka ada kemungkinan bahwa pengaruh yang lebih 
mcnonjol dan golongan yang kuat akan mengaburkan unsur-unsur 
tertentu yang terdapat dalanj proses pembagian dan pemisahan itu. 

Ketiga, pcnclitian lapangan mcngcnai wanita dapat mengakibatkan 
pcngctahuan yang lebih baik mcngcnai masalah-masalah tertentu yang 
ditemui dalam proses raodemisasi dan kemajuan ckonomi. Tekanan 
pada peranan wanita dalam kemajuan ckonomi dan sosial di banyak 
negara akhir-akhir ini, baik di negara industri maupun di negara 
pertaman, bukanlah suatu kcbctulan bclaka. dan juga bukan sekedar 
akibat dari pertanyaan-pertanyaan yang tclah diajukan oleh gcrakan 
kaum wanita di banyak negara. 


177 


Penjclasan mengenai hal ltu lcbih tepat dican pada rcalitas ekonomi 
dan sosial yang dihadapi setiap ncgara yang bcrusaha mengatasi 
masalah kcmiskinan, pcrtambahan pcnduduk yang ccpat dan tidak 
mcratanya pcmbagian sumber daya. Di mana pcrsoalan itu tcrasa 
sangat gawat, pcrlu sckali dikcrahkan scgala macam sumber daya 
manusia yang tersedia. Tcntu saja kaum wanita sejak dulu sudah 
memberikan sumbangan yang sangat besar bagi kebanyakan proses 
ekonomi dan sosial. Sumbangan kaum wanita itu sering kali tidak 
diakui dalam program-program yang digunakan oleh para pcrencana 
pembangunan dan para pemuka politik dalam hal mengartikan 
kebutuhan-kebutuhan kemajuan. Lagi pula kebutuhan-kebutuhan 
sosial dan ekonomi dan kaum wanita tidak diungkapkan oleh satu 
pcrwakilan yang kuat sebagaimana sering ada pada golongan atau 
kelas lain dalam masyarakat. Tekanan-tekanan baru ke arah "mtegrasi 
wanita dalam proses pembangunan” tidak bcrasal dari tekanan- 
tekanan perwakilan yang kuat. melainkan dari kebutuhan untuk 
mengerahkan scgala sumber daya manusia yang tersedia guna mcncari 
pemccahan masalah yang sangat sukar. Faktor-faktor umum dalam 
peranan wanita dalam proses pembangunan itu merupakan hal yang 
penting dalam aspek-aspek khusus penclitian lapangan mengenai 
wanita dalam suatu negara berkembang. Pada umumnya peneliti di 
lapangan merupakan penghubung atau perantara dalam usaha 
memperkcnalkan masalah sosial pada tingkat mikro agak menarik 
pcrhatian masyarakat yang lebih luas. 

Para peneliti lapangan yang mencliti masalah wanita harus 
mcneruskan peranan itu. namun dia juga harus berperanan lebih aktif 
lagi dengan berusaha agar hasil-hasil penclitian lapangan itu sanipai 
kepada orang-orang yang mengambil keputusan mengenai wanita. 
Karena tidak ada suatu pcrwakilan wanita. maka ada beberapa pranata 
yang melindungi kepentingan wanita sebagai kelompok. Di semua 
negara di mana rakyatnya mcnaruh pcrhatian terhadap partisipasi 
wanita dalam proses pembangunan, pranata-pranata semacam itu 
pcrlu diperkuat. Para peneliti lapangan yang mcnaruh perhatian pada 
wanita dapat memberi sumbangan yang penting kepada proses untuk 
membuat wanita lebih kehhatan. dan bcrusaha agar pengetahuan yang 
baru berkembang itu sampai kepada orang-orang yang keputusannya 
menyangkut kehidupan kaum wanita. Baik dalam jangka panjang 
maupun dalam jangka pendek, pcrlu diingat bahwa hidup kaum 
wanita terjahn crat dengan hidup kaum pria dan anak-anak. Perbaikan 
hidup kaum wanita berarti pula perbaikan hidup mereka semua yang 
tinggal scrumah dengan mereka. 
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BAB IX 


Masalah Bengolahan Data yang Berguna 
Bagi Pemerintah di Jakarta 


Oleh : Dwight Y. King 


1. Pendahuluan 

197 ^d!.n?; J ° na . ,ha " (bayi) saya t,ba di Jakarta pada akhir tahun 
- dcngan maksud mcngadakan pcnclitian untuk tcsis Ph D sava 

tahun 1975 PJ ht,k dan kcmba Ji ke Amcnka Scnkat pada pertcngahan 

7 r tU ^ ^ SaenCe Research C ^‘ dan 

, Sae,UC r °^"on. Kcnyataan-kcnyataan dasar itu harap 
mcrupakan pctunjuk bagi para pcmbaca tcrhadap bcbcrapa parameter 
putting dan pcngalaman-pengalaman pcnclitian saya. Scbagian besar 
pcnclitian ,tu yang bcrlangsung d, Jakarta, kami alamT scbagJ 
ktluarga, d. saat-saat mcmuncaknya mflasi pada tahun 1973 dan 
keresahan sos.al yang memuncak pada huru-hara di bulan januari 
. dan mcncoba mcnchti pcrsoalan yang sensitif, tanpa afiiiasi yang 
ttrscmbunyi apa pun. Mcmang kita tidak pernah dapat mcmisahkan 
secara sempurna aspek-aspek yang khusus dari aspek-aspek yang 
umun, dijump,, °| ch pa pcneliti; dan kalaupun dapat. hasilnya pasu 
akan bersifat abstrak dan membosankan. Namun saya toh akan 
mcncoba mcnguraikan pcngalaman-pengalaman kami yang sampai 
batas-batas tertentu di kcmudian han pasti akan dialami juga oleh 

S' 0 ”" 8 ln ya " g menaruh P^hatian pada masalah-masalah 
makro seperti perubahan sosial dan public policy. 


2- T inggal di dalam Komunitas Indonesia 


Sesudah mendapat lzin mcnctap dan izin mcngadakan pcnclitian. 
penting sekali bagi kami mcnemukan tempat tinggal yang 
memuaskan. d, mana waktu kami tidak habis untuk urusan rutin 
mengurus rumah tangga. Kami adalah sebuah keluarga. sepasang 
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suami-istn dengan scorang anak laki-laki bcrumur scpuluh bulan, 
yang menginginkan privacy ala kadarnya dan lingknngan yang cukup 
schat di satu pihak, namun di lain pihak kami juga ingin mcmperolch 
pcngalaman hidup dalam komunitas Indonesia yang sebenamya dan 
juga kebudayaan Indonesia yang asli. Untunglah bahwa berkat 
bantuan dan kcbaikan hati teman-teman Indonesia, dua minggu 
sesudah kedatangan kami di Indonesia kami sndah berhasil menyewa 
sebuah rumah sederhana tapi cukup besar. dengan gaya Indonesia 
buatan tahun 1930 (satu-satunya fasilitas modern yang ada hanyalah 
listnk 500 watt yang kalau malam selalu turun voltascnya). Lctak 
rumah ltu kira-kira lima belas menit jalan kaki dan Pasar Senen di 
tengah-tengah dacrah yang paling padat penduduknya di Jakarta. 
Pengalaman tinggal di tengah-tengah komunitas yang sepenuhnya 
berciri Indonesia hu, meskipun selama musim hujan bcrkali-kali 
kebanjiran, meninggalkan kesan yang mungkin paling dalam pada diri 
kami. dan dengan jalan ltu kami bisa menjalin persahabatan yang 
bertahan lama. Banyak kenangan indah seperti duduk sambil 
ngobrol-ngobrol dengan tetangga selama bcrjam-jain, ikut selamatan 
untuk mempenngati hampir setup upacara sepanjang lingkaran 
hidup. arisan, jalan-jalan di waktu liburan bersama seluruh anggota 
kcluarga, pedagang keliling yang menjajakan segala macam barang 
dagangan. Kenangan yang kurang begitu manis misalnya ialah kesan 
menyolok kchadiran kami di tengah-tengah mcrcka (hal sama biasanya 
justru semakin tcrasa apabila jauh dan rumah). Khususnya anak kami 
yang berambut pirang itu. Kc mana pun juga kami pergi, la pasti 
mcmperolch perhatian yang luar biasa besar. yang kadang-kadang 
tcrungkap sccara kasar dengan mencubit pipinya meskipun dia scndiri 
atau kami berteriak meniprotcs tindakan tersebut. Aspek negatif 
lainnya ialah bahwa kami terpaksa terhbat dalam tawar-mcnawar yang 
sengit setiap kali ingin mcmbeli apa-apa, dan itu hanya sekedar untuk 
bisa memperoleh harga yang scpuluh atau dua puluh persen lebih 
mahal danpada harga untuk orang-orang Indonesia. Meskipun kami 
hidup lebih sederhana danpada banyak tetangga kami, dan hal itu kami 
lakukan bukan sccara sukarcla tapi karena terpaksa. selalu saja ada 
anggapan bahwa orang bcrkulit putih*pasti kaya, anggapan mana 
mewamai sedikit atau banyak hampir setiap kontak dan hubungan. 
Hanya karena kami berada di sana, dan mcmpunyai cukup biaya untuk 
bisa pergi dari Amerika ke Indonesia, kami merasa tidak dibedakan 
dan para diplomat dan karyawan-karyawan perminyakan. Namun ini 
tidak hanya kami rasakan di dalam komunitas kami saja, mclainkan 
mcrupakan beban kc mana pun kami pergi. 
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3. Usaha Mendekati Orang dan Bahan 

Mcskipun di Jakarta, namun mcncari dan mendapatkan informasi 
yang dipcrlukan untuk pcnditian tcrnyata mcnghabiskan lebih banyak 
waktu danpada yang saya pcrk.rakan. Tclcpon hanyalah d.peruntuk- 
kan bag. orang-orang as.ng, pcjabat ..nggi pcmcr.ntah dan 
pcngusaha-pcngusaha swasta yang tcrgolong elite. Dan kalaupun ada 
tclcpon. namun kegunaannya pun b.sa d.ragukan karena tcrlalu serine 
mcngalam. gangguan. Untuk mengadakan pertemuan pcrkcnalan 
hor'hi dapcr,uka " dlla k«*lijalan; sebab yang pertama selalu t.dak 

? iL kar , Cn3 a aSan " a aSan tcr,cntu - I)an mengingat acara banyak 
orang Jakarta yanging.n sayajumpa. luar b.asa s.buknya, scring sekah 
satu wawancara barn bcrlangsung sesudah membuat beberapa 
appointment^ Sccara kebctulan saya mcncmukan bahwa nas.hat yang 
azim saya dengar, ya.tu bahwa jangan mcncmui scseorang beg.tu saia 
atau Jika t.dak d.m.nta atau kalau belun, dikcnalkan melalui 
perantaraan ten, an. hanya separuhnya bear. Beberapa wawancara 

1 tCmyata bcrIan 8 sun g dengan orang-orang 
yang t, dak me alu, teman untuk bisa berkenaian; saya mendekati 
rncrcka secara langsung. n.emperkenalkan d.ri dan alasan mengapa 
saya mg.n berb.cara dengan rncrcka. Saya pun bebas membuat catatan 
sdama wawancara ,tu. kecual, j.ka bahan pemb.caraannya sangat 
cnsitif. Dalam hal-hal tertentu. membuat catatan sdama wawancara 
menghambat jalannya wawancara karena mcnciptakan suasana ser.us 
dan m.np tanya-jawab dmiah. D, kalangan t.ngg, Jakarta nama atau 
kartu nama merupakan bag.an pent.ng dan identitas pribadi. Tcrnyata 
kartu nama .tu pent.ng sekal, untuk mcmperkcnalkan diri saya dan 
tukar-menukar kartu nama merupakan cara yang cukup sopan untuk 
mendapat intormas. mengena. orang-orang lam. misalnya ucapan 
yang tepat dan nama scseorang. alamat rumah dan kantor. dan 
scbagainya. (J.ka mg.n berhubungan lebih lama dengan scseorang. 
ba.k kalau juga membubuhkan agama orang itu pada kartu namanya 
hal ,tu perlu untuk mengetahu,. apakah k.ta akan mengirim kartu Idul 
ritr. atau kartu Natal, sesuai dengan agamanya.) 

Saya leb.h scring mcmperkcnalkan diri sebagai ’’dosen” dan 
umv-ers.tas anu d, Amerika Serikat. Kecual. bagi orang-orang ya,,g 

sukafd.bHak g3n SIS 'T’ AmCrika ’ dl lln Skungan umvers.ta! 
ok r K l H^T'' mahas.swa advanced graduate dengan calon 
doktor. Kadang-kadang saya memperoleh kesan bahwa orang leb.h 

ZrLi'iT: ha| - ha ' Vang SCnsitif d -8 a " saya yang alng m, 

danpada dengan rekan senegaranya. Mungkin saya d.anggap kurang 
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begitu membahayakan karcna toh tidak akan menggunakan informasi 
tersebut untuk mcrugikan pcmbcri informasi yang bcrsangkutan. Dan 
mungkin juga karcna saya dianggap lebih naif, lcbih tcrbuka tcrhadap 
intcrpretasi mcrcka atas pcristiwa-peristiwa yang bcrlangsung dan 
bcbas dan kcsimpang-siuran di dalam ncgcri. Kadang-kadang jclas 
sckali bahwa si pembicara mcngharapkan agar apa yang dikatakannya 
itu dapat dimuat di koran luar ncgcri sehingga dcngan dcmikian dapat 
mcmpcngaruhi suasana di dalam ncgcri, hal mana mcrcka rasakan tak 
mungkin tcrlaksana sccara langsung di sim dcngan usalia mcrcka 
scndiri. 

Scbagian bcsar wawancara saya laksanakan dcngan cara setcngah 
bcrstruktur. Mcskipun saya pcrgi untuk mcngadakan wawancara 
dcngan bckal pertanyaan-pcrtanyaan yang sudah pasti di dalam benak 
saya, namun tcrnyata wawancara itu lcbih lancar dan bcrhasil jika saya 
tidak mcncrapkan urutan pertanyaan-pcrtanyaan yang sudah siap itu 
sccara ketat dan kaku ataupun menggunakan tcrnunologi yang sudah 
pasti. Lcbih sering saya membiarkan orang itu bcrbicara mengenai 
sesuatu masalah sccara umum. kemudian mengikuti kcrangka 
pemikirannya dcngan menggunakan tcrminologi mcrcka untuk 
sampai pada detail yang saya pcrlukan. Hasilnya antara lam ialah 
bahwa suasananya menjadi lcbih santai dan komunikatif, lagi pula 
terhindar dari sikap mcmaksa mcrcka mcmasukkan pcngalaman dan 
sikap mcrcka dalam pola pemikiran saya (yaitu pola pemikiran dan 
ilmu sosial Barat). 

Menjelang akhir wawancara, saya membefikan scbuah kucstioncr 
pendek yang sudah tcrcctak mengenai latar bclakang sosial yang juga 
memuat tiga puluh cnam Likert scaled altitudinal questions. Untuk 
menjaga kctelitian ilmiahnya dan scsuai dcngan tuntutan ilnuah 
(perbandingan) maka pertanyaan-pcrtanyaan itu semua adalah 
close-ended. Karcna kucstioncr itu saya berikan pada akhir wawancara, 
biasanya mcrcka mcnolaknya sccara halus. rupanya karcna kurang 
waktu. Mula-mula saya mcncoba mcmccahkan kesuhtan tersebut 
dcngan jalan mcmnggalkan kucstioncr itu agar bisa diisi responden 
kalau sudah sempat, sedangkan pada waktu yang sudah kami sepakati 
bersama akan saya ambil. Cara itu tcrnyata tcrlalu menghabiskan 
waktu, tcrutama kalau waktu yang sudah discpakati scmula harus 
ditunda. Pemccahan yang lcbih baik ialah dcngan mengisi kucstioner 
itu menjelang akhir wawancara seperti pcrcobaan scmula; namun saya 
tidak memberikan kucstioncr itu kepada responden untuk dibaca 
kemudian diisi, melainkan saya scndiri yang membacakan pertanyaan- 
pertanyaan itu satu per satu dan mcncatat jawaban yang diberikan 
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rcspondcn. Dcngan cara itu kucstioncr yang tcrtulis itu dirasa tidak 
mcrupakan gangguan. tctapi lcbih mcrupakan Ianjutan wawancara- 
dan juga mcrupakan scsuatu yang kami kcrjakan bcrsama, bukannya 
scbagai sesuatu yang harus diisi oleh subyck, scmcntara saya duduk 
menunggu. Dan dcngan cara itu saya pun bcrhasil mcmpcrolch 
ban yak komcntar mcngcnai nuansa dalam makna pcrtanyaan- 
pcrtanyaan .tu. tcpat-tidaknya ungkapan yang digunakan dan gagasan 
scrta ingatan akan pcngalaman-pcngalaman yang dmmbulkan oleh 
pcrtanyaan-pertanyaan itu. Semua itu mcnambah dimensi kualitatif 
yang pcnting. yang pasti tidak akan saya pcrolch scandainya 
kucstioncr itu mcrcka isi sendiri. 

Dalam kurung, mungkin mcnarikjugajika saya ccritakan bcbcrapa 
pcngalaman dalam kucstioncr pcndahuluan mcngcnai sikap itu. Saya 
mgat bcbcrapa kali merasa (rustrasi dalam usaha mcncari terjcmahan 
rcsmi dari pcrtanyaan-pertanyaan mcngcnai sikap yang menggunakan 
bahasa Inggns. Saya bertanya kepada sekurang-kurangnya lima orang 
pnbumi, yang saya pilih atas dasar tingkat pendidikan dan 
kemampuan mcrcka di bidang sastra. Ternyata nasihat yang mcrcka 
benkan semuanya berbeda Tidak ada kesepakatan baik mcngcnai 
terminologi maupun tata bahasanya. Saya menjadi sadar sepenuhnya 
bahwa bahasa Indonesia masih tcrus mengaiir, masih tcrus tcrcipta, 
jauh melebihi bahasa Inggris. 

Masalah lainnya lalah bagaimana mcncmukan pcrtanyaan- 
pertanyaan yang kurang tepat atau yang ternyata sensitif dalam tahap 
tes pcndahuluan. Cara yang cukup baik dalam hal ini lalah 
memasukkan kategon jawaban yang nctral pada Likert sealed items 
(scpcndapat/cendcrung scpcndapat/nctral/ccndcrung tak sependapat/ 
tak sependapat). Pcrtanyaan-pertanyaan yang mengundang jawaban 
sampai dua pertiga atau lcbih dalam kategori nctral pada tahap tes 
pcndahuluan itu kemudian saya kesampingkan. Namun dalam versi 
tcrakhir kucstioncr itu. kategori nctral itu tidak disertakan scbagai 
jawaban yang mungkin, hal mana tnemudahkan analisa karena 
memungkinkan saya mcnghindan pcrtanyaan-pertanyaan yang sulit, 
seperti misalnya bagaimana mcnangam jawaban-jawaban yang nctral 
dalam menyusun indeks. Harus diakui bahwa cara ini mcmaksa 
rcspondcn untuk memberikan jawaban positif atau negatif (harnpir 
semuanya memberi jawaban), namun dcngan itu pula jawaban yang 
dihasilkannya pun harus dipikirkan benar-benar. 

Ketiga, setiap pcncliti harus mempertimbangkan akibat-akibat dari 
jawaban yang tersedia. Saya atasi pcrsoalan ini dcngan membuang 
kucstioncr yang tclah menghasilkan jawaban sama sampai sejumlah 
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dua pertiga atau lcbih atas altitudinal items (jawaban positif yang kuat 
terhadap pcrtanyaan yang dikcmukakan sccara positit, dan jawaban 
negatif yang kuat terhadap pcrtanyaan yang dikcmukakan secara 
negatif dibandingkan untuk tujuan tni) dan dengan menguji 
jawaban-jawaban yang konsisten atas dua dari tiga pcrtanyaan yang 
berpasangan, dua pcrtanyaan dari setiap pasangan itu sama, kccuali 
bahwa yang satu dirumuskan secara positif sedangkan yang satunya 
lagi secara negatif. Misalnya, pertanyaan-pertanyaan berikut merupa- 
kan pasangan: "Akhir-akhir mijarang kita temukan orang yang dapat 
dipercaya” dan "Pada umumnya orang bisa dipcrcaya". Nanipaknya 
konsistensi tnenuntut jawaban yang bcrlawanan dengan pertanyaan- 
pertanyaan tersebut. Namun tes konsistensi itu ternyata tcrlalu kcras, 
schingga hasilnya ialah diskuahtikasi sckitar 10% dari kuestioncr 
mengenai kritcrium konsistensi saja. Saya katakan terlalu kcras karena 
kccuali jawaban-jawaban yang tidak konsisten terhadap dua atau 
bahkan ketiga item yang berpasangan itu, ternyata hampir tidak ada 
perbedaan dalam pola jawaban atas altitudinal items yang tersisa antara 
kuestioner yang tidak dipakai dan yang dipakai. Akibatnya, tes 
konsistensi itu hanya dipakai dalam tes pendahuluan karena total sample 
yang direncanakan tidak cukup banyak untuk bisa membiarkan 
jumlah diskualifikasi yang begitu tinggi. Pelajaran yang saya tarik dari 
pcngalainan itu ialah: pertama, bahwa konsistensi mcrupakan cin 
budaya yang bersifat rclatif, dan kedua, bahwa para responden dan 
suatu survei kadang-kadang sembrono. hal mana menggarisbawahi 
dangkalnya riset survei scbagai mctodologi. 

Dilema scorang peneliti atas perlunya mengetahui dan sekahgus 
juga menghormati kepentingan-kepentingan lainnya dari waktu si 
informal! nanipaknya sangat menyolok dalam hal penelitian mengenai 
public policy. Maksudnya, para pejabat pemcrintah yang paling 
mengetahui masalah yang ditcliti, biasanya sibuk sckali. dan setiap 
permintaan untuk bertemu dengan mercka dapat dipandang sebagai 
mcnyelcwengkan mercka dari tugas-tugas lain yang lcbih pentmg. Di 
Indonesia dilema itu semakin terasa karena kuatnya sistem scntralisasi 
kckuasaan, schingga boleh dikatakan untuk bisa memperolch 
informasi kita harus mwiemui pejabat tcrtmggi dan mengkaji 
dokumentasi yang bisa dipercaya, yang jumlahnya begitu sedikit 
untuk tidak mengatakannya tidak ada. Kebanyakan pejabat yang saya 
temui rupanya memahami dilema tersebut, dan meskipun begitu toh 
mungkin mercka sangat royal dengan waktu mercka. Namun 
sekurang-kurangnya satu kali saya kena marah scorang pembantu 
Dirjen; pembantu Dirjen tersebut dulu bclajar di Amerika; ia 


187 


mengatakan bahwa saya tcrlalu bcrani meminta waktu yang sangat 
berharga dari pak Dirjcn itu dcnn kcpentingan din saya scndin yang 
bcrupa pcnditian itu Di ncgara saya (Amcrika Scrikat), scrunya tanpa 
pikir panjang, para mahasiswa harus puas dcngan sumbcr-sumbcr di 
pcrpustakaan karcna mcrcka tidak mungkin bisa bcrtcmu dcngan 
pcjabat yang sctaraf dcngan pak Diijen itu. Tapi ironisnya, 
departcmcnnya miskin sckali dalam hal dokumcntasi dan bebcrapa 
pcgawai yang Icbih rcndah tmgkatannya yang saya tcmui nampaknya 
tidak tahu-mcnahu mcngenai masalah yang scdang saya tcliti 
(mcskipun mcrcka Icbih bcrscdia incmbantu). 

4. Mengunipulkan Data Sekunder 

Hal yang sangat mcnghcrankan saya lalah banyaknya informasi 
yang sudah dikumpulkan mengcnai hampir sctiap topik yang menarik 
pcrhatian ahli ilmn sosial. Jumlah data administrate yang sccara rutin 
dihasilkan bcrkat bcrfungsinya pcmcrintahan dan statistik yang sccara 
rutin dikumpulkan olch Biro Pusat Statistik (sclanjutnya disingkat 
BPS) luar biasa banyaknya. Masih ditambah lagi dcngan proyck- 
proyck pcnditian yang sudah dilaksanakan olch univcrsitas- 
univcrsitas dan institut-institut pcnditian, dan feasibility studies yang 
nampaknya tak tcrbilang banyaknya serta rcncana pcmbangunan olch 
konsultan-konsultan asing. Pada hcmat saya kcbanyakan proyck 
pcnditian yang baru kurang bcgitu mcmanfaatkan sumbcr-sumbcr 
yang sudah dikumpulkan scbclumnya. Biaya yang scmakin tinggi 
untuk mcngadakan pcnditian sosial primer dan masalah-masalah serta 
kesulitan mempcrolch izin yang dipcrlukan mcrupakan dua alasan 
yang paling besar. Sckali data tdah terkumpul, jarang lalu dianalisa 
sccara sungguh-sungguh dan para pcnghasil data mengduh karcna 
tidak pernah mcncrima feedback dan para pemakai data atau para 
konsumcn. 

Dalam pcnditian saya. saya tcrutama tertank untuk menggunakan 
data sekunder yang bersifat kuantitatif.* Biasanya kalau saya 
kemukakan minat saya itu kepada orang lain, entah pcjabat, teman 

* Para pembaca yang mgin tahu bagaimana saya menggunakan data semacam itu dalam 
analisa. kami pcrsilakan mcmbaca "Struktur Sostal di Jawa: Urbamsasi. Industrialisasi. 
dan Partisipasi", Prisma, III. No. 4 (Agustus 1974), 69-76; "Social Development in 
Indonesia". A„an Survey. XIV. No 10 (Oktober 1974), 918-35 Dikarang bersama 
dcngan Peter D Weldon. "Pcmbagian pendapatan dan Tingkat Hidup dijawa. 1963-70", 
Ekonomi dun Keuangan Indonesia. XXIII. No 4 (Desember 1975). 373-404; ' Income 
Distribution and Levels of Living in Java. 1963-70", tVonomi, Development and Cultural 
Change, Januan 1977. 
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atau rckan pcncliti, rcaksi mcrcka bcrkisar antara kchcranan sampai 
rasa khawatir. jangan-jangan saya nanti akan sampai pada kcsimpuian 
yang kcliru. Logika mcrcka umumnya dapat dikatakan bcgim: data 
statitfik kuantitatifdi Indonesia mcmpunyai margin sclisih yang tinggi 
dan dengan dcmikian rcliabilitasnya rendah, dan oleh karena itu 
scbaiknya jangan digunakan. Namun penngatan itu tidak harus kita 
ikuti begitu saja sebab scbagian besar tergantung dari data yang kita 
pilih dan cara kita menggunakannya. Misalnya. jika kita ingin 
mcnyclidiki perubahan-perubahan kcpcgawaian dalam industn 
kcrajman, scbaiknya kita Icbih mcmpcrcayai sensus industn dan survei 
yang sccara bcrkala dikeluarkan oleh BPS danpada daftar tahunan. 
Dan kita juga harus mgat bahwa rcliabiiitas juga tergantung dan cara 
kita menggunakan data itu. Tidak ada pengganti untuk incngumpul- 
kan sen statistik yang sama over lime kcccndcrungan-kcccndcrungan 
besar bcrlawanan dengan tingkat perubahan khusus atau tahunan tidak 
boleh ditiadakan oleh sampling dan kckeliruan compiling. 

Kebanyakan data kuandtatif sekunder dikumpulkan pada unit atau 
tingkat tertentu yang membatasi kegunaannya. Maksudnya, biasanya 
data tersebut harus dianalisa dengan unit analisa scbagai kclompok 
kolektif (misalnya sckclompok orang yang mcmpunyai ciri-ciri 
tertentu, unit dacrah seperti kabupaten atau propinsi), dan bukannya 
individu. Mungkin masalah ini, yaitu tidak dapat digunakannya 
individu scbagai unit analisa, yang membuat banyak pcncliti berkecil 
hati sehingga mcrcka tidak mau mcmanfaatkan kekayaan sumber data 
yang tersedia. Namun bertentangan dengan kcrugian-kcrugian 
tersebut, banyak kcuntungan dan data yang terkumpul itu pantas kita 
pertimbangkan. Pentingnya time data series sudah saya singgung tadi 
dan biasanya data yang tersedia mcngcnai waktu mcrupakan 
kumpulan. Kcuntungan yang kedua lalah luasnya ruang lingkup; 
hanya beberapa survei yang sungguh-sungguh mempunyai Imgkup 
nasional yang sudah dilaksanakan di Indonesia, dan kalau kita 
menggunakan scbagian kccil saja sampluig-nya pasti hasilnya lalah 
margin sclisih yang cukup tinggi. Ketiga. scbuah kelompok kolektif 
(yang dinyatakan dengan data yang terkumpul) mcrupakan konteks 
yang sangat penting untuk tingkah laku individu, dan mungkin 
pen ting sckali untuk memahami tingkah laku tersebut. Akhirnya, 
kebanyakan rcncana policy pembangunan sclalu menyangkut kclom- 
pok kolektif, entah itu propinsi, desa. kaum penganggur, entah wamta 
pada usia yang masih subur. Dengan dcmikian analisa berdasarkan 
data yang terkumpul itu mungkin sekali sangat bcrmanfaat untuk 
rencana pembangunan. 


Scruan saya untuk Icbih banyak menggunakan data sekundcr bukan 
saya maksudkan untuk mcmungkiri pcrsoalan-pcrsoalan lainnya yang 
bcrsangkutan dcngannya. Dalam koleksi data saya dari bcrbagai 
dcpartcmcn pcmcrintah salah satu kcsulitan pcrtama yang saya hadapi 
lalah kurangnya unit koleksi statistik dan kode identifikasi yang 
distandarkan. Hampir setup kantor mcrupakan sebuah dunia 
tersendiri dalam hal ini. Olch karenanya menginterpretasikan 
kode-kodc yang berbeda dan menycsuaikan unit-unit statistik 
sehingga data dari bcrbagai dcpartcmcn dapat diintegrasikan dalam 
satu file mcrupakan tugas yang besar. Misalnya, balk Dcpartcmcn 
Pcndidikan dan Kebudayaan maupun BPS mcngumpulkan data 
tentang pcndidikan. Namun cnam bclas buah kotamadya tidak 
dibedakan olch Dcpartcmcn Pcndidikan. dan tetap disamakan dengan 
kabupaten. Untuk mcncampurkan data dari kedua tempat tersebut 
pcrlu dikumpulkan tiga puluh dua unit BPS agar terbentuk cnam bclas 
buah yang digunakan olch Dcpartcmcn Pcndidikan ltu. Namun 
dengan berbuat demikian, informasi itu hilang. Dalam hal ini 
pcngumpulan itu menyebabkan perbedaan antara desa-kota menjadi 
tidak berguna, hal mana bisa berakibat gawat dalam analisa tentang 
pcndidikan. 

Pcrsoalan yang tclah disebutkan tadi masih ditambah lagi dengan 
miskinnya dokumentasi atas file yang ada, hal mana juga mcnghalangi 
evaluasi atas kualitas data yang bcrsangkutan. Kadang-kadang data 
yang sudah dikumpulkan di kemudian han harus ditinggalkan karena 
informasi sccukupnya untuk mengevaluasi data tersebut baru 
diperoleh sesudah membuang banyak waktu dan sesudah diperoleh 
sumber-sumber lainnya. Tidak adanya dokumentasi bcrarti bahwa 
orang yang mcngumpulkannya hampir bisa dikatakan harus menjadi 
orang "dalam" di kantor yang mcmiliki sumber tersebut agar bisa 
dengan tepat mcmahami ciri-ciri khas data yang diperoleh itu. Dan itu 
bcrarti bahwa harus mengadakan peqalanan cukup banyak dan harus 
menghubungi banyak orang dalam usaha mempcroleh informasi yang 
dipcrlukan. 

Koleksi time series data atau data tentang topik yang berbeda-beda di 
dalam dcpartcmcn yang satu dan sama kadang-kadang membuat kita 
frustasi. Kodc-kode. unit koleksi dan dcfmisi yang dipakai berbeda 
dari tahun kc tahun atau di antara klasifikasi fungsional (misalnya 
demografi, industri, pertanian). Dalam bekeqa dengan data sensus 
penduduk. misalnya kritcria dcfmisi untuk "desa" — selalu tidak tepat 
— diubah antara sensus tahun 1961 dan sensus tahun 1971. Dan yang 
Icbih membingungkan lagi ialah variasi antara Seri B dan Seri E .dari 
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scnsus tahun 1971, bcrkat met ode penomoran yang berbeda. 
Masalah-masalah yang demikian ltu inenunjukkan bagaimana 
repotnya menggunakan informasi sckundcratau informasi yang sudah 
tersedia scbclumnya, dan mengapa tidak banyak penehti yang scjauli 
ini mencobanya. 
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BAB X 


Penelitian Lapangan Terhadap Sebuah 
Organisasi Jawa yang Sedang Berubah* 

Oleh: Ph. Quarles van i'fford 


1. Pengantar 

Pada waktu mclakukan penelitian di Pulaujawa pada tahun 1973. 
saya teringat akan komentar yang disampaikan sccara sepintas lalu oleh 
Prof S. Groenman. dosen sosiologi saya di Univcrsitas Utrecht. Ia 
pernah memperingatkan para mahasiswanya agar bersikap hati-hati 
terhadap para informanjika sedang mengadakan penelitian lapangan. 
Waktu itu saya sedang dalam pcrjalanan dari Salatiga menuju Solo, 
bersama-satna dengan dua orang yang akan memberikan briefing 
mengenai masalah yang cukup penting. Mereka tahu bahwa saya pasti 
sangat mcnaruh minat akan apa yang akan dikatakan nanti; dan ketika 
hubungan kami sudah menjadi lcbih terbuka, saya rasa inilah 
kesempatan yang baik bagi saya untuk memperolch informasi. 

Pcrjalanan itu memakan waktu hampir satu jam. Dalam pcrjalanan 
itu kami membicarakan bcrmacam-macam hal yang rclcvan buat saya. 
Seorang yang mengemudikan mobil dan orang yang lebih tua yang 
duduk di jok bclakang di saniping saya, bercerita tentang 
pekerjaannya. caranya mengatur orgamsasinya yang kccil itu. Dalam 
pada itu iajuga memberikan gambaran yang cukup berharga mengenai 
pekerjaan rekannya, hubungan atitara mereka, kerja sama yang crat. 
dan sebagainya. Sclama itu saya menjadi agak gelisah. Informasi yang 
disampaikan kepada saya itu tidak hanya ditujukan kepada saya saja. 
Informasi itu jelas-jelas juga ditujukan kepada rekannya sebagai 
scmacam pedoman, atau bahkan mungktn sekali sebagai peringatan. 
Rekannya yang lebih muda itu. yang pada awal pcrjalanan sekali-sekali 
menimpali pembicaraan kami. kemudian hanya memusatkan 
perhatiannya kepada lalu-lintas di jalan. Sia-sia saya mencoba 


* Suatu uraun lam mengenai pcngalaman penelitian lapangan saya. tercantum dalam 
majalah Lcmbaga Penelitian llmu Sosial. Univcrsitas Satyawacana bemama Cakrawala, VI/3 
(1973 hal "Mi-iaci 


mcngahhkan bahan pcmbicaraan. Itulah scbabnya kami bcrtiga 
nampak sangat lega kctika sampai kc tempat yang dituju 
Seorang pencliti mcmpcrolch kcsempatan bcncmu dcngan 
informan-mforman yang berharga dalam suasana yang tidak resmi 
sifatnya dan mcmpcrolch bahan pcmikiran yang cukup banyak Hasil 
yang sangat mcnyolok ialah bahwa scsudah pcnstiwa tadi, saya tidak 
bcrhasil mcngadakan appointment tcrpisah dcngan orang yang 
mengcmudikan mob, I itu. Pcmbicaraan d, jok bciakang mob, I ,tu 
sndah mcrupakan isyarat bagmya bahwa tidak b.jaksana baginya 
untuk mcngungkapkan is. p.k.rannya. dan itu pun scandamya ia 
mcmang bcrmaksud demildan. Tugasnya. hubungannya, scmua itu 
sudah dmyatakan sccara tcgas dalam suasana akrab dan santa, Itulah 
scbabnya mcngapa bcgitu suh, bag, saya mcngubah arah pcmbicaraan. 
uukankah tugas saya bcrusaha mcngctahu, cara kcrja organisasi itu’ 
Isyarat ,tu bag, saya rupanya bcrart, bahwa saya hams mcrasa puas 
dcngan apa yang saya dcngar, scdangkan bagi sopir bcrarti bahwa apa 
yang dikatakan mcngcnai dirinya sudah cukup. 


Dcngan dcmikian muncullah situasi yang paradoksal: informal, 
mcnutup jalan mformasi dcngan member, kan kcsempatan baik bagi 
saya untuk bcrbicara dengannya dan bersikap terbuka Rupanya kami 
berdua mempunyai kepentingan send, r, -send, ri yang tidak sejalan. 

Dalam tulisan ini saya rnau mcncoba mclukiskan dan mcnganalisa 
hubungan antara orang-orang yang terlibat dalam obyck pcnclitian 
saya dan saya sendm. Seperti nampak dari pengantar singkat tadi, saya 
mcncmukan bahwa hubungan itu tidak bisa dimengert, semata-mata 
sebaga, sarana untuk mcncapa, tujuan saya sendiri. Orang yang saya 
wawancara pun mempunyai kepentingan. dan ia juga bcrusaha 
mengatur hngkup dan jumlah mformasi yang diberikan. Oleh karena 
m, hubungan antara saya sendiri sebaga, pencliti dcngan orang-orang 
d> sckitar dan yang menjadi obyck pcnclitian saya, hams dimengert, 
dar, perspektif yang berbeda-beda. 


Dcngan jalan apa saya mcncoba menjalin hubungan yang bersifat 
terbuka, d, mana orang-orang lam bersed,a member, kan mformasi 
yang mcrcka punya, kepada saya. Dcngan jalan apa orang-orang itu 
bcrusaha mempengaruh, pcncrimaan pengetahuan saya dcngan 
mcncoba mempengaruhi gambaran yang saya perolch ,tu sccara 
langsung atau dcngan mcncoba ’mengatur’ hubungan saya dcngan 
orang-orang lainnya. Nampaknya ada gunanya membedakan kedua 
aspek tersebut. Pertama ada apa yang akan saya sebut ’’mengatur 
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Maksudnya ialah cara-cara di mana saya mcncoba mcngembangkan 
rcncana opcrasion.il yang memungkmkan saya mcngumpulkan 
informasi scbanyak mungkin. Itu bcrarti bahwa sccara sadar 
hubungan-hubungan diatur; tidak hanya olch saya scndiri, mclainkan 
juga olch orang-orang lain. Olch orang-orang lain, yang bersimpad 
tcrhadap pckcrjaan saya, yang mcndukung atau mencntang pcnelitian 
saya. Kcdua, masih ada pcngaturan yang lain jcnisnya, tctapi yang tak 
kurang pcndngnya, yaitu pcnggunaan bcrbagai norma, bcrbagai cara 
bcrtingkah laku, dan sopan santun yang mengatur isi hubungan- 
hubungan itu. Aspck im tidak kalah pcntingnya dengan aspek 
pcrtama, yaitu aspck yang lcbih bcrsifat struktural. Saya rasa, 
kcberhasilan saya untuk mcnipcroleh pcngctahuan mengcnai hal-hal 
yang pcnting bagi orang-orang yang sayajumpai itu, scbagian bcsar 
tergantung dari cara bcrtindak saya yang baik pada umumnya, scbagai 
scorang asing, atau scbagai orang yang tclah menycsuaikan dirinya 
dengan norma-norma Jawa. 

2. Pokok Pcnelitian 

Waktu saya berada dijawa Tcngah pada tahun 1973, saya meneliti 
organisasi intern Gereja Kristen Jawa, dan masalah bagaimana gereja 
itu dipengaruhi olch bantuan dewan misionaris Uclanda. Gereja yang 
beranggotakan sekitar 125.000 orang ini, dapat ditemukan di seluruh 
dacrah Jawa Tcngah dan Yogyakarta. Bahkanjuga di beberapa bagian 
scbclah barat Jawa Timur. Gereja itu tumbuh dari karya misionaris 
Gere/ormeerde Kerketi di Negcri Bclanda. Hubungan antara kcdua 
gereja tersebut bukan hanya pcnting dalam arti historis, mclainkan 
juga senantiasa terjalin kerja sama dalam banyak bidang. Khususnya 
gereja Bclanda sclalu memberikan bcrbagai macam bantuan kepada 
gereja Jawa yang menjadi rckannya itu. Pada tahun 1973 para 
misionaris Bclanda terlibat dalam banyak kegiatan yang bcrmacam- 
ragam: pendidikan tcologi, aktivitas mcdikal. pcngadcran, mengga- 
lang organisasi gereja dalam bcrbagai bidang, perluasan pckcijaan di 
bidang pertanian, pendidikan. dan sebagainya. Sclain dari itu bantuan 
kcuangan pun tidak pernah berhenti. bantuan mana tidak langsung 
berhubungan dengan tugas misionaris Bclanda. Sampai tahun 1973 
terjadi kerja sama antara klasis Jawa dan Bclanda, yakni organisasi 
regional dari jemaat sctcinpat.' Keija sama itu terbentuk pada tahun 


1 Ada tmgkat organisasi dalam gereja. Di tingkai lokal (sciempat) tcrdapaijemaat Menurul 
hukutn gereja jemaac-jcmaat seiempac im bcrdiri sendin dan mempunvai pemermtahan 
sendin. I)i tingkat regional, yang sccara kasar mcngikuti batas-batas kabupaten. icrdapat 
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1 ?51 dan mcmungkinkan klasisjawa sctiap tahun mcncrima scjumlah 
uang yang mcrcka pcrlukan untuk bcrbagai kcgiatan organisasi gereja 
regional dan setempat. Sclain kcrja sama regional dan dcscntralistis itu 
terdapat juga kcrja sama antara pusat gereja Jawa dcngan rckannya di 
Negen Belanda. Sebelum tahun 1973. kcrja sama tcrscbut kurang 
bcgitu pen ting di bidang kcuangan jika dibandingkan dcngan kcrja 
sama regional yang dcscntralistis antara klasis-klasisjawa dan Bclanda. 

Bcberapa tahun sebelum pcnclitian saya, tcrjadiiah perubahan 
pen ting dalam strategi gereja Bclanda dalam hal kcrja sama. Perubahan 
tcrscbut berupa pengurangan bantuan kcuangan kepada klasis Jawa 
sccara bertahap. Dalam jangka waktu 5 tahun - dan itu berarti 
berakhir dalam tahun 1973 — semua bantuan kcuangan untuk 
anggaran normal kcgiatan gereja dalam jemaat setempat atau dalam 
struktur regional, yaitu klasis harus diakhin Gereja Bclanda telah 
mengadakan pcnilaian atas bantuan yang mcrcka berikan. Mcrcka 
niendapat kesan bahwa bantuan itu telah menjadi bcgitu besar 
schingga tujuannya yang paling penting, yaitu agar gcrcja-gcrcja 
setempat dapat berdikari, bukannya ditunjang mclainkan justru 
dihambat. Oleh sebab itu sccara sepihak gereja Bclanda memutuskan 
untuk menghentikan pembiayaan terhadap kegiatan-kegiatan gereja 
setempat dan regional yang dipandang termasuk dalam anggaran 
normal Sclain pengurangan jumlah bantuan. pada waktu yang 
bersamaan didirikan struktur yang baru dan dewan misionaris di 
Negcri Bclanda. Hal itu antara lain menyangkut kcrja sama yang lebih 
scntralistis dcngan gereja Jawa. Hubungan antara klasis-klasis di 
Negen Bclanda dan Jawa diputuskan dan diganti dcngan hubungan 
dcngan sinodc puncak gereja Jawa. 

Oleh karena itu orang dapat mengerti bahwa organisasi gerejawi 
mengalami kesulitan. Perubahan-perubahan yang besar terjadi. 
Ferutama struktur klasis mcncngah yang mcrupakan titik utama 
dalam organisasi gereja mengalami kesukaran yang besar. Dasar 
kekuatannya semula terletak dalam hubungannya dcngan rckannya di 
luar negcri. Melalui keija sama itu banyak kcgiatan dapat diprakarsai 
dan dilaksanakan. Ia mengkoordinasi rcncanajcmaat-jcmaat setempat 
dan mcmungkinkan tersedianya dana bagi mcrcka. Karena bantuan 
dari luar dikura ngi, maka jemaat-jemaat setempat harus 

klasis Unit mi mcrupakan badan koordmasi jemaat-jemaat setempat Sampai tahun 1973 
klasis mi bertanggung jawab atas ketja sama dcngan gereja Bclanda Di tingkat atas 
terdapat badan koordinasi deputat tempat berkumpulnva semua wakil klasis Untuk 
urusan hanan ada dewan eksekutif Seperti ditunjuk oleh kata •'koordinasi". kekuasaan 
badan itu bcrasal dan gereja-gereja setempat dcngan perantaraan klasis 


195 


mcngandalkan kckuatan mereka scndiri. Muncullah situasi yang 
bcrbeda. Bagi bcbcrapa jcmaat, hancumya jcmaat sctcmpat sebagai 
organisasi formal nampaknya tak dapat diclakkan. scdangkan bagi 
yang lamnya ada kcmungkinan untuk mcmpcrolch bantuan 
sccukupnya dari jcmaat sctcmpat schmgga dapat hidup terus.’ 

Jclas bahwa saya mclakukan pcnclitian itu dalam situasi yang scdang 
mcngalami pcmbahan bcsar-bcsaran. Saya mcrasa tcrtarik akan kaitan 
antara bantuan dan luar dcngan struktur dan bcrfungsinya gcrcja Jawa 
bcbcrapa tahun scbclum itu, yakni scwaktu saya bckcija di scbuah 
univcrsitas di Jawa Tcngah. Pada waktu itu saya mcnjadi anggota 
gcrcja Jawa dan mcngenal bcbcrapa orang pcmukanya. Saya bcrpikir 
bahwa rasa saling pcrcaya yang ada waktu itu, tcntu akan 
mcnycbabkan pcrmmtaan saya untuk mcngadakan pcnclitian dapat 
ditcrima olch gcrcja. Olch karcna itu mula-mula saya mcnulis surat 
minta ijin kcpada Badan Koordinasi Dcputat Sinodc, badan tcrtinggi 
gcrcja, untuk mcngadakan pcnclitian mcngcnai masalah tcrscbut. 
Pcrmmtaan itu dikabulkan. Jclas bahwa saya tidak mcmpunyai 
hubungan langsung dcngan dcwan misionaris gcrcja Bclanda dari 
Gereformeerde Kerb dan bahwa pcnclitian saya itu sama sckali tidak 
dimaksudkan untuk mcnjadi bagian dari pcngambilan kcbijaksanaan 
mcrcka. Pcndckatan yang tcrbuka dan yang sccara formal bcnar itu 
mcmungkinkan bagi saya mcndapat dukungan gcrcja apabila 
kcmudian timbul kcragu-raguan dan pcrtanyaan mcngcnai apa yang 
saya lakukan. Selama minggu-minggu pcrtama dan pcnclitian saya, 
saya sclalu membawa surat resmi dan Bakordcp yang mcnyatakan 
pcrsetujuan resmi dari pihak mcrcka dan minta agar saya diberi 
bantuan bila perlu. Selama minggu-minggu perjama itu, saya 
mcmang harus menunjukkan surat tcrscbut bcbcrapa kali. 

3. Penclitian Sebagai Pengaturan Hubungan 

Sccara khusus saya akan mcmaparkan pcnclitian yang saya lakukan 
di dua klasis, yaitu di Pamcrang dan Siwulardjo. Scbclum pergi kc 
klasis-klasis tcrscbut untuk jangka waktu yang agak lama, saya 
mcngadakan kunjungan pendahuluan kc sana untuk bcrkcnalan dan 

2 Untuk pembahasan pertama mcngcnai perubahan-perubahan ini lihat Ph Quarles van 
U fiord. A sawah Bangkok project: a push towards self-reliance that failed Makalah yang 
diketengahkan dalam seminar mcngcnai proyck pembangunan yang dirancangkan untuk 
menjangkau grup-grup berpenghasilan paling rendah, OECD Pans. June 1974. 

Idem, "Missionarc assistentic cn zclfstandigheid: ccn dilemma?" dalam H'ereld en Zendmg, 
terbitan Nederlandsc Zendmgsraad. Tahun kc-4. No. 6, hal. 455-469. Leiden, 1975 
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untuk mcnjeiaskan maksud saya. Penenmaan mcreka atas diri saya 
bcrbcda-beda. 

Di Pamcrang saya mcngunjungi pendcta utusan yang bckeija di 
tingkat k lasts dan yang bcrtanggung jawab atas kcrja sama dcngan 
rckannya di Ncgeri Bclanda. Scbcluninya kami sudah pcrnah bcrtemu 
mclalui pcrantaraan scorang sahabat dan waktu saya tanyakan apakah 
saya bolch bcrkunjung kc rumahnya. la nicngundang saya dcngan 
scnang hati. Olch karcna ltu saya mcngharapkan bahwa saya pasti akan 
ditcnma dcngan baik-baik. Tcmyata tidak dcnnkian halnya. Waktu 
saya datang dcngan scorang asistcn pencliti, katm disuruh pcrgi 
dcngan kasar. "Jika Anda datang kc sini, Anda mcnjadi tamu saya; 
tctapi kali ini tidak ada kamar untuk Anda bcrdua. Scbab itu scbaiknya 
Anda pcrgi saja kc tcmpat X dan kctnbali kc sini cm pat han lagi". 
Kami pun kcmbali dan mcmutuskan bahwa scbaiknya katni 
menghubungi kctua dcwan cksckutif dari klasis terscbut. Kami 
mcngharap mudah-mudaban la mcmpunyai pandangan yang lebih 
positif, dan tcrnyata mcmang dcmikian. Kctika kami kcmbali lima 
han kcmudian, pcrlakuan pcndcta utusan itu sudah bcrbcda sama 
sckali. Rupanya la sudah mcmpcrolch int'ormasi bahwa kami sudah 
menghubungi kctua dcwan dan mcmpcrolch tanggapan yang lebih 
positif. Sclain itu kami sudah mendapat ljin resnu dari gereja. Kami 
diminta tinggal di rumahnya di mana setiap tamu yang bcrkunjung kc 
klasis itu ditcnma. Sclain itu ta juga nicngundang kami untuk 
menghadin sidang klasis, di mana semua gereja dalam klasis itu 
berkumpul untuk mcmbicarakan rcncana kegiatan-kegiatan dalam 
situasi yang sulit itu. yang akan diadakan seminggu lagi. Kami 
mcncnma undangan itu dcngan scgala scnang hati. 

Pada minggu pertama kann bcrkunjung kc tcmpat pendeta-pendeta 
jemaat setempat di dacrah itu. Nampak jelas bahwa perubahan- 
perubahan yang sedang terjadi itu sebagian disebabkan olch 
kcbijaksanaan gereja Bclanda, dan hal itu kcmudian juga mengakibat- 
kan bcrmacam-macam kontlik dalam klasis. Olch karcna itu penting 
sckali bahwa kann jangan sampai dianggap tcrlalu dekat dcngan 
pcndcta utusan. Di lain pihak mustahil untuk menjaga jarak yang 
tcrlalu jauh dengannya. Sclamajangka waktu lama la mcnjadi tokoh 
utama dalam klasis dan ta bisa mcnjadi sumber informasi yang sangat 
penting. Sclain itu sikapnya terhadap orang-orang asing sclalu ramah, 
sehingga rasanya tidak sopan jika kami mcnolak kcramahannya itu. 

Dalam sidang klasis itu saya dipcrkcnalkan kepada semua hadirin 
olch pendeta utusan. Ditekankannya bahwa saya menjadi tamunya, 
bahwa 1a yang mengundang saya agar menghadiri sidang. Ia juga 
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minta agar scmua bcrscdia bcrbicara dengan saya. Dalani pengantar- 
nya terbentuk gambaran bahwa saya mcmpunyai hubungan dengan 
dewan misionans Bclanda. Sesudab itu saya nunta ijin ketua sidang 
untuk nicngucapkan sepatah dua patah kata Saya tnenekankan bahwa 
dalam hal pcnclitian itu saya sama sckali tidak tergantung pada gereja 
Bclanda. Saya juga nicnckankan bahwa saya tidak bertanggungjawab 
kepada gereja Bclanda, bahwa saya beketja di scbuah universitas, dan 
sebagamya. Saya juga tak lupa nicngucapkan terima kasih atas 
kesediaan tuan rumah untuk mcmpcrkcnalkan saya dalani sidang itu. 
Saya harap dengan cara itu saya bisa ditenma oleh scmua orang. 
Barangkali penegasan saya itu cukup jelas bahwa saya tidak begitu 
dekat dengan pendeta utusan dibandingkan dengan orang-orang 
Bclanda lainnya, tcrutama para misionaris Bclanda yang berkunjung 
di klasis itu. 

Sehabis sidang klasis itu saya berhasil niengenal cukup banyak 
orang, jehingga saya berani mengambil keputusan untuk pindah 
tempat tmggal, karena saya telah berhasil mengadakan appointment 
dengan orang-orang itu. Saya minta nasihat pendeta utusan. di maria 
ada tempat tinggal yang sesuai di dekat-dekat situ. Nainpaknya saya 
sudah berhasil menjalin hubungan baik dengan kedua kelompok dari 
klasis itu. Mula-mula saya tidak mcngenal mercka, dan tidak tahu 
siapa bertentangan dengan siapa. Oleh karena itu saya menjalin 
hubungan baik dengan cara tidak terlalu akrab dengan siapa pun juga 
pada saat-saat pcrmulaan itu. Ketika usaha itu berhasil, dan khususnya 
ketika tidak timbul kontlik terbuka dengan bekas tuan rumah saya 
yang scmula, maka justru situasi saling bertentangan antara kedua 
kelompok itulah yang membuka hubungan dengan kedua bclah pihak. 
Kedua belah pihak bertentangan untuk menjalin hubungan baik 
dengan saya. Mereka scmua tahu bahwa saya sedang mengadakan 
pcnclitian mcngcnai organisasi intern; oleh karena itu dengan 
memberikan mformasi kepada saya, masing-masing dapat mengorek- 
si "kekurangan-kekuratigan" yang mungkin ada dalam gambaran 
yang diberikan oleh orang-orang lain. Namun saya mendapat kesan 
bahwa unsur paling pen ting yang mem bantu saya mempcrolch 
keadaan yang sangat menguntungkan itu lalah perubahan besar yang 
sedang berlangsung sebagai akibat perubahan kebijaksaan dari gereja 
Bclanda. Kckuasaan pendeta utusan yang dulu dibangun berdasarkan 
kerja sama dengan gereja Bclanda, kim mulai berkurang. Oleh karena 
itu orang-orang yang mcrasa kurang puas terhadapnya, sekarang 
dapat mengutarakannya. Kini mercka bahkan mulai mengorganisasi 
diri. Scandainya saya tiba di situ beberapa tahun sebclumnya, tentu 
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kcadaan akan jauh lebih sukar bagi saya untuk mcmpcrolch kcbebasan 
dari tuan rumah saya ltu. Karcna struktur kckuasaan ltu sckarang 
sudah bcrubah. maka bagi saya terscdia lebih banyak kemungkinan. 
Unsur tersebut berbeda di klasis yang kemudian saya datangi. 

Kedatangan saya di Siwulardjo disambut dengan lebih hangat. 
Waktu saya niengadakan kontak pertama, saya sudah mcrasa sangat 
optimis. Saya disambut baik oleh anggota-anggota klasis deputat. 
Merck a mengatakan kepada saya bahwa mcrcka senang sekali 
mcnerima saya dan bahwa di rumah mcrcka tclah terscdia kamar bagi 
saya. Saya akan menjadi anggota keluarga mcrcka dan semua yang 
saya butuhkan tclah terscdia. Saya terima tawaran itu sebab saya sama 
sekali tidak menduga-duga bahwa saya akan begitu ramah ditawarkan 
tempat tinggal itu, schingga rasanya kurang sopan jika saya 
menolaknya. 

Sesudah terbiasa dengan orang-orang di pusat klasis, dan sesudah 
mcmpcrolch gambaran pertama, dircncanakan suatu pcrtennian di 
mana saya mendapatkan garis besar kcgiatan-kcgiatan selanjutnya. 
Sementara saya mendengarkan. mcrcka membuat peta dan jemaat- 
jemaat setempat yang kira-kira akan mcnarik perhatian saya 
ditunjukkan kepada saya. Jemaat-jemaat itu terdapat di scbelah utara, 
timur, sclatan dan barat Siwulardjo yang mcrupakan pusat Ketika 
saya agak memprotes dengan mengatakan bahwa saya bcluni bisa 
mengambil keputusan tentang jemaat mana yang sekiranya akan 
mcnarik perhatian saya, protes itu serta-merta dikesampingkan. Saya 
diberi tahu bahwa keputusan tclah diambil oleh klasis mcngcnai apa 
yang sekiranya paling "rclcvan" untuk saya; dan sclain itu juga sudah 
dibuat beberapa appointment untuk saya. 

Bclakangan baru saya tahu bahwa sclama minggu-minggu pertama 
saya tinggal di Siwulardjo. sudah ada kontak-kontak antara pusat 
dengan jemaat-jemaat, di mana maksud kunjungan saya. perhatian 
saya, bahaya dan kemungkinan-kemungkinannya sudah didiskusikan. 
Jalan saya sudah digariskan. Saya tidak mempunyai pilihan lain kecuali 
menurut saja. Saya tinggal di rumah mcrcka, saya mcmcrlukan kerja 
sama mcrcka, dan saya juga mcmcrlukan hubungan baik dengan 
beberapa jemaat agar bisa niengadakan penelitian mcngcnai klasis itu 
dengan jiaik. Seandainya saya meniilih jalan lain, itu bisa berarti 
timbulnya konflik. dan hal itu hanya akan mcngakibatkan timbulnya 
kesukaran-kesukaran, atau bahkan bisa mengakhiri kchadiran saya di 
tempat itu. Jadi saya tak punya pilihan lain. Dengan demikiati 
hubungan saya dengan jemaat-jemaat itu sudah diatur dari pusat. 
Kunjungan-kunjungan saya yang pertama ke klasis-klasis itu selalu 
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discrtai oleh scorang anggota koinitc pusat. Sava bisa mcngajukan 
scmua pcrtanyaan yang ingin saya kcmukakan. Nanipak jclas bahwa 
scwaktu saya masih tinggal di pusat, sudah ada gambaran bahwa 
mungkin saya akan tcrtarik kcpada tingkat lokal dan hal itu sudah 
dibicarakan dcngan para pcmimpin setcmpat sebclumnya. 

Saya bcrusaha mcnipcrbaiki kcadaan itu dcngan cara meninggalkan 
duajcmaat dan mcmusatkan pcrhatian pada duajenaat lainnya. Dalam 
pada itu saya juga bcrtanya kcpada din saya scndiri apakah pcrlu saya 
pindah rumah saja agar bisa lebih bcbas, namun hal itu saya 
kcsampingkan dcngan alasan yang sudah saya kcmukakan tadi. Saya 
justru bcrtindak scbaliknya, yaitu dcngan mcnipcrbaiki hubungan 
yang sudah ada. Di luarnya mcrcka scmua bcrsikap ramah, dan karcna 
saya mcncrima batas-batas hubungan dan ruang gcrak saya, maka 
mcrcka itu bcnar-bcnar bcrsikap ramah. Namun cara pcndckatan saya 
yang di Pamerang bcrhasil, di Siwulardjo justru gagal. Di situ saya 
scakan-akan dimasukkan kc dalam kotak yang tidak ada jalan kc 
luarnya. 


4. Mengatur Perasaan 

Pada suatu malam saya bcrtandang selama bcbcrapajam di rumah 
kctua salah satu komitc klasis Pamerang. Bcbcrapa saat kemudian 
kanu niul.il bicara mcngcnai proyck yang baru-baru ini dilaksanakan 
di bcbcrapa jemaat. Proyck tersebut diprakarsai dan diawasi oleh 
klasis, dan orang ini mcmainkan peranan pcnting sebagai pengawas. 
Saya dengar bahwa dia bcrsikap kritis terhadap peranan orang-orang 
lain dan tcrutama pendetanya scndiri. Dalam pcmbicaraan itu saya 
menyinggung soal yang berhubungan dcngan proyck itu yang 
mungkin menjadi sasaran kritik yang dilontarkannya. Saya katakan 
kepadanya bahwa mcngcnai hal itu saya dengar ada kritik. Saya 
memilih kata-kata dcngan sangat hati-hati yang menyiratkan bahwa 
mungkin ia juga mempunyai kritik, tetapi bisa juga dijawab dcngan, 
misalnya saja: "Mcmang, sayajuga pernah mendengar. tetapi saya rasa 
itu tidak benar”. Rcaksinya atas pcrtanyaan saya tadi sangat 
dibuat-buat dan bersifat mcngclak. Jclas bahwa dia enggan 
mcmbicarakan hal itu. Saya tidak mendesak lebih laiyut, dan 
mengahhkan pcmbicaraan kc hal lain. Kemudian ada tamu lain kc situ. 
Tamil tersebut ada kaitannya dcngan kantor pendeta yang saya sebut 
tadi. Hcrannya, tuan rumah tadi ternyata lalu menunjukkan emosinya. 
Scakan-akan ia tertangkap basah dcngan berada bersama saya. Oleh 
karcna itu ketika tak lama kemudian 1 a mulai mclihat-hhat arlojinya. 
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saya lalu pcrmisi untuk pulang. Dua hari kcmudian scsudah 
menghadiri kcbaktian gercja, saya mampir kc rumah pendeta untuk 
mcngobrol dcngannya. Kami duduk di kamar dcpan, kctika orang 
yang saya kunjungi dua hari yang lalu itu juga mampir. la ikut-ikut 
ngobrol dengan kami bcrdua. dan dia bisa mclihat dengan mata 
kcpalanya scndiri bahwa pcmbicaraan itu cukup lancar dan cnak. Jclas 
bahwa tidak ada apa-apa antara saya dengan pendeta itu. 

Ketika saya bertemu dengan dia beberapa hari kemudian, sikapnya 
sudahjauh lebih rileks. Ia menjadi lebih terbuka dan belakangan juga 
memaparkan sccara terpermei proyck tersebut. Bahkan kritiknya 
mengenai beberapa aspek kebijaksanaan pendeta itu pun dikatakannya 
juga. 

Rcntetan kcjadian-kcjadian itu menunjukkan bahwa keterbukaan 
inereka terhadap saya bukannya pertama-tama tergantung dari sikap 
saya yang tepat — atau sekurang-kurangnya saya rasa tepat — dalam 
pcmbicaraan. Saya rasa tepat kalau saya sccara tidak langsung 
mcnanyakan soal yang sensitifdan tidak mendcsakjika ternyata ia ragu 
atau enggan membicarakannya. Keterbukaan sikap itu ternyata 
dimungkinkan karena ia sudah menyaksikan scndiri bahwa hubungan 
saya dengan pendeta itu baik. Dengan demikian ia bisa merasa lebih 
tenang karena kritik yang disampaikannya itu tidak akan mempenga- 
ruhi hubungan tersebut. Keadaannya pasti akan lain seandainya ia 
mclihat ketegangan antara saya dengan pendeta Keterbukaan sikap 
dapat ditunjukkan karena rupanya kcramahan, kedamaian dan 
kcselarasan itu cukup besar sehingga bisa mcnycrap "panasnya" kritik 
yang dilontarkan. Seandainya saya menunjukkan bahwa saya scndiri 
pun mempunyai kritik dan seandainya dia mclihat hubungan saya 
tegang, tentu ia akan menarik diri dari saya. la tentu harus 
memperhitungkan bahwa ada kemungkinan hubungannya scndiri 
dengan pendeta bisa terpengaruh jika ia bersikap terus terang kepada 
saya. 

Jika saya bicara mengenai mengatur perasaan. yang saya maksudkan 
bukan hanya cara saya bertindak berhadapan dengan seorang 
responden. la juga akan menilai kemungkinan-kemungkinan yang 
akan timbul sebagai akibat hubungannya dengan saya dalam konteks 
yang lebih luas. Apakah akibat dan sikap terus terang itu bagi dia 
scndiri. Aspek ini semakin penting lagi jika masalah dalam 
wawancara. diskusi atau obrolan itu sangat penting bagi mereka. Oleh 
karena itu untuk bisa menjahn hubungan perlu sckali saya mcnegaskan 
bahwa tidak akan ada akibat yang negatif. Namun ini ternyata bukan 
li3nya sekedar masalah memperhitungkan akibat-akibat bclaka. 
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Dalam kcbudayaan Kristen yang saya tcliti, banyak unsur dari 
pandangan hiduporangjawa, banyak tema mengenai kchidupan sosial 
masih tetap hidup dengan subumya. Salah satu tema utama yang juga 
terdapat dalam gereja lalah kcharusan adanya kcselarasan dan 
kesatuan. Setiap penyimpangan dari kcselarasan, hilangnya tata tertib, 
per sc dinilai secara negatif . 3 Jika sudah jelas bahwa ada kcselarasan dan 
ketertiban itu. maka semua orang akan me rasa lega; dan muncullah 
kemungkinan untuk bersikap terbuka, dan bahkan tcrus terang. Oleh 
karena itu jika saya bisa menunjukkan bahwa secara budaya saya 
bukanlah orang luar, hal itu akan sangat menguntungkan hubungan 
saya dengan mcreka, karena saya ikut ambil bagian dalam orientasi 
hidup sosial mcreka. "Rasa Jawa" mcreka akan menunjukkan bahwa 
tidak ada bahaya, bahwa saya mencrima cara hidup yang biasa, dan 
keterbukaan, bahkan juga sikap tcrus terang, sama sekali tidak akan 
dipandang berbahaya, tidak berbeda dengan dalam hidup schari-hari. 

Namun contoh yang saya berikan dalam hal ini merupakan 
kckecualian. Di syii saya beruntung karena saya bisa menunjukkan 
hubungan baik yang relevan untuk saya sendiri. la sendiri bisa melihat 
bahwa hubungan baik itu mcmang sungguh-sungguh ada. Namun 
sayangnya tidak dcmikianlah halnya dalam kasus-kasus lainnya. Oleh 
karena itu terserah kepada sayi sendiri untuk memperkirakan 
konsekuensinya apa yang mungkin mclibatkan responden yang 
bersangkutan. Dengan kata lain, penting sekali bahwa saya 
menyesuaikan diri dengan norma-norma dan nilai-nilai yang 
mengatur hidup sosial dalam klasis. 

Selama tinggal di masing-masing klasis, saya harus tcrus-menerus 
bergerak. dengan tetap memperhatikan pusat yang terletak di ibukota 
kabupaten dan beberapa gereja lokal di kota-kota kccil dan desa 
lainnya. Dengan demikian sayajarang kclihatan tetap di satu tempat, 
tidak seperti kalau saya hanya tinggal di salah satu jemaat setempat 
saja. Dalam pada itu orang-orang dalam klasis itu sendiri pun 
menghadapi persoalan yang scrupa. Bagi mcreka pun sulit sekali 
mcmastikan sampai sejauh mana ada kcselarasan dan ketertiban itu. 
Hal ini penting untuk bisa memahami beberapa kesulitan mengenai 
norma-norma yang mengatur tingkah laku dalam klasis. Saya tidak 
bisa membahas hal ini lcbih mcndalam. Saya setuju dengan 
mercka-mcrcka yang mcncmukan bahwa dalam kcbudayaan Jawa 

3 Mohammad Koesnoc. Musjawarah , ten wijze ran volksbesluitremunji rolgens adatrctlu, 

Nijmegen 1969. 

Juga: Raden S. Nimpocno, Jaraanse aJat Wat dr Xederlandcr diem te weten ran c/e tedrn en 

gewoenten ran het javaanse relit, van Hoeve. Deventer. 1941. 
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terdapat jarak antara norma-norma scrta nilai-nilai dan orgamsasi- 
organisasi supralokal, tcrutama yang bcrsifat sukarela . 4 Kcbanyakan 
gcrcja itu ada di dacrah pedcsaan. scdangkan klasis bcrupa orgamsasi 
kota, yang dibangun dari atas, dan lcbih tcrgantung kcpada 
kcbijaksanaan pusat danpada jemaat-jcmaat sctcmpat. Norma-norma 
yang dianut olch kcbanyakan anggota jcmaat diambil dari masyarakat 
Jawa sctcmpat. Hal ini bcrlaku pula bagi kcbanyakan pcnnmpinnya. 
Norma-norma dan latar bdakang kcbudayaan im tidak bcgitu scsuai 
dcngan masalah pcngaturan orgamsasi yang supralokal. Bukan hanya 
saya sajalah yang harus mcnghadapi masalah kcbudayaan ini, 
melainkan juga kebanyakan orang dalam klasis itu scndin. 

Karcna sulit untuk mcnganalisa hal ini sccara lcbih terpcrina dalam 
karangan tcrbatas ini. saya hanya akan mencoba mcngutarakan 
pcngalaman saya scndiri. 

Pcrtama-tama. scperti apa yang sudah saya kcmukakan tadi, 
mustahil untuk mcnjamin kcsatuan antara isi komcntar-komcntar 
saya. lmphkasi-nnphkasi yang mungkin timbul dan pcrtanyaan- 
pcrtanyaan, jawaban-jawaban dan hubungan-hubungan yang bcrkait- 
an. Jika bicara dcngan scorang rcspondcn mengcnai scsuatu yang 
mcnyangkut orang kctiga A, rcspondcn saya itu tidak akan bisa 
mcngctahui hubungan saya dcngan A. Jika saya katakan atau saya 
siratkan bahwa hubungan itu baik-baik saja, dan bahkan saya 
numpang di rumahnya. la harus mcncrimanya bcgitu saja. Hanya 
kcmudian la baru bisa yakm. Olch karcna itu pcnting sckali bagi saya 
untuk mcnunjukkan bahwa saya pun bcrusaha incngejar adanya 
kesclarasan, bahwa saya bcnar-bcnar mcrupakan bagian dari tata 
masyarakat yang ramah-tamah itu. Dcmikian scpcrti halnya dcngan 
orang-orang yang saya jumpai. saya pun harus bcrpura-pura. 
mcngikuti pcraturan-peraturan. mcnckankan kesclarasan dalam 
penampilan luar. 

Dcngan berbuat dcmikian saya mcnunjukkan bahwa saya pun 
bcrusaha mcmbina kcsatuan antara duma luar hubungan-hubungan 
kami dan kesclarasan batin. Usaha itu yang senng kali hanyalah 
pura-pura bclaka. tetapi sekahgus juga mcrupakan sesuatu yang 
berbeda, berarti ikut ambil bagian dalam usaha mcrcka. Scbagian hal 
itu mcrupakan suatu sislem perlindungatt terhadap bahaya-bahaya yang 
mungkin timbul. namun tcrutama mcrupakan cara menyesuaikan din 

4 C Geertz, "Afterword: the Politics of Meaning", dalam: Claire Holt (ed.).' Culture and 
Polmts w Indonesia, hal 319-337. R.R Jay .Javanese Villagers. Social Relations in Rural 
Modjolruto. MIT Press, Cambridge USA. bab 12. 1969 
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dcngan dunia yang tidak scluruhnya nampak . 5 6 Untuk mcmahami 
pcntingnya hal itu saya mulai menggunakan scrnua bcntuk sopan 
santun yang bcgitu subtil yang mungkin bcrguna. menggunakan 
konsep-konsep lahir dan batin'*, tingkah laku lahir, tanda-tanda yang 
kclihatan dan perasaan batin. Saya harus bersikap halus. sebab tidak 
mungkin kita yakin apakab ada keselarasan batin scsungguhnya. Oleh 
karenanya mengikuti sopan santun mcrupakan tuntutan budaya untuk 
bisa mcmperoleh hubungan yang terbuka. 

Dalam hidup schari-hari di klasis itu saya lihat orang berusaha keras 
untuk mcncapai keselarasan lahir ini. Seandainya saya tidak lkut serta 
dalam usaha tersebut. tcntulah hubungan saya dengan banyak orang 
akan menjadi tegang. Usaha saya itu semakin penting lagi karena klasis 
itu sedang mcngalami proses perubahan secara besar-besaran sesudah 
sumber untuk kckuasaan pusat dihentikan. Oleh karena itu terdapat 
rasa tidak aman dan ragu-ragu. Ketegangan-ketegangan yang sudah 
ada namun tetap tersembunyi, sewaktu-waktu bisa muncul. Setiap 
orang berusaha meyakinkan din bahwa tidak akan terjadi kekalutan 
yang besar. bahwa dunia luar tidak akan berubah scbelum ada orde 
baru. Oleh karena itu tingkah laku luarjuga sangat penting, karena 
perubahan besar-besaran bisa membahayakan keselarasan. Saya 
menggunakan sopan santun sebanyak mungkin dan tingkah laku luar 
karena dcngan dcnnkian saya mcmainkan peranan yang sama dengan 
orang-orang lainnya. Usaha saya itu menyebabkan mercka merasa 
lebih tenang, menunjukkan kesediaan saya untuk menjadi seperti 
mercka. Saya rasa usaha mengatur perasaan ini bukanlah sekedar 
sandiwara, sekedar peranan yang bisa saya pihh atau saya tolak. Tctapi 
mcrupakan suatu usaha penting untuk bisa tetap hidup dalam sebuah 
dunia yang asing, yang mengatasi batas-batas komun.il, dan yang juga 
mcngalami perubahan besar-besaran. 

Untunglah bahwa peranan saya itu tidak begitu sulit sebagaimana 
nampak dari scrnua yang tclah ditulis mengenai usaha mengatur 
perasaan sampai saat ini. Sesudah masa pcrkcnalan saya berhasil 
mengenai beberapa orang dcngan lebih baik Sesudah saya luangkan 
lebih banyak waktu bersama mercka, dan bahkan makan dan tidur di 
rumah mercka, bcrkembanglah hubungan yang lain. Lebih mirip 
hubungan antara anggota kcluarga saja. Kami merasa senang satu sama 

5 Niels Mulder. Mysticism and Daily Lift is Contemporary Java, a cultural analysis of Javanese 
worlview and elhit as embodied in kehalman and everyday experience. Disertasi doktoral yang 
tidak diterbitkan. Amsterdam 1975. hal 110-112. 

6 C. Geertz, The Religion of Java, The Free Press of Glencoe, London, 1960, passim. 
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Iain, dan scsudah kami mcnjadi lebih akrab, sopan santun mcnjadi 
kurang dipcntingkan lagi. Kami tclah mcmasuki ruangan lain yang 
mcnjadi pcnutup bagi dunia luar. pcrhitungan akan nsiko yang 
mungkin timbul, dan masalah-masalah yang bcrkcnaan dcngan 
pcnycsuaian di dunia asing yang scdang bcrubah. Hubungan kami 
mcnjadi scpcrti hubungan antara kcluarga. Scsudah hubungan ini 
bcrkcmbang, timbullah kemungkinan untuk mcnjadi lebih langsung, 
untuk mcmbicarakan pcrisriwa-pcristiwa sccara lebih tcrpcrinci, 
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang lebih bersifat pnbadi, 
bukan hanya mengenai din mcrcka scndiri mclainkan juga mcngenai 
ora ng-o rang lain. Hubungan kckcluargaan ini sangat berbeda dcngan 
hubungan yang lebih fungsional antara pcncliti dan mforman. Untuk 
menyebut orang-orang itu sebagai informan kuna tentu saja tidak 
tepat menurut pandangan mcrcka. Saya ditcrima sccara pnbadi dan 
pcnclitian saya itu mcnjadi bagian dan hubungan pribadi tersebut. 
Setiap orang tahu bahwa saya scdang mengadakan pcnclitian, namun 
aspek tersebut tidaklah termasuk dalam hubungan kami. Oleh sebab 
itu sikap terbuka mcrcka mcrupakan suatu hal yang biasa saja, dan 
semua pcrsoalan yang saya sebutkan di muka tadi mcnjadi tidak begitu 
penting lagi. 

Sckali lagi saya mcncmukan bahwa hal itu bukanlah sesuatu yang 
rclcvan untuk mcmahami hubungan saya saja. Scring kali saya lihat 
bahwa hubungan yang quasi kckcluargaan itu lebih diutamakan 
daripada hubungan yang lebih fungsional. Bahkan pandangan- 
pandangan yang saling bertentangan yang hampir tidak tersembunyi 
mcngenai kcbijaksanaan yang diambil di dalam klasis dapat mcrcka 
kemukakan tanpa mcrusak hubungan yang bersangkutan. Dalam 
kontes konflik-konflik tersebut saya dapat mclihat bahwa bcrkali-kali 
perhatian orang lebih dicurahkan kepada peragaan hubungan yang crat 
dan bersifat kckcluargaan. Jika dua orang dalam rapat terbuka yang 
dihadin oleh sekitar 40 — 50 orang lainnya. jelas-jelas bertentangan 
satusama lam dan yang satunya nampaknya mcnjadi pcmcnang, saya 
mclihat betapa ramahnya pcrlakuan mcrcka satu sama lain: mcrcka 
mclucu dan tertawa bersama. Scsudah kcjadian itu saya sempat 
mcmbicarakan masalah konflik itu sccara tcrpcrinci dcngan salah satu 
dari kedua orang tadi. Saya katakan. bahwa pada hemat saya konflik 
mcrcka sangat pentmg. Saya katakan bahwa pcrlakuan ramah 
sesudahnya itu tentu mcrupakan usaha dan pihak dia untuk 
memulihkan hubungan la mengesampingkan pendapat saya itu dan 
mengatakan bahwa konflik tersebut hanya bisa muncul karena antara 
kedua kcluarga mcrcka tcijalin hubungan yang sangat baik. Perasaan 


205 


batinnya sama sckali tidak tcrganggu, bukan karcna la lcbih kuat, 
bukan karcna konflik hu mcmang pcnting dan demikian pula 
pcrsoalannya; la bisa mcrasa tctap tcnang karcna hubungan 
kckcluargaan yang baik itu jauh lcbih pcnting. Hal inilah yang 
mcnycbabkan bahwa kctcrbukaan sikap itu mungkin tcrjadi, dan 
bahkan juga konflik. 

Jika saya bicara tcntang pcrlunya tingkah laku lahir, yang saya 
maksudkan ialah kcnyataan bahwa klasis itu mcmang sccara hakiki 
anch dan mcrupakan scbuah duma yang scdang bcrubah. Kadang- 
kadang orang-orang dalam klasis itu bisa mcmbangun scbuah tcmpat 
yang aman dcngan mcnjahn hubungan yang crat dan tcrbuka, 
hubungan yang <jn«isi-kekcluargaan Tcmpat-tcmpat ini mcrupakan 
tcmpat-tcmpat yang aman yang dimlai bukan tcrutama karcna pcnting 
sccara t'ungsional, tctapi justru dimlai jauh lcbih pcnting daripada 
hubungan-hubungan lainnya. Sckali lagi. hubungan saya dcngan 
orang-orang lain itu pun pada hakckatnya sama dcngan itu. Kadang 
kadang saya pun bcrhasil mcnjahn hubungan scmacam itu. 
Bahwasanya hubungan saya itu sangat pcnting, kiranya sudah jclas. 

Di Siwulardjo, di mana saya tinggal di scbuah keluarga. pcntingnya 
hubungan kckcluargaan itu justru mcmbawa kcsuhtan bagi saya. 
Kebanyakan yang saya uraikan di atas tadi didasarkan pcngalaman saya 
di Pamcrang. Di rumah salah scorang pcndcta di Siwulardjo, pada 
mulanya saya mcrasa sangat scnang. Saya ditcnma dcngan baik sckali, 
dan kcdua suami-istri itu sangat mcmpcrhatikan saya. Namun scpcrt 
apa yang tdah saya katakan tadi. kalau bicara tcntang mcngatui 
hubungan-hubungan hal itu bcrarti hilangnya kcbcbasan saya. 

Hubungan saya dcngan orang-orang lain sudah diatur dan say; 
dinunta untuk mcnyampaikan hal itu sccara tcrbuka kcpada mcrcka 
Saya tidak bcram mcngatakan bahwa itu mcrupakan siasat untui 
mcngatur hubungan saya; namun hal itu toh mcngakibatkar 
hubungan saya sangat tcrbatas. Namun dalam pada itu mungkin jug, 
mclihat sikap mcrcka kcpada saya tadi dan sudut yang bcrlainan 
Karcna saya sudah bcrhasil mcnjahn hubungan pribadi dai 
kckcluargaan yang baik dcngan mcrcka dan tinggal di rumah mcrcka 
maka saya pun diharap bcrsikap tcrbuka tcrhadap mcrcka scbagaiman 
mcrcka bcrsikap tcrbuka tcrhadap saya. Saya sudah bicara mcngcns 
banyak hal dcngan orang-orang lain, mcmpcrolch data dan pcndapa 
yang sangat bcrharga. Oleh karcnanya jika saya mcmpcrolch banya 
informasi di tcmpat lain, mcngapa saya bungkam saja mcngenai h; 
itu. Karcna saya enggan mclakukan apa yang mcrcka minta, hubunga 
kami mcnjadi agak tcrganggu. Saya mcrasa sangat kurang cnak karen 
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mcreka nicngharap agar saya selalu mcmbcntahukan mcrcka kc mana 
saya pergi, siapa saja yang hcndak saya temui, dan scbagainya. Hal iru 
mcnghalangi kcbcbasan saya 

Saya kurang berhasil mcnyclcsaikan pcrsoalan sulit ini. Suatu kctika 
saya sampai lupa diri, dan saya bertanya sccara langsung kcpada 
mcrcka mcngapa mcreka selalu mcnanyakan kc mana saya pergi, siapa 
yang akan saya tcnuii. Karcna rupanya mcrcka mclihat sikap saya yang 
merasa kurang cnak ltu dan karcna saya sudah mcnciptakan suasana 
yang agak sulit, maka saya tidak bisa mcncmukan jalan kc luar sclain 
bertanya, "Apakah polisi minta agar Anda mclaporkan semua 
gcrak-gcrik saya?" Akibatnya. saya mclukai perasaan mcrcka dan 
mcmpcrsoalkan kebenaran konsep mcrcka tentang bubungan 
kckcluargaan. Bahkan scandainya pcnilaian saya pada waktu itu benar, 
yaitu bahwa semua langkah saya mcrcka awasi tcrus-mcncrus, namun 
sebenamya saya tidak bolcb mengatakan hal itu sccara tcrus tcrang. 
Kalau saya renungkan kcmbali kejadian itu. sampai sekarang pun saya 
masih tetap bclum yakin bagaimana scharusnya pandangan saya 
mengenai hal itu. Norma-norma yang mcrcka pegang, metnang 
sangat tepat untuk situasi yang ada. Namun pcncrapannya yang kaku 
itu membawa akibat yang negatifbagi saya, dan barangkali mcmang 
itulah maksud mcrcka. Barangkali di sini pun terdapai usaha mengatur 
perasaan di pihak mcrcka yang ternyata tidak berhasil. mungkin 
pengaturan hubungan justru lebih periling dan berhasil baik. Dan 
hubungan antara kedua aspek ini menyebabkan pcnclitian saya 
menjadi sesuatu yang sangat mcnarik minat. Unsur transaksional dari 
kontak-kontak saya dalam konteks ini lebih penting di kota-kota. 

Permintaan agar saya membagi pengetahuan saya juga kurang 
begitu dirasa penting di Pamcrang. Di Siwulardjo saya bcrulang kali 
j ditanyai mengenai pendapat saya tentang kcadaan di situ. Bagaimana 
pcnilaian saya mengenai kebijaksanaan mcrcka, dan scbagainya. Saya 
mcmang tidak mengemukakan pandangan saya dan berkata bahwa 
^ saya bclum sanggup mclakukan hal itu. Kctika saya mau 
mcninggalkan klasis itu diadakan pertemuan perpisahan dengan 
3 sebagian besar orang yang pemah saya temui. Di situ saya diminta 
scmacam pertanggung-jawaban, dan itu pun saya lakukan. 

it 

^ 5. Beberapa Catalan Penutup 

'* P>alam mengupas beberapa faktor penting yang mempengaruhi 
11 kegiatan pcnclitian saya sampai sejauh ini saya bclum menggunakan 
3 konsep kekuasaan. Usaha mcnjalin jaringan hubungan-hubungan 
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yang akan sangat bcrmanfaat bagi saya dan juga faktor-faktor budaya 
tcrtcntu yang mempcngaruhi pcranan saya di lapangan memang 
mcmpcrolch perhatian yang cukup bcsar. Itu tidak bcrarti bahwa tidak 
ada gunanya mcnggunakan konscp kckuasaan. Dengan mclakukan hal 
itu saya akan scgaris dengan diskusi-diskusi bcsar yang membahas 
tnisalnya kolonialismc akademis. Dalam tulisan ini pertama-tama saya 
tidak nicnanyakan diri saya sendin bagaimana penclitian itu dapat 
dipandang dan sudut itu. Akan tetapi kiranya baik ditanyakan, sejauh 
niana kckuatan sosial mcrupakan konscp yang dapat menjdaskan 
pembentukan kegiatan-kegiatan penclitian saya di lapangan. 

Pertama-tama, baik ditanyakan apakah kckuatan dasar yang saya 
miliki. Dasar yang terpenting ialah bahwa penclitian saya itu dapat 
mulai mcmainkan pcranan dalam pembentukan policy, meskipun 
pcranan itu cukup jauh. Saya tidak mempunyai hasrat agar policy 
tcrtcntu didukung. N a mun minat saya akan orgamsasi intern dan 
kenyataan bahwa orgamsasi itu dipengaruhi oleh bantuan gereja di 
Negeri Bclanda, suatu saat mcnimbulkan perhatian cukup banyak 
akan masalah ketergantungan pada bangsa Bclanda itu. Saya mencoba 
untuk tidak memihak pandangan-pandangan yang saling bertentang- 
an mengenai tepat-tidaknya kebijaksanaan yang diambil oleh gereja 
Bclanda itu. Namun betapapun secara pribadi saya bersikap jujur, 
namun apa pun juga yang ditulis, tidak mungkinkah bahwa saya toh 
mendukung kebijaksanaan gereja Bclanda? Sekembah saya ke Negeri 
Bclanda, dan saya sudah lebih dekat dengan pihak Bclanda dan pada 
saat itu tidak scorang pun tahu apa yang terjadi. Pertanyaan- 
pertanyaan seperti itu tentulah terdapat di dalam benak orang-orang 
yang bertanggung jawab di dalam gereja Jawa. Itulah juga mengapa 
antara Iain saya juga memutuskan untuk minta ijin resmi untuk 
mengadakan penclitian scbelum saya pergi ke Pulaujawa. Saya rasa hal 
itu demi kepentingan saya sendiri dan juga memang sclayaknya saya 
lakukan. Di sini sama sckali tidak ada kontradiksi. Dan begitu saya 
mendapat ijin, saya pun mcmpcrolch dasar kckuatan. Tidak ada lagi 
masalah bahwa saya nanti akan dikcsampmgkan. Mungkin saja akan 
ada orang yang mcrasa kurang cnak atas kehadiran saya, tak mau 
bertemu dengan saya atau selalu menghindari saya, namun mcreka tak 
mungkin bisa mclumpuhkan penelitian saya. Dasar kckuatan itu 
penting sckali di Pamerang. Seperti sudah saya katakan di muka, saya 
tidak ditcrima dengan baik oleh orang pusat. Tetapi karena juga harus 
diadakan kontak dengan golongan yang menjadi saingannya, maka 
untuk dia akan lebih baik kalau mencrima saya. Karena mustahil 
mencegah saya, sebab bagaimanapun juga saya toh tetap akan tinggal 
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ill situ, maka Icbih baik kalau ia niau bckcrja sama. Dcngan bcrbuat 
dcmikian ia bisa mclihat apa yang tcrjadi dan ia dapat bcrusaha 
mcnggunakan scgala pengaruh yang ada padanya. la tidak mcmpunyai 
alasan yang cukup kuat untuk mcnolak saya dcngan cara mcyakmkan 
orang-orang lain bahwa saya sebaiknya pcrgi saja, scbab saya sudali 
mempcrolch ijin dari kckuasaan yang Icbih tinggi. Kcputusannya 
untuk bckcrja sama dcngan saya mungkin sckali diilhami olch pikiran 
bahwa hubungan baik dcngan saya mungkin akan bisa mcmpengaruhi 
garnbaran yang saya pcrolch dan dcngan dcmikian ia akan 
mempcrolch untung dart hal itu. Hal yang scrupa mungkin juga 
berlaku bagi orang-orang lain di dalam klasis. Olch karena itu 
kckuatan dasar saya yang terbesar itu ternyata sangat efektif karena di 
dalam klasis itu terdapat dua kclompok seir entara lmbangan kckuatan 
sedang mcngalami perubahan. 

Fcncrimaan atas din saya di Siwulardjo sangat berbeda: hangat dan 
terbuka. Namun situasi di Sana sama sckali berbeda. Di sana terdapat 
pusat yang jelas-jelas berkuasa dan tidak ada masalah mengenai siapa 
yang mcmegang pimpinan. Olch scbab itu dasar kckuatan saya 
bertemu dcngan dasar kckuatan lain yang sama kuatnya. Sikap terbuka 
terhadap saya itu sekaligus juga menunjukkan batas-batas bagi 
Pcnclitian saya kclak. Batas-batas itu mcreka tentukan sendiri. Hal itu 
sudah cukup saya paparkan di muka Mcmang dalam hal itu 
sebenarnya terdapat paradoks. Di tempat di mana saya mendapat 
sambutan yang paling hangat. di situ halangan justru paling besar. Dan 
karena saya menghadapi kesulitan paling besar di Pamcrang pada 
mulanya, pcnclitian saya tcrasa Icbih mudah dijalankan di sana. 

Namun di dalam kebudayaan Jawa konsep kckuasaan mcmpunyai 
arti yang sama sckali lain. Jika saya harus berhenti sekarang, tentu saya 
akan kchilangan kesempatan untuk mclihat konsep ini mclalui mata 
orang-orang yang saya jumpai dan yang hidup bersama-sama dcngan 
saya. Barangkali saya akan gagal mcrnlai isi konsep ini yang Icbih besar 
lag'- Kcgagalan atau keberhasilan kcgiatan-kcgiatan serta hubungan- 
hubungan saya sclama pcnclitian lapangan itu saya rasa tcrutama tidak 
dipengaruhi olch diri saya sendiri. mclainkan olch cara orang 

mcmandang saya. Dan mungkin ada baiknya mengatakan sesuatu 

mengenai konsep kckuasaan pada orang Jawa dan cara pcnclitian saya 
dipengaruhi olch kckuasaan. Saya rasa sejauh im saya sudah 

menyinggung hal itu sccara imphsit. 

Dalam tulisan yang sangat bagus mengenai konsep kckuasaan orang 
Jawa karya Anderson, banyak hal dismggung yang kemudian 

membuat saya bisa memahami sccara Icbih jclas mengenai situasi saya 
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scndiri di lapangan. Ia mcngutip dcfinisi Socdjatmoko tentan 
pandangan hidup orang Jawa dan mcnghuhungkannya dcnga 
kckuasaan di sana. Tanda kckuasaan ialah "hubungan langsung antar 
kcadaan batin scscorang dcngan kcmampuan untuk mcnguas: 
lingkungannya". Sava hanya bisa mcnguasai Imgkungan tcmpat say 
tingga! scbagian saja. Sava mcmang sudah bcrUSaha mcnguasainy 
scpcrti balnya orang-orang lainnya dalani klasis itu. Namu 
batas-batasnva bcgiiu luas. pcrubahan-pcrubahan yang tcrjadi bcgit 
pcnting, schingga tidak bisa diknasai. Olch karcnanya pcnting scka 
bahwa saya tidak mcmbiarkan scgala scsuatunya Icpas sama sckal 
Kurangnya kontrol terhadap Imgkungan dapat mcmpcngaruhi bati 
sctiap orang. Olch karcnanya pcnting sckali mcngontrol hal-hal yan 
bcltim pasti. sccara pribadi mcnanggulangi kurang-kontrol tcrscbu 
Kami harus mcnunjukkan bahwa kanu tctap sclaras dcngan dunia lua 
bahwa kann tidak tcrpcngaruh olch tiadanya kontrol. Apabila say 
bisa mcnunjukkan bahwa dalam ordc mtkrokosmis saya tcrdap. 
kctcraturan dan kcsclarasan. maka saya pasti dianggap bcrkuasa. Jil 
saya tidak mcmbiarkan kckacauan, kcsulitan dan pcrubaha 
mcmpcngaruhi din saya. maka saya bisa mcmbuat orang-orang lai 
mcrasa tcnang Dcngan dcmikian mcrcka bisa tcrbuka terhadap say 
dan mcrcka akan sanggupTncncnma saya dan pcnclitian saya. 


7 Lihat. Benedict R O G Anderson "The Idea of Power in Javanese Culture”, dalam: CIj 
H olt (cd.) op at , Hal 13. 
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BAB XI 

Masalah Wawancara Dengan Informan Pelaku 
Sejarah di Jawa 


Oleh: Anton Lucas 


1. Pendahuluan 

Pcnggalian sejarah Rcvolusi 1945-1 950 sudah banyak dilakukan baik 
oleh orang Indonesia sendiri maupun oleh orang asing. Dari orang 
Indonesia sendiri pun pengarang biasanya langsung mengalami Jaman 
Rcvolusi Fisik itu, schmgga kcjadian-kcjadian dan peristiwa yang 
diecriterakan juga sebagian menyangkut pengalaman pribadi, 
misalnya karangan Mohamad Hatta (1970), Sidik Kcrtapati (1965), 
Iwa Kusumasumantri (1965?), Adam Malik (1950), A H Nasution 
(1958) dan banyak lagi. Dari golongan kedua — sarjana asing — hanya 
Kahin (1952) scbagai wartawan di daerah Rcpublik yang pada waktu 
clash II meninjau sambil mencatat pengalamannya sehingga bukunya 
sebagian ditulis langsung sebagai hasil tinjauan pribadi dan wawancara 
dengan tokoh-tokoh pelaku sejarah pada waktu itu. Maka dari itu 
karangan tersebut sampai sekarang dipakai sebagai bacaan pokok 
untuk sejarah rcvolusi Indonesia di sekolah mcncngah maupun 
perguruan tinggi di luar negeri. 

Lain dengan pcnggalian yang kemudian diadakan di Indonesia oleh 
ahli sejarah atau ilmu politik. Karangan Small (1964), maupun 
Anderson (1972) keduanya berdasarkan basil penelitian jauh sesudah 
pengakuan kedaulatan. Penelitian Soe Hok Gie (1969) mengenai 
peristiwa Madiun maupun karangan-karangan Nugroho Notosusanto 
pun demikian. Sebagian besar dan karangan ini memfokuskan 
pandangan terhadap kcjadian-kcjadian di kota-kota besar, dan 
perubahan-perubahan di dalam pemenntahan pusat. Mcmang dari 
pandangan pemermtah Repubhk pada waktu itu pertempuran- 
pertempuran yang terjadi di kota-kota besar seperti Bandung, 
Semarang dan Surabaya adalah paling mcnentukan dalam usaha 
mcnegakkan kedaulatan dan meyakinkan duma luar bahwa Indonesia 
betul-betul merdeka. 
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Namun di dacrah lam scpcrti Bantcn, Bojoncgoro dan Karesidcn; 
Pckalongan di mana pcrtcmpuran dengan Sckutu ndak berlangsun: 
banyak pcnstiwa yang tcijadi mcmpunyai arah dan dinamika sendii 
I crlcpas dari (dan tidak diperhatikan olch) pcmcrintah pusa 
tokoh-tokoh badan pcrjuangan dan pcmuda di dacrah juga bcrjuan] 
lanpa bantuan dan luar sama sckali, dacrah-dacrah tersebi 
seolah-olah tcrpencil, walaupun sccara fisik tidak tcrlctak jauh da 
kota bcsar atau ibukota propinsi. 

Mcngapa untnk menggali sejarah lokal ini dipcrlukan stiai 
pendekatan yang khusus? Ada bcbcrapa faktor yang mcncntukan ap 
scbabnya dan mcngapa kita harus mcnggunakan suatu pcndckata 
lisan (oral approach) untnk menggali scjarah dacrah. Dengan adan> 
kenyataan bahwa untuk scjarah pcrjuangan di tmgkat nasional, masi 
terdapat banyak sumber tertulis, tcrutama koran, sedangkan until 
scjarah dacrah katakanlah hampir tidak ada sumber tertulis yang masi 
disimpan sijak tahun 1945 baik yang berupa koran maupu 
dokumen-dokumcn di arsip pcmcrintah dacrah. Memoar pu 
mcngcnai jaman awal revolusi biasanya mcnccritcrakan kcjadiar 
kejadian dijakarta, misalnya karangan Sudiro. Pengalaman Saya SekiU 
17 Agustus 1945. Senng juga ada pengarang yang menulis tentan 
hal-hal yang menyangkut jaman gcrilya. misalnya Laporau da . 
Banaran. 

Untuk scjarah lokal kita jarang mcmiliki buku atau memoa 
scmacam mi tadi. Karangan Suputro, Tegal dari Masa he Masa, ata 
S.N. Gandasubroto, Kenang-kenangan 1933-1950, mcngcnai Banyu 
mas adalah mcrupakan kckccualian. Tegal dari Masa ke Masa lebi 
memusatkan perhatian pada scjarah kuno dan Jaman Mataran 
daripada scjarah revolusi. Im tidak berarti bahwa pclaku scjarah d 
dacrah tidak mau menulis atau tidak mcmiliki dokumentasi; tetap 
bclum pernah ada yang mendorong atau mengajak mcreka untul 
mengingat kcmbali kejadian dan peristiwa 30 tahun yang lalu. 

Sumbcr-sumbcr untuk scjarah dacrah pada waktu revolusi adalal 
tcrutama manusia, ialah mgatan pclaku scjarah sendiri; dan biasany. 
para pclaku scjarah revolusi di dacrah bclum pernah diminta 
kctcrangan mcngcnai perjuangannya. Seolah-olah mcreka sengaj. 
menyembunyikan dm Pentingnya pclaku scjarah sendiri sebaga 
sumber scjarah revolusi baru-baru ini diakui olch Arsip Nasiona 
dengan Proyck Scjarah-Lisan (Oral History Project). Hanya proyek 
tersebut olch karena mcrupakan proyck sejarah-hsan yang pertama d 
Indonesia maka orang-orang yang dipilih untuk diwawancarai dalam 
proyck tersebut adalah tokoh-tokoh nasional yang sudah terkenal; dan 
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tujuan utama adalah untuk "mcnyclamatkan" bahan tcrscbut dalam 
bcntuk rckaman. Karena bcbcrapa hal antara lain misalnya yang 
ditanyakan yang mcnyangkut kcpribadian orang yang masih hidup, 
mungkin saja bahan tcrscbut tidak bisa dipakai untuk scmcntara 
waktu. 

Lain masalahnya dcngan pcnggalian scjarah lokal. Para pclaku 
scjarah di dacrah bclum pcrnah didatangi dan dimintai kctcrangan atau 
diajak bcrwawancara. Wawancara dcngan para pclaku scjarah ini 
mcmcrlukan suatu pcndckatan khusus yang lain daripada wawancara 
dcngan tokoh nasional yang sudah biasa didatangi olch wartawan, 
pcncliti, dan bin-lain yang meminta kctcrangan mcngcnai perjuang- 
annya. 

Met ode pcnclitian yang dipakai untuk mcnggali Pcristiwa Tiga 
Dacrah yang terjadi di Karcsidcnan Pckalongan pada awal tahun 1945 
lalah pcndckatan lisan (oral approach), yang mempunyai bcbcrapa ciri 
khas. Pertama lalah pcndckatan ini tidak menggunakan satu metode 
cksakta yang tetap, angket-angket, rcspondcn-rcspondcn yang dipilih 
mclalui scbuah sampcl acakan, anahsa statistik atau metode formal 
yang lain. Pclaku scjarah dacrah tidak ditemui lewat scbuah sampcl 
acakan. Setup orang yang didatangi mempunyai sesuatu yang ingin 
diccritakan, yang bagi si pcncliti mungkin bisa mclcngkapi cerita yang 
lain. Maka dari ltu makin banyak orang yang ditemui makin lengkap 
sumber-sumber lisannya. 

Ini disebabkan olch karena masalah pokok pcnclitian kami ialah 
mcngcnai scjarah suatu pcristiwa tertentu di dacrah yaitu untuk 
mengetahui siapa pclakunya. Dalam incnyusun kcmbali apa yang 
sebenarnya terjadi dari sumber-sumber lisan (oral sources) sangat 
tergantung pada ingatan manusia. Ingatan manusia berbeda-beda. Ada 
pclaku scjarah yang ingat fakta, ada juga yang Icbih ingat atau 
memberikan kesan-kesan mcngcnai kcjadian tcrscbut, yang 
mcrupakan suatu pandangan scjarah revolusi dari dacrah. Kepada 
informan scmacam im dapat ditanya hal-hal yang mcnyangkut 
pandangan scjarah tadi. Apakah artinya kata 'revolusi' untuk seorang 
pclaku scjarah di dacrah? Bagaimanakah pcngcrtian tcrscbut 
mcncntukan apa yang dilakukan olehnya pada waktu itu? Siapa 
pemuda? Kekuatan-kekuatan sosial apakah yang penting di 
masing-masing dacrah pada waktu itu? Apakah artinya pcristiwa- 
peristiwa di dacrah pada waktu revolusi fisik untuk scjarah nasional? 

Ingatan manusia mcngcnai suatu jaman atau pcristiwa juga akan 
berubah karena "perubahan suasana politik, idcologi yang berbeda dan 
nilai-mlai sosial yang sudah lam” (Kahin: 1970, vi). Ini yang 
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mcnycbabkan pcrubahan pandangan scjarah juga Sebagai contol 
dalam hal ini dapat dilihat pandangan tcrhadap Bung Karno dulu dar 
sckarang. atau pandangan mengenai pcristiwa 30 September (G-30-S) 
Juga demikian mengenai berbagai pcristiwa lain termasuk kejadian 
kejadian di dacrah seperti tujuan pcnclitian kami. Kalau kit. 
mcnanyakan mengenai Bung Karno. 30 atau 20 atau 10 tahun yanj 
lalu, jawaban mungkin akan lain daripada kalau ditanyakan sekaranj 
(atau 10 tahun yang akan datang misalnya). Pandangan manusi; 
berubah tcrus. Tanpa pengcrtian mengenai apa yang dianggap realita 
sekarang oleh seorang pclaku scjarah, kita tidak bisa tahu pcrubahai 
pandangan scjarah yang terjadi sejak tahun ’45. Pengcrtian tersebu 
pouting dalam pcmlaian tcrhadap bahan yang diperoleh maupui 
pertanyaan yang dapat diajukan kepada para pclaku scjarah dacrah 

Ciri khas yang kedua yaitu pendekatan lisan, sangat tergantung pad; 
suatu hubungan pnbadi yang crat dengan seorang pclaku scjarah. Laii 
dengan sistem pcnclitian yang menggunakan sampcl acakan dat 
angket, ia tidak bisa dianggap sebagai responden atau informan saja 
Lebih tepat kalau kita sebutnya sebagai "pengisah”; dan pcncliti haru 
sanggup bctul untuk memperhatikan segala hal yang menyangku 
kehidupan pengisah. Seberapa jauh agar pcncliti dapat diangga] 
sebagai anggota keluarga informan sendiri, maka yang didatangi akai 
mcrasa bebas dan terdorong untuk mulai mengingat dan mcnccntakai 
kembali kcjadian-kcjadian pada jaman dulu. 

Ciri khas ketiga lalah bahwa pendekatan lisan tersebut dapa 
digam bark an sebagai scrangkaian pembicaraan informal dcngai 
tujuan untuk menemukan apa yang diketahui oleh pclaku scjaral 
tersebut. Kunjungan-kunjungan ini juga bermaksud untuk mcncipta 
kan hubungan pribadi tersebut. Kunjungan pertama sangat penting; s 
pcncliti hams mcnyampaikan sedikit mengenai apa yang ia ketahui dai 
siapa yang tclah dihubungi. Dalam kunjungan tersebut seorang caloi 
pengisah harus diberi kesempatan untuk mcnanyakan segala hal yanf 
menyangkut pcnclitian dan kehidupan pcncliti yang kcbctulan adalal 
seorang asing. Di sini timbul pertanyaan. apakah pcnclitian olcl 
seorang pcncliti asing akan memberi hasil yang berbeda daripad; 
pcnclitian oleh seorang pcncliti Indonesia? Apakah pendapat bahw; 
"ccrita akan lain" kalau seorang informan didatangi seorang asing itu 
memang benar? Ini mungkin harus dianggap sebagai salah satv 
kclcmahan dan pendekatan lisan tersebut. Hal ini akan dibahas lebil 
lanjut dalam bagian tcrakhir (bagian sepuluh) dari karangan ini. 

Kclcmahan pendekatan lisan im sebagai metode pcnclitian adalal 
bahwa mungkin hal itu terlalu berdasarkan pribadi pcncliti. Scbagiar 
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1 ocsar dari kcputusan diambil pada waktu wawancara misalnya untuk 
’ mcnilai waktu yang tcpat untuk mcnanyakan liai-iial yang mungkin 
dianggap pcka, bcrdasarkan intuisi si pcncliti. Sckaligus la scring harus 
dapat mcnjadi pcndorong dan pcnaschat dari si pclaku scjarah schingga 
> yang tcrakhir bcrscdia bcrccnta. Dcngan kata lain, u mcmberi 

; scmangat mcyakinkan inforinan bahwa ccritanya bcmilai dan 

? bcrliai^a. "Apakah itu pcnting?” scring tcrdcngar scbagai rcaksi 

1 tcrhadap suatu pcrtanyaan dalani pcnclitian scjarah lokal. 

5 

1 

1 2. Masalah Mengurus Izin Penelitian 

Di dacrah berbagai macam instansi pcmcrintahan yang harus 
j dihubungi, schingga kadang-kadang mcmbingungkan bagi scorang 
1 pcncliti asing. Pcrtama pcneliti harus lapor kc pcmcrintahan dacrah 
) dan polisi. Scring dibcritahu bahwa "ada haiknya" kalau kc Kodim 
(Komando Distrik Militcr)juga. Ini sangat tcrgantung kcpada kcadaan 
s politik di dacrah, dan hubungan antara Tri Tung gal sctcmpat, yaitu 
t polisi, tcntara dan pcmcnntah sipil Sccara formal (tcknis) Dircktorat 
1 Klnisus (Ditsus) di kabupatcn sctcmpat adalah pcnanggungjawab atas 
1 kchadiran pcncliti di wilayah kabupatcn tcrscbut Pcmah tcrjadi 
1 dcngan kami di Tcgal, bahwa Ditsus minta daftar kccamatan yang 
akan dikunjungi, kcmudian kami dibcri scbuah surat pribadi untuk 
{ sctiap camat yang tcrmasuk daftar tcrscbut. Pcrlu diusulkan supaya 
mcmbcri scbuah surat kctcrangan (SK) umum yang ditujukan kcpada 
1 scmua camat dan kcpala dcsa. Im lebih praktis karcna pada saat 
pcrniulaan pcnclitian sukar untuk mcncntukan scmua dacrah yang 
akan didatangi, karcna kctcrangan mcngcnai lokasi dan para pclaku 
scjarah bclum lengkap. Pcrlu diingatkan juga bahwa surat Ditsus 
sctcmpat berdasarkan scbuah SK dari Bapcnda (Badan Pcrcncana 
Pembangunan Dacrah) dan bukan dari SK LIPI. Hal ini ditckankan 
’ kcpada kami pada waktu mclaporkan din kcpada instansi Kotamadya 
5 Tcgal, yangjuga minta scbuah tulisan mcngcnai garis bcsar risct kami. 

' Kalau kota kabupatcn bcrstatus scbagai kotamadya, masalah lapor 
1 kcpada polisi juga mcrupakan hal yang sama, harus sckaligus lapor di 
. polisi kotamadya dan polisi kabupatcn (kccuali kalau mcmang scmua 
i informan tinggal di kota — tctapi im hampir tidak mungkin dan tidak 
i bisa ditcntukan pada waktu awal pcnclitian). Dan polisi pcncliti 
mcndapat surat izin mcnginap. Kalau mcnginap di hotel izin tcrscbut 
i biasanya diurus oleh mcrcka. Pcmah pada waktu kami mclapor untuk 
i mcndapat izin mcnginap di Tcgal, dimintai surat kctcrangan jalan dan 
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polisi Yogya (olch karcna pada waktu itu Surat Kctcrangan Jalai 
(SKJ) dari Mabak (Markas Bcsar Angkatan Kcpolisian) tidak dibawa 

Walaupun di tingkat kabupatcn diwajibkan hanya mclapor sccar. 
res mi kepada pcmcrintah sipil dan polisi. di tingkat kecamatai 
wewenang dibagi antara Tn Tunggal. Ini dapat mcnimbulkat 
masalah. Pern ah kami bertempat tmggal di Pangkah, scbual 
kceamatan di scbclah sclatan regal, dengan sepengetahuan Ditsus 
camat setempat. polisi dan Koditn; tetapi olch karena kesibukan kam 
belu m sempat singgah di Koramil setempat. Pada suatu rapa 
komandan Koramil sekabupaten, komandan yang bersangkutar 
ditanya mengenai kedatangan kami di daerah tersebut. tetapi dia tidal 
tabu. Kemudian yang memberi penginapan di kceamatan tersebu 
didatangi dan kami dipanggil Cara pcnyelesaian yang paling ccpai 
adalah kami datang kc Koramil dan minta maaf atas "kekhilafan” ini 
kemudian SKJ dari Mabak dicap. 

I )i daerah Pekalongan dan Pcmalang, soal izin penelitian diperlancai 
olch karena adanya proyck pcnggalian sejarah olch pcmcrintah daerah 
di Pcmalang dan adanya suatu Tim Pcnggali Sejarah yang didinkan d 
Pekalongan. Di Pekalongan kami lkut serta membantu pclaksanaai: 
penelitian tim tersebut dan im sangat membantu penelitian kamijuga. 
Olch karena Kctua Tim Pcnggali Sejarah Pekalongan adalah seorang 
bekas pemimpin badan perjuangan Pesindo. beliau bisa member 
petunjuk-petunjuk mengenai siapa yang harus kami hubungi yang 
bcrmanfaat sekali bagi penelitian kami. 

Di Pcmalang bersamaan dengan membangun scbuah Monumen 
Nilai-nilai '45 maka ada usaha mcngumpulkan data untuk mener- 
bitkan scbuah buku sejarah untuk sekolah SD. Olch karena kam 
bersedia ikut serta dalam usaha menggali sejarah scmacam ini. soal 
kepcrcayaan. dan pengurusan izin lebih mudah. dan kami dapat lebih 
cepat mcngetahui tokoh-tokoh yang masih hidup dan yang dapat 
didatangi. Bersedia membantu dalam proyck penyusunan buku 
sejarah daerah (untuk SD. misainya) bagi seorang sejarahwar 
Indonesia adalah suatu kesempatan yang mcnarik sekali untuk ikui 
membantu dalam hal penyadaran mengenai sejarah revolusi di daerah. 

Dalam hal ini perlu ditekankan bahwa hubungan pribadi yang erat 
dengan pclaku sejarah selalu menguntungkan peneliti. Perlu 
diccritakan pula bahwa olch karena hubungan kami yang baik dengan 
bekas komandan Rcsimcn XVII di Pekalongan (yang sekarang antara 
lain menjabat sebagai Kctua Palang Mcrah Jawa Tcngah), kami 
memperoleh scbuah surat pengantar pribadi untuk kepala polisi 
Pcmalang yang kcbetulan pada waktu itu menjadi Ketua Palang Mcrah 
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Pcmalang. Olch karcna surat ltulah kami ditcmpatkan di kabupatcn, 
diantar kc dacrah jauh, walaupun SKJ dari Mabak sebetulnya tidak 
bcrlaku lagi dan belum dipcrpanjang. 

Scbaiknya sclama di dacrah, seorang pcncliti scwaktu-waktu 
mampir kc Kodim dan kabupatcn untuk mcmpcrcrat hubungan. 
Jangan mcmandang pcnguasa sctcmpat scbagai sumbcr izin saja. 
Mcrcka biasanya tcrtarik juga kcpada pcnclitian scjarah pcrjuangan 
kemerdckaan dan scring dapat mcnyumbangkan sesuatu. sehingga 
kalau tidak dihubungi, mcrcka kcccwa dan ini diungkapkan scbagai 
kccurigaan. Maka kcsalahpahaman yang kadang-kadang timbul bisa 
dihindari. 

Untuk Sejarah Militcr Kodim VII (Scmdam) Diponcgoro kann 
memerlukan izin khusus dari Asistcn V Kodam. Pada waktu kann 
mcngajukan pcrmohonan di Scmarang, kami hcran karcna yang 
kcluar ialah scpucuk surat kctcrangan Laksus Kopkamtib. Im tcrjadi 
karcna ada pcncliti scbclumnya yang mcmang memerlukan surat 
tersebut, untuk wawancara dengan tokoh-tokoh dalam Divisi 
Diponcgoro, sedangkan kami hanya nunta izin untuk bekerja di 
Scmdam, ternyata keperiuan kami berdua disamakan. Tentu surat 
tersebut berharga sckali dari badan kcamanan tertinggi di propinsi. Ini 
tcrjadi sebclum ada Bapemda dan ada kemungkman bahwa sekarang 
ini pcncliti lam dapat langsung kc Scmdam dengan surat dan instansi 
tersebut. 


3. Lokasi Pcnclitian dan Masalah Kehidupan Peneliti 

Scbuah pcnclitian scjarah lokal walaupun dacrahnya terbatas, sangat 
tergantung kcpada sumbcr utama yaitu pclaku scjarah sendiri yang 
sekarang tersebar luas di mana-mana. Scjarah Pcnstiwa Tiga Dacrah 
dalam pcnclitian kita bisa dibagi menjadi dua lokasi ialah (1) di luar 
Karcsidenan Pckalongan dan (2) di dalam Karcsidcnan Pckalongan. 

Di luar Karesidenan Pekalongan. Alangkah mudahnya pcnclitian kami 
kalau semua pclaku scjarah masih tmgg.il di tempat peristiwa tersebut. 
Sclama 30 tahun banyak yang tclah pindah. Hal im menyangkut 
masalah mcncari informan. Banyak pclaku scjarah tclah pindah dari 
wilayah Pckalongan kc Scmarang atau Jakarta, sampai kami pernah 
mcncari informan di Bogey. Sukabumi. Bandung, Solo dan Yogya. 
Usaha mcncari informan ini. makan waktujauh lebih lama kalau tanpa 
kendaraan bermotor. Kami anggap kendaraan bermotor (sepeda 
motor) mcrupakan kcharusan karcna sistem pendekatan lisan 
berdasarkan scrangkaian kunjungan. Kunjungan pertama adalah 
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untuk perkcnalan sambil mcncari waktu lam untuk wawancara. Tidak 
jarang untuk mcncmui seorang informan saja kami harus bcrulang kali 
kcmbali ke rumahnya. Kalau naik kcndaraan bermotor kami dapai 
langsung ke tcmpat informan lain sehingga tidak mcmbuang-buang 
waktu. Masalah kedua dalam hal ini ialah waktu informan dapat 
didatangi untuk mengadakan wawancara pcrtama terbatas. Apalagi 
kalau informan belum pensiun, waktu bertcmu terbatas antara jam 5 
sore sampai 8 malam. Jadi sayang kalau waktu ini tidak dimanfaatkan 
scmaksimal mungkin setiap hari. Bila satu orang tidak ada di rumah, 
peneliti harus dapat cepat ke rumah informan ’’cadangan”. Apabila ada 
hubungan pribadi yang crat dengan informan tcrlebih dulu, batas 
waktu bcrtamu tidak begitu ketat. 

Oleh karcna peneliti harus bersedia pcrgi ke mana-mana dalam 
mcncari informan tcrtcntu, inobilitas adalah penting sckali dalam 
penelitian scjarah lokal. Kcndaraan yang tidak mcnyolok seperti 
sepeda motor lcbih praktis karcna dapat dipakai keluar masuk jalan 
yang scring scmpit atau becek di kampung, mudah diparkir di rumah 
orang, kalau ada kerusakan biasanya ada orang yang dapat mcmbantu 
dan sebagainya. 

Di dalam Karesidetum Pekalongan. Kcndaraan pribadi sama pcntingnya 
dalam dacrah penstiwa scjarah itu scndiri. Apalagi kalau mau keluar 
masuk desa karcna kcndaraan umum jarang ada. Walaupun di dalam 
kota-kota kabupaten, transpor tidak tcrlalu sulit, tetapi harus 
diperhitungkan di sini penghematan waktu yang besar kalau mcmakai 
sepeda motor scndiri, apalagi kalau mengadakan kunjungan kerja kc 
kccamatan atau desa-desa yang jauh. 

Kalau sedang mengadakan penelitian di dacrah, penginapan 
incrupakan suatu masalah. Di kota besar, di inana terdapat banyak 
losmen dan rumah makan, serta dokter, kehidupan sehari-hari tidak 
menjadi soal. Di mana pcngalaman kami di dacrah ada beberapa hal 
yang pcrlu diperhatikan. 

Di Pekalongan kami ditawari untuk menginap di rumah seorang 
pclaku scjarah, bekas pemimpin scbuah badan perjuangan, juga ketua 
Tim Pcnggali Scjarah Pekalongan dan seorang tokoh masyarakat masa 
kini. Menginap di tempat beliau ini sckaligus mcmecahkan beberapa 
hal. Orangnya sekarang sangat sibuk sehingga tidak mungkin 
mengadakan wawancara seperti dengan informan lain sehingga kalau 
menginap di tempatnya, waktu makan dapat digunakan untuk 
menanyakan mengenai informan lain dan mcngecck versi cerita 
informan lain. Dengan demikian kadang-kadang ia terdorong untuk 
cerita scndiri. Informan ini kebctulan suka bercerita kalau sedang 
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Dmong-omong dengan orang lain daripada dengan kami. Hal ini jclas 
pada waktu kami diantar ke kantor penerangan daerah, kejaksaan dan 
pengadilan negeri. Dalam kunjungan-kunjungan tcrscbut, kami dapat 
bahan yang tak terduga dari informan tersebut waktu ia bcrccrita 
kepada beberapa orang di instansi tersebut. 

Di Tegal kami dapat tinggal lama di rumah seorang pclaku sejarah 
yang mcngenal semua riwayat tokoh-tokoh di kotanya serta 
pcristiwanya. Hubungan pribadi yang lcbih erat dengan salah seorang 
di antara pelaku sejarah sangat bcrmanfaat untuk pcnclitian sejarah 
lokal k arena: 

1. Ia bisa memberi berbagai petunjuk mengenai soal seberapa jauh 
cerita-ccrita informan lain dapat dipercaya. Latar belakang riwayat 
informan baik pada waktu kejadian maupun sesudahnya penting sekali 
untuk persiapan wawancara. Soal-soal apakah orang ini dapat 
bercerita? Mengenai apakah? Apakah ia dapat dipercayai? Semua itu 
pcrlu diketahui sebelumnya. 

2. Pcncliti harus mengetahui mengenai jalannya peristiwa G-30-S di 
sekitar tempat penelitian dan apakah di antara para pelaku sejarah yang 
ingin dihubungi pcncliti ada yang tersangkut. 

3. Pcncliti harus mengetahui riwayat dan latar belakang pelaku 
sejarah scbclum mendatanginya, karena kedatangan pcncliti diharap- 
kan tidak menghambat kedudukan pelaku sejarah di mata 
pcmcrintah. 1 

4. Untuk pengolahan cerita yang diperoleh dalam penelitian, sangat 
bcrmanfaat untuk diccritakan kcmbali cerita itu kepada salah seorang 
informan lain agar dapat dinilai kebenarannya. Apabila pcncliti dapat 
bertemu (apalagi tinggal di rumah) seorang tokoh pelaku sejarah 
scmacam itu, ia akan banyak mcmpcrolch manfaatnya. 

Untuk mendapat data yang lengkap dan obyektif perlu ada 
hubungan akrab dengan informan. Dalam hal ini yang penting dalam 
kebudayaan Jawa adalah hubungan persaudaraan yang tidak dapat 
dinilai dengan materi. Misalnya biaya pcncliti di rumah tangga seorang 
informan dianggap tidak ada mlainya sama sekali dibandingkan 
dengan hubungan persaudaraan. Dengan kata lain hubungan tersebut 
adalah hubungan tanpa pamrih. 

I Scbagai contoh: Ketik.i kami mcndatangi seorang tokoh golongan agama di Tegal, yang 
pada waktu itu sedang disoroti pemenntah, karena ada suatu kcharusan untuk masuk 
Golkar scbagai seorang pcgawai kantor Dcpcrdag; padahal du adalah seorang anggota 
fraksi NU di DPRI) Karena itu dia melapor kc Kodim mengenai kedatangan kami ke 
rumahnya. 
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Pcneliti juga harus sensitif tcrhadap berbagai masalah yang pasti 
timbul dalam rumah tangga informan karena perbedaan kebudayaan, 
dan karena scorang asing berada di rumah tangga tcrscbut. 

3. Masalah Pengumpulan Data 

3.1. Masalah mencari informan. Sering kali kami ditanya "bagaiman: 
Saudara dapat mencari dan menemui para pelaku Peristiwa Tiga 
Dacrah?”. Memang ini merupakan masalah pokok dalam pcnelitian 
sejarah lokal. Para pelaku sejarah dacrah tidak bisa ditemui lewat 
sebuah sampel acakan yang ditentukan olch logika statistika, tetapi 
harus dicari biasanya lewat tcman atau tempat pckerjaannya. Dari 
sumbcr perpustakaan yang diketahui pada permulaan pcnelitian 
lapangan. kami dapat mencatat bcberapa nama, termasuk enam tokoh 
yang tersangkut perkara Tiga Dacrah yang dibawa ke pengadilan di 
Pckalongan pada tahun 1947. Nama-nama itu ditambah dcngan 
bcberapa nama pemitnpin badan pcrjuangan yang kami kumpulkan 
dalam wawancara yang diadakan olch Scmdam Diponcgoro dan yang 
disimpan di Scmdam Scmarang. Namun kami tidak tahu apakah 
orang ini masih hidup dan di mana tinggalnya sekarang. Proses 
pengumpulan nama dan alamat tokoh-tokoh memerlukan waktu yang 
cukup lama. Sering tcrjadi bahwa scsudah kami sampai ke alamat salah 
seorang informan, ternyata dia tclah pindah lagi. 

Golongan bekas pamong praja dan tcntara mungkin merupakan 
sumbcr lisan untuk sejarah dacrah yang paling mudah dicari. Kedua 
golongan ini masih mcmpunyai ikatan yang kuat, mungkin olch 
karena pengalaman bcrsama di Pcta dan kcmudian di TKR, TRI dan 
TNI pada jaman rcvolusi. Sama halnya dcngan golongan bekas 
pangrch praja yang kebanyakan dari golongan priyayi tamatan dari 
sckolah pangrch praja (Osvia atau Mosvia) jaman pemcnntahan 
Hindia Belanda. Sampai sekarang masih diadakan rcuni sccara teratur 
antara warga eks Osvia dan Mosvia sc-Jawa Tcngah, dan pengurusnya 
mcmpunyai daftar yang lengkap dari alamat dan nama para peserta. 
Kalau sudah mcndatangi bcberapa tokoh dari kedua golongan ini, 
lainnya segera dapat dicatat dan ditemui (proses ini akan lebih jelas 
digambarkan di dalam bagian 10 nanti). 

Di sim pcrlu ditckankan bahwa waktu sangat mencntukan. Karena 
kebanyakan para pelaku sejarah revolusi 1945 sudah lanjut usianya, 
mcreka harus dicari dcngan segera. Sclama pcnelitian kami 
berlangsung, banyak pelaku yang telah meninggal dunia sebelum 
kami sempat mcnemuinya. Pernah tcijadi dari scorang tokoh pelaku 
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scjarah di Pekalongan, waktu kami tiba di rumahnya kami diberitahu 
bahwa hari sebclumnya dia sudah diangkut kc rumah sakit, dan 
kemudian la mcmnggal. Hanya tcrpaut satu hari antara hidup dan 
mati, ccrita dan bukan. Dengan bcberapa informan lam kami hanya 
scmpat ketemu sekali, sebelum mcninggal, atau telah meningeal 
bcberapa waktu sebelum kami datang ke rumahnya. 

Ikatan batin antara bekas anggota Resimen XVII di Pekalongan 
maupun Resimen XIII di Tcgal (yang dibentuk scsudah Penstiwa Tiga 
Dacrah) juga masih kuat. Baru-baru ini Resimen XIII membentuk satu 
kumpulan dengan mencatat sebanyak mungkin nama bekas 
anggotanya dan alamatnya. Ini discbabkan olch hubungan yang masih 
erat antara bekas komandan dan anak buahnya. Hubungan anak buah 
inilah yang mempererat hubungan antara bekas anggota TKR, TRI di 
Karesidenan Pekalongan. 

Kalau apa yang kami pcrnah sebut sebagai golongan nasionalis 
(Lucas, 1 774) memang lebih sukar ditemui. Pcnggolongan pelaku 
scjarah sebagai ‘nasionalis’ memang relatif, dan tidak berarti bahwa 
misalnya dan golongan tentara tidak ada yang pandangannya 
nasionalis (atau ada bekas pamong praja yang juga santri). 

enggolongan tersebut bermaksud untuk memudahkan percncanaan 
kerangka-kerangka wawancara dalam penclitian. 

Kesukaran dalam mencmui orang dari golongan ini disebabkan 
karcna: mereka tidak punya satu organisasi, atau rcuni yang tetap. 
Misa nya perkumpulan bekas anggota Barisan Pelopor di Tcgal tidak 
ada, karena lkatan-ikatan dalam perjuangan tersebut sangat longgar. 
Masala h menghubungi bekas pemimpin dalam grup mi menjadi lebih 
sukar mengingat bahwa salah satu ciri khas dari perjuangan pada 
waktu itu ialah banyak grup pemuda yang sifatnya sangat lokal, 
masing-masing dengan pemimpin dan anggota sendiri. Nama dan 
ldcologi badan perjuangan itu tidak pcnting, yang penting hanya 
apakah la ikut aktif dengan jiwa pemuda. 


Dalam mencan alamat kemudian mencmui pelaku scjarah di dacrah, 
tcrutama dan golongan nasionalis memerlukan waktu, kesabaran dan 
mobilitas, dan tcrutama akal. Pcrnah di Bogor kami hampir setengah 
hari mencan scorang pejuang di Jalan jcndral Sudirman. tetapi 
nama-nama jalan di kota tersebut sudah diganti (im sudah umum di 
kota-kota besar maupun di tingkat kabupaten dijawa). Katanya nama 
Jendral Sudirman itu nama dulu, sekarang nama jalan itu sudah 
iganti. Icrnyata bahwa nomor alamat yang kami punyai adalah 
sebuah rumah makan Tionghoa, bukan rumah pelaku scjarah yang 
dican <tu. Kebctulan pemilik toko dapat membentahu bahwa sekarang 
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ada nama jalan lain di dalam kota Bogor yang diganti dengan nan 
baru yakni nama Jendral Sudirman tcrscbut, nama jalan yang tela 
diganti itu. Temyata benar dan akhirnya kami berhasil menemi 
tokoh tcrscbut. Lebih sulit lagi adalah kalau kita menghadapi apa yan 
disebut sebagai ’’penertiban” nomor jalan. Hal itu berarti bahw 
nomor-nomor jalan diubah semua. Untung bahwa kadang-kadan 
orang masih pakai nomor lama, atau malah pakai dua nomor sehingg 
kctcrangan dari orang yang ditanyai simpang-siur, dalam (sepanjan; 
satu jalan scring teijadi misalnya, ada dua rumah nomor 10. 

Nama informan pclaku sejarah scring lebih dari satu tcrutair 
karena kebanyakan informan adalah orang Jawa, dan di Jawa oran 
dikcnal dengan dua nama, nama muda dan nama tua atau nair 
samaran. Pada waktu peijuangan dia disebut Pak Handoyo, sekaran 
pensiunan TNI, tetapi pada waktu kami mcncarinya di kampung Art 
di Pcmalang orang tidak tahu orang tcrscbut. Rumahnya di sebek 
timur mesjid, "tetapi tidak ada orang dengan nama Pak Handoyo . 
situ”, kata orang, "tidak ada”. Temyata orang di kampung ii 
bemama Pak Mubi. "O Mubi Handoyo, Mubi Handoyo ada”. 

Menanyakan sebuah jalan atau nomor rumah atau nama orang sul 
di Jawa, karena tidak sopan kalau yang ditanya menjawab ”tida 
tahu”. Hants memberi kctcrangan, karena merasa kasihan kcpac 
yang tanya. Kalau yang ditanya menjawab "tidak ada” (jalan ata 
orang dengan nama tersebutdi situjjuga mungkin berarti "tidak tahu 
seperti contoh tadi, dan "tidak tahu” bisa berarti dia sedan 
memikirkan dan akan mcncarinya. Pak Handoyo tidak ada, nam 
tidak ada tetapi orangnya ada. Hal mana yang harus dicari? Until 
mcmccahkan hal ini, lebih baik kalau pekerjaan informan yang dica 
juga disebut pada waktu alamatnya ditanyakan, apakah informan it 
pensiunan pegawai negeri atau tentara, sekarang mcmclihara ayan 
punya perpustakaan rakyat, kaki kanan pincang, anaknya jadi seoran 
dokter dan sebagainya. Sering kali orang akan lebih dikcnal denga 
peketjaan (kedudukan) sekarang atau jabatan dulu daripada namany; 

Nama dan alamat para pclaku sejarah bcrasal dari beberapa sumbi 
ialah: 

1. teman sepetjuangan dan pclaku sejarah sealiran yang dekat; 

2. catatan-catatan dari kantor pensiunan pcmcrintah; 

3. organisasi perintis kemerdekaan setempat (kabupaten); dan 

4. sejarah militer (Kodam dan Korem-Korem). 

Kunjungan kami ke Semdam Semarang dapat menghasilkan alam; 
bekas komandan Resimen XVII di Pekalongan pada waktu aw; 
revolusi. Ini disebabkan karena Semdam tclah mengadakan beberap 
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la wawancara dengan bcliau. Informan ini adalah bckas Mosvia dan 
h sebelum jaman Jcpang pcrnah mcnjadi asistcn wcdana di dacrah 
ii Brcbes, oleh karena itu dua jalan informasi (tcntara dan paniong praja) 
g sckaligus tcrbuka untuk kanii, kami dibcri banyak nama dan alamat 
'a bckas anggota tcntara niaupun pamong praja tcrscbut. Kemudian 
g kami diantar kc dacrah riset, dicarikan penginapan dan dipcrkcnalkan 
;a dengan tokoh-tokoh tcman bcliau yang masih ada di dacrah. 

,) Kunjungan pcrtama pada para informan pclaku scjarah dacrah, 
scnng sangat mcnentukan. Kcmungkman bcsar yang bcrsangkutan 
ia bcluni pcrnah mcnerima tamu scorang asing di rumahnya, dan mcrcka 
g akan tcrkcjut atas kcdatangan kami. Olch karena itu lebih baik kalau 
ia ada janji scbclumnya. Untuk membuat janji lebih baik langsung 
g datang kc rumah mcmpcrkcnalkan diri, dan menjelaskan tujuan 
ib pcnchtian, kemudian membikin janji untuk kcmbali lagi. Di Indonesia 
ih menghubungi orang untuk pcrtama kali lewat tclcpon di kantor 
di maupun di rumah tidak seperti di negara Barat. Kalau tidak kcnal 
:u sccara langsung dirasakan kurang mantap, dan masih diliputi rasa 
kurang pcrcaya, bahkan mcncurigai. Ini disebabkan karena di 
it Indonesia jarang ada pcrkcnalan lewat tclcpon, orang biasanya saling 
k bertemu muka. Tclcpon kurang berhasil olch karena orang tidak bisa 
la nichhat wajah schingga tidak dapat terjadi hubungan familiar. Orang 
u asin 8 harus menyesuaikan diri dengan satu kebiasaan pada pcrmulaan 
Pembicaraan tclcpon, karena orang Indonesia tidak mau menyebut 
g namanya tetapi selalu akan ditanya "Ini dari mana?” Ini mungkin 
ia * carcna ada * ab kesopanan (tidak ni3u mcndahului) atau karena perasaan 
k malu tersembunyi. atau karena harus mcncocokkan tingkat dan nada 
rj bahasa dengan orang yang mcnclcpon. Pcrnah scorang pcneliti kami 
u lan 8 su ng panjang-lebar menjelaskan maksud dan tujuan pcnclitiait, 
l, dan mengharap dapat membikin janji ketemu Koloncl S. tetapi dia 
g tidak tanya ini rumah siapa?” atau "kami bicara dengan siapa?” 
n tcrlcbih dahu,u - Sctelah penjelasan yang panjang-lebar yang ia kira 
i. P astl memuaskan, pcneliti tcrscbut baru diberitahu, ”oh ini rumah 
• r Laksamana Muda D”. Jadi salah sambung. 

Dari pihak pcneliti yang sangat mcnentukan dan yang pasti 
mempengaruhi sikap informan adalah tempat pertemuan (di kantor, di 
rumah sendin atau di rumah orang lain) pakaian dan bahasa pcneliti, 
sopan santun di tempat wawancara. Dengan memperhatikan hal-hal 
scmacam ini, scorang informan akan merasa dihormati dan akan 
“ dan SalaH P aham Pengertian kebudayaa.i akan terhindar. 

,1 Misalnya menyebut nama orang Jawa di hadapan orang tersebut tidak 
a balk ' Bc, ituk pertanyaan yang sopan ialah "Bagaimana pendapat 
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Bapak (atau Mas)?”, bukan "Bagaimana pcndapat Pakjono?” Nairn 
di lain tcmpat, artinya tidak di hadapan orang itu, kita bisa mcnyeb 
namanya. ”Oh, saya kenal Pak Soedjono” adalah sopan. Dalam hal i 
pcrlu kami ceritakan pelbagai sikap yang telah kami hadapi da 
informan, apa scbabnya sikap-sikap itu dan bagaimana unti 
mengatasinya. 

Pertama: Informan akan terkejut. "Landa (dari kata ’Bclanda’, berai 
orang Barat) ini mcncari siapa?”. Kadang-kadang tidak tcrduga bahv 
dialah yang dicari, ia bcrfikir bahwa "pasti bukan saya”. 1 
discbabkan olch karena dia scbagai pclaku scjarah di daerah mungk 
bclum pcrnah ditanyakan mengcnai pcrjuangannya. Sikap ini dap 
diatasi dcngan penjelasan mengcnai tujuan kedatangan pcncliti, sia 
yang telah dihubungi tcrutama teman-teman dari golongan dia d; 
sebagainya. 

Kedua: Informan akan merasa ragu-ragu bahkan takut. Ragu-raj 
mengcnai apa yang akan ditanyakan, yang ingin diketahui, atau a 
yang dia bisa bantu, mengingat bahwa kejadian tersebut sudah 
tahun yang lalu. Dcngan kata lain dia tidafr ingin mcnonjolkan di 
dan tidak mengerti bahwa ccrita atau pcngalamannya punya nilai d 
arti scbagai penulisan scjarah Rcvolusi Indonesia. Ini dapat diat. 
dcngan penjelasan bahwa setiap pclaku scjarah akan mengingat satu 1 
atau punya kesan yang lain, bahwa ingatan setiap orang adal 
berbeda. Perasaan takut mungkin akan timbul karena (kejadi 
tertentu di daerah) suasana kampung, sikap pamong desa atau tetang 
yang mencurigai dan akan mcnanyakan mengapa informan dap 
kunjungan dari scorang asing. Ini dapat diatasi olch pencliti deng 
menunjukkan dan kalau perlu mcninggalkan fotocopy dari sui 
keterangan yang bcrlaku untuk daerah tersebut. Sebaiknya penc! 
sclalu mcnanyakan terlcbih dulu kepada scorang informan lain ya: 
telah mempcrcayai pcncliti bagaimana suasana di kampung yang ak 
didatangi. kedudukan informan tersebut supaya kedatangannya tid 
akan membawa akibat yang negatif. Pernah kami mcncari seora 
pclaku scjarah di pegadaian Pckalongan dan menanyakan kepa 
scorang pcgawai di instansi ini apakah orang tersebut masih bekerja 
situ, tetapi dia tidak tahu-menahu. Ternyatakemudian bahwa pegav 
yang ditanyakan adalah pclaku sejarah sendiri, dan waktu ka 
menanyakan dia, orang tersebut dihinggapi rasa takut d 
kebingungan, yang hanya dapat diatasi setelah ada penjelasan d 
teman dia. 

Ketiga: Informan dapat menaruh curiga. Scorang asing mempuiv 
tujuan apa di desa? Pernah seorang Lurah di sebelah selatan Pemala 
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mcngira kami pcnjual penanggalan tanpa izin pak camat setcnapat. Ini 
dapat teratasi scsudah pak lurah yakin bahwa kami bctul-betul 
mcnanyakan mcngcnai sejarah di rumah ayah lurah tcrscbut. 
Kccurigaan dalam kasus ini juga discbabkan karena kami langsung 
mcnuju kc rumah bckas lurah lama tanpa memperkcnalkan diri 
tcrlcbih dulu di kclurahan scbagaimana scmcstinya. Lain hal kami 
dianggap mengadakan ’’Kristenisasi” (pcngkristcnan) di kampung 
Arab di Pemalang. Ini discbabkan olch karena kami pernah 
menanyakan apakah orang-orang yang mengganti lurah-lurah yang 
lama adalah orang dari golongan agama. Hanya pada waktu itu kami 
pakai istilah "santri”. Sampai desas-desus ini didengar olch kcpala 
Ditsus Kabupatcn. Kcbctulan olch karena kami menginap di rumah 
pejabat ini ia ccpat mcnaschati supaya ”lcbih bcrhati-hati”. Satu hal 
lagi sctclah wawancara bcrjalan sebentar dan informan melihat kami 
mcncatat, sambil memberi komentar "harga buku-buku sejarah di 
Australia mahal ya?" Ternyata dikira olch informan tcrscbut bahwa 
kami akan mendapat banyak untung dari penelitian ini, dan ia 
mengharap persen dari pcnjualan buku sejarah tcrscbut, sebagai 
imbalan untuk bahan-bahan yang diberikan. 

Kadang-kadang sikap segatt atau kaku dari informan harus diatasi; 
olch karena itu persiapan yang matang sangat penting sebclum 
wawancara dilakukan, schingga akan dapat mcncegah timbulnya 
hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam pendekatan lisan tujuan dari 
kunjungan pertama adalah berusaha mcnghilangkan sikap-sikap yang 
kaku tcrscbut. Dalam hal ini sangat penting untuk memberi 
kesempatan pada informan untuk mcnanyakan segala keadaan dari 
pcneliti. "Sudah berapa lama di Indonesia?", "Sudah bisa makan 
nasi?”, "Kalau sudah makan scratus kilo beras baru bisa dikatakan 
perut Jawa” dan sebagainya. Tcrutama informal! ingin tahu "saudara 
dapat nama saya dari siapa?" dan "bagaimana dapat menemukan 
rumah saya?". Baru kalau hal-hal ini dijelaskan informan akan mcrasa 
lega, schingga akan timbul kcpcrcayaan. 

Sebaiknya kunjungan pertama diakhiri pada saat ini dengan 
mcnanyakan kapan dapat kcmbali lagi (sebaiknya besok atau beberapa 
hari kemudian) untuk mcnanyakan lebih lanjut mcngcnai pcquangan 
informan supaya dia diberi waktu untuk mengingat kcmbali. Ini 
penting sckali kalau pcneliti akan menggunakan tape. Juga pada 
kunjungan pertama informan dapat minta daftar topik-topik dan 
pertanyaan yang lebih baik disiapkan tcrlcbih dulu, namun olch karena 
beberapa hal, misalnya jarak desa yang jauh, hujan, atau kepergian 
informan, wawancara harus langsung atau sccara spontan mulai pada 
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kunjungan pertama. Apabila teijadi hal yang demikian scdiki 
kemungkinannya untuk menggunakan alat pcrckam yang biasany; 
mcngejutkan dan membatasi ccrita, sebelum ada kcpercayaan antar, 
peneliti dan informan. 

Dcngan kata Iain peneliti tidak dapat mcmbicarakan sesuatu dengat 
bebas tanpa adanya ikatan tcrlebih dulu. Misalnya menawarkan rokok 
permen, atau bcrsalaman. atau mcninggalkan kenang-kenangan 
Lebih-lebih kalau keluarga yang didatangi difoto lengkap bersam. 
peneliti denganjanji bahwa nanti kalau sudahjadi foto tersebut akai 
dikirim, seumur hidup informan tak akan lupa. Atau sehabi: 
wavvancara informan diajak makan bersama sebagai tanda bahw; 
peneliti bctul-bctul menjadi teman baik. Ini adat Jawa yang kuat 
Namun justru Diponcgoro kena perangkap setelah diajak makan, jug; 
setclah Pandawa lima diajak makan mereka kalah main dadu dai 
kerajaan Hastina dikuasai oleh para Kurawa. Dalam ccrita Ramayana 
Rahwana mengharap sesuatu dengan memberikan makan kepad; 
Kumbokarno supaya Kumbokamo mau berperang melawan Rama d 
hutan; tetapi peneliti tidak perlu khawatir karena di desa adat masil 
asli, suatu ajakan makan umumnya dianggap mengandung maksu< 
baik. 

Dalam wavvancara pertama peneliti bisa juga mcndoron| 
tukar-menukar pengalaman mcngcnai siapa di antara para pejuanj 
yang masih hidup, sekarang mereka di mana, bagaimana mengena 
kcadaan mereka dan sebagainya. Menycbut beberapa nama temai 
informan ltu. akan mengesankannya. Juga sebagai siasat untu! 
menarik ccrita dari informan nanti. peneliti harus sccara halus lewa 
pertanyaan memberi kesan bahwa peneliti sendiri juga tahu gan 
besarnya perjuangan pengisah, maupun teman-teman scgolongan 
selain kcjadian-kcjadian. Ini akan mendorong informan untuk lebi 
lanjut bcrcenta, bahkan mungkin mengakibatkan sikap yang lebi 
hati-hati dalam pemberian bahan nanti. Karena sedemikian banya 
nama yang akan diingat bersama-sama dalam kunjungan pertain; 
sebaiknya ada daftar nama-nama pelaku sejarah menurut masing 
masing daerah yang dibawa pada saat ltu. Peneliti harus bersedi 
menghubungkan din dcngan informan, mendengarkan riway. 
keluarga seorang pejuang yang mengharukan, dan mau membant 
dengan materi kalau diminta. 

Masalah diantar atau tidak oleh siapa tentu mempengaruhi has 
kunjungan yang pertama. Scnng kali ada tawaran dari informan ”ma 
saya antar kc rumah Pak A, saya kcnal dia baik”. Mungkin hanya tah 
orangnya, tetapi dianggap kcnal baik. Ini sering terjadi. karena sika 


226 




ingin mcmbantu dari informan yang sudah merasa akrab dcngan kami. 
Datang dcngan diantar rekan sepeijuangannya atau tcman dekat dapat 
mcmpercepat timbulnya kepercayaan dan tcrcegahnya rasa curiga; 
tiamun suasana dalam wawancara menurut pcngalaman kami biasanya 
kurang bcbas kalau ada orang kctiga. 

Kalau diantar polisi harus juga dipikirkan akibatnya, misalnya pada 
waktu kami diantar ke satu kecamatan di luar kota Pcmalang, 
informan yang berkcdudukan pensiunan pegawai tinggi, sudah 
diberitahu tcrlcbih dahulu, sehingga kcdatangan kami bcrsama polisi 
tidak mcngejutkan. Pcrnah kami mendatangi seorang tokoh nasional 
dari Partai Murba bcrsama-sama dcngan seorang peneliti asing lain, 
tetapi bcliau tidak bcrscdia mcncrima kami. Kemudian kami mcnduga 
bahwa partai tcrscbut disoroti oleh pcmerintah, tetapi kami tidak 
menyadari hal itu. Pada waktu kami mendatangi seorang pensiunan 
bupati Pekalongan, scbelumnya kami sudah membikin janji. Di situ 
ada seorang yang kami anggap sebagai tamu biasa, ternyata bahwa 
sctclah wawancara tcrscbut hampir selesai, dia mengaku din sebagai 
polisi, yang dimintai oleh informan untuk mendampingi kami. Maka 
syarat mutlak untuk menghadapi situasi itu ialah selalu membawa 
surat keterangan (walaupun jarang ada informan yang mcmintanya). 

Justru beberapa informan merasa lcbih bebas bcrwawancara dcngan 
seorang peneliti asing, dan akan bercenta lain bila didatangi oleh orang 
dari bangsa sendin. Tentu saja hal ini tergantung kepada tujuan 
penelitian apa yang akan dilakukan. Bagi seorang sejarahwan yang 
ingin mencliti kcjadian-kcjadian dalam revolusi sosial itu, yang 
penting bukan apakah peneliti adalah seorang asing atau Indonesia, 
tetapi apakah la sudah dipcrcayai oleh informan pclaku sejarah atau 
tidak. 

Dalam kunjungan pertama kita harus dapat menilai apakah 
cerita-ccrita informan ini dapat dirckam atau tidak. Ini menyangkut 
soal sikap tcrscbut. Tentu saja apabila ia takut atau ragu-ragu atau 
mencurigakan lebih baik soal tape tidak dibicarakan. 

Untuk ringkasnya tujuan peneliti dalam wawancara yang pertama 
ialah untuk: (1) memperkenalkan diri dan maksud tujuan penelitian 
supaya tidak meragukan, dan mencurigakan dan sebagainya; (2) mulai 
menciptakan hubungan pnbadi supaya timbul kepercayaan; (3) tukar 
inforinasi mengenai pelaku sejarah lain dan teman seperjuangan 
informan; (4) menilai kira-kira apakah yang diketahui oleh informan 
dan bagaiinanakah ingatannya; apakah ccrita informan diperlukan atau 
tidak; (5) menyampaikan kesan bahwa peneliti juga tahu; ”dia hafal 
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semua'' adalah satu pujian dari informan yang juga akan mcndoron 
dia untuk cerita. 

3.2. Masalah Wawancara. Sekarang akan kami bahas beberapa h; 
mengenai kegiatan wawancaranya sendiri yang menyangkut beberap 
masalah khusus ialah: persiapan untuk wawancara, cara mcnyelamai 
kan bahan (mcncatat atau merckam), kesukaran yang dihadapi dalar 
wawancara; masalah penemuan bahan tertulis;jumlah pertemuan da 
jarak di antaranya; masalah kuestioner. 

3.3. Persiapan untuk Sebuah Wawancara. Hal ini pcnting sekali da 
sangat menentukan kualitas data yang dipcroleh dalam wawancar, 
Berdasarkan pertemuan pertama, peneliti menyiapkan ancer-ancc 
masalah pokok yang dapat dikisahkan oleh informan. Sering kali kala 
pengisah tidak ditanya, tidak akan bercerita. Makin lama pcnelitia 
berjalan makin banyak pertanyaan baru yang timbul. Sehingg 
orang-orang yang didatangi pada permulaan pcnelitian sering perl 
didatangi lagi untuk ditanya beberapa hal, baik yang perna 
ditanyakan maupun yang belum. Persiapan yang dapat diadakan dai 
sumber tertulis, yakm pers dan buku-buku sejarah daerah aga 
terbatas. 

Persiapan dari hasil bacaan kepustakaan tentang peristiwa ini sanga 
diperlukan untuk mcmperolch pertanyaan baru, seperti misalnya pad 
saat kami menemukan laporan kantor berita Antara tentang sidan 
BP-KNIP tanggal 7 Januan 1947. Laporan tersebut antara lai 
membahas soai pemenksaan tawanan perkara Tiga Daerah yan 
diadakan oleh Kcjaksaan Pckalongan pada tahun 1946. Kebetulan eso 
hannya kami akan mcwawancarai salah seorang bekas jaksa yang pad 
waktu ltu juga lkut dalam pemeriksaan tawanan di Pckalongan. Dalar 
laporan mengenai sidang BP-KNIP itu, kami membaca bahw 
Mcnten Pcmuda Soepeno menanyakan kepadajaksa Agung demikiar 
"Apakah sebabnya Jaksa diasingkan dari pemeriksaan?" Jawabanny 
ialah: "Oleh karenajaksa tersebut tidak suka tunduk kepada pimpina: 
pemeriksaan”. 2 Esok harinya dalam wawancara kami dapa 
menanyakan hal itu langsung kepada yang bersangkutan. Jawabanny 
ialah bahwa: 

"Oleh karena Kcpala Kcjaksaan ada unsur lama dus scbetulny 
belum bisa mengikuti arah pemeriksaan yang ia tidak mengerti 
Kepala Kcjaksaan maunya semua orang dituduh saja. Saya (sebagai 
unsur pergerakan mempunyai pendirian tidak semuanya, janga 
(perkara ini) harus dilihat dari sudut pengertian terhadap pergeraka 

2 Dikutip dari Warta Benia Antara Dalam Negcn , 7-1-1974. 
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nasional. Bcliau menganggap saya itu membela. Satu waktu sampai 

saya ini diasingkan dikeluarkan". 3 

Ini menunjukkan alangkah pentingnya persiapan dari sumber- 
sumbcr pcrpustakaan yang ada scbclum wawancara diadakan dengan 
tokoh-tokoh pelaku scjarah. Dalam persiapan untuk satu wawancara 
baru, scbaiknya serangkaian pertanyaan yang sudah diketik dibawa ke 
dalam wawancara terscbut. Daftar ini merupakan serangkaian 
pertanyaan yang baku mengenai kejadian-kejadian maupun peranan 
pelaku scjarah lain di daerah informan, yang dapat ditinggalkan kalau 
diminta informan. Kccuali itu daftar tadi juga penting untuk 
wawancara, scbagai salah satu cara untuk mengatasi kenyataan bahwa 
selalu ada sesuatu yang lupa ditanyakan kepada informan. 

3.4. Cara Menyelamatkan Bahan. Pertanyaan yang paling sering 
diajukan kepada kami adalah: "Bagaimana Saudara bcrwawancara, 
apakah memakai tape atau mcncatat pada waktu pertemuan, atau 
sesudahnya?” Memang ini merupakan masalah yang kedua (sesudah 
menemui informan) dalam pendekatan sej^rah lisan terscbut. 
Pcnelitian proyek scjarah-lisan Iain misalnya Kennedy Oral History 
Project selalu memakai alat perckam; tetapi yang diwawancarai dalam 
proyek terscbut, adalah tokoh scjarah nasional yang sudah biasa 
dengan wawancara, dan tidak akan mcrasa terganggu oleh adanya alat 
terscbut. Namun untuk pcnggalian scjarah daerah pada waktu Jaman 
Revolusi di Indonesia pcncliti selalu dihinggapi oleh kckhawatiran 
bahwa tape tersebut akan sangat mempengaruhi hasil pcnyclamatan 
bahan dari para pelaku scjarah terscbut. 

Lcbih dari dua ratus orang yang telah kami wawancarai dalam 
pcnelitian scjarah perjuangan di Pckalongan, tidak ada 20 yang 
direkam. Memang pada awal pcnelitian kami bermaksud mencoba 
mcrckam setiap informan pelaku scjarah, tetapi ternyata bahwa kami 
kekurangan waktu untuk mcmindahkan rekaman terscbut dalam 
bentuk tertulis (transkripsi). Akhimya rekaman-rckaman terscbut 
kami hentikan dan setiap wawancara kami catat sccara langsung. 
Kemudian terdorong oleh Proyek Scjarah-Lisan yang diselcnggarakan 
oleh Arsip Nasional itu, kami mulai lagi memakai alat pcrckam. Kali 
ini rekaman itu lebih bcrhasil karena: (1) adanya dua orang asisten yang 
dapat mcmindahkan dan kemudian mengetik rekaman, schingga 
waktu bisa terhemat, (2) jauh lebih banyak informan yang didaiangi, 
schingga apa yang harus ditanyakan menjadi lebih jelas. (3) kami 

3 Dikutip dan transkripsi rekaman wawancara dengan informan di lakarta pada tanenal 23 
Marct 1973. 
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mewawancarai kembali sejumlah informan yang pernah kam 
hubungi, dengan menggunakan rekaman. Rekaman inilah yang palin j 
bcrhasil. Karena sudah ada hubungan scbclumnya, wawancara tidal 
kaku, ragu-ragu atau dihinggapi sikap curiga dan sudah jclas apa yan; 
akan ditanyakan, scrta siapakah di antara para informan yang cocol 
untuk direkam. Hasil rekaman-rckaman ini (dari informan yang sudal 
dikcnal scbclumnya), bila dibandingkan dengan rekaman langsuni 
pada kunjungan pertama akan sangat berbeda. Pada saat scsudal 
Seminar Scjarah Lisan kami membawa alat pcrckam ke mana-man. 
dan setiap orang yang kami hubungi direkam tanpa perbedaan yanj 
satu dengan yang lain ternyata kurang memuaskan. Ini disebabkai 
karena: 

1 . Hubungan pribadi bclum ada schmgga informan masih ragu-ragu 

2. Informan kurang cocok untuk direkam mungkin karen 
ingatannya kurang, peranannya kurang penting atau ia pendiam 
dan karena ragu-ragu tadi dia menjadi takut bicara, terganggu olcl 
alat perekam, atau informan bclum yakin atas tujuan pcnelitian 

3. Kebalikan dari kcadaan nomor 2, ccritanya banyak tetapi kurani 
benar, dan kurang tepat untuk direkam, atau pcneliti harus terlali 
aktif mcnarik cerita dengan pertanyaan-pertanyaan di dalan 
wawancara; 

4. Kemungkinan juga si pengisah lcbih hati-hati atau lebih selckti 
mengenai apa yang diceritakan dengan tape. ”Ya saya ingat-inga 
saja yang kira-kira ada manfaatnya,” dikatakan oleh seoran; 
informan. Satunya lagi berkata, "Ini kita menccritakan dalam gari 
besarnya saja dan pokok-pokoknya saja”. 

Sebctulnya perasaan pertama mengenai pengisah berdasarkan pad 
sebuah intuisi seperti juga hal-hal lain yang timbul dalam suat< 
wawancara atau pertemuan, dan tidak bisa diketahui sebclumny 
apakah ada cerita yang sebaiknya direkam atau tidak. Kadang-kadan; 
kami sangat menycsal karena tidak membawa alat perekam, dai 
kadang-kadang sebaliknya kami sangat menycsal bahwa kam 
sebutkan mengenai alat perekam itu, atau menggunakannya, mcliha 
hasil rekaman. Kalau datang tanpa tape mungkin ceritanya lain 
Pernah terjadi kami kembali ke rumah scorang pejuang satu hat 
sesudah kunjungan pertama dengan alat pcrckam dan diantar olel 
scorang teman tetapi ternyata kami tidak diterima Walaupun oram 
itu kclihatan di belakang rumah, istrinya bilang, ”Dia baru ke luar" 
Dengan peristiwa ini kami diingatkan kembali bahwa scorang pclaki 
scjarah berhak untuk mcnolak kedatangan peneliti. Ini adalah hak dia 
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Kemungkinan besar pcnolakan tadi discbabkan oleh suasana kampung 
nelayan di Pemalang, dan bukan karena kami bawa tape terscbut. 
Alasan memakai rekaman adalah bahwa data lebih otentik (teliti) dan 
ltbih lengkap dan bahwa sebuah transkripsi dari tape dapat dikerjakan 
oleh orang lain; tetapi kesulitannya ialah transkripsi memerlukan 
tenaga seorang asisten dan banyak waktu dan adanya macam-macam 
masalah teknis yang timbul dalam transkripsi tape seperti kata-kata 
bahasa asing, nama-nama orang dan tempat yang kurang jelas dalam 
tape dan sebagainya. Kccuali itu masalah teknis dalam perekaman bisa 
juga misalnya suara yang tidak direkam, atau yang sebagian besar 
kurang jelas, dan adanya suara-suara lain yang mcnganggu rekaman. 
Di samping itu semua pembicaraan masuk rekaman, tetapi apabila 
dengan menggunakan catatan, pencliti dapat menyaring dan memilih 
apa yang dapat digunakan, schingga catatan langsung dapat digunakan 
sebagai persiapan untuk wawancara yang berikut. Dengan tape waktu 
antara wawancara dan penyusunan transkripsi bisa lama sekali, 
schingga isi dari wawancara scring terlupa oleh pctlcliti. 

Masalah mencatat pada waktu atau sesudah wawancara juga 
penting. Pernah kami datangi seorang wanita yang ayahnya seorang 
Indo-Inggris yang menjabat di pabrik gula di Pangkah dulu. Waktu ia 
sedang menccritakan kcmbali bagaimana ayahnya dibunuh di depan 
dia pada tanggal 11 Oktober 1945, informan terbawa emosi dan 
menangis. Tidak mungkin untuk mencatat ccritanya pada saat itu. Ada 
baiknya sesudah wawancara selcsai langsung disusun kembali 
ccritanya karena apabila lebih dari satu hari ingatan pun sudah mulai 
kabur. Ada rckan peneliti yang mencatat beberapa kata di bclakang 
sebuah amplop atau di atas sobekan kertas yang kecil pada waktu 
wawancara sedang bcrjalan. Sayang sekali sesudah satu minggu 
sobekan kertas biasanya hilang, schingga penyusunannya kurang 
sempurna. Catatan di dalam wawancara pun selalu kurang lengkap 
schingga harus diolah lagi supaya wawancara lebih bermanfaat. 

3.5. Kesukaran yang Dihadapi dalam Wawancara. Untuk seorang asing 
soal bahasa adalah soal pertama yang harus diperhatikan. Pcrtanya- 
annya harus jelas. Hal ini sukar, mengingat bahwa pengisah scring 
menggunakan istilah— istilah dalam bahasa Belanda, Jepang ataujawa. 
Apabila wawancara direkam, untuk memperlancar transkripsi nanti 
kata-kata asing harus dicatat dan ditanyakan kcmbali. 

Lain kesukaran adalah, bahwa pencliti harus sadar terhadap 
kemauan atau keinginan pengisah. Mengetahui kapan dan bagaimana 
seorang informan bisa didesak untuk menjawab topik-topik yang 
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karcna ada halangan sehingga belum scmpat kcmbali, informan i 
tclah mcninggal. Kalimat ”saya akan kcmbali lagi” mcrupakan sua 
pcrangkap yang hams dihindari juga. 

Jumlah pcrtcmuan tcrgantung kcpada jangka waktu pcnelitia 
Untuk mcncari data dan bahan scjarah, proses scorang inform 
mengingat kcmbali biasanya lama. Makin banyak pcrtcmuan deng 
pelaku scjarah makin akrab hubungan dan makin banyak hal yai 
dapat ditanyakan, makin banyak bahan yang akan dikumpulka 
Kalau scring berkunjung informan akan mcrasa dihormati lar 
kclamaan orangnya akan membantu. "Saya bcrtcrima kasih karc 
saudara sempat mampir di rumah saya, nanti lain kali akan saya ant 
kc mertua saya yang tahu banyak mengenai hal ini”, adalah sua 
respons yang pemah kami dapat. 

Scring kami mcnanyakan kcpada diri sendiri, bagaimana kami bi 
nicmbalas kebaikan para informan yang mcnolong kami? Mere 
senang kalau kami memperhatikan keluarga, misalnya pemah mcnc; 
bcasiswa untuk anak scorang informan, atau mengurus langgan 
untuk majalah da lam bahasa Inggris atau bahan untuk scorai 
informan lain yang mengajar bahasa Inggris. Permintaan-perminta 
ini kalau langsung dipenuhi, akan mcnciptakan satu ikatan yang ba 
dan bcrmanfaat sekah bagi pcncliti. 

3.8. Masalah kuestioner. Pendekatan lisan ini mcmang sengaja tid 
menggunakan kucstioncr yang formal karcna dengan adanya angl 
tersebut informan akan mcrasa diwawancarai dan bukan diaj 
ngobrol dalam suatu pcmbicaraan informal. Walaupun demikian, 
tidak berarti bahwa kami tidak menggunakan daftar pertanya 
tertulis. Seperti diutarakan di atas ini harus dibawa kc pertemu 
supaya dapat ditinggal kalau diminta informan, atau kalau pent- 
menganggap akan membantu ingatan informan. 

3.9. Penelitian dengan Tim atau Asisten. Karcna pendekatan lis 
bersifat sangat individual, maka kami tidak pemah mcmakai asist 
dalam wawancara. Ini disebabkan karcna beberapa hal; terutama unt 
mcnghilangkan sifat ragu-ragu atau curiga dari informan lebih sul 
kalau dengan dua orang karcna suasana kurang intim. Sebenam 
kalau didampingi dengan asisten, yang bertugas sebagai penca 
wawancara agar peneliti dapat memusatkan pikiran kepa 
pcmbicaraan informan, ada kemungkinan bahwa si informan men 
kurang bebas berbicara. 


234 


tu 

til 

II. 

an 

an 

n 

11a 

11a 

ar 

m 

ica 

ka 

in 

an 

"8 


ak 

;ci 

ak 

ini 

an 

an 

III! 


an 

cn 

uk 

car 

,ya 

tat 

ida 

isa 


Pernah selama satu minggu kami didampingi dua orang doscn dari 
jurusan Scjarah UGM dalam rangka pclaksanaan penelitian untuk tim 
Penggali Sejarah Peristiwa Tiga Dacrah yang didirikan di Pckalongan 
pada waktu itu. Bagi kami bcrtiga scbagai penggali untuk tim tersebut 
disediakan mobil, sopir dan biaya penginapan. Kami sendiri sudah 
menentukan siapa di antara para pelaku scjarah yang dapat dihubungi 
supaya dalam jangka waktu satu minggu mendapatkan gambaran 
scluas mungkin. Maka kami menghubungi beberapa tokoh nasionalis, 
tokoh dari golongan agama dan bekas pamong praja. Kcuntungan bagi 
kami sebagai pclaksana penelitian adalah: 

1. Pcrtanyaan dart kami bcrtiga lebih banyak dan lebih luas karena 
masing-masing anggota tim peneliti mempunyai pcrtanyaan 
sendiri; 

2. Diskusi bersama sesudah wawancara memungkinkan kami saling 
tukar pikiran mengenai bahan yang kami peroleh, sehingga scring 
timbul pertanyaan-petanyaan yang lain untuk wawancara berikut. 

Sebelumnya tokoh-tokoh telah kami hubungi dan mereka setuju 
atas kedatangan kami bcrtiga. Walaupun demikian ada beberapa 
kesulitan yang kami hadapi mengenai pclaporan data kepada tim yaitu: 

1 Masalah penyebutan nama pelaku sejarah dalam penulisan nanti 
mcrupakan masalah pokok; 

2. Harus ada jaminan bahan-bahan yang dtberikan tidak akan 
disalahgunakan. 

Pada pihak kami peneliti timbul kckhawatiran ’ 'jangan-jangan 
kcpcrcayaan informal! disalahgunakan”. Tetapi hal ini menyangkut 
masalah pclaporan data yang akan dibahas di bawah. 

3.10. Penemuan Pandangan Barn, Hipolesa Baru alau Faktor-faktor 
yang Menyolok dalam Penelitian. Pcnggalian scjarah lokal pen ting sckali 
untuk mengimbangi penulisan scjarah revolusi yang negerisentris, 
kotasentris dan clitcscntris yang selalu memusatkan perhatian kepada 
peristiwa di kota-kota besar tcrutama pertempuran antara Sekutu atau 
Jepang dengan pemuda dan perubahan pemcrintah pusat. Anderson 
(1970-71: 65) mengakui bahwa Revolusi Indonesia tidak dapat 
dimengerti ”... kccuali kita betul-betul masuk kc dalamnya ... kalau 
kita hanya bicara dengan orang-orang ’di atas', kita tidak akan 
mengetahui sebagian besar yang terjadi”. 

Bahan-bahan yang dikumpulkan dalam penelitian di Karesidcnan 
Pckalongan tcrutama mengenai keadaan di desa yang menyangkut apa 
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yang disebut sebagai rcvolusi sosial "yang ingin membongkar semi 
sisa-sisa feodalisme, anasir kekuasaan priyayi dan sebagainya . 
'rcvolusi-revolusi sosial’ ini tak terarah, terikat dengan situasi lokal da 
dibcbani oleh kekuasaan yang longgar dan tak berbentuk" (Taufi 
Abdullah, 1973: 71). Rcvolusi sosial ini hanya bisa dianalisa denga 
data mengenai perubahan yang terjadi di desa. Dalam masa sebua 
rcvolusi di dacrah orang kccil ( wotig cilik) yang tidak pcrnah discbi 
dalam scjarah tampil ke depan, dan untuk pcrtama kali mengamb 
peranan walaupun hanya untuk semcntara. Dengan data-data sejara 
daerah dapat kita menilai kembali rcvolusi pemuda, terutama siapaka 
pemuda di daerah, apakah mereka semua scperti di kota? Golonga 
dari pergerakan nasional sebclum perang terutama eks Boven Digi 
mcmpunyai peranan penting sckali pada awal rcvolusi di daera 
Pekalongan. 

Hasil penclitian ini mengimbangi pandangan bahwa ”oran 
Indonesia tidak suka mcnulis”. Sebenarnya banyak yang mcmilil 
dokumen-dokumcn dan buku harian dulu tetapi hilang pada wakt 
clash l dalam pengungsian. Dari hasil penclitian ini sudah terkumpi 
banyak dokumen, buku harian dan mcmoar yang sangat bcrmanfaa 
schingga kami berkesimpulan bahwa banyak pelaku scjarah rcvolusi ( 
dacrah akan tcrdorong mcnulis kalau ada yang mcngajak mereks 

Hasil penclitian ini dapat mcmbctulkan pandangan yang kclir 
mengenai Pcristiwa Tiga Dacrah itu scndiri yang sering discbi 
sebagai "Gerakan Kutil”. Kuril berarti pencopct tetapi sebenarny 
nama tersebut bcrasal dari nama kccil, karena dia mcmpunyai banya 
kutil (kulit yang mcncmpcl di badan). Dia adalah scorang yan 
kontroversial, scorang beragama (santri) yang sering mcmimpi 
pengajian, yang pada waktu bulan Oktobcr sampai Dcscmbcr 194 
dikcnal oleh semua orang di luar dacrahnya karena legende mengen. 
keganasan "kckejamannya”, bahkan sering dikatakan bahwa ”d: 
membunuh banyak orang”. Sampai dia dihukum mati sebag, 
pembunuh dan akhirnya ditembak mati pada tahun 1952. 

4. Masalah Memproses dan Menganalisa Data 

Hal-hal yang menyangkut usaha tersebut dalam judul ini adala 
sebagai: (1) pemindahan bebas bahan dari rckaman dan membu; 
scbuah transkripsi, (2) penyesuaian berbagai versi cerita informan da 
(3) penyusunan secara tcrurai. 

Pemindahan Bahan Dari Rckaman. Untuk ini kami menggunaka 
dua orang asisten. yang satu mendengarkan dan menulisnya, yang sat 
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mengetik transkripsi. Kata-kata yang tidak dapat ditangkap dalam 
transkripsi ditulis tidak jclas. Untuk memperiancar pcnycmpurnaan 
transkripsi tcrscbut scbaiknya pada waktu wawancara scmua kata 
bahasa asing dicatat supaya nanti dapat diisi dalam transkripsi, 
terutama berupa nama, kata-kata bahasa Jcpang dan bahasa Belanda 
Di samping itu scring tcijadi kalimat atau kata-kata dalam bahasa 
Jawa, yang scbaiknya diartikan dalam bahasa Indonesia. 

Dalam proses penyesuaian berbagai versi dari suatu ccrita yang 
berbeda-beda, sangat penting pcnilaian terhadap informan. Hampir 
setiap informan ada unsur ingin mcnonjolkan diri dan kecenderungan 
untuk memberi kesan bahwa ia lebih tahu daripada yang lain, schingga 
versi-versi ccrita sclalu pcrlu dibandingkan. Menilai kebenaran atau 
ketclitian suatu ccrita mcmang sukar tetapi semakin banyak versi yang 
diperoleh semakin mendekati kebenaran suatu peristiwa. Kejadian 
yang menghebohkan sclalu dibesar-besarkan. Contoh adalah 
pembunuhan orang Indo di Slawi dalam bulan Oktober 1945. 
Perkiraan jumlah yang dibunuh adalah antara 30 dan 100 orang. 
Mcmang suatu jumlah mudah dibesar-besarkan, seperti jumlah senjata 
yang dirampas dalam suatu pertempuran antara pemuda dengan 
Jcpang, jumlah pemuda yang tewas dalam pertempuran dengan 
kempeitai di Pekalongan dan sebagainya. 

Alangkah baiknya kalau sudah ada transkripsi dari tape, schingga 
kcmbali kepada pengisah untuk mcnanyakan hal-hal yang kurang 
jclas, walaupun hal ini jarang kami laksanakan. Semakin banyak 
sebagian ccrita yang terkumpul terlcbih dulu semakin mudah suatu 
versi dapat dinilai kebenaran atau tidak. 

5. Masalah Pelaporan dalam Hubungan dengan Pihak 
Konsumen Penelitian 

Scandainya pcneliti adalah seorang Indonesia, ia akan menghadapi 
beberapa kesulitan dalam penulisan sejarah rcvolusi di Indonesia 
sekarang. Seorang asing pun apabila dia pulang kc negerinya dalam 
penyusunannya nanti, sclalu dihadapi pertanyaan: "Kalau Pemerintah 
Indonesia tidak setuju dengan kesimpulan analisa tulisan saya, 
bagaimana kalau nanti saya ingin kcmbali untuk mengadakan 
penelitian lagi?”. Kami tidak akan menjawab masalah ini, hanya 
mengutamakannya karena hal ini harus dihadapi oleh hampir setiap 
orang asing yang mengadakan penelitian di Indonesia. Sebagai 
sejarahwan pcneliti harus mencari kebenaran dan harus bertanggung 
jawab kepada pclaku sejarah mengenai apa yang terjadi dan apa 





sebabnya. Kalau misalnya penclitian dibiayai oleh scbuah tim yang 
mempunyai pandangan tcrtcntu tcntang penyusunan sejarah, maka 
akan timbul pcrtcntangan. Dalam hal ini pcneliti Tim Pcnggali Sejarah 
di Pekalongan terpojok. Dari satu pihak kami punya kcwajiban kepada 
informan yang member! bahan sejarah. supaya nama-nama mereka 
tidak disebut. Di pihak lain kami diwajibkan memberi bahan kepada 
tim yang membiayai penclitian tersebut. 

Masalah ini mungkin dapat dipecahkan kalau ndak memakai 
nama-nama dalam penulisan. Smail dalam karangannya mengenai 
Bandung tidak menggunakan nama, dia berpendapat bahwa "dalam 
studi sejarah lokal. manusia jarang mempermainkan peranan pribadi 
yang penting dalam peristiwa sejarah dacrah" (Smail 1%4: 1 10). Kami 
berpendapat bahwa penulisan sejarah lokal kurang memuaskan kalau 
nama-nama tidak disebutkan, apalagi untuk penyusunan indeks 
biografi yang lengkap. Tentu ada informan yang ingin bahwa nama 
mereka tidak disebut atau tidak setuju kalau bahan yang mereka 
berikan diterbitkan. Sebagai contoh kami pernah mendapat surat dari 
seorang yang dalam tahun 1945 menjadi wedana di daerah Pemalang 
yang sebagian berbunyi sebagai berikut: "Hendaknya sejauh mungkin 
dihindarkan penyebutan nama-nama orang ... saya tidak setuju kalau 
hal tersebut dipulbikasikan karena sudah basi dan tiada gunanya 
sebagai news ... lcbih-lebih dalam kcadaan dan situasi stabilisasi 
ketertiban dan kcamanan sekarang ini. Lagi pula sudah berubah: yang 
tua sudah mati. yang rnuda (keturunan dari mereka yang 
bersangkutan, pelaku maupun korban dalam peristiwa) sudah menjadi 
dewasa, Janganlah penghidangan sejarah ini suatu ungkapan peristiwa 
tegang yang sudah terlupakan belaka. Ini pcrlu dihindarkan". 
(Kutipan dari surat seorang informan kepada kami setclah 
wawancara). 

Perlu juga kami kutip satu surat lain dari seorang bekas pejuang di 
Pemalang yang dikinm kepada kami sctelah wawancara diadakan. 
Bunyi surat sebagai berikut: Untuk mcnenteramkan keluarga saya 
yang kini menjadi gelisah, saya mohon jaminan tertulis dari Saudara 
bahwa apa-apa yang saya haturkan kepada you waktu you datang ke 
rumah saya tidak akan mempunyai konsekuensi pribadi terhadap saya. 
Saya mohon juga supaya nama saya tidak sampai disebut sebagai 
sumber pengetahuan Anda" (Kutipan Surat). 

Berhubungan dengan apa yang diungkapkan dalam kedua surat itu 
pcrlu ditanyakan kembali apakah sekarang ini masih tcrlalu awal untuk 
mcnulis sejarah peristiwa tertentu semacam pcnelman kami? Paling 
tidak kita harus mulai dengan menyclamatkan bahan-bahan sebelum 
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terlambat. Kemungkinan besar lima tahun yang akan datang akan 
sndah tcrlambat karena pelaku scjarah dan tahun 1945 kcbanvakan 
sudah tidak ada. 

Masalah pelaporan data juga mcnyangkut pcrubahan pandangan 
sejarah (yang discbut dalam bagian satu) yang telah tcrjadi, antara lain 
pcngaitan suatu peristiwa scjarah dcngan kcjadian-kcjadian kcmudian, 
scbagai contoh lihatlah tulisan yang dimuat dalam harian A/wkatan 
Birsenjata (29 September 1972) yang berjudul "Cuk.lan Peristiwa 3 
IJaerah . Banyak persamaan dcngan pemberontakan G-30-S/PKI Ini 
memang ada hubungannya dengan pendapat Y.B. Mangunwnava 
dalam karangan "Solider Dong. Dikit Aje!” (harian Kompas, 12 jun. 
1975) yang mengatakan bahwa kes.mpulan akan lain sekarang karena 
kedudukan lam Jarang antara para pelaku sejarah daerah ada yang 
bersedia disebutkan bahwa merckalah yang "mcndaulat” (istilah pada 
waktu itu) scorang pangrch praja dan mcnahan dia untuk 
menyadarinya mengenai arti proklamasi kemerdekaan pada waktu 
revolusi sosial bcrjalan dalam bulan Oktobcr 1945. Mungkin karena 
kedudukan orang tersebut lebih ”sip” sekarang dar.pada tokoh pelaku 
scjarah scndin. Imlah yang membuat penelitian scjarah lokal di 
Indonesia terutama penulisannya sukar. Adanya beberapa mitos van R 
tdah timbul mengenai revolusi kemerdekaan yang mungkin jauh 
berbeda danpada kebenaran dan (lebih serius) membuat para pelaku 
scjarah segan untuk membuka suara. Maka dari itu patokan kami 
dalam mcnyiapkan data ialah harus sclalu bertanggungjawab terhadap 
para informan yang sudah sedemikian banyak mcnaruh kcpercayaan 
kepada kami. Hanya itu saja. 


6. Perbaikan Penelitian Seandainya Diulangi 

Ada sebuah pertanyaan yang sukar dijawab. ialah "wawancara 
manakah yang palmg berhas.i?” Berhasil dalam arti paling banyak 
bahan yang diperoleh? Rckamankah yang paling lancar? Informankah 
yang paling terns tcrang? Banyak hal yang mcncntukan berhasil atau 
tidaknya sebuah wawancara adalah di luar kemampuan atau tidak 
dapat diatur oleh penehti. seperti misalnya mgatan dan keterlibatan 
"ilorman dalam peristiwa yang bersangkutan. Walaupun demikian 
a a beberapa syarat yang pentmg dalam hal mcncntukan kcberhasilan 
sc uah wawancara. ialah: (1) terscdianya waktu yang cukup banyak 
karena sebuah wawancara tidak akan berhasil kalau dilaksanakan 
terburu-buru; (2) kesabaran dalam arti kebudayaan Jawa, bukan 
kesabaran Barat (menunggu 10 memt lagi), tetapi menunggu sampai 
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infbrnian merasa bebas dan bcrscdia bcrccrita; (3) pcrsiapan peneiiti 
dalam hal mcnguasai pcrpustakaan mengcnai masalah-masalah yang 
menjadi fokus pcnelitian. Pcnclitian scjarah daerah harus mulai dengan 
penelitian scjarah nasional yang tcliti dan mendalam scbelum memakai 
pendekatan lisan ini. 

Scandainya pcnclitian ini diulangi lagi olch scorang Indonesia, 
apakah hasilnya akan berbeda? Kcuntungan bagi scorang peneiiti 
Indonesia ialah bahwa dia bisa membantu mengembangkan usaha 
penggalian dan penulisan scjarah lokal di daerah penclitiannya. Tcntu 
tidak akan timbul salah paham karena perbedaan kebudayaan. Scorang 
peneiiti Indonesia dengan motivasi dan intuisi yang tinggi dapat 
berhasil mendekati scorang informal! tanpa banyak pengetahuan 
mengenai psikologi. Juga peneiiti Indonesia mungkin tidak akan 
mengalami sikap-sikap informan (ragu-ragu, kaku, curiga, dan 
sebagainya) seperti yang diuraikan dalam bagian empat di atas. 
Kesulitan yang dihadapi dalam wawancara (kecuali soal babasa) 
misalnya kapan sebaiknya mengakhiri scbuah wawancara, bagaimana 
cara menyelamatkan bahan, masalah tim dan kucstioncr dan 
sebagainya mungkin saina untuk scorang peneiiti Indonesia. 

Kalau scorang peneiiti Indonesia umpamanya man mulai mcnggali 
scjarah di daerahnya sendiri biaya tidak menjadi masalah, yang lebih 
penting ialah bagaimana menghubungi tokoh-tokoh pelaku scjarah di 
daerah dalam waktu yang dekat yang dengan rela akan bcrccrita. Di 
sini ada scmacam "link up problem", bagaimana menghubungkan 
informan pelaku scjarah di daerah dengan scorang peneiiti mahasiswa 
tingkat doktoral misalnya, yang oleh karena penuh frustasi dan alicnasi 
hanya memandang riset sebagai usaha untuk mcncari 'proyck' yang 
menguntungkan, dengan mobil, janiinan biaya dan sebagainya. 
Sebagai contoh bagaimana mahasiswa dapat turun kc desa untuk 
mcnggali scjarah lokal, hhatlah hasil kedua proyck pcnclitian dari 
jurusan sejarah FKIS-IKIP Kristen Satya Wacana, Salatiga dalam 
terbitan Sejarah Dipandang dari Desa (1972). Memang dalam pcnclitian 
tersebut yang diutamakan ialah sejarah kuno, cerita rakyat mengenai 
desa tersebut. Bagian dalam penelitian diberikan kepada setiap 
kelompok mahasiswa untuk digali oleh masing-masing kclompok, 
dan hasilnya yang cukup memuaskan disusun bersama. 

Mcngingat soal waktu yang terbatas maka sangatlah penting kalau 
pcnelitian diulang lagi ialah penghematan waktu. Salah satu 
kclemahan dari penelitian kami ialah seolah-olah mementingkan 
jumlah orang yang dihubungi saja. Kami mcncoba menghubungi 
pelaku scjarah tanpa mengindentifikasikan siapa di antara sekian 
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banyak calon informan adalah pcnting dan tanpa menanyakan tcrlcbih 
dahulu apakah kami sudah ’siap’ untuk mcnghubungi mcreka. 
Bagaimana pcneliti dapat mengetahui apakah dia sudah 'siap' atau 
tidak? Dalam hal ini mungkin scbuah patokan dari scorang wartawan 
dapat bcrguna "Kalau saya mcwawancarai scseorang”, dia bilang, 
pcngctahuan saya paling tidak adalah sama atau lebih banyak 
daripada dia”. Hal yang pcnting juga adalah mcmbcdakan antara 
informan yang ingat takta dan informan yang mcmpunyai 
kesan-kcsan yang merupakan scbuah pandangan mengcnai scjarah 
rcvolusi. Pcrbcdaan antara kcdua macam informan tadi mencntukan 
pcmilihan si pcneliti mengcnai soal informan manakah yang harus 
diutamakan dulu. 

Di bawah ini kami mencoba merumuskan secara sistematis 
pcrcncanaan scrangkaian wawancara. Anggaplah bahwa pada 
pcrmulaan scbuah proyck pcnelitian scjarah dacrah ada cnam tokoh 
pclaku scjarah yang tcrcatat (yang nama-namanya didapat oleh pcneliti 
misalnya dari koran atau sumber perpustakaan lain, wartawan yang 
bcrasal dari dacrah tersebut). Perkiraan dari "model” ini lalah bahwa: 

1. Enam calon informan tersebut adalah tokoh pclaku scjarah di 
dacrah pcnelitian; 

2. Keterangan sudah dapat diperoleh mengcnai cnam informan yang 
menyangkut (2.1) kedudukan dulu maupun sekarang, soal apakah 
dia cocok untuk dijadikan scorang informan, (2.2) umur sekarang 
dan (2.3) apakah dia masih tinggal di dacrah atau sudah pindah; 

3. Informan dipilih berdasarkan kritcria yang tersebut sub (2) di atas. 
Kalau scorang sudah pindah dari dacrah berarti mungkin kedudukan 

dia lebih "sip" daripada tinggal di dacrah. Ini berarti kita harus juga 
mulai mcncari calon informan di luar dacrah pcnelitian, tetapi dalam 
hal itu harus dipertimbangkan umurnya, karena kalau si calon 
informan masih muda waktu pcnelitian, dia tidak akan dapat banyak 
cerita, tetapi kalau dia sudah tua sckali, ia harus ccpat-ccpat dihubungi 
scbclum ia pikun, sakit atau mcninggal. 

Enam calon informan pertama kami sebutkan sebagai kcrangka I 
dalam skema sebagai berikut: 
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Kerangka I 

Memilih in- 
forman menu- 
rut kntcria 
di atas 


Kerangka II 

Memilih mc- 
nurut krite- 
ria/hasil wa- 
wancara dalam 
kerangka I 


Kerangka III 

Memilih menu- 
rut kriteria/ 
hasil kerang- 
ka II 


Kerangka IV 

Memilih menu- 
rut kriteria/ 
hasil kerang- 


ka III 


Nasionalis 

Nasionalis 

7 5 
9 



Pamong Praja 

Tentara 

Nasionalis 

Nasionalis 

4, 7 

12. 13. 14 






III 


Nasionalis 


IV 


Tentara 


Nasionalis 

Agama 


WSm 

Agama 

H 

6.8 
10. II 


■ 





VI 


Agama 

VI. 

Nasion; hs 

VIII 

7.8 


2.7 


1 0. 1 3 

i 

10,12 

SI 

6 



Nasionalis 

■ 

Tentara 

Tentara 

Nasiot 







IX 

Nasionalis 

X 

Nasionalis 

XI 

Nasionalis 

XII 

Pamong Praja 

XIII 


m 


6,22 

15.23 


12.19 


12,16 

18 

1 


Ag.mil 


9,2 

21 . 2 * 


Pcnjelasan: I. Nomor di atas kotak adalah nomor informal! yang dihubungi dalam 

masing-masing kerangka wawancara 

2 Nomor-nomor di dalam kotak adalah nomor mforman yang discbut atau 
ditunjuk oleh informan dalam wawancara. 

3 Informan digolongkan di dalam 4 golongan yanu golongan nasionalis, 
pamong praja, tentara dan agama. 


Dari enam calon informan dalam kerangka I, ada empat dari 
golongan ’nasionalis’ satu bekas tentara dan satu dari golongan 
pamong praja. Bcrdasarkan kriteria di atas kami dapat memilih 
informan No. 1 (golongan nasionalis) dan No. 3 ( golongan pamong 
praja) untuk diwawancarai dalam kerangka I. Dalam wawancara 
dengan dua informan tersebut masing-masing menyebut pelaku 
sejarah lam. Nama-nama ini dicatat dalam kotak informan No. I 
tersebut sebagai hasil dari wawancara I dan 11. Dalam wawancara 1 
informan No. 1 menyebut tiga pelaku sejarah yang baru yaitu 5, 7 dan 
9. Informan No. 3 juga menyebut pelaku sejarah 7, selain 4 (bekas 
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tentara), dua calon informan lain dan golongan bekas pamong praja 
(12 dan 14) dan seorang lain dari golongan agama (13). 

Hasil dari kerangka I ini mengingat kami kepada kenyataan bahwa 
dalam permulaan penelitian scbcnarnya kita hanya mengetahui the 
winners, karcna yang mcnonjol adalah yang menang dalam scjarah. 
Peneliti dalam proyck pcnggalian scjarah hcndaknya sclalu juga 
mencari (mcmpcrhatikan) the losers. 

Dalam kerangka II ada tujuh calon informan sclain keempat 
informan dari kerangka I. ada lima informan yang baru. Kemungkinan 
ini diperlihatkan dengan kotak untuk masing-masing pclaku scjarah. 
Informan yang diwawancara dalam kerangka II ini adalah seorang 
tentara dan dua orang dari golongan nasionalis. Informan 5 paling 
menarik dalam kerangka II ini, karena dia a loser dalam scjarah. Dia 
juga menyebut informan No. 6 sebagai a loser, tetapi oleh karena 
pengetahuan kami mengenai kejadian-kcjadian scjarah belum 
memadai, kami belum siap mendekati dia. 

Dalam kerangka III untuk pertama kali ada seorang informan dari 
golongan agama. Selain ini kami juga kembali kc informan No. 1 
untuk menanyakan mengenai informan No. 6 sambil membawa alat 
perekam. karena ia bersedia direkam. Dalam wawancara VIII ini, 
informan No. 8 dan 13 juga disebut. Mahan yang diperoleh dalam 
kerangka yang tcrakhir dari tahap penelitian tertentu selalu harus dicck 
dengan informan yang diwawancara dalam kerangka permulaan 
penelitian. 

Kerangka IV mcmperlihatkan perkembangan baru dengan 
menghubungkan informan No. 12 dan No. 6 untuk pertama kali. 
Kami harus merasa pengetahuan mengenai peranan kedua informan 
ini sekarang memungkinkan pertanyaan yang berarti, apalagi karena 
mercka adalah losers. Ini berarti peneliti harus scring ’mcnahan diri' 
untuk mcnangguhkan wawancara dengan seorang informan (dalam 
hal ini No. 6) sampai pengetahuan mengenai peranan dia 
memungkinkan pertanyaan yang berarti. Dalam kerangka IV ini juga, 
data mengenai golongan agama maupun pamong praja bertambah 
schingga dapat memulai dengan bahan yang diperoleh dalam 
wawancara II dan VII. Oleh karena dalam penelitian kami golongan 
pamong praja ini termasuk the winner, para informan dari golongan ini 
maupun dari tentara sudah 'dikorbankan' dalam kerangka I dan II. 

Dengan percncanaan penelitian scjarah yang lebih matang 
berdasarkan syarat-syarat dan sistem kerangka wawancara seperti 
terurai di atas, penelitian pcnggalian scjarah dacrah yang lain akan lebih 
berhasil misalnya di dacrah Nusa Tenggara seperti Bali dan Lombok, 
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Riau dan Ambon di mana masyarakat sejarahwan Indonesia sekarang 
banyak memperhatikan sejarah daerah. Kami mengharap penggalian 
dapat segera dimulai di lam daerah juga. Apabila jaman revolusi di 
daerah tidak mulai digali sekarang, sumber sejarah lisan untuk jaman 
itu akan hilang untuk sclama-lamanya. 
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BAB XII 


Hakekat Pemahaman Antropologi: 
Dengan Ilustrasi dari Indonesia dan Maroko 

Oleh: Clifford Geertz * 


Bukan empati yang luar biasa. melainkan bentuk-bentuk 
simbolik yang dapat diobscrvasi dengan jclas yang 
mcmungkinkan ahli antropologi mcmahami konsep- 
konsep tak tcrucapkan, yang memberikan infonnasi 
mengenai hidup dan kebudayaan bangsa-bangsa lain. 

1. Pendahuluan 

Bcbcrapa tahun yang lalu tiinbul skaiuial yang agak menggangu 
dalam ilmu antropologi: salah scorang tokoh lcluhurnya mengung- 
kapkan suatu kebenaran di tempat umuni. Scbagainiana layaknya 
scorang lcluliur, hal itu dilakukannya sesudah ia sendiri mcninggal dan 
bukan atas prakarsanya sendiri melainkan atas prakarsa istrinya. 
Akibatnya adalah bahwa scjumlah tokoh yang menganggap dirinya 
berpikiran benar yang sclalu ada di sekitar kita — serta-merta 
bcrtcriak-tcriak mengatakan bahwa sang istri itu yang toh juga hanya 
orang luar saja, tclah mengkhianati dan membocorkan rahasia klen, 
niclakukan profanasi terhadap kckramatannya dan mcngecewakan 
kaumnya. Bagaimana pikiran para keturunan nanti dan orang awam? 
Kcributan itu tidak bisa dihilangkan hanya dengan jabatan tangan yang 
lebih merupakan upacara bclaka; soalnya, bagaimanapunjuga hal yang 
terkutuk itu sudah tcrlanjur dicetak. Seperti halnya The Double Helix 
karyajames Watson mengungkapkan hakekat riset di bidang biofisika, 
A Diary in the Strict Sense of the Term karya Bronislaw Malinowski 
mengakibatkan ganibaran yang sudah mapan mengenai bagaimana 
cara kerja ilmu antropologi menjadi sesuatu hal yang tidak terpuji. 
Mhos mengenai petugas lapangan yang tak ubahnya seperti bunglon, 
yang bisa menyesuaikan diri sccara sempurna dengan Ungkungannya 
yang begitu eksotik, sebagai pengejawantahan mukjizat berupa 

* Karangan mi diambd dan American Seienlist, Vol. 63, No. 1. lanuari-Fcbruari 1975. hal 47. 
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empati, kehalusan rasa, kcsabaran dan kosmopolitanisme, dihancur- 
kan olch orang yang barangkali justru paling menonjol dalam usaha 
menciptakan mitos tersebut ialah Malinowski sendiri. 

Pcrtikaian sckitar terbitnya Diary itu hanya berkisar pada hal-hal 
yang tidak hakiki. dan sebagaimana sudah diperkirakan sebclumnya, 
sama sckali tidak mcngenai sasaran. Hal yang mengejutkan itu 
scbagian bcsar timbul karena ternyata Malinowski bukanlah orang 
yang sempuma. Banyak hal yang tidak enak dikatakannya mcngenai 
penduduk pribumi, dengan siapa ia hidup, dan cara mengatakannya 
pun sangat kasar. Scbagian bcsar waktunya dilewatinya dengan 
mengkhayalkan, bahwa scharusnya ia berada di tempat lain saja, 
bukan di situ, dan ia juga memproyeksikan suatu gambaran sescorang 
yang tidak menyenangkan dan tidak begitu suka membantu orang 
lain. (Dia juga memproyeksikan gambaran diri sebagai sescorang yang 
dipanggil untuk melakukan tugas ajaib yang hampir bisa disamakan 
dengan pengorbanan diri, namun ia kurang mendapat perhatian). 

Mau tak mau akhirnya diskusi itu menyangkut watak moral 
Malinowski dan tidak atau kurangnya watak moral dalam dirinya. 
Orang sama sekali tidak memperhatikan pertanyaan paling mendasar 
yang dikemukakan olch bukunya, yaitu: jika pemahaman antropologi 
tidak bcrasal dari (sebagaimana kita sclalu diajarkan) suatu perasaan 
luar biasa, dari kemampuan yang hampir-hampir melampaui kodrat 
untuk berpikir, mcrasa dan mengerti seperti orang pribumi (mcngenai 
istilah "pribumi” ini harus segera saya t3mbahkan di sini, bahwa saya 
menggunakannya "dalam arti sempit", slricto sensu), lalu bagaimana 
mungkin ada pengetahuan antropologi mcngenai cara orang pribumi 
berpikir. berperasaan dan berpaham? Masalah yang dengan tegas 
dikemukakan dalam Diary itu, yang mungkin hanya bisa ditangkap 
olch ahli ctnografi yang benar-benar mcmahami bidangnya, bukanlah 
menyangkut hal moral melainkan cpistcmologi. Pada hemat saya 
harus jika kita ingin berpegang pada kaidah yang mengharuskan kita 
mclihat segala sesuatunya dari sudut pandangan orang pribumi, di 
manakah posisi kita apabila kita tidak bisa lagi berpegang pada 
hubungan yang begitu erat pada subyck kita, semacam kedekatan 
psikologi yang unik atau identifikasi transkultural dengan subyck kita? 
Apa jadinya uersteheti jika sudah tidak ada eitijiihlen lagi? 

Permasalahan itu tidak lain hanyalah seperti berdiskusi mcngenai 


mctodologi dalam antropologi sclama scpuluh sampai lima bclas tahun 
bclakangan ini. Suara Malinowski dari kubur hanyalah mendramati- 
sasikan masalah itu sebagai dilema manusiawi, bukan hanya sebagai 
masalah profesional. Formulasinya bermacam-macam: deskripsi 
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"dalam” lawan deskripsi ”luar”, atau dcsknpsi ’’orang pcrtama” 
lawan deskripsi ’’orang ketiga"; teori-teori "fenomenologis" lawan 
"obycktivis”, atau teori ’’kognitif’ lawan ’’behavioral”; atau 
barangkali lebih umum, analisa ”cmik” lawan ”etik". Kedua hal yang 
terakhir ini bcrasal dari perbedaan linguistik antara fonemik dan 
fonetik; fonemik mcngklasifikasikan bunyi sesuai dengan fungsi intern 
dalam bahasa, sedangkan fonetik mcngklasifikasikan bunyi sesuai 
dengan sifat-sifat akustiknya sebagaimana adanya. Namun barangkali 
cara paling sederhana dan paling mudah untuk mcnjclaskan masalah 
itu ialah dengan menggunakan pembedaan yang dikemukakan oleh 
ahli psikoanalisa Heinz Kohut (tentu saja untuk tujuan dia sendiri), 
yaitu pembedaan apa yang dinamakannya konsep ’’pcngalaman 
dekat" dan "pcngalaman jauh”. 

Sccara kasar konsep pcngalaman dekat adalah konsep yang dengan 
mudah dan cnak digunakan oleh scorang individu — misalnya seorang 
pasien, scorang subyck (atau dalam kasus kita seorang informan), 
untuk merumuskan apa yang la atau rekan-rekannya lihat, rasakan, 
pikirkan, gambarkan, dan sebagainya; dan konsep itu pun dengan 
mudah dipahami oleh individu tersebut jika digunakan oleh orang Iain 
untuk keadaan yang sama. Konsep pcngalaman jauh adalah konsep 
yang digunakan oleh berbagai macam ahli (misalnya analis, orang 
yang mengadakan eksperimen, ahli etnografi, atau bahkan seorang 
imam atau ahli idcologi), untuk mengemukakan tujuan ilmiah, filosofi 
atau tujuan praktis mercka. ’’Cinta” adalah konsep pcngalaman dekat; 
obyck eathexis" adalah konsep pcngalaman jauh. ’’Stratifikasi sosial” 
dan bahkan juga untuk kebanyakan orang di dunia, "agama” (dan 
tentu saja juga "sistem agama”) adalah konsep pcngalaman jauh; 
"kasta" dan "nirwana" adalah konsep pcngalaman dekat, sekurang- 
kurangnya bagi orang-orang Hindu dan Buddha. 

Jelaslah bahwa perbedaannya hanyalah mengenai rclativitas dan 
bukan mengenai hakekat. v Takut" merupakan pcngalaman lebih 
dekat daripada phobia'’, dan "phobia” adalah pcngalaman lebih dekat 
daripada "ego dyssyntonic”. Lagi pula perbedaan itu tidak bersifat 
normatif, dalam arti bahwa salah satu konsep harus lebih diutamakan 
daripada konsep lainnya, sckurang-kurJUgnya dalam anti*opologi 
(tidak demikian halnya dalam puisi dan fisika, di mana perbedaan itu 
bersifat normatif). Mcmbatasi diri pada konsep-konsep pcngalaman 
dekat akan berakibat bahwa ahli etnografi hanya berkecimpung dalam 
hal-hal yang dangkal dan tidak bisa membebaskan diri dari situasi 
setempat. Mcmbatasi diri pada konsep-konsep pcngalaman jauh akan 
berakibat terjerumus ke dalam abstraksi dan istilah-istilah teknis 
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ilmiah yang sulit dipahami. Pertanyaan yang scsungguhnya (dan yang 
diajukan Malinowski dengan menunjnkkan bahwa dalani kasus orang 
"pribumi” kita tidak pcrlu menjadi pribumi untuk memahami orang 
pribumi), adalah apakah peranan kedua macam konsep itu dalam 
analisa antropologis? Lcbih tcpat lagi: Bagaimana kcduanya digunakan 
dalam sctiap kasus agar bisa mcnghasilkan intcrprctasi mengenai cara 
hidup orang lain yang tidak tcrkungkung dalam cakrawala mental 
mcrcka, semacam etnografi mengenai sihir yang ditulis oleh tukang 
sihir sendiri, namun sckaligus juga tidak tuli terhadap nada-nada 
distingtif dari cksistensi mcrcka, semacam etnografi mengenai sihir 
yang ditulis oleh tukang sihir sendiri? 

Jadi kalau hal itu diartikan demikian (yaitu bagaimana seharusnya 
analisa antropologi dilakukan dan bagaimana mcrangkaikan hasil- 
hasilnya, bukan kcadaan psikis yang bagaimana yang harus dimiliki 
ahli antropologi), maka berkuranglah mistcri mengenai apa arti 
"melihat gejala sesuatunya dari sudut pandangan orang pribumi”. 
Namun hal itu tidak berarti bahwa tugas ahli antropologi menjadi 
lcbih mudah atau mengurangi tuntutan akan kepekaan di pihak 
petugas lapangan. Memahami konsep-konsep yang bagi orang lain 
merupakan pengalaman dekat, dan mcncmpatkannya di dalam 
kerangka hubungan dengan konsep-konsep pengalaman jauh yang 
sudah dibuat oleh para ahli teori untuk mcrangkum ciri-ciri umum dari 
kchidupan masyarakat, jelas-jelas merupakan tugas yang sukar, 
meskipun tidak begitu magis, tetapi toh sama sukarnya mengenakan 
kulit orang lain. Taktiknya bukanlah untuk mencapai kesamaan batin 
dengan informan; lebih baik seperti kita-kita saja, membiarkan mcrcka 
berpikir dengan cara mcrcka sendiri. karena mcrcka toh tidak akan 
begitu peduli akan usaha semacam itu. Taktiknya ialah membayang- 
kan apa yang kira-kira akan mereka kerjakan. 

Tcntu saja dalam arti tertentu tidak ada yang lebih tahu akan hal itu 
daripada mcrcka sendiri. Dari situ muncullah keinginan untuk bisa 
mengikuti arus pengalaman mcrcka, atau keinginan berilusi 
seolah-olah orang tclah mengikuti pcrjalanannya itu. Namun dalam 
arti tertentu truisme yang begitu sederhana itu sama sekali tidak benar. 
Orang menggunakan konsep-konsep pengalaman dekat secara 
spontan dan tanpa sadar. dan bahkan bisa dikatakan. dengan 
sendirinya. Kecuali kadang-kadang dan secara sepintas, mereka tidak 
tahu bahwa di situ ada "konsep-konsep” yang mereka gunakan. Justru 
itulah arti pengalaman dekat: bahwasanya idc dan kenyataan yang 
diungkapkannya bersatu-padu secara hakiki dan tak terpisahkan. 
Seekor kuda nil (hippopotamus) mau dibilang apa kalau bukan kuda nil? 
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Sudah jelas dewa-dcwa itu mahakuasa; kaiau tidak. kcnapa kita 
takut kcpada mcreka? Seorang ahli ctnografi tidak. dan menurut hcmat 
saya umumnya tidak bisa, mcnangkap anggapan informannya. Apa 
yang ditangkap (dan itu kira-kira sudah cukup) adalah apa yang 
ditangkap "dengan”. atau ’’dcngan cara”. atau ’’mclalui” informan- 
nya. Di negeri orang buta yang kcnyataannya bukannya sama sckali 
tidak melihat seperti yang nampak sckilas, orang yang bermata satu 
bukannya menjadi raja melainkan pcnonton. 

Untuk mcmbuat scmua uraian itu Icbih kongkrct, saya mau 
mcngambil contoh dari karya saya scndiri, yang mcskipun mungkin di 
sana-sini ada kckurangannya, namun toh tctap mcrupakan karya saya 
scndiri; dan hal itu ada gunanya dalam diskusi scmacam ini. Dalam 
kctiga masyarakat yang saya sclidiki sccara intcnsif. yaitu masyarakat 
Jawa. Bali dan Maroko. pcrhatian saya tcrutama tcrarah pada usaha 
mencntukan bagaimanakah orang yang hidup di kctiga dacrah itu 
mcndcfmisikan idcntitas mcrcka scndiri scbagai manusia, apakah 
pengertian mcrcka (namun sebagaimana saya katakan tadi, hanya 
sctengah sadar bahwa mcrcka mcmang mcmpunyai) mengenai cara 
hidup scndiri. cara hidup Jawa. cara hidup Bali dan cara hidup 
Maroko. Setiap kali, saya sclalu mcncoba sampai pada pengertian yang 
paling dalam ini, bukan dcngan mengkhayalkan diri saya scbagai 
orang lain (misalnya scbagai seorang petani Bali, atau kepala suku 
bangsa Arab di Maroko, kemudian melihat apa yang sedang saya 
pikirkan) namun dcngan jalan mcncliti dan mcnganalisa bentuk- 
bentuk simbolik, seperti ajaran-ajaran. gambaran-gambaran, bayang- 
an pranata-pranata atau tingkah laku, mclalui apa orang mempresen- 
tasikan dirinya terhadap dirinya scndiri dan terhadap sesamanya. 

Pada kcnyataannya bayangan mengenai pribadi diri scndiri 
mcrupakan alat terbaik untuk mcncliti scluruh pcrsoalan mengenai 
cara memasuki jalan pikiran orang lain. Pertama-tama, adanya konsep 
scmacam ini. dcngan cukup yakin dapat dinyatakan. ada dalam hampir 
scmua kelompok masyarakat. Mungkin sckali dari sudut pandangan 
kita, adanya bcrancka warna konsep mengenai pribadi diri scndiri, 
kedengarannya agak aneh. Ada persepsi yang membayangkan 
manusia berkcliaran pada malam hari dalam keadaan resah, dan 
bentuknya kunang-kunang. Unsur-unsur hakiki dari batin mcreka, 
misalnya kebencian, oleh orang dalam lain kebudayaan dibayangkan 
berada dalam hati yang bisa dilihat kaiau dibedah. Ada kebudayaan di 
mana manusia dibayangkan sebagai berbagai nasib dengan hewan 
kembarnya sehingga kaiau hewan itu sakit atau mati ia pun sakit atau 
matt. Namun sekurang-kurangnya sesuatu konsep tentang individu 
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manusia, yang bcrbcda dengan batu, hewan, badai atau dewa, sejauh 
yang saya lihat bcrsifat universal. 

Namun dalam pada itu, sebagaimana tampak dari contoh-contoh 
yang kita ambil secara acakan tadi. konscpsi aktual yang bersangkutan, 
bcrbcda dari satu masyarakat kc masyarakat lain, dan perbedaan itu 
scring tajam sckali. Konscpsi Barat mcngenai pnbadi scbagai suatu 
scmcsta yang terbatas, umk, scbagai suatu semcsta motivasional dan 
kognitif yang kurang lebih tcrintcgrasi; scbagai pusat dinamik dan 
kesadaran, emosi, kcputusan dan aksi yang tcrorganisasi mcnjadi 
kcsatuan distingtif. yang bcrbcda scpenuhnya dengan kesatuan- 
kesatuan scmacam itu dan juga dengan latar bclakang sosial dan alami, 
konscpsi scmacam itu, mcrupakan ide yang agak ganjil dalam konteks 
kebudayaan-kebudayaan lain di dunia, meskipun konsepsi semacam itu 
nampaknya sudah tidak bisa dikorcksi lagi. Kiranya tidak tepat kalau 
kita mcncoba mcncmpatkan pcngalaman-pcngalaman orang lain 
dalam kerangka konscpsi scmacam itu, ialah konscpsi dari mana 
sebenarnya tirnbul sikap ”cmpati" yang begitu diagung-agungkan itu. 
Scbaliknya, kalau kita ingin mcmahami, kita harus mengesampingkan 
konscpsi tadi dan mcmandang pcngalaman mcrcka dalam kerangka 
bayangan mcrcka mcngenai diri atau pribadi sendiri. Dan untuk orang 
Jawa, Bali dan Maroko bayangan itu jclas-jclas bcrbcda. bukan hanya 
dengan bayangan orang Barat mcngenai diri sendiri, mclainkan juga 
secara dramatis jclas-jclas bcrbcda satu sama lain, hal mana 
memberikan banyak pelajaran kepada kita. 

2. Membuat Diri Menjadi ’’Halus” 

Di Jawa, tempat saya bekeija pada tahun lima puluhan, saya 
mengadakan pcnelitian di scbuah kota kabupaten kccil yang miskin di 
pcdalaman. Dua buah jalan tanpa pepohonan, dengan toko-toko dan 
kantor-kantor yang dibangun dari papan tcrlctak di kiri-kanan jalan, di 
bclakangnya ada gubuk-gubuk bambu yang miskin dan berhimpitan. 
sementara di sckclilingnya ada desa-desa yang padat penduduknya. 
Tidak banyak tanah yang tersedia; pekerjaan di situ susah; situasi 
politik tidak stabil; kcadaan kcschatan menyedihkan; harga-harga 
membubung tcrus; masa depan serba suram, kcadaan mandek seperti 
yang pernah saya katakan, mcrupakan pcrcampuran antara unsur- 
unsur pinjaman dari jaman masa kini dengan sisa-sisa tradisi yang 
sudah loyo mewarnai tempat itu, masa depan nampaknya sama 
jauhnya dengan masa lampau. Namun di tengah-tengah pemandangan 
yang tak menggembirakan itu terdapat kchidupan mtclcktual yang 
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sangat mengherankan: hasrat yang bcsar akan filsafat yang begitu 
populcr, untuk menguraikan tcka-tcki hidup sampai kc dasar- 
dasarnya. Petani miskin mendiskusikan masalah kcbcbasan kchcndak; 
pedagang yang buta huruf mendiskusikan sifa-sifat Allah; buruh kasar 
berteori tcntang hubungan antara akal budi dcngan nafsu, hakckat 
waktu, atau rcliabilitas indcra. Dan mungkin yang paling pcnting ialah 
masalah mcngcnai diri scndiri, hakckatnya, fungsinya, cara 
opcrasinya, scmua itu mcrcka lakukan dcngan pcnuh scmangat dan 
mendalam sckali, hal mana biasanya hanya terdapat dalam lingkungan 
paling ilmiah di kalangan orang Barat. 

Ide pokok mclalui mana rcflcksi itu bcrlangsung dan dcngan 
dcmikian jua mcnctapkan batas-batasnya dan pcrasaan orang Jawa 
tcntang apa pribadi itu, tcrsusun dalam dua pasang pcrtcntangan 
religius (pada dasarnya): yang pertama ialah antara "dalam" dan 
"luar”, dan antara "halus" dan "kasar". Mcmang pcnggolongan 
tcrscbut sangat kasar dan kurang tepat, tctapijustru untuk mcncari arti 
yang tepat dari istilah itu dan mcncari nuans3-nuansanya, orang Jawa 
mengadakan diskusi. Dalam pada itu mcrcka membentuk bayangan 
tcntang diri yang distingtif, yang bukan semata-mata bersifat tcoretis 
bclaka, mclainkan sebagai sarana mcrcka untuk mcmahami satu sama 
lain, dan tentu saja juga untuk mcmahami diri mcrcka scndiri. 

Kata "dalam" dan "luar”, batin dan lahir (sebenarnya istilah itu 
dipinjam dari tradisi mistik Islam dari kaum Sufi, tetapi yang sudah 
disesuaikan dcngan kcadaan setempat), menunjuk kepada lingkungan 
pengalaman manusiawi yang tcrasa di satu pihak, dan lingkungan 
pcrilaku manusiawi yang diobservasi di lain pihak. Namun hams 
scgcra ditambahkan di sini, bahwa istilah-istilah itu tidak ada 
hubungannya dcngan ”jiwa” dan "badan" menurut pengertian kita, 
sebab untuk istilah-istilah itu mcrcka mempunyai kata lain lagi. Batin, 
"dalam”, tidak menunjuk kepada tempat yang tersendiri dari 
spiritualitas yang bisa dikapsulkan, yang terpisah atau dapat 
dipisahkan dari badan, atau menunjuk kepada salah satu. unit yang 
terbatas, tetapi menunjuk kepada kchidupan cmosional dari umat 
manusia sccara umuin. 

Batin itu terdiri dari pcrasaan subycktif yang samar-samar dan tcrus 
mcngalir, yang ditangkap sccara langsung dan scgcra dalam scmua 
fenomennya, namun yang dianggap, setidak-tidaknya pada akarnya, 
identik untuk scmua individu, dan dcngan dcmikian individualitasnya 
itu dihapuskan. Dcmikian pula lahir, "luar", sama sckali tidak ada 
hubungannya dcngan badan sebagai obyck, bahkan juga tidak dcngan 
badan yang dialami. Kata itu menunjuk kepada bagian kchidupan 
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manusia yang dalam kebudayaan kita dipelajan olch kaum bchavioris 
yang kctat, yaitu tindakan luar, gcrak-gcrik, sikap badan, cara bicara, 
dan yang juga dianggap pada dasamya sama pada individu yang satu 
dcngan yang lain. Scbab itu kcdua pasangan fenomen tadi, yaitu 
perasaan batin dan tindakan lahir. tidak dianggap scbagai fungsi yang 
satu terhadap yang lain, tetapi scbagai dua unsur bebas dan hidup yang 
harus ditcmpatkan pada tenipatnya masing-masing secara bebas pula 
lustru dalam hubungan dcngan "tempatnya masing-masing ltulah 
pertentangan antara halus dan kasar berperan. Adapun hal yang 
dituju ialah menjadi halus dalam kedua-duanya. Dalam hidup batin, 
kchalusan itu harus dicapai dcngan disiplin rcligius, yang kebanyakan 
(tapi tidak scluruhnya) bersifat mistik. Dalam hidup lahir, kchalusan 
itu dicapai melalui etiket yang aturan-aturannya luar biasa 
bcrbclit-bclit dan sckaligus mempunyai kekuatan hukum. Melalui 
meditasi orang yang halus mcmpcrhalus hidup cmosional menjadi 
scmacam senandung lembut yang tiada henti-hcntmya. Melalui etiket 
ia mclindungi hidup batin tadi dari gangguan-gangguan dan luar dan 
sckaligus juga mengatur tingkah laku lahir sedemikian rupa, sclungga 
bagi orang-orang lain nampak baik dalam gcrak maupun bicara 
scbagai hal yang dapat diduga sebclumnya, yang tenang dan anggun. 

Hal itu berkaitan dcngan ontologi maupun estetika. Namun sejauh 
menyangkut persoalan kita, hasilnya ialah persepsi mcngcnai din 
yang bcrcabang dua, yaitu perasaan yang setengah tak tcrungkapkan 
dan ungkapan yang setengah tak tcrasakan. Scbuah duma batin dan 
emosi yang sudah berhasil ditenangkan dan duma lahir dan tingkah 
laku yang sudah berhasil dibentuk saling berhadapan scbagai dua 
medan yang sama sckali berbeda. dan dapat dikatakan bahwa setup 
pribadi tentu hanyalah sekedar menjadi tempat sementara untuk 
konfrontasi tersebut, ungkapan sckilas dan eksistensi mcrcka yang 
permanen, dari perpisahan mcrcka yang permanen serta dan 
kebutuhan mcrcka yang permanen untuk ditcmpatkan dalam tata unit 
mcrcka sendiri masing-masing yang terpisah. 


3. Pertunjukan Status 

Di Bali saya juga bekerja di kota kabupaten kccil yang tidak begitu 
maju dan sepi. dan kemudian pindah kc desa di pegunungan yang 
penduduknya kebanyakan ahli membuat alat musik. Suasananya 
sebagian besar mcnycrupai Jawa, karena keduanya mempunyai 
kebudayaan yang sama sampai abad XV. Namun pada tingkat yang 
lebih dalam, sebenamya terdapat perbedaan yang besar karena Bali 
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tetap berkcbudayaan Hindu, scdangkan Jawa mcnjadi Islam, 
sckurang-kurangnya secara nominal. Hidup ritual yang berbelit-belit 
dan obsesif, kebudayaan Hindu, Buddha dan Polinesia hampir secara 
seimbang berkembang subur di Bali (di Jawa pcrkembangannya agak 
terhambat dan terhcnti, scmangat India yang masih ada, berubah 
mcnjadi rcflcktif dan fenomenologis, bahkan quiestistis sebagaimana 
saya gambarkan tadi). Perkembangan itu mencapai tarafbesar-besaran 
dan bcgitu meriah sehingga mengejutkan dan mengakibatkan orang 
Bali mcnjadi bangsa yang paling maju di bidang drama dan hanya 
disaingi oleh dirinya sendiri. Hal yang dijawa mcnjadi filsafat, di Bali 
mcnjadi pertunjukan. 

Hasilnya, di Bali sclalu ada usaha sistematis untuk mcmberikan gaya 
kcpada setiap aspck dari ungkapan pribadi. Usaha itu bcgitu jauh, 
sehingga scgala hal yang idiosinkratik, segala hal yang khas dari 
individu, hanya karcna dia secara fisik, psikologis dan biografis, 
ditiadakan dcmi kepcntingan tcmpatnya yang sudah ditcntukan dalam 
pawai yang tiada henti-hcntinya itu dan yang orang Bali anggap 
scbagai hal yang tak berubah, ialah kehidupan orang Bali sendiri. Apa 
yang tcrus ada bukanlah pemainnya, mclainkan dramatis personae; 
bahkan bisa dikatakan, bahwa dalam arti sebenarnya, yang 
benar-benar ada bukanlah si pemain mclainkan dramatis personae. 
Secara fisik orang datang dan pergi, semua itu hanyalah kcbetulan 
bclaka dalam sejarah yang sama sckali tidak penting, bahkan juga tidak 
bagi dirinya sendiri. Namun topeng yang mercka kenakan, panggung 
yang mcrcka tempati, peranan yang mercka mainkan, dan yang lebih 
penting lagi, pertunjukan yang mcreka adakan, tetap berlangsung; 
bukan sebagai pembungkus melainkan scbagai isi dari scgala sesuatu, 
tidak terkecuali dirinya sendiri. Pandangan Shakespeare mengenai 
kefanaan tindakan berhadapan dengan kematian, ialah pandangan 
bahwa "dunia adalah panggung sandiwara, dan kita hanyalah 
pemain-pemainnya yang harus puas dengan peranan kita”, sama sekali 
tidak bcrlaku di sini. Ini semua bukan sekedar khayalan: jelas bahwa 
para pemain mati scdangkan pertunjukannya berlangsung tcrus; dan 
justru pertunjukan itulah yang sebenarnya bermakna: bukan yang 
mempertunjukkan, melainkan yang dipertunjukkan. 

Sckali lagi, semua itu tidak dipahami mclalui suasana umum yang 
ditangkap oleh si pencliti karcna kclincahan spiritualnya, melainkan 
mclalui seperangkat bentuk-bentuk simbolik yang dengan jelas bisa 
diobservasi: yakni mclalui khasanah pangkat dan gelar. Orang Bali 
mempunyai sekurang-kurangnya setengah lusin sebutan yang utama, 
semuanya sudah tertentu, pasti dan mutlak. vane bisa dikenakannva 
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kcpada sesamanya (atau tentu saja pada dirinya scndiri), untuk 
menempatkan diri di antara mercka. Ada tanda istilah tata unit 
kelahiran, istilah kekerabatan, gelar kasta, istilah sapaanjems kclamin, 
teknonim dan scbagainya, masing-masing bukan hanya scbagai 
sekcdar istilah bcrguna, mclainkan scbagai sistem tcrminologi yang 
tegas, terbatas dan sangat kompleks. Mcnggunakan salah satu dan 
istilah atau gelar itu (atau yang lcbih lazim. beberapa gelar sckahgus) 
tcrhadap scscorang bcrarti menempatkan orang itu pada suatu 
kcdudukan tcrtentu dalam suatu susunan sosial yang sudah pasti, 
scbagai pcnghuni semcntara dari locus budaya yang khusus dan tak 
mengcnal jaman. Mengidcntifikasi seseorang di Bali, din Anda sendiri 
atau orang lain, berarti menempatkan orang itu pada suatu rangkaian 
pcranan yang sudah lazim dalam drama sosial di Bali misalnya "raja", 
"ncnek”, "anak kctiga”, "brahmana”. 

Tentu saja drama itu bukanlah sekcdar lawakan, khususnya bukan 
lawakan transvestit, meskipun ada unsur-unsur demikian di 
dalamnya. Drama itu merupakan pcragaan hirarki, mcrupakan 
pcrtunjukan status. Maksud pokok dari uraian tadi la all untuk 
mcnumukkan bahwa baik dalam struktur maupun dalam pclaksanaan- 
nya, berbagai sistem tcrminologi di Bali itu membawa kita pada suatu 
cara mcmbayangkan pribadi manusia hanya scbagai wakil dan suatu 
kategori sosial saja dan bukan scbagai makhluk umk dengan nasibnya 
sendiri. Untuk mcngetahui bagaimana mercka mclakukan hal itu, 
bagaimana mercka ccndcrung untuk menyisihkan beberapa segi, 
seperti segi biologis, psikologis, historis, dari eksistensi individual 
manusia demi kcpentingan sifat-sifat status yang sudah baku. akan 
membutuhkan studi dan analisa yang lcbih lanjut. Namun barangkali 
contoh kecil yang discderhanakan bisa memberikan gambaran yang 
agak jclas mengenai pola tcrscbut. 

Semua orang Bali mcmpunyai nama bcrdasarkan tata urui 
kelahiran. Ada cmpat nama untuk itu, yaitu anak sulung, anak kedua, 
anak kctiga dan kcempat. Sesudah anak kcempat. urutan itu diulangi 
lagi schingga anak kelima disebut juga dengan nama anak pertama, 
anak keenam dengan nama anak kedua, dan setcrusnya. Lagi pula, 
nama-nama itu tctap dibenkan tanpa mempcduhkan nasib si anak. 
Anak-anak yang sudah mcninggal, bahkan juga yang lahir mati. tctap 
dihitung. schingga dalam masyarakat yang tingkat kcmatian anaknya 
begitu tinggi itu, nama-nama itu scbenarnya tidak memberikan 
gambaran yang sebenarnya tentang suatu susunan sosial dan 
individu-individu yang kongkret. 
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Sistcm pcmbcrian nama menurut tata urut kclahiran itu tidak 
mengidentifikasikan seorang individu scbagai individu, dan memang 
bukan itu maksudnya. Apa yang dimaksud adalah mcnunjukkan 
bahwa bagi setiap pasangan yang mclahirkan anak, kelahiran 
mcrupakan sukscsi bcrlmgkar dari anak-anak pcrtama, kedua, kctiga 
dan kcempat, suatu replika (pcngulangan) cmpat tahap yang tanpa 
akhir dari bcntuk yang tak akan binasa. Sccara fisik manusia datang 
dan pergi bagai kabut, namun sccara sosial tokoh-tokoh yang 
berpcranan tetap sama sccara abadi sebagai si pcrtama, si kedua dan 
setcrusnya yang baru. Mereka itu muncul dari dunia dewa-dewi yang 
abadi untuk menggantikan mcrcka-mcrcka yang dengan mcninggal 
kembali lagi kc dalam dunia tersebut. Dengan begitu saya berpendapat 
bahwa sistcm pangkat dan gclar itu berfungsi sama: menunjukkan 
aspek batas waktu dari kchidupan manusiawi scbagai hanya 
unsur-unsur saja dari suatu masa kini yang abadi dan tersorot. 

Perasaan orang Bali bahwa dirinya scnantiasa berada di atas 
panggung itu bukannya sesuatu hal yang sapiar-samar atau tak 
tcrungkapkan. Perasaan itu sccara tepat diungkapkan dalam konsep 
yang mcrupakan salah satu dari "pcngalaman paling dekat” mereka, 
yaitu leh. Ada bcrmacam-macam terjemahan untuk istilah tele ini atau 
biasanya justru diterjemahkan sccara salah (biasanya diterjemahkan 
"malu”), tetapi arti yang sebenarnya dari istilah itu ialah apa yang 
biasanya kita namakan "demam panggung”. Demam panggung 
adalah ketakutan kalau-kalau karena kurang pandai atau tidak bisa 
menguasai din, atau bahkan karena suatu kcbctulan, sesuatu tujuan 
cstctikal tak akan tcrcapai, ketakutan kalau-kalau scbagai pemain 
orang tidak berhasil membawakan peranannya. Distansi estetis hancur 
berantakan; penonton (dan juga si pemain sendiri) bukannya 
menyaksikan tokoh yang harus dibawakannya, mclainkan individu si 
anu atau si anu yang mcncoba berperan sebagai tokoh itu. 

Di Bali masalahnya sama saja: yang ditakutkan ialah kalau-kalau 
penampilannya di depan umum, di mana kedudukan sosial scseorang 
melibatkan dirinya itu, rusak dan kalau-kalau kcpribadian individual- 
nya muncul dan mcrusakkan identitas para penonton mengenai 
dirinya yang sudah baku itu. Jika itu terjadi, dan memang 
kadang-kadang demikian halnya, maka hal itu terasa sangat menyiksa 
dan orang tiba-tiba dan tanpa dikehendakinya menjadi seorang 
makhluk yang terkungkung dalam rasa malu terhadap sesamanya 
seperti manusia sekonyong-konyong saling berhadapan dalam 
keadaan tclanjang. Ketakutan mereka adalah ketakutan akan salah 
langkah (faux pas) yang sangat mungkin teijadi karena kccondongan 
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kuat untuk mcngupacarakan kehidupan sehari-hari; hal yang 
mencmpatkan hubungan sosial dengan sengaja pada batas-batas yang 
sempit dan mclindungi arti dramatik dari diri scndiri tcrhadap 
ancaman merusak, yangsccara implisit terdapat dalam unsur dckat dan 
spontanitas dari hubungan tatap muka yang sulit dihindari 
sepenuhnya, bahkan olch orang yang biasanya paling formal dan 
paling suka akan protokol. 

4. Konteks Publik untuk Hidup Pribadi 

Maroko yang sudah mcrupakan wadah bcsar berisikan berbagai 
macam kepribadian, tcrlctak di bagian utara bcnua Afrika. Scbuah 
tempat yang kcring, ekstrovcrt, sclalu sibuk dengan orang 
mondar-mandir, aktif kclaki-lakian, dan bersikap masa bodoh, nunp 
scbuah kota dalam film cowboy, hanya saja tanpa bar minum dan 
kawanan ternak. Pcnclitian saya di sana, yang saya mulai sekitar 
pertengahan tahun cnam puluhan, terpusat pada scbuah kota setengah 
bcsar, bemama Sefrou, di kaki Pegunungan Atlas Tengah, kira-kira 
tiga puluh kilometer di scbclah sclatan kota Fez. Kota itu sudah tua, 
mungkin didinkan pada abad kcscpuluh, atau bahkan lebih awal. Kota 
itu mempunyai tembok, pintu gerbang, mcnara mesjid scbagaimana 
layaknya kota orang Islam. Dan jauh, kota itu nampak indah juga, 
dengan bentuknya yang oval yang kurang biasa bagi daerah itu 
dengan warna putih yang menyilaukan di antara hijau oasc yang penuh 
ditumbuhi pohon kurma itu. Tepat di belakangnya mcnjulang 
gunung-gunung batu yang berwama perunggu. 

Dari dekat, kota itu tidak indah, namun toh mengasyikkan juga: 
sebuah kumpulan simpang-siur dan jalan-jalan serta gang sempit, 
yang tiga perempatnya merupakan gang buntu. Semua itu 
berhimpitan dengan bangunan-bangunan dan toko, penuh berdesakan 
dengan scgala macam jenis manusia. Ada orang Arab, Berber, Yahudi, 
tukang jahit, pcnggcmbala, tentara, orang-orang yang baru pulang 
dari kantor, orang-orang yang baru pulang dari pasar, orang-orang 
yang baru pulang dari kampung; yang kaya, yang kaya raya, yang 
miskin, yang sangat miskin; penduduk setempat, pendatang, yang 
keprancis-prancisan, kaum pendukung abad pertengahan yang teguh, 
dan di salah satu tempat entah di mana, menurut sensus resnn tahun 
1960, ada juga seorang pilot pesawat berkebangsaan Yahudi yang 
menganggur. Pendek kata kota itu mcrupakan tempat berkumpulnya 
berbagai macam individu, scbuah koleksi manusia paling bagus yang 
pemah saya jumpai. 
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Namun tidak ada masyarakat yang terdiri dari hanya orang-orang 
eksentrik tanpa nama yang saling bcrbcnturan scperti bola-bola 
bilyard bclaka; dan orang-orang Maroko tadi itu pun mempunyai 
alat-alat simbolik untuk mcmbedakan scscorang dari yang lainnya dan 
untuk mcmbentuk bayangan mcngenai apa artinya menjadi seorang 
pribadi. Alat-alat utama untuk itu (mcmang tidak hanya satu, tetapi 
yang paling penting menurut hemat saya, dan yang akan saya 
bicarakan di sini secara khusus), adalah bcntuk Iinguistik khas yang 
dalam bahasa Arab disebut nisba. Kata itu diturunkan dari tiga buah 
huruf, n-s-b, yang bcrarti "pertautan”, "hubungan”, "relasi”, 
’’kckcrabatan”. Nsib bcrarti ipar; nsab bcrarti ’’dihubungkan dcngan 
atau dikcmbalikan kcpada”; munasaba bcrarti "hubungan", "kcsama- 
an”, "kcscrasian”; mansub bcrarti "menjadi milik, kepunyaan"; begitu 
sctcrusnya, sekurang-kurangnya sclusin kata turunan dari nassab, 
"genealogist” kc nisbiya yang bcrarti "hubungan (fisik)”. 

Nisba sendiri menunjuk kcpada kombinasi proses morfologi, 
gramatikal dan semantik yang berupa perubahan kata benda menjadi 
apa yang kita sebut rclatif ajektif, namun yang bagi orang-orang Arab 
menjadi kata benda lain dcngan mcnambahkan i (feminin, iya): 
Sefru/Sefrou — Scfruwi/anak kclahiran Sefrou; Sus (daerah di sebclah 
berat daya Maroko) — Susi orang yang bcrasal dari daerah itu; Beni 
Yazgi, sebuah suku bangsa di dekat Sefrou — Yazgi, anggota suku 
tersebut; Yahud, orang-orang Yahudi sebagai bangsa — Yahudi, 
seorang Yahudi; Adlun, nama sebutan bagi salah sebuah kcluarga 
terkemuka di Sefrou — Adluni, anggota kcluarga tersebut. Produscr 
tidak hanya terbatas penggunaannya pada hal-hal yang kurang-lcbih 
berkenaan dcngan bangsa, namun digunakan juga dalam lingkup yang 
lebih luas, untuk menyatakan hubungan khusus seseorang dengan 
bidang-bidang tertentu. Misalnya, hal yang berhubungan dcngan 
pekerjaan: hrar, sutra; hrari, pedagang sutra. Hal yang berhubungan 
dcngan sekte kcagamaan: Darqawa sekte mistik; Darqaivi, pengikut 
sekte tersebut. Hal yang berhubungan dcngan status rohani: Ali, 
mcnantu Nabi Muhammad; Alawi, keturunan mcnantu Nabi 
Muhammad, dan dcngan demikian bcrarti keturunan Nabi 
Muhammad sendiri. 

Nah, sckali terbentuk, nisba itu cendcrung digabungkan menjadi 
satu dengan nama diri: Umar Al-Buhadiwi — Umar dari suku 
Buhadu; Muhammed Al-Sussi — Muhammad dari daerah Sus. Bcntuk 
klafisikasi ajektif dan atributif ini dimetcraikan secara umam pada 
identitas individu. Saya tidak berhasil nicncmukan satu kasus pun di 
mana seorang individu dikenal secara umum. sedangkan nisba- nya 
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tidak dikenal. Orang-orang Scfrou sama sekali tidak tahu betapa 
kayanya seseorang, bcrapa lama ia sudah mcnetap di situ, bagaimana 
sifat-sifatnya, atau di mana tempat tinggalnya; namun mercka tahu 
nisba - nya apa: Susi atau Scfroui, Buhadiwi atau Adluni, Hariri atau 
Darqawi. (Tentang wanita yang tidak ada hubungan kcluarga 
dengannya, cuma ltu sajalah yang dikctahuinya; atau lebih tcpat, cuma 
itulah yang boleh dikctahuinya). Diri pribadi orang-orang yang saling 
bctjubcl di gang-gang scmpit kota Scfrou itu mcmpcrolch definisi 
dirinya dari hubungan asosiasif yang mcreka miliki dcngan 
masyarakat di sekclilingnya. Jadi mcrcka adalah pribadi-pribadi vane 
dibcri kontcks. 

Namun situasinya Icbih radikal Iagi daripada itu. Nisba mcnghu- 
bungkan orang dcngan kontcksnya; namun karcna kontcks itu scndiri 
juga rclatif, maka nisba scndiri pun relatif; dan dcngan demikian scbuah 
sistcm mcnunjuk kc suatu kckuatan kcdua: yaitu rclativisme yang 
dipangkatduakan. Jadi pada tahap pcrtama, sctiap orang di Scfrou 
mempunyai nisba yang sama, atau sctidak-tidaknya sccara potcnsial, 
yaitu Scfroui. Namun di kota Scfrou scndiri, nisba scmacam itu tidak 
digunakan scbagai bagian dari pcmbcrian tanda atas pribadi orang, 
karcna justru nisba itu tidak mcnunjukkan idcntitas. Hanya di luar kota 
Scfrou sajalah hubungan dcngan kontcks khusus itu mcrupakan tanda 
pcngcnal diri. Di dalam kota Scfrou scndiri seseorang disebut Adluni, 
Alawi, Mcghrawi, Ngadi. atau entah apa lagi. Dan di dalam 
kategon-kategori tersebut masih ada lagi pcmbcdaan-pcmbcdaan 
yang serupa. Misalnya saja, ada dua belas nisba yang berbeda-beda 
(seperti Shakibi, Zuini, dan sebagamya) dcngan apa orang-orang 
Scfrou Alawi membedakan dirinya satu sama lain di kalangan mcrcka 
scndiri. 

Namun scluruhnya itu, sama sekali tidak menurut peraturan yang 
pasti. Jenis atau tingkat nisba mana yang kiranya sesuai dan cocok 
digunakan (yaitu sesuai dan cocok dcngan pemakainya) tergantung 
sepenuhnya kepada situasi. Ada orang yang saya kenal tinggal di 
Scfrou dan bekerja di Fez, namun berasal dari suku Beni Yazgha yang 
tidak begitu jauh dari situ, yang sclanjutnya berasal dari garis 
keturunan Hima, dari sub-fraksi Taghut, dari fraksi Wulad Ben Ydir. 
Orang itu oleh rekan sckcijanya di kota Fez disapa atau dikenal dcngan 
sebutan Scfroui; oleh semua yang bukan Yazghi di Scfrou, (termasuk 
saya), ia disapa dcngan sebutan Yazghi; oleh orang Beni Yazghi di 
sekitamya la disapa dcngan sebutan Ydri, kccuali oleh orang Beni 
Yazghi yang berasal dari fraksi Wulad Ben Ydir oleh mcrcka ia disapa 
dcngan sebutan Taghut. Sementara itu oleh orang Taghuti lainnya 
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yang hanya sedikit jumlahnya itu disapa dcngan sebutan Himiwi Itu 
baru dalam hngkungan mcrcka scndiri yang tidak bcgitu luas 
Scandainya orang itu haras bcpergian kc Mesir. ia pasti akan discbut 
Maghrebi, rnsba Arab bagi scmua orang yang bcrasal dan Afrika 
U ara. Pcmbenan konteks sos.al terhadap pribad.-pnbad, itu meliputi 
setup bidang kchidupan, dan yang nampaknya sama sekali tanpa 
aturan itu ternyata sangat sistematis. Manusia tidaklah melayang- 
ayang bagaikan entitas rohaniah yang tertcntu, lcpas dan latar 
belakangnya dan diberi nama mcnurut pnbadi masing-masing. 
Si hagai lndividu, bahkanjuga dcngan sengaja, sebagai orang Maroko 

olch tandi ^ 

Serupa dcngan kcadaannya pada orangjawa yang merabagi duma kc 
da am bcntuk katcgori dalam - luar, halus - kasar. atau pada orang 
Ball yang mcmpunyai sistem klasifikasi bcrdasarkan sistcm gclar yang 
xrsilat mutlak maka sistcm nisba yang mcmandang pnbadi 
scseorang, sco ah-olah sebagai hal yang harus masih diisi kc dalam 
scbuah kcrangka acakan, juga bukanlah merupakan suatu tata cara 
khusus, mdainkan bag, an dan kcscluruhan pola adat-istiadat 
kchidupan sosial. I ola itu, scbagaimana pola-pola lainnya. sukar dibcri 

, namUn Salah satu kcsan mcnvolok 
adalah gcrak-gcnk bcrancka macam pria main-main dcngan wanita 
dalam bcrbaga, macam hngkungan kchidupan sosial. pna-pna mana 
d.p.sahkan sccara kctat dari kaum wanita dalam hngkungan kchidupan 
kekcluargaan. Kchidupan kosmopolitan yang ckstrem di jalan-jalan 
komunalismc yang kctat di dalam rumah (adat tcrkcnal sckitar wanita 
diptngit merupakan an paling menyolok dalam konteks ini). 

Sistcm orgamsas, sosial seperti mosaik. yang scring dianggap 
stbagai cm khas negara-negara dalam dacrah kebudayaan Arab pada 
umumnya; mosaik di mana serpihan dan kepingan batu kccil-kccil 
bcrancka wama dan ragam yang dipersatukan sccara acakan, untuk 
cnghasilkan disain umum yang rumit, namun tanpa mcrusak 
un-cm khas dan masing-masing serpihan dan kepingan tadi. 

Masyarakat Maroko bukannya menanggapi keanekawarnaan 
manusia itu dcngan mcmasukkannya kc dalam kasta-kasta, kc dalam 
suku-suku bangsa, atau ke dalam kesatuan-kesatuan nasional yang 
sudah lazim, meskipun semuanya itu sckali-sckali pernahjuga dicoba 
Mcrcka justru menanggapinya mcmasukkan manusia dalam masyara- 
kat sekitarnya itu kc dalam suatu kcrangka sosial berdasarkan atas 
golongan perkawman, ibadat, hukum dan pendidikan dan sampai 
batas tertcntu juga atas macam makanan. Dalam sistcm klasifikasi 


259 


semacam itu manusia digolong-golongkan kc dalam hal-hal scpcrti 
kcsamaan pekcrjaan, pcrsahabatan, politik, atau pcrdagangan, di 
dalam mana manusia itu menurut kondisi dan situasi dihubungkan. 

Bagi pola masyarakat semacam itu bayangan mengenai diri sendiri 
memberi identitas sosial sccara relatif dan menurut konteks, namun 
demikian dalam arti — tribal, tentorial, linguistik, keagamaan, 
kekeluargaan — yang tumbuh dari arena kehidupan yang lebih bersifat 
pribadi dan sudah mapan dan yang mempunyai resonan yang dalam 
dan permanen di sana, rupanya mcmang cocok sekali; dan nampaknya 
justru konsep itulah yang menciptakannya. Sebab konsep itu 
menghasilkan situasi di mana orang mengadakan interaksi satu sama 
lain, dengan menggunakan katcgori-kategori yang artinya hampir 
semata-mata posisional — lokasi dalam mosaik umum — yang 
mengesampingkan isi substantik dari kategori-kategori yang sccara 
subyektif mcreka artikan sebagai bentuk-bentuk pengalaman hidup, 
sebagai sesuatu yang tersembunyi di dalam apartemcn, kuil dan tenda. 
Diskriminasi nisba kurang-lebih bersifat khusus. Diskriminasi itu 
dapat menunjukkan lokasi dalam mosaik sccara kasar atau halus. Dan 
diskriminasi itu dapat disesuaikan dengan hampir setiap perubahan 
keadaan. Namun diskriminasi itu tidak bisa mengandung lebih 
daripada hanya suatu garis besar yang kasar mengenai macam apakah 
orang yang diberi nama demikian itu. Mcnycbut sescorang Sefroui, 
sama saja dengan menyebutnya orang Jakarta: sebutan itu 
mcngklasifikasikan, tetapi tidak memberi penegasan siapa dia; 
memberinya tempat, namun tidak memberikan gambaran yang jelas 
siapa dia. 

Sistcm nisba sanggup mcnciptakan kcrangka dalam mana 
pribadi-pribadi bisa diidentifikasi melalui ciri-ciri yang dianggap 
iinanen (cara bicara, darah, kcpcrcayaan, tempat asal, dan lam 
sebagainya), namun sckaligus mengurangi sckecil mungkin benturan 
ciri-ciri tersebut dalam hal mcnctapkan relasi-relasi praktis di antara 
orang-orang tadi di pasar, toko, kantor, ladang, waning, kolam dan 
jalan raya — yang menjadikannya begitu penting untuk bayangan 
orang Maroko tentang diri sendiri. Katcgorisasi tipe menurut nisba 
sccara paradoksal mengakibatkan hiper-individualismc dalam hu- 
bungan masyarakat sebab dengan mcnyediakan skets yang kosong itu 
(yang juga sclalu bisa dipmdah) mengenai siapa si pclaku (Yazghi, 
Adluni, Bahudiwi, atau entah apa lagi), sclebihnya, yang boleh 
dikatakan hampir semuanya, harus diisi oleh proses interaksi sendiri. 
Hal yang menyebabkan mosaik itu bisa bcrjalan ialah keyakinan 
bahwa seseorang bisa sepenuhnya bersikap pragmatis, adaptif. 
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oportunisds dan pada umumnya bcrsikap ad hoc (khusus untuk saat itu 
saja, untuk hal itu saja) dalam hubungannya dengan orang lain — 
menjadi scngala di tengah-tcngah serigala. di tcngah-tcngah buaya 
mcnjadi buaya — kapan saja la mau. tanpa khawatir akan kehilangan 
art, siapa dia scbenarnya. Diri scseorang tak pcrnah bcrada dalam 
bahaya, karcna di luar kcscgaran prokrcasi dan doa. hanya 
koordmat-koordmatnya sajalah yang dikctcngahkan. 


5. Menghubungkan Bagian-bagian dan Keseluruhan 

Sckarang, tanpa mencoba mcngikat mcnjadi satu puluhan ujung 
bcnang yang lepas-lcpas yang saya b.arkan bcgitu saja dalam 
pcmaparan saya yang panjang-lcbar mcngcnai soal bayangan tcntang 
din scndiri dan sckitar scmbilan puluh juta orang, mar, kita kcmbali 
kepada pcrtanyaan apa yang tclah atau apa yang akan dapat kita pelajar, 
dan scmua ,tu. jika tclah kita Iakukan sccara scmestmya, mcngcna, 
sudut pandangan pcnduduk pnbumi” di Jawa. Bal, dan Maroko 
Apakah dengan cara mcncliti bagaimana manusia dalam suatu 
kebudayaan mempergunakan simbol-simbol kita juga mcncliti 
persepsi perasaan. pandangan dan pengalaman mcreka?Jika demikian 
h,l„ya dalam am apakah hal in, d, lak„ka„? Apa yang b,s» k„a kla.n, 
Jika kita kimukakan bahwa kita mcmahami sarana-sarana semiotik 
dengan mana seperti dalam kasus ini. pribadi didcfimsikan dalam 
hubungan S atu sama lain? Apakah kita hanya mengetahui hal 
kata-kata, ataukah kita mengetahui hal pikiran? 

Dalam hal menjawab pcrtanyaan tersebut, saya merasa pcrlu sekali 
memperhatikan cm khas gerakan intelektual. memperhatikan ritmc 
konseptual dalam sctiap anahsa semacam itu, ya bahkan dalam scmua 
anahsa yang scrupa, termasuk analisa Malinowski - yam, hubungan 
dulcktik yang tcrus-mcncrus antara unsur-unsur detail yang paling 

stmktmalnS' ‘° kal ’ den ^ an unsu r-u„sur yang palmg global dan 
struktur global sedemik, an rupa, schingga kedua-duanya diperhatikan 

sccara scrcntak. Dalam usaha untuk mcncari pengertian tcntang 
bayangan orang Jawa. orang Bal, dan orang Maroko, tcntang diri 
scndiri kita senantiasa tcrombang-ambing d, antara detail-detail 
paling keel yang cksotik (nnsalnya antitese Icksikal. skema katcgonal 
ransformasi morfofoncmik) yang mengakibatkan bahwa ctiiografi 
yang tcrbaik mcrupakan bahan bacaan yang berat dan bahwa 
gcncralisasi cm yang sangat umum (nnsalnya ’’quictismc” 
dramatismc kontekstualisme”) kccual, beberapa yang'memang 
benar-benar hebat menjad, hal yang tak terpuji. Dengan jalan 
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melompat bolak-balik antara totalitas yang dipahami melalui 
bagian-bagian yang mengkongkretkannya, dan bagian-bagian yang 
dipahami melalui totalitas yang memberi motivasinya, kita dapat 
mencoba membuat kedua kutub itu saling menjelaskan dengan proses 
intelektual tertentu yang tak kunjung putus. 

Pada pokoknya apa yang ingin saya kemukakan di sini hanyalah 
bahwa cara analisa tcrurai di atas sama pentingnya di bidang 
interpretasi etnografi, dan dengan demikian juga di bidang usaha 
memahami cara berpikir kebudayaan-kebudayaan atau sub-sub 
kebudayaan lain, dengan penting dan bisa disamakan dengan metodc 
interpretasi di bidang sastra, sejarah, filologi, psikoanalisa, atau 
alkitab; dan tidak kalah pentingnyajuga di bidang anotasi informal dari 
pcngalaman sehari-hari yang biasa kita sebut akal sehat. Untuk bisa 
mengikuti pertandingan sepak bola, kita harus tahu apa yang di sebut 
kiper, penyerang, ofset (offside), pcnalti, gol. kornel (cower); sclain itu 
kita juga harus tahu apakah sepak bola itu yang mcncakup unsur-unsur 
yang bafu kita sebutkan tadi. 

Sama saja halnya bila seorang ahli etnografi yang menaruh perhatian 
kepada arti dan simbol seperti saya ini, mencoba menemukan 
bagaimana bayangan diri scndin orang dan kebudayaan bangsa lain 
atau dari sub-kebudayaan golongan lain, saya pun bcrulang kali 
bertanya, "Apakah bentuk umum dari hidup mcrcka?” dan "Apakah 
sebenarnya sarana untuk mcngcksprcsikan bentuk tersebut? Apakah 
mcreka melihat diri mereka sendiri sebagai suatu komposit, sebagai 
persona, atau sebagai satu titik dalam suatu pola. 

Kita tidak akan bisa memahami apa arti /efejika kita tidak memahami 
dramatisme Bali, seperti halnya kita tidak bisa memahami apa gol itu 
jika kita tidak memahami sepak bola. Sama halnya kita tidak akan bisa 
memahami organisasi sosial yang bersifat mosaik jika kita tidak 
memahami apa nisba itu. 

Pendck kata, laporan mengenai subycktivitas bangsa-bangsa lain 
dapat dibuat tanpa usah menggunakan pretensi-pretensi kemampuan 
bcrlebih-lcbih untuk mcnghilangkan ego dan rasa sesama. Kemampu- 
an normal dalam hal-hal itu tentu saja merupakan unsur hakiki, dan 
demikian juga pelaksanaannya, jika kita mengharapkan orang-orang 
itu mentoleransi masuknya kita kc dalam hidup mereka dan menerima 
kita sebagai pribadi yang layak diajak bicara. Di sini saya sama sekali 
tidak bermaksud menganjurkan agar kita tidak perlu punya perasaan 
serta pandangan pribadi. 

Namun apa pun juga pengertian yang diperolch sescorang, entah 
tepat entah setengah tepat, tentang bagaimanakah sebenarnya 
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informannya ltu, bcrasal dan kemampuan untuk mcnafsirkan cara 
pcngungkapan mcreka, yang saya scbut scbagai sistcm simbol mereka 
yang dimungkinkan perkembangan bcrkat penerimaan tersebut’ 
Memahami bcntuk dan dorongan, ’’hidup batin’’ bukan hanya kalau 

i k u f u u m > nJ , 3 m , hubun £ an dengan mereka saja, melainkan 
Icbih-Iebih kalau bisa mengungkap arti pepatah mereka, dapat 
menangkap alusi mereka atau memahami Ielucon mereka; atau seperti 
contoh saya tadi, dapat mcmbaca sajak. 
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BAB XIII 


Kesimpulan: Pedoman Pengelolaan 
Aspek Manusia dalam Penelitian 
Masyarakat 

Oleh: Donald K. Emmerson 


Dilihat scpintas lain, tidak mungkin ditarik kesimpulan umum dari 
buku ini karena isinya terlalu berbeda-beda. Kcbangsaan, kepribadian, 
dan fakultas para pengarangnya berbeda. Demikian pula topik dan 
tempat penelitian mercka. Senientara ada peneliti yang bekerja 
sendirian, yang lainnya bekerja bcrkclompok; ada yang menghabiskan 
waktu beberapa hari saja di lapangan, ada yang sampai tahunan; ada 
yang menggunakan tape recorder, yang lainnya tidak. Bahkan peneliti 
yang sama mcmpunyai pengalaman yang berbeda: apa yang dapat 
dicapai Kocntjaraningrat di Negcn Bclanda tidak dapat dicapainya di 
Irian Jaya atau di Jawa Tcngah. Bahkan di dalam lingkungan Jawa 
Tengah sendiri — malahan di dalam orgamsasi religius yang sama — 
pengalaman penelitian van Ufford sangatlah berbeda dari satu tempat 
dengan tempat lain. 

Namun demikian, kalau dipikirkan lebih lanjut, perbedaan- 
perbedaan ini mengandung pelajaran, yaitu bahwa. 

1 . Metode-metode penelitian sosial bukanlah sederetan aturan seragain yang 
berlaku di mana-mana, tinggal diterapkan saja mentah-mentah di 
lapangan. 

Metodologi penelitian sosial bukanlah scbataiig kunci yang dapat 
digunakan oleh siapa pun juga untuk membuka gembok mana pun — 
maksudnya untuk mcmecahkan pcrsoalan apa pun. Metode-metode 
penelitian sosial terdiri dari banyak kunci yang berbeda-beda, yang di 
tangan orang-orang tertentu bisa membuka gembok-gembok tertentu 
pula. Suatu penelitian tidak bisa dijamin sebclumnya bahwa pasti akan 
berhasil. Terlalu banyak hal yang tergantung dan kemampuan pnbadi 
scseorang untuk menyesuaikan diri dengan kcadaan yang tidak dikenal 
dan sclalu berubah-ubah. Kcmujuran pun tak kurang membantu: 
Hujan yang turun di Mehara (Sawu) pada pertengahan Februari 1975, 
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karena mengakhiri kckcringan, dapat mclcnyapkan sisa-sisa kccuriga- 
an penduduk setempat terhadap Nico L. Kana. Dapat dibayangkan 
bctapa malang nasib bcliau seandainya kckcringan itu bcrlarut-larut 
lagi. 

Pcdoman pertama tadi hendaknya jangan disalahartikan. Bahwasa- 
nya kcberhasilan penelitian. sosial tidak tergantung pada aturan 
bukanlah bcrarti bahwa kcberhasilan tersebut hanya dapat dicapai oleh 
°rang yang ’’istimewa" dalam arti peka sckali a'kan lingkungannya; 
pandangan yang elitis begitu tidak bisa dibenarkan. Pandangan yang 
populis pun harus ditolak: scolah-olah karena kclangkaan rcsep 
penelitian sosial, maka siapa pun juga sudah mampu "mcmasak” 
dengan baik tanpa menghiraukan pcdoman apa pun. 1 

Penelitian sosial bukanlah suatu seni yang bersifat intuitif, yang 
lianya terbuka bagi segclintir orang yang mempunyai bakat khusus 
untuk itu; naniun juga bukanlah ilmu yang lenyap dengan 
rumus-rumus seksama yang bisa dilaksanakan oleh semua orang. 
Pengalaman para pengarang dalam buku ini menunjukkan bahwa 
kebenaran tcrletak di antara kedua pandangan tersebut. 

2. Keberhasilan penelitian sosial memerlukan perkawinan antara sifat 
manusiawi dengan nilai Umiak: daya cipta seseorang serta rasanya yam ; 
peka terhadap lingktittgan hendaknya dipertajam dengan ketelitian serta 
ketepatan yang mantap. 

Kebanyakan dari scmbilan belas buah kesimpulan yang akan 
disajikan lagi di bawah ini dapat dianggap sebagai perincian tentang 
cara bagaimana sebaiknya discrasikan scgi "seni" dengan segi "ilmu" 


Jarsng juga ada ilmuwan yang elitis, dalam arti tcrang-tcrangan mcngistimcwakan 
dirinya scndiri Namun seandainya ada orang yang menyatakan bahwa hanyalah dia 
scndiri yang dapai bctul-bctul mcmaharni sesuatu, dan bukan orang lam, maka 
penyombong itu sebaiknya ditertawakan saja. Kalangan ilmuwan Barat yang pemah 
mengakui dirinya sebagai ahli mengcnai scluk-bcluk kcbiasaan orang yang jauh-jauh — 
dulu disebut exotic atau remote tnltures dalam arti adat masyarakat vang serba aneh dan 
tcrasing — sebenarnya tidak Input juga dan sifat elms tadi. Maklum ilmuwan Barai 
umumnya dulu tidak perlu takut dibantah oleh sesama warganya yang bclum pcrnali kc 
sana, ataupun oleh informannya yang kiranya pada waktu nu kurang mampu 
mcmbaca/mendapat buku hasil nsetnya. Scdangkan pendapat scbaliknya yang bersifat 
populis. yang scakan-akan meremchkan kcahlian sambil mendewakan rakyat jelata. 
kiranya sayup-sayup kedengaran juga dalam bunyi kalimat benkut yang dikutip dari 
buku pcdoman David Penny: "Cara terbaik untuk mcmpclajari penelitian adalah 
mclakukannya" (Penny 1973: 3). Namun harus diakui bahwa kutipan itu sebenarnya 
dibantah oleh selisih bukunya sendiri yang berupa pcngumpulan peraturan penelitian 
yang amat berguna dan dimaksudkan untuk dipelajan justru sebelum turun kc lapangan 
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dalam menjalankan penelitian masyarakat. Sedangkan mengenai 
makna penelitian sosial, perlu dulu dijelaskannya, sebelum pedoman- 
pedoman tersebut diuraikan. Dalam hubungan ini, akan dibedakan 
antara tiga tahap yang seharusnya dilalui oleh setiap proyek penelitian, 
yaitu persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian. 

Bekcija di lapangan tidak sama dengan mcngadakan penelitian. 
Penelitian adalah proses belajar yang dimulai kctika pcneliti untuk 
pertama kali berpikir mengenai topik yang akan ditcliti. Proses itu 
berlanjut dengan penetapan masalah penelitian dan pcngumpulan fakta 
serta pendapat yang berhubungan dengan masalah tersebut. Proses itu 
belum berakhir sebelum data dianalisa, kesimpulan-kcsimpulan 
ditarik, dan (kalau mungkin) pcmecahan masalah itu ditemukan dan 
disampaikan kepada yang bersangkutan. Meskipun demikian, proses 
belajar itu belum tentu sudah selesai betul, kalau diingat kemungkinan 
setiap kesimpulan atau pemecahan masalah akan dapat menimbulkan 
pertanyaan baru untuk diteliti lebih lanjut. 

Perlu ditekankan di sim pengertian tentang penelitian sosial sebagai 
proses yang melibatkan kegiatan berpikir dan menulis, sckaligus juga 
mengumpulkan data; mcliputi baik tugas di perpustakaan maupun 
wawancara di lapangan. Jika tidak demikian, maka bagian yang 
biasanya paling mengasyikkan dari kegiatan itu — yaitu mendengar- 
kan para informan, menanyai responden, dan mengamati pcrilaku 
mercka — bisa disalah-mengcrti sebagai kcscluruhan. Kekeliruan itu 
sangat mungkin terjadi khususnya jika, seperti halnya di Indonesia, 
lebih mudah diperoleh dana untuk tugas lapangan, di mana pcneliti 
mcmang berbuat sesuatu daripada untuk persiapan, waktu ia "hanya 
berpikir” untuk berbuat sesuatu ataupun untuk pelaksanaan, bila la 
"hanya berpikir” tentang apa yang sudah diperbuatnya. 

Definisi penelitian yang diajukan David Penny dapat mcngorcksi 
salah pengertian tersebut dengan menempatkan kegiatan berpikir pada 
tempat yang sebenarnya, yaitu sebagai inti pokok dan scluruh kegiatan 
penelitian. Bagi beliau penelitian bcrarti "berpikir sccara sistematis 
mengenai jenis-jems persoalan yang untuk pcmecahannya diperlukan 
pcngumpulan dan penafsiran fakta-fakta" (Penny 1973: i). Bisa saja 
teijadi bahwa orang yang belum siap sudah mengumpulkan data yang 
tidak akan ditafsirkannya. Namun itu bukanlah penelitian namanya. 
Namanya pemborosan waktu dan uang. 

Ada beberapa alasan mengapa sebelum tugas lapangan dimulai, 
seorang peneliti perlu terlcbih dahulu mempelajan topik penelitian 
secara menyeluruh: Pcngetahuan yang sudah dimiliki si pcneliti 
sebelum turun kc lapangan membantu menghindarkan jangan sampai 
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dia membuang waktu nanti mcmperolch data yang sudah 
dikumpulkan dan dicdarkan olch pcncliti lainnya. Seorang pcncliti 
yang menemukan hal-hal yang sudah diumumkan tidak perlu berada 
di lapangan. Scharusnya dia di pusat arsip atau di perpustakaan; atau 
kalau data itu sudah terscdia dalam bcntuk yang bisa dibaca dcngan 
mcsin, tctapi bclum dianalisa, dia harus berada di terminal komputer. 

Jika dia sudah berpengetahuan tentang mata penelitiannya terlcbih 
dulu, barn dapatlah si pcncliti mcrencanakan tugas lapangan dcngan 
kesadaran penuh, dan baru mampulah dia mengembangkan 
pengetahuan yang sudah ada. Mcmahami tcori-teori yang rclevan 
sc bclum menyusun pekerjaan lapangan akan memungkinkan pcneliti 
untuk menguji tcori-tcori tersebut schingga dapat dipertimbangkan 
kegunaannya. Para informan setempat, khususnya yang lcbih 
tcrpelajar dan berwibawa. termasuk para pejabat, akan kurang suka 
bekerja sama dcngan seorang ’’turis intdcktual” yangjclas-jclas bclum 
siap. Istilah "turis intdcktual” kiranya tepat, baik untuk orang asing 
yang penuh semangat tapi naif, yang ingin mempelajari "semuanya”, 
maupun untuk mahasiswa Indonesia yang tinggal sclama beberapa 
hari di desa sekedar untuk "liburan penditian”. Akhirnya, persiapan 
memungkinkan pcncliti untuk mcnafsirkan nilai dan arti data yang 
sedang dikumpulkannya. Di lapangan, seorang penyelidik yang masih 
kurang menguasai pokok pcrsoalan penelitiannya akan mudah 

dikibuli" olch mata dan kuping scndiri. Mclihat dan mendengar 
bclum tentu berarti mengerti. 

Sebelum mengunjungi Roti dan Sawu, Fox menulis skripsi 
mengenai pulau-pulau itu yang sepenuhnya didasarkan atas data 
sekunder yang dikumpulkannya di Inggns, Negen Bclanda dan 
Amcrika Scrikat. Setdah Fox menguasai bahan kepustakaan Bclanda, 
misalnya, baru dapatlah dia mclangkah lcbih jauh menuju pemahaman 
yang lcbih sempurna mengenai sistem-sistem perkawinan di Indonesia 
Timur. Karena sudah meresapkan buku dan bahan tertulis lainnya, 
sebelum terjun ke lapangan, maka siaplah Kana dan Mclalatoa untuk 
memperluas serta mcngorcksi, dan bukannya mcngulangi saja, apa 
yang sudah diketahui tentang orang Sawu dan Gayo. 

Banyak juga yang bisa kita pelajari dari pcngalaman Lucas. 
Andaikata ia tidak mcmbaca sebelumnya mengenai gugatan yang 
diajukan terhadap orang-orang yang ditangkap di Pckalongan pada 
tahun 1946, mustahil dia dapat menanyakan perkara itu sewaktu 
mewawancarai salah seorang yang pemah tcrlibat di dalamnya. Andai- 
kata sebelum kc lapangan Lucas lcbih banyak lagi mencurahkan waktu 
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di pcrpustakaan dan pusat arsip, mempclajari scjarah Pckalongan 
sewaktu di bawah kckuasaan Bclanda danjepang, pasti dia akan lcbih 
mampu mengajukan pertanyaan yang tcpat. Pcndapat scorang 
wartawan yang dikutip olch Lucas mcmang ekstrem, tctapi juga 
menycgarkan, karena bertcntangan dcngan anggapan umum bahwa 
data mudah tcrlihat dan gampang dipctik langsung olch siapa saja, 
ibarat bunga liar yang berwarna ccmerlang. Justru sebaliknya, 
menurut wartawan tadi: Sebelum Anda mewawancarai sescorang, 
Anda harus yakin bahwa pcngctahuan Anda tcntang pokok pcrsoalan 
yang akan dibicarakan paling scdikit sctaraf dcngan pcngctahuan 
orang yang hcndak diwawancarai. 

Dalam hal proyck riset yang akan dilaksanakan atas pesanan 
organisasi swasta ataupun pcmcrintah, sebaiknya dijelaskan dulu apa 
scbenarnya yang diinginkan olch pihak pemesan dan mcngapa 
diinginkannya. 

Sebagaimana telah dikonstatir olch Julfita Rahardjo, pemesan 
penelitian bisa jadi kecewa kalau proyck riset itu tidak diselesaikan 
secepat yang direncanakan. Karena itu ada baiknya terlcbih dahulu 
membuat perkiraan mengenai kemungkinan-kemungkinan ketcrlam- 
batan sehingga rcncana penelitian menjadi rcalistis dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Bcrapa lama dibutuhkan untuk mcmpcrolch 
izinPJika tugas lapangan itu harus dilaksanakan selama musim hujan, 
berapa lama lagi waktu yang diperlukan? Bcrapa minggu atau bulan 
yang perlu disediakan untuk analisa dan penulisan? 

Scring kali pemesan perlu diyakinkan betapa pentingnya menyedia- 
kan waktu yang cukup lama untuk tahap penyclcsaian proyck. Jika 
tidak direncanakan waktu yang cukup buat penulisan, pcncliti 
mungkin akan terpaksa mdaporkan hasil-hasil pendahuluan yang 
belum matang, sebelum ia sempat mclihat sampai sejauh mana data 
khusus yang ditemukannya dapat dikatakan mewakili kcadaan umum 
(representatif) apalagi sempat mengartikan data itu dalam rangka 
pengembangan ilmu pcngctahuan atau pilihan di antara kebijaksanaan. 

Perlu juga diketahui maksud pemesan mcngapa dia bersedia 
membiayai proyck penelitian itu. Tidak jarang terjadi bahwa yang 
mensponsori proyck mempunyai alasan yang samar (hidden agenda). 
Dua contoh yang agak luar biasa yang dapat saya uraikan berdasarkan 
pcngalaman sendiri di Indonesia adalah sebagai berikut: Pada tahun 
1974, di sebuah propinsi besar, ratusan mahasiswa diberangkatkan dari 
ibukota propinsi itu untuk mcncliti kemiskinan di daerah pedesaan 
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selama beberapa minggu. Selain bertujuan memperoleh data ilmiah 
yang dapat dipercaya dan digunakan untuk pembangunan, pemerintah 
daerah setempat, bermaksud pula untuk menentramkan suasana 
politik di kota itu, jangan sampai demonstrasi mahasiswa yang sudah 
teijadi di Jakarta (peristiwa Malari) tcrulang lagi di daerahnya. Pada 
waktu yang sama di propinsi lain, sebuah lembaga perguruan tinggi 
diminta oleh seorang walikota agar menyiapkan proyek riset yang 
dapat memberikan alasan ilmiah mengapa daerah kekuasaan beliau 
harus diperbesar dengan jalan melepaskan beberapa kecamatan dari 
kabupaten terdekat untuk dimasukkan nanti dalam wilayah kotanya. 
Seakan-akan peranan peneliti tinggal saja mencari fakta yang 
mendukung pendirian pejabat. 

Jika alasan yang samar semacam itu tidak bisa ditcrima oleh peneliti, 
maka sejak awal dia harus mengemukakan keberatannya guna 
menghindarkan kckccewaan dan pertengkaran di kemudian hari. 
Bijaksanalah kiranya jika sebelumnya, bersama dengan pemesan, 
peneliti membuat pcrincian mengenai kritcria yang harus dipakai nanti 
pada saat menilai berhasil-tidaknya penclitian itu. Baik peneliti 
maupun pemesan harus sadar bahwa memperoleh kebenaran yang 
bermanfaat dan mcnsukscskan proyek pemerintahan bclum tentu 
merupakan tugas yang sama. 

Akhirnya, peneliti harus mengetahui batas kemampuannya sendiri. 
Pengujian pendahuluan (pretest) biasanya dilaksanakan dalam arti 
menguji daftar pertanyaan untuk menyempurnakannya. Jarang juga 
pengujian pendahuluan dialamatkan kepada pcncliti-pencliti sendiri 
guna meningkatkan mutu dari daya dan gaya mereka untuk bertanya. 
Padahal kalau mereka belum insyaf akan prasangka yang dimilikinya, 
atau bclum tahu kelcmahannya dalam hal mengadakan wawancara, 
maka jclaslah kurang tcijamin mutu hasil pekerjaan mereka nanti di 
lapangan. 

Percobaan main peranan (role-playing) dalam arti mengadakan 
wawancara bikinan (simulated interview ) merupakan salah satu cara 
untuk mclatih peneliti agar menjadi lebih sadar diri, sebagaimana tclah 
dikemukakan oleh Julfua Rahardjo. Cara lain lagi. misalnya: 
Pemimpin proyek beserta stafnya yang bertanggung jawab atas 
penuhsan pertanyaan dan penafsiran jawaban-jawaban, supaya 
membuat daftar segi-segi latar belakang sosial, kepribadian serta 
pendiriannya yang dapat menjuruskan mereka ke arah yang salah 
sewaktu bergaul dengan informan atau menilai hasil wawancara. 
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Dcngan cara-cara seperti itu, hendaknya kekurangan-kekurangan 
tcrscbut akan dapat dikcndalikan. 2 

3. Pendek kata, seorang peneliti harus sekaligus mengetahui topik, mengenai 
pemesan, dan menguasai dirinya sendiri. 

Di samping pcngetahuan yang terlalu dangkal dan umum, ada juga 
bahaya lainnya yaitu pcrsiapan yang terlampau mcndalam dan khusus 
yang dapat mengakibatkan si peneliti menjadi kurang lincah 
( inflexible ) dalam hal menyesuaikan diri dengan keadaan lapangan 
yang sesungguhnya. Di Jawa Tcngah, Koentjaraningrat memulai 
penclitiannya tentang perubahan sosial dcngan membandingkan dua 
buah desa. Namun kesnlitan yang dialaminya dalam memperoleh data 
mengenai topik riset itu akhirnya menggairahkannya untuk 
mengalihkan sorotannya kepada soal gotong-royong yang pada waktu 
itu menjadi masalah umum. Temyata lebih mudah mcmbicarakan hal 
gotong-royong dengan penduduk desa daripada membuka rahasia 
penghasilan atau pembelanjaan keluarga mereka. Di Irian Jaya, 
Koentjaraningrat berkeinginan meneliti sistem penanaman kopra 
rakyat setempat. Ternyata hasil kopra sudah begitu merosot karena 
kesulitan pengangkutan dan pemasaran sehingga sistem kopra tcrscbut 
praktis menjadi musnah, dan rcncana scmula terpaksa dibatalkan. 
Untung Koentjaraningrat dapat beralih tujuannya dengan mcmilih 
topik baru yaitu hubungan kckeluargaan. Waktu tiba di Sawu, baru 
diketahui Fox bahwa Tcrmanu tidak mcmiliki sistem aliansi yang 
semula dikira akan dijumpainya, tetapi ia pun mampu menggantikan 
pokok sorotannya menjadi nusak dan bini, yaitu susunan negara dan 
puisi yang asli. 

Karena penclitian sosial merupakan pcngalaman belajar. di mana si 
murid diharuskan untuk mengubah pcngetahuan serta pendapatnya 
menjadi lebih luas dan tepat, inaka seorang peneliti pun mesti mampu 
menyesuaikan diri dengan keadaan baru yang tidak diduga 
sebelumnya. Di Universitas Wisconsin di Madison, misalnya, para 
mahasiswa tingkat sarjana harus menyiapkan usulan proyek yang 
tcrpcrinci sebelum pergi ke lapangan. Namun mereka dianjurkan 


2. Salah satu dan kclemahan saya yang sekian banyaknya dalam hal penclitian masyarakat di 
Indonesia adalah bahwa, scbagaimana halnya dengan banyak orang Amenka lainnya, 
saya sudah terlalu biasa berpakaian. bcrbicara, dan duduk sccara santai-santai saja. 
Kebiasaan scmacam itu memang dapat menyinggung perasaan scbagian orang-orang 
Indonesia, tcrutama yang sudah agak lanjut usianya dan masih berpegang teguh kepada 
adat tata krama Uraian mengenai kesulitan saya untuk menguasai kesan yang saya 
timbulkan di mata mforman dapat dibaca pada Emmerson 1976: 273-278. 
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untuk tctap dapat dilentur (flexible) kalau mat mercka semula memang 
tak mungkin dilaksanakan. malah sampai mcnggantikannya kalau 
Per u den g an pokok penelitian yang sama sckali baru. Adapun 
mengena. penelitian yang sudah dikontrakkan oleh organisasi 
pemesan, justru karena lebih sulit bcralih haluan di tengah-tengah 
jalannya proyck, maka lebih penting lagi menjawab sebelumnya 
apakah topik yang menjadi sorotan utama daripada proyek itu akan 
dapat digali sebagaimana tclah direncanakan. 

4. Maka dapat disimpulkan baliwa, seorang peneliti sebaiktiya merencana- 
kan tugas lapangan dengan seksanta dulu, tetapi siap mengubah rencana 
tersebut jika menghadapi hambatan atau kesempatan yang tak terdu^a 
sebelumnya. 


Pada tahap pcrsiapan muncul juga masalah pilihan metodologi. 
I enehti janganlah terlalu dipesonakan pcralatan modern, misalnya 
komputer atau tape recorder, yang belum tentu mempermudah malah 
mungkin menghambat jalannya proyek. Lebih baik mcnentukan dulu 
topik mana yang akan diselidiki, dan baru kemudian mcmilih metode 
khusus yang paling tepat untuk mencrangi pokok penelitian itu. 
Karena suami-istn Hull ingin menyclidiki sikap-sikap pnbadi banyak 
orang dan mcngctahui dengan persis keadaan rumah tangganya, maka 
mcrcka memihh metode kuantitatif, yaitu menghasilkan data dengan 
alat daftar pertanyaan yang diedarkan, diisi, dan diolah menjadi 
aiigka-angka untuk dianalisa sccara statistik. Maka tepat sekali kalau 
Hull menggunakan komputer. Scdangkan Lucas berhasrat menjelajahi 
sampai sedalam-dalamnya kenangan beberapa orang saja yang khusus 
dipilihnya, schingga la lebih suka menggunakan metode yang sifatnya 
kuahtatif, yaitu mcwawancarai orang sccara percakapan, dalam 
suasana santai dan bertcrus-terang, sambil mcrckam jalannya 
tanya-jawab dengan tape recorder, asal alat itu tidak mengganggu 
hubungan baik antara yang bertanya dengan yang ditanyai. 

Data yang kuahtatif, dan sampel yang cukup mcwakili keadaan 
memang memudahkan kita untuk memberlakukan pernyataan 

diTebThk^T SaJ3 ' pcrnya u an l ' mUm itU scrin ^j ll g a bersifat dangkal, 
disebabkan kurangnya waktu bag, anggota-anggota sampel. yang 

mungk.n ratusan malah ribuan jumlahnya. untuk menjelaskan alasan 

nolhik k b ngJaWab i n ^ lnny u‘ Sedan S kan statlstlk sosial-ekonomi- 
po t,k biasanya lebih membantu kita untuk menemukan pola 

ruktural yang abstrak, danpada menggali makna pribadi pola itu 

bag, seseorang. Maka dapatlah kita simpulkan bahwa metode-metode 
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kuantitatif dan kualitatif mcmang bcrbeda tapi tidak bertentangan 
melainkan seharusnya saling mengisi. 

King, misalnya, mcnggunakan daftar pertanyaan yang sudah 
tersedia jawabannya (closed-ended), dalam arti respondcn diharuskan 
mcmilih jawaban mana yang paling mcnycrupai pcndapatnya, agar 
supaya wawancara-wawancara yang sifatnya tcrbuka (open-ended), 
dalam arti respondcn dibcri kebebasan untuk mcnjawab sesuka hati, 
t°h akan menghasilkan data yang dapat dibandingkan satu sama 
lainnya. Lucas mencari kescimbangan yang serupa: Scsuai dcngan 
pedoman wawancara tcrbuka, dia bcrscdia mcndcngarkan apa saja 
yang diutarakan oleh para pclaku sejarah yang dia wawancarai, asal 
pcrcakapannya langsung atau tidak langsung menyangkut Pcristiwa 
Tiga Dacrah. Namun tak lupa Lucas membawa daftar pertanyaan 
tertulis, supaya dapat ditanyakannya beberapa hal yang sama kepada 
semua orang pclaku ltu. guna menjamm kemungkinan scluk-bcluk 
peristiwa tersebut akan dapat diungkapkannya berdasarkan perban- 
dingan jawaban-jawaban yang bcrbeda atas pertanyaan yang sama. 
Dalam proyck suami-istri Hull, para petugas lapangan yang 
menghasilkan data kuantitatif dianjurkan juga supaya menuliskan data 
kualitatif pada kartu-kartu yang khusus tersedia untuk itu. Banyak di 
antara penulis buku bunga rampai ini yang sudah menguji mutu dan 
daftar pertanyaan mercka sebclum menjalankan penelitian yang 
sebenarnya, karena ingin tahu sejauh mana pertanyaan-pertanyaan itu 
diartikan oleh penjawab scbagaimana dikehendaki pengarangnya. 
Pengujian pendahuluan pun menuntut si peneliti untuk berusaha 
mempertinggi mutu alat kuantitatif dcngan jalan mcmpcrhatikan arti 
kualitatifnya, scbagaimana tclah dilakukan misalnya oleh suami-istri 
Hull dalam mempertajam cara mercka mcnanyakan ukuran keluarga 
yang diinginkan respondennya. 

Uraian di atas menghasilkan dua pedoman lagi: 

5. Metode harus disesuaikan dengan lopik dan bukan sebaliknya. 

6. Metode kuantitatif dan kualitatif dapat saling menunjang. 

Kalau sudah menguasai masalah dan memilih metode, siaplah 
peneliti untuk teijun kc lapangan. Tetapi apa artinya ibarat itu? 
Bagaimana caranya mempcrkenalkan din dengan keadaan di 
lapangan? 

Tak seorang pun di antara pengarang buku ini yang dapat langsung 
saja berhubungan dengan masyarakat di lapangan. Sebelum sampai kc 
situ masing-masing pengarang sudah memegang izin kantor 
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pemerintah atau orgamsasi swasta yang bersangkutan. Walaupun 
hanya orang asing yang d.haruskan melakukan hal itu, na.nun 
Danandjaja dan Mclalatoa dcngan scngaja mclakukannya juga. 
Alasannya lalah karcna surat lzin resmi akan sclalu mclindungi sctiap 
orang peneliti, asli maupun asing, dcnganjalan mensahkan tugasnya di 
mata rakyat dan pejabat setcmpat, jangan sampai dia dicurigai. Surat 
mn OSet dapat J u 8 a mclmdungi orang-orang setcmpat dengan jalan 
mcngurangi tanggung jawab mcreka atas perbuatan peneliti yane 
belum tcntu baik. Peneliti sendiri hendaknya selalu menjaga 
kepent.ngan masyarakat yang diselidiki, apalagi b.la mcreka dimirna 
keterangannya mengcnai hal-hal yang rawan. karena peneliti toh nanti 
akan pulang, memnggalkan mcreka untuk merasakan segala akibat 
kunjungannya. 

Keharusan mcngurangi izin lewat jalur-jalur resmi bisa memakan 
waktu lama dan menanamkan rasa frustasi di hati peneliti. Surat izin 
jug3 bisa membatasi ruang gerak seorang peneliti. seperti yang dialaini 
King lantaran proyek nset beliau dinodai perkataan "politik" Dal am 
hal pemenntah menganggap rawan topik-topik tertentu. maka 
anjuran atau keharusan minta izin mcnimbulkan pertanyaan etis bag. 
peneliti: Apakah scbaiknya dia mcnyainarkan maksud yang 
sebenarnya guna mendapat izin, atau berterus tcrang sa.a dengan 
menanggung nsiko ditolak? Pertanyaan yang meruncmg, lebih-lcbih 
dalam pikiran orang asing yang mengajukan permohonannya dan luar 
negen. Karcna jauh di seberang, maka sulit juga baginya untuk 
mcngurangi kccungaan pihak pejabat d. dalam negen. Baga.manapun 
juga, pendekatan memcrlukan kcpcrcayaan pribadi, sedangkan 
mcnggugah apalag. mcmclihara rasa kepercayaan seperti itu 
membutuhkan banyak waktu. 

tJ‘. f f r rC , Smi dan Pendekatan permulaan peneliti dengan informannya 
tc I hat dan cara bagaimana lazimnya d,a d.perkenalkan dengan 
apangannya. ya.tu oleh pejabat pemerintah tingkat nas.onal ataupun 
daerah. I engalaman para pengarang buku in. juga menunjukkan 

\ 3 pada awal penclitian lapangannya peneliti 

akan t.nggal d« rumah seorang pejabat setempat. m.salnya kcpala desa 

darinad^VT' Karc " a ,P crasaan antl pemerintah leb.h sah d. Barat 
danpada d. Indonesia, dalam art, leb.h dapat d.ter.ma d. sana sebaga. 

al yang b.asa saja, maka peneliti dan Barat mungk.n sckal, akan 

mchba a t y ka n n 8 dT d” d > la P a ngan ,tu yang seakan-akan 

£ k n ,d dcn 8 a " pemenntah, apalag, d.l.hat kemungkinan 

bua^a k ' batan ' tU dapat menyebabkan para informannya enggan 
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Kemungkinan seperti itu memang ada. Tctapi kiranya tidak perlu 
juga bersikap terlalu mutlak dalam hal berurusan dengan pcjabat. 
Bayangkan saja nasib si peneliti Barat tadi andaikata dia bcrhasil 
masuk desa tanpa izin atau rcstu apa pun. Pastilah dia akan menemui 
kcsulitan, bukan hanya dari pihak yang bcrwenang mclainkan juga 
dari pcnduduk, yang akan mudah bcrpikiran kurang baik tentang dia 
atau ketakutan karcna tidak tahu mcngapa orang asing yang suka 
bcrtanya itu ada di tcngah-tcngah mercka. Olch scbab itu peneliti 
sebaiknya menghargai hal perizinan dan hubungan resmi itu sebagai 
cara untuk mengurangi keheranan yang biasanya ditimbulkan oleh 
kedatangan peneliti di lapangan, lcbih-lcbih apabila dia bcrasal dari 
luar ncgcri. Jika pcjabat setempat sudah yakin bahwa dia tidak akan 
mempcrmalukan atau membahayakan siapa pun juga, maka 
diperbesar kemungkinannya disambut dengan baik serta dipcrcaya 
oleh anggota masyarakat lainnya. (Dan scandainya pcnduduk 
memang sangat mcrasa tidak aman di hadapan penguasa, biar peneliti 
itu punya surat resmi atau tidak, toh mercka akan segan bcrbicara terus 
terang sewaktu diwawancarainya.) 

Bagaimanapun juga, peneliti sebaiknya sabar saja dan mcnahan diri. 
Bilamana ada pegawai setempat yang ditugaskan untuk ikut hadir 
sewaktu wawancara diadakan, misalnya, peneliti tidak perlu gelisah. 
Kcbanyakan pegawai ccndcrung untuk kehilangan minat dan mcnarik 
diri begitu mercka tahu bahwa peneliti memang bermaksud baik. 
Scmakin biasa dan jelas tidak berbahaya isi wawancara yang 
dilakukan, scmakin ccpat pihak ketiga tadi akan mcrasa lega dan 
nicngundurkan diri. Inilah kiranya salah satu alasan untuk memulai di 
lapangan dengan mengadakan sensus atau mencatat data yang 
tercantum pada papan tulis di kantor pamong desa, sedangkan 
pembicaraan mengenai hal-hal yang peka supaya ditunda sampai saat 
suasana kcakraban dan saling pcrcaya sudah tersusun. Dan lagi 
hubungan dengan pamong membuka kesempatan yang baik untuk 
memahami kehidupan, pandangan, dan prestasi mercka serta 
sebabnya mereka berkuasa. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan pedoman tambahan 
lagi: 

7. Meskipun dari segi hukurn belum icttlu diwajibkan, namun sangat 
dianjurkan berhubungan dengan pejabat pemerintah waktu memulai tugas 
lapangan, guna melindungi baik peneliti maupun informannya, dan 
dengan demikian memudahkan komunikasi yang terbuka di antara mereka 
berdasarkan rasa saling percaya. 
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Persisnya bagaimana menjalin pola kepercayaan itu mcrupakan 
masalah yang dipcrhatikan hampir scmua pcngarang buku ini. Bctapa 
pentingnya waktu yang cukup terscdia untuk itu, schingga olch Fox 
dijadikan salah satu pokok utama dalam tulisannya. Ia menyarankan 
untuk mengadakan kunjungan berganda, masing-masing kalau bisa 
selama bcbcrapa tahun, kc tempat yang sama. Hanya dengan cara 
tinggal lama di dacrah sorotannya scmpatlah ia bctul-bctul mcndalami 
pola hidup sctcmpat, schingga pada akhir pcrjalanannya yang kedua kc 
Indonesia Timur la mendapat kehormatan untuk mempersembahkan 
bini karangannya sendiri sewaktu upacara mengenangkan kembali 
almarhum gurunya. Pcngalaman berkunjung kembali kc Ron malah 
disamakan Fox dengan rasa pulang kc kampung halamannya sendiri. 

Pcngarang-pcngarang lain pun menggarisbawahi pentingnya 
peranan waktu. Lucas ternyata harus bertemu dengan masing-masing 
informannya paling sedikit dua kali: yang pertama untuk berkenalan, 
mcnghilangkan rasa kaget, dan menciptakan suasana akrab; yang 
kedua untuk mclakukan wawancara yang sesungguhnya. Bagi Julfita. 
kunjungan kedua dan ketiga kc rumah responden lebih berhasil 
dibandingkan yang pertama. Danandjaja dan Melalatoa beruntung 
mempunyai waktu masing-masing satu tahun. Kana pun berada di 
lapangan selama satu tahun, namun ia menyayangkan tidak bisa 
tinggal lebih lama lagi guna menyaksikan upacara tahunan di Mehara 
lebih dari satu kali saja. Karena hanya pada waktu upacara itu sedang 
bcijalan, masyarakat sctcmpat menjadi rela bctul untuk mencrang- 
kannya. 

Bcbcrapa pcngarang lainnya sudah berusaha menyesuaikan din 
dengan pengertian waktu dan irama hidup sctcmpat agar dapat 
mcmanfaatkan kesempatan sewaktd rakyat paling mudah dijumpai. 
Kescmpatan scmacam itu seringjuga terbuka pada waktu malam: bagi 
Koentjaramngrat dijawa Tcngah, sewaktu ronda malam di kampung; 
bagi Danandjaja di Bali, waktu tcrang bulan purnama. Di 
Maguwoharjo, di dacrah pinggiran Yogyakarta, suami-istn Hull pun 
banyak menggunakan kescmpatan sewaktu malam, yaitu Jagongan; 
sedangkan mereka tidak mengadakan wawancara pada siang hari,' 
karena dikira merepotkan responden yang mau beristirahat. (Di 
tempat Melalatoa, yaitu Gayo, justru sebaliknya; malam hari 
mcrupakan waktu mad, karena penduduk sudah biasa untuk tidur sore 
hari biar rasanya tetap hangat.) 

8. Untuk bisa berhasil, penelitian membutuhkan waktu , yang sering melebihi 

perkiraan semula si peneliti, serta pilihan saat yang tepat, dilihat irama 
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hidup masyarakat setempat, saal mana seorang informan akan paling 
mudah didekati. 

Nasehat tadi berlaku pula untuk ruang di mana penelitian diadakan. 
Kebun di dckat rumah kepala dcsa Celapar dan bangku orang-orang 
tua di Urk merupakan tempat bcrturut-turut di mana Koentjaraning- 
rat mcndcngarkan obrolan pcmuda-pcmuda Jawa atau nclayan- 
nclayan tua Bclanda. Karcna tempat penyulingan di belakang rumah 
Pak Mias menarik orang dari scgala penjuru Termanu, maka bagi Fox 
tempat itu bctul-bctul memenuhi syarat sebagai lokasi untuk 
perkenalan dan percakapan. 

9. Peneliti harnslah tahu akan tempat-tempat yang didalangi orang dan siapa 
yang biasa mendalanginya, sehingga terjalinlah hubungan sedapal 
mungkin alas dasar kebiasaan para informan sendiri. 

Scorang peneliti bisa mcncoba menyesuaikan diri dengan waktu dan 
ruang setempat. Namun ada juga sifat pada dirinya yang tak dapat 
diubah, misalnya jenis kelamin dan latar belakang kesukuannya. 
Scdangkan penelitian bersama (learn research) memungkinkan peneliti 
untuk mcnambah ciri khasnya sendiri dengan ciri khas anggota 
kelompok riset lainnya, sehingga dipcrluas kemampuannya mcndc- 
kati informan yang banyak dan beraneka-ragam. Dalam proyek 
Julfita, sifat pewawancara dicocokkan dengan sifat orang yang 
diwawancarai, guna memupuk hubungan batin yang crat: ibu 
diwawancarai ibu. Muslimin dikunjungi Muslimin, dan responden 
Tionghoa pun didekati sesamanya. Namun demikian, menurut 
pengalaman Julfita, sewaktu pewawancara diberi penjelasan mengenai 
urusan intim suami-istri yang akan ditanyakannya nanti (dengan 
melaksanakan Pedoman 3 di atas supaya peneliti betul-betul 
menguasai topik), temyata kehadiran orang asing yang menguraikan 
tentang hal yang peka itu justru memberanikan para pewawancara 
untuk membuka hati dan berbicara. 

Apakah para responden akan lebih mudah mengeluarkan pendapat 
yang sebenarnya kepada "orang dalam” seperti mereka sendiri, yang 
kemungkinan besar telah mcngalami apa yang mereka sendiri alami, 
dan sudah tahu bagaimana mendekati masyarakat setempat sesuai 
dengan cara mereka bcrgaul di antara sesamanya? Ataukah justru lebih 
mudah bicara terus-tcrang di hadapan orang asing yang bukan seperti 
mereka sendiri? Apakah ciri khas peneliti asing sebagai "orang luar” 
(Koentjaraningrat mengutip Powdermaker, 1966) menyebabkan dia 
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menjadi lcbih obyektif, kurang tcrbbat dalam ketcgangan-kctegangan 
yang mungkin ada di antara para responden dengan sesama saudara 
atau tetangganya, dan dengan demikian lebih berhasil mengajak 
informan untuk membicarakan masalah yang rawan? 

Dengan berpijak pada argumentasi yang tcrakhir itu, suami-istri 
Hull ternyata memilih sebagai pewawancara orang-orang dari luar 
dcsa yang diselidikinya. Namun Danandjaja di Bali menyayangkan 
bahwa kepadanya diperbantukan seorang asisten penelitian yang 
bukan penduduk asli sctcmpat. Sedangkan Melalatoa, yang memilih 
dua asisten untuk mengadakan wawancara di kampung mereka 
sendiri, mendapat kesulitan karena beberapa informan tidak mau 
menerima asisten itu lantaran dianggap kurang berbobot dibanding- 
kan dengan Melalatoa. Dalam hal demikian, Melalatoa terpaksa 
melakukan wawancara sendiri. 

Maka dari itu, mcnjalankan riset bersama ada untung-ruginya. 
Sudah jelas misalnya bahwa pembentukan kelompok peneliti 
berakibat mclebarkan jurang pemisah antara pihak ilmuwan dengan 
orang-orang setempat yang hendaknya didekati. Semakin banyak 
asisten, semakin penelitian itu berupa organisasi tersendiri, seperti 
proyck pembangunan yang lengkap dengan pimpinan, staf, kantor, 
dan tetek-bengek administrasi scgala. ’’Pembantu” yang sebenarnya 
tidak membantu, entah karena bclum sanggup memahami kenyataan- 
kenyataan sctcmpat (contohnya asisten Danandjaja) atau bclum bisa 
ditcrima oleh penduduk setempat atau tcrlalu banyak menuntut 
pengawasan (contohnya asisten Melalatoa), sebaiknya tidak dipilih 
untuk turut kc lapangan. Jika tidak, maka hilanglah unggulnya 
penelitian bersama dibandingkan riset yang dilakukan seorang diri 
saja, yaitu bahwa kelompok keija dapat mcngumpulkan lebih banyak 
data dalam jangka waktu yang sama. Jcnis masalah penelitian itulah 
yang harus dijadikan dasar memilih apakah mengerahkan tenaga 
bantuan banyak atau sedikit, atau bekeija sendirian saja (lihat Pedoman 
5). Suami-istri Hull menginginkan data yang banyak yang dapat 
dibandingkan (comparable), dan lagi waktu mereka terbatas sekali, 
sehingga terdoronglah mereka untuk mengadakan penelitian 
kuantitatif secara berkclompok. Sedangkan metode itu pasti tidak akan 
berlaku buat Fox yang ingin mempelajari secara berpanjangan 
seluk-bcluk puisi asli di Rod. 

10. Seandaitiya diperlukan ruatig analisa yang luas (scope) di mana 
pemyataan umum dapat diciptakan dengan jalan mengadakan 
perbandingan (comparability), dan lagi waktunya di lapangan terbatas, 
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maka pilihan risel bersama memang tepat, asal pemimpin proyek dapat 
berhasil mempekerjakan as is ten yang pandai menyesuaikan diri, yang 
dapat bekerja keras tanpa terlalu banyak diawasi, dan yang mampu 
mempertajam penglihatan rekan-rekan serta pimpinan proyek — entah 
asisten itu berasal dari daerah yang akan diselidikinya atau tidak. 
Colon asisten sebaiktiya disaring dulu oleh peneliti yang sudah cukup 
mengenal keadaan dan orang-orang di lapangan untuk bisa memilih 
tenaga yang repat dan berbekalkan kclrampilan yang melengkapi 
kemampuan peneliti sendiri. 

Bukanlah maksud kami untuk menganggap cntcng akibat bedanya 
'’orang luar" dcngan "orang dalam”, mclainkan untuk menyumbang 
pcrtimbangan bahwa garis pemisah di antara dua jcnis orang itu 
sebenarnya kabur kclihatannya. Selama bumi kita ini bclum mcnjadi 
tempat penelitian para ilmuwan dari angkasa luar, belum ada orang 
luar yang murni mutlak, scmentara kcpribadian dua orang kcmbar 
pun berbeda. Dilihat dari sudut kebangsaannya (Belanda), van Ufford 
tergolong orang luar, namun di mata bcbcrapa informannya status itu 
tclah mclibatkan dia, pcrtama: dcngan gcrcja Belanda yang pcmah 
mcnyumbangkan dana untuk gercja rekannya di Jawa; dan kedua: 
dcngan pendeta utusan sctcmpat yang dulu bcrtanggung jawab atas 
hubungan kcrja sama dcngan gercja Belanda tersebut. Karena pendeta 
utusan merasa bertanggung jawab terhadap van UfFord, padahal 
pendeta itu sendiri terlibat dalam beberapa kerctakan di antara sesama 
anggota gereja (seperti halnya dengan orang-orang gereja Belanda 
juga), maka van Ufford harus menonjolkan perbedaan antara dia 
sendiri dcngan pendeta utusan, agar peneliti bisa nampak netral dan 
mendapat kcpercayaan dari semua orang, tanpa juga kclihatan kurang 
berterima kasih kepada tuan rumah. 

King, seorang Amerika, lebih asing lagi di Indonesia dibanding 
dcngan peneliti Belanda, van Ufford, namun King pun merasa 
terkena anggapan penduduk sctcmpat mengenai dirinya. Karena 
penelitian King menyangkut bidang ilmu politik, maka scmentara 
pejabat was-was juga nienghadapinya. King juga merasa sayang 
mengapa orang-orang Indonesia menyamaratakan dia dcngan para 
karyawan perminyakan dan diplomat, scakan-akan semua orang asing 
itu kaya. Namun anggapan bahwa peneliti itu orang berada juga 
menghambat kegiatan Melalatoa di Gayo, di mana tersebar 
desas-desus bahwa dia diberi dana dari Jakarta sebanyak empat juta 
rupiah! 
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Menarik pula dalam hal ini juga pengalaman Koentjaraningrat. Di 
Jawa Tengah peranan dia sebagai pcncliti ternyata dibatasi oleh latar 
belakang status sosialnya yang terlalu tinggi. Di Irian Jaya dia 
mendcrita rasa disalahkan karcna bcrkaitan (guilt by association) dengan 
orang-orang Indonesia yang dianggap menggantikan saja kedudukan 
orang Belanda. Hanya di Negcri Belanda dia bisa merasa tidak dicap 
orang dan bisa bcrkomunikasi secara bcrsahabat. 

Pengalaman-pcngalaman itu menunjukkan bahwa dibandingkan 
dengan pcncliti Indonesia, pcneliti asing an sich (intrinsically) tidak lebih 
dan tidak kurang juga mampu mendapat kepcrcayaan dari 
informannya. Para peneliti Indonesia yang bckerja di daerah mereka 
sendiri mempunyai keuntungan kurang menonjol dibandingkan 
dengan pcneliti asing. Akibatnya, kehadiran peneliti yang sebangsa 
kurang mcmpcngaruhi perilaku masyarakat yang ditcliti, schingga 
lebih mudah kiranya bagi dia untuk menjalankan pengamatan 
berpartisipasi (participant observation). Tetapi orang asing yang bckcija 
di daerah yang sama mempunyai keuntungan juga karcna kurang 
dikcnal dibandingkan peneliti yang bcrasal dari Indonesia. Karena 
tidak begitu mudah menggolongkan orang asing itu, maka mungkin 
sekali bahwa informan setempat kurang merasa perlu untuk 
menyembunyikan maksud atau menutupi kcadaan yang sebenamya. 
Yang jelas, entah peneliti orang asli entah asing, supaya dialah yang 
menyesuaikan diri dengan informan dan bukan sebaliknya. 

Apa yang terjadi pada diri Mclalatoa, yang paling tidak asing di mata 
informan dibandingkan pengarang lain-lainnya, menunjukkan baik 
keuntungan maupun kcrugian yang terkandung pada keakraban. 
Karcna Mclalatoa seorang pejabat, maka pegawai-pegawai setempat di 
Aceh, termasuk bekas teman-temannya, bersedia membantu dia 
dengan harapan agar sekembalinya ke Jakarta dia akan turut 
membantu usaha mereka untuk naik pangkat. Scmentara informan 
lainnya khawatir jangan-jangan Mclalatoa ditugaskan kantor pajak 
untuk menghitung kckayaan mereka. Karcna dia dikira seorang 
sarjana hukum, maka sanak-kcluarga dan tetangganya mengajak dia 
menolong mereka dalam persclisihan hukum mengenai hak milik. 
Teman-teman yang bersedia membantu Mclalatoa dalam penelitian- 
nya mungkin juga mengharapkan balasan di kemudian hari. Bagi 
seorang ilmuwan yang menghargai dan ingin menjaga kebebasannya, 
harapan-harapan scmacam itu merupakan beban yang cukup berat. 

Dalam keadaan-keadaan scrupa itu, peneliti sebaiknya menilai 
kembali hal yang nampaknya merugikan menjadi hal yang 
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menguntungkan. Bagaimanapun juga, orang asing manakah, apalagi 
yang tidak mahir berbahasa dacrah, dapat masuk dengan begitu cepat 
ke dalam kchidupan nyata masyarakat sctempat? Ambisi-ambisi di 
kantor, sengkcra tctang warisan, dan kritik terhadap pcmcrintah, 
hal-hal yang melibatkan persaingan dan konflik, merupakan 
gejala-gejala yang bclum tcntu akan dirasakan seorang pengunjung 
dari luar yang baru masuk kc lapangan dengan dibekali tcori yang 
abstrak atau buku-buku tentang norma agama, yang menyajikan 
gambaran yang kelewat muluk, rapi, dan ideal. Jika lapangan 
diumpamakan rumah, maka orang asing kebanyakan mulai di 
pendopo atau serambi, mendengarkan pcmbicaraan-pcmbicaraan 
yang resmi, sementara orang asli dapat langsung masuk ke dapur, 
tempat simpanan scgala rahasia. Tantangan bagi pcncliti yang mcncliti 
bangsanya sendiri ialah untuk tidak menganggap enteng hal-hal yang 
sudah tcrlalu biasa baginya, termasuk ketegangan-ketegangan yang 
pcrlu juga dipelajari. Dalam pengertian inilah halangan atau gangguan 
dapat mengubah menjadi kesempatan. 

Maka dari itu, jika seorang pcncliti asli tidak bisa mcmasuki suatu 
bidang tanpa terlibat dalam konflik sctempat, ia toh bisa 
menggunakannya untuk memperkaya pengetahuannya sampai jauh 
melebihi apa yang bisa diperoleh dalam batas waktu yang sama oleh 
seorang peneliti asing yang mcrasa dirinya untung karena tidak terlibat 
padahal ternyata tetap nongkrong di pendopo saja. Asalkan ilmuwan 
asli tidak bersantai-santai di dapur melainkan mcnantang dan menguji 
dirinya sendiri untuk tetap bersikap obycktif, supaya kesimpulan 
ilmiahnya nanti tidak menjadi berat scbclah akibat keterlibatan. 
Sedangkan seorang peneliti yang begitu asing sehingga kehadirannya 
mcmang merusak nilai wawancara, toh dapat menggunakan 
rcaksi-rcaksi yang ditimbulkannya itu sebagai bahan pelajaran kcadaan 
dan kebudayaan sctempat. Jikalau peneliti asing itu mcrasa dikurung 
penjara mas yaitu terlalu diistimewakan, maka dapatlah dia 
mcmanfaatkan kcadaan itu juga, sebagaimana dilakukan oleh King, 
guna mempelajari pandangan orang-orang kalangan atas yang bclum 
tentu akan ’’punya waktu" untuk diwawancara oleh mahasiswa 
Indonesia. Namun sementara itu peneliti asing harus juga mengetahui 
sesuatu yang mungkin sudah diketahui rekan-rekan Indonesia 
berdasarkan pengalamannya, yaitu bahwa kaum elite scring terpisah 
dari, dan kurang tahu akan, kcadaan di sekitarnya, misalnya tentang 
sikap dan tingkah laku orang biasa. Pengalaman Danandjaja dan 
Melalatoa menunjukkan bahwa dalam hal ini pejabat-pejabat setempat 
belum tentu dapat diandalkan sebagai informan. 
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11. Maka dapat dikatakan sccara umum bahwa keberhasilan riset 
lapangan tidak tergantung dari apakah peneliti seorang asli atau asing, 
melainkan dari sejauh mana dia mengetahui dan mampu memanfaatkan 
baik kekuatan maupun kelemahannya dalam keadaan yang dihadapinya. 

12. Dalam hal ini, akan sangal membantu bila peneliti secara tertulis 
mencatat kelemahan-kelemahannya sendiri, agar dapat menyadari dan 
menguranginya selama dimanfaatkatinya sebagai penyebab tanggapan 
tertentu dari kalangan informan. 


Gagasan "mencari kesempatan dalam kcsempitan” ada contohnya 
lagi: Haruskah wawancara dilakukan di depan orang-orang sclain 
pewawancara dan yang diwawancarai? Mclalatoa Icbih suka tidak 
menemui informan di kcdai kopi atau tcmpat-tempat umum lainnya, 
tidak juga di rumah kcpala dcsa, scbab khawatir jangan-jangan faktor 
kehadiran itu membuat orang yang diwawancarai gclisah dan kurang 
bcrtcrus tcrang. Maka informan Mclalatoa diajak bcrtcmu dan 
berbicara di tempat di mana mcrcka bisa berdua saja, misalnya 
ditengah-tengah ladang. 

Namun demikian, suasana yang serba pribadi tidak selalu 
menunjang kctcrus-tcrangan. Jika seorang informan ditanya mengenai 
suatu kejadian yangjuga diketahui oleh orang-orang lain yang hadir di 
situ, rasa takut kalau-kalau dikorcksi bisa menyebabkan dia lebih 
bcrtcrus tcrang, sedangkan kalau hanya berdua saja dengan 
pewawancara ada kemungkinan dia akan kurang jujur. (Demikian 
pula semakin baik peneliti menguasai apa yang dibicarakan — 
Pedoman 3 lagi — semakin mampu ia membatasi kebebasan informan 
untuk mcmbclokkan kebenaran.) Di kebanyakan dcsa Indonesia, 
terutama dijawa dan Bali yang padat penduduknya, orang sudah biasa 
hidup secara bcrkelompok. Jika informan bclum mcmpercayai 
pewawancaranya, pertemuan empat mata bisa menyebabkan 
informan itu mcrasa kurang enak, dan dengan demikian tidak banyak 
bicara, sedangkan keadaan yang wajar di tempat-tempat umum 
mungkin justru berakibat sebaliknya. Jika orang yang diwawancarai 
mail mcncoba memberikan jawaban yang menyenangkan pewawan- 
cara, tidak adanya orang lain mungkin justru akan memperbesar 
kccenderungannya itu. Ketcrus-terangan juga tergantung dari topik, 
dan hal itu pun — dengan menerapkan Pedoman 5 — seharusnya 
mempengaruhi pilihan peneliti antara wawancara orang berdua 
dengan wawancara orang berganda. 
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Kadang-kadang pcncliti terpaksa mencrima diikutsertakannya 
orang-orang lain karena takut kalau-kalau dianggap menolak 
kehadiran mcrcka. Namun dalam hal ini pun ia dapat memantaatkan 
apa yang nampaknya merugikan. Misalnya dcngan mencatat dalam 
batin (atau bcnar-benar mencatat) scjauh mana jawaban informan 
dipengaruhi olch keadaan di sekelilmgnya. Kepada orang-orang yang 
manakah informan nampaknya paling bersikap hormat? Dcngan siapa 
ia paling setuju? Mengapa begitu? Jika informan tidak mau bicara, 
apakah karena di situ hadir juga musuhnya, ataukah karena di antara 
yang hadir ada orang yang bukan sanak-keluarganya, atau yang 
menjadi anggota organisasi lain atau kelompok teman lain lagi, atau 
yang menjadi pejabat pemerintah yang kurang dipcrcayainya? 
Pembicaraan di muka umi.m merupakan sarana yang bagus untuk 
menempatkan seorang informan dalam wadah sosialnya, khususnya 
dalam masyarakat di mana suasana pribadi (privacy) yang begitu 
didambakan orang-orang Barat yang individualis, justru mempunyai 
pengertian rasa sendirian dan kesepian yang kurang enak. Kescmpatan 
riset saya yang paling berhasil antara lain sewaktu mendengarkan 
pembicaraan spontan yang timbul di antara penumpang yang berjubel 
pada bis antarkota dan di kedai-kedai kopi di kota-kota kecil (Pcdo- 
man 9). 

13. Jika keadaan wawancara menimbulkati keragu-raguan tentang keiepatan 
dan kejujuran informan, landa pengaruh timhal-balik antara dia dengan 
orang-orang lain yang ada di situ — nada bicaranya, kecenderungannya 
untuk setuju atau tidak setuju, bahkan juga wajah dan gerak-gerik 
badannya (body language) — semua itu dapat digunakan untuk 
mengetahui bagaimana kedudukatt dia di tengah-tengah pola masyarakat 
setempat, seliingga pengalaman tersebul memang bukan pemborosan 
waktu. 

Julfita mengajukan kasus lagi di mana jawaban informan mungkin 
diwarnai kehadiran orang lain: Bila inewawancarai seorang istri, 
sebaiknya sang suami diikutsertakan apa tidak? Mcnurut pengalaman 
Julfita, kehadiran suami bukannya merugikan wawancara, melainkan 
justru memperkayanya dcngan menambah data dari sudut pandangan 
lain. Walaupun demikian, ternyata juga, waktu proyck Julfita 
dijalankan, salah seorang suami sama sckali tidak mengizinkan istrinya 
diwawancarai. 

Papanek mengajukan pertanyaan yang lebih luas mengenai cara 
memasuki dunia khas kewanitaan, yang bisa sangat berbeda dengan 
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alam pikiran dan perilaku kaum pria. Mcnurut dia, keanggotaan para 
wanita kebanyakan tcrdapat di pranata sosial yang nonformal; 
contohnya yang paling kcntara ialah kcluarga. Scbaliknya kaum pria 
lebih menonjol dalam pranata yang tersusun secara formal, tcrmasuk 
pcmcrintahan. Pada umumnya kegiatan wanita lebih berkiblat ke 
dalam rumah tangga, sedangkan kaum pria lebih menghadap ke luar. 
Pcrbedaan-pcrbedaan tersebut bisa saja merintangi masuknya peneliti 
yang pria ke dalam kehidupan dan perasaan kalangan wanita. 

Namun Papanck menolak gagasan bahwa wanitalah yang bisa 
memahami wanita. Masalahnya bukan terletak padajenis kelamin saja, 
mclainkan pada kesadaran pewawancara: Sampai di mana dia 
sudah insyaf akan kckuasaan seorang pria, yang bertindak sebagai 
perantara mewakili istrinya di kalangan masyarakat umum, untuk 
mcmbclokkan penglihatan peneliti terhadap isi hati wanita yang 
sebenarnya? Scring kali di Indonesia dan di luar negeri pun, tokoh 
berwibawa yang pria itu — entah ayah, suami, atau paman — 
merupakan penjaga pintu rumah tangga. Bahkan untuk mcncapai 
pintu itu pun peneliti harus mendapat izin dari pejabat tingkat nasional, 
propinsi dan setempat, yang biasanya pria juga. 

14. Karetia wanita kebanyakan lebih sukar didekati langsung dibandingkan 
pria, ntaka peneliti pria maupun wanita yang mewawancarai wanita 
/tarns berusaha menjadi sadar akan segala prasangka dan pengaraltan 
yang mungkin ditemukannya dalam usaha mendekati mereka yang 
biasanya dikuasai kalangan lelaki. 

Prioritas rencana pembangunan di Indonesia kiranya dapat 
memberikan gambaran mengenai masalah tersebut: Apa sebabnya 
para pengambil keputusan, yang biasanya pria, telah memperlihatkan 
kecendcrungan untuk menomorduakan ckonomi yang nonformal — 
seperti misalnya hal dagang dan jasa kccil-kecilan? Mungkinkah 
karena hal-hal itu lebih mempekerjakan wanita, dibandingkan dengan 
bidang industri berat dan pertanian (kccuali waktu panen) yang 
nampakjelas lebih produktif, dan kcbetulan merupakan lapangan kerja 
buruh pria? Sampai sejauh mana kccenderungan di antara para ahli 
pembangunan untuk mengabdikan pekarangan dan arisan, urusan 
yang kebanyakan main peranan ckonomi penting di kalangan wanita, 
bisa dikembalikan kepada penyebab yang sama itu? 

Papanck berhati-hati untuk tidak tcrlalu membesarkan pentingnya 
jenis kelamin. Kaum wanita bukanlah golongan yang seragam. Status 
sosial yang relatif sudah lumayan dan asal-usul peneliti yang 
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kebanyakan dari kota mungkin itulah yang mcnghambat kctcrbukaan 
dan kenetralan (objectivity) mcrcka terhadap informan wanita yang 
berpenghasilan rendah dan bcrasal dari desa, jadi bukan karcna faktor 
jenis kclaminnya. Bagaimanapun juga, seorang pcncliti haras dapat 
menyadarkan diri bahwa unsur-unsur seperti itu bisa mengacaukan 
tugas utama peneliti: yaitu keluar dari masyarakatnya scndiri dan 
masuk kc dalam masyarakat lain, kcmudian keluar lagi dengan 
membawa gambaran yang scobyektif mungkin. 

Buku ini terutama membahas masalah menyesuaikan diri dengan 
keadaan di lapangan: masalah bagaimana peneliti dapat menyiapkan 
diri dan mclaksanakan riset berdasarkan kcpercayaan dan keija sama 
dengan informan atau responden. Tetapi bagaimana scharusnya 
seorang peneliti keluar lagi dan lapangan? Bagaimana dia bisa 
mencapai jarak yang cukup jauh untuk memungkinkan analisa yang 
tidak tcrlalu terikat perasaan dan prasangka setempat? 

Mcngingat adanya tiga tahap dari penelitian sosial, yakni persiapan, 
pclaksanaan dan penyelesaian, sikap mana yang paling diperlukan 
untuk masing-masing tahap itu? Scmcntara menyiapkan proyek 
penelitian, pcncliti haras bersikap obycktif dan kritis. Scmcntara 
mclaksanakan tugas lapangan, seyogyanya pcncliti mcnambahkan 
pandangan yang tajam tadi dengan usaha menempatkan diri dalam 
keadaan informan atau responden (empathy) agar bisa mcmasuki dan 
mcmahami alam pcngalaman dan pikirannya, sehingga menjadi 
"orang dalam" juga. Scdangkan untuk mcnyclcsaikan proyek tersebut 
ia haras menarik diri dari lapangan untuk kembali lagi menjadi "orang 
luar”, meninggalkan suasana hangat penuh rasa pahit-getirnya orang 
hidup di lapangan, dan bcrkcpala dingin lagi di meja tulisnya agar 
dengan tenang dia bisa memikirkan dan menganalisa makna dari apa 
yang telah dijumpainya. 

Namun demikian, dari bab-bab buku ini sudah jelas kiranya bahwa 
pcncliti tidak mungkin secara ccpat dan mutlak menggantikan sikap 
obyektif dengan sikap subyektif. Manusia, termasuk ahli antropologi 
sekalipun, tidak begitu mudah bisa berubah. Dan lagi siasat peralihan 
drastis seperti itu mcmang kurang bijaksana. 

Dalam berhubungan batin dengan informan, seorang peneliti sosial 
bisa disamakan dengan scckor ngengat yang terbang mengitari lilin 
menyala. Tugas peneliti ialah mendekati lihn itu secukupnya untuk 
bisa memcriksa sumber cahaya, tetapi jangan sampai terlalu dekat 
sehingga terbakar. Hubungan rasa yang akrab dan timbal-balik 
(rapport) menuntut kedekatan. Pandangan akal yang luas dan netral 
(perspective) memerlukan kejauhan. Tujuan peneliti ialah mencapai 
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kedua-duanya sekaligus, dan menjaga keseimbangan antara kedua 
sikap itu selama risetnya berlangsung. 

Para pengarang sudah memberikan contoh mengenai bahayanya 
jika jarak antara peneliti dan informannya terlalu jauh, dan 
menganjurkan berbagai cara untuk membina hubungan batin itu 
seperlunya. Namun mereka memperkuat juga pertimbangan yang 
berlawanan. Uraian Melaiatoa mengenai kesukaran-kesukarannya di 
Gayo, di mana temyata dia "terlalu dekat” dengan informannya, 
menckankan pentingnya jarak. Sebagaimana ditulis olch Koentjara- 
ningrat, justru orang yang belum dikenal (stranger) yang lebih mudah 
dijadikan tcman (friend ) masyarakat setcmpat. Dari kedua umat kecil 
yang diteliti oleh van Ufiford, dia paling dipersulit oleh mereka yang 
sambutannya paling hangat, karena rangkulan itu mencegat 
kebcbasannya, scmentara di kalangan umat yang pcnerimaannya 
paling dingin, beliau lebih berhasil lantaran lebih bebas. Lucas 
bcrusaha untuk tidak terlalu jatuh kasihan terhadap informannya yang 
mclarat, agar ia tidak sampai kehilangan pandangan kritis dan obyektif 
atau lupa mcngajukan pertanyaan yang mungkin tajam juga. 

Hubungan batin yang terlalu mcsra (overrapport) dapat menghan- 
curkan tugas lapangan. Peneliti yang terlalu ingin memperolch atau 
mempertahankan keakraban dengan informan bisa jadi tidak 
mengetengahkan pertanyaan yang kurang mengenakan "demi 
menjaga hubungan baik” — hubungan yang dinikmati oleh informan 
karena menghibur atau karena diharapkan bisa dibinanya demi 
keuntungan di masa depan. Bisa juga terjadi bahwa seorang 
pcwawancara terlalu memusatkan tenaganya demi untuk menciptakan 
kesan serta hubungan yang baik dengan akibat tidak berdaya lagi 
untuk mengolah (yakni mcnganalisa secara kritis) apa yang sedang 
didengar atau dilihatnya. 

Di sinilah nampak arti pokok dari bab yang dikarang oleh Geertz. 
Kalau pengertian setcmpat (emic) tidak ditafsirkan menurut pengertian 
teori (etic), maka pekerjaan ilmuwan tadi belum juga sepenuhnya 
selcsai. Hubungan rasa bukanlah satu-satunya syarat keberhasilan 
pcnclitian sosial. Konscp-konsep yang berdasarkan pengalaman 
informan sendiri perlu juga dipertimbangkan dalam rangka 
pengetahuan peneliti. Data khusus perlu dilihat mclalui teori umum. 
Sikap terlalu mudah pcrcaya dari seorang peneliti sebagai tamu yang 
penuh rasa tcrima kasih kepada tuan rumah perlu diimbangi dengan 
sikap skeptis seorang peneliti sebagai peneliti yang pikirannya tidak 
diarahkan (coopted) oleh siapa pun juga. 
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Sewaktu di lapangan biasanya scorang pencliti tidak kekurangan 
alasan untuk menunda saja tugas pcnafsirannya. Waktunya sangat 
tcrbatas, padahal masih banyak informan yang harus ditemui dan 
masih banyak daftar pcrtanyaan yang harus diisi. Karena sadar bahwa 
kemungkinan besar dia tidak akan dapat kcmbali kc Indonesia dalam 
waktu dekat, maka seorang ilmuwan asing khususnya sangat mudah 
tcrpcngaruh oleh godaan untuk mencruskan saja tugas pcngumpulan 
data yang bcgitu banyak yang belum juga dipctik. Karena dikejar 
waktu, dikira sebaiknya penafsiran data itu diadakan nanti saja, 
sesudah pulang ke negara asalnya. 

Sebcnarnya keliru siasat itu. Scmakin hari semakin raksasa 
gunung fakta yang sudah dikumpulkan mengenai Indonesia tetapi 
belum dianalisa, dan malah mungkin tidak akan dianalisa secara semes- 
tinya. Mcngapa begitu? Karena untuk pckeijaan mengolah data ”sc- 
kundcr”, yaitu yang tclah dikumpulkan, dorongannya masih sc- 
dikit. (Dibandingkan dengan data ’’primer”, yaitu informasi tangan 
pertama, data "sekunder” itu sering juga diremehkan seakan-akan 
barang bekas saja). Bukankah tugas lapangan bagi peneliti bagaikan 
tugas latihan di medan bagi prajurit, dalam arti kedua-duanya 
mendapat gaji tambahan? Dan lagi orang-orang yang senang 
mendapat pengalaman, kenalan serta ide yang barn, umumnya lebih 
menyukai pckeijaan lapangan daripada pckeijaan menulis yang 
merupakan kegiatan sendirian yang kadang-kadang membosankan 
juga. Sedangkan dunia yang ditinggalkan peneliti untuk ke lapangan 
ternyata berputar terns* sehingga tugas penyelesaian proyek bisa 
dihambat baik di kantor maupun di rumah oleh urusan pckeijaan dan 
keluarga yang sudah tertunda. Sekembalinya dari lapangan, si peneliti 
harus mcnangani hal-hal yang belum tersclcsaikan yang menumpuk di 
atas mejanya. Malah mungkin dia sudah diminta untuk memulai 
proyek baru lagi scbclum disclesaikannya proyek yang lama. 
Sehingga, pada akhirnya sewaktu menghadapi kertas kosong untuk 
mcmikirkan kembali apa yang telah terjadi di lapangan, pengalaman 
peneliti sudah menjadi kabur, dan datanya seakan-akan sudah 
bungkem tidak bicara lagi. 

Mengingat hal itu semua, berikut ini beberapa pokok pelajaran lagi: 

15. Sasara n peneliti di lapangan bukanlah agar disukai, melainkan untuk 
memperoleh fakta dan keterangan yang berguna. 

16. Hubungan yang terlampau erat di antara pewawattcara dengan yang 
diwawancarai, karena mendorong inereka untuk saling setuju dan tidak 
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tnembicarakan hal yang dapat dipersoalkan, bisa merongrong nilai 
keilmuan percakapannya di lapangan. 

17. Betapa pun sibuknya memetik data di lapangan, seorang peneliti 
sebaiktiyajangan menunda terns kegiatan menganalisa data tersebut, biar 
analisa yang dianjurkan itu bersi/at sementara saja, karena tersedianya 
cukup waktu nanti untuk itu belutn dapat dipastikan, dan karena 
penelitian masyarakat seharusnya merupakan proses belajar sanihil 
mengoreksi dirinya secara terus-menerus. 

18. Mengingat bahwa penelitian sosial menuntut perkawinan antara data 
dengan analisa, antara pengalaman langsung dengan penafsiran kembdli 
darijauh, maka pihak peneliti hams niengetahui kelemahannya sendiri 
agar bisa dilengkapinya: Apakah dia lebih suka memikirkan fakta atau 
teori, mengurusi wawancara atau penulisan? (Harap periksa kctnbali lagi 
Pedoman 3). 

19. Peneliti dianjurkan mempunyai buku harian dan mengisinya secara 
teratur, bukan hanya dengan fakta saja melainkan juga dengan hal-hal 
yang menyangkut pribadi dan rasa: misalnya cerita dan lelucon yang 
didengarnya, kesannya pertama tentang orang dan tempat (biar kesan itu 
kelak ternyata keliru), hal yang tidak menyenangkan dan menyenang- 
kan, sebab apa dia berada di lapangan dan bagaimana alasannya itu bisa 
bembah. (Harap dilihat kembali Pedoman 4, 11, dan 12). 

Tinggal dua saran lagi yang perlu dikemukakan. Scpcrti halnya 
dengan saran-saran di atas, saran yang ke-20 di bawah ini dimaksudkan 
untuk membantu peneliti jangan sampai negara dan rakyatnya terus 
dihujani data yang mentah-mentah saja: 

20. Sekurang-kurangnya sekali selama setiap tahap dari tiga tahap 
penelitian, yaitu persiapan, pelaksanaan dan penyelesaiati, peneliti 
sebaiknya membuat ringkasan tertulis berbentuk satu kalimat saja, yang 
memperlihatkan inti pokok dari kesimpulan yang ingin dia sumbangkan 
kepada sesatna ilinuwan dan warganya. 

Kita barns maklum, seluk-beluk scbuah laporan, termasuk laporan 
ilrruah, biasanya cepat dilupakan oleh pcmbacanya. Paling-paling 
yang bisa diharapkan oleh peneliti ialah bahwa inti sari dari 
karangannya akan diingat terus oleh pcmbacanya. Inti sari dalam arti 
sumbangan gagasan yang mcnggugah karena orisinal, misalnya 
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pcngupasan masalah baru dan pertimbangan kcmbali masalah lama, 
atau pengembangan teori dan kebijaksanaan, termasuk usaha 
membantah pendapat orang banyak dcngan jalan mcnimbulkan 
kemungkinan dan penafsiran yang baru dan segar yang berlandaskan 
data nyata hasil pcngalaman pencliti sewaktu di lapangan. Dalam satu 
kalimat — hanya satu saja — gagasan manakah yang diharapkannya 
senantiasa akan diingat orang lain? 

Pcrtanyaan itu mungkin saja kcdcngarannya terlalu megah, 
seakan-akan pencliti mau menyombongkan diri. Naniun scbcnamya 
tantangan yang memang berat itu menunjukkan dengan tcpat, 
menurut hemat saya, tujuan utama dari scluruh usaha penelitian 
masyarakat. 

Biar kesimpulan inilah yang dijadikan pedoman terakhir, bcrupa 
"syahadat iman ilmiah" scorang pencliti masyarakat: 

21 . Di matia pun, termasuk di Indonesia, usaha penelitian sosial yang paling 
sempurna akan dilakukan oleh ilmuwan yang diilhami keperluan 
manusia, sehingga dengan jalan memajukan pengetahuan maka 
terwujudlah akhimya nasih yang lebih baik bagi masyarakat yang 
ditelitinya. 

Itulah yang menjadi tantangan sekaligus tanggungan scorang 
pencliti masyarakat. 
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